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Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Segala Puji bagi Aliah Pemilik dan Pencipta alam semesta, serta 
Shalawai dan Salam untuk junjungan Nabi Muhammad SAW, keluarga 
nya, para shahabatnya dan pengikutnya yang senantiasa berada dałam 
jalan keimanan. 

Kemudian dari ilu, dengan ini kami persembahkan kepada pemba 
ca terjemahan Kitab Al-Um Jilid ke VIII, karya besar al-Imam Asy Sya 
fi'i r.a. yang mengalami keterlambatan dari jilid ke VII yang tenggang 
waktunya ± I (saiu) tahun. Kgterlambatan ini bukanlah disebabkan ke 
sengajaan, tetapi berhubung penterjemah Kitab ini alm. Prof. Tk. H. Is 
mail Jakub SH, MA, telah dipanggil oleh Allah SWT. kehadirat-Nya, 
telah menutup mata dan meninggalkan dunia ini untuk selama-lamanya 
dimana beliau pada saat-saat terakhir dałam menyiapkan terjemahan 
im memang dałam keadaan sakit dan ini dapat dibaca pada penutup ter 
jemahan Kitab Al-Umm jilid ke VII, dimana beliau menyatakan tentang 
penyakit yang dideritanya dan beliau memoiion kepada Allah SWT. 
agar dipanjangkan usianya supaya dapat menyelesaikan terjemahan Ki 
tab Al-Umm keseluruhan. Tetapi takdir Allah SWT telah menetap&an 
lam. 

Sepemnggal beliau kami sebagai ahli waris dari beliau merasa ter- 
panggil dan berkewajiban untuk meneruskan cita-cita beliau yang ter 
bengkalai ini, dengan bekerjasama dengan Saudara E^rs. Muhammad 
Zuhri. Insya' Allah kami akan menyelesaikan keseluruhan terjemahan 
Kitab Al Umin im dengna senantiasa memohon kepada Allah SWT. 
agar diberi kemampuan dan kekuatan, dan hasil yang telah kami capai 
lalah terjemahan jilid ke delapan ini yang terjemahannya kami laksana 
kan dałam tempo ± 4 (empat) bulan. 

Selanjutnya dałam jilid ke VIII ini dari Kitab Al-Umm dan sete- 
rusnya, kami berusaha agar bahasa terjemahanannya lebih sedikit popu 
ler untuk memudahkan pemahaman kepada pembaca, tanpa merubah 
sifatnya dari terjemahan kesaduran. Tetapi mengingat Kitab im adalah 
sebuah Kitab Fiqh yang disusun 12 abad yang telah lalu yaitu abad ke 
11 H, disamping segi bahasanya juga segi permasalahannya yang men 
cernunkan banyak sedikit tentang peta sejarah waktu Kitab ini disusun. 
Lebih-lebih lagi kalau sudah menyangkut segi istinbath (pemahaman 
hukum) dengan Kaciah-Kaedahnya, maka dałam pemahamannya mem 
butulikan limu dan ketelitian. 

Kiranya dengan terjemahan Kitab ini akan berfaedah bagi khaza- 
nah perpustakaan Hukum Islam di Indonesia, terutama mengingat ma 
yoritas ummat Islam Indonesia adalah penganut Madzhab Syafi'i, dima 
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na Kitab ini menggambarkan pola-pola Imam Syafi'i r.a. dałam mene 
tapkan Hukum Fiqli. 

Atas segala kekurangan kami pihak penterjemah memohon saran 
dan koreksi. Untuk ini kami mengucapkan terimakasih.- 


W a s s a I a m 

Semarang Jumadil Akhir 1404 H 
8 Pebruari 1984 M 


Penteriemah. 



Y a y a s a n "ADDINIYAH ATTAHIRIYAH" 

(Akte Notaris Atmadiredja No. 45 Igi. 9 Nop. 1968) 

Alamal : Jalan Melayu Besar 68 P.O. 24 Telp 825826-825497 Jatinegara Jakarta-lndonesia 


PENGUKUHAN 

Alhamdulillah bahwa kami sangat gembira dan bersyukur aias ha- 
sil buah karya seorang putera Indoncsia Profesor Tk. H. Ismail Ya- 
kub S.H.-MA yang telah menterjemahkan Kitab "AL-UMM" (Kitab In 
duk) karangan Al-linam Abi Abdillah Muhammad bin Idris As-Syafe'i 
r.a. seorang Mujahid Besar terkenal dimana pelosok duma, termasyhur 
karangannya ada qaul qadim sewaktu di Baghdad, dan qaul Jadid se- 
waktu beliau di Kairó-Mesir, diterjemahkaii dengan sempurna kedalam 
bahasa Indonesia direncanakan 12 jilid, dan telah selesai baru 7 jilid, 
kim sudah tersedia di TOKO KITAB kann "AT TTAFHR1YAPT. 

Sebagaimana telah diketahm bahwa rakyat Indonesia yang berjum 
lah 140 juta jiwa kebanyakan beragama Islam dan bermadzhab Imam 
Syafe'i, maka patut sekali jika kitab Al-Umm yang aslinya berbahasa 
Arab itu di terjemahkan kedalam bahasa Kita Indonesia untuk memban 
tu dan memudahkan faham bagi orang awam, karena benar-benar ki¬ 
tab "AL-UMM” itu merupakan Matahari didunia menyinari lubuk hati 
ummat manusia menjadi sehat mentalnya dar* mengandung ilmu penge 
tahuaii Hukum-hukuin syarTat Islamiyah, satu-satunya kitab pelajaran 
Fiqih yang berhubungan dengan ubudiyah, bahkan telah dipergunakan 
di Kantor-kantor Pengadilan Agama, juga perguruan-perguruan madra 
sah dan pesantren termasuk Perguruan kami Universitas Islam "AT- 
TTAH1RIYAH" telah diperaktekkan dari mulai sekolah Dasar, Mene- 
ngah, (Stanawiyah-Aliyah) sampai Perguruan Tinggi. 

Kami mengenal Profesor TK.H.Ismail Yakub S.H.-MA yang telah 
banyak pengalaman dan ilmuwan yang sangat tekun dan berjasa besar 
dinegara kita karena ijtihadnya pula beliau selain Kitab "AL-UMM", 
juga terjemah Kitab IHYA 'ULUMUDDIN (IHYA AL-GOZALI), Ta 
rekh Islam yang dipergunakan disekolah-sekolah Negeri dan banyak la 
gi lerjemahan dan buah karya yang lain. 

Mudah-mudahan amal dan usaha beliau diterima Allah Ta'ala, di 
jadikan amal yang tidak putus, dan kiranya dapat diteladam oleh pu- 








tera-putera cendikiawan pada zaman berikutnya. 

Semoga beliau dipanjangkan usianya, terpelihara kesehatannya sam 
pai dapat menyelesaikan 12 jilid terjemahan kiiab AL-UMM, kiranya 
bermanfaat bagi seluruh kaum muslimin. 



Dengan ini kami menarun perhatian besar dan terima kasih atas 
buah tangan Profesor TK.H.Ismail Yakub S.H.-MA yang bernilai ting 
gi dan pertama kali di Indonesia ini dałam melestarikan ajaran agama 
Islam.- 



RIWAYAT HIDUP PROF. TK. H. ISMAIL JAKUB, Sil. MA. 
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PERSENGKETAAN ANT ARA SUAMI ISTRI (SYIQAQ) 


■» 


Asy Syafi'i Rahimahullahu Ta'ala berkata : Allah Tabaraka wa 
Ta' ala berfirman : 

^ <Svx- 

—****^' ) es-* txij 




Artinya : "Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara kedua 
nya maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang 
hakam dari keluarga perempuan (An Nisa' - 35). 

Kata Asy Syafi 'i, Allah lebih mengetahui terhadap apa yang dike- 
hendakiNya tentang kekhawatiran persengketaan, yang mana apabila 
kedua suami istri sampai befsengketa, Allah menyuruhnya untuk me- 
ngutus seorang hakam (j uru damai) dari pihak laki-laki (suami) dan se 
orang hakam (juru damai) dari pihak perempuan (istri). 

Yang paling mendekati pengertian ayat adalah tidak ikutnya suami 
istri secara bersamaan sehingga dapat mengaburkan keadaan keduanya 
(Al Ayah). Demikian itu, karena saya memahami bahwa Allah Azza wa 
jalla mengizinkan dałam nusyuz nya suami untuk berdamai (antara sua 
mi dan istri), dan Rasulullah saw mensunahkan yang demikian itu. Dan 
Allah mengizinkan dałam keadaan nusyuz nya perempuan untuk dipu- 
kul, dan Allah mengizinkan dałam kekuatiran suami-istri tidak dapat 
menegakkan ketentuan-ketentuan Allah untuk melakukan khulu. 

As Sunnah menunjukkan bahwa hal itu harus dengan keridhaan pihak 
perempuan. Dan Allah melarang laki-laki mengambil barang sedikitpun 
dari sesuatu yang telah diberikannya, apabila ia (suami) menginginkan 
untuk menukar istri dengan istri yang lain. 

Ketika Allah memerintahkan terhadap orang yang kita khawatirkan 
persengketaan untuk mengangkat juru damai, hal itu menunjukkan 
bahwa hukum keduanya bukan hukum persuami istrian selain dari ke 
duanya. Hal itu diketahui dengan enggannya suami untuk mengaburkan 
keadaan keduanya dałam persengketaan itu, sehingga suami janganlah 
memberi kemaafan dan jangan pula menyatukan perceraian, sedang pe 
rempuan jangan pula menunaikan haknya dan jangan lupa membayar 
tebusan atau tebusan itu tidak diperbolehkan dari segi melampaui laki- 
laki dimana laki-laki itu berhak terhadap kesopanan pihak mereka. Per 
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bcdaan keadaan kedua suami istri dałam persengketaan (syiąaą), se- 
dang perbedaan itu adalah dałam perkataan dan perbuatan kepada se- 
tuatu yang tidak hałal dan tidak baik dan masing-masing dan keduanya 
enggan untuk rujuk (kembali), melantur di luar hak keduanya, tidak 
saling memberi hak dan tidak saling patuh mematuhi. Dan seseorang 
dari keduanya dałam suatu urusan yang diiakukan oieh keduanya dałam 
pengertian perkawinan seperti orang łain. Apabiła demikian keadaan- 
nya, mak a hamslah diangkat seorang hakam dari keluarga laki-Iaki dan 
seorang hakam dari pihak perempuan. Kedua hakam yang diangkat itu 
adalah yang terpercaya dan dengan persetujuan kedua suami-istri dan 
kedua suami istri itu mewakiikan kepada dua hakam untuk kumpul lagi 
atau bercerai apabila kedua hakam itu berpendapat demikian. 

Ar Rabi ' menceritakan kepada kami, ia berkata :Asy Syafi 7 Rahi- 
mahullah berkata : Ats Tsagafi menceritakan kepada kami dari Ayyub 
dari Muhammad bin Sirin dari Ubaidah dari Ali tentang ayat: 

Artinya : "Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara kedua 
nya, maka kirimlah -seorang hakam dari keluarga laki-łaki dan seorang 
hakam dari keluarga perempuan. (Annisa' 35). 

Kemudian Ali berkata kepada kedua orang hakam : "Apakah ka 
fian mengetahui kewajiban kalian berdua. Jika kalian berpendapat agar 
keduanya kepibali, apakah dapat kalian mengumpulkannya, dan jika 
kalian berpendapat untuk memisahkan keduanya, dapatkah kamu me 
misahkan keduanya?". Wanita itu berkata : "Saya ridha terhadap hu- 
kum yang ada di dałam kitabullah baik menguntungkan aku atau meru 
gikan aku". Laki-laki itu berkata : "Adapun pisah/cerai maka jangan" 
Maka Ali ra berkata : "Demi Allah kamu berdusta sehingga kamu ikrar 
apa yang diikrarkan oieh perempuan itu dengannya". Asy Syafi'i ber¬ 
kata : Ucapan Ali ra itu menunjukkan apa yang disifati oieh perempuan 
itu bahwa hakam itu tidak berhak untuk mengutus kedua orang hakam 
tanpa keridhaan (persetujuan) perempuan dan laki-laki terhadap hukum 
kedua hakam itu, dan hakekat dua oiang hakam itu hanyalah wakil da 
ri laki-laki (suami) dan perempuan (istri) dengan menimbang antara me 
ngumpulkan kembali atau memisahkan. Jika ada orang yang berkata : 
"Apakah bukti yang demikian itu?". Kami menjawab : "Seandainya hu 
kum itu ada pada Ali ra bukan pada laki-laki dan perempuan, niscaya 
Ali mengutus dua orang hakam dan Ali tidak mengatakan : "Utuslah 
dua orang hakam". 

Jika ada orang lain yang berkata : "Ada kcmungkinan perkataan Ali : 
"Utuslah dua orang hakam" bolehnya hukum kedua hakam karena Al¬ 
lah telah menyebut kedua orang itu sebagai hakam sebagaimana boleh 


nya hukum hakim yang diangkat oieh imam. Orang yang disebut Allah 
Tabaraka wa Ta 'ala sebagai hakim adalah lebih pengertiannya, atau 
kedua hakam itu sebagai dua orang saksi apabila keduanya mengadu 
sesuatu kepada imam niscaya ia melaksanakan pada suami istri itu. 
Atau perkataan Ali : "Utuslah dua orang hakam" maksudnya : "Tun- 
jukkanlah kepadaku dari kamu dua orang hakam yang saleh sebagai¬ 
mana kamu menunjukkan kepadaku keadilan saksi". Kami menjawab : 
"Menurut lahirnya adalah menurut apa yang kami sifatkan. Sedang 
yang mencegah kami dari menghilahnya karena sudah jelas bahwa per 
kataan Ali ra kepada suami : "Demi Allah kamu berdusta sehingga ka¬ 
mu berikrar seperti apa yang diikrarkan oieh perempuan itu". Ha! itu 
menunjukkan bahwa dua orang hakam itu tidak berhak untuk melaksa 
nakan kecuałi dua suami-istri itu menyerahkan hal itu kepada dua orang 
hakam" demikian itu bahwa perempuan menyerahkan diri sedang sua- 
minya enggan untuk menyerahkan talak. Maka Ali ra berkata : Kamu 
berdusta, sehingga kamu berikrar apa yang diikrarkan oieh perempuan 
itu. Dan ia berpendapat bahwasanya jika suami tidak ikrar maka tidak 
lazim baginya talak walaupun dua hakam itu berpendapat demikian. 
Seandainya wajib talak menurut perintah hakam atau penyerahan pe¬ 
rempuan niscaya Ali berkata kepadanya : "Saya tidak mengindahkan 
apakah kamu ikrar atau 'Ali diam". 

Dam4// memerintahkan kedua orang hakam untuk menetapkan hukum 
sesuai dengan pendapat dua-dua hakam. Muslim bin Khalid mencerita¬ 
kan kepada kami dari Ibnu Juraij dari Ibnu Abu Mulaikah bahwasa¬ 
nya ia mendengar Abu Mulaikah berkata : "Uąail bin Abu Chalid me- 
nikahi Fatimah bin 'Utbah bin Rabi'ah lalu Fatimah berkata : "Sabar- 
lah untukku dan saya akan memberi nafkah untukmu". Apabila 'Uąail 
masuk padanya, Fatimah berkata : "Dimanakah '(7/bah bin Rabi ah, 
dimanakah Syaibah bin Rabi'ah?". lapun diam sehingga pada suatu 
hari ia masuk kepadanya dengan jemu. Fatimah berkata lagi : "Dima 
nakah 'Utbah bin Rabi'ah, dimanakah Syaibah bin Rabi'ah?" 'Uąail 
menjawab di sebelah kirimu di neraka apabila kamu masuk maka kamu 
mengencangkan kain atasnya". Lalu ia (Fathimah) mendatangi Utsman 
dan menyebutkan seluruh hal itu kepada 'Utsman. Maka 'Utsman me 
ngirimkan utusan kepada Ibnu 'Abbas dan Mu'a wiyah Ibnu Abbas 
berkata : "Sungguh saya akan memisah antara mereka berdua". Mu'a 
wiyah berkata : "Saya tidak akan memisahkan antara dua orang dari 
Bani 'Abdu Manaf. Berkata 'Utsman : "Datangilah dua orang itu". 
Maka ketika didatangi keduanya mendapatkan kedua orang itu telah 
mengikat kedua kainnya dan keduanya telah berdamai. 
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Ini (peristiwa ini) mirip dengan yang diriwayatkan dari Ali ra, ti 
daklah kamu lihat dua orang hakam itu berpendapat sedang Ibnu Ab- 
bas berkata : "Saya pisahkan antara mereka berdua itu", padahal Mu'a 
wiyah berkata : "Saya tidak memisahkan antara keduanya". Ketika ke 
dua orang itu (Ibnu Abbas dan Mu 'awivah) mendapati dua suami it i 
itu telah damai, maka keduanyapun ruju' (menarik pendapatnya). 
Perdamaian dua suami istri itu menunjukkan seandainya dua hakam itu 
datang kepada suami istri lalu kedua suami istri itu menghapus perwa- 
kilan keduanya, lalu keduanya ruju' lagi karena wanita serta laki-laki 
itu tidak memandang adanya syiqaq yang kami ketahui. 

Asy Syafi'i rahmatullah alaih berkata : "Seandainya syiqaq itu kem 
bali niscaya kembali kepada dua hakam dan yang pertama itu hendak 
lah lebih utama dari pada yang kedua, karena keadaan keduanya sesu 
dah sekali dan dua kali atau lebih banyak adalah satu menurut dua 
orang hakam. Apabila hadits itu menunjukkan bahwa ma'na ayat itu 
bolehnya dua suami istri mewakilkan kepada dua orang hakam dałam 
perceraian dan berkumpul lagi dengan menyerahkan kepada orang ha¬ 
kam. Hal itu menunjukkan atas bolehnya mewakilkan. Pada dasarnya 
ayat ini khusus untuk menunjuk perwakilan. Wallahu a'lam. 

Hal itu menunjukkan pula bahwa imam berkewajiban menyerah¬ 
kan hukum kepadanya, yaitu orang yang tidak menguasainya kecuali 
dengan penyerahan imam kepadanya, dan mereka menyerahkan hukum 
pada sebagian perkara, tidak pada sebagian yang lain karena ini meru 
pakan hukum khusus. 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya kita serahkan pengambilan ma- 
sing-masing salah satu keduanya dari kawannya dari khulu' dan cerai 
kepada dua orang hakam niscaya kedua orang hakam itu wajib berijti- 
had, jika keduanya berpendapat untuk mengumpulkan dałam mengam 
bil dari temannya salah satu dari keduanya, yang menurut pendapat 
dua orang hakam ilu sesuai dengan kemaslahatan dua suami istri, apa 
bila yang demikian itu lebih kuat menurut dua orang hakam sesudah 
mengetahui akhlak kedua suami istri itu. 

Pendapat dua hakam bahwa hal itu lebih layak bagi suami istri, dan 
mengambil dari harta salah seorang dari keduanya buat temannya. 
Penyerahan hal itu kepada dua orang hakam adalah sama dengan fir- 
qah atau lebih utama dari firqah diantara keduanya (Khulu' dan fir- 
qah). 

Apabila penyerahan firqah kepada dua orang hakam itu boleh nis 
caya boleh mengambil penyerahan keduanya. Dan hal itu wajib atas 
Sułtan meskipun kedua orang suami itu tidak ridha terhadap dua orang 


hakam. Menurut saya, tidak boleh memaksa kedua suami istri menurut 
keputusan dua orang hakam, dan Sułtan itu memutuskan hukum atas 
kedua suami istri tersebut maka salah satu dari keduanya dari yang lain 
baik berupa nafkah atau pembagian. Dan perempuan itu dipaksa terha 
dap sesuatu yang menjadi kewajibannya, dan masing-masing dari ke¬ 
duanya atas apa yang menjadi haknya, sedang Sułtan harus mengiringi 
(membuat tindak lanjut) terhadap salah seorang dari keduanya menurut 
pendapatnya, jika ia menolak menurut ukuran yang diwajibkan. 

Seandainya ada orang yang berkata : "Sułtan boleh memaksakan 
kepada dua orang hakam, ini adalah merupakan satu pendapat". 

MENA HA N ISTRI KA RENA W A R/SA N 


Asy Syafi '/ Eahimahullahu Ta 'ala berkata : "Allah Tabaraka wa 
Ta 'ala berfirman : 


' V *.v\ \ i f. " \ * '/f “V /■ 
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Artinya : "Hai orang-orang yang beriman tidak halal bagi kamu mem- 
pusakai wanita dengan jalan paksa, dan janganlah kamu menyusahkan 
mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang te¬ 
lah kamu berikan kepadanya" (An Nisaa - 19). 

Asy Syafi’i Rahimahullahu berkata : "Menurut satu pendapat wal 
lahu a’lam, ayat ini diturunkan pada seorang laki-laki yang benci ke¬ 
pada wanita (istrinya). Lalu laki-laki itu enggan kepadanya karena ben 
ci terhadap hak Allah di dałam mempergaulinya secara baik dan ia me 
nahannya karena enggan kepada haknya agar laki-laki itu dapat mewa 
risi tanpa hubungan kejiwaan yang baik dari padanya, dimana laki laki 
itu menahannya, maka Allah mengharamkan hal itu atas pengertian ini, 
dan mengharamkan kepada suami itu, untuk menyusahkan istri agar la 
ki-laki mengambil sebagian apa yang telah diberikan kepada mereka 
(wanita-wanita), dikecualikan kalau wanita-wanita itu melakukan keke 
jian yang nyata. Jika wanita itu melakukan kekejian yang nyata yaitu 
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zina, maka wanita itu dapat memberikan apa yang telah diberikan ke- 
padanya agar mereka itu dapat diceraikan, hal itu insya Allah Ta'ala 
.halal. 

Kerna'siatan mereka itu kepada suami dałam hal-hal yang wajib 
bagi suami, selain kekejian '(zina) adalah lebih utama untuk menghalal- 
kan apa yang mereka berikan dari pada durhaka kepada Allah dan sua 
mi dengan zina. Dan Allah memerintahkan kepada wanita-wanita yang 
dibenci oleh suami-suami mereka, mereka melakuka, kekejian untuk 
mempergaulinya secara baik. Demikian itu dengan menunaikan hak dan 
baiknya pergaulan. Allah berfirman : 



Artinya : "Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka (maka bersabar 
lah), karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah men 
jadikan kepadanya kebaikan yang banyak". (An Nisa - 18). 

Asy Syafi 'i Rahimahullah berkata : "Allah memperbolehkan men- 
jauhi mereka walaupun dengan tidak ada rasa suka. Dan Allah Azza 
wajala memberitahukan bahwa kadang-kadang dia menjadikan dałam 
ketidaksukaan itu akan kebaikan yang banyak. Kebaikan yang banyak 
itu adalah pahala sabar, menunaikan hak kepada orang yang dibenci 
atau berlama-lama padanya dan kadang-kadang berbuat baik pula pa¬ 
dahal ia benci, kepada akhlaąnya, agamanya, kekufurannya, pemberi- 
annya, warisan jika ia mempunyainya, dan laki-laki itu mengaiihkan 
tindakannya kepada hal-hal yang dibenci oleh wanita itu. 


CER Al DI A NT AR A ISTRI-ISTRI DENGAN TALAK 
DAN FASAKH 

Ar Rabi’ memberitakan kepada kami, Asy Syafi'i berkata : "Per 
pisahan diantara dua orang suami istri itu ada beberapa macam, yang 
seluruhnya tercakup dengan nama firqah. Firąah itu berbeda-beda lagi 
dengan beberapa nama selain nama firąah diantaranya : "Talak". Se- 


dang talak itu adalah yang dimulai oleh suami, dengan dijatuhkannya 
atas istrinya dengan lafazh talak sharih atau perbuatan yang menyeru- 
pai talak yang dikehendaki dengan perkataan tadi adalah talak. Demi 
kian juga sesuatu yang diberikan kepada istrinya dengan menyerahkan 
atas perintahnya, kemudian wanita itu mentalak dirinya sendiri atau di 
berikan kepada orang lain maka orang itu mentalaknya. Yang demikian 
itu adalah sepeili talaknya laki-laki karena. talak itu dengan perintahnya 
maka jatuh. Demikian juga seluruhnya jika talak itu dari pihak suami 
atau dari pada orang-orang yang diserahi suami, baik talak itu satu 
atau dua maka suami berhak merujuk istri yang diceraikan selama istri 
itu masih dałam idah dari suami tersebut. 

Asy Syafi'i Rahimahullahu Ta'ala berkata : "Demikian juga ka- 
lau suami itu meng ila' istrinya kemudian ia mentalak atau ia berkata 
kepada’istnnya : "Kami ditalak selama-lamanya". Lalu ia (suami) ber- 
sumpah tidak dikehendaki melainkan satu talak atau suami berkata : 
"Kamu adalah kosong atau ba 'in atau terlepas. Kemudian ia bersum- 
pah : "Tidak dikehendaki yang demikian itu kecuali satu talak, maka 
itu dipandang satu, dimana suami memiliki hak rujuk, yang mi (talak 
seperti ini) dihitung talak bain selama-lamanya, jika istri itu sudah di 
gauli (disetubuhi) nya. 

Berkata Asy Syafi 'i rahimahullahu ta 'aia : "Berkata kepadaku sebagi- 
an manusia, apa hujahnya mengenai apa yang anda katakan itu? Aku 
jawab, hujahnya adalah dari Kitab (Al Qur'an). Assunnah Atsar (per 
kataan dan perbuatan sahabat), dan Qiyas. 

Berkata (orang yang bertanya) ; "Coba tunjukkan kepada saya apa yang 
saudara sebutkan itu". Aku menjawab : " Allah Tabaroka Wata'ala ber 
firman : 






Artinya : "Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh ruju' 
lagi dengan cara yang ma'ruf, atau menceraikannya dengan cara yang 
baik". (Al Baąarah - 229). 
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Dan berkata Allah Tu 'ala 





cs~ 


j :'y 

*> 





Artinya : "Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu mereka mendekati 
akhir iddahnya, maka ruju'lah mereka dengan cara yang ma'ruf atau 
oerailah mereka dengan cara yang ma'ruf pula." (Al Baqarah - 231). 


Artinya : "Wanita-wanita yang ditalak hendaklah mereka menahan diri 
(menu».vu >iga l ali quru' (suci atau haidh)'' (Al Baąarah - 228). 

Dan aku berkata : "Adakah tHak jelas buat saudara pada dua ayat Al 
Qur'an tadi bahwa Allah Tabarakka Wa Ta'ala menjadikan bagi setiap 
orang yang mentalak, tidak mendatangkan ruju' dałam 'iddah, dan ti 
dak menghususkan seorang pentalak dari pentalak yang lain, dan tidak 
pula seorang wanita yang ditalak dari yang lain. 

Dan Allah Tabarakka Wata'ala ketika berfirman : 


O 1 '**! "1^'S 





* 

Artinya : "Setelah itu boleh ruju' lagi dengan cara yang ma'ruf atau 
menceraikannya dengan cara yang baik". (Al Baqarah - 229). 


Maka sesungguhnya Allah memerintahkan imsak (ruju' kembali) 
buat orang yang ada hak untuk meruju' dan dengan tasrih (mentalak) 
buat orang yang ada hak talak. 

Berkata orang yang bertanya : "Dimana yang disebut tasrih disini? Aku 
berkata : "Meninggalkan menahan dengan ruju' dałam Iddah adalah 
tasrih dengan mendahulukan talak. Dan kukatakan baginya : "Bahwa 
yang ini diluar dua ayat itu juga sama persoalannya didalam dua ayat 
ini". Berkata dia (orang yang bertanya) : "Sebutlah dia". Aku berkata : 
"Firman Allah Azza Wajalla : 



(W i ^ 


Berkata la (yang bertanya) : "Apa makna firman Allah, Fabalphnaa 
ajalahunnu (lalu mereka mendekati akhir iddah), wanita-wanita yang 
mendekati mast iddahnya". 

Dia berkata : "Apakali daliinya?" Saya menjawab : "Ayat itu sebagai 
dalilnya karena Allah Azza Wajalla berfirman : 


S\S .'Se 






.s 

'—*9 C-JPoŁ——• y* 

h- 


r.J S “ 





-Z; 


Artinya : "Maka rujuilah mereka dengan cara yang ma'ruf atau cerai 
lah mereka dengan cara yang ma'rui (pula). Janganlah kamu cerai me 
ręka untuk memberi kemudraiaian, karena dengan demikian kamu 
menganiaya mereka". (Al Baqarah 231). 

Tidaklah diperintahkan untuk meruju' dan menceritakan kecuali dari 
pengertian ayat ini. 

Kemudian Allah mensyaratkan kepada mereka dałam ruju' dengan ba¬ 
ik. Ayat ini adalah seperti ayat sebelumuya dałam firmanNya : 



Artinya : "Lalu mereka mendekati akhii iddahnya". 

Ia berkata : "Anda mengatakan ini adalah bangsa Arab". Saya menja¬ 
wab : "Mernang anda mengatakan pada seseorang apa bila ia mende¬ 
kati negeri yang dikehendakinya atau urusan yang dikehendakinya : 
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Artinya : "Kamu telah sampai". 


Dan kamu mengatakart demikian itu apabila ia telah sampai. Saya ber 
kata kepadanya : "Allah Tabarakka wata'ala berfirman : 

«> • s \ . u * s * V. 




^ ^ <-c* 


Artinya : ("Apabila mereka telah mendekati akhir iddahuya) maka ru- 
jukilah mereka dengari baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil diantara kamu". 

'(Ath Thalaq - 2). 


Ia berkata : "Mengapa anda berkata bahwa ruju' dałam iddah itu se- 
belum talak yang ketiga? Saya menjawab : "Karena Allah azza wajalta 
menerangkan dałam kitabnya : 

//:- - - j-' t_ c 




CA - 4 


« r" 

(^Vr. ) °S^ £ ’ 


Artinya : "Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang ke 
dua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya ningga dia kawin de 
ngan suami yang lain". (Al Baqarah - 230). 

la berkata : "Mengapa anda mengatakan firman Allah Ta'ala tentang 
wanita-wanita yang ditalak : 

Artinya : "Maka apabila mereka telah mendekati akhir masa iddahnya 
maka rujukilah mereka dengan ma'ruf dan cerailah mereka dengan 
ma'ruf". (Ath thalaq - 2). 

Apabila wanita itu mendekati masa iddahnya. Saya berkata Tentang 
firman Allah Azza Wajalla pada wanita'yang di tinggal mati suaminya" 




Artinya : "Apabila telah habis masa iddahnya maka tidak dosa bagi- 
mu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka me- 
nurut yang patut". (Al Baqarah - 234). 

Ini adalah apabila wanita itu mendekati masa iddahnya, pembicaraan 
pada masalah itu adalah satu. 

Asy Syafi'i Rahimahullah berkata : "Saya berkata kepadanya : 
Balaghna ajalahunna 

Artinya : "Mereka mendekat masa iddahnya". (al Baqarah - 234). 

Pengertiannya : "Kemungkinan mendekati sampai dengan telah sampai 
dari sesuatu yang ada atas mereka". 

Siyaęul kalam (susunan perkataan) pada dua ayat ini sebagai dalii atas 
perbedaan diantara keduanya karena firman Allah Tabaraka wa Ta'ala 
mengenai talak : 


Artinya : "Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka ru 
jukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik". 

(Ath thalaq - 2). 


dan firman Allah lagi : 
(jr>\ - 





Artinya : "Janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi kemudlarat- 
an". (Al Baqarah - 231). 

Maka tidaklah diperintahkan untuk ruju' kecuali bagi orang yang boleh 
baginya ruju' dałam Iddah yaitu pada wanita-wanita yang tidak ada 
hak bagi mereka untuk mereka perbuat pada diri mereka apa yang me 
ręka kehendaki di dałam iddah. Itu adalah perkataan Arab yang paling 
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jelas dan paling sedikit/kesamaran perkataannya karena dua ayal ini me 
uuitjukkan aus perbedaan keduanya menurut siyaąul kalam (susunan 
perkataannya) pada keduanya. 

Dan sama hulnya firman Allah yang menyebutkan mengenai orang yang 
duingeal tnati snami dengan firman Aiiah : 

•d-r' 


Artinya : "Dan janganlah kamu ber'azam (bertatap hati) Untuk bera- 
qad nikah sebelum habis 'iddahnya". (Al Baąarah - 235). 
hiiigga selcsai ' iddahnya maka halallah menikahinya. 

Asy Syafi rahimahullah berkata : "la (seseorang) berkata : "Apa 
kah daiil sunnah tentang hal itu?". Saya menjawab : "Pamanku Mu¬ 
lta mimid bin Ali dari Abdullah bin Ali bin Syuaib dari Nafi ' bin Ujair 
bin Abdi Yazid bahwa Rukanah bm Abdi Yazid mentalakkan istrinya, 
Suhuimuh Al Muzniyah selama-lamanya (talak bain). Lalu la datang ke 
pada Rasulullah saw. dan berkata : "Hai Rasulullah, sesungguhnya sa 
ya menceraikan isiriku Suhaimah untnk selama-lamanya dan demi Al 
lah tidak kuinginkan kecuali talak satu". Maka Rasulullah saw. bersab 
da kepada Rukanah : 'Demi Allah, apakah tidak kamu inginkan kecua 
li satu (talak?). Rukanah menjawab : "Demi Allah tidak kuinginkan ke 
cuali cerai satu. Rasulullah saw. mengembalikan persoalannya kepada 
Rukanah sendiri. Kemudian selanjutnya dia ceraikan lagi istrinya untuk 
kedua kalinya pada masa Umar dan ketiga kalinya pada masa Ustman. 

la berkata : " Atsar yang ada tentang itu?" Saya menjawab : "Apa 
kah bersama hukum Allah Tabaraka wala 'ala dan Sunnah RasulNya saw 
masih memerlukan kepada hukum lain?" Ia menjawab : "Jika anda 
mempunyai atsar maka kewajiban anda untuk menceritakannya". Saya 
menjawab : Sufyan bin Uyaimah menceritakan kepada kami dari Amr 
bahwasanya ia mendengar Muhammad bin Ibad bin Ja'far berkata : 
Mutihalib bin Hinthab memberikan kepadaku bahwa dia menceraikan 
istrinya untuk selamanya. 

Kemudian ia datang kepada Ummar bin Khathihab ra dan mencerita¬ 
kan yang demikian itu kepadanya. Ummar berkata : "Apakah yang 
mendorongmu berbuat demikian?" Ia menjawab*: "Sungguh saya telah 
melakukannya". Umar berkata, dan membaca : 





Z z " 


V, 




Artinya : "Dan sesungguhnya kalau mereka melaksanakan yang diberi 
kan kepada mereka, tentulah hal yang demikian itu lebih baik bagi me 
ręka dan lebih menguatkan iman mereka". (An Nisa - 66). 

Apakah yang mendorongmu atas yang demikian itu? Saya menjawab : 
"Sungguh saya telah melakukannya". Umar berkata : "Rujukilah istri 
mu, karena talak yang satu itu tidak menghabiskan". 

Asy Syafi 7 Rahimahullah berkata : "Sufyan menceritakan kepada 
kami dari Amr bin Dinar dari Abdullah bin Abi Salamah dari Sulaiman 
bin Yassar bahwa Umar bin Khathihab ra berkata kepada Taumah se 
bagai mana perkataannya untuk Mulhthalib”. Asy Syafi’i menceritakan 
kepada kami dengan berkata : "Rawi tsiqqah (riwayatnya terpercaya) 
dari Al Laits dari Ba Kir bin Al Asyaj dari Sulaiman bin Yusar bahwa 
seorang laki-Iaki dari bani Zuraik menceritakan isterinya untuk selama- 
lamanya (talak bain), Umar berkata kepadanya : “Bersumpahlah!” La¬ 
lu ia berkata : “Apakah engkau melihat saya wahai Amirul Mu’rrdnin, 
saya terperosok dałam keharaman padahal wanita itu banyak?” Lalu 
Umar berkata: “Bersumpahlah!’ Maka iapun bersumpah. 

Asy Syafi berkata : "Said Al Qadakh memberitakan kepada kami 
dari Ibnu Juraij bahwasanya ia berkata kepada Atha’ : "Selamanya' - 
la menjawab : "Hutang". Jika ia menghendaki talak tiga maka jatuh 
tiga dan jika ia berjnaksud satu talak maka jatuhlah satu". 

Asy Syafi’i berkata : " Sai’id memberitakan kepada kami dari Ib- 
nu Juraij dari Atha’ bahwasanya Syuraih dipanggil oleh sebahagian 
amir-amir kaum, lalu ia ditanya tentang seorang Iaki-laki yang berkata 
kepada istrinya : "Engkau ditalak bain", lalu Syuraih memintakan maaf 
kepadanya, namun ia enggan untuk memberikan maaf lalu ia (Syuraih) 
berkata : "Adapun talak itu sesuai dengan sunnah, adapun talak bain 
itu bid'ah. Adapun yang sesuai dengan sunnah maka laksanakanlah, 
adapun bid'ah yaitu talak bain, maka ikutkanlah talak itu kepada wa¬ 
nita itu dan hutangkanlah untuk wanita tersebut. 

Asy Syafi 7 Rahimahullahu Ta 'ala berkata : "Sa 'id memberitakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij bahwasanya ia berkata kepada Atha' 
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"Seorang laki-laki berkata kepada istrinya : "Engkau lepas, atau engkau 
tcrlepas dariku atau engkau terlepas atau engkau terlepas dariku atau 
engkau tcrtalak bain atau engkau tertalak bain dariku". Ia berkata : 
"Sama". Kemudian Atku' berkata : "Adapun perkataannya : "Engkau 
tertalak" maka hukumnya sunnah ', ta tidak berhutang atas yang demi 
kian, dan ituiah talak". Ibnu Juraij berkata : "Atha' berkata : "Ada¬ 
pun perkataan seorang laki-laki : "Kamu teriepas atau kamu bain" ma 
ka mereka ndak mengatakan lalu ia berhutang, jika ia berrnaksud men 
talak maka digoiongkan talak, tetapi jika ia tidak berrnaksud mentalak 
maka tidak digoiongkan talak". 

Asy Syafi 'i berkata . "Su 'id memberitakan kepada kami dari Ibnu 
Juraij dari Amr bin Dinar bahwasanya dia berpendapat tentang perka¬ 
taan seseorang : "Engkau terlepas atau engkau ba'in atau engkau sunyi 
atau engkau terlepas dariku atau engkau ba'in dariku", ia mengatakan 
: "Orang itu berhutang" 

Sa'id memberitakan kepada kami dari Ibnu Juraij dari Ibnu Tha 
wus dari ayahnya berkata : "Jika ia menghendaki talak maka dihukumi 
talak. sama dengan perkataannya : "Engkau haram atasku". 

Asy Syafi'i Rahimahuilah berkata : "Segi-segi apakah yang anda 
sebutkan yang menyebabkan adanya cerai diantara suami istri?" Maka 
saya katakan kepadanya : "Setiap sesuatu yang dihukumkan kepadanya 
sebagai firqah walaupun tidak diucapjtannya oleh suami dan tidak di 
maksudkannya dan suami tidak berrnaksud uutuk tidak menjatuhkan 
firqah (pereeraian), ataupun menjatuhkan maka ini adalah firąah, ti 
dak disebut talak. Ramia talak yang demikian itu tidak timbul dari su- 
ami, tidak mengatakannya, tidak meridhainya, bahkan ia bennaksud 
menolaknya dan dia tidak bisa menolaknya". Ia berkata : "Apakah pen 
dapat anda terhadap; 

mtsalnya seorang budak perempuan yang merdeka dibawah seorang 
hamba, lalu ia memilih firąah atau/misalnya seorang perempuan yang 
berada dibawah laki-laki yang impoten, maka di tangguhkan setahun, 
lalu laki-laki itu tidak menyentuhnya". Kemudian perempuan memilih 
firąah. Ituiah dua contoh firąah, walaupun dua contoh itu berlaku pa 
da dua orang perempuan dengan U lat ubudiah pada suami dan kele- 
mahan ada dipihak suami, dan suami tidak menceraikan. 

Dan sama dengan yang demikian bahwa seorang perempuan kawin de 
ngan seorang laki-laki, dan nasab si laki-laki itu merdeka, kemudian di 
ketahui bahwa laki-laki itu seorang hamba, maka si perempuanpun ber 
khiyar (memilih). 

Kemudian dipisahkanlah perempuan itu, atau si perempuan dikawini 


oleh seorang laki-laki, kemudian dia mengetahui bahwa laki-laki itu 
berpenyakit lepra, gila atau sopak. Kemudian si perempuan itu memilih 
pisah dari laki-laki tersebut. Ia berkata : "Apakah anda tidak mengang 
gap yang demikian merupakan talak?" Saya menjawab : "Tidak, im 
adalah fasakh akad mkah. Tidak ada kejadian talak padanya, sama hal 
nya dengan dua orang suami-istri yang salah satu dari keduanya masuk 
Islam dan oran glain tidak masuk Islam hingga! selesai iddah. 

Asy Syafi'i Rahimahuilah berkata : "Apakah yang menyerupai 
ini?" Saya berkata : "Hamba yang dijualnya lalu tampak cacat pada¬ 
nya, maka ia berhak untuk mengembalikannya karena cacat itu. Maka 
aqad yang pertama dicabui dan tidak ada permulaan jual beli padanya 
dan tidak boieh inemulai jual beli tanpa keridhaan sebab penolakan 
itu. Seluruhnya ini adalah firąah dari istri. Sedang firąah perempuan 
itu dengan tidak penguasaan suami kepadanya, tidaklah ada tiga kecua 
li fasakh akad nikah, karena talak yang dijadikan oleh Allah Ta'ala, 
itu tidak menghalalkan wanita setelahnya kecuali kawin lagi dengan 
Suami lain. Itu kepada laki-laki bukan kepada perempuan. la berkata : 
"Apakah ada firąah selain ini? Saya menjawab : "Ya, setiap akad nikah 
yang fasid seperti nikah tanpa wali, nikah hamba laki-laki tanpa izin 
tuannya, nikah hamba perempuan tanpa izin tuannya. Seluruh yang ter 
jadi pada nikah ini, tidaklah sempurna yang padanya dihalalkan jima' 
karena akad, terjadmya waris mewarisi antara suami-istri, dan tidaklah 
bagi seseorangpun untuk menfasakhnya baik suami, istri dan tidak pu 
la wali. 

Seluruh yang demikian ini maka nikah itu fasid yang aąadnya itu harus 
difirąah sedang firąah itu tidak dipandang sebagai talak, tetapi fasakh 
akad. la bertanya lagi, apakah ada firąah selain ini? "Saya menjawab : 
"Ya! Murtadnya salah seorang suami-istri atau Islam salah satu dari ke 
duanya pada hal yang lain tetap pada kekafiran, karena Allah telah 
mengharamkan orang kafir untuk menggauli wanita mu'min dan meng 
haramkan mu'min untuk menggauli wanita kafir selain ahli kitab. Sa¬ 
lah satu dari dua orang itu, tidaklah firąah dari suami, seluruh ini ada 
lah fasakh. Ia berkata : "Apa ada segi firąah selain ini?"- Saya menja¬ 
wab : "Ya, yaitu khulu . la bertanya : "Apakah khulu' menurut lalu 
anda?" Lalu saya sebutkan perbedaan pendapat tentang khulu' itu. Ia 
bertanya : "Jika wanita itu memberinya seribu (dirham) agar dia (sua¬ 
mi) menceraikannya satu atau dua talak, apakah suami itu memiliki 
ruju'? Saya menjawab : Tidak". la bertanya : "Mengapa, padahal ta 
lak itu dari suami, seandainya ia mau niscaya ia tidak menjatuhkannya." 
Asy Syafi 'i Rahimahuilah berkata : "Saya berkata kepadanya : "Allah 
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Artinya : "Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang 
diberikan oleh istri untuk menebus dirinya". (Al Baqarah - 229). 

Sedang tebus itu dari orang yang memiliki urusannya, tidak terjadi te 
busan itu kecuali dengan menghilangkan milik dari padanya, dan itu 
tidak boleli, Allah mengizinkan tebusan bagi wanita dan suami mengam 
bil uang tebusan itu, kernudian memiliki urusannya dan tanpa keridla- 
an wanita. Tidaklah anda lihat orang mengambil sesuatu atas sesuatu 
yang lain yang dikeluarkan dari kedua tangannya, maka tidak ada jalan 
baginya, atas apa yang dikeluarkan dari kedua tangannya karena seba 
gai ganti yang diambilnya, Rasulullah saw telah mengizinkan kepada 
Tsabil bin Qais untuk mengambil dari istrinya ketika istrinya datang 
kepadanya, dan Beliau (Rasulullah) tidak bersabda kepadanya, jangan- 
lah engkau ambil kecuali sebelum iddahnya, sebagaimana beliau meme 
rintahkan kepada orang lain yang menceraikan. Dan beliau tidak juga 
menyebutnya talak, dimana suami mentalak kepada istrinya, dan beliau 
berpendapat kerelaan Tsabit mengambil sesuatu dari istrinya itu sebagai 
firqah. 

Khulu ’ adalah naina yang berbeda dengan talak. Orang yang berkhulu 
itu tidak mengucapkan talaknya kecuali dengan upah. Sedangkan orang 
yang mentalak itu tidaklah mengambil upah Saya berkata kepadanya . 
"Orang yang berpendapat tentang firman Allah Tabaraka wata’ala . 
Artinya : "Talak yang dapal diruju' dua kali. Setelah itu boleh ruju' 
lagi dengan cara yang ma'ruf. (Al Baqarah - 229). 


Sesungguhnya demikian itu atas orang-orang yang ada kewajiban lddah, 
karena firman Allah A zza wajalla : ^ 

~ s * ~ ° —i 


Artinya : "Kernudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencam- 
purinya. (Al Ahzab - 49). 

Bagaimana pendapat anda jika datang sesuatu yang datang kepada an 


da pada perempuan yang ditalak satu sebelum suami menyentuli (meng 
gaulinya)? dan la berkata : "Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirtnan- yang 
artinya : "Talak (yang dapal diruju') dua, setelah itu boleh ruju' lagi 
dengan cara yang ma'ruf atau melepaskan dengan cara yang baik". 
Yang dikehendaki dengan ayai im adalah perempuan yang dicerai satu, 
lalu ia meruju'nya. Apakah hujahnya? la menjawab : "Firman Allah 
Ta'ala yang artinya : "Mereka nieudekati masa iddahnya maka ruju' 
ilah mereka" (Al Baqarah - 324). 


dan firman Allah yang berhubungan dengan iddah - 

/ - ........ ~ ^ S ^ ^ ^ 
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Artinya : "Dan suami mereka lebih berhak meruju'inya dałam masa 
iddah itu". (Al Baqarah - 228). 

Ketika wanita itu tidak beriddah berdasar hukum Allah, engkau menge- 
tahui bahwa Allah Tabarakka Wata’ala hanya menginginkan ruju’ se- 
perti keinginan-keinginan wanita yang beriddah padahal penafsiran da¬ 
ri Al Qur’an menunjukkan terhadap pengertian secara global, dan ber- 
beda-beda sesuai dengan keadaan perempuan-perempuan yang dicerai- 
kan. 

Asy Syafii rahimahullahu Taala berkata : “Lalu saya berkata ke¬ 
padanya : “Apakah yang menghalangi anda dengan hujjah ini pada pe¬ 
rempuan yang ber l khulu’, dan Allah Tabarakka wata ala membedakan 
antara keduanya dengan menjadikan perempuan orang yang membayar 
tebusan dan inilah yang dinamakan talak dengan harta yang diambil 
dari fihak wanita, karena kaum muslimin tidak berbeda pendapat me- 
ngenai seorang laki-laki yang berkata kepada isterinya : “Engkau terta- 
lak satu”. Berarti silaki-Iaki itu memiliki hak ruju’, dan bila ia berkata 
kepada isterinya : “Engkau tertalak satu atas benda yang diambilnya 
dengan sendirinya silaki-laki itu tidak memiliki hak ruju’ dengan sen- 
dirinya”. 

Dia berkata : “Ini demikian”, karena bila silaki-Iaki berucap dengan 
talak satu maka ia tidak boleh menjadikan harta yang diambilnya seba¬ 
gai orang yang tidak mengambil harta. Hujjahnya adalah apa yang ter- 
sebut di bawah ini, yaitu seseorang yang memiliki sesuatu dengan sesua¬ 
tu yang lain yang keluar dari padanya, maka tidak ada jalan baginya 
atas apa yang keluar dari padanya sebagai mana tidak ada jalan lagi 
pada apa yang ada dałam kedua tangannya dari sesuatu yang dikeluar- 
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kan oleh pemiliknya kepada pemiliknya yang ada jalan untuk mengelu 
arkannya. 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "la berkata : "Saya menjumpai 
lafazh yang didalamnya terdapat perbedaan dałam hukum yang tidak 
dapat dihutanginya padanya". 

Saya katakan kepadanya : "yaitu perkataan laki-laki : "engkau tertalak 
atau saya telah mentalakmu atau engkau terlepas atau saya telah mele 
pasmu atau saya telah memisahmu". la berkata : "Dari segi mana wani 
ta itu telah difirqah diantara kalimat-kalimat ini menurut hukum, dan 
diantara kalimat-kalimat lain yang selain itu? Padahal engkau telah 
menghutanginya mengenai antara dia dan Allah tentang perempuan-pe 
rempuan yang diceraikan itu sebagaimana engkau menghutanginya pa 
da selain perempuan-perempuan itu?" Saya menjawab : "Kalimat-kali 
mat itu adalah kalimat yang disebut oleh Allah Tabarakka Wata'ala 
sebagai kalimat talak, sebagai mana firman Allah yang artinya : "Ka- 
lau kamu mentalak istri-istrimu". (Al Baqarah - 236). 
dan firman Allah, yang artinya : 

"Maka Ruju'ilah mereka dengan cara yang ma'ruf atau ceraikanlah 
mereka dengan cara yang ma'ruf pula". (Al Baqarah - 231). 

Dan Allah A zza wajalla ber firman : 




Artinya : "Maka berilah mereka mut'ah (pemberian) dan lepaskanlah 
mereka itu". (Al Baqarah - 231). 

Itulah dasar-dasarnya apa yang serupa dengan itu dari sesuatu yang ti 
dak disebut talak dari Al Kitab (Al Qur'an), tidak dałam Assunrmah 
dan tidak pula terdapat dałam astar kecuali dengan niatnya. 

Jika orang yang meniatkan talak dengan perkataan yang mirip talak 
maka berlakulah hukum talak, dan jika ia tidak meniatkannya maka 
bukan menjadi talak. 


PERSELIS1HA A TENTANG TALAK 

Asy Syafi'i Rahimahullahu ta'ala berkata : "Kami setuju kepada 
anda dałam satu makna dan berbeda dengan anda dałam ma'na yang 
lain" Saya berkata : "Sebutlah tempat-tempat yang anda berbeda de- 
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ngan kami". Ia berkata : "Anda menduga bahwa orang yang berkata 
kepada istrinya engkau tertalak". Maka laki-laki itu memiliki ruju' me 
lainkan jika laki-laki itu mengambil upah pada pcrkataannya : "Engkau 
tertalak". Saya berkata : "Ini pendapat kami dan pendapat umum". 
Ia berkata : "Anda berkata : "Jika seseorang berkata kepada istrinya : 
"Engkau sunyi, atau engkau terlepas atau tenaiak selama-lamanya atau 
kata-kata yang tidak harus terang menyebutkan talak, sedangkan dia 
dengan kalimat itu tidak bermaksud talak, maka itu bukanlah talak". 
Saya menjawab : 'Ini adalah pendapatku". la berkata : "Dan anda men 
duga bahwasanya dengan kata-kata yang tidak jelas itu bermaksud men 
talak itu maka itu adalah talak. jika ia bermaksud satu maka jatuhkan 
lah talak satu. Jika ia menjatuhkan talak tiga maka dihukum Ba'in. de 
mikian juga jika ia menvatakan talak satu tapi dengan keras atau apa 
bila ia menguatkan talak dengan sesuatu yang lain". 

Maka saya berkata kepadanya : "Apakah engkau mengatakan ini berda 
sarkan khabar (hadits) atau qiyas? Ia berkata : "Saya menjawab" : "Se 
bagiannya khabar dan yang lainnya saya qiyaskan kepada khabar itu". 

Asy Syafi'i Rahimullah berkata : "Saya berkata : "Apakah yang 
kamu ucapkan itu khabar dan anda mengqiyaskan yang lainnya kepada 
khabar itu?" Ia menjawab : "Kami meriwayatkan dari Ali ra bahwasa 
nya ia mengatakan tentang seorang laki-laki yang disuruh memilih is- 
tri atau memilikinya, jika wanita itu memilihnya, maka satu talak di 
mana suami memiliki hak ruju'. Jika wanita itu memilih dirinya maka 
itu menjadi talak bain. Saya berkata : "Apakah anda meriwayatkan da 
ri Radhiyatlahu Ta'ala 'anhu bahwasanya Allan menjadikan talak se 
lamanva itu dengan tiga kali". la menjawab : "Ya". Saya berkata : 
"Anda berselisih apa yang diriwayatkan dari Ali. »a berkata : "Bagai 
mana anda berpendapat kalau wanita yang memiliki itu memilih atau 
wanita yang menyerahkan urusannya kepada suaminya maka tidak ada 
apa-apa" la menjawab : "Ya". Saya berkata : "Saya telah meriwayat¬ 
kan dari padanya sebuah hukum dimana saya menyelisihi kepada seba 
hagiannya dan saya meriwayatkan dari padanya dia membedakan anta 
ra cerai selamanya, memilih atau menguasai”. Saya berkata : "Tentang 
selamanya itu adalah niatnya. Jika ia bermaksud satu maka talak satu, 
dan kalau ba'in dia menjadikan talak itu tiga". Maka bagaimana anda 
menduga bahwa anda menjadikan selamanya itu sebagai qiyas, merńilih 
dan rr^miliki yang menurut anda keduanya itu merupakan talak yang 
tidak keras sedang talak selamanya adalah talak yang keras. Maka ba 
gaimana anda menqiyaskan salah satu kepada yang lain, sedang Ali ra 
membedakan antara keduanya, yaitu sesuatu yang menjadi dasar pe- 
gangan anda sebagaimana anda duga". Ia menjawab : "Kami katakan 
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tentang Battah (selamanya) itu, dengan hadits Rukanah". Saya berkata 
kepadanya : "Tidakkah Rasulullah saw menjadikan selamanya itu (Ba- 
in) meniadi satu dimana ia memiliki ruju', padahal anda menjadikan 
nya talak baik". la menjawab : "Syuraih berkata : "Kami memahami 
tentang bid'ahnya". Maka saya berkata : "Kami telah mengetahui ten 
tang bid'ahnya ketika ia bermaksud satu maka kami jadikan talak itu 
talak yang memiliki ruju', sebagaimana Rasulullah saw dan Umar me 
lakukannya sedangkan anda meriwayatkan dari Rasulullah saw padahal 
dari sahabat Rasul saw tentang battah itu satu, dan memiliki ruju' atau 
tiga, maka saya keluar dari perkataan mereka yang menyangsikan per 
kataan Syuraih sedangkan Syuraih adalah seorang laki-laki dari kalang 
an tabi'in yang bukan untuk diikuti olehmu dan selainmu. Karena 
yang demikian itu di sisimu, hendaklah ia berkata beserta seorang dan 
sahabat Rasulullah saw dan siapakah yang berpendapat mengenai battah 
(selamanya) itu jatuh tiga, maka sesungguhnya dia berpendapat menu 
rut yang kuat atas dugaan hati. Sesungguhnya apabila ia mengucapkan 
battah maka sesungguhnya ia telah menginginkan yang battah itu, yang 
tidak ada sesudahnya itu ruju', Dan itulah thalak tiga. Dan siapakah 
yang berpendapat bahwa al Battah itu jatuh satu berarti ia mengekal- 
kan talak ćatang yang lebih dari satu, berarti dia berpendapat sama de 
ngan pendapat kami. Wallahu Ta'ala a Tam. 

Hanya saja al battah adalah kalimat yang mengandung talak yang lebih 
banyak. Dan ia mengatakan al battah secara vaqin, sama halnya engkau 
mengatakan : "Aku tidak mendatangimu al battah (selamanya), dan 
aku pergi al battah (selamanya). Dan kemungkinan mengandung lafazh 
talak. 

Dan manakala ma'na itu mengandung beberapa pengertian tidak dipa 
kai atasnya ma'na yang mengandung kemungkinan latnnya. Dan kita 
tidak membedakan antara talak yang punya talak dengan jalan yang 
waham, dan kita jadikan sesuatu yang mengandung kemungkinan be¬ 
berapa ma'na yang membandinginya : "Pendapat anda. Semua itu ada 
lah keluar dari ini, berbeda dengannya". la berkata ; "lelah diriwayat 
kan kepada kami dari Jbnu Mas'ud ra : "Tidak ada talak bain itu kecu 
ali khlu' ataupun ila'". Maka kami menjawab : "Engkau telah menya- 
lahinya, dan engkau menjadikan talak yang banyak itu barn selain khu 

tu' dan ila'" , . , 

Dan saya berkata kepadanya : "Bagaimana pendapat anda kalau 

seorang laki-laki dari kalangan shahabal Rasulullah saw berpendapat 
seperti pendapat anda mengenai albattah. Padahal telah diriwayatkan 
dari Nabi as yang bertentangan dengan itu. Apakah pada seorang atau 
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beberapa orang dari shahabat-shahabat Nabi mempunyai hujjah yang 
menyertamya". Ia berkata : "Tidak, kami berkata : "Anda telah menya 
lahi menurut yang datang dari Rasulullah saw tentang Al Battah, dan 
anda telah menyalahi pula terhadap shahabat-shahabat Nabi dan anda 
tidak berpendapat menurut pendapat salah seorang dari mereka menge 
nai al battah itu. Saya berkata kepadanya : "Atau berbeda menurut an 
da akan perkataan seorang laki-laki kepada istrinya : "Engkau tertalak 
selamanya, sunyi, lepas (bain) atau dia mengucapkan dengan sesuatu 
yang menguatkan talak, atau menyindir dari padanya, sedangkan dia 
menginginkan talak. Ia berkata : "Tidak, seluruh ini adalah satu". 

Saya jawab : "Kalau semua ini satu menurut anda dałam ma'na yang 
satu maka anda telah menyalahi perkataan Rasulullah saw dan apa yang 
terkandung dałam ma'nanya. 

Kemudian anda berpendapat padanya dengan pendapat yang bertentang 
an. la berkata : "Dimana?" Saya jawab : "Anda menduga bahwa bila 
seseorang berkata kepada istrinya : "Engkau tertalak satu" secara keras 
atau bersangatan maka perempuan itu bain. Dan bila si laki-laki berka 
ta kepada istrinya : "Engkau tertalak satu" secara panjang, adalah la¬ 
ki-laki itu memiliki ruju', sedangkan dua kalimat itu sifat kalimat talak 
dan penguat baginya. Bagaimana salah satu dari keduanya memiliki ru 
ju' dan tidak dimiliki oleh yang lain? Adakah anda berpendapat, an- 
daikata seseorang berkata kepada anda. Jika dia mengatakan panjang 
inaka dia bain, karena panjang itu tidak tercegah ruju'nya sehingga hal 
itu berlaku lama. Sedangkan keras dan bersangatan tidaklah demikian 
dan silaki-laki memiliki ruju', apakah sesuatu yang lebih dekat untuk 
membedakan benai dari anda?". 

Asy Syafi 'i rahimahullahi ta 'ala berkata : "Saya berkata kepadanya : 
"Engkau telah menyalahi pada perkataan ini akan ma'na yang ada di 
dałam atsar dengan menyalahi ma'na Qur'an, As Sunnah Atsar dan 
Qiyas. Ia berkata : "Sebagian dari teman-teman anda ada yang menga 
takan : "Saya tidak mempercayainya tentang talak". Saya menjawab : 
"Mereka adalah orang-orang yang menyalahi kami dan anda. Kalau an 
da berfaham menurut faham mereka maka kami akan berdebat dengan 
anda. Dan kalau anda menyalahi mereka maka anda jangan berdebat 
dengan pendapat orang-orang yang anda tidak berpendapat menurut 
pendapat nya. 
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FASAKH NIKAH ANT AR A BUDAK PEREMPUAN 
DAN S U AMINY A YANG HAMBA BILA BUDAK 
PEREMPUAN ITU DIMERDEKAKAN 

Ar Rabii memberitakan kepada kami ia berkata : "Asy Syafi’i 
memberitakan kepada kami, ia berkata : "Malik memberitakan kepada 
kami dari Rabiah dari Qasim bin Muhammad dari Aisyah ra bahwa- 
sanya Aisyah berkata : “Dałam peristiwa Barirah terdapat tiga macam 
sunnah dan salah satunya bahwasanya Barirah dimerdekakan, ia disu- 
ruh memilih suaminya”. Malik memberitakan kepada kami dari Nafi' 
dari Ibnu Umar bahwasanya ia berkata mengenai seorang hamba perem- 
puan yang ada di bawah suami hamba di mana hamba perempuan itu di¬ 
merdekakan maka bagi hamba ada hak khiyar (memilih) selama suami 
belum menggaulinya (mensetubuhinya). Bila suami sudah mensetubuhi- 
nya maka ia tidak ada hak khiyar. Malik memberitakan kepada kami 
dari Ibnu Syihab dari Urwah bin Zubair bahwasanya Bani Adi bin Ka 
ab mempunyai hamba sahaya perempuan yang bemama Zubara dima- 
na budak itu memberi tahu kepada maula perempuan Bani Adi bahwa¬ 
sanya ia di bawah suami seorang hamba, sedangkan ia waktu itu seorang 
budak perempuan, lalu ia dimerdekakan. Kemudian ia berkata : “Di- 
utus kepada saya Hafsah, isteri Nabi saw kemudian Hafsh memanggil 
saya, Hafsah berkata : “Bahwasanya saya memberi tahu kepadamu se- 
buah berita dan saya tidak ingin kamu berbuat sesuatu. Persoalanmu 
itu di bawah tanganmu sendiri selama kamu belum disentuh (disetubuhi) 
oleh suamimu” Zubair berkata : “Lalu saya memisahkan dia (Suami¬ 
nya) dengan (talak) tiga”. 

Asy Syąfii rahimahullah berkata : “Dengan demikian kita mengam- 
bil kesimpulan dari peristiwa suruhan Rasulullah agar Barirah memilih 
waktu dimerdekakan pada tenlpat itu bersama suaminya atau pisahnya 
menunjukkan beberapa dalii, antara lain bahwasanya seorang hamba 
perempuan kalau dimerdekakan di bawah suami seorang hamba, ham¬ 
ba perempuan itu mempunyai hak Khiyar tetap bersama suaminya atau 
pisah. Dan apa bila Rasulullah menjadikan hak khiyar bagi seorang bu¬ 
dak perempuan kepada suaminya, maka sesungguhnya menjadikan hak 
itu baginya dałam fasakh aqad yang diaqad atasnya. Dan bila aqad itu 
difasakh maka fasakh itu tidaklah disebut talak, karena Allah swt. men¬ 
jadikan talak secara berbilang atas laki-laki selama mereka mentalak. 
Adapun fasakh pada mereka, tidaklah dihitung atas mereka dan Allah 
ta’ala lebih mengetahui, karena yang demikian itu bukanlah dari per- 
kataan dan perbuatan mereka”. Ia berkata : “Dari Hadist tersebut me¬ 


nunjukkan bahwa milik itu hilang dari hamba yang dikawini dan aqad 
mkah itu tetap padanya, kecuali pernikahan ilu difasakh oleh perempu 
an merdeka atau memilih khususnya pada hamba laki-laki. Dan ini ter 
dapat pada orang-orang yang berkata bahwa membeli seorang hamba 
itu sama dengan menceraikannya, jika keluarnya hamba perempuan ta 
di tidak dari milik tuannya yang mengawinkan kepada suaminya de¬ 
ngan jalan memerdekakan berarti dia mengeluarkaniiya dari nikah sua¬ 
mi adalah mengeluarkannya dari milik tuannya yang mengawinkannya 
dengan seorang hamba seperti hamba sahaya yang pertama adalah tidak 
mengeluarkannya, dan ta (hamba perempuan) tidak mempunyai hak 
khiyar apabila telah dikeluarkan kepada seorang hamba. 

Dan Barirah telah dikeluarkan dari kehąmbaan pemiliknya kepada 
milik Aisyah kepada merdeka". Maka digabungkanlah dua kali keltsar 
dari kehanibaan ke kehambaan dan dari kehambaan ke kemerdekaan. 
Kemudian Rasulullah saw. memberinya hak khiyar sesudah dua peristi 
wa itu. 

la (Asy Syafi'i) berkata : "Dan tidak adalah baginya hak khiyar 
kecuali kalau ia dibawah suami hamba. Adapun kalau ia dibawah sua 
mi orang merdeka maka tidak ada hak khiyar". 

PERSELISIHAN MENGENAI PILIHAN BUDAK PEREMPUAN 

Asy Syafi’i berkata : "Kami berbcda pendapat dengan sebagian 
orang mengenai pilihan budak perempuan, dimana ia berkata budak 
perempuan disuruh memilih kalau budak dibawah orang merdeka seba 
gai mana dia disuruh memilih kalau ia berada di bawah hamba. Mereka 
mengatakan : 'Diriwayatkan kepada kami, dari Aisyah ra, bahwa sua¬ 
mi Barirah seorang merdeka". Ia berkata : "Saya berkata kepadanya : 
"Urwah meriwayatkan dari Qasim dari A 'isyah ra, bahwasanya suami 
Barirah seorang hamba. Keduanya lebih mengetahui terhadap Hadist 
Aisyah daripada orang yang saja meriwayatkan ini dari padanya". Ia 
berkata : "Apakah kalian meriwayatkannya selain Aisyah bahwa suami 
nya itu seorang hamba". Saya berkata : "la seorang yang telah dimerde 
kakao padahal lebih mengetahui dari selainnya". Telah diriwayatkan 
dari dua segi yang telah syali keduanya, engkau tidaklah lebih lemah da 
ii pada keduanya, dan kami telah menetapkan sesuatu yang lebih kuat 
dari pada keduanya". la berkata : "Sebutkanlah pada keduanya". Saya 
berkata : "Sofyan memberitakan kepada kami dari Ayub dari Ikrimah 
dari Ibnu Abbas bahwasanya ia menyebutkan kepadanya akan suami 
Barirah" . la berkata : "Hal itu adalah Mughits hamba bani Fulan, se 
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olah-olah saja melihat kepadanya mengikutinya dijalan sambil mena- 
ngis. 

Qasim bin Abdullah bin U mar bin Hafash memberitakan kepada kami 
dari Abdullah bm Dinar dari Ibnu U mar bahwa suami Barirah seorang 
hamba. Ia berkata : "Maka ia berkata, dia ( Barirah) tidak disuruh me 
milih dibawah hamba dan juga tidak disuruh memilih dibawah orang 
merdeka". Saya berkata kepadanya : "Karena ada perbedaan pendapat 
tentang suaminya apakah seorang hamba atau seorang merdeka . Ia 
berkata : "Apakah perbedaan antara keduanya itu?" Saya berkata ke¬ 
padanya : "Perbedaan pendapat yang mana saya tidak melihat sese- 
orang menanyakannya". Ia berkata : "Apakah itu?" Saya berkata : Ji 
ka budak perempuan itu jadi merdeka, maka-hamba sahaya itu tidak 
sepadan dengannya, karena laki-laki hamba itu kurang nilainya dari 
hamba perempuan, tidakkah anda melihat, bahwasanya hamba itu ti 
dak boleh menjadi wali diwaktu menikahkan anak perempuannya, ti 
dakkah anda melihat, bahwasanya dengan nikah itu mewajibkan orang 
yang menikah akan beberapa hal yang mana seorang hamba itu tidak 
mampu melaksanakan secara sempurna. Suami merdeka berbuat sunnat 
Tcepada istrinya dengan sesuatu, yang mana seorang hamba tidak mam 
pu melaksanakannya secara sempurna, antara lain istri itu mewarisi 
suaminya dan suaminya itu mewarisinya kepada istrinya padahal hamba 
tidak mewaris dan tidak diwarisi, nafkah anak orang merdeka yang wa 
jib dipikul adalah anak dari wanita merdeka, wajib suami berlaku adil 
terhadap istri-istrinya, sedang tuan hamba itu kadang-kadang mengha- 
langi terhadap budak itu berlaku adil terhadap istrinya, dan masih ba- 
nyak lagi sunat-sunat terhadap istri yang dapat dilakukan sepanjang 
harinya, dimana tuan sibudak itu dapat mencegahnya dari hal yang se 
macam itu, oleh karena itu, banyak hal-hal yang mana seorang merdeka 
itu berbeda dengan seorang hamba, 

Asy Syafi 'i rahimahullah berkata : "Kami berpendapat mengenai 
ini karena sesungguhnya hak khiyar seorang budak perempuan dibawah 
seorang merdeka dan hamba bahwa sesungguhnya budak perempuan 
itu telah menikah, sedangkan dia bukan orang yang memiliki urusan- 
nya. Dan kealau ia memiliki urusannya, adalah baginya hak khiyar. 
Saya berkata kepadanya : "Apakah engkau tidak melihat anak seorang 
anak perempuan yang dikawinkan oleh ayahnya kemudian ia baligh 
dan dewasa sebelum disebutuhi atau sesudahnya. Apakah ia mempunyai 
hak khiyar, apabila ia telah dewasa? Ia berkata : 'Tidak . Saya berka 
ta : "Bila anda menganggap bahwa anda boleh menyuruh dia memilih, 
karena aqad nikah itu sudah berlaku dan anak perempuan itu tidak ada 
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hak khiyar lagi baginya. Dan bila berlaku khiyar baginya maka anak 
itu akan menetapkan pilihannya, dengan demikian, maka yang ini lazi m 
lah buat anda mengenai seorang anak perempuan yang dikawinkan oleh 
ayahnya. Ia berkata : "Jika berbeda persoalannya antara anak perem¬ 
puan dan budak perempuan?". 

Saya menjawab : "Ataukah keduanya berbeda?" Ia meniawab : "Ya". 
Saya berkata : "Bagaimana anda mengqiyaskan budak perempuan de 
ngan anak perempuan?". anak perempuan mewarisi dan diwarisi sedang 
kan budak perempuan tidak mewarisi dan tidak di warisi karena nikah. 
Kemudian anda mengkiaskan illatnya dałam khiyar, padahal budak pe 
rempuan dan anak perempuan itu berbeda dałam illatnya. 

Ia berkata : "Sesungguhnya walauptin keduanya berbeda dałam se 
bahagian persoalan tetapi sama dałam sebahagian yang lain. Saya berka 
ta : "Dia berkata : "Anak perempuan tidak mempunyai hak khiyar pa 
da hari kawinnya karena masih kecil, saya menjawab : "Sama juga hal 
nya seorang budak perempuan karena kehambaan. Ia berkata : "andai 
kata dia itu seorang wanita merdeka, ia mempunyai hak khiyar". 

Saya menjawab : "Demikian juga kalau anak perempuan itu baligh". 
la berkata : "Anak perempuan itu tidak dapat sama dengan budak pe 
rempuan". Saya berkata : "Bagaimana anda menyamakan anak perem 
puan dengan budak perempuan, padahal anda berkata : "Bila anak pe 
rempuan itu sudah baligh maka tidak boleh dikawinkan oleh ayahnya 
kecuali dengan persetujuannya. Sedangkan si tuan mengawinkan budak 
perempuannya dengan tanpa persetujuannya. Ia berkata : "Samakan- 
lah dia dengan wanita yang kawin sedangkan dia tidak mengetahui. 
Saya jawab : "Ini salah. Mengenai perempuan ini, tidak ada nikah bagi 
nya. Seandainya apa yang saya katakan sama dengan yang anda kata 
kan niscaya anda telah menqiyaskan kepada yang sebalik dari itu. 
la berkata : "Di manakah Ietak perbedaannya?" Saya menjawab : "Ada 
kah anda Iihat seorang perempuan yang di kawinkan dan tidak menge 
tahui, kemudian dia mati sebelum mengetahui, apakah suaminya mewa 
risinya atau suaminya yang mati, apakah dia mewarisinya". Ia berkata : 
'Tidak'. Saya berkata : "Tidak halal baginya untuk menyetubuhinya 
sebelum perempuan tahu". Ia berkata : "Tidak". Saya berkata : "Apa¬ 
kah anda menjumpai budak diperistri oleh tuannya. apakah tilannya 
halal untuk menyetubuhinya? Ia menjawab : "Ya". Saya berkata : "De 
mikian itu setelah budak perempuan itu dimerdekakan selama ia tidak 
memilih fasakh nikah. Ia berkata : "Ya". Saya berkata : "Seandainya 
budak perempuan itu dimerdekakan lalu meninggal, niscaya suaminya 
mewarisinya. Ia berkata : "Ya". Saya berkata : "Seandainya suaminya 
mati niscaya budak perempuan itu mewarisinya. la berkata : "Ya". Sa- 
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ya berkata : "Apakah anda mehhat hamba perempuan ltu menyerupai 
salah seorang dari dua orang yang kamu serupakan itu? la berkata : 
"Apakah hujjah anda dałam 'membedakan antara hamba dan orang 
merdeka". Saya berkata : "Apa yang dapat saya sifatkan kepada anda, 
sesungguhnya asał nikah itu bołeh dan hałai, inaka tidak diharatnkan 
nikah dengan berubahnya keadaan istri, kepada yang lebih baik dan ti 
dak kepada yang lebih buruk dari keadaannya pertaina kecuali dengan 
hadits yang tidak dapat diperselisihkan. Ketia ada Sunnah (hadits), ten 
tang suruhan memiłih kepada Barirah dimana ia dibawah seorang hain 
ba, kami mengatakannya, karena mengikuti perintah Rasulullah saw 
yang mana Alłah telah menetapkan bagi kita untuk mengikutmya pa 
da yang bełiau sabdakan Dan kami berkata . "Seorang merdeka ada- 
lah berbeda dengan hamba, karena beberapa hal yang telah kami sifat 
kan dan apabila budak perempuan keluar menjadi wanita merdeka 
yang dulunya tidaklah lebih baik keadaannya dari pada hamba laki- 
laki, paling banyak menyamainya dimana ia dałam keadaan budak, la 
lu budak perempuan itu dimeidekakan lantas keluarlah dan persainaan 
persamaan dengan budak laki-laki. Ia berkata : "Bagaimanakah kalian 
tidak menjadikan orang merdeka sebagai qiyas kepada hamba?" Saya 
menjawab : "Betapa kami mengqiyaskan dengan sesuatu yang berbeda" 
ia berkata : "Bahwasanya keduanya itu bersatu dałam satu ma'na dan 
keduanya sama-sama suami". Saya berkata : "Keduanya berbeda, karę 
na keadaan keduanya bęrbeda pula". Ia berkata : ' Mengapakah anda 
tidak menggabungkan antara keduanya yang sekiranya dapat digabung 
kan?" Ia berkata : "Saya berkata : "Perbedaan keduanya itu lebih ba 
nyak dan pada persamaannya. Dan yang lebih utama menurut saya ji 
ka yang lebih banyak dari perkara-perkara yang keduanya berbeda ha 
ruslah dibedakan diantara keduanya. Dan kami bertanya kepada anda : 
"la berkata : "Bertanyalah!" Saya berkata : "Apakah pendapat anda 
mengenai seorang budak perempuan bila dimerdekakan yang kemudian 
ia berkhiyar". la berkata : "Ya". Saya berkata : "Kalau dia dijual, ber 
arti dia berkhiyar”. la berkata : "Tidak". Saya berkata : "Mengapa, 
padahal telah hilang kehambaan orang yang mengawininya, maka jadi 
lah dia dałam keadaannya ini Andaikata ia memulai nikahnya niscaya 
tidak diperbolehkan, sama hainya^alau ia dinikahkan oleh seorang pe 
rempuan merdeka tanpa seizinnya, niscaya tidak boleli, 
la berkata : "Walaupun keduanya bersatu bahwa nulik laki laki yang 
menikahkan itu hilang dan wanita yang dinikahkan sedangkan keadaan 
budak perempuan yang dinikahkan berbeda di mana budak perempuan 
yang dinikahkan itu dipindah dari kehambaan ke kehambaan yang lain 
sedangkan kemerdekaan adalah berpindah dari kehambaan ke kemerde 


kaan. Saya berkata : “Keduanya berbeda kalau 'dibedakan dałam sualu 
pengertian walaupun bisa bersatu dałam yang lain. ia berkata : “Ya”. 
Saya berkata : “Saya membedakan antara khiyar pada hamba dan orang 
merdeka lebih banyak dari pada apa yang anda sifatkan”. Dasar huj- 
jahnya adalah apa yang anda sifatkan bahwa pemikahan itu adalah se¬ 
suatu yang halal sedang sesuatu yang halal itu tidak boleh diharatnkan 
dan tidak boleh difasakh kecuali dengan ketetapan Sunnah atau kete- 
tapan suatu perkara yang menjadi ijma’ manusia. Ketika Sunnah da¬ 
łam masalah khiyar pada budak perempuan kalau dimerdekakan di ba- 
wah suami hamba, kami tidak memandang Sunnah yang telah kami ri- 
wayatkan dan tidak haram nikah kecuali pada pengertian yang seperti 
di atas itu. Dijadikan khiyar pada budak perempuan dałam masalah 
perceraian dan kedudukannya, dan kedudukan itu tidak ada kecuali ni¬ 
kah itu halal, karena khiyar itu hanya ada menurut pendapat kami. 
Wallahu a’lam, karena kekurangan hamba dałam kemerdekaan dan 
lllat-illat yang ada padanya yang kadang-kadang menghalangi apa yang 
disukainya dan disukai oleh isterinya. 


LI’AN 


Asy Syafii Rahimahullah berkata : “Firman Allah tabaraka wa Ta‘ala. 
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Artinya : “Dan orang-orang yang menuduh wamta-wanita yang baik- 
baik (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang sak- 
si” ... (An Nur - 4). 


Dan Allah Ta’ala berfirman: 
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Artinya : "Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina).sam- 

pai firmanNya : bahwa la'nat Allah atasnya jika suaminya itu terma- 
suk orang-orang yang benar". (An Nur : 6 - 9). 


Tatkala AHah menghukumkan suami yang menuduh istrinya berzina su 
paya ber li'an, hal yang demikian menunjukkan bahwa sesungguhnya 
Allah menghendaki dengan firmanNya, yang artinya : 

"Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik . ". 

adalah tuduhan yang buk m dan suami, dan yang menuduh itu orang 
merdeka yang dzimmi hamba yang muslim. Dan orang dzimmi bila me 
nuduh scorang perempuan merdeka yang muslimah, mereka dijilid ber 
dasarkan had. 

Orang merdeka dijilid dengan had orang merdeka dan hamba dijilid 
dengan had hamba. Orang yang menuduh dan sudah dewasa itu tidak 
tcrlcpas dari berlakunya hukum atasnya, yaitu orang yang tidak dikena 
kan had atasnya ta tidak bisa keluar dari padanya dengan apa yang di 
tetapkan olch Allah Ta'ala dari saksi-saksi atas perempuan yang ditu- 
duh. Karelia ayat itu umum atas perempuan yang dituduh, dan juga 
ayat nu untuk h an Allahu ta'alaa 'alam. ayat nu umum atas suami-sua 
im yang menuduh. Maka setiap suami‘yang menuduh ia berli'an atau 
dihad, jika wanita yang dituduh termasuk orang yang dapat dihad atau 
tidak dapat karetta wajib atas orang yang menuduhnya apabila tidak 
ada had ta'zir, dan perempuan itu terkena had bila tidak berli'an da 
lam seluruh keadaannya, karena tidak ada perbedaan antara umum dua 
ayat itu seeara bersamaan. Dan sebagaimana Allah menjadikan talak 
kepada suami-suamt sebagaimana firman-Nya : 
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Artmya : "Tidak ada sesuatupun (mahar) atas kamu jika kamu mence- 
raikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan mereka". 

Dan Allah berfirtnan : Baqarah - 236). 


Ol V ) 







Artinya : "Apabila kamu menikahi orang-orang perempuan yang beri 
man kemudian kamu ceraikan mereka.(Al Ahzab - 49). 

maka ayat ini umum bagi suami dan istri yang dari padanya tidak ke 
luar suami muslim yang merdeka, tidak pula hamba, tidak pula dzimni 
yang merdeka dan tidak pula dzimni hamba. Demikianlah li'an dari 
padanya tidaklah keluar baik suami maupun istri. 

Asy Syafi’i berkata tentang apa yang diceritakan darin Rasulullah 
saw ketika terjadi saling meli'an antara dua saudara Bani 'Ajlan, dan 
seseorang tidak dituntut akan berita hukum pada Nabi saw tentang li' an 
untuk mengatakan : "Beliau bersabda kepada kami" : "Katakanlah be 
gini" dan tidak pula Beliau bersabda kepada perempuan : "Katakanlah 
begini". Hanya saja mereka dibebani ceritera jumlah li'an. Ini merupa 
kan dalii bahwa Allah Azza wajalla menegakkan li'an sebagai berjta 
didalam kitabNya (Al Qur'an) dan Rasulullah saw melaksanakan li'an 
diantara orang-orang yang berlTan menurut apa yang dihukumkan oleh 
Allah Azza Wajalla didalam Al Qur'an. Telah dicenterakan orang yang 
menghadiri li'an dałam masalah li'an dimana yang dihujjahkan kepa- 
danya itu bukan dari Al Qur'an. 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila hakim melaksanakan li'an diantara 
suami istri dan dia berkata kepada suami : "Katakanlah saya bersaksi 
dengan nama Allah bahwa saya termasuk orang yang benar dałam apa 
yang saya tuduhkan kepada perempuan yakni Zina". Kemudian hakim 
menyuruh untuk mengulangi hingga empat kali. Apabila ia telah sele 
sai dari ucapan yang keempat, hakim menghentikannya dan memperi 
ngatkannya dan hakim berkata : "Bertaqwalah kepada Allah Ta'ala 
agar kamu tidak mendapal la'nat Allah. Dan sesungguhnya ucapanmu 
bahwa la'nat Allah atas saya jika saya termasuk orang yang dusta da 
lam apa yang saya tuduhkan terhadapnya dengan zina, adalah mewa- 
jibkannya, maka wajiblah la'nat atasmu jika kamu berdusta". Jika la 
berhenti maka wajiblah atasnya had, jika wanita itu menetap dustanya. 
Jika ia bersumpah buat wanita itu (meneruskan li'an = pen) maka sem 
purnalah li'an atasnya. 

Sayugyanya hakim mengatakan juga kepada wanita maka wanita 
itu berucap : "Saya bersaksi dengan nama Allah bahwa sesungguhnya 
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dia (suami) adalah termasuk orang-orang yang dusta dałam apa yang ia 
tudulikan kepadaku dengan zina" hirrgga ia mcngucapkan empat kali, 
bila iclah sempurna yang keempat, hakim mcnghemikannya dan mem- 
permgatkannya dan berkata : "Taqwalah kaniu kepada Allah dan ta- 
kutlah agar kamu tidak mendapat !a'nat Allah karena perkataanmu : 
"Atas saya murka Allah jika ta (suami) tennasuk orang yang benar da 
lam apa yang ia tuduhkan kepadaku yauu zina, adalah mewajibkan 
aiasmu murka Allah jika kamu dusta". Jika wanita itu meneruskan, 
maka selesailah kewajiban dan gugurlah had dari dua orang itu (suami 
istri). Hukum ini berlaku atas dua orang itu sedang Allah yang mengu- 
rusi urusan keduanya dibalik ucapan dua orang itu. Jika si suami me- 
li'an dengan mengingkari anak atau kandungan ia (suami) berkata : 
"Saya bersaksi dengan nama Allah termasuk orang yang benar dałam 
apa yang saya tuduhkan kepadanya yakni zina, sungguh dugaannya im 
jika ia sedang mengandung adalah bagi orang yang menzinainya, itu 
(anak) bukan dari saya, kemudian ia mengucapkannya dałam setiap 
pesaksian dan perkataannya. Dan setiap perkataannya, "atas saya la'- 
nat Allah" 

Dan setiap perkataannya, "atas saya la'nat Allah" sehingga masuk ber 
sama sumpahnya atas kebenarannya terhadap (tuduhan) zina, karena ia 
telah menuduhnya dengan dua unsur yaitu zina dan kandungan yang 
diingkarinya. 

Ketika Allah Azza wajalla menyebutkan persaksian empat kali ke 
mudtan memisahkan dengan la nat pada lakt-laki (kalimat la'nat) dan 
kemurkaan Allah (kalimat ghadhap) pada perempuan adalah mewujud 
kan keadaan perbuatan persaksian dałam la'nat dan kemurkaan. La 
nat dan kemurkaan setelah persaksian itu mewajibkan atas orang yang 
wajib atasnya, karena berani memadakan dan persaksian dengan mana 
Allah Ta'ala secara bathil, kemudian ia menambah dengan berani un 
tuk inenerima la'nat dan untuk berdo'a mendapat la'nat Allah, maka 
seyogyanya bagi wali apabila mengetahui hal itu tidak diketahui oleh 
keduanya (akan akibat-akibatnya = pen) untuk memahamkannya seba 
gai bahan pertimbangan bagi keduanya, dengan mengambil pengertian 
dari Al Qur'an dan Sunnah. 

Ibnu 'Ujainah memberitakan kepada kami dari Ashim bin Kuluib, 
dari ayahnya dari Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi saw, ketika rncli'an 
antara dua orang yang berli'an, beliau memerintahkan seorang laki* 
laki untuk meletakkan tangannya di mulutnya sambil berkata : "Itu me 
wajibkan (pasti terjadi kutukan Allah = pen). 

Malik memberitakan kepada kami dari Ibnu Syihab, bahwa Sahul 


bin Sa ad Assaady memberitakan kepadanya bahwa ‘Uwaimir Al’Aj- 
lani datang kepada 'Ashim bin 'Ady al Anshari. Ia berkata kepada¬ 
nya : “Hai ’ Ashim bagaimana pendapat anda seandainya ada seorang 
laki-laki mendapatkan isterinya bersama laki-laki lain apakah ia membu- 
nuhnya lalu kamu sckalian membunuhnya (pula) atau bagaimana yang 
seharusnya ia lakukan?. Tanyakanlah hai Ashim untukku kepada Ra 
sulullah saw!". la berkata lalu 'Ashim bertanya kepada Rasulullah saw, 
namun Rasulullah saw tidak menyukai pertanyaan itu dan mencelanya, 
sehingga 'Ashim merasa berat terhadap apa yang ia dcngar dari Ra- 
sulullah saw. Ketika ta kembali kepada keluarganya 'Uwaimir datang 
kepadanya dan katanya : "Apakah yang disabdakan oleh Rasulullah saw 
kepadamu?" Ashim menjawab : "Saya tidak mendapat berita batk, 
karena Rasulullah saw tidak menyukai pertanyaan yang kamu tanya- 
kan itu". 'Uwaimir berkata : "Demi Allah saya tidak berhenti sehingga 
saya menanyakannya (secara langsung) kepada Rasulullah". Lalu 'U 
waimir datang kepada Rasulullah yang sedang berada ditengah-iengah 
orang banyak. 

Ia bertanya : "Wahat Rasulullah bagaimana pendapatmu tentang se¬ 
orang laki-laki yang mendapati istrinya bersama orang lain, apakah la 
membunuhnya maka kalian membunuhnya (pula) atau bagaimana se 
harusnya ia bertindak". Maka Rasulullah saw. bersabda : "Allah telah 
menurunkan mengenai kamu dan istrimu, pergilah kamu dan datangkan 
lah dia". Maka Sahal berkata : Kedua orang itu berli'an dan saya ber¬ 
ada bersama orang banyak disisi Rasulullah saw. Ketika keduanya se- 
lesai berli'an, 'Uwaimir berkata : "Saya berdusta terhadapnya (wamta) 
hai Rasulullah yauu saya menahannya". Lalu ia inenceraikannya tiga 
kali sebelum Rasulullah saw metnerintahkannya. 

Malik berkaia dan Ibnu Syihab berkata : "hulali Sunnah dua orang 
yang berli'an. 

Asy Syafi 'i Rahimahullah berkata : "Saya mendengar Ibrahim bin 
Sa 'ad bin Ibrahim menceritakan dari Ibnu Syihab dari Sahal bin Sa ud 
bahwasanya ia ( Sahal bin Sa'ad) memberitakan kepada Ibnu Syihab 
Sa'ad berkata : " 'Uwaimir A! Ajlani datang kepada Ashim Al Adv 
Al Anshary. 'Uwaimir berkata : "Hai Ashim bin Ady, tanyakanlah ba 
giku kepada Rasulullah saw. tentang seorang laki-laki yang mendapat 
kan istrinya bersama dengan laki-laki lain. apakah ia membunuhnya 
lalu ia dibunuh (pula) atau bagaimana ia bertindak? Lalu Ashim me 
nanyakan hal itu kepada Rasulullah saw . Maka Rasulullah saw mence 
la hal itu. 

Uwaimir berkata : "Demi Allah, saya akan benar benar daiang kepada 
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Rasulullah saw dan saya benar-benar akan menanyakannya kcpada be 
liau". Kemudian ia daiang kcpada Nabi dan ia mendapatkan Nabi di 
mana kepada beliau lelah di turunkan oleh Allah mengenai persoalan 
keduanya. Laiu Nabi memanggil keduanya (Uwaimir seria istrinya) ma 
ka Nabi melaksanakan arnara keduanya. Uwaimir berkata : ''Jika saya 
terus dengannya maka saya telah mendusiakannya". Kemudian ia men 
ceraikan istrinya sebelum ia diperintahkan oleh Rasulullah saw. Ibnu 
Syihab berkata : "Demikianlah sunnah yang berlaku antara dua orang 
yang berh'an. Kemudian Rasulullah saw bersabda : "Lihatlah olehmu 
akan perempuan itu. Kalau ia melahirkan anak yang hitam sepasang 
matanya, lebar dan hitam, dan kedua pantatnya besar maka aku meli 
hat bahwa Uwaimir itu benar. 

Dan jika wanita itu melahirkan anak yang kemerah-merahan se- 
olah-olah ia wahrah maka aku mehhat Uwaimir itu dusta". Sahal ber 
kata : "Lalu perempuan itu melahirkan menurut sifat yang dibenci oleh 
Nabi. Asy Syafi'i Rahimahullahu berkata : 'Wahrah adalah binatang 
yang menyerupai cecak". 

Ibrahim bin Su'ad meriwayatkan kepada kami dari ayahnya dari 
Su'id A! Musayyab dan Ubaidillah bin Abdillah bin Uthbah^ bahwasa- 
nya Nabi saw bersabda : 

"Jika perempuan itu melahirkan anak putih kemerah-merahan, 
berambut lurus maka anak itu untuk suaminya, dan jika melahirkan 
anak yang matanya lebar dan hitam maka anak itu bagi laki-laki yang 
dituduh oleh suaminya". Kemudian perempuan itu melahirkan anak 
yang matanya lebar dan hitam. 

Abdullah bin Nafi' memberitakan kepada kami dari Ibnu Syihab 
dari Sahal bin Sa 'ad dari Nabi saw tentang dua orang yang berli'an sa 
ma dengan pengerttan hadits Malik dan Ibrahim. Tatkala suami itu se 
lesai menceraikannya Sahal berkata dałam hadits : 

"Maka si suami menceraikannya dan Rasulullah saw tidak meme 
rintahkan kepadanya untuk menceraikan istrinya. Demikianlah sunnah 
yang berlaku mengenai dua orang yang berli an. Dan Rasulullah saw 
bersabda : "Lihatlah kepada perempuan itu, kalau ia melahirkan anak 
kemerah-merahan, pendek seolah-olah wahrah (binatang yang mirip ce 
eak = pen) maka aku menganggapnya ia (laki-laki itu) berdusta atas 
istrinya. Dan jika ia melahirkan anak yang lutam sepasang matanya, 
berpantat (besar = pen) maka aku menduga laki-laki itu benar pada 
apa yang dituduhkan terhadap istrinya". 

Lalu perempuan itu melahirkan menurut urusan yang tidak disukai. 

Sa 'id bin Salim memberitakan kepada kami dari Ibnu Juraij dari 
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Ibnu Syihab dari Sahal bin Sa 'ad saudari Bani Sa 'idah bahwa seorang 
laki-laki dari golongan anshar datang kepada Rasulullah saw, ia berka 
ta : "Hai Rasulullah bagaimana pendapat engkau jika seorang laki laki 
mendapatkan istrinya bersama laki-laki lain apakah ia membunuhnya 
lalu kalian membunuhnya (pula) atau bagaimana semestinya ia bertin 
dak?" Maka Allah azza wa jalla menurunkan mengenai penstiwanya 
itu menurut apa yang disebutkan di dajam Al Qur'an berkenaan de¬ 
ngan perkara dua orang yang berli'an. Dan Rasulullah saw bersabda 
kepadanya : "Allah SWT telah memutuskan perkaramu dan istrimu" la 
lu merefca berdua berli'an dan saya mempersaksikannya, kemudian ia 
menceraikannya di sisi Rasulullah saw setelah peristiwa keduanya, sun 
nah memisahkan dua orang yang saling berli'an. la berkata : "Perem 
puan itu hamil sedang suaminya mengingkari anaknya maka anaknya 
itu dinasabkan kepada ibunya. 

Asy Syafi 'i rahimahullah Ta 'ala berkata tentang hadits Ibnu Abi 
Dzi'b adalah menjadi dalii bahwa Sahal bin Sa'ad berkata : "Itulah 
sunnah dua orang yang berli'an. Dan mengenai hadits Malik dan Ibra 
him seolah-olah itu perkataan Ibnu Syihab, dan hadits ini tidak diperse 
lisihkan karena sekali dikatakan oleh Ibnu Syihab dan tidak disebut 
Sahal, dan yang lain mengatakan mengenai hadits itu dengan menyebut 
kan Sahal. Ibnu Abi Dzi'b bin Sa'ad sepakat terhadap Ibrahim bin Sa' 
ad mengenai apa yang ditambahkan di akhir hadits Malik. 

Sufyan telah menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab dari Sa. 
hal bin Sa 'ad, ia berkata : "Saya melihat peristiwa dua orang yang ber 
li'an di sisi Rasulullah saw, dan saya waktu itu seorang anak yang ber 
umur 15 tahun. Kemudian ia membawakan hadits dan ia tidak merapi 
kannya sebagaimana kerapian mereka. 

Sa 'id bin Salim memberitakan kepada kami dari Ibnu Juraij bah 
wa Yahya bin Sa 'id memberitakan kepadanya dari Qosim bin Muham- 
mad dari Ibnu Abbas bahwa seorang laki-laki datang kepada Rasulul¬ 
lah saw : "Saya tidak mengenai keluargaku semenjak keiabunya kurma 
dan keiabunya itu adalah jika kurma itu dibuang semak-semak pelepah 
nya (agar berbuah) selama 40 hari dan tidak disiram kecuali setelah ter 
dapat gejala berbuah". Ia berkata : "Lalu saya mendapatkan istriku ber 
sama laki-laki lain. la berkata : "Suami dari perempuan itu kuning ber 
himpitan kedua betisnya, lurus rambutnya, sedang orang yang saya tu 
duh adalah orang yang berperawakan besar, kepala hitam, rambutnya 
sangat kriting, besar pantatnya, Rasulullah saw bersabda : "Wahai Allah 
jelaskan" lalu Rasulullah pun meli'ankan antara keduanya. Kemudian 
perempuan itu melahirkan seorang anak-anak laki-laki yang mirip de 
ngan orang yang sama wanita itu dituduh dengannya. 
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V* 


Ibnu Uyainah memberitakan kepada kami dari A bu Zainaa dari 
Qasim bin Muhammad, ia berkata : "Saya melihat Ibnu Abbas ra men 
ceriterakan hadits dua orang yang ber!i'an. Ia berkaia : "Seorang laki- 
laki berkata kepądanya : "Apakah perempuan itu yang dikatakan olch 
Nabi saw. : "Kalau saya merajam seseorang dengan lidak ada bukti ma 
ka saya merajamnya (si perempuannya)". Ibnu Abbas berkata : "Bu- 
kan, itu wanita yang berii'an". Abdul Aziz bin Muhammad memberita 
kan kepada kami, dari Jarid Ibnulhad dari Abduliah bin Junus bahwa 
sanya ia mendengar Almaąbary memberitakan dari Muhammad Alku- 
radly, Almaąbary berkata : "Abu Hurairah memberitakan kepadaku 
bahwasanya ia mendengar Rasulullah saw bersabda ketika diturunkan 
ayat tentang dua orang yang berli'an, Rasulullah saw bersabda : "Perem 
puan yang manapun memasukkan pada satu kaum orang yang bukan 
dari kalangan mereka, maka perempuan itu sedikitpun tidak mendapat 
urusan Allah dan Allah tidak memasukkan perempuan itu ke dałam sor 
gaNya. Dan laki-laki manapun yang mengingkari anaknya padahal dia 
yakini itu anaknya, maka Allah membuat hijab antara dia dan Allah, 
dan membukakan 'aibnya pada pemimpin-pemimpin orang terdahulu 
dan kemudian. 

Saya mendengar Ibnu Uyainah berkata : "Amr btn Dinar memberi¬ 
takan kepada kami dari Sa'id bin Jabir dari Ibnu Umar bahwasanya 
Nabi saw bersabda kepada dua orang yang berli'an : "Perhitunganmu 
berdua atas Allah, karena salah seorang di antaramu berdusta padahal 
tidak ada jalan atasnya bagimu, la berkata : "Wahai Rasululah apa ba- 
hagianku?" Beliau bersabda : "Kamu tidak mendapat harta, jika kamu 
benar terhadap wanita itu, harta itu adalah sesuatu yang mana kamu 
menghalalkan farjinya, jika kamu berdusta atasnya maka yang demiki 
an itu lebih jauh bagimu dari wanita atau dari harta. 

Sufyan bin Uyainah memberitakan kepada kami dari Ayyub dari 
Sa 'id bin Jubair ia berkata : "Saya mendengar Ibnu U mar berkata : 
"Rasulullah saw menceraikan antara dua saudara Bani Ajlan" . Beliau 
bersabda : "Demikian ini dengan jari telunjuknya dan jari tengah, lalu 
beliau mengambung jari tengah dan jari yang mengirinya yakni telun- 
juk (isyarah pemisahan pen.). Beliau bersabda : "Allah mengetahui bah 
wasanya salah satu di antaramu itu berdusta, apakah ada yang bertau- 
bat dari antaramu berdua?". 

Malik memberitakan kepada kami dari Nafi' dari Ibnu Umar bah 
wasanya seorang laki-laki meli'an istrinya pada masa Rasulullah saw 
dan laki-laki mengingkari anak dari Istrinya. Maka Rasulullah saw men 
cefaikan di antara keduanya dan menasabkan anak itu kepada wanita 
itu. 


Asy Syafii berkata : “Di dałam hukum li’an pada Kitabullah dan 
sunnah Rasulullah saw terdapat dalil-dalil yang jelas yang seyogyanya 
bagi ahli ilmu untuk mengetahuinya kemudian memegangi hukum-hu- 
kum Rasulullah pada selainnya yang serupa. Itu bukan fardhu, dan 
menghilangkan sjubhat dari mereka yang mana sjubhat itu diperoleh 
karena tidak mengetahui bahasa Arab dan sebahagian Sunnah, dan du- 
ngu terhadap tempat hujjah antara lain, Uwaimir bertanya kepada Ra¬ 
sululah saw tentang seorang laki-laki yang mendapatkan orang lain ber- 
sama isterinya lalu Rasulullah saw tidak mengakui masalah-masalah itu. 
Demikian itu karena ’ Uwaimir tidak memberitakan kepada Nabi bah¬ 
wa peristiwa itu telah terjadi. 

Ibrahim bin Sa ad telah memberitakan kepada kami dari Ibnu Syi- 
hab dari ’ Amir bin Sa ad dari ayahnya bahwa Nabi saw bersabda : 
“Sesungguhnya sebesar-besar orang muslim dosanya di kalangan orang 
muslim adalah orang yang bertanya tentang sesuatu yang belum terjadi, 
lalu sesuatu diharamkan karena pertanyaan. 

Ibnu Uyainah memberitakan kepada kami dari Ibnu Syihab dari 
Amin bin Sa’ ad dari ayahnya dari Nabi saw sesuatu (hadits lain) yang 
seperti pengertian hadits di atas. Allah Azza wajallah berfirman : 


0-'\yi ;u.ui;> ... 


Artinya : “Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal jika 
ditanyakan kepadamu niscaya menyusahkan kamu”. (Al Ma’idah - 101) 

Asy Syafi’i rahimahullah Taala berkata : “Masalah-masalah yang 
ditanyakan kepadanya adalah tentang sesuatu yang belum diturunkan 
(wahyu), yang apabila wahyu diturunkan maka (pertanyaan itu) tidak 
disukai. Sesudah disebutkan firman Allah Tabaraka wa Taala, sabda 
Rasullah saw dan yang lainnya lagi dałam pengertian yang sama di 
mana dałam pengertiannya itu buat kamu bahwa kamu bertanya dari 
sesuatu yang tidak diharamkan. Jika Allah telah mengharamkan di da¬ 
łam Kitab-Nya atau atas lidah Rasul-Nya saw maka haramlah yang de¬ 
mikian itu selama-lamanya, kecuali kalau Allah telah menasakh (meng- 
hapus) haramnya dałam kitabNya atau menasakh atas lidah Rasul-Nya 
saw, Sunnah bagi Sunnah yang lain. Pada yang demikian itu terdapat 
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dalii-dalii bahwa sesuatu yang telah diharamkan oieh Rasuiullah saw 
hukumnya adalah haram dengan izin Allali sainpai hari Qiyamat dengan 
sesuatu yang 'clah saya sifatkan dan lainnya dari sesuatu yang difar- 
dhuKan oleh Allah Ia'ala untuk mentaati-Nya. Dan sesuatu yang da 
tang dari Nabi saw dari sesuatu yang telah saya sifati di luar tempat mil 
Di dalamnya terkanuung pengertian bahwa bila datang kepada Rasulul 
lah saw masalah ini sedang masalah itu suatu hukum, beliau menang- 
guhkan jawabannya hingga Allah Azza wa Jalla mendatangkan hukum 
mengenai masalah tersebut. Maka Rasuiullah bersabda kepada Uwai- 
tnir; "Allah telah menurunkan padamu dan istrimu, maka beliau me- 
b'ankan di antara keduanya sebagaimana yang telah diperintahkan oleh 
Allah Ta'ala mengenai hukum li an. Kemudian behau menceraikan di 
antara keduanya dan anak itu dinasabkan kepada perempuan dan di 
tiadak 2 n dari ayahnya. 

Dan beliau bersabda kepadanya : "Tidak ada jalan bagimu atas- 
nya (perempuan) dan mahar tidak dikembalikan kepada suami”. Ini 
adalah hukum-hukum yang wajib karena li'an tetapi tidak karena li'an 
itu sendiri. Pendapat di dałam hal ini adalah satu dari dua pendapat. 
Salah satunya adalah saya mendengar dari orang-orang yang saya ridhai 
agamanya, akalnya dan ilmunya berkata : "Bahwasanya tidak dihukum 
kan kepada perempuan itu dan tidak juga kepada perempuan lainnya 
kecuali dengan perintah Allah Ta'ala, bahwa seseorang itu harus ber 
buat demikian maka ia memperbuatnya. 

Barangkali hujjah orang yang berpendapat menurut pendapat ini 
adalah bahwa ia berkata : "Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman : 




(\sr 



Artmya : "Dan (juga karena) Allah telah menurunkan Al Kitab dan hik 
mah kepadamu dan telah mengajarkan kepadamu apa yang belum ka 
mu ketahui. (S. An Nisa ayat 113). 

Oleh karenanya ia berpendirian bahwa kitab itu adalah sesuatu 
yang dibaca dari Allah Ta'ala, sedang hikmah itu adalah sesuatu yang 
datang dengannya risalah dari Allah yang dijelaskan oleh Sunnah dari 
Rasuiullah saw. Dan Allah Azza wa Jalla berfirman bagi istri-istri Nabi : 


'V\V ~ -V".. ' ‘ V“ 


Artinya : "Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat 
Allah dan hikmah (Sunnah Nabimu)". (Al Ahdzaab - 34). 


Dan barangkali diantara hujjannya adalah ia berkata : "Rasulul 
lah saw bersaBda~ioepadaku ayahku yang berzina dengan istri seorang 
laki-laki kemudian ia berdamai dengan kambing dan pelayan : "Demi 
Dzat yang jiwaku di tangan-Nya akan kuputuskan hukuman di antara 
mu berdua dengan Kitabullah yang mulia penyebutannya. Adapun kam 
bing dan pelayan itu dikembalikan kepadamu sedang isterinya dirajam 
apabila ia mengakui. Dan anak dari laki-laki itu dijiiid seratus ka¬ 
ll serta dibuang setahun. Barangkali ia berpendirian bahwa apabila be¬ 
hau menunggu wahyu dałam menetapkan hukum yang belum di turun 
kan atas beliau mengenai masalah itu maka beliaupun mcnunggunya. 
Demikian juga dałam setiap keputusan hukum. 

Bila dałam keputusan hukum yang diturunkan kepada beliau seba 
gatmana yang diturunkan mengenai had orang yang berzina dan memu 
tuskannya kepada beliau. 

Dan bila diturunkan keputusan kepada beliau maka beliau membawa 
nya sebagai penjelasan dari Allah dengan melaksanakan pengertian yang 
dałam dalijNya dengan mengetahui maksud wahyu yang dibaca dan di 
kisahkan kepada beliau yang dengannya terjadilah Sunnah terhadap 
peristiwa dałam pengertian yang dikehendakinya. 

Orang lain berkata : ’ Sunnah Rasuiullah saw ada dua segi yaitu 
salah satunya sesuatu yang menjelaskan apa yang ada dałam Kitabul¬ 
lah yang menjelaskan tentang ma’na yang dikehendaki oleh Allah seca- 
ra Khas dan Am, dan yang lain adalah sesuatu yang diilhamkan oleh 
Allah yakni hikmah, sedang ilham kepada Nabi adalah wahyu. 

Barangkali hujjah orang yang menyatakan pendapat ini adalah bahwa 
ia berkata : ‘‘Allah Azza wa Jalla berfirman dałam menceriterakan ten¬ 
tang Nabi Ibrahim: 
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Arfinya ; "Sesungguhnya aku melihat di dałam miinpi, bahwa aku me- 
nyembelihmu. Maka pikirkanlah apa pendapatmu, la menjawao, hai 
bapak.ku kerjakaniah apa yang dipenntahkan kepadamu". 

(Ashshafat - 102). 


Tidak hanya seorang dari ahli tafsir lelah berkata bahwa mimpi 
para Nabi adalah wahyu karena ucapan putra Ibrahim (Ismail - pen) 
yang diperintahkan untuk di sembelih : "Hai bapakku, kerjakaniah apa 
yang diperintahkan kepadamu" (Ashshafat ayat 102) dan młngetahui- 
nya bahwa mimpinya itu adalah suatu perintah yang diperintahkan ke 
padanya. Dan Allah Tabaraka wa Ta 'da berfirman kepada Nabi-Nya : 

r . / , . 'w ^ n 2, ^ 

w' 



Artinya 'Dan Kami tidak menjadikan mimpi yang telah perlihatkan 
kepadamu melamkan sebagai ujsan bagi manusia dan begitu pula po- 
hon kayu yang terkutuk di dałam Al Qur'an (Al Isra' - 60). 

Dan selain mereka berkata : "Sunnah Rasulullah saw adalah wahyu, 
penjelas wahyu dan perintah yang dijadikan oleh Allah Ta'a!a kepada 
Nabi dengan sesuatu yang telah diilhamkan kepadanya dari hikmah-Nya 
dan ia dikhususkan dengan kenabian Nabi dan difardhukan atas ham 
ba untuk mengikuti perintah Rasulullah saw dałam kitab-Nya. la ber¬ 
kata, Dan semua sunnah-sunnah itu tidak melampaui salah satu dari 
pengertian ini yang disifati dengan perbedaan orang-orang yang dihika- 
yatkan di kalangan ahli-ahli ilmu. Betapapun adanya, maka Allah Ta' 
ala telah melazimkan makhluk-Nya dan mewajibkan atas mereka untuk 
mengikuti Rasul Nya mengenai hai itu, dan dałam Rasulullah menung 
gu wahyu mengenai dua orang yang berli'an hingga datanglah wahyu 
itu, kemudian beliau melaksanakan li'an, kemudian mensunnahkan fir 
qah (perceraian), dan mensunnahkan pula peniadaan anak, dan me- 
ngembalikan inahar kepada suami, padahal dia telah memintanya. 


Dalalah semua itu menunjukkan (mengandung pengertian) bahwa 
Sunnah-Nya tidak melampaui salah satu dari segi-segi yang 'telah 
berpendapat denganNya oleh ahli ilmu-ilmu bahwa sesungguhnya 
sunnah itu menjelaskan dari Kitab Allah. Adakalanya dengan ulusan 
dari Allah atau ilham kepada Nabi, atau dengan perintah yang 
diberikan kepada Nabi pada tempat yang ditempatkannya dałam aga- 
maNya, dan sebagai penjelasan bagi perintah-perintah kepadanya. Bah 
wa Allah Ta'ala memerintahkan-Nya untuk berhukum atas yang dhahir 
dan tidak melaksanakan had di antara dua orang itu kecuali dengan pe 
rintah itu. Karena sesungguhnya yang dhaahir, menyerupai pengakuan 
dari tempat yang ada hadnya atau bukti dan tidak dipergunakan atas 
seseorang dałam had dan tidak dałam hak yang wajib atasnya. Itu me 
rupakan bukti atas kebenarannya hingga adanya dalalah (pengertian) 
itu diambil dari zhahir dałam 'am tidak dari khas. 

Biła demikian keadaannya, hukum-hukum Rasulullah saw, maka 
para hakim yang datang sesudah Nabi adalah lebih mama untuk tidak 
menggunakan dalalah (pengertian) dan ia tidak menghukum kecuali de 
ngan zhahir selama-lamanya. 

Jika ada orang yang mengatakan bahwa apa dalilnya atas yang 
demikian? Kami menjawab : "Sabda Rasulullah saw mengenai dua 
orang yang berli'an bahwa salah seorang dari kamu itu berdusta dan di 
hukumkan atas orang yang benar dan orang yang berdusta dengan satu 
jenis hukum dan mengeluarkan keduanya dari pada had. Dan Rasulul- 
lah_saw bersabda : "Jika perempuan itu melahirkan anaknya kemerah- 
merahan, maka aku berpendapat bahwa laki-laki itu berdusta atiis pe 
rempuan itu dan jika perempuan itu melahirkan anaknya lebar dan hi 
tam matanya maka aku berpendapat bahwa laki-laki itu berkata benar. 
Lalu perempuan itu melahirkan anaknya menurut sifat yang tidak disu 
kai itu, dan Rasulullah saw bersabda : "Bahwa urusannya telah jelas, 
kalau tidaklah itu sesuatu yang telah dihukumi oleh Allah". Maka dibe 
ritakan kebenaran suami atas perempuan yang berli'an didasarkan atas 
dalalah (pengertian) atas kebenaran dan kedustaannya dengan dua sifat, 
maka datanglah bukti atas kebenaran laki-laki, dan tidak dipergunakan 
nya adalah atas perempuan itu, lalu dilaksanakan atas perempuan itu 
zhahir hukum Allah Ta'ala, dari pada penolakan kepada had dan pem 
berian mahar. Serta sabda Rasululllah saw bahwa urusannya sudah je 
las. Kalaulah tidak apa yang di hukumkan oleh Allah. Dan seperti pe 
ngertian ini dari Sunnah Rasulullah saw, sabdanya : "Bahwa aku im 
adalah manusia dan kamu adalah orang-orang yang berbantah kepada 
ku dan barangkali sebahagian dari kamu itu lebih baik hujjahnya dan 
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yang lain, maka aku putuskan baginya menurut apa yang kudengar da- 
ri padanya. 

Barang siapa yang telah diputuskan baginya dengan sesuatu dari hak 
saudaranya maka janganłah ia mengambilnya. Maka sesungguhnya te¬ 
lah diputuskan baginya satu potongan dari api neraka. 

Diberitakan bahwasanya Nabi memutuskan atas dasar zhahir dari 
perkataan dua orang yang mengadu dan sesungguhnya halal bagi ke- 
duanya dan haram atas keduanya apa yang ada di antara keduanya dan 
antara Allah mengenai sesuatu yang diketahui oleh keduanya. Dan sa¬ 
ma dengan pengertian dari Kitab Allah, firman Allah Azza wa Jalla. 
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Artinya : “Apabila orang-orang munafią datang kepadamu mereka ber- 
kata : “Kami mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul 
Allah” Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar 
RasulNya, dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang 
munafik itu benar-benar orang yang dusta”. (Al Munafiąun - 1). 


Maka Rasulullah saw memelihara darah mereka (tidak membunuhnya) 
menurut yang mereka zhahirkan dari keislamannya dan Rasulullah mem- 
buktikan atas mereka akan hukum-hukum nikah dan hukum-hukum 
waris sedang Allah lebih mengetahui rahasia agama mereka yang sebe- 
narnya, lalu Allah Ta’ala memberitakan kepada beliau (Nabi) bahwa 
mereka dałam neraka. 

Allah berfirman: 



Artinya : “Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada 
tingkatan yang paling bawah dari neraka”. (An Nisa’ - 45). 


Ini mewąjibkan pada para hakim akan apa yang saya telah saya sifat- 
kan yaitu meninggalkan dalalah bathin menghukumi dengan zhahir ba- 
ik dari perkataan atau bukti atau pengakuan atau hujjah dan Allah me- 
nunjukkan agar mereka berhenti sampai sesuatu yang dihentikan oleh 
Allah atas mereka. Sebagaimana Rasulullah saw menghentikan dałam 
memutuskan dua orang yang berli’an kepada yang diberhentikan oleh 
Allah padanya. Dan Rasulullah saw tidak membicarakan tentang hukum 
Allah dan melaksanakannya pada dua orang yang saling berli’an, kare- 
na tampaknya kebenaran suaminya atas wanita itu dengan bukti anak- 
nya, untuk menghadnya dengan had zina, maka hakim-hakim yang se- 
sudahnya lebih utama untuk tidak membicarakan sedikitpun tentang se¬ 
suatu yang telah ada hukum Allah dan hukum RasulNya. Selain sesuatu 
yang dihukum oleh Allah dan Rasulnya dengan Zatnya, atau sesuatu 
yang searti dengannya. 

Dan wajib atas para hakim dan mufti untuk tidak membicarakan 
kecuali dari segi yang pasti dari Kitabullah atau Sunnah Rasul atau Ij- 
ma\ Jika tidak ada dałam salah satu dari tingkatan-tingkatan ini, ma¬ 
ka mereka ber‘ijtihad atasnya, sehingga mereka mengatakan seperti pe- 
ngertiannya. Dan tidak menjadi hak mereka Wallahu ‘Alam untuk mem¬ 
bicarakan hukum yang tidak terdapat pada salah satu sumber ini dan 
juga pengertiannya. Ketika Allah menghukumi kepada suami yang me- 
nuduh isterinya dengan li‘an dan tidak mengecualikan untuk disebutkan 
orang yang memaksanya atau tidak disebutkannya. Tuduhan Al'Aj- 
lany kepada isterinya dengan seorang laki-laki itu sendiri maka ia berli’ 
an dan Rasulullah saw tidak menghadirkan wanita yang dituduh itu, 
dan Al’Ajlany berli’an, kami mengambil dalalah bahwa suami itu apa¬ 
bila berli ’an, laki-laki itu tidak berhak untuk dikenakan had, seandai- 
nya terkena niscaya Rasulullah saw menuntutnya dan memanggil laki- 
laki yang dituduh lalu beliau bertanya kepadanya jika ia mengetahui 
maka ia dijatuhi had dan jika mengingkari maka suami itu dijatuhi had. 

Asy Syafii rahimahullahu berkata: “Dan tidak boleh bagi iman 
bila seseorang laki-laki yang menuduh seorang laki-laki lain dengan zi¬ 
na atau had untuk mengirim utusan kepadanya dan menanya dari de- 
mikian. Karena Allah Azza wa Jalla berfirman : 
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Artinya ; "Dan jangaiilah kamu mencari-cari kesalahan orang lam". 

(Al Hujurat - 12). 

Asy Syafi 7 berkata : "Jika diragukan atas seseorang bahwa Nabi 
saw mengutus unais kcpada istri seorang laki-laki. Beliau bersab- 
da : "Jika perempuan itu mengaku maka rajamlah dia". Perempuan itu 
adalah perempuan yang disebut oleh ayah dari orang yang berzina de- 
ngannya bahwa dia berzina maka lazimlah atasnya untuk bertanya jika 
perempuan itu mengakui maka dia dijatuhi hukuman had. Dan gugur 
lah had dari orang yang menuduhnya. Sebaliknya kalau perempuan itu 
rnengingkari, maka orang yang menuduh itu dijatuhi had. Demikian ju 
ga kalau yang menuduhnya suaininya, niscaya lazimlah had atas suami 
kalau perempuan itu tidak mengakui. Dan gugurlah had dari snami ji 
ka perempuan itu mengakui dan lazimlah had atas perempuan itu. 

Dan tidak boieh wallahu 'alam seorang laki-laki dijatuhi had karena 
istrinya dan barangkali istrinya itu mengakui menurut yang diucapkan 
oleh suami dan tidak pula bagi imam untuk meninggalkan had bagi is¬ 
tri dan ia telah mendengar tuduhan si istri hingga istri itu meninggalkan 
tuduhannya. 

Ketika penuduh terhadap istrinya jika sudah berli'an seandainya 
laki-laki yang dituduh itu datang sendiri menuntut had si penuduh, ti- 
daklah dikenakan had pada tuduhan yang dituntut oleh laki-laki yang 
dituduh, karena permintaan laki-laki yang dituduh itu tidak berarti ke 
cuali kalau ditanya untuk dihad. Sedang Rasulullah saw tidak menanya 
kan kepada laki-laki yang dituduh dan Rasulullah hatiya bertanya ke- 
pada perempuan yang dituduh dan Afiah lebih inengeiahui karena had 
yang dijatulikan bagi perempuan yang dituduh itu jika ia tidak mtnga- 
ku berbuat zina dan suami tidak ber!i'an. Dan kalau perempuan itu 
mengaku berzina, maka suaminya tidak di had dan ia tidak berli an 
dan perempuan itu dijilid atau dirajam. Jika perempuan itu mencabut 
pengakuan maka perempuan itu tidak di had karena iiak perempuan itu 
untuk mencabut kembali akan apa yang diakuinya dari had Allah yang 
diakuinya, dan suaminya tidak dihad karena perempuan itu telah me¬ 
ngakui berbuat zina. 

Ketika Sahat bin Sa 'ad menghikayatkan akan saksi dua orang yang 
berli'an bersama dengan peristiwanya, dan menurut yang dihikayatkan 
oleh Ibnu U mar kami mengambil dalii bahwa h'an itu tidak terjadi ke 
cuali dengan menghadirkan satu kelompok dari orang-orang mu'min, 
karena tidak ada suatu urusamyang dikehendaki Rasulullah untuk me 
nutupinya dan ia tidak menghadirinya kecuali orang lain itu liadir. De 
mikian juga had-had zina harus dipersaksikan oleh satu kelompok dari 


orang-orang mu'min paling sedikit empat orang karena tidak hnleli da 
lam saksian zina kurang dart empat orang. 

Dan ini adalah serupa dengan firman Allah Azza wąialla nisngcnai 
orang-orang yang berzina : 

Artinya : "Dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikjm 
oleh sekumpulan dari orang-orang beriman (An Nur-ayat 2). 

Sabal bin Sa 'ad berkata didalam hadttsnya : "Maka laki-laki yang 
berli an itu menceraikan istrinya tiga ceraian sebelum diperimahkan 
oleh Rasulullah saw. Dan Ibnu Abi Dzi'b dan Ibnu Juraij berkata me 
ngerai liadist Sahl bahwa itu adalah sunnah bagi dua orang yang berli' 
an. Dan Ibnu Syihab berkata mengenai hadits Ibrahim bin Sa 'ad bah. 
wa itu adalah sunnah bagi dua orang yang berli'an, mengandung dua 
kemungkinan yang salah satunya jika suami menceratkannya sebelum 
hukutn, maka demikian itu adalah hak suami Li an itu bukan percerai 
an sehingga suami memperbaharmnya dan tidak mernaksa atas perein- 
puan. 

Diriwayatkan dari Sa'id bin Musayyab inenurut pengertian perka- 
taan ini : Kalau hal ini demikian maka Rasulullah saw mencela atas sua 
mi yang mentalak tiga talak untuk mentalaknya karena kalau ia tidak 
menceraikannya kecuali satu niscaya Nabi akan bersabda : "Jangan ka 
mu perbuat macam ini" Wallahu a'!atn. la dt tanya : "Ketika Nabi saw 
tidak melarang talak tiga yang ada dthadapannya walaupun talaknya itu 
kepada perempuan adalah sarna dengan diamnya di sisi nabi saw dan 
li'an itu adalah perceraian, tidak tahunya pentalak tiga itu adalah lebih 
mirip dengan mcngetahuinya Wallahu a'alam bahwasanya tidak ada 
hak baginya untuk mentalak tiga pada tempat yang padanya tidak ada 
talak. 

Dan kemungkinan juga talak tiga yang dilaksanakan itu adalah me 
nurut yang diperoleh dirinya dengan ilmunya berdasarkan kebenaran 
suami dan dustanya si perempuan mengangkat sumpah hingga suami 
nya menceraikannya 3 kali karena tidak tahu bahwa li'an itu percerai 
an. Hal ini adalah sama dengan orang yang mentalak tanpa dengan ta 
laknya, sarna dengan orang yang mensyaratkan perjanjian jual beli, 
dlaman (jaminan) dan salaf, (jual beli pesan), diniana ia melaziminya 
baik disyaratkan atau tidak syaratkan. 

Jika ada orang yang berkata : "Apa yang menunjukkan bahwa pe 
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ngertian ini adalah pengertian yang paling utama". Menurut Sahl bin 
Sa'ad dan Ibnu Syihab berkata : "Maka ia menceraikannya dałam kea 
daan hamil, yang demikian ltu adalah sunnah dari dua orang yang ber- 
li'an" Pengertian perkataan keduanya : "Perceraian nu bukanlah sun¬ 
nah dua orang yang berli'an dan tidaklah jatuh firqah (perceraian) ke- 
cuali dengan talaknya. Kalau hal itu demikian, mscaya la tidak layak 
untuk menceraikannya. Ibnu Umar menambahkan dan Nabi saw bah 
wa beliau menceraikan antara dua orang yang berli'an dan penceraian 
Nabi saw itu bukan perceraian suami tetapi perceraian hukum. Jika ada 
orang yang berkata : "Dua hadits ini adalah berbeda. Menurut saya ke 
dua hadits itu tidak berbeda. Dan adalah Ibnu Umar menyaksikan dua 
orang yang berli'an bukan dua orang yang berh’an yang disaksikan 
oleh Sahal. Dan Sahal memberi tahukan apa yang disaksikannya, maka 
li'an itu menjadi perceraian karena talak suami dan lainnya adalah sa 
ma atau Ibnu Umar itu menyaksikan dua orang yang berh'an yang-di 
saksikan oleh Sahal, lalu ia mendengar Nabi saw memberi hukum, bah 
wa li'an itu perceraian, lalu ia menghikayatkan bahwa Nabi mencerai 
kan antara dua orang yang berli’an baik ia mendengar suami mencerai 
kan atau tidak mendengarnya, lalu Sahal lupa atau tidak menyebutkan 
dałam haditsnya, ini bukanlah berlawanan, ini adalah hikayah bagi sua 
tu pengertian bagi dua lafazh yang berbeda. atau dua pengertian yang 
sama dan pengertian dua lafazh yang berbeda, atau la menghafa! seba- 
gian sesuatu yang tidak dihafal oleh orang yang hadir bersamanya. 

Ketika Rasulullah saw bersabda kepada dua orang yang berli an . 
"Perhitunganmu berdua atas Allah, salah satu antara kamu berdua ada 
lah dusta" adalah menunjukkan kepada apa yang saya sifatkan diawal 
masalah bahwasanya beliau menghubungkan atas sesuatu yang dhahir 
baginya sedang Allah adalah yang menguasai apa yang ghaib dari pada ! 

Ketika Rasulullah saw bersabda : "Tidak ada jalan bagimu atas- 
nya* kami mengambil dalii bahwa dua orang yang berli'an itu tidak da 
pat menikah selamanya, karena Rasulullah saw tidak bersabda : Ke- 
cuali kamu mendustakan dirimu atau berbuat demikian, atau ia berkata 
demikian. Sebagaimana firman-firman Allah Tabaraka wa Ta ala pa a 
perceraian yang ketiga, yang artinya : 

"Kemudian jika kamu mentałaknya (sesudah talak yang kedua) maka 
perempuan itu tidak halal baginya sehingga dia kawin dengan suami 
yang lain*. (Al Bacjarah - 230). 

Jika suami mencerainya maka tidak ada dosa atas keduanya untuk 
kembali. 


com 


Kami mengambil dalii bahwa Rasulullah saw meniadakan anak 
(tidak menasabkannya kepada suami = pen) padahal beliau alaihish 
shalatu wassalam bersabda : 
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Artinya : "Anak itu bagi pemilik tempat udar" dan tidak boleh menia 
dakan anak sedang pemilik tempat tidur masih ada. Jika ada ssorang 
yang berkata : "Maka hilang tempat tidur itu ketika tidak di akuinya 
anak dan kembali ada tempat tidur jika ia mengakuinya" maka dikata- 
kan kepadanya ketika suami minia kepada istri. Nabi saw bersabda ke 
padanya : "Jika kamu telah memberi mahar (maskawin) kepadanya 
maka itu adalah sesuatu yang mana kamu telah menghalalkan faraj- 
nya" dan jika kamu mendustakannya maka demikian itu lebih jauh bu 
atmu dari pada istri atau dari mahar itu". Hal yang demikian menun¬ 
jukkan bahwa suami tidak ada hak menarik kembali terhadap mahar 
yang telah wajib atasnya karena aqad, dan menggauli karena telah ber 
akad. Sedang perceraian sebelum menggauli telah datang. Jika ada 
orang berkata : "Bahwa perceraian itu datang sebelum bergaul sedang 
si suami telah menuduhnya dengan zina, maka dikatakan kepadanya : 
"Telah halal bagi si suami pada tempat ini bersama dengan perempuan 
telah berzina dan mungkin bahwa si suami itu berdusta atas perempu¬ 
an, maka perceraian dengannya itu telah terjadi karena sesungguhnya 
tidaklah dilaksanakan hukum atas laki-laki dengan perempuan itu ke 
cuali disebabkan oleh tuduhan zina dan li'annya si laki-laki walaupun 
perempuan yang menjadi penyebab sebagaimana perempuan adalah pe 
nyebab dałam khulu'. Maka itu dan pihak laki-laki sebelumnya bahwa 
jika ia mau maka ia (laki-laki) tidak menerima khulu' dan orang yang 
berli'an tidaklah sama dengan orang yang tertipu karena nikah fasid, 
bukan nikah haram dan yang serupa dengannya dimana mahar dikem- 
balikan oleh orang yang menipunya. 

Ketika perkataan Ibnu Juraij dałam hadits Sahal yang padanya dihika 
yatkan hukum Nabi saw antara dua orang yang berli'an di mana pe- 
rempuannya dałam keadaan hamil kemudian si suami mengingkari ke 
hamilan si perempuan itu, maka anak itu dinasabkan kepada beberapa 
pengertian, antara lain : 

- Telah meragukan terhadap sebagian orang yang dipandang mengeta 
huinya (perempuan) bahwa ia (suami) menuduhnya dengan zina dan 
tuduhannya itu mewajibkan had atasnya atau li'an. 
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Sesungguhnya si laki-laki mengingkari kehamilan si perernpuan, ke- 
mudian Rasulullah saw meli'ankan antara keduanya karena tuduhan 
berzina, dan zina itu menjadikan kehamilan jika si laki-laki menafi- 
kan (tidak mengakui) anak, karena la menduga bahwa anak uu ada- 
lah dari zina dan Nabi bersabda : "Jika perernpuan itu melahirkan 
anak vang demikian maka.anak itu adalah buat orang vang dituduh- 
nya". Maka lahirlah anak itu menurut sifat yang demikian itu. 

Asy Syafi 'i berkata : "Seandamya seorang laki-laki berkata kepa- 
da istrinya sedangkan istrinya itu melihat dtrinya harml Kandungan 
, ni tidakiah dari saya". Dtkatakan kepadanya (laki-laki) : Kamu mak- 
sudkan dia itu zina". Jika ia menjawab : "Tidak, dan ia tidak berzina 
tetapi saya tidak mensetubuhinya". Dikatakan kepadanya . Kemung- 
Kinan kandungan ini salah, maka perernpuan itu benar dan tidak berzi¬ 
na'’. Maka tidak ada had bagmya dan tidak ada li an hiugga ia mela- 
hirkan : "Apabtla kita mengakui bahwa uu adalah tipuan' maka kann 
jawab : "Apakali yang kamu maksudkan?''. Jika ia menjawab sebagai 
mana yang ia katakan pada pertama kali maka kemungkinan si wanita 
itu mengambil manimu, kemudian dimasukkannya ke dałam kemaluan 
ii ya lalu ia hamil darimu" maka kamu itu benar dałam lahirnya katena 
kamu tidak mensetubuhinya, sedangkan perernpuan itu juga benai ka¬ 
rena anak yang dilahirkan itu adalah anakinu Jika kamu menuduh 
nya, maka kamu berli'an dan mengingkari anak itu atau kanni had dan 
tidak berli'an dengan ada tuduhan bersamanya, karena hal itu kadang- 
kadang merupakan kehamilan. 

Sebagian orang yang dipandang ahli dibidang limu bahwa Nabi saw 
melaksanakan li'an karena kehamilan, dan hanya saja beliau melaksa 
nakan li'an dengan tuduhan dan tidak menasabkan anak kepada ayah 
nya, apabila anak itu kandungan yang dengan tuduhan dan tatkala Na 
bi saw tidak menasabkan anak dan Aj lam setelah tbunya melahirkan 
anak uu dan sesudah pereeraian antara dua orang yang berli an maka 
kami mengambil dalii dengan hukum im dan hukum bahwa sesungguh 
nya anak itu bagi pernihk tempat tidur (suarni) karena anak itu tidak 
bisa diingkari kecuali dengan li an, dan karena apabila suami menging 
kari anak sedangkan istrinya berada di sisinya, dan bila ia meii an istri 
nya maka si suami itu mengingkari anak dari perernpuan itu jika perein 
puan itu melahirkan anak tersebut setelah si suami meneeraikannya tiga 
talak karena kelahiran anak uu disebabkan mkah yang teidahulu. Dan 
beliau (Nabi saw) menafikan anak pada hari beliau menatikan itu si pe 
rempuan itu bukan istrinya tetapi anak itu dari istri yang telah ada dan 
disebabkan keingkaran yang terdahulu bagmya. la berkata : Dan sa¬ 


ma si suami berkata : "Saya melihat seseorang berzina dengannya (istri 
nya) atau ia tidak menyebutkan seseorang itu apabila ia telah menuduh 
nya dengan zina dan ia mendakwakan pandangannya kepada zina itu 
atau tidak menolaknya" atau ia (si suami) berkata : "Saya berlepas diri 
sebelum ia mengandung hingga ia mengetahui kehamilan itu bukan dari 
saya". Atau ia tidak mengatakannya, ia meli'an istrinya dałam keadaan 
ini seluruhnya, dan ternafilah anak dari padanya bila ia mengingkari- 
nya dałam keseluruhannya kecuali dałam satu tindakan saja yaitu ia 
menuturkan bahwa istrinya berzina di salah satu waktu yang mana si 
suami tidak melihatnya berzina sebeiumnya di suatu daerah yang kurang 
dari enam bulan dari waktu tersebut maka ia mengetahui bahwa afiak 
itu adalah anaknya dan ia tidak menuduh berzina, karena mungkin ke 
hamilannya itu dari dirinya sendiri, hanya saja anak itu dinafikan dari 
padanya bila ia menuduh dengan sesuatu yang mungkin bahwa anak itu 
dari orang lain dengan salah satu dari beberapa segi. 

Sa 'id bin Samiim memberitakan kepada kami dari Ibnu Juraij bah 
wasanya ia berkata kepada Atha : "Seorang laki-laki menuduh istrinya, 
di mana laki-laki itu mengaku bahwa ia telah mensetubuhinya dałam 
waktu suci yang mana laki-laki itu melihatnya apa yang dilihatnya (kan 
dungan = pen) pada wanita itu atau sebelum melihat apa yang dilihat¬ 
nya (kandungannya = pen). Kemudian Atha berkata : "Laki-laki itu 
meli'annya dan anak itu dinasabkan kepada perernpuan. Ibnu Juraij 
berkata : "Saya berkata kepada Atha : "Bagaimanakah pendapat anda 
jika ia menafikan anaknya itu sesudah perernpuan itu melahirkan?" 
Atha menjawab : "la boleh meli'annya dan anak itu bagi perernpuan". 
Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Dengan kejadian seluruhnya ini ka 
mi berpendapat : "ltulah ma'na (pengertian) yang terkandung dałam Al 
Kitab dan As Sunnah, kecuali kalau laki-lakinya mengakui kehamilan 
perernpuan maka tidak ada hak baginya untuk menafikannya sesudah 
pengakuannya itu. 

Sa 'ul bin Salim memberitakan kepada kami dari Ibnu Juraij bahwa 
ia bertanya kepada Atha tentang seorang laki-laki yang menuduh istri 
nya sebelum istri itu terdapat tanda-tanda. la menjawab : "Suami itu 
boleh mcli'annya dan anak itu bagi perernpuan". 

Asy Syafi'i berkata ; ' Sa 'id memberitakan kepada kami dari Ibnu 
Juruid dari 'A mr bin Dinar bahwasanya ia berkata : "Si laki-laki boleh 
miliannya dan anak bagi perernpuan kalau ia menuduh sebelum ada 
tanda-tanda pada wanita itu". Sa'id memberitakan kepada kami dari 
Ibnu Juraij tentang seorang laki-laki yang berkata kepada istrinya : 
"Hai perernpuan pezina" padahal laki-laki itu berkata : "Saya tidak me 
lihat hal itu (dilakukan) olehnya (perernpuan)". la berkata : "Laki-laki 
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itu boleh meli’annya”. . 

Dengan seluruhnya ini kami mengambilnya. Dan sebagian orang 
vang dipandang ahli di bidang ilmu bahwasanya anak itu dinafikan bila 
seolah-olah berpendirian kepada penafian anak dan ‘Ajlani karena la 
laki-laki itu berkata : “Saya telah terlepąs din dari padanya maka la 
telah berucap : “Saya tidak mengakuinya semenjak mi dan im . Dan 
kami tidak sependirian dengan pendapat ini. Kami menafikan anak dari 
padanya dałam setiap situasi bila ia mengingkarinya di mana ada ke- 

mungkinan anak itu bukan dari padanya. ,. 

Jika ada seseorang yang berkata : “Saya berpedoman kepada hadits 
menurut apa adanya’. Maka dikatakan kepadanya : Menurut hadits, 
bahwasanya Ajlani menyebutkan nama orang yang menzmai isterinya 
yang dilihatnya dengan mata kepalanya sendin, dan ia menyebutkan a- 
„i ba hwa ia tidak menyetubuhinya semenjak beberapa bulan, sedang 
Nabi saw melihat tanda-tanda yang menguatkan kebenaran suami ten- 
tang anak. Bagaimanakah pendapat anda jika ada seorang laki-laki me- 
nuduh isterinya dan ia tidak menyebutkan siapa yang menzinainya dan 
ia tidak pula mengakui melihatnya. Jika la berkata boleh rneli annya 
maka dikatakan baginya : “Bagaimanakah pendapat anda jika ia tne- 
ngingkari kehamilan sedang hakim tidak melihat ada tanda-tanda kebe¬ 
naran suami, apakah ia dapat menafikannya?” Jika la berkata . Ya 
maka dikatakan kepadanya : “Maka kamu telah berh an sebelum ada 
tuduhan melihatnya dan sesungguhnya Rasulullah saw melaksanakai 
li’an dengan tuduhan penglihatan suami sedangkan anda menafikan a- 
nak tanpa ada bukti atas kebenaran suami. Padahal Nabi saw melihat 
kebenaran suami disebabkan karena kemiripan anak. Ia berkata : Apa- 
kan hujjah kami dan hujjah anda dałam masalah ini?” Saya menjawab . 
“Contoh hujjah kami adalah bila seorang suami memisahkan isterinya 
sebelum diperintahkan oleh Rasulullah saw dan Sunnah dua orang 
yang berli’an adalah cerai dan ia tidak berkata sejak la menceraikan 
cerai itu liga’. Jika ia bertanya : “Apakah dalilnya atas yang anda si- 
fatkan itu bahwa anak itu dinafikan walaupun suami itu tidak berlepas 
diri dan ia berli’an dan suami tidak menuduhkan penghhatannya. . 
Maka dikatakan kepadanya : “Dalilnya sama menurut bagaimana Ra¬ 
sulullah saw telah melaksanakan li‘an meskipun tidak dihikayatkan da¬ 
ri padanya, kita ketahui bahwasanya beliau tidak menghitung apa yang 
diperintahkan oleh Allah kepadanya”. Jika ada seorang yang berkata : 
“Tunjukkan kepada kami akan apa yang anda sifatkan itu. Saya men¬ 
jawab : “Allah Tabaraka wa Taala berfirman : 

Artinya: 
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"Dan orang-orang yang menuduh wanita yang baik baik dan mercka n 
dak mendatangkan empat orang saksi maka deralah mereka (yang me 
nuduh itu) delapan puluh kali dera". (QS. An Nur - 4). 

Ayat itu adalah umum mengenai tuduhan kepada wanita wanita baik 
baik sama saja si penuduh itu berkata : "Saya melihat perempuan itu 
berzina" atau dia menuduhnya dan tidak berkata : "Saya melihatnya 
berzina", maka sesungguhnya yang demikian si penuduh ilu disebut se 
bagai suami atau penuduh. Allah Ta'ala berfirman : 

Artinya : 

"Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), hingga tirmanNya 
maka persaksian orang itu. (An Nur - 6). 

Dałam hal ini si suami disebut rami atau penuduh. la berkata : "Saya 
melihat atau tahu tanpa melihat" ketika dapat diterima dari padanya 
yaitu tuduhan di mana suami tidak mengatakan : "Saya melihat" ia ber 
ii'an dengannya karena hal itu termasuk dałam golongan tuduhan ia 
tidak keluar dari mereka. Apabila diterima perkataan suami dałam hal 
im padahal ia tidak menyaksikan dengan sendirinya maka diterima per 
kataannya : "Sesungguhnya kandungan ini bukan dari saya" meskipun 
ia tidak menyebutkan keterlepasan dirinya sebelum tuduhan itu, maka 
tidak ada lagi perselisihan itu. 

la berkata : "Kadang-kadang keterlepasan wanita itu padahal ia te 
lah mengadakan persetubuhan sebelum keterlepasannya : "Bukankah 
engkau berpendapat seandainya suami berkata dan istri berkata suami 
telah berlepas din dari padaku sembilan bulan di mana diwaktu haidl 
sembilan kali kemudian setelah itu ia melahirkan anak maka anak itu 
wajib baginya karena itu tetap dengan pemilik tempat tidur, dan keter 
lepasan itu tidak ada artinya bagi suami selama pemilik tempat tidur itu 
masih ada ketika dimungkinkan keterlepasan itu terjadi sedang keha¬ 
milan itu telah mendahuluinya maka mungkin ia telah mensetubuhinya, 
dan kandungan itu dari orang lain dan memungkinkan ia berdusta da¬ 
łam seluruh tuduhannya terhadap zina dan penafian anak. Allah telah 
mengeluarkannya dari had dengan li'an dan Rasulullah saw menafikan 
anak, kami mengambil dalii bahwa seluruhnya ini adalah dengan perka 
taannya. Ketika kita telah mendapati bahwa si laki-laki telah mendus- 
takan dirinya, maka kita mengatakan had padanya dan kita hubungkan 
anak dengan dia bahwa peniadaan anak itu dengan perkataannya, mes 
kipun pelepasan diri penafian anak hanya terjadi dengan pelepasan diri, 
maka hukum berjalan dengan peniadaan anak itu, tidak berhak baginya 
untuk menasabkan anak itu pada dirinya karena hal itu tidak terjadi de 
ngan perkataan saja tanpa pelepasan diri karena pelepasan diri itu, bu 
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kan perkataannya. Ketika Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman setelah* 
mensifati li'an suami dan menolak siksa dari istn dengan istri ltu ber 

saksi dengan empat persaksian dengan nama Allah, Al ayah... 

kami mengambil dalii bahwa Allah Azza wajalla menjadikan siksaan 
dan siksaan itu adalah had yang mana ayat itu tidak mengandung mak 
na selainnya Wallahu 'alam, maka kami katakan kepadanya sebelum 
berli'an adalah seperti keadaannya setelah berh'an karena suami itu 
kena had karena tuduhan jika ia tidak mengambil jalan keluar dengan 
li'an. Demikian juga kamu wanita terkena had dengan tuduhan dan li 
annya, tetapi dengan hukum Allah, kamu dapat menolak had itu. Jika 
kamu tidak mengucapkan li'an kepadaku, maka kamu dihad dan had 
itu adalah rajam atau jilid, tidak ada perbedaan dałam had itu antara 

kamu dan suamimu. , 

la berkata : "Suami itu tidak berli'an dan tidak dihad kecuali de 

ngan tuduhan yang jelas walaupun ia berkata saya tidak mendapati a 
mu perawan dałam persetubuhan, padahal kegadisan itu dapat hilang 
dengan persetubuhan dan selain persetubuhan. Apabila suami mengata 
kan yang mi maka ditangguhkan, jika menghendaki zina, (dengan per 
kataannya) itu suami dikenakan had atau h'an, namun jika ia tidak 
menghendaki zina, maka ia disumpah tidak dihad dan tidak dUi an. 
Sa'id bin Salim memberitakan kepada kami dan Ibnu Juraij bahwasa 
nya ia berkata kepada 'Atha' : "Bagaimana pendapatmu mengenai se 
seorang yang menuduh istrinya, kemudian mencabut ucapannya itu se 
belum la ber!i'an? Atha menjawab : "Wanita itu istrinya dan suaminya 

dikenakan had. ... 

Asy Syafi 'i Rahimahullahu berkata : "Jika seseorang menceraikan 

istrinya dengan cerai yang tidak dapat ruju atau dia khulu' kemudian 
menuduhnya tanpa anak, maka laki-laki itu dikenakan had dan tidak 
dikenakan li'an karena perempuan itu bukan istrinya dan ajnabiyah 
(wanita bukan muhrim), jika tidak ada anak yang dinafikan dari pada 
nya. Sa 'id bin Salim memberitakan kepada kami dari Ibnu Juraij dari 
Atha' sesungguhnya ia berkata : "Bila seseorang laki-laki menghulu 
istrinya kemudian ia menuduhnya maka laki-laki itu dijatuhi hukuman 
had. Dan jika la menafikan anak maka si laki-laki harus meli'annya de 
ngan menafikan anak sebelumnya. 

Bahwasanya Rasulullah saw menafikan anak sesudah perceraian karena 
anak itu ada sebelum perceraian. Jika si laki-laki menuduh si perempu 
an kemudian si laki-laki meninggal sebelum meli'annya maka si perem 
puan mewarisi laki-laki karena keduanya masih dałam ikatan mkah hing 
ga si laki-laki berli'an. 
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Jika si laki-laki menuduh isterinya setelah talak yang memiliki ruju ma 
ka ia boleh meli’annya. Dan jika telah selesai iddahnya maka perempu 
an itu sama dengan perempuan yang ditalak battah dan tidak ada ruju 
atasnya. Barang siapa yang mengakui anak isterinya maka ia tidak boleh 
menafikannya sedang jika ia menuduh isterinya sesudah ia (laki-laki) 
mengaku bahwa anak itu dari padanya, maka laki-laki itu didera de¬ 
ngan hukuman had dan anak itu adalah anaknya. 

Dan jika ia berkata : “Kehamilan ini adalah dari padaku dan si perem¬ 
puan sudah berzina sebelum atau sesudah hamil maka anak itu dari pa¬ 
danya dan boleh meh’annya karena perempuan barangkali telah berzi¬ 
na sebelum dan sesudah hamil dan tidak ada hak bagi laki-laki untuk 
menafikan anaknya sesudah pengakuannya dengan dia satu kali atau le- 
bih banyak dengan ia tidak melihatnya yang menyerupainya dan selain 
demikian dari tanda-tanda jika dia mengaku bahwa anak itu dilahirkan 
atas tempat tidumya maka tidak boleh baginya (suami) mengingkarinya 
dałam keadaan apapun selama-lamanya kecuali ia mengingkarinya se¬ 
belum pengakuannya. 

Malik memberitakan kepada kami dari Ibnu Syihab dari Sa id Al 
Musyayyah dari Ab u Hurairah bahwasanya seseorang laki-laki pendu- 
duk pedesaan datang kepada Nabi saw, lalu ia berkata : Sesungguhnya 
isteri saya melahirkan seorang anak laki-laki hitam”. Maka Nabi saw ber- 
sabda kepadanya : “Apakah kamu mempunyai onta?” Ia menjawab j 
“Ya” Nabi bersabda : “Apakah warnanya”. la menjawab : “Merah’. 
Nabi bersabda : “Apakah pada (anak) onta itu ada yang kelabu?” Ia 
menjawab : “Ya”. Nabi bersabda : “Bagaimana pendapatmu terhadap 
yang demikian itu?” Ia menjawab : “Onta itu menyimpang dari asal- 
nya”. Maka Nabi saw bersabda : “Barangkali anak itu adalah menyim¬ 
pang dari asalnya”. 

Sufyan bin Uyainah memberitakan kepada kami dari Ibnu Syihab 
dan Ibnu Musayyab dari Abu Hurairah ra bahwasanya seorang ^ Arab 
kampung dari Bani zzarah datang kepada Nabi saw, ia berkata : “Bah¬ 
wasanya isteri saya melahirkan seorang laki-laki hitam . Kemudian Nabi 
saw bersabda kepadanya ; “Apakah kamu mempunyai onta?” Ia men¬ 
jawab : “Ya” Nabi bersabda : “Apakah warnanya?” Ia menjawab : 
“Merah”. Nabi bersabda : “Apakah pada (anak) onta itu ada yang ke¬ 
labu?”. Ia menjawab : “Sesungguhnya pada onta itu ada yang kelabu’ 
Nabi bersabda : “Bagaimana wama kelabu itu dapat datang pada onta 
itu?”. Ia menjawab : “Barangkali onta itu menyimpang dari asalnya” 
Nabi saw bersabda : “Kemungkinan ini juga menyimpang dari asalnya. 

Asy Syafi'i Rahimahullah Ta'ala berkata : “Maka dengan ini, ka¬ 
mi mengambil pendinan, di mana dałam hadits menunjukkan secara je- 
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las bahwa si laki-laki itu menyebutkan bahwa istrinya melahirkan se- 
orang anak laki-laki yang berwarna hitam dan ia tidak menyebutkan 
hal itu kecuali ia bermaksud mengingkari anak yang dilahirkan itu. 

Dan jawaban Nabi saw kepadanya dan beliau membuatkan contoh ke 
padanya dengan onta adalah menunjukkan atas sifat keingkarannya 
oan tuduhannya kepada perempuan. Ketika perkataan Fazzari itu meru 
pakan tuduhan yang berat terhadap perempuan di sisi orang yang men 
dengarnya di mana ia ingin menuduhnya karena istrinya melahirkan 
anak yang hitam. Maka Nabi saw inendengarnya tetapi tidak meman 
dangnya sebagai tuduhan yang dihukumkan atasnya li'an atau had. Bi 
ia perkataannya itu mengandung segi kemungkinan bahwa dengannya 
itu ia tidak menghendaki tuduhan, namun kekaguman. Dan masalah de 
mikian itu tidaklah menuduh istrinya. Kami berdalil lagi bahwa tidak 
ada had dr dałam sindirian walaupun menjadi dugaan berat atas orang 
yang menduganya bahwa orang yang menyindir itu bermaksud tuduhan 
jika baginya ada segi yang memungkinkannya. Maka tidak ada had ke 
cuaii dałam tuduhan yang jelas. Ailah Tabaraka wa Ta 'ala telah berfir 
man tentang perempuan yang beriddah : 


• Ss' ' 
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Artinya : "Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita 
itu (yang suaminya telah meninggal) dengan sindiran atau kamu me- 
nyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dałam hatimu, Allah me 
ngetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka hingga dałam pa 
da itu janganlah kamu mengadakan janji karena dengan mereka secara 
rahasia". (Al Baqarah - 235). 

Allah swt menghalalkan sindiran dałam meminang, namun dałam meng 
halalkan laki-laki meminang wanita itu diharamkan secara terus terang. 




Dan Allah tabaraka wa Ta'ala telah berfirman dałam ayat yang ani 
nya : 

“Dałam pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mcrc 
ka secara rahasia" sedang rahasia yang dikehendaki disini adalah persc 
tubuhan. Sepakatnya kedua orang itu dałam iddah dengan akad yang 
jelas sesudah selesai iddah adalah ta^hrik (terang-terangan) termasuk 
yang dilarang. Dan ini adalah pendapat sebagian besar dari ahli mekkah 
dan selain mereka dari ahli negeri-negeri lain mengenai hukum sindiran 
dałam meminang. Sedangkan penduduk Madinah mengenai soal im ber 
selisih. Di antara mereka ada yang berpendapat dengan pendapat kami, 
dan diantara mereka ada yang menjatuhkan Had dałam Ta'ridh (sin 
diran dałam rrenuduh = pen). Dalalah ini di ambil dari hadits Nabi saw 
mengenai Fazzari yang di landaskan dengan atsar dan hujjah-hujjah 
yang terdapat didalam kitab hudud dimana hal itu lebih memadai dan 
pada di tcmpat ini, walaupun Fazzari mengakui terhadap kehamilan is 
trinya disisi Nabi saw dan itu pula menjadi dalii atas pendapat kami 
bahwa sesungguhnya si laki-laki itu tidak mempunyai hak untuk mena 
fikan anaknya sesudah per.gakuannya. 

Asy Syafi'i berkata : ”Sir (rahasia) itu artinya persetubuhan Um- 
ruul Qais berkata: 








Artinya : “ Tidaklah kamu menduga terhadap kaum bahwa saya menja¬ 
di besar dan tidak merasakan persetubuhan seperti saya. 

Kamu berdusta sungguh seseorang itu menjadi pengantin waktu kecil 
dan saya mencegah pengantinanku untuk mengimbangi orang yang ke- 
sunyian. 

Jarir meratapi isterinya: 
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Artinya : "Bila kekasih itu meninggalkan tempat tidurnya, maka ba- 
nyaklah simpanan kata-kata dan wanita itu tidak bersetubuh. 


PERSELISIHA A' DAŁAM LI'AIS 

Asy Syafi 'i Rahimahullah berkata : "Sebagian orang telah berbeda 
pendapat dengan kami dałam jumlah li'an dan sebagian cabang-cabang 
nya. Saya menghikayatkan sebagian jumlahnya karena yang demikian 
itu terdapat dałam Al Qur'an dan As Sunnah dan saya tinggalkan se 
suatu yang termasuk dałam furu' karena furu'nya itu dałam kitab li'an 
dan hal itu menjadi judul padanya. 

Dałam kitab kami, kami menuliskan ayat yang artinya : 

"Apabiła kamu menikahi perempuan-perempuan yang beriman kemudi 
an kamu ceraikan mereka.'' (Ai Ahzab - 49) 

sebagaimana kami katakan dałam firman Allah azza wa jalla, dan hu- 
kum Al Qur'an dan As Sunnah ada padanya. Sebagian orang-orang 
yang berbeda pendapat dengan kami berkata : "Bahwa tidaklah berli' 
an antara dua suami istri selama-lamanya sehingga keduanya itu sama 
sama merdeka, muslim, keduanya tidak dihad karena tuduhan dan ti 
dak juga salah satu dari keduanya. Maka saya berkata kepadanya ; 
"Allah azza wa jalla menyebutkan antara suami istri tidak mengkhusus 
kan salah seorang dari mereka tanpa yang lain". 

Dan selama umum dałam kitab azza wa ta 'ula maka tidak ada perbe 
daan antara kami dan anda atas umum ayat itu sebagaimana teiah kami 
sebutkan didalam firman Allah Azza wa jalla yang artinya : 

"Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan 
mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, ma 
ka bayarlah seperdua dari mahar itu". (Al Baqarah 237). 
maka kami menduga dan juga kamu bahwa ayat itu adalah mengenai 
suami istri secara umum. Apakah mereka budak yang dimiłiki atau 
orang-orang merdeka, apakah disisi mereka seorang budak perempuan 
yang dimiłiki atau seorang perempuan merdeka atau seorang perempu¬ 


an dzimmi, maka bagaimanakah kamu menduga bahwa li'an itu atas 
bahagtan suami istri tidak sebagian yang lain. 

Mereka berkata "Kami meriwayatkan hadits tentang hal itu maka 
kami mengikutmya" Kami menjawab : "Apakah hadits itu?" Mereka 
menjawab : "Amr bin Syu'aib meriwayatkan dari Abdullah bin Amr 
dtmNabt saw bahwasanya beliau bersabda : 

>. , •• • ^ !• 


* ^ i 






* A "C 

:.3 . 





Artinya : "Empat orang tidak ada li'an di antara mereka dan di antara 
suami-suami mereka, yaitu perempuan Yahudt dan Nasram di bawah 
suami hamba, dan hamba perempuan di bawah suami merdeka serta 
perempuan Nasrani di bawah suami Nasrani". 


Kami menjawab kepadanya : "Kamu sekalian meriwayatkan ini dari se 
orang yang majhul (tidak mengetahui) dan seorang laki-laki yang salah. 

'Amr bin Syuaib meriwayatkan dari Abdullah bin Amr dan ha¬ 
dits itu menqathi (terputus) dua orang yang meriwayatkannya salah sa 
tunya berkata dari Nabi saw sedang yang lain memauqufkan pada Ab 
dullah bin 'Amr secara mauquf mayhul, itu tidak sahih dari 'Amr bin 
Syuaib dan tidak pula dari Abdullah bin Amr dan tidak sampai kepada 
Nabi saw kecuali seorang laki-laki yang salah. Di dalamnya terdapat 
'Amr bin Syu'aib telah meriwayatkan bagi kami dari Nabi saw akan 
beberapa hukum yang sesuai dengan pendapat kami dan berlainan de 
ngan pendapat kamu. Diriwayatkan orang-orang Tsiqah (terpercaya), 
lalu kami mensanadkannya kepada Nabi saw, namun kamu semua rae- 
nolaknya atas kami dan kamu semua menolak riwayatnya, dan kamu 


ia termasuk orang yang shahih haditsnya dengan hadits-hadits yang me 
nyetuju. pendapat kami dan berbeda dengan kamu sekalian, pada sęki 
tiga puluh hukum dan pendapat pada sebagian besarnya Maka ka 
mu semua adalah tidak menyadari „Ka Kamu Lua berhajjah den*a„ 
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riwayatnya, karena dia termasuk orang yang riwayatnya lidak shahili, 
kemudian kamu semua berhujjah dari padanya, dan dia termasuk orang 
yang shahih hujjahnya niscaya hadits itu lidak siiahih, karena hadiis 
itu menqati' antara dia dan Abdullah bin 'arnr 

Saya berkata kepada mereka : "Seandainya itu sebagaimana yang kamu 
kehendaki niscaya kamu terhalang dari padanya". la berkata : "Bagai 
mana?" Saya berkata "Bukankah Allah Azza Wajalla menyebutkan 
suami dan istri dałam li'an secara umum". la menjawab : "Ya" la ber 
kata : "Ya". Saya berkata : "Kemudian kamu menduga bahwa hadits 
yang ada tnengeluarkan dari suami dan istri yang disebutkan dałam 
ayat itu dari jumlah umum". Ia berkata : "Ya". Saya berkata : "Apa 
kall seyogya untuk tnengeluarkan snami atau istri dari kandungan Al 
Qur'an dengan hadits kecuali orang yang secara khusus aikeluarkan 
dałam hadits sebagaimana Allah Azza wajalla menyebutkan wudlu. 

Lalu Nabi saw mengusap dua chuf, maka tidaklah kelua r dari wudłu, 
kecnali dua chuf secara khusus. Dan beliau tidak mengadakan sarung 
tangan, tudung dan serban dikiaskan atas dua khuf. Ia berkata . "De- 
mikianlah dia" saya menjawab : "Bagaimanakah anda berpendanat me 
ngenai hadits yang anda jadikan dasar Bukankah perempuan Yahudi 
dan Nasrani di bawah snami nmslim dan perempuan Nasrani di bawah 
suami Nasrani, perempuan merdeka di bawah suami hamba, dan perem 
puan budak di bawah suami merdeka. Mereka berli'an. la berkata : 
"Hal itu demikian ini". Saya menjawab : "Maka seyogyanya anda ber 
kata : "Tidak ada li an bagi mereka dan suami selam mereka berli' an" 
la berkata : "Apakah yang tingga! sesudah mereka?" saya meniawab : 
"Perempuan merdeka di bawah suami merdeka, keduanya dikenakan 
atas had atas salah satu dari keduaiwa dałam menuduh. Dan budak pe 
rempuan di bawah suami merdeka, bukankah anda telah menyangka 
bahwa keduanya ini tidak berli'an". la berkata : "Sesungguhnya saya 
telah mengambil !i'an yang jatuh dari orang yang saya jatuhkan li'an 
itu kepadanya, dar; dua pengertian, yang salah satu dari keduanya ada 
lah Al Kitab (Al Qur'an) dan yang lain adalah As Sunnah". Saya ber 
kata : "Alaukah di sisi anda ada Sunnah lain dari yang anda sebutkan 
itu?''. Kami menyebutkan dari hadits yang diriwayatkan dari Arnr bin 
Syu'aih. dia menjawab : "Tidak". Saya berkata : "Anda telah menja- 
tuhkan h'an dari apa yang difirmankan oleh Al Qur'an". Dan hadits 
'Arnr walaupun itu shahih bahwa ia tidak berli an karena sesungguh 
nya jika Rasulullah saw bersabda demikian, niscaya saya udak berpen 
dapat". Dałam sabda Rasulullah saw yang artiuya : 


"‘Empat orang tidak ada !i'an di antara mereka", tidakkah ineuuniuk 
kan bahwa yang selain mereka dari suami istri itu berli'an. Sedang Al 
Qur'an menunjukkan bahwa suami istri itu semuanya berli'an tidak 
khusus seorang suami, tidak suami yang lain. la berkata : ' Stapakah 
yang anda keluarkan dari suami istri dari li'an selain dari hadits 'Amr 
bin Syu'aib?". Sesungguhnya saya mengeluarkannya berdahl dengan 
Al Qur'an". Saya berkata : "Dimana anda berdali! dengannya dari Al - 
Qur'an?". la meniawab : "Allah Azza wajalla berfirman, yang artinya : 
"Padahal mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain dari mereka 
sendiri maka persaksian seorang dari mereka itu". (An Nur ayat • 6). 

Maka tidak boleh berli an orang-orang yang tidak mempunyai saksi ka 
rena Allah Az.za wajalla mensyaratkan dałam saksi-saksi itu harus adii. 
Demikian juga tidak boleh orang-orang Islam dałam hal persaksian ke 
cuali harus adil, Maka saya berkata kepadanya : "Pendapat anda ini 
adalah salah". Menurut ahli ilinu lidah anda dan kebodohan terhadap 
bahasa Arab. la berkata : "Apakah yang menunjukkan atas apa yang 
anda katakan?" Saya menjawab : "Saksi disint adalah sumpah". Ia ber 
kata : "Apakah yang menunjukkan anda atas demikian?". Saya menja 
wab : " Apakah anda berpendapat adil bila ia bersaksi untuk dirinya?" 
la berkata : "Tidak". Saya menjawab : "Kalau ia bersaksi, tidaklah ke 
saksiannya itu satu kali dałam satu perkara sama dengan kesaksiannya 
empat kali?". la menjawab : "Ya". Saya berkata ; "Kalau ia menyaksi 
kan tidaklah ada atasnya li an". la berkata : "Ya". Saya berkata : "Ka 
lau peikaksiaiinya dałam li'an dan ITan itu sendiri adalah saksi, hing 
ga setiap persaksian itu menempati pada tempat seseorang saksi. Tidak 
lah cukup dengan empat saksi, tidak perlu yang ke lima?". Karena li' 
an ltulah, perempuan itu dikenakan had. la menjawab : "Ya". Saya 
berkata : "Seandainya h an itu persaksian maka apakah dibolehkan ke 
pada orang Islam dałam masalah hudud mengambil saksi perempuan?" 
la berkata : "Tidak". 

Saya berkata : "Kalau mereka membolehkan persaksian mereka, nisca 
va seyogya perempuan bersaksi delapan kali dan berli'an dua kali". la 
menjawab : "Ya". Saya berkata : "Apakah kamu melihatnya dałam pe 
ngertian persaksian?" la berkata : "Tidak", tapi Allah Azza wajallaj ke 
lika menamakannya saksi maka saya melihauiya sebagai saksi". Saya 
berkata : "Itu adalah saksi sumpah, yang dengannya setiap salah seo 
rang dan dua suami istri menolak dari dirinya, sehingga dengannya wa 
jiblali hukurn, lidak dałam artian kesaksian yang padanya tidak boleh 
kecuali harus adil dan tidak boleh dałam hudud kesaksian perempuan 
dan tidak boleh pada kesaksian itu seseorang menjadi saksi bagt diri- 
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nya". la berkata : "Persaksian itu bukankah kesaksian yang diambil 
oleh manusia untuk sebagian manusia. Jika kamu memegangi naraa 
persaksian maka tidak boleh padanya kecuaii adil", la berkata ; "Saya 
berkata : "Masuk atasmu apa yang kamu sifatkan dan lebih banyak da 
ri pada itu kemudian masuk atasmu lagi kebalikan dari ucapanmu". 

Ia berkata : "Tunjukanlah kepadanya segi penentangannya!" Saya men 
jawab : "Semuanya bertentangan''. Ia berkata : "Tunjukkanlah kepada 
saya!" Saya menjawab : "jika kamu menempuh dengan orang yang ber 
li'an, yaitu orang yang diperbolehkan kesaksiannya, bukan orang yang 
tidak diperbolehkan kesaksiannya maka kainu telah meii ankan antara 
orang yang tidak diperbolehkan kesaksiannya dan kamu batalkan h an 
di antara orang yang diperbolehkan kesaksiannya". la berkata : Dtma 
ua?" Saya menjawab : "Kamu melaksanakan li an antara ciua orang bu 
ta total, tidak adil dan pada keduanya terdapat cacat yang terkumpul 
dari padanya, karena keduanya tidak dapat melihat perzinaan maka ke 
duanya tidak adil. Seandainya keduanya adil tnaka keduanya termasuk 
orang yang tidak diperbolehkan kesaksiannya rnenurut kamu selama 
lamanya. Dan antara orang-orang yang sangat fasik, crang-orang yang 
sangat gila, sangat suka mencun, para pcmbunuh, para perampok, tu 
kang ma'shiyat selama mereka tidak dihad dałam tuduhan zma . Ia 
berkata : "Kamu mencegah orang-orang yang dihad aalam tuduhan zi 
na dari li'an karena kesaksiannya tidak dibenarkan selama-lamanya . 
Saya menjawab : "Perkataanmu tidak boleh selama-lamanya itu adalah 


salah. , ... . 

Seandainya benar rnenurut apa yang kamu katakan niscaya kamu i a 
meli an antar„ orang yang tidak boleh kesaksiannya selama-lamanya. 
Jadilah kamu meninggalkan pendapatmu sendiri. Karena di antara oiang 
yang buta total tidak dibenarkan kesaksian keduanya rnenurut anda se 
lama-lamanya padahal kamu telah meli'ankan kepada keduanya . la 
berkata : "Siapakah yang menghadirinya?" Adapun yang im maka lazim 
atasnya, dan kalau tidak, ia meninggalkan pokok perkataannya teniang 
persaksian dan selainnya". la berkata : " Adapun orang-orang yang 
sangat fasik yang tidak diperbolehkan kesaksian mereka lalu mereka 
bertaubat maka kesaksian rnereka dapat diterima". Saya menjawab . 
"Apakah benar melihat keadaan yang kamu h ankan di antara mereka 
dałam kesaksian hu lebih peming dari pada orang-orang yang diperbo¬ 
lehkan kesaksian mereka dałam keadaan itu". la menjawab : "Hdak, 
tetapi jika keduanya bertaubat, maka kesaksian keduanya diterima . 
Sava berkata : "Hamba kalau dimerdekakan maka diterima kesaksian 
nya sejak hari ia merdeka itu kalau ia dikenal sebagai orang yang a i . 
Sedangkan orang-orang yang fasik tidak diterima kecuaii sesudah diuji. 








Maka bagaimanakah kamu meli'an di antara ia yang lebih jauh dari 
diterima kesaksiannya bila keadaannya berobah sedangkan kamu men 
cegah untuk melaksanakan li'an terhadap orang yang lebih dekat untuk 
diperbolehkan kesaksiannya jika keadaannya berobah". Ia berkata : "Ji 
ka kamu berpendapat bahwa keadaan hamba berubah karena yang la 
innya sedang orang fasik berobah karena dirinya sendiri". Saya berkata 
kepadanya : "Dan masuk atas anda apa yang anda masukkan atas diri 
anda mengenai seorang Nasrani yang masuk Islam karena kamu beralih 
dałam memandang keadaannya dengan perobahan oleh dirinya sendiri. 
Maka seyogyanya kamu memperbolehkan kesaksiannya karena ketika 
ia sesudah masuk Islam berarti kamu menerima kesaksiannya". la ber 
kata : "Saya tidak melakukannya". 

Demikian juga tuan yang memerdekakan hambanya dengan tebusan di 
mana hamba be! urn melaksanakan sesuatu yang untuk kemerdekaan- 
nya, bagaimanakah pandangan kamu kalau ia menuduh sebelum menu 
raikan tebusan? Ia berkata : "la tidak boleh ber!i'an". Saya menja¬ 
wab : "Kamu seandainya begitu keadaanmu, kamu melakukan li'an an 
tara orang yang diperbolehkan persaksiannya, maka anda meli'ankan 
dua orang dzimmi karena keduanya rnenurut kamu adalah orang-orang 
yang diperbolehkan kesaksiannya". 

la berkata : "Saya meninggalkan li'an antara dua orang dzimmi de¬ 
ngan dasar hadits". Saya berkata : "Seandainya hadits itu shahih, apa 
kah tidak menunjukkan kepada kamu bahwa kamu bersalah, bila kamu 
menerima kesaksian orang Nasrani jika kamu mengatakan tidak boleh 
berli'an kecuaii antara orang-orang yang diperbolehkan kesaksiannya" 
Sebagian orang yang menghadirinya berkata : "Saya berbicara dengan 
anda akan pengertian yang selain ini". Saya berkata : "Katakanlah.". 
Maka ia berkata ; "Sesungguhnya saya har.yalah meli'ankan antara 
dua orang suami istri jika istrinya yang ditudun itu termasuk orang- 
orang yang dikenakan had ketika ia menuduhnya sebelum itu. Saya 
memperoleh dari Allah Azza wajalla menghukum terhadap tuduhan wa 
nita yang muhshanat (baik-baik) dengan had, dan ditolak had dari sua 
mi dengan li'an suami. Bila perempuan yang dituduh itu termasuk o- 
rang yang tidak dikenakan had, maka suami itu berli'an dan ia belum 
dari had, jika ia tidak berli'an maka tidak terlepas dari had. Saya ber 
kata : "Apakah pendapat anda tentang hamba yang mempunyai wam 
ta merdeka yang mushanah lalu ia menuduhnya?" la berkata : "Hamba 
itu dihad!, lalu ia menuduhnya? Ia berkata : "la berli'an". Saya berka 
ta kepadanya : "Anda meninggalkan pokok perkataan anda". Sebagian 
orang yang menghadnya berkata : "Adapun dałam hal ini menduga, te 
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lapi ia tidak mengatakan". Saya bcrkata : "Mengapakah ia men duga 
baiiwa ta mengatakan?" Saya berkata kepada sebagian orang yang pen 
dapatnya Saya hikayatkan, Saya tidak nielihat anda melakukan li an 
di antara suami istri atas keinerdekaan, karena seandainya anda tidak 
melakukan li'an atas kemerdekaan mscaya anda inelakukan li an an 
tara dua orang dzimmi dan tidak atas kemerdekaan dan Islam, kaiena 
seandamya anda melaksanakan han antara oiang-orang yang tc.kena 
had yang merdeka dan musi im, Saya tidak melihat anda melakukan ii 
an antara keduanya atas dasar keadilan. Mengapa anda melakukan li' 
an antaia dua orang fasiq dan Saya tidak melihat anda melakukan li an 
antara keduanya menurut yang disilatkan olch tetnan anda yaitu bahwa 
wanna yang dituduh nu biia seorang merdeka dan muslirnah maka pe 
nuduh tetkena had sedang anda tidak melaksanakan li an antara i a dan 
suaminya yang merdeka yang dikenakan had dałam tuduhan dan tidak 
pula suaminya yang hatnba dan apa yang anda '.kankan dengan umum 
ayat dan tidak pula hadits bersama ayat dan tidak sendiri-sendiri uan ti 
dak anda ucapkan padanya dengan perkataan yang lurus menurut po 
kok apa yang anda akui shahih adanya atau tidak shahih . la berkata . 
"Mengapa anda tidak rncngambil hadits Amr bin Syu uib? 

Saya menjawab kepadanya : "Saya tidak incngetahuinya dan Amr te 
tapi diriwayatkan kepadanya itu seseorang yang tidak shahih hadusnya, 
seandainya itu hauiis uu duri haditsnya niscaya haditnya itu munqailn 
dan Abduilah bin 'Amr sedangkan kami tidak menerima hadits yang 
munqafhi', dari orang yang lebih hafal dari Abduilah bm amr, dan kv. 
tika hadits itu munqutlu’ dan kami katakan dengan dhahir ayat oan 
umumnya, tidak membedakan antara suami dari istri, karetia Aliah 
A zza wujalla nienyebmkannya secara umum", lalu ia berkata kepada 
ku . "Bagaimana anda mengatakan kepadaku apabila suami berh an 
sedangkan istrinya enggan untuk berli'an, maka istri itu dihad dengan 
rajam atan dera". Maka saya berkata kepadanya dengan hukum Aliah 
Azza wajallu, la menjawab : ''Sebutkanlah ia! Saya berkata : jhrman 
Aliah Tubaraka Wata'ula seielah menyebutkan h'annya suami yang 
artmya : 

"Istri itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya sebanyak em 
pat kall atas nama Aliah". (An Nur - 24). 

Maka li'an tidak sulit. Aliah lebih mengetahui dałam ayat itu bahwa 
wanita itu menghmdarkan dinnya dengan sesuatu yang lazim bagi din 
nya jika ta tidak berh'an dengan ucapan li'an . la berkata . Apakah 
ayat itu menjelaskan ini dengan selainnya?". Saya menjawab : Dida- 
lamnya tidak ada kesułiran yang seyogya bagi orang yang membaca Ki 


tab Aliah Azza wajalla, mengetahui hukum-hukumnya dan bahasa Arab 
untuk mencari pengertian li’an bersamanya’'. 

Ia berkata : “Jika anda mengetahui ma’na yang dijelaskan oleh ayat 
itu, akan selainnya, maka katakanlahb 

Saya berkata : “Bagaimana pendapat anda akan suami bila ia menuduh 
isterinya apa yang wajib atasnya”. Ia berkata : “la dikenakan had kecua- 
li ia menghindari dirinya dengan li’an”. Saya berkata : idaklah ka- 
dang-kadang dihukumkan had dałam tuduhan kecuali mereka menda- 
tangkan empat orang saksi”. Ia berkata : “Ya”. saya berkata : la meng¬ 
atakan tentang suami dengan ayat yang artinya: 

“Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina) pada hal mereka 
tidak ada mempunyai saksi-saksi selain dari mereka sendiri”. 

(An Nur ayat - 6). 

Ia berkata : “Ya” Saya berkata : “Apakah anda menjumpai gugumya 
had dari padanya dałam Al Qur’an?” Ia berkata : “Adapun Nash ti¬ 
dak, adapun istidhal memang ya karena apabila selain suami itu menye¬ 
butkan (qazaf), ia akan keluar dari had dengan empat orang saksi”. Ke- 
mudian ia berkata tentang suami yang bersaksi empat kali karena me- 
ngambil dalii bahwasanya wajib atasnya saksi untuk menghindarkan di¬ 
rinya dari had, jika ia tidak membawa saksi maka dia tidak terlepas da¬ 
ri pengertian tuduhan, bagaimana pendapat anda seandainya ada orang 
berkata : “Persaksian itu hanyalah untuk perceraian dan menafikan 
anak tanpa had Maka apabila Aliah membedakan antara suami dałam 
menuduh dan selainnya, sedangkan tidak menjumpai suami dałam tu¬ 
duhan karena ayat mengandung kemungkinan menurut yang anda ucap¬ 
kan dan Saya tidak menjumpai dalalah atas hadnya di dalamnya”, la 
berkata : “Tidaklah demikian baginya dan setiap sesuatu melainkan hal 
itu terkandung kemungkinan”. Saya berkata : “Dan yang lebih jelas 
pengertiannya adalah dipisahkan antaranya dan antara orang-orang 
yang menuduh lainnya, bila ia bersaksi. Dan saya berkata : Dan dikum- 
pulkannya antaranya dan orang yang menuduh lainnya, bila ia tidak 
bersaksi”. Ia berkata : “Ya”. Saya berkata : “Anda mengetahui bahwa 
kesaksian suami walaupun tidak disebut di dałam Al Quran an bahwa 
kesaksian itu menggugurkan had, tidak ada yang demikian itu kecuali me¬ 
ngandung pengertian bahwa kesaksian itu mengeluarkan had. Demikian 
juga setiap orang yang anda menyumpahnya untuk mengeluarkannya 
dari sesuatu”. Ia berkata : “Ya”. Saya berkata : “Apakah anda menda- 
pat kesaksian bagi suami, bila kesaksian itu mengeluarkannya dan me- 
wajibkan berli’an atas perempuan itu, dan pada kesaksian ini terdapat 
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illat-illat ini yang sesuai dengan yang anda sifatkan?". 

Ia berkata : "Ya". Saya berkata : "Maka kesaksian perempuan menge 
luarkan perempuan itu dari pada had". Ia berkata : "Kesaksian itu me 
ngeluarkan perempuan dari pada had". Saya berkata : "Maka tidak ada 
pengertian baginya pada kesaksian kecuali keluar dari had". Ia berkata : 
"Ya". Saya berkata : "Bila kesaksian itu mengeluarkannya dari had, 
maka bagaimana perempuan itu tidak dikenakan had kalau ia tidak ber 
saksi, lalu keluarlah perempuan itu dari pada had karena persaksian itu 
sebagaimana anda katakan pada suami bila ia tidak bersaksi niscaya ia 
dikenakan had. Dan bagaimanakah keadaan keduanya bisa berbeda me 
nurut anda mengenai kesaksian itu. Anda katakan pada suami menurut 
yang anda sifatkan bahwa suami itu dikenakan had jika ia tidak ber¬ 
saksi. Sedangkan pada istri, tidak dikenakan had. Padahal ayat itu me 
ngandung pengertian selain had, dan tidaklah didapati didalam Al Qur' 
an bahwa suami yang menghindarkan diri dengan kesaksian itu dikena 
kan had sedangkan menurut Al Qur'an, perempuan itu menghindarkan 
diri dari azab dengan kesaksian itu. Azab itu adalah had menurut ka 
mi dan anda. Maka tidaklah dałam kesaksian perempuan mengandung 
pengertian selain penolakan had, karena menjatuhkan had atas perem 
puan adalah terdapat di dałam Al Qur'an dan juga sejalan dengan akal 
dan qiyas yang shahih. Maka perempuan yang meninggalkan kesaksian 
adalah sama dengan pengakuan diri perempuan itu menurut apa yang 
diucapkan oleh suami. 

Saya tidak mengetahui anda hanya saja anda memisahkan antara 
had laki-laki dan perempuan, dan anda gugurkan had perempuan. Se 
dangkan had perempuan dan itulah yang lebih jelas diantara keduanya. 
Di dałam Al Kitab (Al Qur'an) dan tetaplah had laki-laki. Dan saya 
katakan kepadanya : "Bagaimana pendapat anda andai kata perempuan 
yang dituduh itu berkata kepada anda, jika kesaksiannya atas saya de 
ngan zina itu sebagai kesaksilan yang melazimkan bagi saya maka jatuh 
kanlah had kepada saya, jika tidak (tidak melazimkan kepada saya) ma 
ka anda jangan menyumpah saya, dan jatuhkanlah had kepada laki-laki 
itu untuk saya. Demikian jua anda berbuat pada yang keempat kali, 
andaikata mereka itu bersaksi atas saya, di mana mereka itu orang- 
orang yang adil, maka anda menjatuhkan had kepada saya. Dan jika 
mereka tidak menetapkan kesaksian maka anda menjatuhkan had kępa 
da mereka, baik itu budak atau orang-orang musyrik. Ia berkata : "Sa 
ya berkata : "Hukuman anda dan hukukan suami adalah Jceluar dari 
hukum saksi atas anda selain suami". Saya berkata : "Jika si perempu 
an mengatakan kepada anda : "Jika kesaksian itu tidak diwajibkan had 
atas saya lalu perempuan itu mencegah saya untuk bersaksi karena ia 
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menahan saya, sedangkan anda tidak dapat menahan kecuali dengan 
benar". 

Ia berkata : "Saya berkata : "Saya menahan anda agar anda ber sum 
pah". Si perempuan berkata : "Sumpahku itu mempunyai ma'na", la 
berkata : "Ya, anda (perempuan), dengan kesaksian itu anda keluar da 
ri had". Ia (perempuan) berkata : "Jika saya tidak melakukan maka 
tahanan itulah hadnya". Ia berkata : "Bukan untuk itu". S&ya berkata : 
"Perempuan berkata : "Mengapakah anda menahan saya bagi selain 
ma'na yang mewajibkan had atas saya". la berkata : "Karena had itu 
lah saya menahan anda". la (perempuan) berkata : "Engkau laksanakan 
had atas saya maka laksanakanlah!" Ia (laki-laki) berkata : "Tidak" 
Saya berkata : "Jika perempuan berkata : "Menahan itu adalah suatu 
kezaliman", anda tidak mengambil had dari saya, dan tidak pula anda 
mencegah tahanan dari saya maka dari manakah anda memperoleh ta 
hanan itu. Apakah anda memperołehnya di dałam Al Kita (Al Qur'an) 
atau Sunnah atau perkara yang menjadi ijma' ahli ilmu atau qiyas". 
Ia berkata : "Adapun dałam kitab (Al Qur'an) atau Sunnah atau ijma' 
maka tidak ada. Adapun qiyas maka memang ada. Saya berkata : "Tun 
jukkanlah kepada kami di dałam qiyas". la berkata : "Saya mengata¬ 
kan kepada seorang laki-laki yang dituduh terkena darah (membunuh 
= pen.), ia bersumpah maka ia lepas. Jika ia tidak melakukan maka 
saya tidak membunuh dan saya menahannya*. 

Asy Syafi'i Rahimahullah berkata : "Saya berkata kepadanya : 
"Atau ia menerima qiyas dari anda selain Al Kitab (Al Qur'an), Sunnah, 
sesuatu yang telah di ijmakan dan tidak ada 'arsar". Ia berkata : ."Ti 
dak". Saya berkata : "Siapakah yang berkata kepada anda bahwa orang 
yang dituduh terkena dan itu ditahan hingga ia bersumpah lalu lepas 
atau ia mengaku maka ia dibunuh". 

Ia berkata : "Saya melakukan atas dasar istihsan". Saya berkata kępa 
danya : "Apakah manusia menerima dari anda apa yang anda dasarkan 
kepada istihsan jika anda menyalahi qiyas?". Jika demikian atas mere 
ka niscaya mereka akan menerima dari selain anda seperti mereka me¬ 
nerima dari anda, karena sejahil-jahil manusia seandainya timbul suatu 
persoalan, lalu ia menanyakan sesuatu maka ia loba padanya". Maka 
berkata : "Perkataannya itu tidak diperhitungkan sebagai khabar yang 
lazim baik dari Al Kitab, atau AS Sunnah atau Ijma' atau Qiyas atau 
salah satu dari ini atau keluar dari padanya, maka saya memandangnya 
ihtihsan adalah sebagaimana anda berihtihsan". la berkata : "Hal itu 
tidaklah bagi seseorang". Saya berkata : "Saya mengatakan pada tem 
pat ini dan lainnya sedang anda menyalahi Al Kitab dan Qiyas penda- 
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pat anda". la berkata : "Diinana saya itu menyalahi ąiyas daiarn pen 
dapat saya". Saya berkata : "Apakah pendapat anda mengenai sese- 
orang yang menuduh scorang laki-laki (menem i = pen) satu diiham 
atau lebih banyak sampai batas yang dikehendakinya dari pada tuduhan 
atau perampokan atau ghoshab runiah atau budak atau selainnya? . 
la berkata : "la harus bersumpah. jika ia bersumpah maka ia lepas, ji 
ka ia mengundurkan diri maka iazim atasnya apa yang diundurkannya 
itu. Demikian juga kalau dituduh kepadanya pelukaan (melukai orang 
lain) dr tempat yang jelas dengan sengaja atau lebih banyak lagi dari 
beberapa luka, narnun bukan jiwa (pembunuhan), jika ia bersu i.pah 
maka ia lepas, jika ia mengundurkan diri maka ia diąishash karenaiya". 
la menjawab : " Ya", saya berkata : "Setiap orang yang dikenakan sum 
pah yang selain karena jiwa, maka jika ia bersumpah maka ia lepas, 
dan jika ia mundur maka pengunduran dirinya itu menurut hukum ada 
lah sama dengan pengakuan atau iqrar, maka saya memberinya uishash 
dan harta (tebusan)*. Ia berkata : "Ya". Saya berkata : "Mengapakah 
yang demikian itu tidak ada di dałam jiwa?" la berkata kepada saya : 
"Itu adalah menghormati jiwa" (pembunuhan). Saya berkata : "Anda 
memotong dua tangan, dua kaki, menusuk sepasang mata, dan meme- 
cahkan kepada sebagai qishash dan ini adalaii hilang dengan pengundur 
an diri, dan anda menduga bahwa pengunduran itu menempati tempat 
iqrar (pengakuan) maka dengannya anda tidak mcngarnbil jiwa. Ia ber 
kata : "Adapun mengenai qiyas maka melazimkan kami untuk mengam 
bil jiwa karenanya, sedangkan dua orang teman saya telah berbeda pen 
dapat padanya. Salah seorang dari padanya berkata : "Saya menahan- 
nya sebagaimana pendapat saya atau yang lain berkata : ' Saya tidak me 
nahannya dan dari padanya saya mengambil diyat, sedangkan menahaii 
nya itu adalah aniaya". 

Saya berkata : "Mengambil diyat dari padanya, dałam pokok pendapat 
teman anda adalah aniaya karena diyat menurutnya adalah tidak diam 
bil pada kesengajaan kecuali dengan perdamaian sedangkan ini tidak 
berdamai. Jika dua orang teman anda itu bersalah dałam menuduh pem 
bunuhan maka anda mengakui atas kcduanya secara beisamaan dengan 
meninggalkan qiyas. Maka anda berqiyas atas dasar (pokok) yang salah. 
Kemudian anda mengqiyaskan atasnya akan sesuatu yang tidak diseru- 
pai oleh sesuatu yang telah dihukumkan oleh Allah A zza wajalla baik 
berupa nash atau dengan penolakan siksaan, padahal penolakan itu ti 
dak ada kecuali bagi sesuatu yang sudah wajib. Dan jika anda katakan : 
"Siksaan itu adalah penjara". Maka yang demikian itu adalah salah ba 
gi anda. Adapun penjara maka itu adalah had, jika penjara itu had 


maka berapakah lamanya anda menahan perempuan itu, apakah 100 
(seratus) hari atau sampai ia (perempuan itu) meninggal, jika perempu 
an itu janda?''. la berkata : "Penjara itu bukanlah had sama sekali, 
dan penjara itu hanyalah untuk menjeiaskan had". Saya berkata : "Al 
lah Tabaruka wu Tu 'ala betfinnan mengenai orang-orang yang ber/i- 
na : Artinya : 

"Dan hendaklah (inelaksanakan) hukuman mercka disaWkan oleli se- 
kumpulan dan orang-orang yang heriman". (An Nur - 2). 

Apakah anda melihatnya siksaan keduanya itu had atau menahan? 
Ia menjawab : "Bahkan had". Dan penjara itu bukanlah had sedang 
kan siksaan dałam zma adalah had. Tetapi penjara kadang-kadang pen 
jara itu lazim dengan nama adzab". Saya berkata : "Musafir juga ada 
lah nama adzab". Pukulan dałam siksaan, menggantung dan lainnya 
dari sesuatu yang untuk mengadzab manusia adalah adzab (siksaan). 
Jika ada orang berkata kepada anda : "Saya mengadzab perempuan itu 
kalau ia tidak bersumpah dengan sebagian ini". la berkata : "Adzab itu 
bukan hak baginya, tetapi, adzab itu adalah had". Saya menjawab : 
"Memang, dan saya mendapati anda berpendapat dengan sesuatu yang 
tidak ada hujjah atasnya dan seandainya hujjah ini menjadi hujjah an 
da maka orang lain yang selain anda pun mempunyai hujjah seperti itu 
atau lebih jelas lagi padanya. 


PERSEL1SIHAN DAŁAM THALAK TIGA. 

Asy Syafi 'i memberitakan kepada kami dari Malik bm A nas dan 
Abdullah bin Yazid maula Aswad bin Sufyan d&nSalamahbm /tbdur 
raliman dar, Fatimah b.nt, Qais bahwasanya Abu Amr bu. Hafsah men 
cerainya selamanya (talak Bain). Suaminya sedang berada d, Syam, ia 
lu ia mengirimkan wakilnya kepada istrinya dengan membawa gandum. 
lalu Fatimah marah kepadanya, dan wakil suaminya berkata : Demi 
Allah kamu tidak mempunyai apapun yang menjadi kewajiban karni . 
Lalu Fatimah datang kepada Nabi saw dan menyebutkan hal itu kepada 
beliau. Maka Nabi saw bersabda : 


• * ✓ 
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Artinya : "Tidak ada nafaqah bagimu (yang wajib) atasnya". 

Asy Syafi 'i Rahimahullah berkata : "Ibnu Umar ra menceraikan 
istrinya secara bain dan hal itu diketahui oleh Nabi savv, lalu beliau 
menggugurkan nafkahnya, karena sudah tidak ada ruju kepadanya. 
Battah (talak bain) yang tidak ada ruju' adalah talak tiga dan Nabi saw 
tidak mencela talak tiga. Dan beliau menghukumkan pada talak selain 
itu (bukan talak tiga) dengan nafakah dan tempat tinggal" jika ada 
orang yang berkata : "Apakah yang menunjukkan bahwa battah itu ta 
lak tiga, padahal talak tiga itu seandainya Ibnu Umar ra tidak menye 
but talak tiga itu talak selamanya atau ia niatkan talak selamanya itu 
talak tiga, maka talak itu satu yang memiliki ruju', dan laki-laki wajib 
memberi nafkah. Barang siapa yang menduga bahwa battah itu talak ti 
ga tanpa niatnya pentalak dan tanpa penamaan naina tiga". la berkata : 
"Sesungguhnya Nabi saw ketika tidak mencela talak yang tiga adalah 
menjadi dalii bahwa talak itu ditangan suami". Selama talak itu kekal 
padanya, talak itu masih kekal bagi dirinya, dan sesuatu yang dikeluar 
kan dari tangannya dałam hal talak ini, maka lazim baginya, tanpa di 
haramkan, sebagaimana tidak diharamkan atasnya untuk memetdeka 
kan hamba sahaya. 

Dan tidaklah keluar shadaqoh dari hartanya". Dan kadang-kadang di 
katakan kepadanya : "Seandainya anda mengekalkan apa yang mencu 
kupi kamu dari manusia niscaya hal itu lebih baik bagi anda". Jika ada 
seseorang yang berkata ' "Apakah yang menunjukkan bahwa Abu Amr 
tidak menghitung dan ia menyebutnya talak tiga meniatkan dengan bat 
tah (selamanya) itu dengan talak tiga". 

Kami berkata : "Dalii itu adalah dari Rasulullah saw". 

Asy Syafi'i Rahimahullah berkata : "Pamanku Muhammad bin 
'Ali Ibnu Syafi dari Abdullah bin Ali bin Saib dari Nafi bin 'Ujair bin 
Abdu Yazid bahwa Rukanah bin Abdu Yazid menceraikan istrinya Su 
haimah Al Muzayyanah selamanya. Kemudian ia datang kepada Nabi 
saw., lalu ia berkata : "Sesungguhnya saya menceraikan istri saya Su 
haimah, demi Allah saya tidak bermaksud kecuali satu". Maka Nabi 
saw bersabda kepada Rukanah : "Demi Allah kamu tidak menghendaki 
selain satu". Maka ia mengembalikannya kepada Nabi saw, lalu ia (Ru 
kanah) menceraikannya untuk yang kedua kali pada masa Umar dan 
yang ketiga pada masa 'Utsman ra". 

Asy Syafi 'i Rahimahullah berkata : "Malik memberitakan kepada 
kami dari Ibnu Syihab dari Sahal bin Sa 'id bahwasanya ia memberta- 
kan kepadanya, bahwa saya 'Uwaimir dan istrinya saling berli'an di 
hadapan Nabi saw di mana beliau bersama orang banyak. Ketika dua 
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orang itu selesai berli'an Urwaimir berkata : "Saya berdosa atasnya hal 
Rasulullah jika saya menahannya", lalu ia meneeraikannya tiga kall se 
belum Nabi saw memerintahkannya". Malik berkata : "Ibnu Syahab 
berkata : "Itulah Sunnah dua orang yang berli'an". 

Asy Syafi'i Rahimahullah berkata : " 'Uwaimir telah mentalak is 
trinya tiga kali dihadapan Nabi saw seandainya itu diharamkan niscaya 
beliau melarangnya, dari padanya". Ia berkata : "Sesungguhnya talak 
itu meskipun lazim bagi anda, maka anda orangyang durhaka, dengan 
mengumpulkan talak tiga, maka lakukanlah yang demikian itu, seba 
gaimana Nabi saw memerintahkan kepada 'Umar untuk memerintahkan 
Abdullah bin Umar ra ketika ia menceraikan istrinya dałam keadaan 
haidl Untuk meruju'nya, kemudian menahannya sehingga wanita itu su 
ci, kemudian haidl, kemudian suci, kemudian jika ia mau maka men 
ceraikannya dan jika ia mau maka menahannya. Maka Nabi saw tidak 
menetapkan talak di mana seorang tidak melakukannya dihadapannya 
kecuali beliau melarang yang demikian itu, karena beliau mengetahui 
mana yang hak dan batil. Tidak ada kebatilan dihadapannya kecuali 
beliau merobahnya. 

Ar Rabi' memberitakan kepada kami, ia berkata : " Asy Syafi'i 
memberitakan kepada kami, ia berkata : "Ibnu Uyainah memberitakan 
kepada kami dari 'Amr bin Dinar, ia berkata : "Saya mendengar Mu 
hammad bin Ibad bin Ja 'far berkata : "Muththalib bin Hathab membe 
ritakan kepadaku bahwa ia menceraikan istrinya secara battah (selama- 
lamanya), kemudian ia datang kepada Umar, maka ia menyebutkan 
yang demikian itu kepadanya, 'Umar berkata : "Apakah yang memba 
wamu atas yang demikian?" 

la berkata : "Saya telah melakukannya, kemudian ia membaca ayat : 

Artinya : "Dan sesungguhnya kalau mereka melaksanakan pelajaran 
yang diberikan kepada mereka, tentulah hal yang demikian lebih baik 
bagi mereka dan lebih menguatkan (iman mereka) . (An Nisa - 66). 


Apakah yang mtmbawamu atas yang demikian? la berkata : Sesung¬ 
guhnya saya telah melakukannya". Umar berkata : ' Tahanlah istnmu, 

karena sesungguhnya satu (cerai satu) itu tetap. „ „ 

Ar Rabi' memberitakan kepada kami, la berkata : Syafi i 

memberitakan kepada kami, ia berkata : "Ibnu Dinar dari Abdullah 
dari Sulaiman bin Yasar bahwa Umar bin Khaththab ra berkata kepa¬ 
da Taumah sebagaimana ia berkata kepada Muththalib. 

Asy Syafi’i rahimahullah berkata : “Orang yang terpercaya mem¬ 
beritakan kepada kami dari Laits bin Sa 'ad dan Bakir dan Sulaiman 
bahwa sekrang laki-laki dari Bani Zuraiq mentalak istrinya secara bat 
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tah (bain) bahwa Umar ra berkata : Apakah yang kamu maksudkan 
dengan demikian? : "la berkata : "Apakah menurut eitgkau saya mela 
kukań sesuatu yana haram sedangkan perempuan uu banyak?". Maka 
Umar menyumpahnya dan lapun bersumpah. Asy Syafi 7 rahimahuUah 
berkata : "Saya berpendapat tentang itu bahwa Bakir berkata : "Lalu 
Umar mengembalikan wanita itu kepadanya (laki-laki). 

Asy Syafi'i berkata : "Kabar ini mengenai hadits tentang Az Zuraqy 
menunjukkan bahwa perkataan Umar bin Khaththab ra kepada Muth 
thalib : "Apakah yang kamu maksudkan dengan demikian", lebih atau 
satu talak atau liga talak?" Tatkala ia memberitakan bahwa tidak dike 
hendaki dengannya lebih dałam bilangan-bilangan talak dan ia berkata : 
"Tidak ada niyat lebih", maka lazimlah padanya satu talak. Dan itu ada 
lah sekurang-kurangnya talak. Dan tirman Allah yang artinya . 

"Dan sesungguhnya kalau mereka melaksanakan pelajaran yang diberi 
kan kepada mereka.(An Nita - 66). 


kalau ia menceraikan tetapi tidak menyebutkan battah atau bain karę 
na kata-kata battah itu adalah terjadi kemudian, bukanlah pada asal 
talak yang mengandung kemungkinan sifat talak dan lebih dałam bi 
langannya dan ma'na yang selain demikian. Maka ia melarangnya ka 
rena mengandung musykil dałam perkataan dan ia tidak melarang ter 
hadap talak, tidak mencelanya dan tidak berkata kepadanya : "Seandai 
nya kamu bermaksud tiga adalah makruh atasmu", dan ia tidak me¬ 
nyumpahnya atas apa yang dimaksudnya, kecuali seandainya ia bermak 
sud lebih dari satu talak maka lazimlah yang demikian itu. 

Ar Rabi' memberitakan kepada kami, ia berkata : "Asy Syafi 
memberitakan kepada kami, ia berkata : "Malik memberitakan kepada 
kami dari Ibnu Syihab dari Thalhah bin Abdillah bin A uf dan ia adalah 
orang yang paling mengetahui yang demikian. Dari Abu Salamah bin 
Abdir Rahman bahwa Abdur Rahman menceraikan istrinya secara bain 
dan ia dałam keadaan sakit maka Utsman memberikan warisan kepada 
perempuan tersebut dari Abdur Rahman sesudah selesai iddahnya. 

Asy Syafi'i rahimahuUah berkata : "Abdul Wahab memberitakan ke 
pada kami dari Ayyub dari Ibnu Sirin bahwa istri Abdur Rahman min 
'ta cerai kepadanya, maka ia berkata : "Bila kamu telah haidh kemudi 

an kamu suci maka oeritahulah saya . . . . 

Maka ia suci sedang suaminya dałam keadaan sakit kemudian isteri 

nya memberitahukan kepadanya, maka ia mencerainya tiga . 

Asy Syafi'i rahimahuUah berkata : "Bain dałam hadits Malik ada 
lah menjelaskan hadits ini talak tiga karena apa yang kami sifatkan 


yaitu bahwa orang yang mentalak baik kemudian ia niyat tiga dan im 
telah dijelaskan oleli Ibnu Sirin maka tcrputuslah tempat ragu padanya 

Ar Rabi' memberitakan kepada kami, ia berkata : "Asy Syafi't 
memberitakan kepada kann, ia berkata : "Malik memberitókan kepada 
kami dari Ibnu Syihab dari Muhammad bin Abdur Rahman bin Tsau 
ban dari Muhammad Iyas bin Bakir, ia berkata : "Seorang laki-laki men 
talak istrinya tiga sebelum ia mensetubuhmya, kemudian jelas baginya 
untuk mengawininya (ingin kawin lagi dengan perempuan itu = pen). 
Lalu ia datang kepadaku minta łatwa. Maka saya pergi bersamanya 
untuk menanyakan kepadanya. la bertanya kepada Abu Hurairah dan 
Abdullah bin Abbas ra tentang hal itu. Maka keduanya berkata : "Ka 
mi tidak berpendapat bahwa kamu boleh menikahinya hingga wanita itu 
menikah dengan suami selainmu. la berkata : "Bahwa talak saya kępa 
danya adalah satu". Maka Ibnu Abbas berkata : "Sesungguhnya kamu 
melepaskannya dari tanganmu, maka tidak ada keutamaan bagimu". 
Asy Syafi'i rahimahuUah berkata : "Ibnu Abbas dan Abu Hurairah u 
dak mencelanya dałam hal ia mentalak tiga seandainya hal yang demi 
kian itu suatu y3ng terceia niscaya keduanya berkata : "Lazim atasmu 
talak dan seburuk-buruknya adalah apa yang kamu lakukan" Kemudi 
an ia menyebutkan ketika ia merujuknya, Ibnu Abbas tidaklah menam 
bahkan atas sesuatu yang di lakukannya. 

Jika ia berkata kepadanya : "Kamu telah melepaskannya dari tangan. 
mu, maka tidak ada keutamaan bagimu". Dan Ibnu Abbas tidak berka 
ta : "Seburuk-buruknya adaiah apa yang kami lakukan". Dan juga ia 
tidak berkata : "Kamu tidak berdosa dałam melepaskannya". 

Ar Rabi' memberitakan kepada kami; ia berkata : "Asy Syafi't 
memberitakan kepada kami, ia berkata : "Malik memberitakan kami 
dari Yahya bin Sa 'id dari Bakir dari Nu 'man bin Abu Iyasy Al Anshari 
dari Atha ' bin Yasar, ia berkata : "Seorang laki-laki datang minta fat 
wa kepada Abduilah bin Umar mengenai seorang laki-laki yang menta 
lak tiga terhadap istrinya sebelum ia mensetubuhinya. Atha' berkata : 
"Saya berkata bahwa talak gadis itu satu". Dan Abdullah bin Umar 
berkata : "Sesungguhnya kamu menceritakan bahwa talak satu menja 
dikan wanita itu ruju'. Sedangkan talak tiga mengharamkannya hing 
ga perempuan itu kawin dengan suami selainnya". Abdullah tidaklah 
berkata kepadanya : "Seburuk-buruknya adalah apa yang kamu per- 
buat". Ketika ia menceraikan yang ketiga. 

Ar Rabi' memberitakan kepada kami bahwa la berkata Asy Syafi'i 
memberitakan kepada kami bahwa ia berkata : "Malik memberitakan 
kepada kami dari Yahya bin Sa 'id bahwa Bakir memberitakan kepada 
nya dari Nu 'man bin Abi Iyasy bahwa ia duduk di sisi Abdullah bin 
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Zubair dan Ashim bin Umar. Maka datang kepadanya Muhammad bin 
Iyas bin Bakir, lalu ia berkata : "Sesungguhnya seorang iaki-iaki dari 
penduduk kampung menceraikan istrinya tiga sebelum ia mensetubuhi 
nya, maka bagaimanakah pendapat engkau berdua". Ibnu Zubair ber 
kata : "Sesungguhnya dałam urusan ini kami tidak mempunyai penda¬ 
pat, pergilah kepada Ibnu Abbas dan A bu Hurairah. 

"Sesungguhnya saya meninggaikan keduanya di sisi Aisyah, maka ber 
tatiyalah kepadanya keduanya kemudian datanglah kepada kami dan 
ceritakanlah". Kemudian iapun pergi, maka ia bertanya kepada kedua 
nya. Lalu Ibnu Abbas berkata kepada A bu Hurairah : "Berikanlah fat 
wa kepadanya hai A bu Hurairah, karena telah datang kepadamu se¬ 
orang wanita yang terhalang". Maka A bu Hurairah ra berkata : "Cerai 
satu menjadikan wanita itu talak bain sedang cerai tiga menjadikan wa 
nita itu haram sehingga ia (wanita itu) kawin dengan suami yang sela- 
innya". Lalu Ibnu Abbas berkata seperti itu pula dan keduanya tidak 
mencela, tidak pula 'Aisyah mencela atas talak tiganya. 

Ar Rabi' memberitakan kepada kami ia berkata, Asy Syafi'i mem 
beritakan kepada kami ia berkata : "Malik memberitakan kepada saya 
dari Ibnu Syihab dari Urwah bahwasanya mereka perempuan Bani Ady 
yang bernama Zubara' memberitakan kepadanya bahwasanya la ( Zuba 
ra ') berada di bawah suami hamba, pada waktu itu iapun seorang budak 
perempuan lalu ia dimerdekakan. Maka wanita itu berkata : Saya me 
ngirimkan utusan kepada Hafshah, lalu Hafshah memanggil Saya wak 
tu itu lalu ia berkata : "Sesungguhnya saya memberitakan kepadamu 
suatu berita dan Saya tidak senang engkau berbuat sesuatu, sesungguh 
ńya urusa-imu ditanganmu selama suamimu belum menyetubuhimu . 
Ia (perempttan) berkata : "Saya menceraikan tiga kali". Sedang Hafshah 
tidak berkata kepadanya : "Tidak boleh bagimu mentalaknya tiga kali . 
Seandain ya hal itu dicela pada laki-laki niscaya sesuatu yang ada dałam 
tangan wanita mengenai talak adalah sama dengan yang ada pada ta- 
ngan laki-Uki. 

Ar Rabi' memberitakan kepada kami ia berkata, Asy Syafi'i mem 
beritakan kepada kami ia berkata, Malik memberitakan kepada kami 
dari Hisyam dari ayahnya dari Jahmah dari Ummi Bahrah Al Aslamiyah 
bahwasanya ia berkhulu' dari suaminya Abdullah bin Usaid, kemudian 
keduanya datang kepada Utsman mengenai hal itu maka 'Uisman ber 
kata : "Khulu' itu satu talak, keeuali kamu menyebutkan sesuatu maka 
urusan itu apa yang kamu sebutkan : "Utsman ra memberitakan kępa 
danya bahwasanya jika ia menyebutkan lebih banyak dari satu, maka 
mcnurut apa yang ia sebutkan dan ia tidak berkata kepadanya : "Tidak 
layak bagimu kamu menyebutkan lebih banyak dari satu". Namun da 


lam perkataan ini menunjukkan boleh baginya untuk menyebut lebih 
banyak dari satu. 

Ar Rabi' memberitakan kepada kami, ia berkata : "Asy Syafi'i mem 
beritakan kepada kami ia berkata, Malik memberitakan kepada kami 
dari Yahya bin Sa 'id dari Abi Bakar bin Muhammad dari 'Amr bin 
Hazm bahwasanya Umar bin Abdul Aziz ra berkata : "Battaah itu 
adalah sesuatu yang dikatakan oleh manusia", lalu A bu Bakar berkata : 
"Dan saya berkata kepadanya : " A ban bin Utsman menjadikannya ta 
lak satu". Maka Umar berkata : "Seandainya talak itu seribu maka ta 
lak battah tidak meninggaikan satu pun dari padanya", barang siapa 
yang mengucapkan battah ia telah menuju kepada tujuan yang paling 
jauh". 

Asy Syafi 'i berkata : "Tidaklah dihikayatkan dari seorang dari mereka 
atas perbedaan mereka itu tentang battah, bahwasanya ia mencela bat 
tah tetapi tidak mencela talak tiga". Asy Syafi'i berkata : " Malik ber 
kata tentang wanita yang disuruh memilih, jika suami menyuruhnya dia 
memilih lalu ia memilih dirinya, maka ia tertalak tiga, dan jika suami 
nya berkata : "Saya tidaklah menyuruh kamu memilih keeuali dałam ta 
lak satu". Maka tidak ada bagi suami pendapat dałam hal itu, dan ini 
lah yang terbaik dari apa yang saya dengar. 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila Malik menduga bahwa orang-orang yang 
telah lalu dari umat yang terdahulu ini telah menyuruh memilih dari 
Rasulullah saw telah menyuruh memilih pula. Dan pilihan itu adalah bi 
la seorang wanita memilih dirinya maka menjadi talak tiga. 

Sebaiknya Malik menduga bahwa khiyar itu tidak halal, karena wanita 
itu apabila memilih maka menjadi talak tiga. Dan apabila Malik men 
duga bahwa khiyar itu halal, sedangkan wanita apabila memilih dirinya 
maka ia tertalak tiga. Maka Malik telah menduga bahwa Nabi saw te 
lah membolehkan talak tiga, demikian juga para shahabat Nabi saw. 

Asy Syafi'i berkata : "Jika seorang laki-laki berkata : "Kamu (pe 
rempuan) diceraikan battah, padahal ia berniat tiga", maka battah itu 
adalah tiga dan jika ia berniat satu maka jatuh satu, jika ia berkata : 
"Engkau tertalak di mana ia niatkan dengannya tiga maka jatuh talak 
tiga". 

Asy Syafi 'i berkata : "Saya menyukai chiyar itu ada di mana si is 
tri dałam keadaan suci yang belum disentuh oleh suami". 

Asy Syafi'i berkata : "Saya menyukai agar laki-laki tidak memiliki 
istrinya, tidak menyuruh memilih, tidak menghulu'nya, dan tidak me 
ngendalikan talak kepadanya dengan khulu', dan lainnya dan tidak 
menjatuhkan talak kepadanya keeuali dałam keadaan suci sebelum di 
setubuhi, diqiyaskan kepada wanita yang dicerai. Karena Nabi saw me 
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nyuruh untuk menceraikan istri dałam keadaan suci dan Allah Azzc wa 
jalla berfirman : c , ^ J , , w - ^ 


Artinya : "Maka hendaklah kamu menceraikan mereka pada waktu me 
ręka dapat (menghadapi) iddahnya yang wajar". (At Thalak - 1). 

Bila ini talak yang dijatuhkan oleh laki-laki atau yang dijatuhkan uleh 
perempuan dengan perintah laki-laki maka sama halnya dengan laki- 
laki yang menjatuhkan. Saya tidak menyukai bahwa thalak itu kecuali 
si istri dałam keadaan suci yang tidak disetubuhi. 

Asy Syafi 'i rahimahullah berkata : "Sa 'id bin Salim memberitakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij dari Ikrimah bin Khatid bahwa Sa 'id bm 
Jubair memberitakan kepadanya bahwa seorang laki-laki mendatangi 
Ibnu Abbas maka bahwa ia berkata : "Saya menceraikan istri saya sera 
tus kali", maka Ibnu Abbas ra berkata : "Engkau mengambil yang tiga 
dan menghilangkan sembilan puluh tujuh". Asy Syafi'i berkata : "Sa id 
memberitakan kepada kami dan Ibnu Juraij bahwa At ha' dan Mujahid 
keduanya berkata : "Bahwasanya seorang laki-laki datang kepada Ibnu 
Abbas ia berkata : "Saya menthalak istri saya seratus kali", maka Ibnu 
Abbas berkata : "Kamu mengambil yang tiga dan menmggalkan yang 

•“TiS?ŚLitakan kepada kami, ia berkata : ■*, Syafi 
memberitakan kepada kami, ia berkata : "Muslim bin Khabd memben 
takan kepada kami dari Ibnu Juraij dari At ha sendinan dan 
bas , sesungguhnya ia berkata : "Sembilan puluh tujuh> .tu adalah per 
musuhan, engkau menjadikan permaman dengan ayat-ayat Allah . Ma 
ka Ibnu Abbas mencelanya. 

Setiap sesuatu yang berlebih dari bilangan talak yang tidak dibuat oleh 
Allah dan tidak dicela atasnya maka Allah tidaklah menjadikan ari pa 
danva akan thalak tiga". Dan ini menunjukkan bahwa sesungguhnya 
bSCUdg> dan dda k boi* baginy, s«ua,u yang ddak 

disyari' atkan. 
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SESUATU YANG DATANG TEN TANG UKUSAN 
RASULULLAH SA W DAN ISTERI-ISTERIN YA. 


Asy Syafi rahimahullah berkata : "Sesungguhnya Allah Tabaiaku 
wa Ta'ala tatkala mengkhususkan Rasul-Nya deugannya dari wahyu 
Nya dan menjclaskan keutamaannya dari perbedaan antaranya dan an 
tara makhluk-Nya dengan kewajibaii atas makhlukNya ur tuk menta ati 


nva tidak liatisa satu a\at dałam kttab-Nya. Allah bertirnian : 




\ y * S % S S S • / ^ l , \ • 

Vy ' - y ^ -N*-* (JX-'" 


£ 


Artinya : "Barang siapa yang menta'ati Rasul itu sesungguhnya ia teiah 
mentaati Allah(An Nisa' - 80). 


Allah berfirman : 
/ • 






. - i. * * S • * ”< 


Artinya : ''Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintahNya 
takut akan ditimpa cobaan atau ditknpa azab yang pedih". 

(An Nur - 63). 


Allah berfirman : 


O''V; 


Artinya : "Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul diantara kamu se 
perti panggilau sebahagian kamu kepada sebahagian yang lain". 

(An Nur - 63). 
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Allah berfirman : 

+ ' * / ** 






uniuk menyuruh memilih istri-istrinya. AUah berfirman : 

■ka •">* f \_yy — Ł \/- = T^ - • - 


Artinya : "Apabila kamu mengadakan pembicaraan khusus dengan ra- 
sul hendaklati kamu mengeluarkan shadaqah (kepada orang miskm) se 
belum pembicaraan itu". (Al Mujadalah - 12). 

dan Allah berfirman : 


os ' * " '*/' * o * ' J ' y ''s 


f S 


Artinya : "Janganlah kamu meninggikan suaramu lebih dari suara Na 
bi". (Al Hujurat - 2). 


Asy Syafi ’i rahimahullah berkata : "Allah azza wa jalla mewajib 
kan kepada rasulNya saw beberapa perkara dimana Dia menngan an 
nya dari makhluqNya insya Allah untuk menambah kepada majchh^ 
Nya akan dekat kepadaNya dan kemuhaan bagmya. Dan Di* membo 
lehkan kepadanya beberapa perkara dan melarangnya atas makhluq- 
Nya sebagai penambah kemuliaannya dan menjelaskan keutamaanny 
yang tidak terhingga dari pemuliaan Allah kepadanya, an em 

,,u d rsS^ —rsr:- ; .«—— 

orang yang memiliki istri selain Rasulullah saw ndak ada atasnya untuk 
menyuruh mem.l.h istrinya pada suatu tempat 

kannva namun ia berhak menahannya (istri) apabila la (laki-laki) t a 
menunaikan sesuatu yang wajib atasnya bagii istrmya* wal ^ 
membencinya. Dan Allah złazu wqjalla memberintahkan Rasulullah 




Artinya : “Hai Nabi katakanlah kepada isteri-isterimu jika kamu sekalian 

menginginkan kehidupan dunia dan perhiasannya . hingga firman- 

Nya.pahala yang besar. (Al Ahzab : 28 - 29). 


Maka Rasulullah saw menyuruh memilih kepada mereka, lalu mereka 
memilih beliau : Dan pilihan itu jika mereka memilih beliau bukanlah 
talak dan tidaklah wajib atas Nabi untuk mengadakan talak bagi mere¬ 
ka jika memilihnya (Nabi). Asy Syafi’i rahimahullah berkata : “Suruh- 
an memilih oleh Rasulullah insya Allah sebagaimana yang diperintah- 
kan oleh Allah Azza wajalla kepadanya jika mereka menginginkan ke¬ 
hidupan dunia dan perhiasannya dan mereka tidak memilihnya (Nabi) 
maka terjadilah talak bagi mereka. Itu bukan berarti menjadikan talak 
buat mereka karena firman Allah Azza wajallah : 








Artinya : "Maka marilah supaya kuberikan kepadamu mut'ah (pembe 
rian kepada percmpuan yang telah diceraikan) dan aku ceraikan kamu 
Jengan cerai yang baik" (Al Ahzab - 28). 

Nabi mengatakan bagimu (istri-istri Nabi) : "Jika kamu memilih kehi 
dupaii dunia dan perhiasannya sebagai pemberian dan perceraian" 
Tal kala mereka memilihnya (Nabi), tidaklah wajib yang demikian itu 
atas Nabi untuk mengatakan bagi mereka talak dan tidak pula pembe 
rian. Adapun perkataan Aisyah ra : "Rasulullah saw, telah menyuruh 
kami untuk memilih maka kami memilihnya (Nabi), apakah yang demi 
kian itu talak. Aisyah bermaksud wallahu a'lam hal yang demikian itu 
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tidaklah mewajibkan atasNabi untuk mengadakan talak bagi kami. 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : “Bila Allah Az za wajallah mem- 
fardhukan atas Nabi saw jika mereka memilih kehidupan dunia supaya 
Nabi memberi mut’ah kepada mereka, lalu mereka memilih Allah dan 
RasulNya, maka beliau tidak mentalak seseorangpun dari mereka. Se- 
tiap orang yang menyuruh pilih kepada isterinya lalu ia tidak memilih 
talak maka tidak ada talak atasnya. 

Asy Syafii rahimahullah berkata : “Demikian juga setiap orang 
yang menyuruh pilih maka baginya tidak ada hak pilih dengan talak se- 
hingga perempuan yang disuruh memilih itu mentalak dirinya sendiri . 
Ar Rabi' memberitakan kepada kami, ia berkata : "Asy Syafi i mem- 
beritakan kepada kami, ia berkata : “Orang yang terpedaya memberi¬ 
takan kepada kami dari Ismail bin Abi Khalid dari Sya'bi dari Masruą 
bahwa Aisyah berkata : “Sesungguhnya Rasulullah saw telah menyuruh 
pilih kepada kami, maka yang demikian itu talak”. Ar Rabi’ memberi¬ 
takan kepada kami, ia berkata : “Asy Syafii memberitakan kepada ka¬ 
mi, ia berkata : “Orang yang terpercaya memberitakan kepada kami, 
dari Ma’mar dari Azzuhri dari Urwah dari Aisyah ra menurut ma’na 
hadits ini. Asy Syafii berkata : “Maka Allah Tabaraka wa Ta’ala me- 
nurunkan (ayat): 



















Artinya : “Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan sesu- 
dah itu dan tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan isteri (yang la- 
in) meskipun kecantikannya menarik hatimu kecuali perempuan-perem¬ 
puan (hamba sahaya) yang kamu miliki”. (Al Ahzab - 52). 

Asy Syafi berkata : “Sebagian ahli ilmu berkata : “Diturunkan 

kepada Nabi ayat yang artinya: . . . „ 

“Tidak halal bagimu setelah Nabi menyuruh pilih kepada isteri-isterinya 
Ar Rabi' memberitakan kepada kami, ia berkata : “Asy Syafi i mem- 
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beritakan kepada kami, ia berkata : “Sufyan memberitakan kepada ka 
mi, dari Amr bin Atha’ dari Aisyah bahwasanya ia berkata : "Rasulul¬ 
lah saw tidak wafat sehingga dihalalkan baginya perempuan-perempu¬ 
an”, Ar Rabi' memberitakan kepada kami, ia berkata : “Asy Syafi 
berkata : “Seolah-olah Aisyah bermaksud yaitu perempuan-perempuan 
yang dilarang atas Nabi dałam firman Allah Tabaraka wataala yang 
artinya: 

‘Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu dan 
tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan isteri (yang lain)”. 

(Al Ahzab-52). 


Asy Syafi berkata : “Saya menduga perkataan Asiyah : “Dihalalkan 
baginya (Nabi) perempuan-perempuan” berdasarkan firman Allah Ta¬ 
baraka wa Taala: 


/■ ✓ 




yr f „ J t- 

(o. jf I , ^ 1 ,7 1 cA} A e. '-f 


Artinya : “Sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu isteri-isteri- 

mu . hingga firman-Nya . sebagai pengkhususan bagimu bukan 

untuk semua orang-orang mu’min’ (Al Ahzab - 50). 

Asy syafi’i berkata : “Maka Allah Azza wajalla menyebutkan apa-apa 
yang dihalalkan bagi Nabi lalu Allah menyebutkan isteri-isterinya yang 
mana mereka diberi mahar oleh Nabi. Dan Allah menyebutkan anak- 
anak perempuan pamannya (dari ibu), anak-anak perempuan bibi (dari 
ibu) dan perempuan yang beriman jika ia menghibahkan dirinya bagi 
Nabi”. 

Asy Syafi’i berkata hal itu menunjukkan kepada dua ma’na salah sa- 
tunya adalah bahwasanya Allah menghalalkan bagi Nabi bersama isteri- 
isterinya akan orang yang bukan isterinya pada hari dihalalkannya kępa 
da Nabi. Demikian itu karena Nabi saw tidak memiliki anak-anak pa 
mannya (dari ayah), tidak pula anak-anak bibinya (dari ayah), udak pu 
la anak-anak pamannya (dari ibu), tidak anak-anak bibinya (dari ibu) 
yang wanita, Beliau (Nabi) memiliki beberapa isteri karena Allah mcm- 
bolehkan baginya sejumlah isteri yang dilarang pada orang lain, dan ba- 
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rang siapa yaag menghibahkan dengan tanpa mahar maka tidak dita- 
rang pada orang sclatn beliau. 

Asy Syafi 7 Rahimahutlah berkata : "Kemudian Allah menjadikan 
bagi Nabi pada wanita-wanita yang menghibahkan diri mcreka pada 
Nabi untuk diterima atau ditinggaikan, di mana Allah berfirman : 


/ <• X X 



-• V * *- 


" • C 




Artinya : "Kamu boleh menangguhkan menggauli siapa yang kamu ke 
hendaki di antara mereka (istri-istrimu) dan (boleh pula) menggauli sia 
pa yang kamu kehendaki. Dan siapa-siapa yang kamu ingmi untuk 
menggauli kembali dari perempuan yang telah kamu eerai, maka tidak 
ada dosa bagimu". (Al Ahzab - 51). 


.dsy Syafi'i berkata : "Barang siapa yang menghalalkan dirinya, maka 
wanita itu menjadi istrinya, yang tidak halal bagi seseorang setelah Na 
bi". Barang siapa yang tidak menghibahkan. maka tidaklah jatuh atas 
nya nama istrinya. Perempuan itu halal bagi beliau dan orang lain'. 
Ar Rabi’ memberitakan kepada kami, ia berkata, Asy Syafi'i memberi 


takan kepada kami, ia berkata : "Malik memberitakan kepada kami 
dari A bu Hasim dari Sahal bin Sa ‘ad bahwasanya seorang perempuan 
menghibahkan dirinya kepada Nabi saw, maka perempuan itu berdiri 
lama, lalu orang laki-laki berkata : "Wahai Rasuluilah nikahkanlab sa 
ya dengannya jika engkau tidak meinbutuhkannya, lalu ia menyebutkan 
bahwa beliau menikahkanlaki-laki itu kepada wanita tersebut". 

Asy Syafi'i rahimahuilah berkata : "Sesuatu yang dikhususkan oleh 
Allah Azza wajalla kepada Nabi saw, adalah firman Allah : 

Cr 



^ O ' " ■"-Ł . | \ 












Aninya : "Nabi itu (hendaknya) lebih utama, bagi orang-orang mu'min 
dari diri mereka sendiri dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka" 

(Al Ahzab ayat 6). 


Allah berfirman : 


c>' y^ d*~^A - 
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Artinya : "Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasuluilah dan tidak 
(pula) mengawini istri-istrinya sesudah ia wafat selama-lamanya". 

(Al Ahzab - 53). 

Allah mengharamkan menikahi istri-istrinya setelahnya atas seluruh 
kłam, tidak demikian halnya istri-istri seseorang selain Nabi. Dan Allah 
Azza wajalla berfirman : 


v / u* 
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Artinya : "Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita 
yang lain jika kamu bertaqwa". (Al Ahzab - 32). 


Allah memberikan pahala kepada mereka karena Nabi saw atas wanita 
seluruh 'alam. 

Asy Syafi 7 Rahimahuilah berkata : "Firman Allah yang artinya : 
"Dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka". (Al Ahzab - 6), itu adalah 
seperti yang saya sifatkan tentang keluasan bahasa Arab, dan kahmat 
yang satu, bisa mengumpulkan bermacam-macam ma'na yang berbeda 
beda, dan dari apa yang saya sifatkan bahwa Allah memberi hukum ke 
banyakan dari fardhu-fardhunya dengan perantaraan wahyu dan mene 
tapkan syari' at-syari' at dan perbedaan-perbedaannya atas hsan Nabi 
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dan pada perbuaiannya. 

Firman Allah yang artinya : 

■'Ibu-ibu mereka" (Al Ahzab - 6). 

Dia ir.aksudkan ma'na tidak ma'na yang Iain yang demikian itu 
adaiah tidak halal bagi mereka menikahi perempuan-perempuan itu de 
ngan seketika, dan tidak haram atas mereka menikahi anak-anak perem 
puan kalaulah istri-istri Nabi itu mempunyai anak perempuan. Sebagai 
mana haram atas mereka menikahi anak-anak perempuan ibu mereka 
yang melahirkan atau menyusut mereka. 

Asy Syafi 'i Rahimahullah berkata : " Jika ada orang berkata : 
''Apakah yang menunjukkan yang demikian itu?". Maka dalilnya ada 
lan Rasululiah saw mengawinkan Futhimah, anak kandungnya, sedang 
kan Nabi adaiah bapaknya orang mu'min dan Fathimah adaiah anak 
perempuan Khadijah ibunya orang mu'min. Di mana Nabi mengawin 
k;ui Fathimah itu kepada Ali ra. Dan Nabi mengawinkan Ruęayyah 
dan Umu Kultsum dengan Utsman yang mana ia di Madinah. Dan bah 
wasanya Zainab binti Ummii Salamah kawin dan bahwa Zubair bin 
,4 W wam mengawim anak perempuan Abu Bakar yang lam. Padahalke 
duanya adaiah dua saudara. Ummul r.vu'minin, Abdur Rahman bin 
A uf mengawini anak perempuan Jahsyin saudara perempuan Ummul 
mu'minin Zainab. Dan orang-orang mu'min tidak mewarisi mereka 
dan mereka (istri-istri Nabi) tidak mewarisi orang-orang mu'min seba 
gaimana mereka mewarisi ibu-ibu mereka dan ibu-ibu mereka mewarisi 
mereka. Mereka mirip ibu-ibu karena besarnya hak atas, mereka serta 
haram menikahinya. 

Asy Syafi 'i Rahimahullah berkata : "Kadang-kadang diturunkan 
Al Qur'an pada suatu peristiwa yang diturunkan atas sesuatu yang di 
fahami oleh orang yang mana Al Qur'an itu diturunkan padanya sepcr 
ti umum pada yang zhahir. 

Dan yang dikchendaki dengannya adaiah khash sedangkan ma'nanya 
adaiah bukan yang sclain itu, Asy Syafi 'i Rahimahullah berkata : 
"Orang Arab berkata kepada orang perempuan 
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"Kamu menyempurnakan urusan mereka dan ibu kcluarga dengan 
keanianan". Dan katakan hal itu kepada seorang laki-laki yang mena 
ngani makanan pokok mereka sebagai ibu keluarga, dengan arii bahwa 
ia menempatkan dirinya ditempai ibu yang menyeinpurnakan urusan 
keluarga. Ta-abuth Srarran berkata : dimana ia menyebutkan orang 
orang yang berperang, dan seorang laki laki dan temannya menguasa 
kan makanan pokok mereka : 














.\ U 




L> ^ ' i - 




‘—^ \ <jr ' 97 ^ o 

^ L > 


^ n 9 

N a. 

‘ JL- '■ 


^ \-V cj \ 7 


Artinya: 

“Ibu keluarga telah menyaksikan makanan pokok mereka, apabila 
ia menghilangkan dan menyediakan (makanan) maka ia membi- 
ngungkan mereka. Ia takut kami lapar jika ia memperbanyak, dan 
kami adaiah orang-orng yang lapar yaitu orang pertama yang ke- 
kurangan. Ia tidaklah kikir dengan apa yang ada ditempatnya teta- 
pi ia takut lapar yang masih ada”. 

Saya berkata : Seorang laki-laki disebut ibu. Dan kadang-kadang 
bangsa Arab mengatakan bagi onta, lembu, kambing dan tanah itu se¬ 
bagai ibu keluarga kita dengan arti yang memberi kekuatan pada keluar¬ 
ga kita. 

Asy Syąft’i berkata: Allah Azza wajalla berfirman : 
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Artinya : 

"Orane-oranc yang menzihar isterinya di antara kamu (mengang- 
-uny.). partahal MM M ™" 
ibu mereka. Ibu-ibu mereka tidaK lain hanyalah wan.ta yang me.a 
hirkan mereka". (Al Mujadalah : 2>. 

v ang dimaksud dengan "wanua-wanita yang inelahirkan mereka" lalah 
ibu-ibu mereka dałam set.ap siluasi. ba.k mereka ahh wans atau yang 
drwarisi yang haram kawm karena diri mereka dan yang d-haramkan 
kawin sebab mereka orang yang sela.n mereka, di mana mereka nu n- 
daklah kecuali ibu-tbu, bukanlah mereka yang mengadakan susuan bag. 
anak yang diiah.rkan, maka karena s-uan ttu mereka disebut ibu, sc- 
dang mereka scbelum menyusunya bukanlah ibu-ibunya dan udak juga 
ibu-ibu orang mu'min secara umum. Yang mereka haram karena keha 
raman yang mereka buat atau yang d.perbuat oleh laki-łaki. Atau mere 
ka itu ibu-ibu orang-orang mu'mm yang diharamkan dikarenakan me 
ręka adalah isteri-isien Nabi saw. 

Seluruhnya mereka itu adalah haram, karena se.suatu yang ddaku._an 
olch laki-laki yang mengharamkan mereka atau mereka lakuk.n Upa¬ 
da laki-laki ilu atau diharamkan oleh Nab. saw. Ibu (kanuung) adala, 
haram dengan sendinnya, ta mewarisi dan dtwaris. maka orang lainn > 
haram karenanya. Dengannya nu dtkchendakt adalah .bu dałam sel r ^ 
ma' nanya tidak pada sebahagian bukan pada sebahagian yang la n . 
bagaUna telah kam. sifatkan dar. orang lain yang mendapat nama 

ibu, wałlahu a'lam. 


Asy Syafi i lahmiahullah berkata : Dałam hal mi terdapat dalalah 
va.m serupa dengan Al Qur’an diniana tidak dikctahui oleh orang orang 
yang ku rang pengctahuannya dengan Bal.asa Arab dan Fnih. Adapun 
selam dar. yang kami sifatkan, baliwa buat Nab. saw mempunya. bi- 
langan-bilangau ister. lebih banyak dari manusia biasa, dan perempuan 
yang menghibahkan dirinya dengan tanpa mahar, dan isteri-isteri Nabi 
adalah ibu-ibu mereka (kaum musłimin), di mana isteri-isteri Nabi nu u 
dak lialał buat seorangpun dari kaum muslimm sesudah Nabi wafat, 
apa yang serupa pengertianuya meiigenai hukum suami isten, mengenai 
apa yang halal buat mereka dan yang haram dengan perist.wa dar. me 
ręka (isten Nabi), dan tidak diketahui keadaan manusia yang berbeda 
dengan keadaan Nab. saw dałam hal itu. Antara lam bahwa bel.au (Na 
b.) membagi grliran pulang buat isteri-isterinya, apab.la bel.au mau be 
pćrgian beliau mifuguudi antara mereka (lsteri-.stermya), mana yang kc 
luar mtdiamtya di antara mereka. maka Nabi bepergtan dengan istert 
>ang keluar undiamiya". Dan mi (bcrlaku) bagi senap manusia yang 
ntempunyai beberapa isten 

Ai Rabi ' memberttakau kepada kann, .a berkata : Asy Syafi mem 
heritakan kepada kami ta berkata : "Muhamnad bin Ali berkata bah 
wasauya, la inendengar Ibiw Syihab nicnceritakan dari Ubuidilloh dan 
Aisyah m bah wasauya Rasulullal. saw, apab.la ntau bcrperg.an, maka 
hełmu mengundi di antara istermya, s.apa yang keluar undiannya maka 
bel.au berangkat dengannya". 

/Iw Syafi 1 i nihunuhulluh berkata : Dari yang demikian itu, bah 
wasauya beliau mau menceraikau Saudah (istermya), maka Saudah 
berkata : "Janganlah engkau menceraikau saya dan biarkanlah saya, 
seltnmaa Allah mengumpulkan saya dałam golongan-golongan lsteri-.s 
ter. engkau, dan sa\a berikan malam dan hari (yang menjadi gthranku) 
untuk saudaraku 'Aisyah". Ia berkata : "Anak perempuan Muhammad 
bm Maslamuh telah melakukan hal yang serupa tni, ketika suarnmya 
bermaksud mcutalaknya. Dan turunlah ayat dałam hal itu . 

As r Svafi'i berkata : "Sufyan memberitakan kepada kami dari Zuh 
//, dan Ibnu Musayyab teittaitg hal itu. 
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Artinya: . 

“Dan jika seseorang wanita chawatir akan nusyudz atau sikap tidak 

acuh dań suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengada- 

kan perdamaian yang sebenarnya”. (An Nisa . 128). 

Asy Syafii berkata : “Ini adalah pokok masalah yang terdapat pa¬ 
da tempatNya dengan hujjah-hujjah. Ar Rabi’ memberitakan kepada ka¬ 
mi ia berkata : “Asy Syafii menceriterakan kepada kami, la berkata : 
Anas bin “Iyadl memberitakan kepada kami, dari Urwah dari ayah- 
nya dari Zainab anak perempuan Abu Salatnah dari Ummu Habibah 
anak perempuan Abu Sufyan, ia berkata : “Saya berkata : “Wahai Ra- 
sulullah, apakah engkau mau terhadap saudara perempuanku anak pe¬ 
rempuan Abu SufyanT'. Rasulullah saw bersabda : “Kerjakanlah apa 
yang ia katakan, maka kamu menikahinya”. Beliau bersabda : ‘Saudara 
perempuanmu?”. Ia menjawab : “Ya”. Beliau bersabda : “Apakah ka¬ 
mu senang terhadap hal itu?”. Ia berkata : “Ya, saya tidak ingin mem- 
buatmu kesunyian dan saya senang orang yang menemani aku dałam 
kebaikan adalah saudaraku perempuan”. Beliau bersabda : “Dia tidak 
halal bagiku”. Saya berkata : “Saya telah diberi khabar bahwa engkau 
meminang anak perempuan Abu Salamah Beliau bersabda : Anak 
perempuan Ummi SalamahT la berkata : “Ya” Beliau bersabda : “De- 
mi Allah seandainya dia itu bukan anak tiriku niscaya tidak halal bagi¬ 
ku, karena ia adalah anak perempuan saudaraku sesusuan. Aku dan a- 
yahnya disusui oleh Tsuwaibah, maka janganlah kamu menyindir anak- 
anak perempuanmu dan saudara-saudara perempuanmu kepadaku . 

Asy Syafii rahimahullah berkata : “Seluruh apa yang saya sifat- 
kan kepada anda dari apa yang difardhukan Allah atas Nabi saw dan 
dijadikan bagi beliau bukan pada manusia dan diterangkan-Nya dałam 
Kitabullah atas sabda Rasulullah dan peibuatannya, menurut kami me- 
reka tidak berbeda pendapat dałam hal itu”. 


APA-APA YANG DATANG (NASH) DAŁAM LRliSAN N1KAH 
Allah 1 abaraka wa Ta alaa bcrfirman : 
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Artinya : 

"Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu dan 
nrang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu 
yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika 
mereka miskin Allah akan mcmampukan mereka dengan karunia- 
Nya". (An Nur aya( 32). 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Perintah di dałam Al Kitab (Al - 
Qur'an) dan As Sunnah dan pembicaraan manusia mengandung bebe 
rapa pengertian. 

Salah satunya, Allah A/za wajalla mcngharamkan sesuatu kemudi 
au membolehkannya maka perintahnya itu adalah penghalalan apa 
yang diharamkan scperti firman Allah Azza wajalla : 






Artinya : 

"Dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajji maka boleh- 
lali berburu". (Al Maidah : 2). 
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Dan sepem firman Allah : 
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Artinya : 

"Apabila telali ditunaikan sembahyang maka berSaburanlah kamu 
di muka bumi". (Al Jum'ah : 10). 


Asv Syafi '/ nihimalnillah berkata : yang demikian nu bahwasanya Al 
lali ntcugharamkan bcrburu atas orang yang iltram dan melarang jual 
beli waktu panggilaa hari Jum'ali kcmudiaii Allali mcmbolchkan kedua 
nya pada waktu yaug tidak diharamkan padauya. 

Seperti halnya firuiati Allah : 
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Artinya : 

"Berikanlah maskawin kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 
pemberian penuh kerelaan kemudian jika mereka menyerahkan ke 
pada kamu sebahagian dari maskawin itu dengan senang hati maka 
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap 
lagi baik akibatnya". (An Nisa' : 4). 


dan seperti firman Allah : 

✓ o * ° \ ^ / ' Y* * m < ■* 

: ęJ-' 



Artinya : 

"Apabila ia telah roboli (mati) maka makanlah sebagiannya dan 
beri makanlah orang yang rela dengan apa yang ada padanya (yang 
tidak meminta-minta) dan orang yang meminta. (Al Hajj : 36). 

Asy Syafi'i berkata : "Dan yang serupa dengan ini adalah banyak da¬ 
łam Kitabullah Azza wajalla dan Sunnah NabiNya sdw. 

Tidaklah wajib untuk berburu bila mereka telah tahallul dan tidak pula 
wajib bertebaran untuk mencari perniagaan bila mereka telah menuna 
kan shalat, dan tidak wajib ia makan dari mahar isterinya bila perem- 
puan itu menyerahkan nya dengan senang hati, dan tidak wajib pula me 
makan onta bila la telah mengorbankaunya (binatang korban) la (Sya¬ 
fi'i) berkata ; Dan mengandung kemungkman bahwa petunjuk Al Qur' 
an kepada mereka adalah memberi petunjuk kepada mereka di dałam 
urusan nikah karena firman Allah Azza wajalla yang artinya : 

"Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan ka- 
runia-Nya". (An Nur : 32). 


Itu menunjukkan atas apa yang ada padanya sebab kaya dan penjagaan 
diri, seperti sabda Nabi śaw. : 



V' ■* ' 
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Artinya : 

"Bepergianlah kamu, maka kamu sehat dan diberi rizqi". 

Ini menunjukkan tidak wajib bepergian untuk mencari kesehatan dan 
rizqi. 

Asy Syafi 'i berkata : "dan kemungkiuan juga bahwa perintah ni¬ 
kah itu wajib dan pada setiap yang wajib dari'Allah adalah petunjuk. 
Maka berkumpullah wajib dan petunjuk, dan sebagian ahh ilmu berka 
ta bahwa seluruh perintah itu menunjukkan kepada ibahah (kebolehan) 
sedangkan dalalah atas petunjuk hiugga diperoleh dalalah itu dari Al 
Kitab, atau Sunnah atau ljma'. Karena yang dikehendaki dengan perm 
tah nu adalah wajib maka nienjadilah la fardhu yang tidak meninggal 
kannya, seperti firman Allah Azza wajalla : 
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Artinya: n 

"Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakał" 


(Al Baqarah : 43). 


Maka firman itu menunjukkan bahwa keadaan itu wajib. 
Dan seperti firman Allah : 











Artinya : 

"Ambillah zakat dari sebahagian barta 


mereka". (At Taubah : 103) 


dan firman Allah : 







Artinya : 

"Sempurńakanlah ibadah hajji dan umrah karena Allah . 

(Al Baqarah : 19o). 


dan firman Allah : 


' 't " - _ v , 


Artinya : 

"Mengerjakan baji adalab kewajiban mąnusia terhadap Allah yaitu 

(bagi) orang-orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke - 

Baitullah". (Ali Imran : 97). 

Allah menyebutkan hajji dan umrah secara bersamaan dałam perintah 
dan menyendirikan hajji dałam fardhu. Maka sebagian besar ahli ilmu 
tidak mengatakan bahwa perintah ummrah itu wajib walaupun kita me 
nyukai bahwa umrah itu tidak baik ditinggalkan oleh seseorang muslim. 
Dan yang seperti ini adalah banyak terdapat didalam Kitabullah (Al - 
Qur' an). 

Asy Syafi 'i berkata : "Sesuatu yang dilarang oleh Allah maka hu 
kumnya haram hingga diperoleh dalalah atasnya bahwa larangan itu un 
tuk selain haram, dan bahwasanya yang dikehendakinya adalah pentun 
juk atau tanzih (untuk membersihkan) atau adab (kesopanan) untuk- 
yang dilarang-Nya. Dan sesuatu yang dilarang oleh Rasulullah saw ada 
lah demikian juga. Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Barang siapa 
yang berkata : "bahwa perintah itu adalah selain wajib hingga datanglah 
dalalah yang menunjukkan wajib. Seyogyanyalah dalalah-dalalah itu 
ada atas apa yang saya sifatkan dari perbedaan perintah dan larangan 
dan apa yang telah kami sifatkan pada permulaan Kitabullah (Al Qur' 
an), dan As Sunnah dan hal-hal yang serupa itu. Kemudian dari pada 
nya karena apa yang kami sebutkan dari sesuatu yang tidak kami sebut 
kan. 

Ar Rabi' memberitakan kepada kami, la berkata : "Asy Syafi'i membe 
ritakan kepada kami, ia berkata : Sufyan memberitakan kepada kami 
dari Muhammad bin ' Ajlan dari ayahny dan A bu Hurairah ra bahwa 
sanya Rasulullah saw bersabda : 
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Artinya : 

"Tinggalkanlah aku pada apa yang aku tinggalkan kamu. Sesung 
guhnya celakalah orang-orang sebelum kamu hanyalah karena ba- 
nyak pertanyaan mereka dan perselisihan mereka dengan Nabi Na 
bi mereka. Maka sesuatu yang aku perintahkan kepadamu dengan 
nya dari suatu urusan maka lakukanlah dari padanya menurut ke 
mampuanmu. Dan sesuatu yang aku larang kamu dari padanya ma 
ka hentaikanlah". 

Ar Rabi' memberiiakan kepada kami, ia berkata : "Asy Syafi'i mem 
beritakan kepada kami, ia berkata : "Sufyan memberiiakan kepada ka 
mi dari A bu Zinad dari A 'araj dari A bu Hurairah dari Nabi saw., seper 
ti pengertian hadits im. 

Asy Syafi 'i rahimahullah berkata : "Kadang-kadang mengandung’ 
kemungkinan bahwa amar (perintah) itu pada ma'na nahi (larangan) 
maka lazimlah keduanya, kecuali dengan dalalah bahwa keduanya tidak 
lazim. Dan sabda Nabi saw : "Lakukanlah dari padanya menurut ke 
mampuanmu" bahwa Nabi bersabda kepada mereka untuk melaksana 
kan perintah pada sesuatu yang dałam kesanggupan mereka karena ma 
nusia hanya dibebani apa yang mereka mampu dałam perbuatan, ke- 
mampuan sesuatu karena yang demikian itu adalah sesuatu yang dibeban 
kan. 

Adapun larangan maka meninggałkan tiap sesuatu yang mana ia 
mau meninggałkan maka ia mampu karena sesungguhnya tidak ada se 
suatu yang dibebaiikan itu terjadi, melainkan seseorang itu kuat menmg 
galkannya. 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Wajib atas ahli ilmu ketika mem 
baca Ał Kitab (Al Qur'an) dan mempelajari As Sunnah agar mencari 
dalil-dalil supaya mereka dapat membedakan antara wajib, mubah dan 
irsyad (petunjuk) yang tidak wajib dałam perintah dan larangan. ia 
berkata : "Wajib dan lazim bagi wali-wali orang yang sendirian dan wa 
nita-wanita merdeka yang telah baligh apabila mereka mau menikah 
dan wali-wali itu diseru untuk menyetujui (meridhai) suami-suami agar 
wali mengawinkan mereka karena firman Allah Ta ala . 



Artinya : 

"Apabila kamu mentalak isteri-isterimu lalu habis iddahnya, maka 
janganiah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan 
bakal suaminya. apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka 
dengan cara yang ma'ruf". (Al Baqarah : 232). 


Asy Syafi '/ rahimahullah bęrkata : "Jika samar atas seseorang bah 
w a pcrmulaau ayat nu menyebut suanii, maka dalain ayat itu menun- 
jukkau yang dilarang menghalangi adalah wali, karena suami apabila 
mentalak dan wanita habis iddahnya, maka suami itu adalah orang yang 
paling jauh dari padanya (wanita nu) maka bagaimana menghalangi 
orang yang udak ada jalan dan tidak ada scrikat baginya untuk meng 
balangi wanna itu dalain scbaliagiannya. 

Jika seorang berkata : "Kemungkinan apabila wanita-wanita itu ham 
pir habis masa iddahnya, karena Allah Azza wajalla berfirman kepada 
suami yang artinya : 

"Apabila kamu mentalak isteri-isterimu lalu mereka mendekati 
akhir iddahnya, maka ruju'lab mereka dengan cara yang ma'ruf 
atau ceraikanlah mereka dengan cara yang ma'ruf pula". 

(Al Baąarah : 271). 

Ayat itu nienuujukkan bahwa pengertian mi tidak datang pada ayat itu, 
dan ayat nu tidak mengandung pengertian ini, karena wanita itu apabi 
la mendekati habis masa iddahnya atau belum sampai, maka Allah Ta' 
ala telah melaraug wanita itu untuk kawin lagi, karena firman Allah 
Azza wajalla: 




/. — ' ' •-» 
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Artinya : 

"Dan janganlah kamu berazam (bertetap hali) untuk bcraqad n. 
kah, stbdum habis iddahnya" (Al Baqarah : 233). 

Allali tidak memerłntahkan agar tidak menghalangi mkah orang yang 
tclah mencegah wanita nu dar. mkah. Allah hanya memenntahkan un 
tuk tidak menghalangi sesuatu yang dibolehkan bagi wanna nu yaitu 

orang yang menjadi penyebab dari mencegah. 

Asy Syafi 'i rahimahullah berkata : "Seorang ahh ilmu mengetahui 
bahwa ayat ini diiurunkan pada peristiwa Ma ' qil brn Yasar. Demikian 
itu ia mengawinkan saudara perempuannya dengan seorang laki-laki 
laiu sesudah itu laki-laki itu mentalaknya dan sesudah habis iddahnya, 
laki-laki itu mau menikahinya lagi dan perempuan itu juga minia kawm 
lagi dengannya. Ma 'qil berkata : "Aku telah mengawinkan saudara pc 
rempuanku kepadamu, bukan selammu kemudian kamu mentalaknya. 
Saya tidak menikahkan kamu dengannya selama-lamanya. 

Maka turunlah ayat yang artinya : 

"Apabila kamu mentalak isteri-isterimu lalu habis iddahnya, maka 
ianganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan 
bakal suaminya" - (Al Baqarah t 232). 

A S y Syafi berkata : "Ayat im menunjukkan bahwa nikah itu baru 
sempurna dengan ridha wali beserta suami dan isten, dan im adalah po 
kok masalah tentang apa yang ditunjuk oleh Al Qur'an, bahwa wali 

dari wanita merdeka itu hendaklah menikahkannya . 

Asy Syafi 7 berkata : Malik memberitakan kepada kami dari Ab- 
dullah bin Fadhal dari Naft’ bin Jubair dari Ibnu Abbas ra berkata : 
Rasulullah saw bersabda : 


•• . ' 9 , • «- 
J' - ^ 



Artinya: 

"Janda itu lebih beritak teriiadap dirinya dari pada walinya, sedang 
kan gadis itu dimintai izin tentang dirinya, dan izinnya adalah di- 
amnya". 


Dan Rasulullah saw bersabda : 


» ^ / J X •» ✓ 9 . Z' 


Artinya : 

"Perempuan manapun yang kawin tanpa izin walinya maka nikah- 
nya batal, jika ntereka bersengketa maka sułtan itu ada|ah wali da 
ri orang yang tidak atfa walinya". 

Asy Syafi 'i rahimahullah berkata : "Jika perempuan itu lebih ber 
hak terhadap dirinya dan nikahnya itu sempurna dengannya, maka ti 
dak ada bagi wali hak mencegahnya dari menikah. Dan Sabda Nabi saw 
yang artinya : 

"jika mereka bersengketa maka sułtan adalah wali dari orang yang 
tidak ada walinya", Adalah menunjukkan bahwa sułtan itu meni¬ 
kahkan perempuan yang tidak mcmpunyai wali dan perempuan yang 
mempunyai wali yang mencegah dari perkawinan perempuan bila wali 
itu mengeluarkan dirinya dari kewalian karena ma'siyatnya dengan se 
bab adhal (menghalangi). Dan kedua hadits ini menjadi dasar dałam 
bab wali. 

Asy Syafi rahimahullah berkata ; "Seorang laki-laki itu termasuk 
dałam sebagian perintah Allah dałam pengertian a! ayaamaa (orang- 
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orang yang sendirian) di mana paFa wali berkewajiban untuk menikah 
kan percmpuan-perempuan. Bila laki-laki yang di bawah perwaliannya 
sudah baiigh cjan membuiuhkan kepada nikah dan laki-laki itu sanggup 
dałam hal harta (nafkah = pcnt) maka atas wali itu hendaklah menikah 
kannya. Seandainya ayai dan Sunnah diturunkan khusus pada perem 
pucn niscaya la/imlah yang dem i kia n menurut saya pada laki-laki. Ka 
rena pengertian yang dikehendakinya adalah perkawinan perempuan un 
tuk tujuan menjaga diri karena apa yang dijadikan pada wanita itu da 
ri syahwat dan takut fitnah. Demikian juga pada laki-laki tersebut di 
dałam Al Kitab, karena firman Allah Az?a wajalla : 







■'\ta 



Artinya: 

"Dijadikan jadali (pandangaa) mannsia kecintaan kepada apa-apa 
yang diingini yaitu wanita-wanita". (Ali lmran : 14) 

Asy i Syafi'i rahimahullah berkata : "Apabila laki-laki menjadi me 
walii dirinya dan wanita menyukainya, maka terjadilah pernikahan ba 
gi masing-masing dari keduanya apabila laki-laki itu termasuk orang 
yang merindukan kepada nikah, karena Allah Azza wajalla memerin- 
tahkan nikah, meridhaiNya dan mensunnahkanNya. Dan dia menjadi 
kan pada nikah itu beberapa sebab yang bermanfaat, Allah ber firman : 




Artiaya: 

•Din menctpłakaa hteriaya t|ir dla meraia mMg kepadanya*. 

(Al A'raf: Hf). 




Allah Azza wajalla berfirman : 



Artinya: 

"Allah menjadikan bagi kama iaterMsteri dari jenła kanw sendiri 
dan menjadikan baginm dari bterMsteri kanw itu anak-anak dan 

cttcn-cncu". (An NaM : 72). 


Dan menurut satu pendapat bahwa hafadah adalah senienda-semenda 
(menantu atau ipar). 

Dan Allah Azza wajalla berfirman : 





Artinya: 

"Dia dijadikan mannsia (punya) ketnjrnnan dan mttekaltarah (hn- 
bungan yang berasal dari perkawinan)". (Al Furman : 54). 


Maka sampailah kepada kami bahwa Nabi saw bersabda ; 



Artinya: 

"Nłkahlak kanw, maka kamu menjadi banyak, karena aku berme- 
gah-megah denganmu kepada umat-uamt lain sampaipun anak 
yang gpgur". 
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Ast n sampai kepada kami bahwa Nabi saw bersabda : 


• «- s 


n • ** 


**. C-»- C—-a. I c, 


•V 

\^oT 


tr 


Artinya: 

"Barang siapa yang menciutai fithrahkn maka ia hendaklah ber- 
sunnah dengan suimałikn, dan lermasnk sunnahku adalah nikah". 

Dan sampai kepada kami bahwa Nabi saw bersabda : 







Artinya: 

"Barang siapa yang meninggal dan meninggalkan liga orang anak 

maka ia tidak disentuh oieh api neraka". 

Dan dikatakan "Seseorang itu akan diangkat derajatnya karena 
do'a anaknya sesudahnya". 

Asy Syafi 'i mhimahullah berkaia : "Telalr sampai kepada kami 
bahwa Umai bln Khaththab ta berkata : "Saya tidak melihat orang 
yang meninggalkan nikah sesudah turun ayat ini, yang artinya : 

Mika mereka miskin, Aliah akan metnampokan mereka dengan ka 

runiaNya". (An Nur : 32). 

Ar ftabi' memberitakan kepada kami, ia berkata : Asy Syafi’i 
memberitakan kepada kami ia berkata : Sufyan memberitakan kepada 
kami dari Amr bm Dinar bahwa Ibnu 'Umai tidak mau menikah, lalu 
Hąfshah berkata kepadanya-: "Nikahiah karena, jika kamu mendapat 
a nak dan ia hidup setelah kamu, mereka akan mendo'akan kepada ka 
mu*. 


Asy Syąfi'i rahimahuilah berkata : "Barang siapa yang tidak rindu 
pada isterinyą dan tidak hajat kepada nikah dari orang laki-laki dan 
orang perempuan karena padanya tidak diciptakan syahwat yang dicip 
takan pada sebagian besar makhluk, maka sesungguhnya Allah Azza 
wajalla berfirman : yang artinya : 

"Dijadikan indah pula (pandangan) manusia kecintaan-kecintaan 
kepada apa-apa yang diinginl yaitu wanita-wanita". (Ali Imran : 14) 


atau karena satu peristiwa yang menghiiangkan syahwat karena tua atau 
lainnya, saya berpendapat tidak mengapa kalau dia meninggalkan nikah 
bahkan yang demikian itu lebih saya sukai, dan supaya mensunylkan 
diri untuk beribadah kepada Allah, dan Allah Azza wajalla telah me 
nyebutkan tentang wanita-wanita tua yang telah terhenti haidh, di mana 
Allah tidak melarang mereka dari duduk dan tidak mensunatkan kępa 
da mereka untuk menikah, maka Allah berfirman : 






o? 








Cr 






Artinya: 

"Dan perempuan-perempuan tua, yang telah terhenti (dari haid 
dan mengandung) yang tiada Ingin berkawin (lagi) tldaklah atas 
mereka dosa meninggalkan pakaian mereka (pakaian luar) dengan 
tidak (bermaksud) menampakkan perhiasan". (An Nur: 60) 

Dan Allah menyebutkan hamba yang dimuliakannya, dan berfirman : 

_ y, * s ' -C ^ w " ^ 
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Artlnya: 

"Menjadi Ikutan dan menjaga diri (dari hawa nafsu)" 

(Al Imran : 39) 


Hashur adalah orang yang tidak mendatangi wanita dan tidak disunnat 
kan kepadanya nikah. 

Hal itu menunjukkan, wallahu' alam bahwa orang yang disunnatkan ni 
kah itu adalah orang berhajat kepadanya dari orang-orang yang menja 
ga diri dari hal-hai yang haram dan melaksanakan maksud-maksud dan 
pengertian yang ada dałam nikah, karena Allah Azza wajalla berfir- 
man : 


/ *< V 'ii. / *> 


\ r ■' • _ < V . c 

^ ^ Ą f J.*' 


Artlnya: 

"Dan orang yang menjaga kamaluannya kecuali terhadap isteri-is- 
teri mereka, atau budak yang mereka miliki, maka sesungguhnya 
mereka dałam hal inl tidak tercela". (Almu'minuun : 516). 

Asy Syąfi'i rahimahullah berkata : "Orang laki-laki apabila meni- 
kah dan tidak mendatangi isterinya maka ia telah menipu wanita itu 
dan hak wanita untuk berchiyar di tempat itu atau laki-laki mencerai 
kannya apabila telah berlalu satu tahun dari hari yang ditetapkan oleh 
sulthan. 

Asy Syąfi 'i berkata : "Saya menyukai hamba dan budak perempu 
an yang iidak disetubuhi oleh tuannya itu untuk bernikah guna berhati 
hati dałam menjaga diri dan menuntut karunia dan kebahagiaan, dan ji 
ka nikah itu wajtb maka ia telah menunaikan fardhu, dan jika nikah itu 
tidak wajib adalah dia mendapat pahala, kalau niyat itu mencarikan ka 
runta dengan berhati-hati dan sunat. 

Asy Syąfi 'i berkata : "Dan saya tidak mewajibkannya seperti wajtb 
nya nikah orang merdeka, karena saya mendapat dalalah (pengertian) 
dałam nikah orang merdeka dan saya tidak mendapatnya dałam nikah 
hamba sahaya. 


APA-APA (NASH) YANG DATANG MENGENAl JUMLAI1 
YANG HALAL DARI WANITA MERDEKA DAN HAMBA-HAMBA 
PEREMPUAN DAN SESUATU YANG MENJAD1KAN 
FARAJ ITU HALAL 


Ar Rabi' memberitakan kepada kami, ia berkata : Asy Syąfi'i ber 
kata : Firman Allah Tabaraka wa Ta'ala : 


V • 'f \' V*,' 


Artlnya : 

"Sesungguhnya kami telah mengetahui apa yang Kami wajibkan 
kepada mereka tentang isteri dan hamba sahaya yang mereka mi¬ 
liki". (Al Ahzab : 50). 

dan firman Allah yang artinya : 

"Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya kecuali terhadap is 
teri-isteri mereka, atau budak yang mereka miliki, maka sesung¬ 
guhnya mareka dałam hal ini tidak tercela". (Al Mu'miana : 5). 

dan firman Allah azza wa Jaila : 


''f" '•< +' " \\ T. •. • " .< 


(r *. 
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Artinya : 

"Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi, dua, ti 
ga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan berlaku adil 
maka (kawinilah) seorang saja atau bndak-budak yang kamu mi- 
liki". (An Nisa' : 3). 

Maka Allah Azza wa Jalla memutlakkan "budak-budak yang kamu mi 
liki", maka tidak dibatasi pada mereka sebagai batas yang berkesudah 
an kepadanya maka buat seorang laki-laki boleh bertasarri (mensetu- 
buhi budaknya) betapapun banyaknya yang dikehendaki, dan tidak ada 
perselisihan, yang saya ketahui diantara seorangpun mengenai im, dan 
apa-apa yang dihalalkan Allah dengan pernikahan berakhir sampas ba 
tas empat. Dan ini dijelaskan oleh Sunnah Rasulullah saw, dari Allah 
Azza wajalla bahwa penghabisannya adalah empat, maka haramlah 
buat seseorang selain dari Nabi saw isteri yang lebih banyak dart em¬ 
pat. Tidaklah haram kalau dia menikah seumur hidupnya lebih empat 
orang isteri secara terpisah-pisah, selama tidak mengumpul wanua-wa 
nita itu lebih dari empat, dan sesungguhnya dibolehkan empat orang 
dan haraią mengumpul lebih dari empat di antara mereka, karena sab 
da Rasulullah saw kepada Ghailan bin Salmah dan Naufal bm Mu - 
awiyah dan selain keduanya, sedangkan mereka tclah masuk Islam, 
dan mereka mempunyai isteri lebih banyak dari empat orang, maka sab 
da Rasul: 



Artinya: 

"Tahanlah yang empat dan pisahkanlah yang selainnya". 

Firman Allah Azza wajalla .yang art lya : 

"Sesunggnhnya kami telah mengetahui apa yang kami wajibkan ke 
pada mereka tentang isteri dan hamba sahaya yang mereka miliki 

(Al Ahzab : 50). 


yang demikian itu berbeda pada tempatnya mengenai qasam (pembagi 
an giliran pulang), nafkah, warisan, dan selain yang demikian di antara 
mereka (wanita-wanita itu). Dan firman Allah yang artinya : 

"Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap 

isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki". 

(Al Mu'minun : 5 - 6). 


Ilu menunjukkait dua hal yang salah satu antara keduanya adalah Allah 
menghalalkan nikah dan menghalalkan budak yang dimilikt, dan yang 
kedua mirip dengan itu Allah membolehkan perbuatan itu untuk ber 
senang-senang dan sebagainya pada faraj isteri atau budak perempuan 
dart kalangan anak Adam. Termasuk dalalah atas yang demikian itu 
adalah firman Allah Tabaraka wa Ta'ala : 


^p 


UJ' 


— » ' ' ' 



Artinya : 

"barang siapa mencari yang dibalik itu maka mereka itulah orang- 
orang yang melampaui batas". (Al Mu'minun : 7). 

Meskipun manusia tidak berbeda pendapat tentang haramnya binatang 
ternak yang menjadi miliknya (untuk disetubuhi), olch karena itu saya 
khawatir mengeluarkan mani dengan tangan (onani) itu haram karena 
dia tidak termasuk dua segi yang dibolehkan bagi faraj. 

Asy Syafi 7 rahimahullah berkata : "Jika ada orang yang berpenda 
pat bahwa onani itu halal karena firman Allah Ta'ala yang artinya : 
"Dan orang-orang yang tidak mampu kawki hendaklah menjaga 
kesucian (diri)nya sehingga Allah memampukan mereka dengan ka 
runiaNya". (An Nur : 33). 


Itu mirip bahwa mereka hanya diperintah untuk menjaga kesucian (di 
ri) dari menjamah farji seseorang sebelum farji itu diperbolehkan bagi 
nya, maka la bersabar sehingga Allah memampukan mereka dengan 
karunia-Nya, lalu ia mendapat jalan kepada yang dihalalkan Allah. 
Wallahu a'lam. Hal itu mirip dengan pengertian firman Allah Azza wa 
jalla mengenai harta anak yatim : 



') 


*1 







Ai 



Artinya : 

"Barang siapa (diantara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah 
ia menahan diri (dari makanan barta anak yatim)". 

(An Nisa' :«). 
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yang dikehendaki dengan menjaga kesucian (diri) di sini adalah lidak 
memakan dari harta yatim itu barang sedikitpun. Jika ada orang yang 
berpendapat bahwa perempuan yang mempunyai budak lalu ia (orang 
itu) berkata : "Mengapakah perempuan iui lidak boleh bertasarri (di 
setubuhi oleh budaknya laki-laki) sebagaimana laki-laki bertasarri (rafen 
setubuhi budaknya perempuan)?. Kami menjawab : "Laki-laki itu ada 
lah yang menikahi dengan mentasarri sedang perempuan adalah yang di 
nikahi dengan diiasarri. Oleh karena tidak boleh diqiyaskan sesuatu de 
ngan kebalikannya". Jika ada yang berkata ; "Bagaimanakah kebalikan 
itu?" Kami jawab : "Bila seorang laki-laki menialak isierinya maka wa 
nita itu haram atasnya dan tidak ada hak wanita untuk menialak sua 
minya. Dan suami menialak satu terhadap isierinya maka baginya bo 
leh untuk merujuknya dałam iddah. Jika perempuan itu tidak menyu 
kai, ilu menunjukkan bahwa penolakan perempuan kepada laki-laki 
dan laki-laki adalah penegak atas perempuan sedangkan perempuan ti 
dak sebagai penegak atas laki-laki, dan tidak berbalikan' kepada laki- 
laki. Maka tidak boleh dikatakan kepada perempuan bahwa la boleh 
bertasarri dan dinikahi, bukan yang mentasarri dan yang menikahi. 

/4sy Syafi'i berkata : "Tatkala Allah Azza wajalla membolehkan 
bagi orang-orang yang tidak ada isteri untuk mengumpulkan empat 
orang isteri, kami berkata : "Hukum Allah Azza wa jalla itu menun¬ 
jukkan bahwa barang siapa yang mentalak empat orang isierinya atau 
den gan talak, yang tidak memiliki hak ruju'' atau talak memiliki hak 
ruju' maka tidak ada seorangpun di antara mereka berada dałam iddah 
maka halal bagi laki-laki untuk menikahi empat orang perempuan lain 
pada tempat mereka, karena suami itu tidak mempunyai isteri dan tidak 
ada iddah baginya. 

Demikian juga jika ia menikahi saudara perempuan dari salah seorang 
mereka (empat orang perempuan itu). 

Asy Syafi 7 berkata : Tatkala Allah Azza wa jalla berfirman, yang 
artinya : 

"Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi, dua, li¬ 
ga atan empat. Kemudian jika kamu laku! tidak akan berlakn ad ii 
maka (kawinlah) seorang saja atau budak-budak yang kamu mili- 
ki". (An Nisa : 3). 

Dałam ayat ini terdapat dalii - wal lah u 'alam - bahwa Allah hanya 
mengkhithabkan ayat itu kepada orang-orang merdeka bukan kepada 
hamba-hamba yang dimiliki, karena mereka adalah orang-orang yang 
menikah dengan diri mereka, tidak dinikahkan oleh orang lain, dan 
orang-orang yang memiliki,' bukan orang-orang yang dimiliki oleh orang 


lain. tnilah Zhahir ma'na ayat, meskipun menganduitg kemungkinan 
atas setiap orang yang menikah apakah ia yang dimiliki atau yang mc 
miliki. Ini meskipun ia yang dimiliki maka ia diletakkan dałam perm- 
kahan hamba (budak) dan tasarrinya. 

PERBEDAAN DAŁAM BAB INI 

Asy Syafi'i berkata : Sebagian manusia berkata : "Bila laki-laki 
men,talak empat orang isterinya dengan talak tiga atau talak yang me 
miliki hak ruju', atau tidak ada ruju' baginya atas satu orang dari me 
ręka, maka laki-laki itu tidak boleh kawin hingga iddah mereka selesai 
dan ia tidak boleh mengumpulkan airnya pada lebih banyak dari empat 
orang wanita. Dan seandainya ia mentalak 1 salah seorang dari mereka 
dengan tiga talak niscaya tidak ada hak baginya untuk menikahi sauda 
ranya (perempuan) dałam masa iddahnya .perempuan itu). 

Asy Syafi 7 berkata : Saya berkata kepada sebagian orang yang me 
nyatakan perkataan ini : "Apakah bagi orang yang mentalak tiga terha 
dap isterinya dipandang mempunyai isteri?" la berkata : "Tidak* Saya 
berkata : "Allah Azza wa jalla telah membolehkan bagi orang-orang 
yang tidak mempunyai isteri untuk menikahi empat orang perempuan? 
Dan Allah mengharamkan untuk mengumpulkan antara dua orang sau 
dara perempuan. Dan manusia tidak berselisih dałam membolehkan se 
tiap seseorang dari keduanya, bila ia tidak mengumpulkan di .antara ke 
duanya atas menyendiri? Maka apakah ia mengumpulkan antara kedua 
nya apabile ia mentalak tiga kepada salah seorang dari keduanya, dan 
Allph telah menentukan hukum antara suami isteri dengan beberapa hu 
kum. 

Allah berfirman : 

y "■ \ j / ■—— — . « 

$ * ^ ^ ^ 


Artinya: 

"Kepada orang-orang yang meng-ilaa' isterinya diberi tangguh em 
pat bnlan". (Al Baqarah : 226). 
firman Allah : 


Cr 
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Artinya: 

"Orang-orang yang menzihar istennya di antara kamu • 

(Al Mujadilah : 3). 


Firman Allah : 




Artinya : 

"Dan orang-orang yang menuduh istennya (berzina)."• 

(Aa Nur: 6). 


Allah berfirman : 


(yr : >\_ ^\ y 




Artinya : 

"Dan baginri (suami-suami) seperdua dari barta yang ditinggalkan 
oieh isteri-islerimu". (An Nisa' : 12) 


Pan Allah berfirpian : 


A- 





Artinya 


"Para isteri 


“I*'™*** to,M y, "‘ 



Bagaimanakah pendapat anda mengenai orang yang mentalak tiga ke 
pada isterinya, jika ia meng-ila' dałam iddah, apakah ila' itu berlaku 
padanya? la berkata : "Tidak*. Saya berkata : "Jika ia menzhihar apa 
kah zhihar itu lazim kepadanya?". la berkata : "Tidak”. Saya berkata : 
"Jika ia menuduh zina, apakah li' an berlaku padanya? Atau bila ia me 
ninggal apakah perempuan itu mewarisinya, atau bila perempuan yang 
meninggal, apakah si laki laki mewarisinya? Ia berkata : "Tidak". Saya 
berkata : "Inilah hukum-hukum yang dihukumkan oleh Allah Azza wa 
jalla antara suami isteri. Yang menunjukkań bahwa isteri yang ditalak 
tiga tidak disebut isteri walaupun ia beriddah. la berkata : "Ya". Saya 
berkata kepadanya : "inilah tujuh hukum Allah di mana anda berseli- 
sih dengannya, dan anda mengharamkan atas seorang laki-laki meni- 
kahi empat orang isteri pada hal Allah Ta'ala telah menghalalkan me 
ręka baginya (laki-laki) dan menghalalkan pula untuk mcnikahi saudara 
perempuan isterinya. Dan si laki-laki bila menikahi saudara perempuan 
isterinya itu maka ia tidak mengumpulkan antara keduanya, dan si pe 
rempuan berada dałam bilangan yang dihalalkan Allah bagi si laki-laki. 
Maka anda menginginkan derigan menduga batalnya sumpah dengan se 
orang saksi di mana anda berkata bahwa yang demikian itu bertentang 
an dengan Al Qur’dn padahal yang demikian itu tidaklah bertentangan 
dengan Al Qur'an dan itu adalah sunnah Rasulullah saw. Kemudian 
anda bertentangan dengan tujuh ayat Al Qur'an yang mana anda tidak 
dapat menunjukkan padanya khabar dari Rasulullah saw dan tidak pu 
la khabar yang shahih dari salah seorang shahabat-shahabatnya. Ia ber 
kata : "Yang demikian itu telah menjadi pendapat sebagian tabi'in". 
Saya berkata : "Maka sesungguhnya orang-orang yang anda sebut dari 
tabi'in itu dan lebih banyak lagi dari mereka, bila berkata tentang se 
suatu yang tidak ada di dałam Kitab dan Sunnah niscaya perkataan me 
ręka tidak diterima. Karena perkataan yang diterima itu adalah perka 
taan yang ada di dałam Kitabullah 'Azza wa jalla atau sunnah Nabi saw 
atau hadits yang shahih dari salah satu shahabatnya, atau dari ijma'. 
Barang siapa yang ada di sisi anda menurut yang demikian, maka per 
kataannya ditinggalkan, tidak ada orang lain yang membantahnya. Apa 
kah anda menjadikannya sebagai hujjah atas Kitabullah Azza wa jalla 
dan orang-orang yang berpendapat dengan pendapat anda mengenai ti 
dak bolehnya seorang laki-laki menikah selama empat orang itu berada 
di dałam iddah, dan perempuan itu dijadikan dałam pengertian isteri, 
Maka lazimlah baginya untuk berpendapat bahwa perempuan itu dihu 
kumkań ilaa', zhihar, li'an dan saling mewarisi antara keduanya. la 
berkata : "Apakah sesuatu yang saya katakan?" Saya berkata : "Me 
ngapakah perempuan itu berlaku di dałam hukum isteri menurut anda 
dałam satu ma'na tidak ma'na-ma'na yang banyak?'. la berkata : : 
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•Apakah ada orang lain yang berpcndapat menurut pendaptt anda?'. 
Sava berkata : 'Ya', Qasim bin Muhammad, Sahm bin Abdullah, Ur- 
2? S^yakan penSuduk Darus Sunnah (Madinah = pent) dar, ke 
banyakan f^ndudiik Haramillah Azza wa jalla (Mekah = pent) udak 
membutuhkan hikayal pendapat seseorang karena shah.hnya hujjah pa 
danya dengan hukum-hukum Allah yang tełah dinashkan yang tidak 
membutuhkan kepada tafsimya karena pengertiannya ndak mengandung 

selain pengertian zhahirnya. , . . • » 

Asy S yqfi'i berkata : "Malik memberitakan kepada kami dan «</ 

biah bin Abu Abdurrahman dari Qasim dan Urwah bin Zubair bahwa 
keduanya berkata : "Tentang seorang laki-lak. yang mempunya. emptt 
orang isteri lalu ia mentalak salah seorang dan mereka selamanya (t 
lak bain), dia itu boleh kawin lagi kalau mau dan udak perlu menung 
“S itóh perempuan yan* rtcerailcan HuV Asy Sytf-, . be*™ = 
-Saya hanya mengatakan hal ini agar airnya udak berkumpul pada le 
bih banyak dari empat orang dan tidak berkumpul pada dua orang pe 
rempuan bersaudara". 

Asy Syqfi'i berkata : 'Saya berkata kepadanya, hanya adalah bagi 
orang-prang alim, yang mempunyai akal yang cemerlang dari kalangan 
ahli ilmu untuk mengatakan dari khabar atau qiyas atasnya dan udak 
•ada hak bagi mereka untuk keluar dari pada keduanya. (Khabar atau 
qi yas; Menurut kami dan anda. seandainya mereka berhak keluar dan 
pada keduanya niscaya orang-orang yang selain mereka akan berpenda 
pat sebagaimana mereka berpendapat. la berkata : "Ya*. 

Saya berkata : 'Apakah saya akan berpendapat dengan pendapat anda 
ini deng?n khabar yang lazim atau Qiyas? Sedangkan itu adalah berten 
tangan dengan ini seluruhnya. dan tidak ada bagi anda persehsihan sa 
tu orang dari mereka pada pokok yang anda katakan. la berkata : Ke 
iilah air seseorang itu berkumpul pada perempuan yang lebih banyak 
dari empat orang atau pada dua orang perempuan yang bersaudara . 
Saya berkata : "Yang keji adalah anda mengharamkan sesuatu yang di 
halalkan Allah Ta'ala kepadanya, sedangkan salah seorang dan dua 
orang bersaudara adalah sesuatu yang dihalalkan oleh Allah Azza wa 

jalla baginya*. . , 

Saya berkata kepadanya : "Seandainya dałam pendapat anda itu, air 

seorang tidak kumpul pada perempuan yang lebih banyak dari empat 
orang terdapat hujjah maka adalah anda hanyalah mengharamkan atas 
nya menikah hingga habis iddah empat orang itu, karena air, mscaya 
anda terhalanglah dengan pendapat anda sendiri*. Ia berkata : Di ma 
na?*. Saya berkata : 'Bagaimana pendapat anda bila seorang laki-la i 
menikahi empat orang perempuan kemudian ia mengunci mereka atau 
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menutupican urainya aan uaaK menyentuh salah seorang mereka, apa 
kah mereka wajib beriddah?" la menjawab : *Ya* Saya berkata : *Apa 
kah ia boleh menikah empat orang perempuan selain mereka sebelum 
iddah mereka habis?*. la berkata : "Tidak*. Saya berkata : *Bagaima 
na pendapat anda, andaikata ia masuk pada mereka lalu ia mensetu- 
buhi, maka kemudian ia menghilang dari mereka beberapa tahun ke 
mudian ia mencerainya, dan tidak ada masa dengan salah seorang me 
teka sebelum talak selama tiga puluh tahun, apakah laki-laki itu boleh 
menikah selama mereka dałam iddah?*. la menjawab : 'Tidak* Saya 
berkata : 'Bagaimanakah pendapat anda andaikata si laki-laki ber'azal 
(senggama terputus) dari mereka kemudian ia mentalak mereka, apakah 
laki-laki itu boleh menikah pada masa iddah mereka?* la berkata : *Ti 
dak”. Saya berkata kepadanya : 'Bagaimanakah pendapat anda andai 
kata perkataan anda itu hanya mengharamkan laki-laki itu menikah pa 
da masa iddah wanita karena air sebagai yang anda sifatkan? 

Apakah anda membolehkan baginya menikah di dałam iddah dari orang 
orang yang anda sebutkan, dan dałam iddah perempuan yang melahir 
kan maka ia mentalaknya pada saat wanita itu melahirkan sebelum laki 
laki itu menyentuhnya?. Dan pada perempuan yang ditalak pada waktu 
haidh, apakah anda membolehkan baginya (laki-laki) untuk menikah 
dengan sesuatu yang melazimkan anda pada tempat-tempat ini?. Anda 
berkata kepadanya : *Ber'azallah (senggama terputus) dari perempuan 
perempuan yang anda nikahi, dan jangan anda tumpahkan airrnu hing 
ga habiślah iddah perempuan-perempuan yang anda talak". Ia berkata : 
'Apakah saya menghentikannya dari mensetubuhi isterinya?". Saya ber 
kata : "Lazimlah kepada anda yang demikian menurut pendapat anda*. 
Ia berkata ; 'Dari manakah lazim kepadaku yang demikian, apakah 
anda mendapati saya berkata seperti itu?* Saya berkata : *Ya, anda 
menduga bahwa seandainya seseorang menikahi seorang perempuan la 
lu ia keliru dengan perempuan lain, lalu ia menśetubuhinya niscaya di 
pisahkanlah (firaq) antara keduanya dan isterinya adalah perempuan 
yang pertama dan suaminya ber'azal dari padanya hingga habis iddah 
nya. 

Dan anda menduga bahwa ia berhak untuk menikahi perempuan 
yang sedang ihram dan perempuan yang haidh dan ia tidak mensetubu 
hi salah satu dari keduanya. Dan anda berkata kepadanya bahwa ia me 
nikahi perempuan.yang hamil karena zina dan ia tidak menśetubuhinya 
maka saya berkata kepadanya : 'Manakah air yang digolongkan dari 
nikah?*. Bagaimana pendapat anda seandainya ia mensetubuhi mereka 
dan di Halam perempuan-perempuan itu ada airnya (laki-laki) kemudian 
ia (laki-laki itu) mengmginkan kembali untuk menśetubuhinya. Apakah 
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hal itu termasuk hal yang hala! baginya?" la berkata : "Ya" Saya ber 
kata : "Sebagaimana dibolehkan kalau ia tidak menselubuhi mereka se 
belum ilu" la berkata : "Ya". Saya berkata : "Kalau ia mentalak uga 
aias mereka sedang pada mereka ilu ada airnya, apakah baginya umuk 
kembali pada mereka untuk air yang lain? la hanya mengakui bahwa 
pada perempuan itu ada airnya satu saai sebelum demikian?" la berka 
ta : "Tidak, dan hukumnya lelah berpindah". Saya berkata : Air di 
sini dan bukan air adalali sama mengenai yang halal baginya dan yang 
haram", la berkata : "Ya". Saya berkata : "Bagaimana tidak sepem mi 
pada ma'na yang seperti ini, sedangkan Kitabullah Azza wa jalla beser 

tanya" 

Saya berkata : "Bagaimanakah pendapat anda tentang seorang wanna 
bila disetubuhi pada malam bulan Ramadhan?. Kemudian suami isteri 
itu berjunub, apakah puasa keduanya rusak atau yang rusak puasa si 
perempuan karena penyimpanan air itu ada pada perempuan". la ber 
kata : "Tidak", Saya berkata kepadanya : "Maka demikian juga kalau 
ia mensetubuhinya kemudian keduanya berihram dałam keadaan junub 
dan pada perempuan itu ada air, dan ia hajji dengan perempuan ttu pa 
danya ada air?" la berkata : "Ya", Saya berkata : "Tidak boleh laki- 
laki itu mensetubuhi pada siang hari dan tidak boleh mensetubuhinya 
dałam keadaan si laki-laki ihrain ketika keadaannya berubah dan ta n 
dak membuat air untuk menghalalkan perempuan itu baginya dan udak 
merusak atasnya (laki-laki) akan hajji dan puasanya. Apabtla hal ttu 
mubah, kemudian berobahlah keadaan keduanya kepada keadaan yang 
dilarang mensetubuhinya barang sedikitpun". la berkata : "Ya*. Maka 
saya berkata kepadanya : "Air itu ada pada mereka (perempuan-perem 
puan itu), sedangkan mereka adalah isteri-isteri yang mana hal nu pada 
mereka. Kemudian ia mentalak tiga kali maka berobahlah hukum si la 
ki-laki dan hukum perempuan-perempuan itu sampai laki-laki itu tidak 
mempunyai isteri dan perempuan-perempuan itu adalah sejauh-jauh ma 
nusia dari padanya selain wanita-wanita yang muhrimnya. 

Dan mereka tidak halal baginya (si laki-laki) kecuali dengan selesai id 
dah dan pcmikahan orang lain dan talaknya atau matinya dan iddah itu 
dari padanya (laki-lafci yang lain). Sedangkan perempuan selatnnya ada 
lah halal baginya sejak saatnya. Maka perempuan itu mengharamkan 
atasnya akan sejauh perempuan untuk menjadi isterinya kecuali dengan 
sesuatu yang halal baginya. Dan anda menyangka bahwa laki-laki itu 
be nddah dan anda telah menyaiahi Allah di ant ara hukum laki-laki dan 
perempuan karena Allah memberikan kepada laki-laki hak mentalak 
dan kewajiban memberi nafkah, sedangkan anda menyangka bahwa la 
ki- laki itu tidak mempunyai hak yang diberikan kepadanya dan kewa 
jiban yang diwajibkan oleh sunnah atasnya yakni nafkah dan atas laki 


laki itu ada hak dan kewajiban, sebagaimana Allah menetapkan kepada 
perempuan untuk benddah, lalu anda memasukkan laki-laki itu bersa 
ma perempuan dałam sesuatu yang dijadikan hak pada" perempuan bu 
kau pada laki-laki. Maka anda telah menyaiahi pula (hukum ) Allah, 
lalu anda menetapkan kewajiban kepada perempuan yang mestinya men 
jadi kewajiban laki-laki. Sedangkan Allah menetapkan kewajiban atas 
perempuan maka dia benddah dan suami itu yang mentalak atau yang 
meninggal maka lazimlah perempuan itu beriddah dengan ucapan talak 
dari suami atau maiinya. Kemudian anda berpendapat pada iddah laki 
laki adalah pendapat yang bertentangan atau sebaliknya. la berkata : 
"Apa yang anda kaiakan?". Saya menjawab : "Apabila anda menetap 
kan iddah pada laki-laki sebagaimana anda menetapkan iddah pada pe 
rempuan, apakah laki-laki itu juga berihdad (berkabung) sebagaimana 
perempuan itu berihdad?, dan menjauhi minyak wangi sebagaimana pe 
rempuan itu menjauhi celupan dan perihasan seperti perempuan?" la 
berkata : "Tidak" saya berkata : "Apakah laki-laki itu beriddah karena 
isterinya meninggal sebagaimana perempuan beriddah karena wafatnya 
suami?. Lalu ia (laki-laki) tidak menikahi saudaranya si perempuan dan 
tidak pula menikahi empat orang perempuan lain selain si wanita itu, 
hingga si laki-laki itu melewati waktu empat bulan sepuluh hari". la ber 
kata : "Tidak", Saya berkata : "Laki-laki itu berhak untuk nikah sau 
dara siperempuan sebelum perempuan itu ditanam (dikubur) kalau dia 
ingin dan empat orang perempuan selainnya". la berkata : "Ya". Saya 
berkata kepadanya : "lni menurut pendapat anda di mana si laki-laki 
itu beriddah sekali dan gugur dałam iddahnya itu gugurlah dałam iddah 
nya dengan menjauhkan apa yang dijauhi oleh wanita yang beriddah 
dan dia (laki-laki) itu tidak beriddah lain. Apakah seseorang manusia 
dapat menerima pendapat yang berlawanan sepc r li ini dan apakah huj 
jah anda kepada orang-orang yang bodoh seandainya ia mengatakan : 
"Perempuan ituTidak beriddah karena talak tetapi menjauhkan diri da 
ri wangi-wangian dan dia beriddah karena wafat suami. Adakah si laki 
laki itu wajib iddah seperti iddah pada perempuan, sehingga laki-laki 
itu seperti perempuan dałam setiap keadaan, ataukah tidak demikian, 
sehingga ia tidak beriddah dengan satu keadaan. 
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APA YANG DATANG (NASH) 
MENGENAI NIKAH ORANG YANG D1JATUHI 
HUKUMAN HAD 


Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman : 










(r 



Asy Syafi 7 rahimahutiah berkata ; "Dinwayatkan dari segi lam yang 
selain ini dari Ikrtntah bahwasanya ta berkata : "Tidaklah berzina orang 
yang berzina kecuali dengan wanita yang berzina aiau perempuan mtfty 
rik dan perempuan yang berzina tidak berzina dengannya kecuali laki 
laki pezina aiau musyrik". Abdullah berkata ; "la berpendapat sampai 
perkataannya ia menikah", artinya ia bersetubuh. 

Kalau hal itu sebagaimana kata Mujahid bahwa ayat ini diturunkan pa 
da pdacur-pelacur Jahiliyah maka mereka diharamkan kepada manusia 
kecuali orang-orang yang berzina atau orang-orang yang musyrik. Ji 
ka perempuan-perempuan itu di atas kemusyrikan maka perempuan-pe 
rempuan itu diharamkan atas pezina-pezina muslimin dan yang selain 
pezina-pezina muslimin. Jika perempuan-perempuan itu Islam maka de 
ngan sebab ke Islamannya maka mereka diharamkan atas sełuruh orang 
orang musyrik, karena firman Allah Ta'ala : 


Artinya: 

"Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan 
yang berzina, atau perempuan yang musyrik dan perempuan yang 
berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau 
laki-laki yang musyrik. 

Dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang muk- 
min" (An Nur : 3). 

Asy Syafi 'i berkata : " Ahli-ahli tafsir berbeda pendapat mengenai ayat 
ini sebagai perbedaan yang paling berbeda, dan yang paling mirip me 
nurut kami Wallahu ' alam menurut apa yang dikatakan Ibnu Musayyab. 
Asy Syafi'i berkata : "Sufyan memberitakan kepada kami, dari Yahya 
bin Sa 'id dari Sa 'id bin Musayyab bahwasanya ia berkata : "Ayat itu 
dinasah, yang menasachkannya ialah ayat yang artinya : 

"Dan Itawinkanlaha orang-orang yang sendirian di antara kamu 
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahaya 
mu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan". 

(An Nur: 32). 

Maka perempuan itu adalah orang-orang yang sendirian dari kala 
ngan kaum muslimin. Ini sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Mu 
sayyab insya Allah. Atasnya ada dalil-dalil dari Al Kitab dan As Sunnah. 
Asy Syafi'i berkata : Sufyan menceritakan kepada kami dari Abdullah 
bin Abi Yazid dari sebagian ahli ilmu ia berkata tentang ayat ini bah 
wasanya ayat itu adalah hukum antara keduanya (orang yang berzina). 

Asy Syafi 'i berkata : Muslim bin Khalid memberitakan kepada ka 
mi dari Ibnu Juraij dari Mujahid bahwa ayat ini diturunkan pada pela 
cur-pelacur jahiliyah yang di rumah mereka ada bendera-bendera. 
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Artinya : 

"Maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) 
beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada (suami 
snami mereka) orang-orang kafir. Mereka tidak halal bagi orang- 
orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tidak halal bagi mereka". 

(Al Mumtahanah : 10). 

Asy Syafi ’i berkata : "Tidakada perbedaan antara seorangpun dari ahli 
ilmu tentang haramnya perempuan Watsaniyah (penyembah berhala) 
yang afifah (menjaga diri)". 

Kamu sekalian (perempuan) atau pezina-pezina adalah untuk orang 
mu'min yang berzina atau untuk orang mu'min yang menjaga diri dan 
perempuan muslim yang berzina diharamkan atas musyrik dengan setiap 
keadaan. 
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Asy Syafi 'i berkata : "Bukan mengenai yang diriwayatkan dari 
lkrimah" : 

"Tidak berzina orang yang berzina kecuali dengan perempuan pezt 
na aiau perempuan musyrik". 

adalah menjelaskan sesuatu apabila ia berzina, lalu perempuan itu me- 
pgikuii baik orang muslim maupun orang musyrik aiau perempuan mus 
limah atau musrikah maka keduanya berzina pada hal zina ilu diharam 
kan aias orang yang beriman, maka di sini tidak ada sesuatupun yang 
benentangan menurut pendapat kami, maka kami berhujjah atasnya. 

Asy Syafi '/ berkata : "Barang siapa yang berpendapat bahwa ini 
adalah hukum ant ara keduanya maka haruslah ada hujjah atasnya me 
nurut yang kami sifatkan dari Kitabullah Azza wa jalla, yang kebanya- 
kan ahli iłmu telah sepakat atas ketetapan-ketetapan ma'nanya. 
Kesepakatan mereka adalah lebih utama untuk menjadi nasikh, dan 
yang demikian itu adalah firman Allah Azza wa jalla yang aninya : 

"Maka jan ganhih kamn kembalikan mereka kepada (snami-suami 
mereka) orang-orang kafir. Mereka tidak halal bagi orang-orang 
kafir itu dan orang-orang kafir itu tidak halal pula bagi mereka". 

(Al Mnmtahanah : 10). 


dan firman Allah Azza wa jalla : 



Ada yang mengatakan bahwa kedua ayat ini dilurunkan pada perempu 
an-perempuan musyrik lagi penyembah-penyembah berhala, dan ada 
pula yang mengatakan bahwa ayat im dilurunkan pada perempuan-pe 
rempuan musyrik yang umum, kemudian diberi keringanan dari mereka 
pada wanita-w.iniia merdeka dari ahli kitab. Dan manusia tidaklah ber 
selisih menurm yang kami ketahui bahwa perempuan pezina yang mus 
lim tidak halal bagi laki-laki musyrik penyembah berhala dan tidak ha 
lal bagi laki laki kiiabi. 

Dan perempuan musyrik yang pezina tidak halal bagi muslim yang pe 
zina dan ndak pula selainiiya. ljma' mereka atas ma'na ini dałam Ki 
tabullah adalah menjadi hujjah atas orang yang berkata :"Dia adalah 
hukum amura keduanya (pezina laki-laki dan perempuan), karena fir¬ 
man Allah bahwa pezina perempuan yang muslim adalah dinikahi oleh 
pezina laki-laki atau musyrik? Ma'iz telah mengakui di sisi Rasulullah 
saw di mana Rasulullah saw telah menyumpah seorang bikr (jaką atau 
gadis) maka beliau mendera yang laki-laki dan mendera pula yang pc 
rempuan. 

Kami tidak mcugetahuinya sabda beliau kepada suami : "Apakah 
kamu mempunyai isteri, maka ia haram atasmu bila kamu berzina". 
Dan Rasulullah tidak mengawinkan pezina laki-laki ini dan tidak pula 
pezina perempuan kecuali dengan pezina perempuan atau pezina laki- 
laki bahkan dirawikan dari Nabi saw bahwa seorang lakj-laki mengadu 
kan isterinya berbuat zina maka beliau bersabda : "Talaklah ia". 
Kemudian laki-laki ilu berkata : "Saya mencintainya". Maka beliau ber 
sabda : "Bersenang-senanglah dengannya!". Dan diriwayatkan dari 
Umar bin Khaththub ra bahwa beliau bersabda kepada seorang ]aki- 
laki yang mau mcnikahkaii seorang wanita yang mclakukan (zina) dan 
ia ingat pcristiwanya. maka Umar berkata : "Nikahkaniah ia sebagai 
pernikahan orang yang menjaga diri dan muslimah! . 

-0O0- 


Artinya. 

"Janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik setoelum mere¬ 
ka beriman, sesuugguhnya wanita budak yang mu'min lebih baik 
dari pada wanita musyrik, walaupun dia lebih menarik hatimn. 
Dan j ąi«g«alah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan 

wanita-wanita mu' mm) sebelum mereka beriman . 

(Al Baqarah : 221). 
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APA YANG DATANG (NASH) MENGENAI LARANCAN 
MEN1KAH DENGAN KERABAT, SUSUAN DAN LA1N-LAINNYA 


Asy Syafi 7 rahimahullah berkata : Allah Jalla wa Azza berfirman : 


\ \ ✓ , / ^ n ^ ^ 


C.?! ... 


{yr * * 


Artinya : 

"Diłmr amkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu, anak-anakmn 
yang perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, saudara- 

saudara bapakmu yang perempuan.hingga firman-Nya.ke 

cuali yang telah terjadi di masa lampau, sesungguhnya Allah Maha 
Pengairpun lagi maha Penyayang. (An Nisa : 23). 

Asy Syafi'i berkata : "Yang dimaksud dengan ummaliaj^ibu-ibu) 
adalah ibu dari scorang laki-laki dan ibu dari ibuiiya dan ibiydari ayah 
nya selanjutiiya kc atas nenek-nenck karetta la/im kepada ntereka na- 
ma ibu. 

Banat (anak perempuan) adalah anak perempuan dari scorang laki-laki 
dari lulang rusuknya (kandung) daji anak perempuan dari anak laki- 
lakinya dan anak peremppan dari anak perenipuannya. hingga ke baw alt. 
Maka mereka seniua la/ini bernama banat (anak perempuan). 

Akhawat (saudara perempuan) yaitu orang perempuan yang dilahirkan 
oleh ayahnya dari sulbinya at.au ibililya sentlin. 

Ainmaat adalah saudara perempuan bapak adalah orang perempuan 
yang di lahirkan oleli neneknya dan kakeknya dan orang-orang yang di 
atas keduanya daji kakek-kakeknya dan nenek-neńeknya. 

Khaalah (saudara perempuan ibu) adalah perempuan yang dilahir 
kan oleh neneknya, yaitu ibu dari ibunya dan orang-orang yang di atas 
nya dari neneknya dari arah ibu. 
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Banatul aklu (anak perempuan saudara laki-laki) adalah senap orang 
yang dilahirkan oleh saudara laki-laki seayah atau seibu atau seayah se 
ibu (kandung), orang yang dilahirkan oleh anakhya saudara, dan anak- 
anak dari anak-anak saudaranya hingga ke bawah. 

Demikian juga banatul ukhti (anak perempuan dari saudara perem 
puan). 

Dan Allah mengharamkan ibu dan saudara perempuan sesusuan. 
Keharaman keduanya mengandung dua pengertian. Salah satunya bila 

Allah menyebutkan keharaman keduanya dan Allah tidak menyebutkan 
dałam susuan keharaman selain keduanya karena susuan itu selemah- 
lemah sebab dari nasab atau keturuuan. Bila nasab yang menjadi seku- 
at-kuat sebab nu mengharamkan orang-orang yang mempunyai nasab 
yang telah disebutkan dan menghalalkan orang-orang yang mempunyai 
nasab selain mereka jika Al Qur'an diam (tidak menyebutkan) tentang 
mereka maka lebih utama susuan ilu juga demikian dan tidak haram 
kecuali ibu dan saudara perempuan. Dan haram atas laki-laki ibu isteri 
nya (mertua) ineskipuu ia tidak mensetubuhinya dan tidak haram atas. 
nya anak perempuan isterinya bila ia tidak mensetubuhi salah seorang 
dari keduanya. 

Dan pengertian yang kedua, bila Allah mengharamkan ibu dan sau 
dara perempuan sesusuan sebagaimana Allah mengharamkan ibu dan 
saudara perempuaii yang dilahirkan oleh salah satu dari kedua orang 
tua atau kedua dari kedua orang tua, dan Allah tidak mengharamkan 
keduanya karena kerabat selain keduanya, dan tidak karena kehormatan 
selain keduanya sebagaimana Allah mengharamkan anak perempuan 
isterinya karena kehormatan isterinya dan anak perempuan dari anak 
laki-laki, dan anak perempuan ayah karena kehormatan ayah. Maka 
berkumpullah ibu dari susuan ketika diharan.^an karena kehormatan 
dirinya, dań saudara perempuan sesusuan ketika diharamkan secara 
nash. 

Dan anak perempuan ibu adalah Orang-orang yang selainnya dari kera 
bamya adalah haram sebagaimana haram karena kerabat ibu yang me 
lahirkan dan saudara perempuan ayah atau seibu atau seayah dan seibu. 

Tatkala ayat itu mengandung dua ma'na (pengertian) menjadi ke 
wajiban kitalah uutuk mencari dalii yang lebih utanta dari dua ma'na 
itu. Maka kita berpendapat dengan yang lebih ulania itu, dan kita men 
dapat dalalah dengan Sunnah Nabi saw bahwa ma'na ini adalah lebih 
utama dari keduanya, maka kitapun berpendapat haram karena susuan 
itu sebagaimana haram karena nasab atau keturunan. 
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Ar Rabi' memberitakan kepada kami, ia berkata : Asy Syafi 'i mem 
beritakan kepada kami, ia berkata : Malik memberitakan kepada kami 
dari Abdullah bin Dinar dari Suluimun bin Yasar dari 'Urwali dari 'At- 
syah bahwasanya Nabi sąw bcrsabda : 




*> 


Artlnya : 

"Haram dari susuan apa yang haram dari kelahiran (keturunan)". 

Asy Syafi '/.berkata : ''Bila haram karena susuan itu sebagaimana 
haram karena kelahiran (keturunan) maka haram pula susu penjaman. 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya seorang laki-laki kawin dengan 
seorang pcrempuan lalu perempuati ilu meninggal atau ia memalaknya 
dan ia tidak mcnsctubuhinya maka saya tidak berpendapat bahwa laki- 
iaki bolch menikahi ibu dari perempuan itu, karena Allah Az/a wa jalla 
berfirman : 

> %C± 


Artinya : 

"Dan diharamkan kepada kamu mengawini ibu-ibu isteri kamu" 

(An Nisa' : 23). 

dan tidak disyaraikan pada ibu-ibu mertua itu sebagaimana Allah men 
syaratkan pada anak-anak tiri (syarat mensetubuhinya). Dan itu adalah 
pendapat sebagian besar dari yang saya temui di kalangan para mufti. 
Demikian juga diharamkan nenek-nenek dari isteri walaupun Icbih jauh 
karena mereka semua disebut dengan ibu isteri. 

Bila seorang laki-laki mengawini seorang perempuan, lalu ia tidak 
mensetubuhinya hingga perempuan itu meninggal atau ia memalaknya 
dengan talak bain (sclamanya) maka seluruh anak perempuan isterin>ii 
terus kebawah adalah halal, karena firman Allah Azza wa jalla : 

















Artinya: 

".dan anak-anak isłerimu yang dałam pemeiiharaanmu dari b- 

leri-isteri yang tetah kamn campuri, tetapi bila kamu bełum campnr 
dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan) maka tidak berdo- 
sa kamu mengawininya". (Au Nisa* : 23). 

Jika laki-laki itu mensetubuhi ibu anak tiri itu maka tidak halal ba 
ginya anak perempuannya (anak tiri itu) dan tidak halal pula anaknya 
(anak tiri) hingga ke bawah, yaitu seluruh orang yang dilahirkan oleh 
nya. 

Firman Allah Azza wa jalla : 






Artinya: 

(Dan diharamkan bagimn) isteri-isteri anak kandungmn tmenan- 
tu)". (An Nisa' : 23). 

Perempuan manapun yang dinikahi oleh seorang laki-laki baik ia 
mensetubuhinya maupun tidak, maka tidak boleh bagi ayah unttlk me- 
nikahinya selama-lamanya. Dan sama hukumnya dengan ayah adalah 
ayah dari ayahnya. Mereka seluruhnya dari segi ayah dan ibunya. De 
mikian juga setiap orang yang menikahi anak dari anaknya baik laki- 
laki maupun perempuan hingga ke bawah karena mereka seluruhnya di 
sebut anak-anaknya. Allah Azza wa jalla berfirman : 
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Artinya : 

"Dan janganlah kamu mengawini wanita-wanita yang dikawini oleh 

ayahmiT. (An Nisa' : 22). 

Asy Syąfi'i berkata : "Demikian juga isteri anak laki-lakinya yang 
disusui, wanita tni haram dengan kitab, dan ini juga (haram) dengan 
sabda Nabi saw yang artinya : 

"Dan diharamkan dari susuan apa yang haram dari keturunan". 
Yang demikian itu tidaklah berlawanan dengan Al Kitab (Al Qur'an), 
karena apabiia Al Qur'an mengharamkan isteri anak-anak kandung dan 
tidak menyebutkan seiain dari anak kandung dan demikian juga susuan 
ditempat ini menempati kedudukan nasab. 

Perempuan manapun yang dinikahi oleh seorang laki-laki baik ia 
mensetubuhinya maupun tidak mensetubuhinya maka tidak boleh bagi 
anaknya dan anak dari anaknya yang laki-laki dan perempuan hingga 
ke bawah untuk menikahi perempuan itu karena perempuan itu adalah 
isteri ayah. Demikian juga ibu isteri karena Al Qur'an tidak mengecua 
likan kepada keduanya. dan tidak juga pada ibu dari isteri, demikian 
ayah susuan, Wallahu ta'ala 'alam. 

-0O0- 
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YANG HARAM DAŁAM MENCUMPDLKAN 

177, ARA pEkemplan PADA firman ALLAH AZZA 
WAJALLA WAAN-TAJMA LU BAINAL LCKTAINI 

Asy Sya/i 7 berkata : Allah Tabaraka Wata'ala berfirman : 


{rr . \ 

^ **" •* * " 


Artinya : 

"Dan (haram) mengumpulkan (dałam perkawinan) dua perempuan 
yang bersaudara". (An Nisa' : 23). P 

Sy °{\ ‘ be ^ ka,a : Dan lida J t boleh mengumpulkan dua perem 
puan bersaudara selama-lamanya dengan nikah dan wathi milik dan se 
iap yang diharamkan dari wanita-wanita merdeka karena nasab dan 
susuan maka diharamkan pula dari budak perempuan seperti itu kecuali 
jalan gan JUmlah) b,langa " i,u lidak tcrmasuk nasab dan susuan disatu 

Jika seorang laki-laki menikahi seorang perempuan kemudian ia meni 
kah. pula saudara pererrtpuannya maka pernikahannya terakh.r itu ba- 
tal sedang nikah yang pertama itu tetap, baik ia mensetubuhinya jnau 
pun tidak mensetubuhinya, dan harus dipisahkan antara laki-laki itu de 
ngan perempuan yang terakhir. Bila disisinya ada seorang budak pe 
rempuan yang disctubuhinya maka tidak boleh baginya untuk mensetu 
buhi saudara perempuannya kecuali karena haram atasnya faraj (kema 
uan) budak perempuan yang disetubulnnya dengan dijualnya atau di 
kawinkannya atau dimukatabahkan afau dimerdekakan. 

Ar Rabi' memberitakan kepada kami, ia berkata : "Asy Svan'i 
memb^makan kepada kami, ia berkata : Malik memberitakan kepada 

5S2E.12 * da " "*■ “ » 
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sandał* perempuan ibunya". 

£ri^=-*=^=““ 

km lah„ikahyawath.r ..». Uu datam *»„ . oq ad maka 

Seandainya ia meiukahi dua pe diantara keduanya yang 

wad itu d,fasach. Danna «arnara sco,a„ g 
ia kehendaki dan ia tidak b a vahiiva karena bertentangan de- 

percmpuan ^" ^^^S^Karena Allah menyebuikan wanita yang 
ngan Kitab Allah Azza Wajalla. dałam seuap 

Em dałam seuap keadaan, ** *****^ anak tiri apa 
keadaan. apabila diperbuai pute seła ^ dihar Tmkan dałam seti 

bila ia menseiubuhi lbuny , a „tara dua wanita yang bersau 

ap keadaan. Mereka mengumpukan d, antara dua 

data, maka yang dem,k ‘ an UU * Eberarti membolehkan mengumpul 
Dan tidaklah larangan dan P ^ karena sesuatu yang dise- 

kan selain dan dua orang ya ‘^ kannya ’ dan diharamkan pula yang 

y^gdhalak *. a-J- —£££,. utak „ ^ 

2 =^ ==r S5 kr ■*" 

™ (Al Btosfih J-230). 

ngan snami yang lam . 

•s=sxz:.2rz~.‘-> 

v>>\, >\—^ y 


tidak membolehkan selainnya yang haram pada selain ayat ini atas li- 
san Nabinya saw : Tidaklah anda melihat bahwa Allah berfirman yang 

artinya: 

"Maka kawlniah wanita-wanlta ialn yang kamu senangi dua, liga 
atau empat”. (An Nisa' : 3). 

dan Rasulullah saw bersabda kepada seorang laki-laki yang ttlah masuk 
Islam dan ia mempunyai sepuluh orang isteri: 

Artinya: „ 

"Tahanłah yang empat dan lepaskanlah łainnya . 

Maka Sunnah Rasulullah saw menjelaskan bahwa batas yang dibena*- 
oleh mL adalah empat *ang dan me.arang untuk mengumpu 
kan vang lebih banyak dari mereka. Seandainya seorang laki-lak. men 
SJi perempuan yang kelima di a,as empat orang niscaya mkahnya .tu 
tokt dan haram tidak dari satu segi mengumpulkan sebagatmana 
haram dari wanita-wanita itu ditalak liga sama hala! dengan wamta-wa 
nfta vang berli'an, dan haram mensetubuhi wanita yang sedang hatdh 
Z Sn ml * 1U r 0 h„ ya ini ierpisah-pisah pada iempainya 

masing. 


ArtiB «DM dihalalkan bagi kamu selain demikian" 


. (An Nisa' : 24). 
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Scsuaiu yang diharamkan kcpada scscorang laki-laki mengawini 
ibu isicrinya aiati anak isierinya, aiau iMcri uyahnya, atau isters anak 
nya. lulu ia disetiibuhi dcngan selain itu dengan jalan /iua maka tidak 
lali haram (haram mengawini), karcna hukuin nikah ilu berbcda dcngan 
hukum /ma, dan bcrlirman Allali a//a w aj a I la 


J&GS M 2' .U3' 



Artinya : 

"l>an (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bcrsuami. 

kecuali budak-budak yang kamu iniliki". (An Misa' : 24). 

Almuhshanat (wanna yang bcrsuami) adalah nama yang mcnyeluruh 
atau yang mcnghimpun, maka dihimpmiiuh bali w a bcrsuami ilu adalah 
mcnccgah, dan mcnccgah itu ada dcngan bcbcrapa scbab yang bcrbcda 
bcda, di amaranya mcnccgah dcngan mcnahan, dan mcncegah ilu jat uh 
aias pcrcmpuan-pcrcmpuan nicrdcka dcngan kemerdekaan, dan jatuh 
pula kcpada wunita-wanita Islam karcna kc Islaman dan yang jatuh wa 
mui-wamta yang mcnahan diri (udak bcrbuai /ma karcna udak kawm) 
karcna penahanan dirinya, dan jaiuh pula aias wanita-wanita yang ber 
suami disebabkan karcna ccgahan suami (perkawinan). Maka karenuma 
kami, berdalil baliwa scsungguhnya alili-ahli dniu, mcrcka udak berse 
iis.lt menurui yang saya kctahui baliwa mcninggalkan seorang budak 
perempuan dan perenipuan yang nicrdcka yang bcrsuami tidaklah haram 
nicnsciubuln salali seorang dan keduanya dcngan jalan perkawinan dan 
udak pula dcngan nikah. 

Dan karcna scsungguhnya saya tidaklah incmbcriiahu kcpada mcrcka 
di mana mcrcka bcrschsih inciigcnai orang -orang yang menahan diri, 
mcngcimi apa-apa yang iiaial dan mcrcka dcngan nikah atau pcrseui 
buhan dcngan milik, sama ada baliwa itu keduanya, tidaklah keduanya 
nu yang dimaksud scbagaiinana yang dimaksud keduanya dałam ayai. 
Sedangkan ayat meminjukkaii baliwa tidaklah datang dcngan kcihslianaii 
di snu udali pcrciiipuaii-pcrcmpuan yang nicrdcka, maka jclaslali baliwa 
yang dimaksud dcngan ayat adalah perempuan perempuan yang bcrsiw 
nu. kcmuduui Al Kitab dan Ijma' alili ilinu meminjukkaii baliwa pc 
rempuan yang bcrsuami adalah perempuan perempuan nicrdcka ataupun 
budak-budak perempuan yang diliaramkan aias sclain snami mcrcka 
liinggu mcrcka dipisahkan oleli suanu-suami mcrcka dcngan scbab mati. 


atas pisah talak, atau fasakh nikah, kecuali tawanan-iawamm pcrang, 
maka sesungguhnya perempuan tawanan adalah orang-orang yang te 
lah dipisahkan dengan mereka dengan alasan Kitab, Sunnah dan Ijma'. 
Karena perempuan-perempuan yang dsmiliki berbcda dengan tawanan 
tawanan menurui yang telah kami sifatkan dari ini. 

Dan bahwa Sunnah juga menunjukkan bahwa perempuan yang dmnhki 
lain dengan perempuan tawanan kalau dijual atau dimerdekakan, udak 
lah juainya itu menjadi talak, karena Nabi saw mcnyuruh pilili kcpada 
Barirah ketika dia dimerdekakan tetap bersama suaminya atau berpisah 
Seandainya hiiangnya milik yang di daiamnya terdapat akad menghi 
iangkan akad-perkawinan maka milik bila hilang sebab merdeka adalah 
iebih utama hiiangnya akad dan padanya apabila hiiangnya dcngan jual 
beli. Sedandainya milik itu hilang karena kemerdekaan niscaya Nabi ti 
dak rnemberi hak pihh kepada Barirah , karena hak milik Barirah telah 
hilang dengan dijualnya hak dimerdekakan. Maka hiiangnya milik itu 
dengan dua pengenian, dan hal yang demikian itu tidak dihitung seba 
gai firqah atau perceraian karena seandainya hal itu menjadi firgah ms 
eaya Nabi tidak bersabda : 






Artinya : 

"Bagimu hak khiyar di mana suami tidak ada aqad atasmu untuk 
hersamanya atau kamu berpisah dciigannya". 

Asy Syafi'i lahiinuhullah berkata : "Malik menibcritakan kepada 
kami dari Rahi'uh hm Ahdui Ra/wian dari Qastm bin Muhammad da 
ri Aisyuh tu bahwa Baiiiali dimerdekakan maka Rasulullah saw mcm 

berinya hak pilili. Asy Syafid berkata : "Bila farji isteri udak halal de 
nuan hiiangnya milik dałam kemerdekaan dan jual beli maka perempu 
!in 1111 blla t‘ dab cl i j ual niscaya udak halal dengan jalan inilkul yamin 
Ipemilikan sccara budak) hmgga diceraikan oleh suaminya. Dcrbeda 
lalnya dengan tawanan perempuan. karena bila tawanan perempuan 
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itu dijual atau dihibahkan maka keadaannya tidak berobah “ar. pada 
perbudakan. Jika ia dimerdekakan maka ia berobah dengan keadaan 
yang lebih baik dari pada yang pertama. 

Tawanan oerempuan itu pada dasarnya adalah merdeka. Biła la dita 
wan maka^ugurłah kemerdekaannya, dan ia dihibahkan lalu disetubuhi 
d^ milik Perpindahannya dari merdeka dikarenakan karena ta¬ 
wanan adalah tidak lebih utama dari pada fasakh nikah dari suaminy . 
Dan apa yang berlaku padanya nami setelah menjadi hamlja adalah 
bih banyak dari pada firqah dari suaminya. 


0O0 ■ 


PERSEL1SIHAN TENTANG TAWANAN PERANG 

Ar Rabi memberitakan kepada kami, la berkata : Asy Syafi t ber 
kata • "Saya menyebutkan kepada sebagian manus.a mengenai penda 
pat saya tentang firman Allah Azza wa Jalla : 

vy\. .v— i'; '^^5 


Artinya: 

"Kec uali budak-budak yang kamu milik . (An Nisa : 24). 

Maka Asy Syafi'i berkata : "Inilah sebagaimana pendapat anda 
dan senantiasa ia berkata dengannya dan tidak menafsirkannya a 

tafsir yang sudah jelas ini. „ 

Hanya saja kami berbeda pendapat dengan anda mengenai sesuatu^ 

Saya berkata : "Apakah itu?" la berkata : "Kam. 
nai seorang oerempuan yang ditawan oleh kaum muslimin sebelum sua 
minya, ia melepaskan dirinya dengan sekali haidh, lalu m disetubidu 
baikdulunya ia bersuami atau tidak bersuami, la berkata : Jika per«n 
puan itu ditawan sedang suaminya bersamany? maka kpduanya adalah 
dałam ikatan nikali*. 


Asy Syafi 7 berkata : "Saya berkata kepadanya : Rasululląh saw 
menawan perempuan-perempuan Bani Musthaliq dan perempuan pcrcm 
puan Hawazin, Hunain, Authas dan lain-lainnya, maka Sunnah Nabi 
di kalangan shahabat adalah perempuan yang hamil tidak boleh disetu 
buhi sehingga ia melahirkan dan perempuan yang tidak hamil sehmgga 
berhaidh dan Nabi memerintahkan agar perempuan itu melepas diri de 
ngan sekali haidh bagi wanita yang haidh. Dan Nabi menawan laki-laki 
dari Bani Mushthaliq dan Hawazin menurut yang kami ketahui, behau 
bertanya kepada perempuan perempuan yang punya suami dan tidak 
bertanya kepada perempuan yang tidak bersuami. Maka kami berdahl 
bahwa tawanan itu memutus bagi ikatan perkawinan dan perempuan 
yang ditawan jika tawanan itu tidak memutuskan ikatan perkawinannya 
dari suaminya bila suami itu ditawan bersamanya niscaya ikatan perka 
winannya tidaK terputus seandainya suami tidak ditawan bersamanya. 

Dan tidak boleh bagi orang alim seria tidak layak untuk samar ke 
padanya dengan dalalah Sunnah karena Rasulullah saw tidak bertanya 
kepada wanita yang bersuami. Dan sudah diketahui bahwa di kalangan 
mereka bahwa ada yang mempunyai suami karena hamil, dan Nabi mem 
beri izin untuk menggauti mereka setelah mereka melahirkan. Dan Na 
bi menawan suami-suami mereka bersama mereka karena tawanan itu 
memutuskan bagi ikaian perkawinan. 

Asy Syafi 'i rahiinahuUah berkata : "Maka ia berkata : Sesungguh 
nya saya tidak berkata bahwa ini berdasarkan hadits tetapi berdasar- 
kan qiyas". Saya berkata : "Atas apakah anda mengkiaskannya". la ber 
kata : "Saya mengkiyaskan kepada seorang perempuan yang masuk ls 
lam bersama suaminya maka keduanya dałam ikatan perkawinan. Se 
andainya perempuan itu masuk Islam sebelum suami dan ia keluar darj 
Darul Harbi (negara perang) niscaya terfasahlah nikah. Lalu saya berka 
ta kepadanya apa yang anda qiyaskan itu juga bertentangan dengan 
Sunnah, maka anda bersalah pada pertentangannya dan anda bersałah 
dałam qiyas\ la berkata : “Di manakah saya bersalah dałam qiyas?" 
Saya menjawab : "Apakah anda menjadikan ke lslaman seorang perem 
piuan sama dengan tawanan seorang perempuan?". 
la berkata : "Ya" Saya berkata : "Apakah anda mendapatkannya bila 
la telah Islam tetap atas kemerdekaan dan la bertambah kebaikannya 
karena masuk Islam, la berkata : "Ya". Saya berkata : Apakah anda 
mcndapatinya bila ia ditawan kemudian dimerdekakan padahai ia du 
lunya merdeka?" la berkata : "Ya" Saya berkata : "Apakah anda men 
dapatmya dałam satu keadaan?". la berkata : "Adapun dałam perham 
baan tidak, tetapi berbeda dałam faraj". Maka saya berkata kepada¬ 
nya : "Maka keduanya tidak sama mengenai perkataan anda dałam hal 
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faraj?". Ia berkata : "Di manakah keduanya berbeda?" Saya berkata : 
"Bagaimanakah pendapat anda bila wanita merdeka ditawan di dałam 
negara perang, lalu wanita itu diamankan dan suaminya lari, lalu ta ber 
haidh sekali haidh apakah anda mensetubuhinya?" Ia berkata : "Saya 
membenci yang demikian". Tetapi jika ia melakukannya maka tidak 
mengapa. 

Saya berkata : "Dia tidak disetubuhi kecuali pemeliharaan antara 
dia dan suaminya terputus". Ia berkata : "Ya" Saya berkata : Satu ka 
li haidh itu adalah melepaskan diri sebagaimana ia tidak mempunyai 
suann". la berkata : "Apakali yang anda maksud dengan perkataan 
anda itu?". Saya bermaksud jika anda mengatakan wanita itu beriddah 
dari suami, maka wanita itu beridali di sisimu dua kali haidh. Jika idah 
itu wajib baginya, karena dia itu budak perempuan jika dia wajib idah 
scbagai wanita merdeka maka iddahnya satu kuli haidh 
la berkata : "Perempuan itu tidak beridah sama sekali". Saya berkata : 
"Apakah jelas bagi anda akan keadaan perempuan itu bila la menjadi 
tawanan setelah dulunya merdeka, dałam hal ke halalan farajnya, baik 
perempuan itu bersuami atau tidak". la berkata : Sesungguhnya pe¬ 
rempuan itu sekarang serupa dengan yang anda katakan". Saya berkata 
kepadanya : "Perempuan merdeka masuk Islam sebelum suaminya di 
negara perang". Ia berkata : "Keduanya dałam ikatan nikali yang per 
tama sehingga perempuan itu berhadiah liga kali, maka jika suaminya 
masuk Islam sebelum tiga kali haidh, adalah keduan>a atas ikatan ni 
kah yang pertama". Saya berkata : "Mengapakali anda mempeiieiuang 
kan di antara keduanya pada asal dan turu”'. Ia berkata : 'Saya tidak 
memperoleh dari yang demikian sekali-kali". Saya berkata kepadanya . 
"Buat Rasulullah saw ada Sunnah mengenai perempuan merdeka, jika 
mereka masuk Islam, dan pada yang lain mengenai perempuan-perem 
puan merdeka yang menjadi tawanan, lalu mereka dijadikan liamba, 
dan yang lain mengenai budak-budak perempuan yang tidak ditawan, 
maka bagaimana diperlakukan satu Sunnah kepada Sunnah yang lam, 
sedangkan meniirut ahli ilmu, kedua sunnah nu berbeda dengan perbe 
daan keadaan wanita pada dua Sunah itu". Saya berkata kepadanya : 
"Seorang perempuan merdeka masuk Islam lebih dahutu dari suaniinya, 
atau suaminya yang masuk Islam lebih dahulu, kemudian yang lain ma 
s.uk Islam sebelum sclesai iddali perempuan maka mkali yang pcitania 
itulah tetap, maka jika selesailah iddah sebelum Islam yang lain dari kc 
duanya, maka terputuslah ikatan perkawman antara keduanya baik pe 
rempuan itu masuk Islam sebelum laki-laki, atau lakHaki masuk Islam 
sebelum perempuan, kalau negeri keduanya berpisah atau tidak berpisah, 
dan tidaklah negeri itu berbuat sesuatu yang haram di antara suann r 
teri dikarenakan Islam baik muslnn keluar ke neger: Islam, 
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gen kafir, tidaklah perbedaan negeri mempengaruhi hukum di antara 
keduanya (suami Isteri). 

Asy Syafi'i rahi/nahullah berkata : "Kalau ada yang berkata : "Apa 
yang menunjukkan yang demikian?" Dikatakan kepadanya : " Abu Sof 
yan bin Harab masuk Islam di Maridhdlahran yaitu perkampungan 
Chuza'ah, dan Chuza'ah adalah Islam sebelum pena'lukan Mekkah 
sebagai negeri Islam, lalu iakembali ke Mekkah sedangkan Hindun bin 
Utbah bermukim di Mekkah dan bclum memeluk Islam. Maka Hindun 
menarik jenggot Abu Sufyan dan ia berkata : "Bunuhlah olehmu laki- 
laki yang sesat ini". Hindun dałam waktu yang lama sesudah Abu Suf 
yan masuk Islam Hindun pun masuk Islam. 

Dan adalah Hindun diwaktu itu perempuan kafir yang bermukim dałam 
negeri Islam, sedangkan suaminya seorang muslim yang berada di nege 
ri Islam, sedangkan istermya di negeri perang, kemudian Mekkah men 
jadi negeri Islam, Abu Sufyan tinggal di Mekkah sebagai muslim sedang 
kan Hindun masih kafir, kemudian Hindun masuk islam sebelum sele 
sai iddahnya, maka keduanya tetap atas ikatan mkah, karena iddahnya 
belum selesai hingga dia ( Hindun ) masuk Islam". 

Demikian juga keadaannya Hakim bin Hizam dan ke Islamannya, 
dan isteri Shafwan bin Urnayyah dan isteri Ikrimah bin Abu Jahal ma 
suk Islam di Mekkah maka jadilah negeri dua orang itu negeri Islam. 
Menanglah hukum Rasulullah saw di Mekkah, dan Ikrimah lari ke Ya 
man yang negeri perang. Sufyan juga ingin pergi ke Yaman sedangkan 
Yaman adalah negeri perang. Kemudian Shafwan kembali ke Mekkah 
adalah negeri Islam, dan Sufyan ikut perang Hunain dałam keadaan 
kafir. 

Kemudian Shafwan masuk Islam dan isterinya tetap disisinya dengan 
nikali pertama. Ikrimah pun kembali serta masuk Islam. Maka tetap 
lah isterinya di sisinya dengan nikah pertama. Yang demikian itu bah 
wa iddah keduanya (dua isteri itu) belum selesai". Maka saya berkata 
kepadanya : "Apa yang saya sifatkan kepada anda mengenai persoalan 
Abu Sufyan dan Hakim bin Hizam seria isteri dari dua orang lain. De 
mikian juga perkara Sufyan dan Ikrimah serta isteri dua orang itu ada 
lah perkara yang terkenal di kalangan ahli ilmu tentang peperangan 
Apakah anda berpendapat tentang hujjah anda dengannya bahwa ne 
geri itu tidak merobah hukum sedikitpun bila sunnah menunjukkan per 
bedaan terhadap pendapat anda. Dan ahh-ahli perang menghafal bahwa 
seorang perempuan dari kalangan Anshaar yang dibawah seorang laki 
laki (suami) di Mekkah, maka perempuan itu masuk Islam dan ikut ber 
hijrah ke Madinah. Kemudian suaminya mengikutinya sedangkan la 
(wanita itu ) dałam iddah. Suaminya masuk Islam maka keduanyd te 
tap dałam nikah" 
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Kami dan anda sama-sama berpendapat jika kedua suami isteri itu 
berada di negeri perang maka siapa di antara keduanya yang masuk 
Islam sebelum yang lain tidaklah menghalalkan persetubuhan. Demikian 
juga keadaannya kalau keduanya berada di negeri Islam. Dan yang 
menghalang keduanya dari yang lain dałam persetubuhan aalah karena 
agama, karena kalau keduanya sama-sama Islam di negeri perang halal 
lah persetubuhan". Maka ia berkata : "Di antara teman-teman anda ada 
yang membedakan antara perempuan dan laki-laki, sedangkan saya me 
megangi hujjahnya, lalu saya berkata kepadanya : "Berpegang dengan 
pendapat yang anda kemukakan niscaya lazimlah pendapat itu bagi an 
da. Jika anda lemah dari padanya maka semoga anda tidak menguat 
kan pendapat lain". Ia berkata : "Saya tetap memeganginya, lalu saya 
berhujjah bahwa Allah Azza wajalla berfirman : 


(v ) 



Artinya : 

"Dan janganlah kamu tetap berpegang pada lali (perkawinan) de¬ 
ngan perempuan-perempuan kafir". (Al Mumtahanah : 10). 

Saya berkata kepadanya : "Apakah ia melampaui firman Allah 
Azza wa jalla yang artinya : 

"Dan janganlah kamu tetap berpegang kepada tali (perkawinan) 
dengan perempuan-perempuan kafir". (Al Mumtahanah : 10). 

Seseorang bila telah masuk Islam sedangkan isterinya tetap dałam ke 
kafiran, maka Islam itu memutuskan ikatan perkawinan di antara kedu 
anya ketika laki-lakinya masuk Islam, karena manusia tidak berselisih 
bahwa dia tidak boleh mensetubuhinya dałam keadaan itu bila perem 
puan itu kafir watsani (penyembah berhala) atau firman Allah Azza wa 
jalla (seperti diatas/AI Mumtahanah : 10) bila datang pada perempuan 
itu suatu masa di mana mereka tidak Islam padanya atau sebelumnya". 
la berkata : "Apakah yang melampaui ini?". Saya berkata : "Masa itu, 
apakah yang boleh demikian itu selamanya kecuali dengan khabar di 
dałam Kitabullah Azza wajalla atau Sunnah atau 


Ijma'?" Ia berkata : "Tidak". Saya berkata : "Yang demikian itu bah 
wa seorang laki-laki kalau berkata : "Masanya satu saat, yang lain ber 
kata : "Satu hari", yang lain berkata : "Satu tahun", yang lain berka¬ 
ta : "Seratus tahun". Di sini tidaklah menunjukkan atas kebenaran dan 
yang demikian kecuali dengan khabar". Ia berkata : "Ya". Saya berka 
ta : "Seorang laki-laki yang masuk Islam sebelum isterinya", maka sa 
ya berkata : "Manakah di antara keduanya yang anda kehendaki dan 
perkataan anda bukanlah perkataan orang yang andajukayatkan perka 
taannya yang termasuk pada satu di antara dua perkataan ini". Ia ber 
kata : "Mereka berkata : "Bila si laki-laki masuk Islam sebelum si pe 
rempuan dan antara masuk Islamnya kedua orang itu berdekatan". Sa 
ya berkata : "Bukankah si laki-laki sudah masuk Islam dan jadilah se 
jak saatnya tidak halal bagi laki-laki itu menggaulinya, kemudian si pe 
rempuan masuk Islam, maka si perempuan tetaplah atas pernikahan 
yang pertama menurut pendapat mereka". Ia berkata : "Ya" Saya ber 
kata : "Mengapakah anda putuskan di antara keduanya dan anda putus 
kan dengan masa sesudah Islam?" la berkata : "Ya". Tetapi ia berkata : 
"Diantara masuk Islamnya A bu Sufyan dan Hindun ada sesuatu ba- 
rang sedikit". Saya berkata : "Apakah anda membatasinya?" Ia berka 
ta : "Tidak", tetapi ada sesuatu barang sedikit". Saya berkata : "Sean- 
dainya hal itu lebih banyak dari padanya, niscaya terputuslah ikatan 
perkawinan Hindun dari A bu Sufyan. la berkata : "Apakah yang anda 
ketahui la menyebutkan hal itu?" Saya berkata : "Masuk Islamnya Shaf 
wan sebulan setelah isterinya atau lebih sedikit dari itu. Sedang Islam 
nya 'Ikrimah setelah beberapa hari isterinya masuk Islam. Jika kita ka 
takan bila lewat masa yang lebih banyak seumpama satu bulan niscaya 
terputuslah ikatan perkawinan di antara dua suami isteri karena kita ti 
dak mengetahui seseorang yang meninggalkan lebih banyak dari pada 
yang ditinggalkan Shafwan. Apakah yang demikian itu boleh. Ia berka 
ta : "Tidak". Saya berkata : Mereka berkata bahwasanya Az Zuhri mem 
pertanggungkan hadits Shafwan dan hadits' Ikrimah dan ia berkata 
"Az Zuhri berkata : "Kecuali suaminya mendahuluinya, dan ia (isteri¬ 
nya) di dałam iddah. Maka menjadilah iddah itu sebagai batas pemu- 
tusan antara dua suami isteri bila perempuan itu masuk Islam. Menga 
pakah tidak demikian ini bila suami masuk Islam, sedangkan Az Zuhri 
tidak meriwayatkan dałam hadits Mahk akan urusan A bu Sufyan pada 
hal urusannya itu lebih masyhur dari pada urusan Shafwan dan ' Ikrimah. 
Sedangkan khabar pada keduanya adalah satu, demikian juga Al Qur' 
an dan ijma'mengenai mereka adalah satu, Allah Tabaraka wa Ta'ala 
berfirman : 
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Artinya : 

"Maka hendaklah kamu uji (keimanan mereka). Allah lebih menge 
tahui tenlang keimanan mereka. Maka jika kamu telah mengetahui 
bahwa mereka (benar-benar) beriman maka janganlah kamu kem- 
balikan mereka kepada (suami-suami) mereka orang kafir. Mereka 
lidak halal bagi orang-orang kafir dan orang-orang kafir itu lidak 
halal pula bagi mereka". (Al Mumtahanah : 10). 

Maka Allah tidak membedakan amara seorang perempuan yang masuk 
Islam sebelum suammya dan lidak pula seorang laki-laki yang nuisuk 
Islam sebelum istermya". 

Saya berkata : "Allah Azza wa jalla mengharamkan perempuan-pcrem 
puan yang bernnan pada orang-orang kafir, dan Allah tidak memayah 
kan kepada salah seorang dari mereka dengan satu keadaan. Dan ahli 
ilmu lidak berbeda pendapat dałam hal iiu, sedang Allah mengharam¬ 
kan aias laki-laki mu'min memkahi perempuan-perempuan kafir kecua 
li perempuan-perempuan merdeka dari ahli Kitab. 

Ia menduga bahwa kehalalan perempuan-perempuan kafir yang diberi 
kermganan pada sebagian mereka bagi kaum muslimin adalah lebih he 
bal dari kehalalan laki-laki kafir yang tidak diberi kermganan dałam me 
ngawini perempuan musłimah menurut yang kami sifaikan dari perka 
taan mereka apabila perempuan iiu masuk Islam maka lidak difasakh 
kan nikah kecuali karena habisnya iddah sedangkan suaminya kafir. 
Dan apabila seorang suami masuk Islam terfasakhlah nikah perempuan 
sebelum iddah walaupun boleh dipisahkan amara keduanya dengan ii 
dak ada khabar ( hadits). 

Sesuatu yang ditekankan padanya adalah lebih uiama untuk diberi kc 
ringanan sedang sesuaiu yang padanya mereka diberi kermganan adalah 
lebih uiama agar mereka diiekankan padanya. Wallahul muwaffiij. 


PERSELISIHAN PENDAPAT MENGENA1 (NASH) 
TENTANG ZINA 


Ar Rabi ' memberitakan kepada kami ia berkata, Asy Syafi'i memberi 
takan kepada kami la berkata, keduanya berkata : "Apabila seorang 
laki-laki menikahi seorang perempuan, maka perempuan itu haram atas 
anaknya dan ayahnya dan haram atas laki-laki itu ibu dari perempuan 
itu berdasarkan firman Allah Azza wa jalla". 

Ia berkata : "Jika seseorang itu berzina dengan isteri ayahnya atau 
isteri anaknya, atau ibu isterinya maka ia telah berdurhaka kepada Al¬ 
lah swt dan isterinya tidak haram baginya, dan tidak haram pula atas 
ayahnya dan anaknya isteri masing-masing, seandainya dia berzina de 
ngan salah satu dari keduanya, karena Allah Azza wajalla hanyalah meng 
haramkan kehormatan yang halal untuk memuliakan kehalalannya, dan 
sebagai imbalan bagi kemkmatannya pada sesuatu yang dibolehkan de 
ngan menetapkan haram yang sebelumnya tidak haram, dan mewajib 
kan hak-hak karenanya. 

Sedangkan haram adalah berlainan dengan halal. 

Sebagian manusia berkata : "Bila seorang laki-laki berzina dengan 
seorang perempuan maka diharamkan kepadanya ibu perempuan itu 
dan anaknya. Jika seorang berzina dengan isteri anaknya atau isteri 
anak laki-lakinya, maka isteri kedua orang itu diharamkan atas ayah 
atau anak laki-lakinya. Demikian juga jika ia mencium salah seorang 
dari keduanya, atau menyentuhnya dengan syahwat, maka itu seperti 
zina, sedangkan zina adalah mengharamkan sesuatu yang mengharam¬ 
kan yang halal. Ia berkata kepadaku : "Mengapa anda mengatakan bah 
wa haram itu tidak mengharamkan sesuatu yang mengharamkan barang 
halal, lalu saya berkata kepadanya berdalil dengan Kitab Allah Azza 
wa jalla, dan qiyas dan apa yang menjadi ijma' kaum muslimin dengan 
sesuatu yang sejalan artinya dengan itu dań masuk akal, dan yang ter 
banyak dari pendapat penduduk Daru Sunnah Walhijrah (Madinah). 
Dan Allah mengharamkannya". Ia berkata : Tunjukkan kepadaku apa 
yang anda sifatkan itu". Saya berkata : "AllahTabaraka wata ala ber 
firman : 


(Vx Vj>' 
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/\runya : 

"Dan janganlah kamu kawini wanila yang telah dikawini olch ayah 
mu". (An Nisa' : 22). 


Dan firman Allah Ta'ala : 


(^rx* ,\—U) ) 



Artinya; 

"Dan iSteri-istcri anakmu". (An Nisa' : 23). 
Dan firman Allah : 



Arfinya : 

"(Dan diharamkan) kepada kamu ibu-ibu isterimu (mertua), anak- 
anak isterimu yang dałam pemeliharaanmu dari isteri yang telah 
kamu campuri". (An Nisa' : 23). 

Apakah anda tidak menjumpai dałam Al Qur'an yang diharamkan ha 
nyalah ialah orang yang dinamakan dengan nikah atau nikah dan du- 
khul.Ia berkata : "Ya" Saya berkata : "Apakah boleh Allah yang nama 
nya Tabaraka wa Ta'ala (maha suci dan maha tinggi) itu mengharam 
kan sesuatu yang halal lalu mengharamkannya dengan haram, sedangkan 
haram adalah kebalikan dari halal, lalu ia berkata kepadaku : "Apakah 
yang membedakan antara keduanya?". Saya berkata : "Allah Ta'ala te 
lah membedakan antara keduanya". Ia berkata : "Di mana?" Saya ber 
kata : "Saya mendapati Allah Azza wa jalla mensunatkan nikah dan 


memerintahkannya dan mengadakan nikah itu menjadi sebab nasab, 
persemendaan kasih sayang dan ketenangan. Dan dengannya Allah me 
netapkan keharaman. Dan memperoleh hak sebagian atas sebagian yang 
lain, dengan warisan, nafkah, mahar, hak suami dengan taat (isteri), 
dan membolehkan sesuatu yang haram sebelum nikah. Ia berkata : "Ya" 
Saya berkata : "Saya mendapatkan Allah Ta'ala mengharamkan zina, 
maka Allah berfirman : 


C-C, * li-C 


^ j>) j,\. 



Artinya : 

"Dan janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya zina itu ada¬ 
lah satu perb»«tan yang keji dan suatu jalan yang burak". 

(An Nisa' : 32). 

Ia berkata : "Saya mendapati satu jima' dengan satu jima' yang lain 
(persetubuhan dengan persetubuhan). Maka saya mengqiyaskan salah 
satu dari dua jima' dengan yang lain. Saya berkata : "Saya mendapat 
kan jima' yang halal di mana saya memujinya dan saya mendapati ji¬ 
ma' yang haram yang menyebabkan saya merajam pelakunya. Apakah 
saya tunjukkan kepada anda kejadiannya". Maka ia berkata : "Dan 
apakah yang menyerupainya, adakah anda menjelaskan lebih banyak 
dari padanya". Saya berkata : "Kurang dari inipun adalah sudah cukup* 
dan saya akan menyebutkan kepada anda sebahagian apa yang datang 
(hadir). Ia berkata : "Apakah itu?" Saya berkata : "Allah Tabaraka wa 
ta'ala menjadikan nama persemendaan itu ni'mat". Maka ia berkata : 
"Maka Allah menjadikannya nasab dan persemendaan. la berkata : 
"Ya". Saya berkata ; "Dan Allah menjadikanmu haram bagi ibu isteri 
mu dan anak isterimu, anda bepergian dengannya". Ia berkata : "Ya*. 
Saya berkata : "Dan Allah menjadikan zina itu sebagai siksaan di du 
nia dengan hukuman had dan diakhirat dengan api neraka, jika Allah 
tidak memaafkannya". Ia berkata : "Ya" Saya berkata : "Apakah an 
da menjadikan yang halal, yang ni'mat, )nengqiyaskan atas yang haram 
yang merupakan siksaan. Kemudian anda salah dałam qiyas. Dan anda 
menjadikan zina kalau seseorang ber zina dengan seorang perempuan, 
maka haram dengan ibunya dan anak perempuannya". 
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la berkata : "Im saya menjelaskan menurut apa yang saya berhujjah 
dengannya". Saya berkata : "Maka sesungguhnya Allah Tabaraka wa 
Ta'ala berfirman mengenai perempuan yang ditalak tiga, yang artinya : 

"Kemudian jika snami mentalaknya (sesudah talak yang kedua) ma 
ka perempuan ilu tidak hala) lagi baginya hingga ia kawin lagi d* 
ngan suami yang lain". (Al Baqarah : 230). 

Dan datanglah sunnah, kalau suami menggauli perempuan yang di 
nikahi itu, jadilah halal baginya sebelum talak tiga dan haram atasnya 
sesudah talak tiga hingga si perempuan kawin lagi, kemudian kita men 
dapatinya kawin dengan suami (yang kedua). Dan kita mendapatkan pe 
ngertian yang menghalalkan perempuan itu adalah persetubuhan". Apa 
kah anda berpendapat bahwa jika seseorang yang bodoh seperti bodoh 
anda berhujjah dengan ini dari ma'na Kitab". Maka ia berkata ; "Yang 
menghalalkan perempuan itu bagi suami sesudah di haramkan adalah 
persetubuhan. Karena saya mendapati perempuan itu tidak halal ba 
gi laki-laki yang mentalaknya tiga kali, jika tidak di setubuhi oleh su¬ 
ami lam. Dan halal perempuan itu jika ia mensetubuhinya. Maka se 
sungguhnya pengertian suami dałam hal ini adalah persetubuhan dan 
persetubuhan itu dengan persetubuhan. Sedangkan anda berpenda¬ 
pat bahwa persetubuhan itu adalah zina yang mengharamkan sesuatu 
yang mengharamkan persetubuhan yang halal. Andaikata perempuan 
itu disetubuhi oleh seorang laki-laki dengan jalan zina, maka halallah 
perempuan itu bagi laki-laki itu". Ia berkata : "Jika demikian, kami 
bersalah". Saya berkata : "Mengapa, tidakkah Allah menghalalkan pe 
i rempuan itu dengan perkawinan. Sedangkan Sunnah menunjukkan atas 
persetubuhan snami, maka tidak halallah perempuan itu hingga berkum 
1 pul dua perkara, maka persetubuhan itu dari suami". Ia berkata : "Ya* 
Saya berkata ; "Jika Allah hanya mengharamkan kawin dengan anak 
perempuan isteri dan ibunya dan anak perempuan ayah maka bagaima 
na boleh mengharamkannya dengan zina. Dan saya berkata kepadanya 
akan firman Allah ta'ala : 
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Artinya : 

"(Hai orang-orang yang beriman), apabila kamu menikahi perem- 
puan-perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka 
sebelum kamu mencampurinya maka sekali-kali tidak wajib atas 
mereka iddah bagimu". (Al Ahzab : 49). 

dan Allah berfirman yang artinya : 

"Jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua)". 

(Al Baqarah : 230). 

maka Allah menjadikan talaq milik laki-laki dan menjadikan bilangan 
atas perempuan. la berkata : "Ya". Saya berkata : "Bagaimanakah pen 
dapat anda jika perempuan ingin mentalak suaminya apakah perempuan 

itu mempunyai hak yang demikian?". Ia berkata : "Tidak". Saya ber 
kata : "Sungguh telah dijadikan hak demikian itu bagi perempuan". Ia 
berkata : "Di mana?" Saya berkata : "Anda menyangka bila perempu 
an benci kepada suaminya kemudian ia mencium anak suaminya dengan 
syahwat maka haramlah perempuan itu atas suaminya karena ciuman 
perempuan itu kepada anak suaminya. Anda menjadikan kepada perem 
puan sesuatu yang tidak dijadikan oleh Allah kepadanya. Maka di sini 
anda telah menyalahi hukum Allah dan pada ayat Al Qur'an sebelum 
nya. Maka ia berkata : "Kadang-kadang anda menyangka bahwasanya 
kalau perempuan telah murtad dari Islam niscaya dia haram bagi suami 
nya". Saya berkata : "Jika perempuan itu kembali (kepada Islam) se¬ 
dangkan la masih di dałam iddah maka kedua suami isteri itu tetap atas 
nikah. Apakah anda menyangka bahwa yang ini sama persoalannya de 
: ngan perempuan yang mencium anak suaminya?" Ia berkata : "Jika 
iddahnya telah selesai kemudian perempuan itu kembali kepada Islam 
maka bagi suaminya untuk menikahinya setelah itu. Apakah anda me 
nyangka mengenai perempuan yang mencium anak suaminya bahwa ba 
gi suaminya itu harus menikahinya lagi sesudah itu dengan seketika?" 
Ia berkata : "Tidak". Saya berkata : "Oleh karenanya saya berpenda¬ 
pat : "Bila perempuan telah jelas murtad niscaya ia haram bagi seluruh 
kaum muslimin karena Allah telah mengharamkan perempuan yang se 
perti ini atas mereka". Apakah perempuan yang mencium anak suami 
nya itu haram atas semua kaum muslimin?". Ia berkata : "Tidak". Sa 
ya berkata : "Saya membunuh perempuan yang murtad dan harLanya 
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saya jadikan sebagai fa'i (barta rampasan). Apakah anda juga membu 
nuh perempuan yang mencium anak suaminya, dan anda jadikan har 
tanya sebagai harta fa ' i ?" la berkata : "Tidak". Saya berkata . De- 
ngan apakah anda menserupakan perempuan yang mencium anak sua 
minya dengan perempuan yang murtad?". Ia berkata : "Sesungguhnya 
perempuan yang murfad itu berbeda dengan perempuan yang mencium 
anak suami". Saya berkata : "Ya", pada setiap urusannya (berbeda da 
lam seluruh urusan). Dan saya katakan kepadanya : "Bagaimanakah 
ąnda kalau seorang laki-laki mentalak isterinya tiga kali talak, apakah 
haram perempuan itu atasnya hingga perempuan itu kawin suami lain". 
Ia berkata : "Ya". Saya berkata : "Jika seorang laki-laki berzina de 
ngan seorang perempuan kemudian laki-laki itu mentalaknya tiga kali, 
apakah haram perempuan itu atasnya sehingga perempuan itu kawin 
dengan suami lain?" Saya berkata : Saya memperdengarkan kepada an 
da, di mana anda mengharamkan dengan .talak bila isteri itu ditalak de 
ngan halal, selama anda tidak mengharamkan dengan zina seandainya 
ia mentalak beserta zina. la berkata : "Keduanya tidak sama". Saya 
berkata : "Ya". Penserupaan anda terhadap salah seorang dari kedua 
nya dengan yang lain yang kami ingkari atas anda". la berkata : Apa 
kah sesuatu yang diharamkan oleh yang halal tidak diharamkan oleh 
yang haram? Saya berkata : "Ya". Ia berkata : "Manakah dia? Saya 
berkata : "Sesuatu yang telah kami sifatkan dan yang lainnya. Bagai¬ 
manakah pendapat anda bila seorang laki-laki menikahi orang perem 
puan, maka apakah halal bagi laki-laki itu menikahi saudara perempuan 
nya, atau bibinya bersama dengannya (isterinya). Ia berkata : 1 idak . 

Bila laki-laki menikahi empat orang perempuan maka apakah halal ba 
ginya untuk menikahi perempuan yang kelima di atas perempuan-perem 
puan yang sudah ada?". Ia berkata : "Tidak". Saya berkata : "Bagai 
manakah pendapat anda andaikata seorang laki-laki berzina dengan se 
orang perempuan, dia menikahi saudaranya atau bibinya sejak saat itu 
ia berzina dengan empat orang perempuan di satu saat apakah ia boleh 
menikahi empat orang perempuan lainnya selain mereka selain yang di 
zinai)?" Ia berkata : "Ya", sesuatu yang haram tidak bisa meneegahnya 
dari sesuatu yang dicegah oleh yang halal". Saya berkata kepadanya fir 
man Allah Azza wa jalla : 
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Artinya : 

"Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain beserta 
Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membu 
nuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar dan tidak berzina, ba 
rang siapa yang melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat 
(pembalasan) dosa (nya) yakni akan dilipat gandakan azab untuk 
nya pada hari Qiyamat dan dia akan kekal dałam azab itu, dałam 
keadaan terhina". (Al Furqan : 68 - 69). 


Kemudian had pezina yang janda menurut lisan Nabinya Muhammad 
saw dan pada perbuatannya adalah sebesar-besar had di mana hadnya 
adalah had rajam. Dan yang demikian bahwa membunuh dengan bukan 
rajam adalah lebih ringan dari padanya. Dengan zina binasalah kehor 
matan darah, maka dijadikan hak bunuh setelah diharamkan darahnya 
(sebelum zina) dan tidak dijadikan padanya sesuatu dari segala hukum 
yang telah ditetapkannya dengan jalan halal Maka tidak ada satu kete 
tapan dari Rasulullah saw dan tidak seorangpun dari agama Allah di 
mana dengan zina itu ditetapkan nasab tidak pula warisan dan tidak pu 
la keharaman yang ditetapkan dengan nikah". Mereka berkata menge 
nai seorang laki-laki bila menikahi seorang perempuan kemudian ia 
mensetubuhinya maka laki-Jaki itu haram dengan anak perempuan dari 
perempuan yang disetubuhinya dan ia bersunyi-sunyi dengannya atau ia 
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bepcrgian ucngannya. Demikian juga haram ibu pfcrempuan itu dan ne 
nek-neneknya. Dan demikian juga anak-anak dari laki-laki itu yang U 
dak dengan perempuan tersebut adalah haram bagi si perempuan, be 
pergian dengan perempuan itu dan bersunyi-sunyian. Dan tidaklah de 
mikian adanya orang yang berzina dengan orang perempuan diraana la 
ki-laki itu haram bagi si ibu perempuan dan anak perempuannya, dan 
tidak pula anak-anak dari laki-laki itu haram bagi perempuan bahkan 
mereka dipuji dengan pernikahan dan dihukumkan dengan pernikahan 
itu, dan mereka dicela dengan perzinaan, dan dihukumkan dengan yang 
berlawanan dengan hukum halal. Dan Allah hanya mengharamkan ibu 
si perempuan itu, isteri ayah dan isteri anak karena kehormatan yang 
ditetapkan oleh Allah Azza wa jalla bagi setiap sesuatu atas sesuatu 
yang iain. Dan kehormatan itu hanya tetap karena Allah. Ada pun 
ma'siat kepada Allah dengan zina maka tidak tetaplah dengannya 
kehormatan bahkan dengannya binasalah kehormatan pezina perem¬ 
puan dan kehormatan pezina laki-laki. Maka ia berkata : Apakah yang 
mendorong mengenai yang anda sifatkan itu!" Maka saya berkata . 
"Bagaimana anda menyuruh saya supaya mengumpulkan antara zina 
dan yang halal (kawin). Sedangkan Allah i a’ ala, Rasulnya dan semua 
kaum muslimin telah memisahkan di antara hukum-hukum keduanya. 
la berkata : "Maka adalah padanya hujjah beserta ini?". Saya berkata : 
"'Sabagian ini menurut kami dan anda ada dasar selain ini . la bet ka¬ 
ta : "Apakan dia?" Saya berkata : "Bagaimana pendapat anda andaikata 
seorang perempuan dinikahi oleh seorang laki-laki di mana si laki-laki 
tidak pernah melihatnya hingga perempuan itu meninggal atau laki-laki 
itu menceraikannya, apakah dałam hal ini haram kepada laki-laki ibu 
si perempuan dan neneknya hingga lebih jauh. 

Sedangkan pada nikah itu ada pembahasan". Ia berkata : "Ya" Saya 
berkata : "Dan adalah dengan aqad itu mengharamkan untuk laki-laki 
bepergian dan bersunyi-sunyian dengan ibu si perempuan". Ia berkata : 
"Ya". Saya berkata : "Bagaimana pendapat anda andaikata seorang pe 
rempuan dijanjikan oleh seorang laki-laki untuk berbuat zina, di mana 
si perempuan mengambil upah sedangkan si laki-laki tidak memperoleh 
sesuatu dari perempuan itu, apakah haram atas si laki-laki itu ibu si pe 
rempuan sesuai dengan pembicaraan dałam bab zina dan kebiasaan de 
ngan zina itu, dan dengan sumpah supaya menghapuskan baginya de 
ngan zina itu". Ia berkata : "Tidak". Tidak haram kecuali dengan zina, 
persentuhan, dan mencium dengan syahwat (bernafsu)". Saya berkata : 
"Bagaimana pendapat anda bila seorang perempuan dinikahi oleh se¬ 
orang laki-laki, dan tidak mensetubuhinya serta menjatuhkan talak atas 
nya, menuduhnyaatau menafikan (meniadakan anaknya) atau dia meng 
had perempuan itu, dia berli'an atau la mengila' dari padanya apakah 


ila itu lazim kepada si laki-laki atau dia berdhihar apakah dhihar itu la 
zim kepadanya, atau laki-lakinya meninggal apakah perempuan mewa 
risinya atau perempuannya yang meninggal apakah laki-laki mewarisi 
nya?". Ia berkata : "Ya". Saya berkata : "Jika la menceraikannya se 
belum dia mensetubuhinya niscaya jatuhlah atas perempuan itu talak- 
nya". Ia berkata : "Ya". Saya berkata : "Bagaimanakah pendapat anda 
kalau seorang laki-laki menzinai seorang perempuan, kemudian la men 
talak tiga perempuan itu, apakah haram perempuan itu kepadanya se 
bagaimana halnya perempuan yang dinikahi setelah tiga, atau dia me 
nuduhnya,atau meli'annya atau meng-'ila dan padanya atau ta men 
zhihar, atau laki-lakinya meninggal apakah perempuan mewarisinya 
atau perempuannya yang meninggal apakah laki-laki mewarisinya pula"? 
la berkata . "Tidak". Saya berkata : "Kenapa, tidakkah perempuan itu 
bukan isterinya, dan hanya Allah Azza wa jalla menetapkan yang ini 
di antara suami isteri". Ia berkata : "Ya". Saya berkata kepadanya : 
"Kalau seorang laki-laki mengawini seorang perempuan, niscaya haram 
lah kepada laki-laki itu ibu si perempuan dan ibu-ibunya walaupun la 
(laki-laki) tidak mensetubuhi anaknya (isteri)". Ia berkata : "Ya". 

Saya berkata kepadanya : "Kalau dia menikahi ibu perempuan sedang 
kan dia tidak mensetubuhinya, hingga ibu perempuan itu meninggal 
atau dia menceiaikannya, niscaya halallah buat laki-laki anak perem¬ 
puannya (dari ibu itu)". Ia berkata : "Ya". Maka saya berkata kepada 
nya : "Sungguh anda telah memperoleh dałam suatu aqad perkawinan 
yang menjadi dasar anda atas itu ada beberapą perkara, jikalau perem 
puan itu meninggal i.iscaya laki-laki itu mewarisinya karena perempuan 
itu adalah isierinya, dan berlakulah antara anda dan perempuan itu apa 
yang berlaku di antara suami isteri dari zhihar, ila dan lian. Maki tat 
kala anda memisahkan sesuatu yang sebelum dukhul maka naram atas 
anda ibunya dan tidak haram atas anda anaknya, maka kenapa anda 
pisahkan antara keduanya, anda mengharamkan satu kali dengan aqad 
dan jima', dan lain kali dengan aqad tanpa jima'. Ia berkata : "Tatka 
la Allah Ta'ala menghalalkan anak tiri walaupun ia tidak mensetubuhi 
ibunya, dan Allah menyebut ibu meragukan niscaya berbeda di antara 
keduanya. Saya berkata : "Kenapa anda jadikan ibu sebagai qiyas atas 
anak tiri, pada hal Allah tidak menghalalkan anak tiri tidak hanya satu 
kali". Ia berkata : "Karena Allah telah mensamarkan ibu (mertua), 
maka kami mengharamkan pula ibu itu (ibu mertua) dengan tanpa du 
khul, dan menempatkan si anak pada anak tiri dan itulah tempat yang 
ditempatkan Allah padanya, dan tidaklah berkumpul keduanya (ibu 
mertua dan anak tiri) bahwa nap salah seorang dari keduanya adalah 
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lsteri, hukum keduanya adalah hukum isteri-isteri, bahwa tiap salah se 
orang dari keduanya mengharamkan kawannya sesudah disetubuhi, me 
wajibkan atas saya untuk saya kumpulkan antara keduanya pada lain, 
jika tidak ada khabar yang lazim yang menunjukkan atas mengumpul 
kan keduanya". Saya berkata kepadanya : "Maka yang halal adalah le 
bih tegas penyelesaiannya bagi yang haram yaitu ibu-ibu bagi anak pe- 
rempuan". 

la berkata : "Benar, zina dengan yang hala! adalah lebih hebat perbe 
daannya". Saya berkata : "Kenapa anda pisahkan antara ibu dan anak 
perempuan padahal anda telah mengumpulkan keduanya dałam satu 
kelompok dan anda membedakan pada satu tempat dan anda kumpul 
kan pula antara zina dan yang halal. Sedangkan dia membedakan bagi 
nya menurut anda pada lebih banyak urusannya dan juga lebih banyak 
bagi kami pula setiap urusannya". Ia berkata ; "Maka sesungguhnya 
shahabat-shahabat kami berkata, kami memperoleh yang haram ttu 
mengharamkan yang halal". Saya berkata kepadanya : "Pada contoh 
yang kita berselisih padanya mengenai urusan perempuan". Ia berkata : 
"Tidak". Tetapi pada yang lainnya dari pada .shalat dan makanan dan 
minuman, dan perempuan diqiyaskan atasnya. Saya berkata kepada¬ 
nya : "Apakah orang yang selain anda membolehkan mengqiyaskan 
shalat kepada perempuan dan makanan dan minuman" la berkata : 
"Adapun pada setiap sesuatu maka tidak boleh". Maka saya berkata 
kepadanya : "Perbedaan itu tidak layak kecuali dengan khabar (hadits) 
atau qiyas atas khabar yang lazim". 

Saya berkata ; "Jika ada orang yang berkata. Maka s u ya mengqiyaskan 
shalat dengan perempuan dan perempuan dengan makanan dan roinum 
an dari segi anda memisahkan saya memisahkan antara keduanya dan 
saya membedakan antara keduanya dari sudut anda mengqiyaskan, ma 
ka apakah hujjah atasnya". Ia berkata : "Tidak boleh baginya membe 
dakan kecuali dengan khabar yang lazim". Saya berkata : "Dan juga ti 
dak boleh bagi anda". la berkata : "Benar". Saya berkata kepadanya : 
"Teman anda itu telah bersalah dałam qiyas yaitu mengqiyaskan syari' 
at dengan bukan syari'at dan dia telah bersalah kalau boleh baginya 
berqiyas dałam hal demikian". Ia berkata : "Di mana salahnya?". Saya 
berkata : "Sifatkanlah qiyas". Ia berkata; katanya : "Shalat itu adalah 
halal berbicara dałam shalat adalah haram, maka bila ia berbicara da 
lam shalat niscaya rusaklah shalatnya, maka berarti dia telah merusak 
kan yang halal dengan yang haram". Maka saya berkata kepadanya : 
"Kenapa anda menyangka bahwa shalat itu yang merusak kalau dia ber 
bicara dałam shalat ialah shalat, tidak perkataan shalat itu merusak 
(membatalkan). Tetapi yang merusakkan adalah perbuatannya bukan 


shalatnya, sedangkan saya berkata, tidak sempurna shalat anda selama 
anda tidak mengerjakan sebagaimana diperintahkan, maka kalau anda 
menyangka bahwa shalat itu rusak adalah itu atas selam nama sesuatu 
yang merusakkan dengannya pernikahan". Ia berkata : "Bagaimana an 
da berpendapat demikian?" Saya berkata kepadanya : "Ulanglah shalat 
anda sekarang dan kerjakanlah shalat itu sebagaimana anda diperintah 
dan saya tidak menyangka bahwa haram atasnya mengulang shalatnya. 
Dan perkataannya di dałam shalat itu tidak mencegahnya dari mengu 
lang shalat, dan shalatnya tidak rusak bila sebelum maupun sesudah- 
nya, dan rusaknya shalat orang itu tidak merusakkan kepada orang lain, 
dan tidak pula atas dinnya. Ia berhak. Dan saya mengatakan yang de 
mikian. Saya berkata : "Anda menyangka bahwa bila seorang laki-laki 
mencium seorang perempuan maka haramlah atas laki-laki itu ibu si 
perempuan dan anak perempuan dari perempuan itu selama-lamanya?" 
Ia berkata : "Memang". Saya berkata : "Dan halallah perempuan itu 
baginya". Ia berkata : "Ya". Saya berkata : "Dan haramlah si perem 
puan itu atas ayah sj laki-laki dan anak laki-laki dari si laki-laki itu". 
la berkata : "Ya". Saya berkata : "Demikian juga pendapat anda di da 
lam shalat". la berkata : "Tidak". Saya berkata : "Apakah anda tidak 
berpendapat bahwa keduanya itu mirip?" Ia berkata : "Adapun sęka 
rang, tidak. Dan shahabat kami telah mengatakan bahwa air nu halal, 
khamer itu haram. Bila air dituangkan di dałam khamer maka haram 
lah air itu dan khamer". Saya berkata kepadanya : "Bagaimanakah pen 
dapat anda bila dituangkan air di dałam khamer?" apakah air yang ha 
lal itu hancur di dałam haram?" Ia berkata : "Memang". Saya berkata : 
"Apakah anda berpendapat seorang perempuan yang diciumnya dengan 
syahwat dan anak perempuan dari perempuan sepem khamer dan air?" 
la berkata : "Apakah yang anda kehendaki dengan perkataan anda?" 
Apakah anda mendapatkan perempuan itu haram atas setiap orang se 
bagaimana anda mendapati khamer itu haram atas setiap orang?". 
la berkata : "Tidak". Saya berkata : "Atau anda mendapati seorang pe 
rempuan dan anak perempuannya bercampur sebagaimana bercampur 
nya air dan khamer, hingga anda tidak mengetahui satu orang dari ke 
duanya dari temannya sebagaimana tidak diketahuinya khamer dari air?" 
Ia berkata : "Tidak". Saya berkata : "Apakah anda mendapat. sediki* 
dari khamer bila dituangkan di dałam air yang banyak niscaya najislah 
air?" Ia berkata : "Tidak". Saya berkata : "Apakah anda mendapatkan 
sedikit zina dan ciuman dengan syahwat tidak haram, dan haramlah ba 
nyaknya?" Ia berkata : "Tidak, dan tidaklah serupa urusan perempuan 
dengan khamer dan air". Saya berkata : "Bagaimanakah ia mengqiyas 
kannya dengan perempuan, dan seandainya la mengqiyaskannya maka 
layak haram perempuan yang diciumnya dan yang diztnainya dan haram 
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pum diMK perempuan aari anaK perempuan itu sebagaimana haramnya 
khamer dan air". Ia berkata : "la tidak melakukan hal itu dan im bu 
kan qiyas". Saya berkata : "Bagaimanakah anda menenma im dan pa 
danya?" Ia berkata : "Kami tidak pernah mendapati seseorangpun yang 
menerangkan hal ini kepada kami sebagaimana menjelaskannya. Sean 
dainya shahabat kami membicarakan hal ini niscaya saya menyangka 
bahwa dia tidak teguh atas perkataannya, tetapi ia lupa dan lemah dan 
perkataannya". Saya berkata : "Apakah boleh bagi seseorang untuk ber 
kata kepada seorang laki-Iaki yang ma'siyat kepada Allah mengenai se 
orang perempuan, lalu ia berzina dengannya maka zina itu tidak meng 
haramkan atasnya untuk menikahinya padahal wanita itulah yang mem 
bawa laki-laki itu ma'siyat kepada Allah, bila si laki-lak. mendatangi 
perempuan itu yang dihalalkan oleh Allah baginya dan haram atasnya 
anak perempuan dari si perempuan itu dan si laki-laki tidak bermasiyat 
kepada Allah pada anak perempuan dari perempuan itu. Maka apakah 
anda pernah melihat aurat yang lebih jelas dar. aurat perkataan, ini? 

Ia berkata : "Asy Syo'£>/ juga berpendapat seperti pendapat kami". 

Saya berkata : "Kalau di dałam pendapat kami itu tidak ada dasar di 
dałam Al Kitab dan As Sunah dan tidak ada juga apa yang kami tun 
jukkan kepada anda dari qiyas dan ma'qul. Apakah perkataan Asy - 
Sya'bi itu menjadi hujjan menurut anda?". Ia berkata : "Tidak", dan 
telah diriwayatkan dari Imran bir. Al Hushairi". Saya berkata : Dari 
satu segi, ia tidak shahih". Ia berkata ; "Dinaqalkan dan diriwayatkan 

dari Ibnu Abbas seperti pendapat kami". 

Asy Syafi ‘i rahimahullahu Ta'ala berkata : "Maka ia menarik pen 
dapat mereka dan berkata bahwa yang benar itu adalah pendapat anda 
dan adil menurut pendapat anda, dan shahabat-shahabat kami tidak ber 
buat sesuatu dan hujjan itu atas kami menurut apa yang anda sifatkan 
dankebanyakan dari mereka berpegang atas pendapat yang berbeda de 
ngan pendapat kami, dan hujjah itu atas mereka menurut yang anda 

sifatkan". 

Asy Syafi'i berkata : "Maka ia berkata kepadaku : 

"Himpunlah pendapat dałam hal ini!" Saya berkata : 'Apabila sesuatu 
itu diharamkan dengan sat.u segi maka kami berdalii bahwa hal itu ti 
dak haram dengan sesuatu yang berlainan dengannya sebagaimana bi 
la sesuatu itu halal dengan satu segi maka tidaklah halal dengan yang 
bertentangan dengannya, dan halal itu adalah lawan haram. Nikan itu 
adalah halal sedangkan zina adalah lawan nikah. Apakah anda tidak me 
lihat bahwasanya faraj itu halal bagi anda dengan nikah dan tidak ha 
lal bagi anda dengan zina yang bertentangan dengan nikah". Maka orang 
dari mereka berkata kepada saya : "Kami meriwayatkan dan Wahab 
bin Mambah, ia berkata : "Tertulis dałam Taaurat : 


Artinya : 

"Dikutuk orang yang melihat kepada farji perempuan dan anak 

perempuannya". 

Asy Syafi 'i berkata : Saya berkata kepadanya : Dan hal ini tidak 
tertolak dan lebih kecil do:>aiiya dari pada orang yang berzina dengan 
perempuan dan anak perempuannya, dan seorang perempuan tanpa 
anak perempuan adalah dila'nat (dikutuk) telah dila'nat (dikutuk) wa 
nita yang bercemara, wanita yang minia diberi cemara dan mukhtafi. 

Ar Rabi' berkata : Al Mukhiafi adalah penggali kuburan untuk 
mencuri kain kafan, dan Mukhtafiyah (Penggali kubur untuk mencun 
kain kafan yang dilakukan oleh perempuan). Maka zina lebih besar do 
sanya dari pada ini semuanya. Barangkali yang dikutuk dengan zina 
adalah dengan salah satu dari pada keduanya meskipun ia tidak rneli 
hat kepada farji ibu dan tidak pula anaknya. Karena Allah Tabaraka 
wata'ala telah mengancam terhadap zina. Seandainya anda mengharam 
kan zina itu hanya karena dilaTiat karena melihat faraj perempuan dan 
anaknya, maka tidak boleh anda mengharamkan atas laki-laki akan is 
terinya, jika anaknya berzina dengannya, sesungguhnya dia tidak meh 
hat bersama faraj isterinya kepada faraj ibu isterinya, dan tidak pula 
anak perempuannya seandainya anda mengharamkannya berdasarkan 
firman Allah mal'unun (dikutuk), lazimlah buat anda pada tempat 
im pada makan riba dan orang memberikan makan riba, padahal anda 
tidak mencegah orang yang berbuat riba apabila ia membeli karena un 
tuk menghalalkan selain barang dengan yang padanya terdapat riba. 
Dan tidak juga ia menggali satu kubur untuk menghalalkan baginya ga 
lian lainnya, dan ia menggali apabila mayatnya telah busuk . 
la berkata : "Ya". Saya berkata : "Bagaimana anda tidak berkata bah 
wa yang haram itu tidak mencegah yang halal. Sebagaimana anda me 
ngatakan pada orang yang melakukan riba dan menggali kubur . 

-0O0- 
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SESEATE YANG DATANG (NASH) TENTANG MENIKAHI 
BEDAK PEREMPEAN KAEM MESLIMIN 
DAN ORANG-ORANG MERDEKA DARI AHLEL KITAB 
DAN BEDAK PEREMPEAN MEREKA 

Ar Rabi memberitakan kepada kami, ia berkata . Asy Syafi i berkata 

Firman Allah tabaraka wata'ala yang artinya : 

"Hai orang-orang yang beriman, apabila datang herhijrah kepada 
mu perempuan-pcrempuan yang beriman, maka hendak ah kamu 
uji (keimanan) mereka, Allah lebih mengetahui tentang keimanan 
mereka, maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar- 
benar beriman) maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada 
(suami-suami mereka) orang-orang kafir, mereka tidak halal bagi 
orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir tidak halal pula bagi 
mereka". (Al Mumtahanah : 10). 

Dan Allah tabaraka wata'ala berfirman : 



4 •-» 








Artinya : 

"Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik sehingga me¬ 
reka beriman, sesungguhnya wanita budak yang mu' min lebih baik 
dari pada wanita musyrik walaupun dia lebih menarik hatimu . 

(Al Baqarah : 221). 

Allah Azza wa jalla melarang dałam dua ayat itu untuk menikahi pe 
rempuan-perempuan yang musyrik sebagaimana haram menikahkan 
laki-laki mereka. 

Asy Syafi'i berkata : "Dua ayat itu mengandung kemungkinan dua 
pengertihn, yang dimaksud dengan dua ayat itu adaląh orang-orang 
musyrik khusus penyembah berhala. Maka hukum dałam dua ayat itu 
dengan keadaannya, tidak dinasach dan tidak ada sesuatupun dari pa- 
danya, karena h^iukum bagi penyembah berhala itu tidak boleh seorang 


muslim mengawin wanita mereka. Sebagaimana tidak boleh aki laki 
mereka (musyrik) itu mengawini wanita mushmah. 

Asy Syafi'i berkata : "Ini telah dikatakan padanya, dan pada sesuau. 
yang sepertinya menurut kami, walla hu a'lambih" Asy Syafi'i berka 
ta : "Dua ayat itu mengandung dua kemungkinan mengenai seluru 
musyrikin, dan setelah itu terdapat ruchshah (keringanan) yang diturun 
kan sesudahnya pada wanita-wanita merdeka dari ahh kitab secara khu 
sus sebagaimana datang (nash) mengenai sembehhan ahh kitab dari ka 
langan orang-orang musyrik khusus. Allah Tabaraka wata ala berfir 
man : 


\ 


J 'A ' i f". j s y ^ " \ 


Artinya : 

"Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik dan makanan (sem 

belihan) orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu . 

(Al Maidah : 5) 


Dan Allah Tabaraka wata ala berfirman : 



145 


144 

















fikrifajar.wordpress.com 


Artinya : 

"Dan barang siapa cli antara kamu orang merdeka yang lidak cu- 
kup perbelanjaannya unluk mengawini wanita merdeka lagi ber- 

intan.(hingga firman-Nya) . (kebolehan mengawini budak) 

ilu adalah bagi orang yang lakui kepada kemasyakatan menjaga 
diri (dari perbuaian zina) di antaramu dan kesabaran ilu lebih baik 
bagimu". (An Nisa' : 25). 

Asy Syafi'i rahimahuHah berkata : "Dengan semuauya im kami ber 
pendapat udak hala! meuikahs perempuan musynkah dari selain ahlul 
kiiab, dan tidak halal pula seorang laki-laki muslim menikahi ahlul ki 
lab kecuali perempuan merdeka (dari mereka), dan tidak halal menikahi 
budak perempuan kecuali muslimah dan tidak hala! mengawini budak 
perempuan yang muslimaii hingga berkumpul dua syarat secara bersa 
maan yaitu : Laki-laki yang mengawininya itu tidak cukup perbelanja 
annya untuk kawin dengan perempuan merdeka dan takut berbuat zina 
kalau dia lidak menikahinya. Inilah yang lebih dekat dengan zhahir Ki 
tab, dan yang lebih saya sukai kalau ia tneninggalkan menikahi perka- 
winan wanita kitabtyah, dan jika la menikahinya maka tidak inengapa. 
Dan perempuan kitabiyah itu sama dengan perempuan merdeka yang 
muslima dałam gihran, nafkah, talak, ila', zhihar, iddah dan dałam 
setiap pe ara kecuali bahwa keduanya tidak waris-mewarisi dan ia ber 
iddah dan padanya, iddah wafat dan iddah talak, dan ia harus men- 
jauhkan diri dałam masa iddahnya sebagaimana menjauhi diri perein 
puan-perempuan benddah lamnya. Demikian juga halnya anak perem 
puan kecil. Dan si laki-laki memaksanya harus mandi junub dan mem 
bersihkan diri. 

Adapun budak perempuan yang muslimah maka jika si laki-laki 
menikahinya sedangkan dia mempunyai cukup perbelanjaan untuk me 
ngawini perempuan merdeka maka difasakh nikah. Tetapi jika tidak 
mendapat perbelanjaan kemudian ia menikahinya kemudian ia menda 
pat kemudahan (kaya) tidaklah difasakh nikah karena aqad perkawinan 
itu terlaksana secara sah, maka tidak boleh ia. memfasidnya dengan apa 
yang terjadi sesudahnya. Kalau dia menikahi perempuan merdeka dan 
budak perempuan maka dikatakan aqad perempuan inerdeka tetap ber 
laku (sah) sedangkan akad budak perempuan terfasakh, dan dikatakan 
bahwa ia terfasakh secara bersamaan. 

Asy Syafi'i berkata : Ibnu Uyainah memberitakan kepada karni 
dari Amr Abu Sya's a', ia berkata : "Tidak layak menikahi perempuan 
perempuan budak pada waktu im karena ia mempunyai pembeayaan 
untuk kawin dengan perempuan merdeka. 


Asy Syafi'i berkata : "Sebagian manusia berkata : "Meugapakali au 
da mengatakan tidak halal menikah dengan budak-budak ahh kitab?" 
Maka saya berkata : "Itu berdalil dengan kitab Allah azza wa jalla", la 
berkata : "Di mana anda berdalil dengannya?" Maka saya berkata 
Firman Allah Tabaraka wa Ta'ala yang artinya : 

"Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik sehingga me¬ 
reka beriman, sesungguhnya wanita budak yang mu'min lebih baik 
dari pada wanita musyrik walaupun dia lebih menarik hatimu". 

(Al Baqarah : 221). 


dan Allah Azza wa Jalla berfirman yang artinya : 

"Apabila datang berhijrah kepadamu perem puan-perempuan yang 
beriman.". (Al Mumtalianah : 10). 


maka kami berkata : "Kalian tidak halal bagi orang yang lazim baginya 
nama kafir menikahi seorang wanita muslimah yang merdeka dan tidak 
pula budak perempuan dengan seketika untuk selama-lamanya, dan ti 
dak berbeda pada ini ahlul kitab dan bukan ahlul kitab dari kalangan 
kaum musyrikin, karena dua ayflt ini adalah umum, dan nama musyrik 
itu lazim bagi ahlul kitab dan selain mereka dari kalangan musyrikin. 
Dan kami mendapati Allah Azza wa Jalla berfirman : 


Z . ^i. / \ /? . * sr* 



Artinya : 

"Dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang- 
orang yang diberi Kitab". (Al Maidah : 5). 

Maka tidak berselisih kami dan kamu sekalian bahwa mereka itu adalah 
perempuan-perempuan merdeka dari ahlul kitab secara khusus karena 
dikhUsuskan, Dan budak-budak perempuan dari kalangan mereka ter 
masuk dałam golongan musyrikah yang diharamkan. Maka la berkata : 
"Kami berkata : "Kadang-kadang Allah menghalalkan sesuatu, dan 
diam dari lainnya, tidak diharamkan karena Allah mendiamkan dari 
padanya. Dan bila Allah menghalalkan perempuan-perempuan merde 
ka, hal yang demikian menunjukkan atas kehalalan budak perempuan 
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mereka. Dan hal yang demikian menunjukkan bahwasdnya yang dimak 
sudkan oleh dua ayat itu adalah orang-orang musyrik yang selain mere 
ka (ahli kitab) dari para penyembah berhala. Maka saya berkata : "Ba 
gaimanakah pendapat anda jika ada orang yang menentang hujjah anda 
yang telah anda katakan?" Ia berkata ; "Tentang ahli kitab saya men 
dapatkan hukum yang berbeda dengan hukum para penyembah berhala. 
Saya mendapatkan Allah Azza wa jalla membolehkan menikahi wanita 
wanita merdeka dari ahli kitab sedangkan budak-budak merek diąiyas 
kan dengan perempuan-perempuan merdeka dari mereka. Demikian ju 
ga saya mengkiyaskan Iaki-laki mereka dengan perempuan-perempuan 
mereka. Maka saya menjadikan kebolehan laki-laki mereka untuk me 
nikahi perempuan-perempuan muslimat bila mereka itu keluar dari dua 
ayat". la berkata : "Tidak demikian halnya, kemurahan itu adalah pa 
da orang-orang merdeka dari kalangan perempuan mereka dan kemu 
rahan itu tidaklah pada pernikahan laki-laki mereka terhadap perempu 
an-perempuan muslimat". Saya berkata : "Jika ada orang yang berkata 
kepada anda, tetapi perkataannya itu pada ma'na yang semisal dengan 
nya sebagai qiyas atasnya". Ia berkata : "Tidaklah ada qiyas atasnya 
dan yang dimaksudkan hanyalah menghalalkan ain (benda) dari jumlah 
yang diharamkan". Saya berkata : "Maka inilah hujjah anda, karena 
budak-budak mereka adalah selain dari orang-orang merdeka mereka 
sebagaimaoa orang laki-laki mereka lain dengan orang-orang perempu 
an mereka. Perempuan-perempuan merdeka dari mereka adalah dike 
cualikan dari jumlah yang diharamkan". Ia berkata : "Sungguh manu 
sta telah sepakat (ijma') bahwa tidak halal baei mereka untuk menikah 
perempuan muslimat". Saya berkata : "Ijma' mereka atas yang demiki 
an adalah menjadi hujjah bagi anda, karena mereka hanya mengharam 
kan yang demikian itu berdasarkan kitab Allah Azza wa jalla. Maka 
mereka memberi keringanan pada orang-orang perempuan merdeka de 
ngan dasar kitab Alah". Ia berkata : "Mereka berselidih tentang budak 
budak perempuan dari kalangan ahli kitab". Saya berkata : "Bila mere 
ka berselisih maka baik kami maupun anda hendaklah mengemukakan 
hujjah menurut pendapat yang sesuai dengan ma'na kitab Allah Azza 
wa jalla : Barang siapa yang mengharamkan mereka (budak-budak ahli 
kitab) maka pendapat itu sesuai dengan ma'na kitab Allah, karena me 
ręka (budak-budak ahli kitab) digolongkan dałam jumlah perempuan 
musyrik, dan mereka terlepas dari perempuan-perempuan merdeka yang 
dikhususkan kehalalannya". 

Asy Syafi 7 berkata : Kami berkata ; "Tidak halal menikahi budak 
perempuan muslimah kecuali orang yang menikahinya itu tidak menda 


pat biaya untuk mengawini perempuan merdeka, dan tidak halallah bu 
dak perempuan muslimah itu walaupun orang yang menikahi itu tidak 
mendapat beaya untuk mengawini perempuan merdeka hingga orang 
yang menikahi itu takut kepada perzinaan. Maka berkumpullah pada 
nya dua pengertian, yang mana kedua pengertian adalah bagi kedua- 
nya, yaitu dibolehkan baginya menikahi budak perempuan dan la me 
nyalahi kami dan berkata : "Halallah menikahi budak perempuan pada 
setiap keadaan sebagaimana halalnya menikahi perempuan merdeka. 
jyiaka ia berkata kepada kami : "Apakah hujjahnya mengenai zhihar, 
itu?" Saya berkata : "Hujjahnya adalah Kitab Allah dan dalii atas keti 
dak halalan menikahi budak ahli kitab adalah menurut yang kami sifat 
kan dari pada dalalah atasnya". Maka saya berkata kepadanya : "Allah 
telah mengharamkan bangkai, dan Allah berfirman : 

. c. y. //*''• */ ► 


Artinya: 

"Diharamkan kepadamu (memakan) bangkai, darah,.". 

(Al Maidah : 3) 

Dan Allah mengecualikan dengan menghalalkan bagi orang yang terpak 
sa. Apakah boleh buat seseorang untuk berkata : "Ketika bangkai itu di 
halalkan dałam suatu keadaan bagi seseorang yang disifatkan yaitu orang 
orang yang terpaksa maka bangkai itu halal pula bagi orang yang tidak 
bersifat terpaksa itu". Ia berkata : "Tidak". Saya berkata : Allah Taba 
raka wa Ta'ala memerintahkan dengan bersuci dan memberi keringan 
an dałam bepergian dan sabit untuk menempatkan dębu pada keduduk 
an bagi orang yang membutuhkan air dałam perjalanan. Dan bagi orang 
sakit adalah seperti orang yang dihawatirkan dałam perjalanan dan da 
lam muqim tanpa kebutuhan. Apakah boleh buat seseorang berkata : 
"Dibolehkan baginya tayamum dałam perjalanan tidak atas kebutuhan 
sebagaimana kebolehan bagi orang sakit". Ia berkata : "Tidak, boleh 
selama-lamanya kecuali bagi orang yang membutuhkan sebagai musafir. 
Dan bila sesuatu itu dihalalkan dengan syarat niscaya ia tidak halal ke 
cuali dengan syarat yang dihalalkan oleh Allah Ta'ala dengannya sęka 
li atau dua kali". Saya berkata : Demikian juga ketika Allah mewajib 
kan memerdekakan budak perempuan dałam zhihar, lalu Allah berfir¬ 
man : 
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BAB MENY1ND1R DAŁAM P1NANGAN 



✓ ✓ 







Artinya : 

"Barang siapa yang tidak mendapatkan (budak) maka (wajib alas 

nya) puasa dua bulan berturut-turut". (Ai Maidah : 4). 

Tidaklah boleh baginya untuk berpuasa sedangkan ta dapai memerde 
kakan seorang budak. Ia berkata : "Ya" maka saya berkata kepadanya : 
"Anda benar". Jika hal ini menjadi hujjah bagi anda atas seseorang 
yang menyalahi anda, maka demikian juga hujjah im atas anda dałam 
penghalalan anda terhadap menikahi budak-budak perempuan ahli kitab. 
Allah Ta'ala hanyalah mengizinkan menikahi perempuan-perempuan 
merdeka dari mereka dan menikahi budak-budak perempuan mu'mm 
dałam setiap keadaan. Dan Allah hanya mengizinkan menikahi budak- 
budak perempuan itu bagi orang-orang yang tidak mendapat beaya dan 
bagi orang yang khawatir terhadap perzinaan. 

Apa-apa yang melaziminya dałam hal ini adalah lebih banyak dari apa 
yang kami sifatkan dan pada yang anda sifatkan adalah memadai, tnsya 
Allah Ta'ala. Ia berkata : "Di ant ara shahabat-shahabat anda ada yang 
berpendapat boleh menikahi budak-budak perempuan muslimat dengan 
setiap keadaan". Kemudian saya berkata : "Hujjah atas orang yang mem 
bolehkan menikahi budak-budak mu'min tidak dałam keadaan dharu- 
rat menjadi hujjah pula atas anda sedangkan Al Qur'an menunjukkan 
bahwa tidak boleh menikahi mereka kecuali dengan ma'na dharurai ke 
cuali orang yang menikah itu tidak memperoleh beaya umuk mengawm. 
perempuan merdeka dan tdkut kepada perzinaan. Barang stapa yang 
perkataannya sesuai dengan kitab Allah Azza wa jalla maka kebenaran 
bersamanya. 


Ar Rabi' memberitakan kepada kami, ia berkata : "Berkata Asy Syafi'i 
rahimahullah Ta'ala , Allah Azza wa jalla berfirman : 


-z ?«' 
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Artinya : 

"Dan tidak dosa bagi kamu meminang wanita-wanita ilu dengan 
sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mere 
ka dałam hatimu (Al Baqarah : 235). 

Asy Syafi’i berkata : Malik memberitakan kepada kami dari Abdurrah 
mart bin Qasim dari ayahnya bahwa la berkata tentang firman Allah 
Azza wa jalla yang artinya : 

"Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu". 

yaitu bahwa seorang laki-laki berkata kepada seorang perempuan yang 
masih beriddah dari suaminya yang wafat : "Sesungguhnya kamu ter 
hormat disisiku, sesungguhnya saya senang kepadamu, sesungguhnya 
Allah menggiring kebaikan dan rizki kepadamu", dan. kata-kata lain 
yang seperti ini. 

Asy Syafi'i berkata : "Kitab Allah menunjukkan bahwasanya me 
nyindir (untuk menikahi) dałam masa iddah itu boleh bagi sesuatu yang 
bernama sindiran keeuali rahasia yang dilarang oleh Allah Azza wa jalla. 
Qasim menyebuikan sebahagiannya, sindiran itu banyak dan luas, selu 
ruhnya boleh, dan sindiran itu berbeda dengan tashrih (terang-terangan), 
sindirian itu adalah sesuatu yang mana dengannya seorang laki-laki me 
nyindir perempuan yang menunjukkan bahwa dia mau meminangnya 
dengan tidak terus terang. Rahasia yang dilarang oleh Allah walluhu 
a'lam mengumpulkan dua hal yaitu terus terang sedangkan terus terang 
itu berbeda dengan menyindir, dan terus terang dengan bersetubuh, ini 
adalah sejelek keterus terangan. 

Jika seseorang berkata : "Apakah yang menunjukkan bahwa sirr nu 
adalah bersetubuh?". Maka dijawab : "Al Qur'an itu sebagai dalii atas 
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n ya karena Al Qur'an itu membolehkan ta'ridl (smdiran), sedangkan 
sindiran menurut ahh ilmu adalah boleli, rahasia atau terang-terangan. 
Bila demikianlah keadaannya, maka tidak boleh disangka ba wa sirr 
adalah rahasia yang menyindir dan wajiblah diartikan dengan selainnya 
yaitu bersetubuh. 

Ummul Qais berkata : 




<s-> 
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iy 
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Artinya: . ... 

"Tidaklah kamu menduga terhadap kaum bahwa saya, menjad. be 

sar dan perselubuhan itu tidak baik seperti saya. 

Kamu berdusta sungguh seseorang itu menjadi pengantm w 

masih kecil. 

Dan saya mencegah pengantenanku untuk mengunbangi orang yang 
kesunyian". 


Berkata Jarir meratapi isterir.ya : 



Artinya : 

"Bila kekasih itu meninggalkan tempat łidurnya. 

Maka banyaklah simpanan kata dan wanita itu tidak bersetubuh . 


Asy Syafi 'i berkata : " Jika diketahui bahwa pembicaraannya itu tersim 
pan, maka simpanan perkataan itu tidak dibolehkan dengan rahasia 
dan terang-terangan, jika ia mensifatkan itu maka tidak ada ma na men 
jaga diri selain sirr, sedangkan sirr itu adalah bersetubuh. 




APA-APA YANG DATANG (NASH) 
MENGENAI MAHAR 


Asy Syafi'i berkata : Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman : 


O 



*/ • C* s * * « * ^ n \ 


Artinya : 

"Berikanlah mas kawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) 
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan". (An Nisa' : 4). 

Allah Azza fsa jalla berfirman : 


n «l / • ^ ł 




» / v 





U 


Artinya : 

"Karena itu kawinilah mereka deugan seizin tuannya dan berilah 
mas kawinnya menurut yang patut". (An Nisa' : 25). 

Allah berfirman : 

f ^ 
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Artinya : 

"Dan dihalalkan bagi kanni selain yang demikian (yaitu) mencari 
isłeri-isteri dengan harta-hartamu untuk dikawini bukan untuk ber- 
zina. Maka isleri-isleri yang (elah kamu ni'mali (campuri) di anla- 
ra mereka berikanlah kepada mereka maharnya dengan sempurna 
(sebagai sualu kewajiban)". 


Allah berfirman : 




(\i W’ 




Artinya : 

"Dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak me- 
ngambil kembali sebagian dari apa yang teiah kamu berikan kepada 
nya, kecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata". 

(An Nisa' : 19). 


Allah berfirman : 


& J l * Ł r ' ' s » ' 'Ss -ii'" * ^ » n °. \ y 
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Artinya : 

"Dan jika kamu ingin mengganli islerimu dengan isleri yang lafin 
sedang kamu leiah memberikan kepada seseorang dianlara mereka 
harla yang banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali da 
ri padanya barang sedikitpun". (An Nisa/ : 20). 

Allah berfirman : 


* j y / .y '. V v i ^ * "* \ ~* *»" u.' 






Artinya : 

"Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanila, oleh karena 
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian 
yang lain (wanila), dan karena mereka (laki-laki) lelah menafkah 
kan sebagian dari harta mereka". (An Nisa' : 34). 


dan Allah berfirman : 
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Artinya : 

"Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga 
kesucian (dirinya) sehingga Allah memampukan mereka dengan ka 
runia-Nya". (An Nur : 33). 
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Allah memerintahkan suami-suami untuk memberikan ujrah dan shadaą 
mereka. Ujrah adalah shadaą dan shadaą adalah ujrah dan mahar. Itu 
adalah kata-kata Arab yang dinamakan dengan bermacam-macam nama, 
mi mengandung kemungkinan bahwa yang diperintahkan dengan sha¬ 
daą adalah pada orang yang telah menentukan, tidak pada orang-orang 
yang tidak menentukannya, baik ia mensetubuhi atau tidak mensetubu- 
hi karena mahar itu adalah hak yang diwajibkan oleh dirinya. 

Dan tidaklah ada bagmya menahan sesuatu dari padanya kecuali de¬ 
ngan pengertian yang dijadikan oleh Allah baginya yaitu dari mentalak 
sebelum dukhul. 

Allah Azza wa jalla berfirman : 


*> / •// 

»• x I •« 
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Artinya : 

"Jika kamu in nceraikan isieri-islerimu sebelum kamu bercampur * 
dengan mereka, pada hal sesungguhnya kamu sudah menentukan 
maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu 
tentukan itu, kecuali jika isteri-isterimu itu memaafkan atau dima- 
afkan oleh orang yang memegang ikatan nikah. (Al Baąarah : 237). 
Nash itu mengandung kemungkinan bahwa mahar itu wajib sebab akad 
perkawinan meskipun ia tidak menyebutkan mahar dan tidak mensetu 
buhinya. Dan mengandung kemungkinan bahwa mahar itu tidak lazim 
kecuali seseorang itu melazimkan dirinya atau ia bersetubuh dengan pe 
rempuan itu meskipun ia tidak menyebutkan mahar bagi perempuan 
itu. Ketika nash itu mengandung tiga ma'na, yang pertamanya dikata 
kan tidak ada dalalah atasnya dari Kitab Allah atau Sunnah atau Ijma', 
maka kami berdalil dengan firman Allah Azza wajalla : 



Artinya : 

"Tidak ada sesuatupun (mahar) atas kamu, jika kamu menceraikan 
isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan sebe¬ 
lum kamu menentukan maharnya, dan hendaklah kamu berikan 
sesuatu mut'ah(pemberian) kepada mereka. (Al Baqarah : 236). 


Bahwa akad perkawinan itu sah dengan tanpa penentuan mahar. Demi 
kian itu karena talak itu tidak jatuh kecuali atas orang yang shah akad 
nikahnya. Dan jika boleh melaksanakan akad nikah tanpa mahar maka 
dengan ini tetaplah dalii perbedaan antara nikah dan jual beli. 

Jual beli itu tidak terakad kecuali dengan harga yang ma'lum sedang 
nikah itu terakad tanpa mahar. 

Bila boleh terlaksananya akad nikah tanpa mahar maka benarlah istidlal 
kami bahwa akad itu sah dengan perkataan dan mas kawin itu tidak me 
rusak ikatan nikah selama-lamanya. Bila demikian keadaannya seandai 
nya terjadi akad nikah dengan mahar yang majhul (tidak diketahui) atau 
mahar yang haram, niscaya sahlah akad itu dengan perkataan. Dan ba 
gi perempuan mahar mitsilnya bila ia disetubuhi, atas dasar tidak ada 
mas kawin atas orang yang mentalak kalau ia tidak menyebutkan ma¬ 
har. Yang demikian itu wajib dengan akad dan persetubuhuan walau 
pun ia tidak menyebutkan mahar berdasarkan ayat di atas dan juga fir 
man Allah Azza wa Jalla : 


SN . 
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Artinya : 

"Dan perempuan mu'min yang memberikan dirinya kepada Nabi, 
kalau Nabi inau mengawininya, sebagai pengkhususan bagimu bu 
kan untuk semua orang mu'min". (Al Ahzab : 50). 

Yang dimaksud dengan ayat ini Wallahu Ta'ala a'lam yaitu mkah per 
setubuhan tanpa mahar, atas dasar tidak ada seseorangpun selain Ra- 
sulullah saw menikah dan menyetubuhinya kecuali lazim padanya ma 
har, berdasarkan dalalah ayat-ayat sebelumnya, dan menunjukkan pula 
firman Allah Tabaraka wa Ta'ala yang artmya : 

"Sedang kamu lelah memberikan kepada seseorang di anlara mere 
ka harla yang banyak". (An Nisa' : 20) 


bahwa tidak ada waktu mengenai mahar, baik banyak maupun sedikit 
nya karena larangan mengambil barta yang banyak adalah menunjuk 
kan banyaknya mahar dan meninggalkannya adalah batas sedikitnya 
mahar. Dan itu ditunjukkan atas dasar sunnah dan qivas atas dasar 
ijma'. Kami berpendapat bahwa yang paling sedikit bolehnya mahar 
adalah harta yang paling sedikit menurut anggapan manusia. Dan sean 
dainya dihabiskan baik itu oleh seorang laki-laki bagi laki-laki maka 
harta itu menjadi harga baginya, dan apa-apa yang diperjual belikan 
oleh manusia di antara mereka. 

Jika ada orang yang berkata : "Apakah yang menunjukkan atas yang 
demikian?" 

Dijawab : Rasulullan saw bersabda : 






- z 


) 




Artinya : 

"Tunaikanlah alaiq". Dikatakan : "Apakah alaiq itu wahai Rasulul- 
lah? Beliau bersabda : "Sesuatu yang diridhai oleh keluarga". 


Dan tidaklah jatuh nama alaq itu kecuali atas apa apa yang nicnja 
di harta walaupun sedikit, dan tidaklah jatuh nama harta kecuali atas 
harta yang ada harga yang dijual belikan dengannya, dan jika ada orang 
yang merusaknya maka ia menunaikan harganya meskipun sedikit dan 
sesuatu yang tidak dibuang oleh manusia dari harta mereka seperti uang 
dan yang serupa dengan itu yang tidak dibuangnya. 

Asy Syafi'i berkata : "Dan qasad pada mahar itu lebih baik bagi 
saya dan saya lebih menyukai bahwa inahar itu tidak lebih menurut 
maskawin yang diberikan oleh Rasulullah saw kepada isteri-isterinya 
dan anak-anak perempuannya yaitu sebanyak 500 dirham karena menun 
tut berkah pada setiap urusan yang dilakukan oleh Rasulullah saw. 

Ai Rabi memberitakan kepada kami, ia berkata : Asy Syafi 'i mem 
beritakan kepada kami, la berkata : " Abdul Aziz bin Muhammad mem 
beritakan kepada kami dari Yazid bin Ilhad dari Muhammad bin Ibra 
him dari A bu Salamah, ia berkata : Saya bertanya kepada Aisyah Ra 
: "Berapa mahar yang diberikan Nabi saw kepada isteri-isterinya". 
Aisyah berkata : "Mahar yang diberikan Nabi kepada isteri-isterinya 
adalah 12 uqiyah dan nusy". Aisyah berkata : "Apakah anda mengeta 
hui apakah Nusy itu?" Saya berkata : "Tidak" Aisyah berkata : "Nusy 
itu adalah Vi uqiyah". Demikian itu adalah 500 (lima ratus) dirham ma 
ka demikianlah mahar Rasulullah saw yang diberikan kepada isteri-is 
terinya. 

Ar Rabi ' memberitakan kepada kami, ia berkata : Asy Syafi 'i mem 
beritakan kepada kami, ia berkata : "Malik memberitakan kepada ka 
mi dari Abu Hazim dari Sahal bin Sa 'ad bahwa Rasulullah saw datang 
kepada beliau seorang perempuan, lalu perempuan itu berkata : "Saya 
menghibahkan diri saya kepadamu", maka perempuan itu berdiri lama, 
maka berdirilah seorang laki-laki dari golongan Anshar seraya berkata : 
"Wahai Rasulullah kawinkanlah perempuan itu kepadaku kalau engkau 
tidak ada hajat dengan dia". Maka Rasulullah saw bersabda : "Apakah 
disisimu ada sesuatu yang dapat engkau berikan sebagai mahar kępa 
danya". Laki-laki itu berkata : "Tidak ada disisiku kecuali sarungku 
ini". Rasulullah saw bersabda : "Kalau sarung itu kamu berikan kepada 
nya maka kamu duduk dengan tidak bersarung". Beliau bersabda : "Ca 
rilah sesuatu". Laki-laki itu berkata : "Saya tidak mendapat sesuatu". 
Lalu Nabi saw bersabda : "Carilah sesuatu, walau cincin dari besil". 

Asy Syafi'i berkata : "Cincin besi itu tidak menyamai satu dirham 
dan tidak mendekatinya. Tetapi mempunyai harga menurut ukuran 
yang diperjual belikan manusia menurut apa yang telah kami sifatkan 
sebelum ini" 
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Asy Syafi 'i berkata : " Sufyan memberitakan kepada kami dari Hu 
maid dari A nas bahwa A bdut Rahman bin Au/kawin dengan mertiberi 
mahar dengan ukuran biji kurma". 

-oo sw oo- 


PERSELISIHAN TENTANG MAHAR 

Asy Syafi'i rahimahullah Ta'ala berkata : "Ketika Allah A//.a wa 
jalla menyebutkan maskawin, tidak berwaktu dan mahar berselisih paa 
da zaman Rasuluilah saw ada yang tinggi dan ada yang rendah dan Ra 
sulullah saw membolehkan menurut yang kami sifaikan dari cincin besi 
dan beliau bersabda : "Sesuatu yang menjadi keredhaan keluarga". 
Kami melihat kaum muslimin berpendapat pada wanita yang tidak diten 
tukan maskawinnya kalau dia disetubuhi dibayar mahar mitsilnya, ka 
mi beristidlal bahwa maskawin itu salah satu harga, sedang harga ada 
lah sesuatu yang diridhai oleh orang yang wajib baginya, dan orang yang 
wajib membayarnya dari hartanya baik sedikit atau banyak, maka kami 
mengetahui bahwa seluruh apa saja benda yang mempunyai harga, ba 
ik sedikit atau banyak dan dua suami isteri saling setuju menyetujui ja 
dilah ia itu sebagai maskawin. Dan sebagian manusia berbeda pendapat 
dengan kami dałam hal ini. 

Berkata Asy Syafi'i : "Maskawin itu tidak boleh kurang dan sepu 
luh dirham". Ia bertanya kepada kami tentang dasar hujjah atas penda 
pat kami, maka kami menyebutkan kepadanya apa yang kami ucapkan 
dari pendapat ini dan yang kami tulis, dan kami berkata : ''Dengan apa 
anda berselisih dengan kami?" Ia berkata : Kami meriwayatkan dari se 
bahagian dari shahabat-shahabat Nabi saw, mahar itu tidak boleh'ku 
rang dari sepuluh dirham yang demikian itu batas potong tangan (dałam 
pencurian pen). 

Saya berkata : "Saya telah menceriterakan kepada anda dari Rasulul 
lah saw sebuah hadits shahih dan tidak ada seorangpun selain dari Ra 
sulullah yang dapat dijadikan hujjah, dan hadits yang anda ceriierakan 
itu dari Rasuluilah saw seandainya shahih, maka tidak bisa menjadi hu 
jjah bersama Rasuluilah saw, betapa sedangkan dia tidak shahih". Ia 
berkata : "Maka celakalah kami menghalalkan faraj dengan sesuatu 
yang remeh". Kami berkata bagaimana pendapat anda kalau seorang 
membeli seorang budak perempuan dengan satu dirham adalah halal 
faraj budak itu baginya?" Ia berkata : "Ya". Saya berkata : "Maka an 
da telah menghalalkan faraj dengan sesuatu yang remeh dan anda tam 
bahkan bersama faraj itu seorang budak demikian juga anda memboleh 
kan sepuluh orang budak perempuan dengan satu dirham dałam jual 
beli". Saya berkata kepadanya : "Bagaimana pendapat anda bila seorang 
baik-baik mengawini perempuan yang rendah serta jelek keadaannya 
dengan satu dirham, apakah satu dirham itu lebih baik bagt perempuan 
itu menurut ukuran perempuan itu dan laki-laki itu atau sepuluh dir 
ham bagi perempuan baik-baik dan cantik, serta mempunyai kelebihan 
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dengan laki-laki rendah, kecil kedudukannya. Ia berkaia : "Bahwa sepu 
Juh bagi kadar wanita itu adałah kurang". Saya berkata : "Mengapakah 
anda membolehkan bagi perempuan itu meremehkan dałam ukurannya, 
sedang anda kalau menetapkan mahar kepadanya anda menetapkan 
yang lebih sedikit, dan kalau anda menetapkan bagi yang lain tidak me 
lampaui sepuluh dirham. Karena yang demikian itu banyak bagi perem 
puan itu dan tidak melampaui matrar mitsilnya". la berkata : "Saya se 
tuju dengannya". Saya berkata : "Seandainya mahar itu lebih sedikit 
dari mahar mitsil seratus kali, apakah anda membolehkannya bagi pe 
rempuan itu". la berkata : "Ya". Saya berkata : "Apakah tidak karena 
perempuan itu rela dengannya?" Ia berkata ; "Ya". Saya berkata ; "An 
da telah merelakan rendah dengan satu dirham dan itu adalah ukuran 
yang banyak, maka anda melebihkan sembilan dirham atasnya". Saya 
berkata : "Bagaimana pendapat anda, kalau orang yang berkata kepada 
anda-: "Seandainya seorang perempuan mahar mitsilnya seribu lalu ia 
rela dengan seratuś. Apakah anda menyesuaikan perempuan itu dengan 
mahar mitsilnya. Dan andaikata seorang perempuan mahar mitsilnya 
seribu maka seorang faki-laki memberi mahar kepada perempuan itu se 
puluh ribu niscaya anda mengembalikan kepada perempuan itu seribu 
hingga menjadilah mahar dengan diberi jangka waktu seribu menurut 
kadar mahar mitsilnya". Ia berkata : "Tidaklah demikian baginya". 
Saya berkata : "Dan anda menjadikannya disini seperti jual beli di ma 
na anda membolehkan padanya keuntungan. Karena orang yang mem 
kah itu rela dengan lebih dan perempuan yang dinikahi rela dengan ku 
rang sedang anda membolehkan atas setiap apa yang disetujuinya". Ia 
berkata ; "Ya" Saya berkata ; "Demikianlah juga seandainya wanita 
menikah dengan tanpa mahar, lalu ia mensetubuhinya, ditetapkan bagi 
perempuan mahar mitsilnya sepuluh atau seribu". Ia berkata : Ya . 
Saya berkata : "Maka saya mendengarkan anda-menyerupakan mahar 
dengan jual beli pada setiap sesuatu yang sampai sepuluh dirham, dan 
anda membolehkannya apa yang kadarnya saling rela atasnya, kemudi 
an anda mengembalikannya kepada mahar mitsilnya, jika maskawin itu 
tidak ada 1 sedang anda membedakan antara mahar dan jual beli kurang 
dari sepuluh dirham, maka anda berkata, bila perempuan itu setuju de 
ngan sepuluh dirham maka anda mengembalikannya hingga sampai de 
ngan sepuluh, sedangkan jual beli menurut anda bila ia rela padanya 
kurang dari satu dirham maka anda membolehkannya. Saya berkata : 
"Bagaimanakah pendapat anda seandainya ada orang yang berkata ke 
pada anda : "Saya belum melihat anda pendapat mengenai maskawin 
yang membandingi pendapat anda. Maka kembalilah dengan anda ten 
tang maskawin karena Allah Azza wa jalla berfirman : 
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Artinya : 

"Dan jika kaini ingin mengganii islerimu dengan isleri yang lain, 
sedang kaiuu telah memberi mereka barta yang banyak, maka ja- 
nganlali kamu mengambil kembali dari padanya barang sedikil- 
pun. (An Nisa' : 20). 

Dan Allah menyebutkan rpaskawin di selain tempat mi di dałam Al 
Qur’an, di mana Allah tidak membatasi dengan suatu batas maka ka 
mi jadikan maskawin itu qinthar (harta) tidak saya kurangi dan tidak 
saya mmbah. la berkata : "Bukan itu baginya, karena Allah Azza wa 
jalla tidak menetapkannya kepada manusia dan sesungguhnya Nabi saw 
memberi maskawin dengan lebih sedikit dari padanya dan beliau mem¬ 
beri maskawin pada masa beliau, dan beliau membolehkan kurangdari 

1 Kami berkata : "Kami tunjukkan kepada anda bahwa Rasulullah 
saw membolehkan maskawin kurang dan 10 (sepuluh) dirham, namun 
anda meninggalkan dan mengatakan sesuatu yang berbeda dengannya. 
Dan anda berkata : "Menurut ukuran poiong tangan dan apa yang un 
tuk poiong tangan dan mahar". Dan saya berkata : ' Bagaimanakah pen 
dapat anda seandainya orang yang mengatakan : "Saya membatasi mas 
kawin dan saya tidak membolehkan kurang dan mahar Nabi saw, yauu 
500 (lima ratus) dirham atauia mengatakan : "Mahar itu harga bagi pe 
rempuan vang tidak kurang dari 500 dirham , atau ia mengatakan . 
"Mahar gadis seperti dałam jinayat (hukum ptdana), maka padanya di 
yat yang sampai ke perut atau ia berkata : "Tidak ada kurang menurut 
yang wajib padanya zakat, yaitu 200 dirham atau 10 dinar. Apakah 
hujjah atasnya?" Ia berkata : "Mahar itu bukan dengan jalan mi". Sa 
ya berkata : "Memang, dan tidak dari sesuatu yang padanya tangan di 
poiong, namun sebagian mi adalah lebih utama unluk dicpyaskan atas 
nya apa yang padanya dipotong tangan, bahwa hal im jatili dan pada 
nya. 
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BĄB, APA YANG DATANG (NASH) 

MENGENAI NIKAH ATAS UPAH 

Asy Syafi 'i rahimahullah berkata : "Mahar itu berupa harga dari 
harga-harga, maka setiap yang patut menjadi harga, patut pula menja 
di mahar, yang demikian itu seperti seorang laki-laki menikahi seorang 
perempuan dimana sebagai maharnya si laki-laki harus menjahit pakai 
an bagi si perempuan, dan membangun baginya rumah, dan bepergian 
dengan dia ke satu negeri dan bekerja baginya suatu pekerjaan.. 

Maka jika ada yang berkata ; "Apa yang menunjukkan kepada ini?" 
Dijawab : "Bila mahar itu berupa harga, maka mahar ?tu dałam 
pengertian ini, dan Allah Azza wa jalla telah membolehkan mengenai 
upah dałam kitab-Nya, dan membolehkannya oleh sekalian kaum mus- 
limin. 

Firman Allah Azza wajalla : 
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Artinya : 

"Ya bapakku, ambilah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), 
karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil un 
tuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat agi dapat dipercaya. 
Berkatalah dia (Syu'aib): 'Sesungguhnya aku bermaksud menikah 
kan kamu dengan salah saorang dari kedua anakku ini". 

(Al Qashash : 26, 17). 


Dan Allah berfirman ; 


Artinya : 

"Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu, untukmu, 
maka berikanlah kepada mereka upahnya". (Ath Thalak : 6). 

Dan firman Allah Azza wajalla : 

Artinya : 

"Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para 
ibu dengan cara yang ma'ruf". (Al Baąarah : 233). 

Dan Allah menyebutkan kisah Syua ib dan Musa shalallahu alaihima 
wa sallam mengenai nikah maka Allah berfirman . 


1, ^ \° X z.z - ' I <, f 


Artinya: 

"Maka tatkala Musa telah menyelesaikan w aktu yang ditentukan 
dan dia berangkat dengan keluarganya, dilihatnyalah api di lereng 
gunung" (Al Qashash : 29). 

Berkata Asy Syafi'i : "Tidaklah saya mengingat dari seseorang sua 
tu yang berlainan, bahwa sesuatu yang boleh dijadikan upah boleh men 
jadi mahar, maka barang siapa yang menikah untuk berbuat sesuatu 
pekerjaan, maka dia bekerja semuanya, kemudian dia mentalak sebelum 
duchul maka kembali dengan separoh harga pekerjaan, dan siapa yang 
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tidak mengerjakannya kemudian dia mentalak sebelum dukhul lendak- 
lah dia bekerja separohnya, makajikahilang yang dikerjakan pakaian 
kemudian hancur, adalah bagi perempuan menurut separoh upah jahit 
pakaian atau pekerjaan laki-laki apa yang adanya. 

Ar Rabi' berkata : Asy Syafi 'i rahimahullah menarik kembali pen 
dapatnya maka beliau berkata : "Adalah bagi perempuan itu sebahagi 
an (separoh) dari mahar mitsilnya". Kecuali bahwa sebagaimana manu 
sia berpendapat, boleh yang ini dałam setiap sesuatu, selain mengajar 
yang baik, maka sesungguhnya tidak ada upah atas mengajar yang baik. 
Kalau seorang laki-laki menikahi seorang perempuan dengan syarat si 
laki-laki itu harus mengajar yang baik kepada perempuan adalah menga 
jar itu mahar mitsil bagi perempuan karena tidak layak mengambil u 
pah seorang laki-laki atas seorang laki-laki agar ia mengajar Al Qur'an 
dan tidak pula lainnya. Kalaulah ini layak adalah mengajar kebaikan 
itu sama dengan menjahit pakaian, yang membolehkan nikah atasnya, 
dan adalah pada perkataan padanya sama dengan perkataan menjahit 
pakaian kalau si laki-laki mengajar kebaikan kepada si perempuan dan 
laki-laki mentalaknya niscaya kembalilah laki-laki atas perempuan itu 
separoh dari upah mengajar kebaikan itu, dan jika ia mentalaknya se 
belum ia mengajar perempuan itu, kembalilah perempuan atas laki-laki 
dengan separoh upah mengajar kebaikan itu, karena tidak ada bagi laki 
laki bersunyi-sunyi dengan perempuan dan mengajarnya. Inilah penda 
pat yang shahih atau dasar sunah dan qiyas secara bersamaan yang ka 
mi ikuti tentang kebolehan upah atas mengajar kebaikan. 

Asy Syafi 'i menarik kembali pendapatnya dan beliau berkata bagi pe¬ 
rempuan itu adalah mahar mitsilnya". 

Berkata Ar Rabi' : Buat Asy Syafi 'i ada qaul (pendapat) lain apa 
bila laki-laki mengawini perempuan atas (maskawin) menjahitkan pakai 
an baginya (perempuan) dengan dirinya atau laki-laki itu memberinya 
sesuatu dengan dirinya, lalu ia mencerainya sebelum ia menggaulinya 
(perempuan), lalu pakaian itu rusak sebelum dijahitkannya atau sesuatu 
itu sendiri rusak lalu perempuan itu mengembalikannya kepada perem 
puan dengan separuh maskawin mitsilnya. la berhujjah bahwa sese- 
orang yang membeli sesuatu dengan satu dinar lalu sesuatu ilu rusak se 
belum ia menerimanya maka ia menarik kembali dinamya, lalu ia (o- 
rang itu) mengembalikan dinar tersebut. Perempuan ini memiliki jahitan 
kain itu rusak sebelum diterima oleh perempuan itu dan laki-laki tidak 
dapat untuk menjahitnya maka wanita itu menarik kembali dari laki- 
laki itu terhadap sesuatu yang dimiliki dengan jahitan, yaitu budhu' 
(farji) nya, itulah harga yang dibeli wanita dengannya jahitan. 


Ar Rabi' berkata : "lm adalah yang pahng shoheh diauiaru dua pen 
dapat. hu adalah yang terakhir dari dua pendapat Asy Syafi Rahima 
hullah. 


oOo- 


BAB LARANGAN LAKI-LAKI MLMINANG ATAS 
PINANGAN SALDARANYA 


Ai Rabi' memberitakan kepada kann. ta berkata : Asy Syafi mem 
beritakatt kepada kami, ta berkata : Malik memberitakan kepada kann 
dari Nafi' dan limu Umai ta bahwasanya Rasulullah saw bersabda : 




/o 






9 < s* 


Arłinya : 

"Seseorang dari padamu jangan meminang atas pinangan saudara 
nya". 


Ai Rabi' memberitakan kepada kami, ia berkata : Asy Syafi mem 
beritakan kepada kami, ta berkata : Malik memberitakan kepada kami 
dari Abi Zinad dan Muhanmtud but Yahya btn Hibban dari Al A 'taj 
dari Abu Huiairah bahwasanya Nabi saw bersabda : 





s-s 



Artinya : 

"Seseorang dari padamu jangan meminang atas pinangan saudara- 
nya". 

Asy Syafi berkata : Kedua liadits mi mengaiidung kemungkin.iii 
bahwa seorang laki-laki dari keduanya kalau laimtya meminang seorang 
perempuan, heudaklah ta jangan mcminangtiya hmgga perempuan nu 
memberi izin atau laki-laki yang pertama menmggalkan. Perempuan nu 
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rela kepada peminang atau membencinya. Dan mengandung kemung- 
kinan bahwa larangan itu hanya ketika ridha perempuan yang dipinang 
Demikian ilu adalah bila peminang yang lain lebih tinggi menurutu pe 
rempuan dari pada peminang yang pertama yang mana perempuan ilu 
telah rela kepadanya, kemudian la meninggalkan apa yang direlainya 
itu pada peminang yang pertama. Ini adalah kerusakan atas laki-laki 
itu dan pada kerusakan itu sesuatu yang mirip dengan kemadharatan. 
Wallahu Ta'ala a'lam. Ketika hadits itu mengandung kemungkinan 
akan dua pengertian dan selain keduanya, maka yang lebih utama dari 
keduanya adalah agar dikatakan : "Kami tidak mendapat dalalah yang 
sesuai dengannya. Maka kami mendapat dalalah dari Rasulullah saw 
bahwa larangan laki-laki meminang atas pinangan saudaranya bila perem 
puan itu rela. 

Asy Syafi 'i berkata : Relanya perempuan itu jika ia janda maka ia 
mengizinkan nikah dengan ucapannya, jika perempuan itu gadis maka 
ta berdiam diri, yang demikian itulah izinnya. Ada seseorang yang ber 
kata kepadaku : "Anda mengatakan hadits itu atas umumnya, dan zha 
hirnya, jika hadits ilu mengandung kemungkinan ma'na selain umum 
dan zhahir hingga datanglah dalalah bahwa hadits itu khash bukan ’am 
dan batin bukan zhahir". Saya berkata : "Demiktanlah pendapatku". 
la berkata : Apa yang mencegah anda dałam hadits ini, yang artinya : 

"Seseorang dari padaniu janganlah meminang atas pinangan sauda 

ranya". 


walaupun perempuan itu tidak melahirkan keridhaannya bahwa laki-la 
ki itu jangan meminang sehingga laki-lakf (yang pertama) meninggal 
kan pinangannya, maka bagaimana jadinya pendapat anda padanya ke 
pada sesuatu yang tidak dikandung oleli hadits secara bathtn, khash ii 
dak zhahir 'am?". Saya berkata : "Dengan dalalah". la berkata : "Apa 


kah dalalahnya?". Saya berkata : "Malik memberitakan kepada kami da 
ri Abdullah bin Yazid, maula Al Aswad bin Sufyan dari A bu Salainah 
bin Abdurrahman dari Fatimah binti Qais bahwasanya RSsulullah saw 
bersabda kepadanya : \ 


Artinya : 

"Bila kamu telah halal (sesudah habis iddali) maka beritahukanlah 
kepadaku". 


la berkata : Ketika saya sudah halal, saya memberitahukan kepada Na 
bi bahwa Mu 'awiyah dan A bu Jaham meminang saya. Maka Rasulullah 
bersabda : "Adapun Mu'awiyah maka dia itu fakir, tidak berharta, ada 
pun Abu Jaham maka ia tidak meletakkan tongkatnya dari bahunya. 
Maka nikahilah Usamah, namun ia (Fathimah ) tidak menyukainya, la 
lu beliau bersabda : "Nikahlah dengan Usamah\" . Maka ia nikah de¬ 
ngannya, lalu Allah menjadikan kebaikan padanya, dan ia {Fatimah) 
suka kepadanya. 

Asy Syafi 'i rahimahullah Ta 'ala berkata : Fathimah telah membe 
ri khabar kepada Nabi bahwa dua orang laki-laki itu meminangnya, 
dan saya (Asy Syafi'i ) tidak menduga bahwa keduanya meminang Fa 
thimah kecuali pinangan salah satunya telah mendahului pinangan yang 
lain karena sesungguhnya sedikit terjadi dua orang meminang bersama 
an dałam satu waktu, maka kita tidak mengetahui beliau bersabda ke 
pada Fathimah : "Tidak layak bagimu seseorang meminangmu sehingga 
orang lain itu meninggalkan kamu" dan beliau tidak mensabdakan hal 
itu kepada keduanya" sedang beliau saw meminangnya untuk orang se 
lain dari keduanya, dan dałam haditsnya ilu tidak ada bahwa dia rela 
kepada seseorang dari keduanya dan juga tidak membencinya. Hadits 
nya ini menunjukkan bahwa Fathimah itu menolak dan tidak rela ke 
pada keduanya tidak pula kepada salah seorang dari keduanya dan ia 
menunggu laki-laki selain keduanya, atau ia condong di antara kedua¬ 
nya. Ketika Rasulullah saw meminangnya untuk Usamah, dan ia meni 
kah dengannya. Hadits itu menunjukkan terhadap ada yang saya sifat 
kan bahwa pinangan itu lapang bagi dua orang yang meminang selama 
perempuan itu tidak rela. 

Asy Syafi'i berkata : Dan ia berkata : "Bagaimanakah pendapat 
anda jika anda berkata bahwa ini (hadits) bertentangan dengan hadits : 

"Seseorang jangan meminang atas pinangan saudaranya". 
sedangkan hadits itu menasikh hadits ini. 

Maka saya berkata kepadanya : Ataukah hadits itu menasikh selama-la 
manya kecuali sesuatu yang berselisih oleh perselisihan yang tidak mung 
kin mempergunakan dua hadits dengan bersamaan : la berkata : "Tidak" 
Saya berkata : "Apakah mungkin menggunakan dua hadits secara ber 
samaan atau apa yang anda sifatkan bahwa keadaan di mana seseorang 
itu meminang atas pinangan saudaranya setelah rela, itu dicela, sedang 
sebelum rela, tidak dicela karena berbedanya keadaan wanita sebelum 
rela dan sesudahnya!". Ia berkata : "Ya" Saya berkata kepadanya : "Ba 
gaimana boleh menolak hadits dan mungkin untuk tidak menentangnya, 
dan tidak diberi manakah di antara kedua hadits itu yang nasich, ba¬ 
gaimanakah pendapat anda jika ada yang mengatakan hadits Fathimah 
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itu nasich dan tidak mengapa seorang laki-laki meminang perempuan 
dengan seliap keadaan, hujjah anda atasnya adalah tidak lain kecyali se 
perti hujjah anda atas orang yang bertentangan dengan anda' , Maka 
ia berkaia : "Anda dan kami berpendapai apabila dua hadits itu me 
mungkinkan untuk diamalkan salah satunya tidak dilemparkan dengan 
yang lain, maka dimanakah hal itu bagiku". Saya berkata kepadanya : 
"Rasulullah saw melarang Hakim bin Hi/am dan menjual sesuatu yang 
tidak dimilikinya dan beliau memberikan keringanan untuk mendahu- 
lukan takaran ten emu sampai masa tertentu dan im adalah menjual se 
suaiu yang tidak ada disisi penjual". Saya berkata : "Larangan menju 
al sesuatu yang 'amnya tidak ada di sisi anda adalah tidak terjamin 
atas anda. Adapun yang terjamin itu adalah menjual dengan sifat, ma 
ka kami mengamalkan dua hadiis itu bersamaan". 
la berkata : "Demikianlah kami berpendapai *. Saya berkata : "Hujjah 
im atas anda". la berkata : "Shahabat kami berkata : "Janganlah sese- 
orang itu meminang baik wanita itu rela atau tidak rela, sehingga pemi 
nang (pertama) meninggalkan". Saya berkata : "Ini adalah beri mangan 
dengan hadits dhaliar (memadharatkan) bagi wanna, dałam dicegah 
nya meminang wanna sehingga peminang pertama nu menmggalkannya, 
barangkali hal nu akan memadharatkan wanita dan peminang (pertama) 
nu tidak meninggalkan pinangannya selama-lamanya". 
la berkata : "lni adalah lebih baik dan pada yang dikatakan oleli sha- 
habat kami dan saya kembalikan kepadanya, tetapi orang yang selain 
anda berkata : "Seseorang nu jangan meminangnya bila perempuan itu 
cenderung kepadanya dan datanglah dalalah atas kerelaan dengan men 
syaratkan nagi dirinya, maka bagaimana anda menduga bahwa pinang 
an itu tidak meninggalkan pinangannya dałam keadaan ini dan ia tidak 
meninggalkan pinangannya, sehingga perempuan janda mengucapkan 
kerelaannya dan gadis berdiam diri". Saya berkata kepadanya : latka 
la saya mendapati Rasulullah saw tidak menolak pmangan Abi Jaham 
dan Mu 'awiyah kepada Fathimah, dan Rasulullah meminangnya kępa 
da Usamah atas lamaran keduanya, tidak ada yang mengeluarkan ha¬ 
dits kecuali menurut apa yang saya sifatkan bahwa sesungguhnya ia ti 
dak menyebutkan rela dan tidak jelas mengucapkan kerelaan itu dan di 
aro dari padanya ketika pinangan adalah kedudukan yang berlawanan 
dengan keadaannya yang pertama ketika pinangan walaupun sedikit ru 
kun-rukun dan syarat-syarat. Saya berkata kepadanya ataukah wali bo 
leh mengawinkan perempuan itu dengan rukun dan syarat. la berkata : 
"Tidak" hingga perempuan itu mengucapkan kerelaan kalau ia janda 
dan diam jika ia gadis. Maka saya berkata kepadanya : "Saya melihat 
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keadaan perempuan itu, ketika cenderung (setuju) dan sesudali tidak 
cenderung (setuju) sesudah pinangan adalah sama. Wali tidak boleli mc 
ngawinkannya dałam salah satu dan keduanya". la berkata : 'Benar 
Tetapi keadaannya yang cenderung itu berbeda dengan keadaan yang n 
dak cenderung". Saya berkata : "Bagaimanakah pendapat anda jika pe 
rempuai: itu dipinang oleh seorang laki-laki, lal u perempuan nu niema 
kinya, dan perempuan ilu berkata : "Saya tidak ahli dałam hal nu" 
Dan ia bersumpah bahwa la tidak mau nikah dengannya. Kemudian la 
ki-laki itu mengulang pinangannya, dan perempuan itu tidak mengata 
kan : "Tidak" dan tidak mengatakan : "Ya", apakali keadaan perempu 
an yang lain itu berbeda dengan keadaan yang pertama". la berkata : 
"Ya". Saya berkata : "Apakali anda mengharamkan pinangannya me 
nurut pengertian yang anda sebuikan karena perbedaan perempuan itu?" 
la berkata : "Tidak, karena hukum itu tidak berobah dałam memboleh 
kan perkawinannya. Hanya saja anda menjelaskan dałam pendapat an 
da, baik terbuka sesuatu yang menunjukkan bahwa keadaan yang men 
cegali pada perempuan itu dari kerelaan, lain dengan keadaan di mana 
perempuan itu mengucapkan kerelaan kepadanya, sehingga boleh bagi 
wali untuk mengawinkannya kepadanya". la berkata : "Inilah yang pa 
ling zhaliir pengertian-pengertiannya". Saya berkata : "Maka yang pa 
ling zhahirnya adalah yang paling utama menurut kami dan anda" 

-0O0- 


APA YANG DATANG (NASH) MI NGIN VI 
PERKAW1NAN ORANG MIS^ Rlk 


Asy Syafi'i berkata : "Firman AHah A//n watalla 


✓.-O ✓ < 'y\ ' ' " 



Artinya : 

"Maka kawinilah wanila-wanila (lain) yang kainu senangi. dua, li¬ 
ga. alau enipat”. (An Nisa' : 4). 
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Maka selesailah bilangan yang diringankan Allah padanya bagi kaum 
muslimin liingga empal, tidak halal bagi seorang muslim untuk mengum 
pulkan di antara lebih banyak dari empat, kecuali apa yang dikhusus 
kan oleli Allah kepada Rasulnya saw, bukan kepada kaum muslimin 
yang lain, kawin lebih banyak dan empai orang dengan mengumpulkan 
mereka, dan dari pada nikah dengan tanpa maliar, maka berfirman 
Allah Azza wa jalla : 


Z • 


» 


•> f 


(o. ZJV\ U 

V — * * ' •* / 


-1^ 


Artinya : 

"Sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk semua orang mu'- 
min" (Al Ahzab : 50). 


Asy Syafi'i berkaia : "Orang yang lerpercaya membentakan kepada 
kami, menurut dugaan saya ( Syafi'i ragu) namanya Isma il bin Ibiahim, 
dari Ma 'mar dari Azzuhri dari Salim dari ayahnya, bahwa Ghailan bin 
Salamah Atstsaąafy masuk Islam dan di sisinya sepuluh orang perem- 
puan, maka Nabi saw bersabda kepadanya, yang ariinya : 


,\; * V- 




"Tahanlah yang empat orang dan pisahkanlah yang lain mereka". 


Asy Syafi'i berkata : "Shahabat kami memberiiakan kepada kami 
dari Abu Azzanad dari Abdul Majid bin Suhail bin Abdurrahman bin 
'Auf dari 'Auf bin Harits la berkaia : "Saya masuk Islam dan di ba 
wah saya lima orang perempuan, maka saya bertanya kepada Nabi saw, 
maka beliau bersabda : 




JLX- 


*- 

•« 
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Artinya : 

"Pisahkanlah yang satu dan tahanlah yang empat". 


Lalu saya bermaksud (memisahkan) yang menurut saya ia paling tua 
dan mandul, berumur 60 tahun, maka saya pisahkan ia. 

Asy Syafi'i memberitakan kepada kami, beliau berkata : "Membe 
ritakan kepadaku Ibnu Abi Yahya dari Is/tag bin Abdullah dari Abi I Va 
bah Al Jaisyany dari Abi Charasy dari Ad Dailamy atau Ibnu Ad Dai 
lamy ia berkata : "Saya masuk Islam dan di bawah saya dua orang pe 
rempuan bersaudara, maka saya bertanya kepada Nabi saw maka be¬ 
liau memerintahkan kepada saya untuk menahan mana di antara kedua 
nya yang saya ingini dan saya tidak memisahkan yang lainnya". 

Asy Syafi'i berkata : "Dengan inilah kami berpendapat, jika se¬ 
orang musyrik masuk Islam dan di sisinya lebih dari empat orang pe 
rempuan, ia menahan dari mereka empat orang, mana di antara me 
ręka yang diingininya lalu ia dipisahkan selain mereka karena sesung 
guhnya tidak halal baginya selain demikian berdasarkan firman Allah 
Azza wajalla dan apa yang datang dari Nabi saw bahwa tidak boleh 
mengumpulkan lebih dari empat orang perempuan menurut Islam. 

Asy Syafi'i berkata : "Tidak mengapa, mereka dałam satu aqad 
atau aqad yang berpisah-pisah atau mana di antara mereka ia pisahkan 
yang pertama atau yang terakhir dari yang ia nikahi. Bila ada orang 
yang menahan dari mereka bukan yang muhrim niscaya haramlah atas 
nya menurut Islam untuk memulai menikahinya dengan setiap segi. De 
mikian itu umpamanya seorang laki-laki masuk Islam sedang di bawah 
nya ada dua orang perempuan yang bersaudara maka tidak boleli tidak, 
ia harus memisahkan mana di antara keduanya yang ia inginkan karena 
dengan setiap segi diharamkanlah untuk mengumpulkan antara kedua 
nya menurut Islam. Dan umpamanya lagi bahwa seorang laki-laki me 
nikahi seorang perempuan dan anak perempuan dari perempuan itu, ke 
mudian ia menggauli keduanya maka haramlah ia mulai menikahi se 
orang dari keduanya menurut Islam pada hal ia telah menggaulinya de 
ngan nikah yang mana hal yang seperti itu diperbolehkan (sebelum Is¬ 
lam = pen). 

Seandainya ia menikahi dua orang perempuan bersaudara secara 
bersamaan, dan ia tidak mensetubuhi salah seorang dari keduanya, nis 
caya saya berkata kepadanya : "Pisahkanlah di antara keduanya yang 
kamu ingini dan tambahlah yang lain". Dan saya tidak melihat pada 
yang demikian kepada yang mana di antara keduanya yang mula-mula 
ia nikahi. Seluruh pendapat ini adalah sesuai dengan ma'na sunnah, 
Wallahu a'lam. 
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Seandamya seorang laki-laki masuk Islam, dan di bawahnya ada 
seorang Yahudi aiau Nasrham mscaya keduanya letap aias mkah karć 
na scsungguhnya halal baginya uniuk menikahi salah seorang dari pada 
nya, sedangkan dia adalah muslim. 

Seandainya seorang laki-laki masuk Islam sedangkan di bawahnya 
ada seorang perempuan Watsani (penyembah berhala) atau perempuan 
Majusi (penyembah api), mscaya lidak boleli baginya umuk menggauli 
perempuan ilu kecuali perempuan ilu masuk Islam sebelum iddahiiya 
habis. 

Dan boleh bagi laki-laki mcnselubuhi perempuan Yahudi dan Nasram 
karena rnilik, dan udak boleh meiiseiubuhi perempuan Watsani dan Ma 
jusi karena milik. Bila lidak halal baginya menikahinya maka tidak ha 
lal pula baginya menseiubuhinya. Demikian karena agama pada kedua 
nya, sedangkan saya tidak mengeiahui seorangpun shahabat Nabi saw 
mensetubuhi lawanan perempuan Arab hingga la masuk Islam. Keiika 
Nabi saw mengharamkan aias orang-orang yang masuk Islam dari men 
setubuhi perempuan-perempuan Waisani hingga ia masuk Islam di dałam 
iddah, hal yang demikian itu menunjukkan bahwa perempuan yang ma 
sih tetap pada agamanya yang dulu maka ia lidak boleh disciubuhi hmg 
ga ia masuk Islam, baik dari perempuan merdeka aiau budak perempu 
an yang masuk Islam. 

-0O0- 


BAB PERBEDAAN PENDAPAT TENTANG SEORANG LAKI-LAKI 
YANG MASUK ISLAM SEDANGKAN DI SISINYA 
LEB1H BANYAK DARI EMPAT ORANG PEREMPUAN 

Ar Rabi ' memberiiakan kepada kami, ia berkata : Asy Syafi 'i ber 
kata : "Sebagian manusia berkaia : "Apakah hujjah anda bahwa dipisah 
kan perempuan yang lebih dari empai orang, dan jika ia memisahkan 
perempuan-perempuan yang mula-mula dimiliki dan anda lidak berka 
ta : "Dia menahan empat orang yang periama dan dia memisahkan yang 
selain mereka". Saya berkaia kepadanya : "Pendapat iiu adalah berda 
sarkan hadiis Ad Dailamy dan Naufal bin Mu 'awiyah ". la berkata : 
"Bagaimana pendapat anda, seandainya hadits itu lidak shahih atau ke 
duanya tidak shahih. Apakah bagi anda dapai menjadi hujjah dałam 
hadits Ibnu Umarł" Saya berkaia : "Ya" dan tidaklah pada saya sesua 
tu yang shahih dari Nabi saw untuk dikatakan : "Apakah padanya ada 
hujjah selainnya, tetapi atas saya dan atas anda liarus menerima. 


Demikian iiu karena iha'at kepada Allah Azza-wajalla". la berkata : 
"Semuanya ini bagaimana pendapai anda, dan wajib atas kami untuk 
berpendapai dengannya jika hadits iiu shahih". Saya berkata : "Jika an 
da tidak menshahihkan hadiis yang seperti iiu dan yang lebih lemah 
dari iiu lagi maka tidak ada aias anda berhujjah dengannya, maka to 
laklah hadiis (lain) yang seumpamanya". 

la berkaia : ''Maka saya suka anda memberi tahu saya, apakah pada 
hadiis Ibnu Umai nu terdapai hujjah, seandainya tidak ada hadits yang 
lainnya". Saya berkaia : "Ya". la berkaia : "Di manakah dia (hujjah)?" 
Saya berkaia : "Taikala Nabi saw memberi lahu kepada Ghailan bahwa 
lidak halal baginya umuk menahan lebih banyak dari empai perempuan 
dan Nabi lidak bersabda kepadanya : "Empai perempuan yang peria- 
ma" maka kami berdah! bahwa seandainya tinggal apa yang halal bagi 
nya dan haram aiasnya ma'na yang lainnya niscaya Nabi memberi ta- 
hukannya kepadanya. Karena permulaan dia baru masuk Islam, yang 
sebelum ia masuk Islam (idaklah mengeiahuinya, lalu Nabi memberi ta 
liukan sebagian, , dan mendiamkan baginya akan apa yang dikeiahui se 
lainnya". la berkaia : "Apakah Nabi lidak memberiiahukan kepadanya 
akan dua perkata iiu, lalu ia melaksanakan salah saiu dari keduanya, 
lidak yang lain". Saya berkaia : "Ya". la berkaia : "Mengapakah ini di 
jadikan hujjah dan mungkin di dalamnya ada pada apa yang anda ka 
lakan". Saya berkata kepadanya di dałam hadiis Nabi saw ada dua per 
kara, salah saiu dari keduanya adalah mema'afkan dari apa yang lelah 
lalu dari pada permulaan akad perkawinan dan siapa yang lerjadi nikah 
aiasnya dari bilangan-bilangan nu. Keiika Nabi lidak menanyakan dari 
pada apa yang lerjadi akad pada mulanya dan beliau tidak menanya 
kan lerhadap asal aqad nikah mereka (perempuan-perempuan ilu) pada 
hal penyembah-penyembah berhala itu lidak berakad nikah kecuali ni¬ 
kah yang tidak layak umuk dimulai dałam Islam, lalu Nabi mema'af 
kannya dan bila Nabi mema'afkan aqad yang saiu yang fasiq karena 
aqad iiu telah berlaku dałam kemusyrikan. Sama saja seiiap aqad nu 
fasid padanya dengan nikah lanpa wali, tanpa saksi dan yang serupa 
demikian yang lidak boleli memulainya dałam Islam. Maka kebanyakan 
nikah yang lebih dari empai orang U u adalah di dałam syirik dengan ke 
adaan nikah mereka ilu fasid seperii kefasidan apa yang kami sifaikan 
Bila Rasulullah saw memberi ma'af kepada yang demikian bagi seiiap 
orang yang masuk Islam dari golongan syirik dan Nabi meugakui per 
nikahan mereka walaupun nikah uu fasid menurui kiia. 

Demikian juga jika la menginginkan uniuk menahan apa yang lelah 
diaqad iiu dengan bilangan empai orang di dałam syirik bolehlah yang 
demikian itu baginya karena kebanyakan perempuan-perempuan uu ada 
lali fasid nikah mereka. 
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Dan titlak ada sesuatu yang lebih utama untuk menyerupakan de- 
ngan sesuatu dari aqad yang fasid yang dimaafkan dengan aqad yang 
dima'afkan seandainya di dałam hal ini tidak lerdapat hujjah selain 
(hadits) ini niscaya hal ilu cukup untuk berhujjah maka bagaimana, se 
dangkan bersamanya terdapat perintah memilih oleli Rasulullah saw ke 
padanya dan beliau meninggalkan pertanyaan mana yang dinikmati 
awal dan yang akhir, sebagaimana beliau meninggalkan berianya kępa 
da orang yang masuk Islam dan orang musynk temang nikahnya agar 
dikeiahui apakah fasid atau sali, itu dima afkan boleli seluruhnya dan 
yang lain dilarang dałam Islam, sesuatu yang sesudahnya tidak boleh 
untuk melewati empat orang dan dan mengumpulkan dua perempuan 
bersaudara, maka dałam aqad itu dihukumi dengan masa lalunya pada 
masa Jahtliya seperti hukum rtba yang telah yang diambil dulu, 

Allah Ta'ala berfirman : 
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Artinya : 

"Bertaqwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa ria (yang belum di 

pungut) jika kamu orang-orang yang beriman". (Al Baqarah : 278) 

Rasulullah saw menghukumi dengan hukum Allah, beliau tidak meno 
lak riba yang telah diambil karetta telah berlalu dan beliau menolak ri 
ba yang belum diambil karena Islam menjumpainya belum berlalu. De 
mikian juga hukum Allah Azza wajalla temang aqad pada masa Jahth 
yah, jika Rasulullah saw tidak menolaknya karena aqad itu telah berła 
lu, itu adalah satu persoalan yang tidak dapat dibagi-bagi dengan dibo 
lehkan sebahagiannya dan ditolak sebahagian yang lain. Beliau meng- 
liukumi pada orang yang masuk Islam dengan mempunyai isteri yang 
telah dtaqad dengan hukum Islam (duerima aqad nikahnya). Maka be¬ 
liau tidak membolehkan untuk mengumpulkan lebih banyak dari empat 
orang perempuan dan tidak boleh mengumpulkan dua orang perempuan 
bersaudara karena hal ini belum lewat, di mana Islam mendapati pe 
rempuan-perempuan itu bersama orang itu sebagaimana Islam menda¬ 
pati pungutan riba yang belum berlalu. Ia berkata : "Apakah kamu se 


kalian dapat menunjukkan kepadaku akan selain im yang menunjukkau 
bahwa akad nikah nu adalah seperti akad dałam jual beli dan terlam 
bat dałam akad?''. Saya berkata : "Dałam apa yang saya tunjukkan ke 
pada anda adalah sesuatu yang memadai". la berkata : "Sebutkanlah 
selainnya jika anda mengetahuinya!" Saya berkata : "Bagaimanakah 
pendapat anda tentang seorang perempuan yang saya nikahi tanpa ma- 
har, lalu saya mensetubuhinya, atau dengan mahar fasid?". Ia berkata : 
"Perempuan itu berhak mendapat mahąrnya, sedang nikah itu shah, ti 
dak terfasakh". Saya berkata kepadanya : "Seandainya saya aqad jual 
beli tanpa harga yang disebutkan atas harga haram, ia menolak jual 
beli itu jika barangnya masih ada, sedangkan jika barang itu rusak di 
tempatmu maka anda wajib membayar barangnya". Ia berkata : "Ya" 
Saya berkata : "Apakah di sini anda mendapati akad nikah itu diambil 
seperti akad jual beli yang mana mereka mencari keuntungan?". Ia ber 
kata : "Ya" Saya berkata : "Apakah yang mencegah anda tentang akad 
pada masa Jahiliyah, bahwa anda mengatakan akad itu seperti sesuatu 
yang telah berlalu selama mereka bersumpah atasnya, mereka meme- 
gangi sumpah itu, dan selama mereka membutuhkan, maka pegangan 
nya itu berlalu dan saya tidak menolaknya. Dan saya berkata : "Bagai 
manakah pendapat anda terhadap perkataan anda?" Lihatlah kepada 
akad itu. Jika akad itu seandainya dimulai dałam Islam dan' tertolak 
maka saya menolaknya. Tidakkah menunjukkan kepada anda tentang 
sesuatu yang datang dari Nabi saw dałam hadits Ibnu Ad Daliami dan 
Naufal bin Mu 'awiyahl . Hadits itu tidaklah memutuskan anda dari 
tempat keraguan". la berkata : "Sesungguhnya saya .katakan kepada an 
da atas hadits Zuhri karena globalnya kadang-kadang telah terkandung 
secara 'am (umum) di dałam hadits itu menurut yang saya sifatkan". 
Saya berkata kepadanya : "Ini seandainya hal itu keberatan atas anda, 
seandainya padanya tidak ada hadits Ibnu Umai sedang di dałam hadits 
Ibnu Umai itu tidak ada dalalah maka anda berhujjah oleh lisan anda, 
dałam pada itu di dałam hadits Ibnu Umai menurut pendapat kami ter 
dapat dalalah. Wallahu a'lam. Ia berkata : "Tunjukkanlah kepadaku 
sesuatu yang menunjukkan atas perbedaan dengan pendapatku, sean 
dainya di dałam hadits Ibnu Umai itu tidak ada dalalah yang jelas". 
Saya berkata : "Bagaimanakah pendapat anda akan seorang laki-laki 
yang memulai dałam Islam akan pernikahan dengan saksi penyembah 
berhala. Apakah boleh? Ia berkata : "Tidak, dan tidak pula persaksian 
ahli zimmah karena mereka tidak berhak menjadi saksi atas kaum mus 
limin". 
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Saya berkata : "Bagaimanakah pendapai anda akan Głnnlan bin Saiu- 
mah\ apakah ia dari penyembah berhala sebelum Islam?" la berkaia : 
"Ya". Saya berkaia : "Bagaimanakah pendapai anda yang lebih baik 
disisinya. Bukankah la nikah dengan persaksian penyembah berhala?" 
la menjawab : "Ya". Saya berkaia : "Bila anda menduga umuk mene 
tapkan bersama empai orang dan lebih baik keadaannya pada mereka 
(perempuan-perempuan ilu) adakah laki-laki nu memkahi mereka de¬ 
ngan persaksian penyembah berhala. Tidakkah anda berieniangan de 
ngan asal pendapai anda?" la menjawab : "Sesungguhnya im mewajib 
kan bagiku". Saya berkaia : "Seandainya anda lidak mempunyai hujjah 
lain niscaya anda lerhujjah dałam pada ilu kami lidak mengeiahui ba 
rang kali mereka memkah lanpa wali, umpa saksi dan dałam iddah?". 
la berkaia : "Sesungguhnya hal ini mungkin dikalangan mereka dan di 
riwayatkan dari mereka bahwasanya mereka nikah lanpa saksi dan da 
lam iddah". la berkaia : "Ya, teiapi saya lidak mendengar Nabi saw 
menanyakan mereka, bagaimanakah asal nikah mereka". Saya berkaia : 
"Bagaimanakah pendapai anda, jika ada orang yang berkaia kepada 
anda sebagaimana anda kaiakan kepadaku: "Boleli jadi beliau menanya 
kan kepada mereka dan ia lidak menyampaikan hal ilu didalam hadus 
ilu", la berkaia : Apabila hal iiu baginya, maka saya berkaia kepada- 
nya : "Apakah anda mendapaikan keperluan dari sesuaiu yang lidak di 
luangkan dałam hadiis bahwa beliau berianya kepada mereka leniang 
asal ikaian. Hal iiu adalah dima'afkan dari aqad, karena hal iiu lidak 
ada bagi penyembah berhala kecuali atas sesuaiu yang lidak layak umuk 
dimulai oleli muslim di dałam Islam, atau anda mengaiakan dałam aqad 
dengan perkaiaan (pendapai) anda dałam jumlah perempuan, sesungguh 
nya beliau memisahkan antara ia dan aniara orang yangdiharamkan de 
ngan segala segi aiasnya. Anda berkaia : "Mereka memulai bersama-sa 
ma untuk nikah di dałam Islam, la berkaia : "Saya tidak mengaiakan 
nya". Saya berkata : "Apakah yang mencegah anda umuk mengaiakan 
nya, bukankah As Sunnah iiu menunjukkan bahwa aqad dimaafkan ba 
gi mereka. Ia bdrkaia : "Ya". Saya berkaia : "Bila akad iiu dimaafkan 
maka beliau lidak melihai kepada kerusakannya, sebagaimana beliau li 
dak melihat rusaknya nikah orang yang lidak boleh menggabungkan 
antaranya dan lidak boleh melebihi dari empai orang". la berkaia : 
"Akad itu berieniangan dengan ini". la berkata : "Saya berkaia : "Ba 
gaimanakah anda menggabungkan antara sesuaiu yang berientangan 
dan anda melihat kepada kerusakannya sekali dan anda tidak melihat 
kepada kerusakan iiu pada kali yang lain, lalu sebagian dari mereka 
kembali kepada tempat kami", la berkata : "la menahan empai orang. 


mana di antara mereka yang dikehendaki, dan ia memisahkan selain 
mereka. Ia mencela pendapat teman-temannya, dan ia berkata : "Kami 
membedakan aniara sesuatu yang lidak dapat dipisahkan dałam ikatan- 
ikatan ilu dengan perkataan seorang laki-laki dari shahabat Nabi saw. 
Bagaimanakah apabila datang sabda Nabi saw dan itulah sesuatu yang 
ditetapkan oleh Allah Tabaraka wa Ta'ala, tetapi beliau membatasi ke 
padaku padanya dengan suatu batas". Saya berkata : "Dałam nikah syi 
rik itu ada dua hal, yailu aqad dan sesuatu yang haram yang berkaitan 
dengan aqad dengan segala segi dan melampaui empat orang. Ketika 
Nabi saw menolak nikah yang melampaui empat orang perempuan itu 
menunjukkan bahwasanya beliau menolak orang-orang yang mempu¬ 
nyai mahram atas orang yang menikah. Itu adalah di dałam Kitab Al¬ 
lah Azza wajalla. Ketika beliau tidak menanyakan tentang aqad, maka 
perempuan itu mengetahui bahwa beliau memaafkan terhadap aqad itu, 
maka kami memaafkan apa yang dimaafkan oleh beliau dan kami ber 
akhir pada rusaknya aqadnya apabila perempuan yang diaqad itu ter- 
masuk orang yang halal dengan satu keadaan. Seandainya tidak karena 
itu niscaya kami menolak pernikahan seluruh penyembah berhala. Se 
dangkan kami mengatakan mereka memulainya dałam Islam sehingga 
ia beraqad dengan sesuatu yang halal menurut Islam. 

-oo sw oo- 


BAB NIKAH DENGAN WALI DAN NIKAH DENGAN SAKSI 

Asy Syafi'i berkata : Ftrman Allah Tabaraka wa Ta'ala : 
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Artinya : 

"kaum Iaki-laki ilu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh ka- 
rena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (Iaki-laki) atas sebaha- 
gian yang lain (wanita)". (An Nisa' : 34). 


Dan firnian Allah leniang budak-budak perempuan : 




*- , "v " . 

& Vj. 


Artinya : 

"(Karena itu) kawinilah mereka dengan seizin tuannya, dan berilah 
maskawin menurut yang patut". (An Nisa’ : 25). 


Dan firnian Allah Azza wa jalla : 



(jfw V' 


Asy' S>o/i 'i rahimahullah berkata : Maka ini ayat adalah sejelas-jelas 
ayat (Al Qur'an) dałam Kitab Allah Azza wa jalla menunjukkan bahwa 
tidak boleh bagi perempuan merdeka untuk mernkahkan dirinya sendi 
ri". Jika ada yang berkata : "Kami melihat pada permulaan ayat adalah 
mukhathabah (ditujukan) kepada suami-suami, karena Allah Tabaraka 
wata' ala berfirman yang artinya : 

"Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis iddahnya, maka 
janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan 
bakal suaminya". (Al Baqarah : 232). 

Maka ilu menunjukkan bahwa hanya yang dikehendaki adalah selain 
suami-suami dari pada sebelumnya, bahwa suami apabila telah selesai 
iddahnya perempuan dengan sampai waktunya, maka tidak ada jalan 
bagi suami atas perempuan itu". Maka jika ada yang berkata : "Ke 
mungkinan firnian Allah : 


Artinya : 

"Lalu habis iddahnya" (Al Baqarah : 232). 
apabila mereka (wanita) telah hampir sampai masa iddahnya, karena 
perkataan itu adalah buat suami-suami. 









Artinya : 

"Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis iddahnya, ma¬ 
ka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dę¬ 
li gan bakal suami, apabila telah dapat kerelaan di antara mereka 
dengan cara yang ma'ruf". (Al Baqarah : 232). 


Artinya 

"Lalu mereka mendekati akhir iddahnya maka rujukilah mereka 
dengan cara yang ma'ruf atau cerailah mereka dengan cara yang 
ma'ruf (pula)". (Al Baqarah : 231). 

Adalah melarang suami merujukinya untuk menghalangi si perempuan, 
maka ayat menunjukkan bahwa ayat itu datang dengan ma'na ini, ka 
rena ayat itu tidak mengandung kemungkinan dengan pengertian hu, 
karena perempuan terhormat dengan sampai masa iddahnya, dan bila 
tidak sampai masa iddah, tidak boleh bagi perempuan untuk memkah. 
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dan dia dilarang menikah pada masa akhir iddah, sebagaimana dilarang 
pada masa permulaan iddah, maka Allali Azza wa jalla berfirman : 
"Janganlah kamu halangi mereka kawin lagi apabila telah dapat kerela 
an (di aniara mereka)". (Al Baqarah : 232), maka tidaklah diperintah 
dengan kehalalan mkah suami kecuali orang yang sudah halal bagi su- 


ami". 

Sebahagian alili ilmu berpendapat bahwa ayat ini diturunkan dałam 
peristiwa Ma'qal bin Yasar yang mengawinkan saudara perempuannya, 
kemudian suaminya mentalaknya, maka selesailah masa iddah nya, ma 
ka suaminya (bekas suami) menginginkan dan dia (perempuan), juga 
menginginkan unluk saling menikah kembali, maka Ma'qal bin Yasar, 
saudara si perempuan mencegahnya dengan kaianya : "Aku kawinkan 
adikku denganmu dan aku melebihkanmu dari yang lain, kemudian 
engkau mentalaknya, maka karenanya aku tidak mengawinkan dia ke 
padaniu selama-lamanya". 

Maka turunlah ayat : "Maka janganlah kamu (para wali) mengha- 
langi mereka kawin lagi dengan bakal suaminya". (Al Baqarah : 232). 
pada ayat ini menunjukkan bahwa nikah itu sempurna dengan persetu 
juan wali, perempuan yang dinikahi dan laki-laki yang menikah, dan 
wali tidak boleh menghalangi, maka apabila wali tidak boleh mengha- 
langi, Sulthan boleh melaksanakan perkawinan bila wali menghalang, 
karena siapa yang mencegah suatu hak, maka sulthan boleh mengambil 
dari wali, dan wali memberikan kepada sulthan, dan sunnah juga me¬ 
nunjukkan sesuai dengan apa yang ditunjukkan oleli Al Qur'an, dan 
apa yang kami sifatkan dari wali dan sulthan. 

Ar Rabi' memberitakan kepada kami, ia berkata : Asy Syafi 7 mein 
beritakan kepada kami, ia berkata : "Said bin Salim menceritakan ke 
pada kami dari Ibnu Juraij dari Sulaiman Ibnu Musa, dari Ibnu Syihab 
dari Ur wah dari Aisyah ra dari Nabi saw behau bersabda : 
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Artinya : 

"Perempuan manapun yang kawin dengan tanpa izin walinya maka 
nikahnya batal, liga kali (Nabi mengucapkan liga kali), maka jika 
ia mensetubuhinya, maka bagi perempuan itu mahar dengan apa 
yang menghalalkan dari kehormatannya, kalau para wali itu berse 
iisih, maka sulthanlah yang menjadi wali dari orang-orang yang ti 
dak ada walinya". 

Asy Syafi 'i rahimahullah berkata : Maka dałam Sunnah Rasulul- 
lah menunjukkan beberapa dalaiah atau pengertian, antaranya bahwa 
bagi wali ada hak serikat dałam budlu' perempuan, dan tidak sempur 
na nikah kecuali dengan dia selama wali itu tidak menghalangi si perem 
puan kemudian kami tidak memperoleh serikatnya wali dałam budlu' 
perempuan berarti wanita itu memilikinya, yang itu adalah ma'na lebih 
tinjauan dari segi ihtiyath (hati-hati) ditempat ini bahwa perempuan itu 
dicapai oleh orang yang tidak menyamainya, dan atas ma'na ini berpe 
gang orang-orang yang berpendapat kepada kekufuan (sepadan), Wal- 
lahu a'lam. 

Dan mengandung kemungkinan bahwa perempuan mengajak kepada 
syahwat, hingga jadilah perempuan kepada sesuatu yang tidak boleh 
dari nikah, maka adalah wali melepaskan buat perempuan dari 
demikian, dan pada sabda Nabi saw adalah menjelaskan bahwa aqad 
perkawinan kalau terjadi dengan tanpa wali, maka aqad itu terpasach, 
karena sabda Rasulullah saw : "Fanikaahul baathilun”. (Maka nikah¬ 
nya batal), maka nikah yang batil itu tidaklah benar kecuali dengan 
pembaharuan nikah lainnya, dan tidak boleh kalau dibenarkan oleh wa 
li selama-lamanya, karena kalau terjadi aqad nikah yang batal, tidaklah 
nikah itu benar, kecuali dengan melaksanakan aqad baru yang tidak 
batal. Dan sunnah menunjukkan bahwa persetubuhan dengan sjubhat 
mewajibkan mahar dan menolak had karena sunnah tidak menyebutkan 
had. Dan dałam sunnah juga menunjukkan bahwa wali boleh menga 
winkan perempuan-perempuan kalau dia setuju dan suami juga setuju, 
maka apabila wali mencegah apa yang jadi kewajibannya, niscaya sul¬ 
thanlah yang mengawinkan, sebagaimana wali memberikan kepada sul¬ 
than, dan sulthan mengambil apa yang dicegah oleh wali yang menjadi 
haknya". 
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Asy Syafi '/ berkata : "Malik memberilakan kepada kami, dari Ab 
dullah bin Fadhl dari Nafi ' dari Jubair bin Math 'im dari Ibnu Abbas 
ra, bahwa Rasulullah saw bersabda : 
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Artinya : 

"Wanita janda lebih bcrhak (erhadap dirinya dari pada walinya se 

dangkan wanita perawan diminta izin pada dirinya, izinnya adalah 

diatnnya". 

Asy Syafi'i berkata : "Pada hadits ini menunjukkan antara perawan de 
ngan janda dałam dua perkara, salali saiu keduanya adalah mengenai 
izin perawan dan janda, yaitu izin perawan dengan sikap diam, maka 
kalaulah izin perawan dengan sikap diam, maka izin yang berbeda de 
ngan diam adalah berbicara, karena berbicara itu adalah berbeda de- 
ngan diam dan dia adalah janda. Keduanya bahwa urusan perawan dan 
janda mengenai kewalian dari keduanya bual diri keduanya adalah ber¬ 
beda. Maka kewalian janda bahwa janda itu lebih berhak dari pada wa 
li, dan wali di sini adalah ayah, wallahu a'lam bukan wali yang lain. 
Dan yang serupa dengan ini adalah hadits Khansa' binti Khadzarn, ke 
tika avahnva mengawinkannya di mana dia dałam keadaan janda se¬ 
dangkan dia (Khansa ') tidak mau, maka Nabi saw menolak nikahnya. 
Sedangkan gadis (perawan) adalah berbeda dengan perempuan janda, 
ketika ini berbeda pada asal lafal Nabi saw (dałam hadits), maka bila 
gadis perawan berbeda dengan perempuan janda, adalah ayah itu lebih 
berhak dengan urusan gadis perawan dari pada dirinya". Jika ada yang 
berkata : "Apa yang menunjukkan atas demikian?" Dijawab : "Lafal 
hadits menunjukkan mengenai perbedaan di antara keduanya, ketika 
Nabi bersabda : "Janda lebih berhak dengan dirinya, dan urusan pera 
wan adalah untuk diminta izin". Kalaulah keduanya itu sama adalah la 
fal hadits : "keduanya lebih berhak dengan dirinya, dan izin gadis (pe 
rawan) adalah diam sedangkan izin janda adalah berbicara". 

Jika anda berkata : "Maka wali diperintah untuk minia perintabnya. 


perinlahnya kemungkinan bahwa ayah tidak boleh mengawinkannya 
kecuali dengan perintahnya, dan mengandung kemungkinan juga dimin 
la perintahnya atas pengertian kebaikan dirinya. Jika perempuan ilu ber 
pendapat terhadap satu urusan seandainya disampaikan kepada ayah- 
nya adalah mirip bahwa ayahnya akan mensucikannya dengan tidak 
mengawinkannya. 

Jika ada orang yang berkata : "Kenapa anda membolehkan menikah- 
kannya walaupun tidak diminta perintahnya?". Dikatakan baginya : 
"Menurut apa yang saya sifatkan dari pengambilan dalii, di mana Ra- 
sulullah saw membedakan antara perawan dengan janda di mana beliau 
bersabda : "Janda lebih berhak dirinya dari pada walinya", kemudian 
Rasulullah bersabda lagi : "Sedang bikir diminta izin pada dirinya", 
maka tidak boleh menurut saya kecuali dibedakan keadaan keduanya 
pada diri keduanya, dan tidak berbeda keadaan keduanya kecuali me 
nurut yang saya katakan bahwa hak ayah terhadap perawan yang lain 
haknya atas janda, sebagaimana kami berdalil, ketika Rasulullah ber 
sabda pada bikir (perawan) : "Izinnya adalah diamnya". Dan Rasul ti 
dak bersabda pada atstsayyib (perempuan janda) : "Izinnya adalah ber 
bicara : bahwa izin janda itu berbeda dengan izin perawan, dan tidak 
lah perbedaan diam ilu kecuali ucapan dałam izin". la berkata : "Apa 
kah yang anda sifatkan itu bersumber pada dalalah?" Dijawab : "Ya". 
Ar Rabi' memberilakan kepada kami, ia berkata : Asy Syafi'i membe 
ritakan kepada kami ia berkata : Sufyan memberilakan kepada kami 
dari Hisyam dari ayahnya dari Aisyah ra, ia berkata : 
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Artinya : 

"Rasulullah saw mengawini saya sedangkan saya anak perempuan 
berumur tujuh tahun dan beliau berhubungan dengan saya dan 
saya anak perempuan yang berumur sembilan tahun". 
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Asy Syafi '/ berkata : "Ayahnya mengawinkan dia kepada Nabi, maka 
u u menunjukkan bahwa ayah gadis lebih berhak menikahkannya dan 
dirinya sendtri kareua anak perempuan yang berumur lujuh dan sembi 
lan tabun tidak ada urusan baginya pada dirinya dan tidak seorangpun 
selain ayah untuk mengawinkan gadis hingga dia dewasa, dan adalah 
baginya urusan pada dirinya. Maka jika ada yang berkata : Kenapa 
anda tidak mengatakan mengenai wali yang bukan ayah yang boleh me 
ngawinkan seorang perawan walaupun ta tidak mengizinkannya, dan 
anda menjadikan wali-wali yang selainnya pada lempat janda". Saya 
berkata : "Sesungguhnya wali ayah itu adalah sempurna dałam kewalt 
an sama halnya dengan ibu yang melahirkan. Adapun berlakunya ke 
walian sesudah ayah untuk selain ayah, dengan pengert.an tidak ada 
ayah, atau ayah mengeluarkan dirinya dari kewalian disebabkan karę 
na adha> (melarang perkawinan anak), sebagaimana berlakunya ibu un 
tuk yang selain ibu, seperti ibu yang melahirkan dengan pengertian pe 
nyusuan atau perkawinan ayah, atau apa saja yang jatuh atasnya nama 
ibu, kalau dikatakaii ibu adalah ibu yang dikenal sebagai ibu yang me 
lahirkan, adalah anda tidak melihat bahwa tidak ada kewalian buat se 
seorang beserta ayah. Barang siapa yang menjadi wali sesudah ayah, 
maka ia menserikati dałam kewalian selain saudara-saudara perempuan 
dan anak-anak laki-lakt dari paman beserta orang yang di bawah per 
waliannya, adalah mereka itu berserikat dałam kewalian, dan ayah itu 
tidak ada senikatnya seorangpun dałam kewalian, serta tunggalnya da 
lam kewalian, dengan apa yang wajib baginya dari nama ayah secara 
mutlaq baginya tidak yang selainnya, sebagaimana wajib bagi ibu yang 
melahirkan nama ibu secara mutlak baginya tidak yang selainnya". Ji 
ka ada yang berkata : "Yang disuruh adalah perintah buat orang-orang 
yang ada urusan pada dirinya yang datang dari padanya jika urusannya 
diganti" dan dia menanyakan dalalah atas pendapat kami, bahwa se¬ 
sungguhnya, sudah disuruh dengan permintaan perintah orang-orang 
yang tidak bertempat pada tempatnya bahwa dia datang dari padanya 
berlainan dengan apa yang diperintahkan dengannya. Maka dalalah 
atasnya ialah bahwa Allah Azza wajalla berfirman buat Nabinya saw : 
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Artinya : 

"Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampunan bagi me 
ręka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dałam urusan itu". 

(Ali Imran : 159). 

Hanya yang diwajibkan atas mereka adalah mentaati*Rasul mengenai 
apa yang mereka dnia dan apa yang mereka benci, dan Rasul diperin 
tahkan untuk bermusyawarah dengan mereka wallahu 'alam, untuk 
menghimpun kejinakan dengan melaksanakan musyawarah sesudahnya 
orang-orang yang tidak ada bagi urusan apa yang ada padanya, dan 
bahwa sebesar-besar kegemaran dan kegembiraan mereka bahwa mere 
ka bermusyawarah, tidak ada orangpun dari kalangan anak Adam ber 
sama Rasulullah saw untuk menolaknya dari padanya. Bila Rasulullah 
saw telah berazam (bułat tekat) atas permtahnya dengannya dan larang 
an dari padanya, apakah anda tidak melihat kepada firmannya Azza 
wajalla : 
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Artinya : 

"Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintahnya takut 
akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih" (An Nur : 63) 


Berfirman Allah Azza wajalla : 
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Artinya : 

"Nabi itu (hendaklah) lebih utama bagi orang-orang mu'min dari 
diri mereka sendiri dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu mereka". 

(Al Ahzab : 6). 


Dan firman Allah : 



Artinya : 

"Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman 
hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang 
mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak ragu dałam hati me 
ręka suatu keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan 
mereka menerima dengan sepenuhnya". (An Nisa' : 65). 

Asy Syafi'i berkata : "Muslim memberitakan kepada kami dan 
Ibnu Juraij bahwa Rasulullah saw menyuruh Na'im, untuk menuntut 
perintah ibu dari anak perempuannya niengenai anak perempuannya itu, 
dan manusia tidak berselisih bahwa ibunya itu tidak ada urusan menge 
nai anak perempuannya, tetapi pengertian kebaikan diri dan apa yang 
anda sifalkan, ataukah anda tidak melihat pada hadits Na'im tidak 
menjelaskan apa yang anda sifalkan karena anak perempuan Na'im 
kałaulah perempuan itu meno.lak urusan ayahnya sedangkan dia gadis 
(perawan) niscaya Rasulullah saw memerintahkan dengan masalahnya. 
Kalau dia (anak perempuan Na 'im) memberi izin maka bolehlah (bagi 
wali/ayah), atas anak itu.dan jika tidak memberi izin niscaya ayahnya 
mengembalikan kepadanya, sebagaimana ia mengembalikan dari pada 
Khansa' anak perempuan Khadzam, kałaulah Na'im itu minta izin 


dan anak perempuannya, dan adalah yang lebih mirip dengan ini ada 
lah bahwa la (wali) tidak boleh berselisih dengan ibu anak perempuan, 
dan audaikaia ia berselisih dengannya atau ia (ibu) lupa atasnya (anak) 
maka uikahnya itu dengan izin anak sendiri, adalah ibunya mirip tidak 
meneniang Naim dałam kebencir.i nikah anaknya dengan siapa yang dia 
ingini, dan saya tidak menyangka ibunya itu berkata-kata kecuali la te 
lah inemarahktm anaknya atau anaknya tidak mengetahui bahwa anak 
perempuannya setuju. 

Ar Rabi' memberitakan kepada kami ta berkata ; Asy Syafi mem 
beritakan kepada kami ta berkaia : "Molik memberitakan kepada kami 
dari Abdunahman bin Qasim dari ayahnya dari Abdunahman dan kum 
pulan dua anak Yazid bin Harusah dari Khansa' binti Khadzam Al An 
shuriyah , bahwa auihnya mengawinkannya sedangkan dia perempuan 
Janda dan dia tidak suka, maka dia (Khansa') datang kepada Nabi saw, 
maka Nabi mengembalikan mkahnya". Asy Syafi'i rahimahullah berka 
ta : "lin adalah sesuai dengan perkataan Nabi saw, dan dalii atas pen- 
dapat kami, bahwa perempuan tidak boleh menikah kecuali dengan izin 
wali, dan tidak boleh bagi wali mengawinkan perempuan kecuali dengan 
persetujuan anaknya, dan tidaklah sempurna pernikahan itu kecuali de 
ngan persetujuan keduanya (wali dan anak) secara bersamaan dan per 
setujuan suami". 

Asy Syafi'i berkata : "Dinwayatkan dari Hasan bin Abi Hasan 
bahwa Rasulullah saw bersabda : 



* V ■" \—- 


Artinya : 

"Tidak ada nikah kecuali dengan wali dan dua saksi yang adil". 

Hadits ini walaupun sifatnya munqathi' (terputus) tidak sampai ke 
pada Nabi saw, maka kebanyakan ahli ilmu berpendapat dengannya 
dan la berpendapat bahwa beda antara nikah dan perzinaan adalah de 
ngan saksi". 

Asy Syafi berkata : "Itu adalah shah hadits dari Ibnu Abbas ra 
dhiyullahu anhumu dan yang lainnya dari kalangan shahabat Rasulullah 
saw, maka nikah itu berlaku dengan empat perkara, yaitu : wali, rela 
perempuan yang dimkahi, rela laki-laki yang menikahi dan dua saksi 
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yang adil, kecuali menurut yang telah kami sifatkan-mengenai perawan 
di mana ayahnya yang mengawinkannya dan budak perempuan yang di 
kawinkan oleh tuannya, dan dengan tanpa persetujuan keduanya (pe 
rawan dan budak), maka keduanya berbeda dengan yang lain kedua¬ 
nya, dan sebahagian ahli ilmu telah menta'wilkan firman Allah Azza 
wajalla : 


(r*v ~yv 




Artinya : 

"Atau dimaafkan oleh orang yang memegang ikatan nikah". 

(Al Baqaralr: 237). 

maka ia berkata, yang dimaksud di situ adalah ayah pada anak perem 
ppannya yang masih bikir dan tuan pada budak perempuannya (amat), 
dan yang lainnya menyalahi pendapat itu mengenaiyang dita'wilkan 
dan ia berpendapat bahwa yang dimaksud di situ adalah suami yang 
memberi maaf maka ia meninggalkan hartanya, dari pada mengambil 
sebahagian mahar, dan pada ayat adalah seperti dalalah bahwa yang di 
maksud dengan : "yang memegang ikatan nikah" adalah suami wallahu 
subhanahu a'lam. Dan ini tertulis dałam Kitab Thalaq. Maka jika ni¬ 
kah itu sempurna dengan beberapa perkara, maka kekurangan satu dari 
padanya, nikah itu tidak sempurna dan tidak boleh, maka mana di an 
tara yang empat ini kurang niscaya tidaklah boleh besertanya nikah, 
dan wajiblah (syarat) yang kelima yaitu menentukan mahar, dan kalau 
ia tidak memperbuat (tidak menentukan mahar) maka nikah itu boleh 
pada apa yang telah kami sebutkan mengenai hukum Allah Ta'ala me 
ngenai mahar". 


0O0 


PERBEDAAN PENDAPAT MENGENAI PELAKSANAAN NIKAH 
OLEH PARA WALt DAN SUNNAH MENGENAI PERNIKAHAN 

Asy Syafi T rahimahullah berkata : "Maka berselisih dengan kami 
sebahagian manusia mengenai para wali, maka ia berpendapat : Kalau 
perempuan menikah dengan seorang laki-laki yang sekufu dengan ma 
har mitsilnya, maka pernikahan itu boleh walaupun tidak dikawinkan 
oleh walinya. Dan yang dimaksudkan dengan ini adalah apa yang ia per 
buat yaitu bahwa ia mengambil dengan bahagiannya (perempuan), ma 
ka kalau perempuan itu mengambil bahagiannya sebagaimana wali me 
ngambilnya maka nikah itu boleh". Saya (Asy Syafi'i) menyebutkan se 
bahagian apa yang saya sifatkan tentang hujjah mengenai wali, dan sa 
ya berkata kepadanya : "Bagaimana pendapat anda kalau ada yang 
membantah oleh seorang pembantah mengenai hujjah anda ilu? . Sa 
berkata : "Yang saya maksudkan ialah tentang kesaksian supaya jangan 
suami isteri itu saling mengingkari. Kalau seorang laki-laki menikahi se 
orang perempuan dengan tanpa bukti maka nikah tersebut (beilaku), 
sama halnya dengan jual beli, berlaku walaupun diaqadkan dengan tan 
pa bukti". Ia berkata : "Tidaklah demikian itu baginya". Kami berka¬ 
ta : "Kenapa ia berpendapat demikian, karena sunnah nikah itu harus 
dengan bukti". Saya berkata padanya : "Hadits mengenai bukti dałam 
nikah dari Nabi saw adalah munqathi' sedangkan anda tidak mensah 
kan hadits yang munqathi', dan kalau ia mensahkannya niscaya terma 
suk wali atas anda". Ia berkata : "Maka sesungguhnya hadits itu dari 
Ibnu Abbas dan yang lainnya sifatnya adalah muttashil (bersambung 
hingga kepada Nabi)". Saya berkata kepadanya : "Demikian juga me¬ 
ngenai wali dan mereka, dan hadits dari Nabi saw, barang siapa di an 
tara perempuan yang kawin dengan tanpa izin walinya, maka nikahnya 
batal. Dan demikian juga dari Umai bin Khaththab ra, bahwa beliau 
menolak pernikahan dengan tanpa wali, demikian juga selain U mar da 
ri shahabat Rasulullah saw, bagaimana anda menfasidkan nikah dengan 
meninggalkan saksi padanya dan anda menetapkannya (nikah) dengan 
meninggalkan wali, sedangkan hadits mengenai wali adalah lebih shahih 
daripada hadits mengenai saksi, dan anda tidak mengatakan bahwa sak 
si-saksi, hanya dijadikan karena perselisihan dua orang yang berteng- 
kar, maka boleh kalau kedua suami isteri itu benar". Saya berkata ke 
padanya : "Tidak boleh disebabkan karena ilat pada sesuatu yang ada 
dasar sunnahnya, maka sesungguhnya ia tetap dengan sendirinya tidak 
membutuhkan untuk diqiyaskan keDada sunnah lain, karena saya tidak 
mengetahui, moga-moga syara' menyuruh dengannya berdasarkan ilat 
atau tidak dan kalau bolehlah ini buat kami niscaya kami batalkan ke 
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umuman sunnah-sunnah, dan kami berkata : "Kalau perempuaii itu me 
nikah dengan tanpa mahar, dan ta re'la dengan lanpa mahar ilu, dan ti 
dakłah ada mahar baginya walaupun si laki-laki lelah menyeiubuhinya, 
karena kami hanya mengambil mahar baginya dan kalau perempuan- 
nya memaafkan mahar itu bolehlah yang demikian, maka bolehlah per 
nikahan dan dukhul dengan tanpa mahar, maka bagaimana anda tidak 
mengatakan pada wali seperti demikian, ia berkata saya ( Syafi'i), ma¬ 
ka anda telah menyalahi shahabat mengenai perkataannya tentang wali 
dan anda mengetahui bahwa yang demikian itu bertentangan dengan 
hadits, maka tidak ada nikah dengan tanpa wali. 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Maka saya berkata kepadanya 
hanya anda memisahkan pendapat shahabat anda dan anda melihatnya 
sebagai penghalang bahwa itu bertentangan dengan hadits, dan hanya 
qtyas itu boleh untuk diserupakan selama tidak datang hadits dengan 
hadits yang lazim, maka anda berpegang dengan hadits sedangkan hadits 
itu umum maka anda memungkmkan hadits itu untuk diqiyaskan maka 
apakah untuk diqiyaskan, dan karena tempat mi, kalau hadits itu diqi- 
yaskan maka kemaua penghabisannya jika hadits itu tnenjadi qiyas". 
Śaya perkata kepadanya : "Siapa yang berpendapat seperti ini maka dia 
adalah kejahilan dari padanya, hanya ilmu itu adalah mengikuli hadits 
sebagaimana datangnya". la berkata : "Ya" Saya berkata : "Anda telah 
memasuki pada sebahagian pengei lian'pendapat shahabat anda". Ia ber 
kata : "Di mana?" Saya berkata : "Anda menyangka bahwa perempuan 
bila ia menikah dengan tanpa izin walinya maka nikah itu mauquf (di 
tangguhkan), hingga sulthan membólehkannya, kalau sulthan itu meni 
lainya sebagai ihtiyath (hati-hati), atau sulthan membatalkannya". Ia 
berkata : "Ya" Saya berkata : "Anda menyalahi hadits, sabda Nabi saw 
: "Nikahnya batal", dan Umai ra juga menolaknya, maka anda telah 
menyalahi keduanya secara bersamaan, betapa sulthan membolehkan 
suatu perkawinan sedangkan Rasulullah saw membatalkannya". Ia ber 
kata : "Bagaimana anda berkata demikian?". Saya berkata : "la memu 
lainya dengan suatu urusan di mana ia membuatnya, maka jika ia mem 
perbuat yang demikian, maka tidaklah yang demikian itu membolehkan 
perkawinan yang fasid tetapi permulaan yang itu adalah nikah baru 
yang mereka menyetujuinya". Saya berkata : "Bagaimana pendapat an 
da pada seorang laki-laki yang menikahi seorang perempuan bahwa si 
laki-laki itu meinihh ataukah perempuan yang memilih? apakah khiyar 
(memilih) itu boleli?". Ia berkata : "Tidak" Saya berkata : "Kenapa ti 
dak boleh sebagaimana bolehnya dałam jual beli?" la berkata : "Tidak 
lah yang demikian itu seperti jual beli?". Saya berkata : "Perbedaan anta 


ra keduanya bahwa persetubuhan itu adalah haram sebełum aqad, ina 
ka tatkala berlaku aqad halallah persetubuhan dan tidak boleh bahwa 
aqadahyang dengannya adanya persetubuhan dengan pernikahan secara 
sempurna dan selama-lamanya kecuali bahwa persetubuhan itu boleh, 
maka jika persetubuhan itu tidak boleh maka aqad perkawinan ilu tidak 
lah tetap/berlaku, karena persetubuhan itu tidaklah sama dengan me 
miliki harta, di mana boleh bagi si pembeli boleh menghabiskannya ba 
gi si penjual, dan bagi si penjual yang menghabiskan bagi si pembeli, 
hanya aqad perkawinan itu adalah kebolehan sesuatu yang haram yang 
dihalalkan dengan aqad perkawinan itu tidak sesuatu yang dimiliki 
nya sebagai milik harta". la berkata : "Tidaklah dari padanya perbeda 
an yang lebih baik dari pada ini, hanya saja bukanlah ini petbedaannya . 
Saya berkata kepadanya : "Mengenai perempuan yang menikah dengan 
tanpa izin walinya anda meninggalkan hadits dan qiyas, dan anda me 
nyangka bahwa aqad itu terangkal dan persetubuhan tidak boleh, maka 
aqad itu boleh maka jika aqad itu dibolehkan oleh wali, maka aqad itu 
boleh, dan adalah aqad padanya itu tidak sempurna, dan kemudian an 
da menyangka pula mengenai perempuan yang dikawinkan oleh walinya 
dengan lanpa izinnya, dimana anda berpendapat jika perempuan itu 
membolehkan pernikahan tersebut maka bolehlah pernikahan itu dan 

jika perempuan itu menolak maka perkawinan itu tettolak, dan 
mengenai laki-laki yang dikawinkan kepada seorang perempuan dengan 
tanpa pengetahuannya, jika laki-lakinya membolehkan perkawinan itu, 
maka perkawinan itu boleh, dan jika laki-laki itu menolaknya, maka 
perkawinan ilu tertolak, dan anda membolehkan bahwa aqad '.tu terlak 
sana sedangkan persetubuhan tidak harus dan anda membolehkan khi¬ 
yar (memilih) dałam nikah sedangkan yang demikian itu bertentangan 
dengan sunnah dan bertentanga dan ashal/dasar dari demikian . Ia 
berkata : "Maka apa pendapat anda?". Saya berkata : "Setiap aqad 
yang berlaku secara tidak sempurna yang membolehkan persetubuhan 
dengannya maka aqad terfasid, tidak kebalikannya tergantung keboleh 
an laki-laki tidak pula dengan kebolehan dari perempuan, tidak wali, 
dan tidak pula sulthan dan tidak dapat padanya kecuali dengan permu 
laan dengan sunnah dan qiyas atasnya, dan apa yang anda sangka dari 
ini bahwa pernikahan itu mauquf (tertunda) atas kerelaan perempuan 
atau laki-laki atau wali atau sulthan, maka perkawinan itu adalah tei 
fasakh menurut saya". Saya berkata kepadanya : "Berkata shahabat an 
da mengenai seorang anak perempuan kecil yang dikawinkan oleh sela 
in ayah, nikah itu adalah tsabit/berlaku, dan anak perempuan itu boleh 
mengkhiyar (memilih) kalau dia sudah baligh (dewasa) maka ia menja 
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dikannya yang rnewarisi dan mewarisi yang menghalalkan untuk mense 
tubuhinya, dan dia boleh memilih jika telah baligh, maka iarnemboleh 
kan memilih sesudah kebolehan mensetubuhinya, jika kemungkinan me 
lakukan persetubuhan sebelum anak perempuan ilu baligh?" 
la berkata : "Kami tidak sependapat mengenai im". Kami berkata : "Ti 
dak ada khiyar, bagi anak perempuan tersebut dan mkah berlaku". Sa 
ya berkata kepadanya : Saya tidak menetapkan nikah atas anak perem 
puan kecil kalau yang menikahkannya orang yang selain ayah, maka sa 
ya menjadikan anak perempuan itu memiiiki urusannya kalau yang me 
mkahkan itu selain ayah dan dia tidak mempunyai hak khiyar. Dan an 
da telah menyangka bahwa seorang budak perempuan apabila dimerde 
kakan diberikan kepadanya hak chiyar, karena budak itu tidak memili 
ki dirinya dengan mengizinkan, maka bolehlah atasnya dan dia tidak 
menolak, maka dikembalikan persoalannya kepadanya, maka tidaklah 
wajar menurut anda bahwa sempurna atasnya aqad kalau berlaku aqad 
itu sebelum ada baginya urusan, maka dia tidak memiiiki nikah dan ti¬ 
dak pula penolakan mscaya ia membolehkannya". la berkata : "Apa 
yang anda katakan?" Saya berkata : "Tidaklah berlaku atas seorang 
anak perempuan kecil dan tidak atas anak laki-laki kecil pernikahan se 
orang selain ayahnya, anak perempuan dan ayahnya anak laki-laki dan 
keduanya (pasangan suami isteri) tidak saling mewarisi". la berkata : 
"Hanya kami membolehkannya atas anak perempuan atas dasar pemi- 
kiran bagi dirinya sendiri". Saya berkata : "Maka boleh untuk dilihat 
baginya sebagai penglihatan yang jatuh dengannya hak anak perempu 
an tersebut menurut yang telah ditetapkan baginya oleh Al Kitab, As 
Sunnah dan Ijma' kaum muslimin bahwa tidak boleh bagi orang yang 
selain ayah mengawinkan seorang wanita merdeka yang dewasa dengan 
tanpa persetujuannya adalah menetapkan hak atas perempuan itu yang 
dia tidak keluar dari padanya, maka jika ayah mengawinkan seorang 
anak perempuan kecil, kemudian dia menjadi dewasa, tidaklah ada 
urusan baginya dałam menolak pernikahan, maka sudah terputuslah 
haknya yang diperuntukkan baginya, dan jika kepadanya diberikan hak 
khiyar, niscaya masuklah dia dałam pengertian yang menjadikan bahwa 
adalah anak perempuan itu yang mewarisi, mewariskan dan baginya se 
sudah khiyar, 

Asy Syafi '/ berkata : "Maka ia berkata kepadaku : "Kadang-kadafig 
masuk atas anda mengenai budak perempuan seperti apa yang masuk 
atas saya" Saya berkata : "Tidaklah budak perempuan itu saya meng 
khiyarnyadi bawah seorang budak laki-laki dengan dasar itba' (mengi 
kuti Sunnah), dan saya tidak pula mengkhiyarnya di bawah seorang mer 
deka karena perbedaan keadaan hamba dan orang merdeka dan hamba 


kalau dia dinasabkan kepada seorang merdeka, maka la mengawiui bu 
dak perempuan tersebut atas dasar itu niscaya saya mengkhiyarnya, karę 
na tidaklah sampai menunaikan hak kepadanya (budak perempuan), 
dan sampai kepadanya sesuatu kepadanya oleh orang merdeka. Budak 
perempuan itu adalah berbeda dengan perempuan merdeka. Budak pe 
rempuan yang janda dan dewasa boleh dikawinkan oleh tuannya sedang 
kan budak perempuannya menolak, dan tidak boleh seorang wali me 
ngawinkan gadis perawan yang dewasa kalau dia menolak, selain ayah" 
la berkata : "Apa pendapat anda kalau perempuan itu faqir maka ta di 
kawinkan melihat baginya bahwa nikah tu boleh". Saya berkata : "Bo 
lehkah saya melihat kepadanya dengan saya menatap kebenaran yang di 
berikan kepada perempuan pada dirinya, adakah anda melihat seorang 
fakir yang memotong haknya pada dirinya dan dia tidak memotong 
hak orang kaya". la berkata : "Maka sungguh telah dijual atas perem 
puan itu pada hartanya". Saya berkata : "Pada sesuatu yang tidak da 
pat tidak bagi perempuan ilu dari padanya, demikian juga dijual kępa 
da perempuan kaya dan pada penglihatan bagi keduanya (perempuan 
kaya dan miskin) adalah dijual sedangkan hak keduanya pada harta 
keduanya adalah berbeda dengan hak keduanya pada diri keduanya". 
la berkata : "Apa perbedaan antara keduanya?" Saya berkata : "Andai 
kata wanita dan laki-laki dewasa mengajak orang yang mewakili atas 
keduanya untuk mcnjual sesuatu dari harta keduanya, menahan harta 
itu adalah baik bagi keduanya dengan tanpa darurat pada makanan dan 
tidak pula pada lainnya, apakah anda menjualnya?". Ia berkata : "Ti 
dak". Saya berkata : "Kalaulah wajib atas salah seorang keduanya atau 
dibutuhkan untuk menjual sebahagian tiartanya dałam keadaan terde 
sak yang menimpanya atau hak yang lazim kepadanya apakah anda 
menjualnya sedangkan dia menolak?". Ia berkata : "Ya". Saya berka¬ 
ta : "Kalau perempuan dewasa inengajak orang yang menikahkannya 
untuk menikahkannya dengan laki-laki yang sekufu, apakah anda me- 
nolaknya?" la berkata : "Tidak". Saya berkata : "Kalau la (laki-laki) 
meminangnya. maka anda meneegahnya, apakah anda menikahkannya?" 
la berkata : "Tidak". Saya berkata : "Apakah anda melihat hak perem 
puan itu pada dirinya berbeda dengan haknya pada hartanya". Ia ber 
kata : "Ya, kadang-kadang ada nikah untuk perempuan fakir yang ma 
sih kecil dan yang besar adalah sama". Saya berkata kepadanya : "Ba 
gaimaua anda menyangka bahwa tidak ada nafkah buat anak perempu 
an kecil itu hinggadia bisa bersetubuh . 
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Lalu anda mengakadkan nikah atas wanita dan anda tidak mengambil 
bagi wanita ltu mahar dan nafkah, dan dengan demikian anda tidak 
menśkahkan iaki-laki itu kepada wanita. Barangkali selainnya memilih 
kepadanya atau cinta kepadanya atau iebih cocok baginya dałam agama 
atau akhlak atau selam itu. Saya tidak melihat akadmu itu kecuali ber 
beda pandangaso bagmya karena jika seandainya wanita itu baligh maka 
ia Iebih berhak terhadap dmnya dari pada engkau. 

Pandangan itu ada dengan beberapa segi. Diantaranya wanita itu hen 
daklaft dijodohkan dengan sepadan (kufu') atau pada orang yang ber 
agama atau orang yang berbudi atau orang yang berharta atau orang 
yang dicintai ialu wanita itu menjaga diri dari melihat kepada seiatnnya. 
Dan seseorang tidak menunaikan daiam meiihat kepadanya karena ke- 
inginan, pengetahuan dan pemufakatan kepadanya, yaitu kedudukan di 
nnya kcrena ia (laki-iaki) tidaklah mengetahui diri wanita di kalangan 
manusia seiain dia (perempuan). Maka Menikahkannya meskipun want 
ta itu fakir kadang-kadang memandang kepadanya dan berbeda pan¬ 
dangan kepadanya. 

Asy Syafi 'i berkata : "Adapun di tempat kesenangan nafsu suami, 
maka "ya", Saya berkata : "Wanita itu seandainya teiah baligh maka 
ajakannya kepada sebaik-baik manusia bila laki-laki itu sepadan. Yang 
benar adalali yang di sisimu bahwa suaminya adalah orang yang mana 
wanita itu mengajak kepadanya. Wanita itu Iebih mengetahui kepada 
sesuatu yang sesuai dengannya dan haram di sisimu engkau melarang 
nya (wanita itu) kepadanya (laki-laki). Barangkali wanita itu karena fit 
nah dengannya. Apakah wanita itu mengawininya?". Ia menjawab : 
"Ya". Saya berk.ua : "Maka saya melihatnya yang pertama dengan me 
lihat dirinya dari padamu dan saya melihat pandanganmu kepadanya 
dałam keadaan yang mana wanita itu tidak melihat dirinya yang kadang 
kadang mudharat atasnya". Saya berkata : "Apakah wanita kecil yang 
kaya itu menikah?" Ia berkata : "Ya". Kadang-kadang mengawininya 
itu karena memandang kepada wanita itu meninggal, maka orang yang 
mengawininya akan mewarisinya, dan wanita itu hidup dengan suatu 
umur dengan tidak membutuhkan kepada harta suami, sedang wanita 
itu membutuhkan kepada persetujuan suami, dan wanita itu memasuk 
kan kepadanya (wanha) yang tidak disetujui olehnya, dan di dalamnya 
tidak ada kebutuhan yang dibuat alasan dałam kefakiran. Ia berkata : 
"Buruklah untuk mengatakan : "Kawinilah wanita fakir dan janganłah 
kamu mengawini wanita kayai" Saya berkata : "Keduanya buruk". la 
berkata : "Sebahagian Tabi'in telah mengawininya". Saya berkata : "Ka 
mi kadang-kadang menyelisihi sebagian tabi'in apa yang engkau hujjah 
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kan kepada kami adalah Iebih lemah dari pada hujjah im dan anda su 
dah melihat pendapat salah seorang dari tabi'in itu lazim, maka bagai 
manakah engkau berhujjah dengannya? 

Saya berkata kepadanya : "Bagaimanakah pendapatmu apabila eng 
kau mengumpulkan kami bahwa tidak ada nikah kecuali dengan dua 
orang saksi? Dan kami cukupkan apabila saya berkata dengan dua 
orang saksi, saya hanyalah menghendaki dua orang saki yang diperbo 
lehkan persaksiannya. 

Adapun orang yang tidak diperbolehkan kesaksiannya maka tidak boleh 
nikah dengannya sebagaimana orang yang menyaksikan dengan hak 
orang yang persaksiannya tidak boleh diambil dengan persaksiannya su 
atu hak pun. Saya berkata : "Engkau memilih nikah tanpa saksi yang 
persaksiannya diperbolehkan, apabila jatuh padanya nama persaksian. 
Maka bagaimanakah engkau mengatakan dengan nama seiain adil di si 
ni dan tidak engkau katakan di sana. 

Asy Syafi 'i berkata . "Ketika datang hadits dan ia tidak menyebut 
kan keadilan. Saya berkata : "Ini dima'afkan dari keadilan padanya". 
Saya berkata kepadanya : "Allali Azza wajalla telah menyebutkan saksi 
saksi zina, tuduhan zina dan jual beli di dałam Al Qur'an dan tidak me 
nyebutkan keadilan dan syarat keadilan di tempat seiain tempat itu. Ba 
gaimanakah pendapat engkau jika seorang berkata seperti hujjahmu 
apabila ia diam dari menyebutkan keadilan dan menyebutkan saksi-sak 
si maka engkau mencukupkan dengan nama saksi tanpa keadilan? 

Ia berkata : "Hal itu tidak baginya. Apabila Ałlah menyebutkan saksi 
dan mensyaratkan adil di kalangan mereka disuatu tempat kemudian 
diam dari menyebutkan keadilan di kalangan mereka pada selainnya, 
saya mengambil dalii bahwasanya Allah tidak mendatangkan saksi ke 
cuah orang yang adil". Saya berkata : "Demikianlah apabila saya ber 
kata kepada seorang laki-laki dałam satu kebenaran : "Datangkanlah 
dua orang saksi" Maka tidak diterima kecuali adil. Ia berka : "Ya" Sa 
ya berkata : "Apakah nikah itu melampaui bahwa ada seperti sebahagi 
an ini, maka di dalamnya tidak diterima kecuali adil dan seperti jual be 
li yang padanya selalu membutuhkan persaksian apabila dua orang sua 
mi isteri itu bertengkar, atau padanya ada berita dari seseorang maka 
lazimlah perkataannya, lalu berakhir kepadanya. 

Asy Syafi'i berkata ; "Sesuatu yang padanya terdapat hadits dan 

v 

itu bukanlah qiyas. Tetapi kami memandangnya sebagai istihsan* dan 


• istihsan "Sumber hukuin yang rmrip dengan Qiyas (pent) 
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kann jumpai sebahagian teman-temanmu berkata mendekati ltu . Ma 
ka saya berkata kepadanya : "Apabiia tidak ada hadits dan cgyas. bo 
lehlah engkau beristihsan yang berbeda dengan hadits. Disisimu tidak 

ada sesuatu kesalahan melainkan engkau tełali meniperbolelir.anny a. 
/Isy Svafi'i berkata : "Sebahagian teman-temanmu berkata : Apa 

kah nikah dikuatkan dan tidak diikat dengan saksi-saksi maka boleh. 
Jika diak.ad dengan saksi-saksi dan tidak dikuatkannya maka tidak bo- 


!eh Ar Rabi' berkata : "Maksud dikuatkan adalah apabiia sebahagian 
rnereka Perkata kepada sebahagian yang iain : "Fular itu beristeri dan 
Fularah bercadar" maka hal itu mirip atas seseorang?" la berkata : "Ti 
dak, itu berbeda dengan hadits dan berbeda dengan qiyas karena hal itu 


tid; k melampaui seperti jual beli, karena jual beli itu tidak membutuh 
kan saksi dan penguatan, dan tidak djrusakkan olch penyembunyian, 
atau sunnahnya itu saksi-saksi, sedang saksi-saksi itu menyaksikan atas 
akad adalah sesuatu yang belum diakad. Bila terjadi akad tanpa saksi 
maka tidak diperbolchkan oleli penguatan sedang penguatan itu bukan 
saksi". Saya berkata kepadanya : "Apabiia perkataan itu salah menurut 
anda maka bagaimanakah kamu berhujjah dengannya dan sunnah atas 
nya?". Temannya yang lain berkata : "Jika engkau berhujjah dengan 
sesuatu yang la katakan dengan penguatan maka saya berkata : Yang 
saya maksudkan dengan penguatan adalah hal itu menghilangkan tu- 
duhan. Urusan keduanya pada selain dua orang suami isteri adalah dua 
orang suami isteri". Saya berkata : "Jika ada orang-orang yang berkata 
kepadamu : "Ini adalah pada dua orang yang berselisih dalani jual beli. 
Orang yang menududl- itu membawa orang yang menyebutkan bahwa ia 
mendengar dałam penguatan bahwa Fular membeli rumah Fular , apa- 
kah engkau m^njadikan ini suatu jual beli?", la berkata : "Tidak". 
Saya berkata : "Jika rnereka ada seribu?". Ia berkata : "Saya tidak me 
nerima kecuali keterangan yang pasii". Saya berkata : "Demikianlah sa 
ya katakan kepadamu dałam nikah bahkan nikah itu lebih utama karę 
na asal nikah tidak halal kecuali dengan keterangan. Sedangkan asal 
jual beli halal tanpa keterangan". Saya berkata : "Tahukah engkau se 
andainya ia dikuatkan dengan menikahi seorang wanita dan wanita itu 
Riengingkari nikah. Apakah kita melazimkan nikah pada wanita tanpa 


keterangan. 


BAB. SLICI PEREMPUAN YANG BERHAIDH 

Ar Rabi' memberitakan kepada kami ia berkata : "Asy Syafi'i Ra 
himahullah memberitakan kepada kami : "Dan bila telah terputus darah 
perempuan yang berhaidh tidaklah suaminya menetapkan dengannya 
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hingga perempuan itu untuk shalat, kalau peiempuan uu mendapat air 
maka (kebolehan) mau menyetubuhinya kapan la rnardi, dan kalau pe 
rempuan itu musafir maka (kebolehan mensetubuhinya) hingga la bert? 
yamum, karena firman Allah Azza wajalla. 



Artinya : 

"Dan janganlah kamu mendekati rnereka sebelum rnereka suci" 

(Al Baqarah 222). 

Artinya setelah putus darah haidh dan rnereka telah bersuci, maka 
jika rnereka telah bersuci, Ya'ni Allah ta'ala lebih mengetahiy, suci 
yang menghalalkan shalat dengan dia buat perempuan kalau seorang 
laki-laki mendatangi isterinya dałam keadaan haidh atau sesudah me- 
ngeringi darah, dan perempuan tidak mandi maka hendaklah silaki-laki 
memohon ampunan kepada Allah dan tidak mengulangi hingga perem 
puan itu suci, dan halal bagi peremuan itu shalat, dan sudah diriwayat 
kan kepadanya sesuatu andaikata shahih kami mengambil dengannya te 
tapi tidak ada yang shahih sepertinya". 

-0O0- 


BAB MENGENAI MENDATANGI (MENSETUBUHI) PEREMPUAN 

YANG BERHAIDH. 

i*4 sy Syafi '/ berkata : "Firman Allah Azza wajalla : 

\ 
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Artinya : 

"Mereka bertanya kepadamu tcntang haidh. Katakanlah : "Haid itu 
adalah suatu kotoran, oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan 
diri dari wanita diwaktu haidh dan janganlah kamu mendekati me 
rdka sebelum mereka suci". (Al Baqarah 222). 

Hal im mengandung dua pengertian salah satu keduanya : "Fa'taziluu- 
hunna" hendaklah kamu menjauhkan diri dari mereka) adalah pada se- 
lain Jima', dan firmannya "Walau taqrabuuhunna" (dan janganlah ka 
mu mendekati mereka) adalah mengenai jima'/persetubuhan, maka a- 
dalah menjauhkan diri dari mereka (perempuan) dilihat dari dua segi, 
dan jima' adalah lebih lahir dari ma'na-ma'nanya dikarenakan perintah 
Allah untuk menjauhkan diri, kemudian Allah berfirman : "Janganlah 
kamu mendekati mereka" maka yang lebih mirip bahwa ia adalah urus 
an yang jelas dengan menjauhkan diri dari mereka, yang dimaksud 
dengan menjauhkan diri dari mereka, yang dimaksud dengan menjauh 
kan diri adalah menjauh diri dari persetubuhan". 

Asy Syafi'i berkata : "Hanya kami berpendapat bahwa "menjauh¬ 
kan diri dengan ma'na persetubuhan karena menurut lahir ayat serta 
beristidlal dengan sunnah". 

PERSELISIHAN MENGENAI MENJAUHKAN DIRI DARI 
PEREMPUAN YANG BERHA1DH. 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Sebahagian manusia berkata; 
BHa seorang laki-laki menjauhkan dari pada tempat darah dari isterinya 
dan budaknya, maka halallah baginya pada yang selain faraj yang 
padanya penyakit. 

Firman Allah Azza wajalla yang artinya : 

"Hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita diwaktu haidh dan 
janganlah kamu mendekati mereka sebelum mereka suci". 

(Al Baqarah : 222). 

Maka kami berdalil bahwasanya yang diperintahkan hanyalah untuk 
menjauhi darah. Saya berkata : "Maka tatkala zhahir ayat agar mereka 
menjauhkan diri karena firman Allah Tabaraka Wa ta' ala : 

"Maka hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita", dan firman 
Allah Ta'ala : 


"Dan hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita diwaktu haidh 
dan janganlah kami mendekati mereka sebelum mereka suci" 

(Al Baqarah 222). 

Ayat ini mengandung kemungkinan bahwa menjauhkan diri adalah men 
jauhkan diri dengan selain bersebutuh, maka tatkala Aliah melarang 
untuk mendekati mereka adalah menunjukkan untuk tidak boleh men 
setubuhi mereka. la berkata : "Ayat itu mengandung kemungkinan yang 
demikian, tetapi bagaimana?". Saya berkata : "Dia menjauhkan diri da 
ri sesuatu yang dibawah kam, tidak seluruh badan perempuan". Saya 
berkata kepadanya : "Kemungkinan penjauhan diri dari perempuan 
yaitu mereka menjauhkan diri dari semua badan perempuan, dan me 
ngandung kemungkinan juga sebahagian badan mereka, tidak sebahagi 
an yang lain, maka kami berdalil dengan sunnah mengenai apa yang di 
maksudkan oleh Allah tentang menjauhkan diri dari mereka. Maka sa 
ya berpendapat menurut yang dimaksudkan oleh Allah sebagaimana di 
jelaskan oleh Rasulullah saw. 

BAB SESUATU YANG DAPAT DICAPAI (DIPERBOLEHKAN) 
DARI PEREMPUAN YANG BERHAIDH 

Asy Sya/i'i berkata : "Firman Allah Azza wajalla yang artinya". 
Mereka bertanya kepadamu tentang haidh . 

Katakanlah : "Haidh itu adalah suatu kotoran". 

Oleh sebab itu, hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di¬ 
waktu haidh dan janganlah kamu mendekati mereka sebelum mere 

ka suci". (Al Baqarah : 222). 

Asy Syafi'i berkata : "Keterangan di dałam Kitab Allah bahwa 
menjauhkan diri dari mendatangi perempuan pada farajnya disebabkan 
kotoran padanya, dan firman Allah : "Sebelum mereka suci", artinya : 
"Merekamenampakkan suci sesudah putus darah. Apabila mereka telah 
suci, dan bila telah mandi maka datangilah mereka menurut yaoag di 
perintahkan oleh Allah". 

Sebahagian manusia dari kalangan ahli ilmu berkata : "Menurut 
yang diperintahkan oleh Allah , bahwa kamu menjauhkan dari perem 
puan", maksudnya faraj itu kembali halal apabila mereka telah suci, 
lalu mereka bersuci dengan keadaannya sebelum ia haidh. 

Firman Allah yang Maha Tinggi yang artinya : 

"Hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita diwaktu haidh". 
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mengandung keniungkinan menjauhkan diri dari faraj perempuau me 
nurut yang disifatkan sebagai kotoran, dan mengandung kemungkinan 
menjauhkan diri dari faraj mereka dan seluruh badan mereka. Dan me 
ngandung kemungkinan menjauhkan diri dari sebagian badan inereka, 
tidak sebagian yang lain. Dan yang lebih zhahir ma'nanya adalah men 
jauhkan diri dari seluruh badan inereka semuanya, berdasarkan firman 
Allah yang artinya . 

"Hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita diwaktu haidh". 

maka tatkala ma'na-ma'na ini mengandung beberapa kemungkinan, 
inaka kami menuntut dalalah atas ma'na yang dikehendaki oleli Allah 
Azza wajalla dengan sunnah Rasulullah saw, maka kami mendapat de 
ngan Sunnah yang menunjukkan beserta nash Kitab Allah untuk men 
jauhkan diri dari faraj, dan menunjukkan beserta Kitab Allah Azza wa 
jalla, agar ia menjauhkan diri dari perempuan yang berhaidh dałam per 
setubuhan dan mubasyarah (pendahuluan persetubulian), pada sesuatu 
yang di sekeliling kain dan ke bawah dan tidak dia menjauhkan dari 
pada sesuatu yang di atas kain hingga yang setinggi-tingginya. Maka ka 
mi berkata menurut yang kami sifatkan supaya perempuan yang berha¬ 
idh mengikat kain atas yang dibawahnya, kemudian laki-laki bermuba 
syarah dengan dia dan mencapai dari mendatangi perempuan dari di 
atas kain menurut yang dia ingini, maka jika laki-laki mendatangi pe 
rempuan dałam keadaan haidh, maka hendaklah dia memohon ampun 
kepada Allah dan jangan mengulangi". 

Ar Rabi ' memberitakan kepada kami ia berkata, Asy Syafi 'i mem 
beritakan kepada kami ia berkata, Malik memberitakan kepada kami 
dari Naft ' bahwa Ib nu Umar ra mengirim utusan kepada Aisyah ra, 
menanyakan kepada Aisyah apakah boleh seorang laki-laki bermubasya 
rah dengan isterinya sedangkan isterinya dałam keadaan haidh. Maka 
berkata Aisyah : "Hendaklah perempuan mengikat kainnya yang sebe 
lah bawahnya, kemudian si laki-laki boleh bermubasyarah dengan pe 
rempuan yang ia mengingininya" . 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Bila seorang laki-laki tngin 
bermubasyarah dengan isterinya di mana isterinya dałam keadaan haidh, 
tidak boleh si laki-laki bermubasyarah dengan isterinya, hingga perem 
puan mengikat kainnya yang sebelah bawahnya, kemudian si laki-laki 
bermubasyarah dengan isterinya dari yang di atas kain, memegangnya 
dan si laki-laki bersenang-senang dengannya menurut yang diingininya 
dari perempuan, dan si laki-laki tidak boleh bersenang-senang dengan 
yang di bawah kain dari. perempuan, dan tidak boleh laki-laki meme¬ 
gangnya dan pusat adalah termasuk yang di atas kain. 
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PERSELlSIHAN DAŁAM MUBASYARAH DENGAN 
PEREMPUAN HAIDH. 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Berselisih dengan kami seba 
hagian manusia mengenai mubasyarah laki-laki dengan isterinya dan 
mensetubuhinya, sedangkan isterinya itu dałam keadaan ha;dh, maka ia 
berkata : "Kenapa anda berkata, tidak mencapai seorang laki-laki dari 
perempuan dengan faraj laki-laki dan tidak boleh laki-laki bermubasya 
rah dengan perempuan pada sesuatu yang di bawah kain dan dia men 
capai pada sesuatu yang di atas kain". Maka saya berkata baginya : 
"Dengan sesuatu yang tidak ada bagi saya, tidak juga bagi anda, dan ti 
dak bagi seorang muslim pun, berpendapat dengan selainnya. Dan saya 
menyebutkan padanya sunnah". Maka ia berkata : "Kami telah meriwa 
yatkan kebalikan yang kamu riwayatkan, maka kami meriwayatkan, 
hendaklah seorang laki-laki meninggalkan tempat darah (faraj pen.), 
kemudian si laki-laki boleh mencapai apa yang dia ingini, maka iapun 
menyebutkan hadits yang tidak ditetapkan olch ahli ilmu sebagian ha- 
dits, maka ia berkata : "Apakah anda mendapatkan hadits yang mem 
bedakan bagi sesuatu yang di bawah kain dan di atas kain?". Saya ber¬ 
kata kepadanya : "Ya". "Apakah yang membedakan yang lebih kuat da 
ri hadits, salah satu yang ia bersenang-senang dengannya dari perempuan 
selain faraj dengan sesuatu yang di bawah kain, kecuali pantat dan paha 
maka saya mendapat keduanya, membedakan keduanya sesuatu yang di 
atas kain pada dua pengertian pada salah satu keduanya darah apabila 
mengalir dari faraj yang mengalir bahwa faraj itu adalah aurat dan dua 
pantat adalah aurat, maka keduanya adalah faraj yang satu dari perui 
dua paha yang bersambung keduanya dengan faraj sendirinya, dan apa 
bila ia menyingkap kain kedua palia itu hampir-liampir tersingkap dari 
padanya, dan kainpun tersingkap dari faraj dan adalah ia ata.mya dan 
tidak ada yang sesuatu yang di atasnya lagi". 
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BAB MENDATANGI PEREMPUAN PADA DUBURNYA 


Asy Syafi 'i ra berkata : "Firman Allah Azza wajalla : 



Artinya : 

"Isteri-isterimu itu adalah (seperti) tanah tempat karnu bercocok- 

tanam, maka tanamilah tanah tempat bercocok tanam itu bagaima 

na saja kanni kehendaki''. (Al Baqarah : 223). 

Asy Syafi '/ berkata : "Ayat ini mengandung kemungkinan dua ma'na, 
salah satu dari keduanya adalah bahwa perempuan itu boleh didatangi 
mcnurui yang diingini oleli suaminya karena pengertian", bagaimana sa 
ja, yang kamu kehendaki", nienjelaskan dimana saja yang kamu kehen 
daki tidak dilarang dari perempuan sebagaimana tidak dilarang dałam 
bercocok tanam. Dan kemungkinan juga bahwa yang dikehendaki de 
ngan harats (tanah tempat bercocok tanam) yang dikehendaki dengan 
nya adalah biji bijian dan tempat bercocok tanam yang dengannya dicari 
anak, maksudnya adalah faraj bukan yang lain, tidak ada jalan untuk 
mendapat anak selain faraj. Maka shahabat-shahabat kami bersefisih 
paham dałam mendatangi perempuan pada duburnya, maka di antara 
mereka ada yang berpendapat menghalalkannya dan yang lain mengha 
ramkannya, dan saya mengira kedua golongan itu menta'wilkan dari ih- 
timal (kemungkinan) ayat atas persesuaian tiap satu dari keduanya". 

Asy Syafi'i berkata : "Maka kamipun mencari dalii dari Rasulul- 
lah saw, kami memperoleh dua hadits yang saling berbeda. Salah satu 
dari keduanya adalah shahih, yaitu hadits Ibnu Uyainah dari Muham- 
mad bin Al Munkadar, bahwa ia mcndengar Jabir bin Abdullah berka 
ta : "Adalah orang Yahudi berkata : "Siapa yang mendatangi perempu 
ań pada duburnya, lahirlah anak yang juling". Maka Allah Azza wa- 
jalla menurunkan ayat : "Isteri-isterimu itu adalah (seperti) tanah tern 
pat kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat kamu berco 
cok tanam itu bagaimana saja kamu kehendaki . (Al Baqaiah 223). 


ArKabi' memberitakan kepada kami ia berkata, Asy Syafi'i men 
ceriterakan kepada kami ia berkata, pamanku Muhammad bin Ali bin 
Syafi'i memberitakan kepada kami ia berkata : Abdullah bin Ali bin 
As Saib memberitakan kepadaku dari Amr bin Uhaihah bin Al Jalah 
atau 'Amr bin Fulan bin Uhaihah bin Al Jalah , saya ragu (yakni Asy 
Syafi), dari Huzaimah bin Tsabit, bahwa seorang laki-laki menanya 
kan kepada Nabi saw. tentang mendatangi perempuan pada dubur me 
ręka, atau laki-laki mendatangi perempuan pada duburnya, maka Nabi 
saw bersabda : "Ya halal". Ketika laki-laki itu berpaling beliau memang 
gilnya atau memerintahkannya, lalu beliau memanggilnya dan bersab 
da : Bagaimanakah ? Saya berkata : "Pada dua lobang yang mana?" 
atau dałam dua lobang yang mana atau dałam dua lobang yang mana, 
apakali dari belakang dałam qubulnya, maka :"Ya". Apakah dari bela 
kang dałam duburnya maka : "Tidak boleh", karena sesungguhnya Al¬ 
lah tidak malu dari kebenaran. Janganlah kamu mendatangi perempu¬ 
an di dubur-duburnya. Ia berkata : "Apakah yang anda katakan?" 

Saya berkata : "Pamanku orang kepercayaan dan Abdullah bin Ali ada 
lah orang kepercayaan". Muhammad memberitakan kepadaku dari Al 
Anshari yang menceritakannya bahwasanya ia inemuji kepadanya de¬ 
ngan kebaikan. Sedang Khuzaimah termasuk orang yang tidak diragu 
kan oleli orang alim dałam keterpercayaannya. Saya tidak memberi 
rukhshah(keringanan)kepadanya bahkan saya melarangnya. 
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Artinya : 


BAB APA YANG DISUNATKAN DAŁAM MENJAGA BUDAK 
PEREMPUAN DARI ZINA. 


"Maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penya- 
yang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa". (An Nur : 33). 


Asy Syafi'i berkata : "Firman Allah Azza wajalla : 


Ayat ini diturunkan pada budak-budak perempuan yang dipaksa bahwa 
sesungguhnya diampuni budak-budak perempuan itu dengan apa yang 
dipaksakan kepada mereka. Dan ada yang mengatakan ghafur (pengam 
pun) artinya Allah lebih pengampun dan lebih penyayang untuk me- 
ngampuni mereka dengan apa yang dipaksakan mereka atasnya. Dan 
ini adalah dalalah atas membatalkan had dań budak-budak perempuan 
kalau mereka dipaksakan untuk berbuat zina. Dan Allah Ta'ala meng 
hapus dosa kekafiran atas orang yang dipaksa untuk kekafiran, dan 
bersabda Rasulullah saw mengenai sesuatu yang ditctapkan Allah atas 
ummatnya dan apa-apa yang mereka dipaksa atasnya. 
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Artinya : 

"Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk mela- 
kukan pelaćuran, sedang mereka mengingini kesucian, karena kamu 
hendak mencari keuntungan duniawi". (An Nur : 33). 

Sebagian ahli ilmu beranggapan dengan penafsiran bahwa ayat ini 
diturunkan pada seorang laki-laki yang mempunyai budak perempuan 
di mana ia memaksa mereka untuk berbuat zina supaya budak perem 
puan itu melahirkan anak baginya maka ia memberikan kepada mere 
ka. Dan ada yang mengatakan ayat ini diturunkan sebelum had zina, 
wallahu a'lam. Kalaulah ayat ini diturunkan sebelum had zina, kemu 
dian datang tentang had zina, maka ayat yang sebelum hudud mansuch 
dengan ayat hudud. Dan ini menjadi bidang pembicaraan dałam Kitab 
hudud. Dan jika ayat ini diturunkan sesudah had zina maka ada yang 
mentakan bahwa firman Allah Azza wajalla : 
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BAS NIKAH SYIGHAR 


PERSELISEJAN DAŁAM NIKAH SYIGHAR 


Ar Rabi' mcmbcritakan kepada kami ia berkata, Asy Syafi'i mem 
beritakan kepada karni ia berkata : Malik memberitakan kepada kami 
dari Naft ' dan Ibnu Lhnar bahwa Rasulullah saw melarang syighar. 
Syighar itu ialah seorang laki-laki mengawinkan anak perempuannya 
kepada seorang laki-laki lam di mana orang laki-laki tersebut mengawin 
kan pula anak perempuannya kepada laki laki yang pertama, dan di an 
tara keduanya ndak ada mahar. 

Ar Rabi' memberitakan kepada kami la berkata, Asy Syafi'i mem 
beritakan kepada kami ia berkata, Ibnu Uyainah memberitakan kepada 
kami dari Ibnu Ab: Najid dari Mujahid bahwa Rasulullah saw bersab- 
da . 


A" 








Artinya : 

''Tidak ada syighar dałam Islam". 

Asy Syafi'i rahiinahullah berkata : "Dan dengan ini kami berpendapat, 
dan syighar itu, ialah seorang laki-laki mengawinkan anak perempuan 
nya kepada seorang laki-laki, di mana laki-laki tersebut harus menga¬ 
winkan pula anak perempuannya kepada iaki-laki yang pertama, setiap 
seorang dari keduanya mendapat budlu' yang lain, kalau terjadi nikah 
menurut mi maka nikah itu ditasachkan, jika la teiah mensetubuhinya, 
maka bagi perempuan mendapat mahar dengan sebab persetubuhan dan 
dipisahkan di autara keduanya. 

Asy Syafi '/ berkata : "Malik memberitakan kepada kami dari Ib 
nu Syihab dan Abdutlah dan Hasan dan dua anak Muhammad bin Ali, 
Azzuhri berkata "Hasan meridlai keduanya dari ayah keduanya dari 
Ali dari Nabi saw dan menyebutkan haram mut'ah (kawin berwaktu)". 
Asv Syafi'i berkata : "Mut'ah itu adalah seorang laki-laki menikahi se 
orang perempuan menurut waktu yang duentukan, dan kalau terjadi 
nikah menurut ini maka nikah itu difasakh, baik ia telah mensetubuhi 
nya atau belum dan kalau la telah mensetubuhinya maka perempuan itu 
mendapat mahar disebabkan persetubuhan. 


Asy Syafi'i .ahimahullah berkata : "Maka sebahagian manusia ber 
kata : "Adapun. syighar maka nikahnya itu sah, dan setiap seorang dari 
dua perempuan yang dinikahi mendapat mahar mitsilnya, adapun mut 
ah, andaikata anda berkata yang demikian fasid, maka apa yang masuk 
atas perkataan anda itu sesuatu yang tidak mirip kesalahan anda pada 
nya, la berkata : "Apakah dia?". Saya berkata : "Ada ketetapan dari 
Nabi saw, bahwa beliau melarang nikah syighar, dan tidak ada perseli 
sihan riwayat padanya dari Nabi saw, lalu anda membolehkan syighar 
yang tidak ada perselisihannya dari Nabi saw fnengenai larangan dari 
padanya, dan anda menolak nikah mut 1 ah padahal telah berbeda riwa 
yat dari Nabi saw mengenai mut'ah?" Ia berkata : "Jika anda berpen 
dapat, jika keduanya membatalkan syarat dałam mut'ah niscaya boleh 
lah nikah, dan jika keduanya tidak membatalkan syarat itu niscaya ni 
kah itu terfasach". Saya berkata kepadanya : "Kalau begitu anda telah 
bersalah sebagai kesalahan yang nyata". la berkata : ' Bagaimana? . 
Saya berkata : "Diriwayatkan dari Nabi saw, tentang larangan dari pa 
danya (mut'ah), dan apa yang dilarang oleh Nabi dari padanya maka 
hukumnya adalah haram, selama tidak ada keringanan padanya dengan 
kebolehan. Dan diriwayatkan dari Nabi bahwa beliau menghalalfcan 
nya, namun beliau tidak menghalalkannya, maka terjadilah diantara 
kedua hadits sesuatu yang keluar dari pada keduanya, keluar dari mad- 
zhab-madzhab fitph yang saling bertentangan". la berkata : Apakah 
yang demikian?". Saya berkata : "Anda menduga, kalau seorang laki- 
laki menikahi seorang perempuan bahwa nikah salah satu diantara ke 
duanya itu dengan khiyar adalah nikah itu batal, karena khiyar itu tidak 
harus dałam nikah, karena sesuatu yang disyaratkan dałam aąadnya itu 
khiyar, tidaklah padanya itu sempurna, dan ini walaupun boleh dałam 
syara' tidaklah yang demikian itu boleh dałam nikah menurut kami dan 
menurut anda. Dan jika anda berpendapat; "Jika dua orang yang ka¬ 
win mut' ah membatalkan syarat, anda menyangka bahwa nikah itu ber 
laku, dan bersetubulian tidak halal padanya, dan tidak ada warisan ka 
lau meninggal salah satu keduanya sebelum membatalkan syarat, anda 
tidak membolehkan sebelum terjadinya adalah tidak boleh, maka sung 
guh anda membolehkan padanya khiyar bagi dua suami isteri dan anda 
menduga bahwa khiyar bagi keduanya itu memfasidkan aqad, kemudian 
anda menghalalkannya dengan sesuatu yang lain, aqad yang tidak sya 
rat padanya khiyar, kemudian bagi keduanya berlaku sesuatu yang se 
belum anda, bahwa anda jadikan bagi keduanya khiyar, dan kalau anda 


0O0 


209 











fikrifajar.wo 


mengqiyaskannya dengan jual beli, anda ldah bersalah dałam qiyas pa 
danya. ła berkata : "Darimana?". Saya berkata : "Khiyar dałam jual 
beli tidak ada di mm anda kecuali kalau ia membeli yang dia tidak me 
lihai ain (benda) maka adałah baginya khiyar kalau dia melihat benda 
nya, aiau dia membeli kemudian dia inendapat cacat, maka adalali de 
ngan khiyar, kalau dia ingin dan kalau dia ingin dia 
menahannya, dan nikah terlepas dari sudut im menurut anda. la berka 
ta : "Ya" Saya berkata : "Segi yang kedua yang anda membolehkan pa 
danya khiyar dałam jual beli adalah dia mengembalikannya dua orang 
yang berjual beli atau salah satu keduanya mensyaratkan khiyar. Dan 
jika terjadt aqad jual beli keduanya tidak ada dasar syarat, maka tidak 
adalah bagi keduanya atau salah satu dari keduanya khiyar kecuali me 
nurut yang anda stfatkan, bahwa tidak ada bagi pembeli melihat apa 
yang dibehnya atau sipenjual menipunya dengan benda yang cacat''. 
la berkata : "Ya". Saya berkata : "Maka dua orang yang menikah 
muiah, keduanya ir.emkah dengan mengetahui masa yang tidak disya 
rat khiyar, maka bagaimana suami perempuan ini hari dan besuk bu 
kan suaminya dengan tanpa talak yang dibuatnya, dan aqad bila telah 
berlaku niscaya sah kecuali kalau terjadi perpisahan menurut anda, atau 
bagaimana perempuan itu menjadi isteri sedangkan keduanya tidak sa 
ling mewarisi, atau bagaimana saling mewansi pada satu hari (ini hari) 
dan tidak saling mewarisi pada hari besoknya". Ia berkata ; "Jika saya 
berkata : maka nikah itu boleh dan syarat waktu pada nikah adalah ba 
lal". Saya berkata : "Anda mengadakan nikah bagi laki-laki dan perem 
(juan dengan tanpa persetujuan keduanya, dan keduanya tidak menga- 
qadkan atas diri keduanya, dan anda hanya mengqiyaskannya kepada 
jua) bdi, dan jual beli itu kalau terlaksana aqadnya, maka berkatalah 
pen jual dan pembeli : "Saya membeli ini dari anda sepuluh hari, setiap 
h£li adalah jual beli itu terfasah, karena tidak boleh saya inemberi im 
lab kepadanya sepuluh hari tidak selamanya, dan tidak boleh saya mem 
berikUn kepadanya sepuluh hari bukan selamanya dan tidak boleh ia 
memilikinya kepadanya sepuluh hari pada hal ia telah mensyaratkan 
bahwa m tidak memilikinya kecuali sepuluh hari. Maka lazim pada an 
da, bahwa kalau tidak adalah pada nikah mut ah itu khabar yang meng 
haramkannya maka anda menfasidkannya bila anda menjadikannya qi 
yas atas jual beli maka anda memfasidkan jual beli". Ia berkata : "Ma 
ka saya menjadikannya sebagai qiyas atas laki-laki yang mensyaratkan 
buat perempuan akan rumahnya, adalah nikah itu sah dan syaratnya 
baral". Saya berkata kepadanya : "Jika anda mengqiyaskannya atas ini 
naka anda bersalah dari beberapa segi". la berkata : "Mana dia?" Sa- 
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ya berkata : "Sebahagian manusia ada yang berkata : "Bagi perempuan, 
syaratnya menurut adanya, dan nikah shah diantara keduanya dan an 
tara perempuan dan laki-laki apa yang berlaku diantara suami isteri da 
ri warisan dan lainnya maka jika anda mengąiyaskannya atas perkataan 
ini, lazimlah buat anda untuk anda mengatakan yang demikian pada 
dua orang yang bernikah mut'ah. la berkata : "Saya tidak mengqiyaskan 
nya atas perkataan ini dan tidak boleh ada ketetapan diantara kedua 
nya sebagaimana ada ketetapan diantara dua suami isteri, dan perem 
puan itu adalah isteri pada hari-hari tertentu bukan isteri sesudahnya. 
Maka saya berkata : "Maka jika anda mengqiyaskan menurut orang 
yang berpendapat bahwa nikah itu sah dan syarat yang dibuat oleh pe 
rempuan tentang rumahnya adalah batal, maka berarti anda telah me 
ngadakan bagi keduanya kawin diluar persyaratan yang dibuat oleh ke 
duanya, bahwa tidak ada bagi dua suami isteri sesuatu yang tidak di 
setujuinya oleh salah satu dari keduanya, maka adalah anda seorang laki- 
laki yang mengawinkan dua orang dengan tanpa persetujuan kedua ca 
lon suami isteri, dan telah melazimi anda bahwa anda telah bersalah da 
lam berqiyas dari segi yang lain". la berkata : "Dimana?", Saya berka¬ 
ta : "Perempuan yang menikah yang mensyaratkan rumahnya berarti 
dia menikah untuk selamanya, pada hal tidak ada dałam aqad perem 
puan itu pernikahan untuk selamanya sesuatu yang merusak nikah, 
dan perempuan mensyaratkan tidak boleh si laki-laki mengeluarkan dia 
dari rumahnya dan lain rumahnya, berarti perempuan itu menikah se 
lainanya dan syarat, maka dia perempuan itu, dan jika bagi perempuan 
itu syaratnya atau silaki-laki membatalkan dari perempuan, maka perem 
puan itu halal faraj pada rumahnya dan lain rumahnya (perempuan), 
dan syarat itu adalah kelebihn pada mahar perempuan, dan kelebihan 
pada mahar adalah boleh menurut kami dan anda atau kelebihan ma 
har itu rusak tetapi tidak merusak aqad, sedangkan perempuan yang 
menikah mut'ah tidaklah laki-laki menikahinya untuk selamanya, ha¬ 
nya dia menikahnya satu hari atau sepuluh hari, maka dia menikahi 
nya bahwa suaminya itu halal untuk satu hari atau sepuluh hari dan 
haram sesudahnya, karena perempuan itu sesudahnya tidaklah disebut 
isteri, maka tidak boleh faraj yang diwatha' dengan nikah yang halal 
pada ini dan haram pada yang lain". la berkata : "Tidaklah perempuan 
itu dengan qiyas atasnya, bahwa adalah perempuan itu isterinya pada 
hari ini dan bukan isterinya besok dengan tidak terjadi perceraian". 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Saya berkata kepadanva, ba 
gaimana pendapat anda, kalau ia tegak atas dasar qiyas atas seseorang 
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perempuan atas laki-laki, apakah bołeh menurut ilmu anda dan ilmu ka 
mi bahwa ia sengaja kepada mut'ah, dan sudah datang khabar (hadits) 
mengenai mut'ah itu dari Nabi saw dengan keharaman dan khabar de 
ngan kehalalan, maka kami menduga dan juga anda bahwa kehalalan- 
nya itu mansuch, maka anda menjadikannya qiyas atas sesuatu yang la 
innya, dan tidak datang khabar padanya dari Nabi saw, maka kalaulah 
ini boleh buat anda niscaya bolehlah atas anda perkataan orang yang 
berkata : "Haramlah makan dan persetubuhan di dałam puasa dan sha 
lat, dan haram bersetubuh di waktu ikhram". 

Maka ia mengharamkan makan padanya atau ia mengharamkan berka 
ta-kata dałam puasa sebagaimana haram berkata-kata di dałam shalat. 
la berkata : "Ini tidaklah boleh pada sesuatu dari pengetahuan yang 
berlaku pada setiap syari'at atas yang disyari' atkan atasnya, dan pada 
setiap yang padanya ada khabar menurut yang datang dari khabar itu". 
Saya berkata : "Maka anda tidak ada sengaja pada nikah mut'ah pa 
dahal padanya ada khabar, maka anda menjadikannya qiyas pada ni 
kah atas sesuatu yang tidak ada khabar padanya, maka anda menjadi 
kannya qiyas atas jual beli sedangkan juał beli adalah syari'at yang la 
innya kemudian anda meninggalkan apa yang anda qiyaskan atasnya 
dan saling bertentanganlah pendapat anda". Maka ia berkata : Sesung 
guhnya adalah dari perkataan shahabat-shahabat kami memfasikan- 
nya". Saya berkata : "Kenapa anda tidak memfasikannya sebagaimana 
difasidkan oleh orang yang menduga bahwa aqad padanya adalah fasid 
dan anda tidak membolehkannya sebagaimana telah membolehkannya 
oleh orang yang beranggapan bahwa itu halal atas apa yang telah mere 
ka berdua mensyari' atkannya, dan pendapat anda itu tidak ada dasar 
dałam khabar, tidak pula qiyas dan tidak pula ma'qul. 
la berkata : "Maka untuk apa anda memfasidkan nikah syighar dan ni 
kah mut' ah". Saya berkata : "Saya fasidkan karena Allah Azza wa jalla 
mewajibkan kepada saya untuk mentaati Rasulullah saw dan apa yang 
saya peroleh dari Kitab Allah dari pada yang demikian maka Firman 
Allah : 
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Artinya : 

"Dan tidak patut bagi laki-laki yang mu'min dan tidak (pula) 
bagi perempuan yang mu'min, apabila Allah dan Rasulnya telah 
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan yang la 
in, tentang urusan mereka. Dan barang siapa yang mendurhakai 
Allah dan Rasul-Nya, maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang 
nyata". (Al Ahzab : 36). 

Dan firman Allah : 


(t.o » j “* 


Artinya : 

"Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman, 
hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang 
mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dałam hali 
mereka suatu keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan 
mereka menerima dengan sepenuhnya". (An Nisa : 65). 

la berkata : "Bagaimana keluar larangan Nabi saw menurut anda?" 
Saya berkata ; "Tidaklah Rasul rnelarang dari padanya dari sesuatu 
yang haram hingga dthalalkan dengan Nash dari Kitab Allah Azza wa 
jalla atau khabar dari Rasulullah saw, maka Rasul rnelarang dari pada 
demikian dari sesuatu, Maka larangan lnenunjukkan bahwa apa yang di 
larang dari padanya itu tidak halal". la berkata : "Sepem apa saja"?. 


212 


213 







fikrifajar.wordpress.com 


Saya berkata : "Seperti nikah setiap peremuan adalah mengharamkan 
persetubuhan, kecuali apa yang dihalalkan ołeh Ałłah, dan inensunnah 
kan oleh Rasulnya saw, dari pada nikah yang shoheh atau milkulyamn 
(dimiłiki oleh tangan kanan), maka kapan berlaku aqad nikah atau mi 
lik dengan sesuatu yang dilarang padanya oleh Rasulullah saw. maka ti 
daklah halal apa yang haram dari padanya. Kemudian jual beli kemu 
dian harta yang haram atas selain mereka, kecuali apa yang dihalalkan 
oleh Allah dan jual beli dan lainnya. Maka kalau berlakulah jual beli 
dengan yang dilarang dari padanya oleh Rasulullah saw. niscaya tidak 
halal dengan aqad yang dilarang dari padanya. 

Ketika Rasulullah saw melaraug dari nikah shighar dan mut'ah, saya 
berkata, dua perempuan yang dinikahi itu adalah dari dua segi yang ke 
duanya tidak boleh kecuali dengan nikah yang shaheh, dan tidaklah 
yang dilarang dari padanya oleh Rasulullah saw dari pada pernikahan 
dan tidak pula jual beli itu hukumnya shaheh". 

la berkata : "Ini menurut saya, sebagaimana anda menyangka, tetapi 
sebagian fuqaha' berpendapat pada larangan apa yang anda katakan 
dan datang larangan yang lain dan mereka berpendapat padanya kebo 
lehannya, dan mereka inenghadapkannya sesungguhnya tidak datang 
dengannya keharaman. Saya berkata kepadanya : "Jika yang demikian 
itu berdasarkan dalalah dan Nabi saw bahwa sesungguhnya tidaklah da 
tang larangan haram. Demikian juga seyogyanya bagi mereka jika u 
dak datang dalalah padanya dari Rasulullah saw maka tidaklah mereka 
menduga bahwa larangan itu satu kall haram dan lain kall tidak haram, 
maka tidak ada Derbedaan antara keduanya, dari Nabi saw". la berka 
ta : "Tunjukkan kepada saya selain ini akan yang seumpamanya". Ma 
ka saya berkata : "Bagaimanakah pendapat anda jikalau ada orang 
yang berkata kepada anda". Nabi saw melarang untuk mengawmi pe 
rempuan dengan bibinya (baik dari pihak ayah maupun ibu), maka an 
da mengetahui bahwa hal itu tidak dilarang dari mengumpulkan di an 
tara dua anak perempuan paman, sedangkan keduanya mempunyai hu 
bungan kerabat. 

Dan tidak pula dilarang di antara kerabat-kerabat yang lain dari kedua 
nya. Maka bibi dari pihak ayah, bibi dari pihak ibu dan anak perempu 
an dari saudara laki-laki dan anak perempuan dari saudara perempuan 
adalah halal dengan dimulai menikahi setiap seorang dari mereka seca 
ra tersendiri, bahwa mereka adalah halal dan mereka keluar dari pe 
ngertian ibu, dan anak perempuan. Dan apa yang haram untuk selama 
nya dengan keharaman pada dirinya atau keharaman pada selainnya, 
maka anda berdalil bahwa larangan yang demikian itu hanya dicela bah 


wa memfasidkan apa di antara keduanya. Dan bibi dari pihak ibu, bibi 
dari pihak ayah keduanya adalah orang yang melahirkan, keduanya ti 
daklah seperti dua orang anak perempuan paman yang tidak ada sesua 
tu bagi seseorang dari keduanya atas yang lain, kecuali bagi yang lain 
adalah seumpamanya jika keduanya itu setuju dengan yang demikian 
keduanya terpercaya dengan izin keduanya dan akhlak keduanya bahwa 
tidak ada kefasidan dengan mengumpulkan niscaya halallah mengum 
pulkan antaraa keduanya". la berkata : "Tidaklah demikian baginya". 
Saya berkata : "Demikian juga mengumpulkan di antara dua saudara 
perempuan". la berkata : "Ya". Saya berkata : "Jika seorang laki-laki 
mengawini seorang perempuan dengan bibinya, maka tatkala akad ber¬ 
laku sebelum kemungkinan mengumpulkan di antara keduanya, kemu 
dian meninggalkan perempuan yang dari bawahnya. Dan tinggal perem 
puan yang telah dinikahi". Perempuan berkata : "Maka ia berkata : 
"Maka akad yang terakhir itu adalah fasid". Saya berkata : "Jika ia ber 
kata : "Mengumpulkan itu telah berlaku dan jadilah yang dilarang bah 
wa ia mengawini perempuan yang meninggal ini. Maka ia berkata ke 
pada anda : "Kalau saya mulai menikahi perempuan ini sekarang nisca 
ya boleh. Kemudian iapun mengiqrarkan pernikahan dengan perempuan 
pertama". Ia berkata : "Tidaklah demikian baginya kalau berlaku aqad 
dengan sesuatu yang dilarang oleh Rasulullah saw dari padanya, tidak 
sah dengan seketika yang terjadi sesudahnya". Maka saya berkata ke 
padanya : "Demikian juga pendapat saya tentang nikah syighar dan ni 
kah mut'ah. Telah berlaku akad dengan sesuatu yang dilarang oleh Ra 
sulullah saw dari padanya, j a tidak mengetahuinya pada lainnya, dan se 
suatu yang dilarang dari padanya dengan sendirinya lebih utama bahwa 
tidak sah dari apa-apa yang dilarang padanya dengan lainnya jika ber 
beda perkataan pada larangan adalah mengumpulkan di antara perem 
puan dengan bibinya dan menikahi saudara perempuan dengan saudara 
perempuannya. Bila meninggal yang pertama dari keduanya, sebelum 
ia berkumpul dan yang penghabisan itu lebih utama untuk boleh. Ka 
rena yang dilarang adalah illat mengumpulkan dan mengumpulkan itu 
sudah hilang". la berkata : "Jika mengumpulkan itu hilang maka akad 
itu sah atas akad yang pertama, dan tidak sah atas yang penghabisan, 
dan dia dilarang dari padanya. Saya berkata kepadanya : "Yang anda 
bolehkan di dałam syighar dan mut'ah adalah demikian", atau lebih 
utama tidak boleh dari ini. 

Saya berkata kepadanya : "Bagaimana pendapat anda kalau ada orang 
yang berkata : " Diperintahkan dengan saksi dałam nikah supaya jangan 
saling mengingkan di antara suami isteri. Maka nikah tanpa saksi itu 
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boleh selama kedua suami isteri itu benai". la berkata : I «dak ookh 
menikah tanpa saksi". Saya berkata : "Jika keduanya benar bahwa ni 
kah adalah boleh atau keduanya bersaksi atas pengakuan keduanya de 
ngan demik.an". la berkata : "T.dak boleh". Saya berkata : "Mengapa 
kah la lemah dałam hau?". Saya menjawab : "Mengapakah la berbuat 
lemah kepada perempuan padahal perempuan itu tidak halal, kecuah 
menurut yang d.halalkan oleli Allah, kemudian dihalalkan oleh Rasul- 
Nya". Tatkala berlaku akad nikah dengan selain yang diperintahkan 
dengannya niscaya tidaklah menghalalkan yang haram keeuali menurut 
yang dihalalkan". la berkata : "Ya". Saya berkata : "Maka penntah 
dengan saksi itu tidak saheh menurut Nabi saw, sebagaimana shahihnya 
larangan terhadap kawin syighar dan mut'ah. Kalau hadits itu shahih 
maka anda terhujjah dengannya. Karena anda mengatakan mengenai 
nikah tanpa sunnah tidak boleh. Karena akad nikah tanpa kesempur 
naan apa yang diperintahkan dengannya. Jika akad itu berlaku tanpa 
kesempurnaan, maka akad itu fasid. Kami berkata kepada anda . Ma 
nakah di antara keduanya yang lebih utama, untuk difasidkan aqad 
yang telah terlaksana dengan lain yang diperintahkan dengannya, atau 
akad yang telah berlaku dengan yang dilarang dari padanya, dan aqad 
yang diaqadkan dengan sesuatu yang dilarang dari padanya. Berkumpul 
dengan larangan dan berlainan dengan perintah. la berkata : Semua 
itu sama". Saya berkata : "Jika keduanya sama tidaklah anda membo 
lehkan yang satu dan anda menolak yang seumpamanya, atau anda 
menguatkan dan jika di antara manusia bagi orang-orang yang mendu 
ga bahwa nikah dengan tanpa saksi itu boleh, tidak makruh seperti ju 
al beli dan tidak ada dari manusia keeuali membenci syighar dan mela 
rang dan padanya dan kebanyakan dari mereka membenci mut'ah dan 
melarangnya. Dan di antara mereka ada yang berpendapat dengan me 
rajam perempuan itu, yaitu orang yang menikahinya. Dan Nabi saw te 
lah melarang dari jual makanan sebelum diserahkan bagaimana penda 
pat anda seandainya dua orang yang menjual belikan makanan sebe 
lum diterima, kemudian keduanya saling menerima dan menyerahkan, 
dan hilanglah tipuan itu apakah itu boleh?". la berkata : "Tidak". Ka 
rena aqad itu aqad yang fasid yang dilarang. Saya berkata : Demikian 
,uga apa bila dilarang jual beli dan salaf Gual beli pesanan), dan kedua 
nya ber jual beli, apakah mencakup jual beli dan menolak salaf seandai 
nya keduanya itu dihadapkan kepada anda?". la berkata : "Tidak bo 
leh" Karena hal itu aqad fasid menurut satu pendapat. Dikatakan apa 
kah fasidnva padahal hal yang tidak disenangi itu telah hilang dari pa 
danya". la berkata : "Kami berkata : "Demikianlah saya lakukan pada 


setiap urusan yang dilarang walaupun dałam memfasidkan nikah itu ti 
dak ada mut' ah keeuali qiyas, layaklah itu akan rusak scbelumnya, ka 
rena bila saya mengawini perempuan itu dua han maka saya telah me 
ngawini inasing-masing dari keduanya selama ia belum mengawinkan 
dirinya dan saya membolehkan baginya dia tidak membolehkan bagi di 
rinya". la berkata "Bagaimana anda merusaknya?" Saya berkata . 
"Ketika kaum muslimin tidak membolehkan keadaan nikah itu keeuali 
untuk selamanya sehmgga terjadi perceraian, maka tidak boleh ia meng 
halalkan dua hari dan mengharamkan apa yang lebih banyak dari dua 
liari itu, dan tidak boleh untuk menghalalkan pada hari-hari yang ia ti 
dak menikahinya, maka nikah itu fasid. 


SAB NIKAH ORANG YANG 1HRAM 

Asy Syafi’i rahimahullah berkata : "Malik memberitakan kepada kami 
dan Na fi' dari Nabili bin Wahab saudara Bani Abdiddar, ia memberita 
kan kepadanya bahwa Umer bin Ubaidillah mengirimkan utusan kepada 
Aban bin Utsman dan A han dewasa itu sebagai Amirul haj kedua orang 
itu sedang ihfam scsungguhnya saya ingin menikahkah Thalhah bin 
'Umar dengan anak perempuan Syaibah bin Jubair dan saya ingin men 
datangkan perempuan itu. Aban ntengingkari hal itu dan berkata : "Sa 
ya mendengar Utsman bin affan berkata : "Rasulullahn saw bersabda : 

r-r* ^ 


Artinya : 

"Orang yang ihrain itu tidak boleh menikah dan tidak boieh meni 
kalikan". 

Asy Syajt'i berkata : "Ibmt Uyainah nemberitakan kepada kami dari 
Ayyub biii Musa dari Nabili bin Wahab dan Aban bin 'Utsman saya 
menduganya dari 'Untar dari Rasulullah saw maTianya seperti itu. 

Ar Rabi' memberitakan kepada kami, ia berkata, Asy Syąfi'i mem 
beruakan kepada kami, ia berkata"/fcr/n ' Uyainah memberitakan kepada 
kamidari Anirom Dinar dan YazidbmAl 'As/mmbahwa Rasulullah saw 
niemperisteri Maununaii beliau dałam keadaan halal (tidak dałam ke¬ 
adaan ihram). 
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Ar Rabi ’ memberitakan kepada kami ia berkata, Asy Syafi 'i mem 
beritakan kepada kami ia berkata, Malik memerintahkan kepada kami 
dari Rabi'ah dari Sulaiman bin Yasar bahwa Nabi saw mengutus Abu 
Raf i Maulanya dan seorang laki-łaki dari Anshar, dua orang itu menga 
winkan laki-laki itu dengan Maimunah binti Arits sedang Rasuluiiah saw 
di Madinah sebelum beliau berangkat (ke Mekah). 

Ar Rabi memberitakan kepada kami, ia berkata Asy Syafi 'i mem 
beritakan kepada kami, ia berkata : "Sb' id bin Muslimah memberita 
kan kepada kami dari Ismail bin Umayyah dari Ibnul Musayyab, la ber 
kata : "Rasuluiiah saw tidak menikahi Maimunah kecuali beliau dałam 
keadaan halal. 

Ar Rabi' memberitakan kepada kami ia berkata : "Asy Syaji i 
memberitakan kepada kami : "Malik memberitakan kepada kami dari 
Dawud bin AI Husain bahwa Abu Ghathfan bin Tharif Al Mury menga 
w hu seorang perempuan sedangkan dia dałam keadaan ihram maka U 


mar menolak nikahnya. 

Kemudian Ar Rabi' memberitakan kepada kami, ia berkata : "Asy 
Syafi'i memberitakan kepada kami, ia berkata : "Malik memberitakan 
kepada kami dari Nafi' bahwa Ibnu Umar berkata : 









Artinya : 

"Orang yang berihram itu tidak nikah, tidak menikahkan, tidak 
meminang imtuk dirinya dan tidak nula untuk orang iain". 

Ar Rafti'memberitakan kepada Kami ia berkata, Asy Syafi'i mem 
beritakan kepada kami ia berkata; Ibrahim bin Muhammad memberi 
takan kepada kami dari Qudamah bin Musa dari Syaudzab bahwa Zaid 

Tsabit menolak mkah orang yang ihram. 

Asy Syafi 'i rahnnahullah berkata : "Dengan inilah semuanya kann 
mengambil, maka kalau seorang yang sedang ihram menikah atau me 
nikahkan orang lam maka nikahnya fasach, dan bagi orang ihram supa 
ya meruju' isterinya karena ruju' itu telah tetap dengan permulaan ni 
kah, ruju' itu bukanlah mkah, hanya ruju' itu sesuatu baginya dałam 
nikah dan dia bukanlah dałam keadaan ihram, demikian juga kalau dia 
membeli budak perempuan untuk disetubuhi dan lainnya, maka dengan 
ini kami berkata : "Jika menikah orang yang sedang ihram maka nikah 
nya adalah fasach". 


BAB PERBEDAAN PENDAPAT TENTANG PERNIKAHAN 
ORANG YANG SEDANG IHRAM 

Ar Rabi' memberitakan kepada kami ia berkata : Asy Syafi '/ ra 
himahullah berkata : "Sebagian manusia berbeda pendapat dengan ka 
mi pada pernikahan orang yang sedang ihram". 

la berkata : "Orang yang sedang ihram itu tidak mengapa menikah se 
lama ia tidak bersetubuh". la berkata : "Kami meriwayatkan sesuatu 
yang berbeda dengan apa yang kalian riwayatkan. Lalu kami berpenda 
pat dengan apa yang kami riwayatkan dan kalian berpendapat dengan 
apa yang kalian riwayatkan. Kami meriwayatkan bahwa Rasuluiiah saw 
menikah pada hal beliau sedang berihram". Saya berkata kepadanya : 
"Bagaimanakah pendapat anda bila anda menyelisihi?" la berkata : "De 
ngan yang shahih dari beliau". Saya berkata : "Apakah anda melihat 
hadits Utsman dari Nabi saw itu shahih?". la menjawab : "Ya". Saya 
berkata : "Utsman itu tidak pergi dan Maimunah karena la bersama 
Nabi saw di Madinah dan dałam perjalanannya di mana beliau meng 
gauli Maimunah padanya, yaitu pada Umratul qadha' yaitu perjalanan 
yang mana anda menduga bahwa beliau menikah padanya. Beliau ha 
nyalah menikahinya sebelumnya dan beliau menggaulinya padanya". 
la berkata ; "Ya", tetapi sesuatu yang kami riwayatkan dari padanya 
adalah diriwayatkan bahwa Nabi saw menikahinya dimana beliau se¬ 
dang ihram. Itu walaupun bukan hari beliau menikahinya la telah dewa 
sa dan hari itu ia belum menyertai karena tidak sama atasnya tersem 
bunyinya waktu yang mana beliau menikahinya padanya bersama kera 
bat beliau dengannya dan beliau tidaklah menerimanya meskipun tidak 
disaksikan kecuali dari orang yang terpercaya. Lalu saya berkata kępa 
danya : " Yazid bin Al Ashain , anak laki-laki saudara perempuannya,, 
dan bersamanya Sulaiman bin Yasar orang yang dimerdekakan oleli 
Maimunah atau anak laki-laki dari orang yang dimerdekakannya, ia ber 
kata ; "Beliau menikahinya dałam keadaan halal, maka mungkin atas 
anda sesuatu yang mungkin bagi anda". la berkata : "Dua orang ini ter 
percaya dan kedudukan keduanya dari Maimunah adalah kedudukan 
yang mana waktu tidak tersembunyi atas keduanya di mana beliau me 
nikahinya kedudukan Maimunah dan kedudukan orang yang dari pada 
nya Rasuluiiah saw menikah. Dan tidak boleli keduanya menerima hal 
itu meskipun keduanya tidak menyaksikannya kecuali dengan khabar 
orang yang terpercaya padanya dengan kuat . Maka ia memberitakan 
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dua ini dan bcrita orang yang anda meriwayatkan dari padanya dałam 
kedudukan dari padanya, meskipun lebih uiama dari pada keduanya 
maka keduaya orang yang lerpercaya atau hadits dua orang itu lebih 
banyak dan pada satu hadits dan mercka menambahmu bersama dua 
orang itu orang yang ketiga yaitu Ibnul Musayyab dan menyendin atas 
anda riwayat Utsman yang mana ia lebih shaliih dari seluruhnya ini. Ma 
ka saya berkata kepadanya : "Apakah anda tidak memberi kami balma 
dua hadits itu seandainya keduanya memadai niscaya kami meliliat apa 
yang dilakukan oleli para shahabat Rasulullah saw setelahnya lalu kann 
mengikuti mana di antara keduanya yang lebih mirip dan lebih utama 
di antara dua hadits itu untuk dipelihara lalu kami terima dan kami 
tinggalkan sesuatu yang menyelisihinya". la berkata : "Ya" Saya berka 
ta : "Umar dan Yazid bin Tsabit menolak nikah orang yang berihram 
dan lbnu Umar berkata : "Orang ihram itu tidak nikah dan tidak meni 
kahkan". Ia berkata : "Sesungguhnya orang-orang Mekkah itu menga 
takan beliau nikah". Lalu saya berkata seperti apa yang saya berpenda 
pat dengannya, sedangkan hujjah itu mewajibkan kepada mereka seper 
u apa yang melazimkan kepada anda. Barangkali tersembunyi atas me 
ręka apa yang mereka riwayatkan tentang nikah Nabi saw dałam kea 
daan ihram". la berkata : Sesungguhnya dari teman-temanmu ada orang 
yang berkata : "Kami hanya mengatakan beliau tidak nikah karena akad 
itu menhalalkan persetubuhan padahal itu diharamkan atasnya". Saya 
berkata kepadanya : "Hujjah yang kami riwayatkan kepada anda dari 
Rasulullah dan shahabatnya tidaklah menurut apa yang saya sifatkan 
bahwa mereka berpendapat kepadanya dari ini meskipun anda kadang- 
kadang berpendapat kepada sesuatu yang lebih lemah dari padanya. 
Dan di sini kami tidak ada madzhab dari madzhab-madzhab dałam ha 
dits atau illat yang jelas padanya". la berkata : "Kami sekalian berkata 
bagi orang yang berihram dapat meruju' isterinya bila ia dałam lddah 
dari padanya, dan ia dapat membeli budak perempuan untuk disetu- 
buht*. Saya berkata : "Sesungguhnya ruju' itu bukan akad nikah teta- 
pi adalah sesuatu yang dijadikan oleli Allah bagi orang yang mencerai 
kan dałam akad nikah, baginya hak ruju' dałam iddah, dan akad m 
kah itu dałam keadaan ia halal maka hak ihram itu tidak membatalkan 
akad, dan bagi orang yang meruju' tidak disebut dengan orang yang 
menikah dengan keadaan apapun. Ada pun budak perempuan itu dibeh 
karena jual beli itu menurut kami dan anda berbeda dengan nikah se 
belumnya karena kadang kadang laki-laki itu membeli perempuan yang 
telah menyusuinya dan tidak halal baginya untuk mensetubuhinya. Dan 
orang yang ihram itu membeli budak perempuan sedang ibu dan anak 


nya tidak halal bagi orang itu untuk mengumpulkan di antara mereka, 
dan dibolehkan memiliki tanpa disetubuhi sedang sebagian besar dałam 
memiliki nikah itu untuk disetubuhi dan tidak baik laki-laki memkahi 
perempuan di mana laki-laki itu tidak halal mensetubuhinya tetapi ka 
dang-kadang baik laki-laki itu membeli orang yang tidak halal untuk di 
setubuhinya. 
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BAB MENGENAI MENIKAHKAN DUA ORANG WALI 


Ar Rabi' memberitakan kepada kami, ia berkata Asy Syafi 'i mem 
beritakan kepada kami, ia berkata, Ismail bin 'Ilyyah memberitakan 
kepada kami dari Sa 'id bin 'Arubah dari Qatadah dari Hasan dari se 
orang laki-laki dari shahabat Nabi saw ia berkata : 


. /, />>/•, -j, ^ ^ e ' A ' i ^ v * 


\ 


Ą,* 'Si, 




Artinya : 

"Bila dua orang wali menikahkan, makayang pertama ilu lebih ber 
hak, dan bila menjual oleh dua orang yang boleh jual maka yapg 
pertama itu lebih berhak". 


Ar Rabi ’ memberitakan kepada kami ia berkata, Asy Syafi 'i ber¬ 
kata : "Demikianlah pendapat kami, dan begini pula hukumnya menfee 
nai dua orang perempuan yang mewakiłkan kepada dua orang laki-laki 
maka keduanya menikahkan perempuan tersebut, menikahkan salah sa 
tu dari keduanya dan tidak mengetahui oleh yang lainnya ketika ia me 
nikahkannya, maka nikah yang pertama itu adalah yang sah, karena 
laki-laki itu adalah wali yang mewakili, maka siapa yang menikahkan 
perempuan sesudahnya, maka batallah pernikahannya. Dan ini adalah 
pendapat umum fuqaha\ saya tidak mengetahui ada perbedaan antara 
mereka, dan saya tidak mengetahui, apakah Hasan mendengar dari pa 
danya atau udak". 

Asy Syafi 'i berkata : Sufyan memberitakan kepada kami dari Az- 
zuhry dari Ibnul Musayyab bahwa Ali bin Abi Thalib ra berkata : 
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Artinya : 

"Apabila seorang laki-laki mentalak isterinya, maka ia lebih berhak 
merujuknya hingga perempuan itu mandi dari haidl yang ketiga pa 
da haidl satu dan dna". 

- 0 O 0 - 

BAB MENDATANGI PEREMPUAN SEBELUM MANDI HADATS 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Jika seorang laki-laki mempu 
nyai budak-budak perempuan maka tidak mengapa ia mendatangi me 
ręka sekaligus sebelum ia mandi walaupun la melakukan wudhu setiap 
ia menginginkan untuk mendatangi satu orang, yang lebih saya sukai 
adalah untuk dua pengertian, salah satu dari keduanya telah diriwayat 
kan hadits padanya meskipun hadits itu yang seperti tidak shahih. Dan 
yang lain bahwa sesungguhnya itu lebih suci dan menurut saya tidak wa 
jib atasnya. Dan yang lebih saya sukai seandainya si laki-laki itu men 
cuci kemaluannya sebelum mendatangi perempuan yang ia ingini, pada 
permulaan mendatanginya. Kemudian ia mendatangi mereka sekaligus 
seorang demi seorang seperti mendatangi seorang sekali sesudah yang 
lain sekali. 

Walaupun perempuan itu perempuan merdeka, maka mereka itu dihalal 
kan baginya. Dan jika mereka tidak halal baginya saya tidak melihat 
bahwa ia mendatangi seorang perempuan pada malam yang lain yang 
mana ia bergilir padanya. Jika dikatakan adakah hadits yang mengenai 
ini?. Dikatakan sesungguhnya hal itu tidak membutuhkan hadits menu 
rut apa yang telah diketahui manusia, dan sungguh padanya telah diri 
wayatkan sesuatu. 

Asy Syafi'i berkata : "Barang siapa yang menggauli perempuan 
merdeka atau seorang budak perempuan kemudian ia ingin tidur maka 
ia tidak boleh tidur hingga ia berwudhu sebagaimana wudhu buat sha 
lat berdasarkan As Sunnah. 
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KEBOLEHAN TALAK 


Ar Rabi ' bin Sulaiman memberitakan kepada kami, ia berkata : 
Asy Syafi '/ berkata : Firman Allah Azza wajalla : 

, i ^ ^ ' -7 *" - 
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Artinya : 

"Apabila kamu menceraikan isteri-isterinui maka hendaklah kamu 
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya 
(yang wajar). (Ath Thalaq : 1). 


Firman Allah : 


■L': •' ^ ..•— - 


Artinya : 

"Tidak ada sesuatupun (mahar) atas kamu, jika kamu menceraikan 
isteri-isteriinu sebelum kami bercampur dengan mereka". 


Firman Allah : 
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Artinya : 

"Apabila kamu menikahi perempuan-perempuan yang beriman, ke 
mudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya ma 
ka sekali-sekali tidak wajib atas mereka iddah bagimu yang kami 
minta menyempurńakannya". (Al Ahzab : 49). 


Firman Allah : 




Artinya : 

"Dan jika kainu ingin menggantikan isterimu dengan isteri yang la 
in". (An Nisa : 20) 


Dan Firman Allah : 








(<• ' 




Artinya : 

"Talak (yang dapat dirujuki) dua kali, setelah itu boleh rujuk lagi 
dengan cara yang ma'ruf ałau menceraikannya dengan cara yang 
haik". (Al Baqarah : 229). 

serta apa yang disebutkan dałam talaq pada selain sesuatu yang saya se 
butkan dan sunnah Rasulullah saw menunjukkan kebolehan talak, ma 
ka talak itu mubah bagi setiap suami, dan kadang-kadang fardhu Ba 
rang siapa yang isterinya tidak haram dari perempuan yang baik baik 
dan tidak dan perempuan yang buruk dałam satu keadaan kccuali talak 
itu dilarang dari padanya kalau diceratkan bagi selain menghadapi iddah, 
dan menahan setiap isteri yang baik atau yang buruk dengan setiap kea 
daan adalah mubah bila ia menahannya dengan cara yang ma'rut dan 
menyutubuhi dengan cara yang ma'ruf. Laki-laki menjaganya dengan 
menunaikan hak. 
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BAGA1MANA D1PERBOLEHKAN TAL AK 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Saya memilih bagi suami bah 
wa ia tidak boleli mentalak kecuali satu supaya ada baginya hak rujuk 
pada perempuan yang disetubuhinya. 

Dan si laki-laki itu sebagai peminang pada perempuan yang tidak dise 
tubuhinya. Dan kapan si laki-laki menikahi perempuan tinggallah ba 
ginya atas perempuan itu dua kali talak, dan tidak haram atasnya men 
talak dua kali dan tidak talak tiga kali, dan karena Allah memboleh 
kan talak, dan apa yang dibolehkan maka tidaklah dilarang atas ahlinya. 
Bahwa Nabi saw memberi tahu kepada Abdulah bin Umar tentang ta 
lak. Dan kalau dałam bilangan talak mubah dan dilarang, Nabi membe 
ri tahunya insya Allah Ta'ala kepadanya. 

Karena setiap orang yang tidak jelas atasnya, menceraikan isterinya da 
lam keadaan suci adalah sesuatu yang dibenci dari bilangan talak dan 
ia menyukai kalau padanya ada yang dibenci. Mirip tidak jelas atasnya. 

Umair Al 'Ajlani mentalak isterinya tiga kali dihadapan Nabi saw 
sebelum Nabi menyuruhnya dan sebelum Nabi memberi tahunya bahwa 
perempuan itu ditalak dengan sebab li'an. Dan kalau adalah yang de 
mikian itu sesuatu yang dilarang niscaya Nabi saw melarangnya untuk 
memberi tahunya, dan memberi tahu jama'ah yang menghadirinya. 

Fathimah binti Qais menceritakan bahwa suaminya mentalaknya se 
cara bain. wallaahu a'lam tiga talak maka tidak sampai kepada kami 
bahwa Nabi saw melarang dari yang demikian . 

Dan Rukanah mentalak isterinya secara bain dan itu mengandung 
kemungkinan satu dan mengandung kemungkinan tiga. Maka Nabi saw 
bertanya kepadanya tentang niatnya, dan Nabi menyumpahnya atas is 
teri dan kami tidak mengetahuinya bahwa Nabi melarang ia mentalak 
bain yang dikehendaki dengannya tiga. Abdur Rahman bin Auf menta 
lak isterinya tiga kali talak. 
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MŁlNGUMPULKAN SEGI-SEG1 TALAK 


Asy Syafi 'i berkata : Firman Allah yang artinya : "Jika kamu men 
ceraikan isteri-isterimu maka hendaklah kamu menceraikan mereka da 
pat menghadapi iddahnya" (Ath Thalaa : 1) 

Dan di baca "liqblii-ddaiininna" (mereka dapat menghadapi iddahnya) 
dan kedua baeaan tidaklah berbeda dałam pengertian. 

Malik memberitakan kami dari Na/i' dari Ibnu Umar bahwa ta 
mentalak istnnya pada masa Nabi saw dimana perempuan itu sedang 
haidli, Umar berkata ; "Saya menanyakan kepada Nabi saw tentang 
hal itu". Maka beliau bersabda : "Suruhlah dia maka hendaklah dia me 
rujukinya, kemudian supaya menahannya sehingga suci, kemudian ta 
haidli, kemudian ia suci. Jika la mau ia menahannya dan jika ia mau 
ia mentalaknya sebelum mencapunnya. Itulah iddah yang diperintah 
kan oleli Allah Az/a wajalla, untuk mentalak istri-istri padanya". 

Muslim bin Khalid dan Said bin Salim memberitakan kepada kami 
dari Ibnu Juraij ia berkata ; A bu Zubair memritakan kepada saya bah 
wasanya ia mendengar Abdurrahman bin Aiman maula Izah berkata 
kepada Abdullah bin Umar, sedang A bu Zubair mendengarnya, ia ber 
kata : "Bagaimana pendapat anda tentang seorang laki-laki yang men 
talak istrinya yang sedang haidli?, maka Ibnu Umar berkata : "Abdul¬ 
lah bin Umar mencerai istrinya dałam keadaan haidli, maka Nabi saw 
bersabda : "Suruhlah dia, hendaklah dia, merujukinya, apabila istrinya 
itu suci maka hendaklah ia mentalak atau menahan". 

Ibnu Umar berkata : "Allah Tabaraka wata'ala berfirman yang arti¬ 
nya : 

"Wahai Nabi, apabila kamu ceraikan istri-istrimu, maka hendaklah 
kamu ceraikan pada waktu mereka dapat menghadapi iddahnya". 

(Ath Thalaq : 1) 


Syafi'i ragu "dałam" sebelum iddahnya atau "untuk" sebelum iddahnya. 

Muslim dan Said bin Salim memberitakan kepada kami dari Ibnu 
luraij dari Mujahid bahwasanya ia membacakannya, demikian juga Ma 
'ik memberitakan kepada kami dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar 
a membacanya : 
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Artinya : 

"Apabila kamo menceraikan isleri-isterimu maka hendaklah kam u 

ceraikan mereka untuk menghadapi iddah mereka". (Al Thalaq : 1) 

Asy Syafi'i berkata : "Maka Allah menjelaskan wallahu a'lam di 
dałam Kitab Allah Azza wajalla dengan dalalah sunnah bahwa Qur-an 
dan Sunnah menetapkan mengenai perempuan yang disetubuhi dan ber 
haidl tidak yang selain berhaidl dari perempuan-perempuan yang dice- 
raikan untuk ditalak bagi sebelum iddahnya, dan demikian itu hukum 
Allah ta'ala bahwa iddah atas perempuan yang disetubuhi sedangkan 
Nabi saw hanyalah memerintahkan untuk mentalak wanita yang sudah 
suci dari haidlnya bagi wanita yang mempunyai suci dan haidl dan Nabi 
menjelaskan bahwa talak itu jatuh pada wanita yang haidl karena orang 
yang telah mentalak itu disuruh untuk merujukinya. Adapun orang 
yang tidak lazim padanya talak maka dia dengan keadaannya sebelum 
talak, dan Allah ta'ala telah memerintahkan untuk menahan secara 
ma'ruf dan menceraikan secara baik. Dan dilarang untuk memudlarat 
kan. Talak wanita yang haidl memudlaratkan atasnya karena ia tidak 
menjadi isteri dan tidak pada hari-hari iddah dari suami di mana ia ber 
haidl itu. Itulah apabila dia ditalak dałam keadaan haidl setełah disetu 
bu hi, ia dan suaminya tidak mengetahui iddahnya, mengandung atau 
haidl, dan mirip beliau (Nabi) menghendaki untuk mengajarkan bersa 
ma-sama akan masalah iddah agar suami senang dan wanita pendek 
(dari iddah) talak jika ia memintanya. Ketika Nabi saw memberitakan 
Umar untuk memberi tahu Ibnu Umar tentang tempat talak. Beliau (Na 
bi) tidak menyebut bilangan talak. Itu mirip dengan tidak ada sunnah 
tentang jumlah apa yang ditalakkan menurut Sunnah kecuali bahwasa 
nya Nabi membolehkan baginya talak satu, dua tiga serta dalii yang 
menyerupai hadits ini dan dalil-dalil qiyas. 
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BAHAGIAN TALAK SUNNAH PADA WANITA YANG TIDAK 
DISETUBUHI DAN TIDAK HA1DH 

Asy Syafi 'i rahimahullahu ta'ala berkata : Bila seorang laki-laki 
mengawin seorang perempuan lalu ia tidak mensetubuhinya pada hal 
perempuan itu dari yang berhaidh atau tidak berhaidh. Maka tidak ada 
sunnah dałam talaknya kecuali bahwa talak itu jatuh kapan saja ia men 
talaknya maka ia mentalaknya kapan saja ia kehendaki. Jika laki-laki 
berkata pada perempuan : "Kamu tertalak karena sunnah", atau eng 
kau tertalak karena bid'ah, atau tidak sunnah dan tidak bid'ah, nisca 
ya ia tertalak pada tempatnya. la (Asy Syafi'i) berkata : "Kalau se¬ 
orang laki-laki mengawini seorang perempuan dan ia bersetubuh de- 
ngannya dan perempuan itu hamit maka ia berkata pada perempuan itu 
"Engkau tertalak karena Sunnah, atau karena bid'ah atau tidak sunnah 
dan tidak bid'ah, perempuan itu seperti perempuan yang ia tidak ber 
setubuh dengannya. Ia tidak berbeda dan ia adalah dari yang jatuh ta 
lak atasnya ketika diucapkan oleh laki-laki dengan lafal-lafal talak. 

Ia berkata : "Bila seorang laki-laki mengawini seorang perempuan 
dan ia bersetubuh dengannya dan menggaulinya, dan perempuan itu da 
ri orang yang tidak berhaidh dikarenakan masih kecil atau tua. Maka ia 
berkata kepada perempuan itu : "Engkau bertalak karena Sunnah" ma 
ka perempuan itu seperti dua orang perempuan yang sebelumnya, yang 
demikian tidak berbeda pada jatuhnya talak atasnya ketika laki-laki me 
ngucapkan kata-kata talak, karena pada talak satu tidaklah dari orang 
yang dinamakan sunnah, kecuali talak yang jatuh atasnya ketika diu 
capkan oleh laki-laki dengan tidak ada waktu untuk iddah, karena me 
ręka ke luar dari keadaan disetubuhi, dan mereka tidaklah termasuk 
orang yang bilangan iddahnya dengan haidh, jika ia meniatkan untuk 
mensetubuhi mereka dałam waktu yang ia tidak dihutangi pada hukuin 
dan hutang itu adalah antara ia dan antara Allah Azza wa jalla. 
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BAHAGIAN TALAK SUNNAH MENGENAI PEREMPUAN YANG 
DISETUBUHI YANG BERHAIDH, JIKA SI) AMINY A JAUH. 

Asy Syafi 'i rahimahullah berkata : "Bila seorang laki-laki jauh da 
n isterinya, maka bila ia mengingini untuk mentalaknya secara sunnah 
niscaya la menulis surat kepada isterinya . "Kalau tiba suratku kepada 
mu, dan engkau telah berhaidh sesudah saya keluar dari sisimu, maka 
jika engkau suci engkau tertalak". Maka jika laki-laki mengetahui bah 
wa istermya ltu sudah berhaidh sebelum ia keluar dan tidak menyetu 
buhinya sesudah suci, atau ia mengetahui bahwa isteri sudah berhaidh 
dan telah suci sedangkan suaminya jauh dan menulis kepada isterinya: 
"Bila datang suratku padamu, jika engkau ^uci maka engkau bertalak 
dan jika engkau berhaidh maka apabila engkau suci, engkau tertalak". 
"Berkata Asy Syafi '/ : "Bila laki-laki berkata kepada isterinya yang ber 
haidl dan la telah mensetubuhinya, engkau tertalak sunnah, maka isteri 
bertanya kepada suami". Jika suami berkata yang saya inginkan adalah 
menjatuhkan talak atasnya secara sunnah, atau suami tidak ada niat, 
maka jika isteri suci atau tidak suami mensetubuhinya pada waktu su 
ci isteri, niscaya jatuhlah talak atas perempuan dałam keadaannya yang 
demikian, dan jika isteri suci yang telah . disetubuhinya didalam kesuci 
an ltu, atau haidl atau nifas, niscaya jatuhlah talak atas isteri, jika ia 
suci dari nifas atau haidl, dan jatuh (talak) atas isteri yang suci disetu 
buhi bila la telah suci dari permulaan haidl yang dia berhaidl karena- 
nya. Sesudah ucapan suami yang jatuh atas tiap seorang dari mereka 
(isteri), kalau isteri telah melihat suci dan sebleum mandi. Dan jika sua 
mi berkata : "Saya mengucapkan", niscaya jatuhlah talak perempuan 
itu dałam keadaan haidl atau suci menurut keinginan laki-laki. Dan ji 
ka seorang laki-laki berkata kepada isterinya yang sedang dałam keada 
an haidl : "Engkau tertalak tiga karena sunnah". Maka jatuhlah semua 
nya talak itu secara bersamaan pada talak sunnah, kalau perempuan itu 
suci dengan tidak ada persetubuhan, jatuhlah semua talak itu wakiu la 
ki-laki mengucapkannya, walaupun perempuan itu dałam keadaan nifas, 
atau haidl atau suci yang disetubuhi, apabila perempuan itu suci 
sebelum ia disetubuhi. Kalau si laki-laki berniat menjatuhkan semua ta 
lak itu, setiap kali suci satu talak niscaya jatuhlah semua talak itu seca 
ra bersamaan sebagaimana saya sifatkan dałam hukum. Adapun me 
ngenai antaranya dan Allah, maka semua talak itu jatuh menurut yang 
dia (laki-laki) meniatkannya, dan melapangkan kepada si laki-laki meru 
juki perempuan dan menggaulinya di antara setiap dua talak sebelum 
selesai iddahnya. Asy Syafi'i berkata : "Dan selesailah iddah perempu 
an kalau dia memasuki haidl yang ketiga dari hari jatuh talak menurut 


hukum, dan perempuan tidak boleh menikahi laki-laki dan la (pcrein 
puan) mencegah diri dari padanya (laki-laki)". Dan jika laki laki ber 
kata : "Engkau tertalak tiga setiap kali quru' (suci atau haidl) satu ka 
li talak". Maka jika perempuan suci yang disetubuhi atau tidak disetu 
buhi niscaya jatuhlah yang pertama karena yang demikian itu adalah 
satu quru', dan kalau perempuan itu ditalak padanya niscaya ia beridah 
dengannya, dan jika perempuan itu dałam keadaan haidl atau nifas nis 
caya jatuhlah yang pertama kalau perempuan itu suci dari nifas dan ja 
tuh yang lain apabila ia suci dari haidl yang kedua dan yang ketiga, apa 
bila ia suci dari haidl yang ketiga dan tinggallah iddahnya satu kali 
quru'. Maka jika perempuan berada dałam darah dari haidl yang ke 
empat, maka selesailah iddahnya dari talak seluruhnya. Asy Syafi 'i ber 
kata : "Kalau laki-laki berkata kepada perempuan perkataan ini sedang 
kan perempuan dałam keadaan suci atau hamil, niscaya jatuhlah talak 
yang pertama dan jatuh talak yang kedua lagi apakah perempuan itu 
berhaidl dałam keadaan hamil atau tidak berhaidl hingga ia melahirkan 
kemudian ia suci kemudian jatuh talak atasnya kalau ia dirujuki. Maka 
jika tidak berlaku ruju' baginya maka selesailah iddahnya dan tidak ja 
tuh dua talak lagi, karena perempuan itu telah bain dari padanya (laki 
laki), dan halallah perempuan itu bagi laki-laki lain, dan tidaklah jatuh 
atas perempuan talaknya laki-laki dan tidaklah perempuan itu isteri ba 
gi laki-laki itu". 

Asy Syafi'i berkata : "Sama ada laki-laki berkata, tertalak satu 
atau dua atau tiga, niscaya jatuhlah semuanya secaraf.. bersami •"«, karę 
na yang demikian itu tidak tergolong dałam talak sunnah, kecuali bah 
wa sesungguhnya saya ( Syafi'i ) menyukai tidak dia menceraikan kecua 
li satu. Demikian juga jika laki-laki berkata : "Saya menginginkan ti 
dak sunnah". 

Bahwa sunnah itu jatuh talak atas perempuan, kalau dia ditalak pada 
tempatnya. Kalau laki-laki berkata kepada perempuan : "Engkau ter 
talak". Dan tidak ada niat bagi laki-laki, atau ia berniat menjatuhkan 
talak ketika mengucapkan. Kalau laki-laki berkata bagi perempuan : 
"Engkau tertalak sunnah satu kali dan yang lainnya bid'ah". Kalau pe 
rempuan itu suci yang disetubuhi, atau haidl atau nifas, niscaya jatuh 
lah talak bid'ah, maka jika perempuan itu suci niscaya jatuhlah talak 
sunnah. Dan sama saja halnya jika laki-laki berkata kepada perempu¬ 
an, engkau tertalak sunniyyah dan yang lainnya bid'iyyah atau talak 
sunnah dan yang lain bid'ah". Asy Syafi'i berkata : "Kalau laki-laki 
berkata kepada perempuan, engkau tertalak tiga karena sunnah dan ti 
ga karena bid'ah, niscaya jatuhlah atas perempuan tiga kali talak wak 
tu laki-laki mengucapnya, karena tidak melampaui keadaan perempuan 
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dala.n Keadaan sunnah atau keadaan bid' ah, maka jatuhlah talak ltu 
dałam dua keadaan di mana perempuan berada di dalamnya. 

Asy Syafi 'i berkata : ''Demikian juga kalau laki-laki berkata bjg : 
perempuan engkau tertaiak tiga. Sebahagiannya sunnah dan sebahagian 
nya bid'ah, maka kami menjadikan perkataan itu menurut pericataan 
łaki-laki, maka jika ia menginginkan talak dua untuk sunnah dan satu 
untuk bid'ah, niscaya kami menjatuhkan dua untuk sunnah pada tern 
pat keduanya dan satu untuk bid'ah pada tempatnya, demikian juga 
hukumnya kalau laki-laki berkata kepada perempuan engkau tertaiak 
tiga karena sunnah dan karena bid'ah. maka kalau laki-laki beikata 
saya bermaksud tiga karena sunnah dan bid'ah supaya jatuh kesemua 
nya secara bersamaan, niscaya jatuhlah semua talak itu pada seketika 
dałam keadaan manapun perempuan berada, demikian juga hukumnya 
kalau laki-laki berkata saya bermaksud bahwa sunnah dan bid'ah da 
lam hal ini adalah sama, dan kalau laki-lakt berkata sebahagiannya un 
tuk sunnah dan sebahagiannya untuk bid'ah dan tidak ada niat bagi 
nya maka jika perempuan itu suci dengan tanpa disetubuhi niscaya ja 
tuhlah dua karena sunnah ketika dia mengucap talak dan satu karena 
bid' ah ketika perempuan itu dałam keadaan haidl, jika perempuan itu 
disetubuhi atau pada darah nifas atau haidl niscaya jatuhlah talak ke 
tika mengucapkan dua karena bid'ah dan bila perempuan suci jatuh 
satu karena sunnah. Asy Syafi'i berkata : "kalau laki-laki berkata ke 
pada perempuan engkau tertaiak sebaik-baik talak dan seindah-indah 
talak, dan selebih-lebih talak dan sesempurna-sempurna talak atau talak 
yang baik atau yang serupa ini dan uraian perkataan saya (Syafi 'i) me 
nanyakan dari niatnya, kalau laki-laki berkata tidak saya niatkan sesua 
tu, niscaya jatuhlah talak itu karena sunnah, demikian juga kalau laki- 
laki berkata, saya tidak meniatkan jatuhnya talak dałam waktu yang sa 
ya ketahui demikian juga seandainya laki-laki berkata : "Saya tidak me 
ngetahui talak yang baik dan tidak pula yang jeleknya dengan sifat, ke 
cuali bahwa saya meniatkan bahwa adalah itu sebaik-baik talak dan sa 
ya tidak mengatakan besertanya bahwa talak itu jatuh ketika saya me 
ngucapkannya yang tidak ada waktu baginya selain waktu yang saya 
mengucap dengannya pada waktu itu" maka jatuhlah talak ketika itu 
ketika laki-laki mengucap dengannya, atau laki-laki berkata : yang sa 
ya inginkan adalah dengan sebaik-baiknya, bahwa saya mentalak karę 
na marah atau lainnya, maka jatuh talak itu ketika ia mengucapkannya, 
jika datang dasar dalilnya. 

Asy Syafi'i berkata-: "Kalau laki-laki berkata kepada perempuan 
engkau tertaiak lebih buruk, lebih jelek lebih kotor, lebih jahat , lebih 


busuk, lebih pedih atau talak yang lebih marah dan yang serupa ini da 
ri talak yang buruk, niscaya kami bertanya (Syafi'i) tentang niatnya, 
maka jika ia berkata saya maksud adalah sesuatu yang bcrbeda dengan 
sunnah atau ia berkata saya inginkan kalau ada padanya sesuatu buruk 
yang lebih buruk niscaya jatuhlah talak bid'ah kalau perempuan dałam 
keadaan suci yang disetubuhi atau haidl atau nifas ketika ia mengucap 
nya niscaya jatuhlah pada tempatnya, dan jika perempuan itu suci de 
ngan tanpa disetubuhi niscaya jatuhlah talak bila ia suci atau nifas atau 
disetubuhi dan jika ia berkata saya tidak meniatkan sesuatu atau ia bisu 
atau ia gila sebelum ditanya niscaya jatuhlah talak pada tempat bid'ah. 
Dan jika ditanya maka ia berkata, saya niatkan adalah seburuk-buruk 
talak bagi perempuan jika saya takut dari perempuan atau buruk per 
gaulan atau karena kemarahan saya kepadanya atau kemarahan dia (pe 
rempuan) kepada saya dengan tanpa keraguan, dan adalah yang demi 
kian itu dia berlaku buruk dengan perempuan niscaya jatuhlah talak ke 
tika ia mengucapkannya karena dia tidak mensifatkannya mengenai ia 
menjatuhkannya pada satu waktu, maka ia menjatuhkannya padanya". 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau laki-laki berkata kepada perempuan : 
"Engkau tertaiak satu, baik, buruk, cantik, keji atau yang seumpama 
demikian, dan dia mengumpulkan sesuatu dan kebalikannya adalah pe 
rempuan itu tertaiak, karena sesuatu yang ia mengatakan pada demiki 
an niscaya jatuh dengan salah satu dari dua sifat dan jika ia berkata 
saya niatkan bahwa jatuhlah talak itu pada waktu yang selain waktu ini 
niscaya saya (Syafi 'i) tidak menerima dari padanya pada lahir perkata 
annya dengan penjelasan bahwa talak itu jatuh ketika ia mengucapnya 
dan melapangfcan baginya di antaranya dan Allah Ta’ ala bahwa tidak 
jatuh talak kecuali atas niatnya. Dan kalau laki-laki berkata engkau ter 
talak, jika adalah talak itu bersaat, atau sekarang atau ini waktu atau 
pada waktu ini, niscaya jatuhlah atas engkau karena sunnah, maka jika 
perempuan itu suci, dengan tanpa disetubuhi niscaya jatuhlah atas pe 
rempuan itu talak, dan jika perempuan itu pada demikian disetuouhi 
atau haidl atau nifas niscaya tidaklah jatuh atasnya talak dałam demi 
kian hal dan tidak pula jatuh di lain keadaan ini dengan talak yang se 
macam ini. 

Kalau laki-laki berkata kepada perempuan. "Engkau tertaiak, jika talak 
itu sekarang atau saat atau pada i ii waktu, niscaya jatuhlah talak itu 
atasmu karena bid'ah", maka jika perempuan itu disetubuhi atau haidl 
.-atau nifas dia tertaiak dan jika ia (perempuan) itu suci yang tidak di 
■setubuhi niscaya dia tidak tertaiak, walaupun pada masalah pert arna pa 
da ini semuanya tidak disetubuhi dengan dia yang dałam keadaan tidak 
berhaidl, dikarenakan kecil, atau tua atau hamil niscaya jatuhlah ini se 
muanya ketika ia mengucapnya. Dan kalau laki-laki bermaksud dengan 
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perKataannya pada perempuan yang disetubuhi yaiig berhaidl pada se 
mua masa lali, saya (laki laki) inginkan talak tiga atau ia bermaksud de 
ngau perkataannya, engkau tertalak dengan sebaik-baik talak, atau de 
ngan perkataannya seburuk-buruk talak dengan tiga talak ądalah talak 
Itu tiga. Demikian juga kalau ia menginguikan dua talak, walaupun dta 
tidak niengtngini kelebilian dałam btiangan talak, adalah pada semua 
iiii satu talak, dan demiktan juga kalau ta berkata kalau engkau terta 
lak sesempurna sempurna talak. Dan kalau lak i-1 ak i berkata kepada pe 
renipuan engkau tertalak sebanyal-banyak bilangan talak atau ta berka 
ta sebanyak -banyak talak dan ia tidak menambali atas demtkian, maka 
bilangan talak itu adalah tiga, dan dta berhutang antara dia dan Aliah 
Ta'ala, karena dlaliir tui adalah tiga. 

Asy Syafi 'i berkata : "Dan talak perempuan yang disetubuhi dengan- 
nya, merdeka, mushmah, dzimmiyah, atau budak perempuan musiimah 
adalah sama pada waktu jatuhnya, dan jika laki-laki meniatkan sesua 
tu niscaya melapangkan dia diantaranya, dan di antara Aliah ta ala bah 
wa dia tidak menjatuhkan talak kecuali pada waktu yang dia niatkan. 
Dan kalau laki-laki berkata kepada perempuan engkau tertalak sepenuh 
Mekkah, maka talak itu jatuh satu kecuali kalau dia menginginkan le 
bili banyak dari padanya. Demikian juga dia mengatakan sepenuh du 
nią, atau dta mengatakan sepenuh sesuatu dari pada dunia, karena se 
sungguhnya tidaklah penuli sesuatu itu kecuali dengan perkataan. Maka 
satu dan tiga adalah sama pada sesuatu yang memenuhi dengan perka 
taan". 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau laki-laki itu menetapkan waktu, ma 
ka ia berkata, engkau tertalak besok atau sampai satu tahun, atau ka 
lau engkau berbuat demikian demikian atau kalau ada darimu demiki¬ 
an "niscaya perempuan itu tertalak pada waktu yang ditetapkan waktu 
nya dan tidak tertalak sebelumnya. 

Dan kalau laki-laki berkata bagi perempuan yang disetubuhi dengannya 
yang dałam keadaan haidl", kalau datang si fulan, atau memerdekakan 
si fulan atau si fulan berbuat begini begini, maka engkau tertalak , ti 
daklah yang demikian itu jatuh talaknya kecuali pada waktu yang ia 
ada padanya, tidak jatuh talak dengannya sama ada perempuan itu ha 
idl atau suci. Kalau laki-laki berkata,"Engkautertalak dałam waktu sęki 
an untuk sunnah". Maka jika dałam waktu demikian perempuan itu su 
ci yang tidak disetubuhi niscaya jatuhlah talak, dan jika pada waktu itu 
perempuan dałam keadaan haidl atau nifas atau disetubuhi niscaya tidak 
lah jatuh talak itu kecuali sesudah suci dari haidl sebelum jima'. 

Dan kalau laki-laki berkata kepada perempuan engkau tertalak tidak 
karena sunnah dan karena bid'ah atau karena sunnah dan bid'ah, ada 
lah perempuan itu tertalak ketika laki-laki mengucapkan talak. 
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TALAK PEREMPUAN YANG BELUM DISETUBUHI 

Asy Syafi'i berkata : Firman Aliah Tabaraka wata'ala yang artinya : 

"Talak yang boleh dirujuki adalah dua kali, setelah itu boleh ru- 
juk lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara 
yang baik" (Al Baqarah : 229). 

Dan firman Aliah Tabaraka wata'ala yang artinya : 

"Kemudian jika suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), 
maka perempuan itu tidak boleh lagi baginya hingga dia kawin de 
ngan suami yang lain". (Al Bagarali : 230). 

Asy Syafi'i berkata : "Al Qur'an menunjukkan walaahu a lam 
bahwa siapa siapa yang mentalak isterinya tiga talak baik ia bersetubuh 
dengannya atau tidak bersetubuh, tidaklah halal perempuan itu bagi 
nya hingga perempuan itu kawin dengan suami lain. 

Maka jika berkata laki-laki kepada isterinya yang tidak ia bersetubuh 
dengannya engkau tertalak tiga, maka perempuan itu haram atasnya 
hingga ia kawin dengan suami lain. 

Malik memberitakan kepada kami dari Ib nu Syihab dari Azzuhry 
dari Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban dari Muhammad bin 
lyas bin Al Bakiir ia berkata : "Seorang laki-laki mentalak isterinya ti 
ga kali sebelum ia mensetubuhinya, kemudian ia mulai untuk menikahi 
nya, maka datanglah ia untuk minta fatwa, maka ia bertanya kepada 
A bu Hurairah dan Abdullah bin Abbas, maka keduanya berkata : "Ka 
mi tidak melihat kebolehan di amenikahinya hingga perempuan itu ka 
win dengan suami dengan selainmu". Lalu laki-laki itu berkata : "Bah 
wa talak saya kepadanya adalah satu". Maka berkata Ib nu Abbas "Se 
sungguhnya engkau melepaskan dari tanganmu, tidaklah ada kelebihan 
bagimu". 

Malik menceriterakan kepada kami dari Yahya bin Sa 'id dari Ba 
kir bin Abdullah bin Al Asyaj dari Nu 'man bin Abi 'Iyasj Al Anshary 
dari Atha ' bin Yasar ia berkata : "Datang seorang laki-laki menanya 
kan kepada Abdullah bin Amr, bin Al Ash mengenai seorang laki laki 
yang mentalak isterinya tiga kali sebelum ia menyentuhnya, berkata 
•Atha' : "Talak bikir itu adalah satu". Maka berkata Abdullah bin U 
mar : "Anda mengurangi satu memberikan perempuan dan mengharam 
kannya hingga ia kawin dengan suami lain". 

Asy Syafi 'i berkata : Firman Aliah Azza wajalla yang artinya . 
"Wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga ka 
li quru'". (Al Baqarah : 228). 
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Dan firman Allah yang arunya : 

"Dan suami-suaminya berhak merujukinya dałam masa menanti 

ilu" (Ai Baqarah : 228). 

Maka Al Qur an menunjukkan bahwa ruju' itu ialah bagi orang yang 
mentalak satu atau dua hanya itu adalah atas wanita yang ber iddah, 
karena Allah Azza wajalla, hanya menjadikan ruju' dałam 'iddah, dan 
suami tidak mcmiliki ruju' kalau wanita itu telah selesai iddah, karena 
halal bagi wanita pada situasi demikian untuk menikah dengan suami 
yang bukan yang mentalak Maka barang siapa yang mentalak isteri 
nya satu kah atau dua dan ia tidak mensetubuhtnya, maka tidak ada 
hak rujuk bagi laki-laki atas wanita dan tidak ada iddah atasnya, dan 
wanita boleli menikahi siapa laki-laki yang ia ingini dan orang-orang 
yang halal baginya menikahinya, apabila wanita itu janda atau perawan 
dałam hal ini. 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau laki-laki berkata kepada wanita yang 
tidak disetubuhinya, engkau tertalak liga karena sunnah atau tertalak 
tiga karena bid'ah atau tiga sebahagiannya sunnah dan sebahagiannya 
bid'ah, niscaya talak itu jatuh semuanya secara bersamaan ketika ia 
mengucapkannya, karena tidak ada padanya sunnah dan tidak ada bid' 
ah Dan demikian juga kalau wanita itu yang disetubulu tidak berhaidl 
dikarenakan keci! atau tua atau hamil. Dan jika si laki-laki mengingin 
kan pada wanita yang ia setubuhi talak tiga pada setiap awal butan ja 
tuh satu niscaya lazimlah untuknya pada hukum talak tiga jatuh semua 
nya secara bersamaan dan termuat diantara dia dan Allah Azza wajalla 
bahwa la mentalaknya pada awal tiap bulan satu talak dan ia merujuk 
inya di antara demikian, dan ia (laki-laki) mensetubuhinya dan termuat 
baginya antara dia dan Allah Ta ala, dan tidak memuat perempuan un 
tuk ia membenarkannya dan tidak boleli meninggalkannya (laki-laki) 
dan dirmya (perempuan), karena secara zhahirnya bahwa semua talak 
itu jatuh secara bersamaan, dan wanita tidak mengetahui yang demikian 
seperti yang dikatakan laki laki, dan laki-laki telah berdusta pada hati- 
nya. 

Dan kalau laki-laki berkata bagi wanita yang ia tidak mensetubuhinya 
engkau tertalak tiga karena sunnah niscaya jatuhlah talak itu ketika ia 
mengucapnya. Dan jika ia berniat untuk menjatuhkan semua pada awal 
setiap bulan maka tidak melapangkan bagi perempuan itu untuk dia un 
tuk membenarkan laki-laki, karena tidak ada iddah atas wanita, maka 
jatuhlah dua talak atasnya, pada setiap awal bulan satu talak, dan me 
lapangkan antara dia dan Allah Azza ’ aj alt a bahwa jatuhlah satu talak 


dan tidak jatuh dua, karena kedua talak itu jatuh sedangkan wanita hu 
kan isteri, dan bukan yang benddah. 

Dan kalau laki-laki berkata bagi perempuan yang berhaidl dan ia tidak 
mensetubuhinya, engkau tertalak satu apabila datang si fulan karena 
sunnah atau talak tiga karena sunnah, maka ia mensetubuhinya sebe 
lum datang si fulan, niscaya jatuhlah atas perempuan itu satu talak atau 
tiga talak bila si fulan datang dan si perempuan suci yang tidak disetu 
buhi. Dan bila si fulan datang sedangkan perempuan suci pada haidl 
yang pertama niscaya tertalak perempuan itu sebelum disetubuhi. Dan 
saya (Syafi 'i) bertanya kepada laki-laki apabila ia menginginkan jatuh 
talak hanya dengan kedatangan si fulan. Maka kalau la berkata : "Ya" 
atau ia berkata : "Saya bermaksud menjatuhkan talak karena kedatang 
an si fulan atas dasar sunnah pada perempuan yang tidak disetubuhi, 
sedang perempuan yang disetubuhi tidak atas dasar sunnah', niscaya ja 
tuhlah talak betapapun ada isterinya. Karena isterinya itu tidak berada 
padanya ketika laki-laki bersumpah dan tidak ketika laki-laki meniat 
kan sunnah pada perempuan yang tidak disetubuhinya. Dan saya ( Sya¬ 
fi 'i) menjatuhkan talak dengan niat laki-laki dan perkataannya. 

Dan bila laki-laki berkata kepada isterinya yang tidak disetubuhi, eng 
kau tertalak, engkau tertalak, engkau tertalak niscaya jatuhlah talak 
yang pertama atas wanita dan tidak jatuh atas wanita dua talak yang 
ketinggalan, karena yang pertama adalah kalimat yang sempurna yang 
ia jatuhkan dengannya talak, maka bainlah isteri dengan suaminya de 
ngan tanpa iddah, dan talak tidak jatuh atas yang selain isteri. 

Muhammd bin Ismail bin Abi Fadik memberitakan kepada kami 
dari Abi Dzi 'bin dari Ali Qusaith dari A bu Bakar bin Abdurrahman 
bin Al Harits bin Hisyam bahwa ia berkata mengenai seorang laki-laki 
yang berkata kepada isterinya, dan ia tidak mensetubuhinya, engkau ter 
talak, engkau tertalak, engkau tertalak, maka berkata Abu Bakar : "A- 
pakah wanita itu diceraikan di tengah jalan telah bain dari padanya, 
sejak dari suami mentalaknya talak yang pertama". 
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APA YANG DATANG MENGENAI TALAK 
SAMPAI SATU WAKTU TERTENTU 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Bila seorang laki-laki berkata 
kepada isterinya, engkau tertalak besok, maka bila terbit fajar hari itu 
niscaya perempuan itu tertalak. Demikian juga kalau ia berkata kepada 
wanita engkau tertalak pada permulaan bulan ini, maka jika ia melihat 
permulaan bulan itu, maka itulah permulaaunya, maka jika laki-laki 
mensetubuhi perempuan dan dia tidak mengetahui bahwa fajar telah 
terbit pada hari itu niscaya jatuhlah atas wanita itu talak, atau ia tidak 
mengetahui bahwa bulan telah terlihat kemudian dia mengetahui bahwa 
fajar telah terbit sebelum ia mensetubuhi isterinya, atau bulan terlihat 
sebelum persetubuhannya dengan isterinya, kecuali bahwa ia mengeta 
hui bahwa persetubuhannya itu sesudah maghrib kemudian terlihat bu 
lan, maka jatuhlah talak sebelum persetubuhan dengan isterinya, dan 
bagi wanita atas laki-laki, harus membayar mahar mitsil dikarenakan 
persetubuhan laki-laki dengan perempuan, sesudah jatuh talak tiga atas 
perempuan, kalau ia mentalaknya tiga kali atau satu kali, tidaklah ting 
gal atas wanita dari talak kecuali dia (talak satu). Dan jika ia mentalak 
nya satu, maka bagi wanita atas laki-laki adalah mahar mitsilnya, dan 
tidaklah persetubuhannya dengan perempuan itu menjadi ruju'. Dan 
pengakuan yang diterima dałam persetubuhan adalah pengakuan suami, 
dengan disertai sumpah, Demikian juga dia (suami) dałam pelanggaran 
sumpah kecuali kalau ada bukti dałam sumpah yang bertentangan me 
nurut pengakuannya, atau bukti dengan ikrarnya dengan persetubuhan 
yang mewajibkan atas laki-laki sesuatu, maka diberikan kepada wanita. 
Asy Syafi 'i berkata : "Seandainya laki-laki berkata kepada wanita eng 
kau tertalak pada bulan demikian atau sampai bulan demikian, atau per 
mulaan hilal ini bulan, atau pada masuk bulan demikian, atau bertepat 
an dengan bulan demikian, adalah wanita itu tertalak pada saat tengge 
lam matahari dari malam yang dia melihat hilal bulan itu. Kalau hilal 
dilihat diwaktu isya niscaya wanita tidak tertalak kecuali dengan teng 
gelam matahari, karena hilal tidak diperhitungkan kecuali dari malam 
nya tidak dari siang pada malam itu, tidak hilal itu dilihat sebelum de 
mikian pada malamnya. Kalau laki-laki berkata kepada wanita: "Engkau 
tertalak kalau sudah masuk tahun ini, atau pada tempat masuk tahun 
ini, atau pada tahun ini atau apabila datang tahun ini". Adalah semua 
ini seperti bulan, tidak berbeda bila telah masuk tahun yang dijatuhkan 
padanya talak niscaya jatuhlah atas wanita itu talak. 

Dan kalau laki-laki berkata kepada wanita : "Engkau tertalak pada ce 
lah-celah bulan ini atau lewat bulan demikian atau habisnya bulan de 
mikian". Maka terlihat hilal dari permulaan malam yang mengiringinya 
maka wanita itu tertalak. 


TALAK DAŁAM WAKTU YANG TELAH LALU 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau seorang laki-laki berkata kepada iste 
rinya, Engkau tertalak kemaren, atau tertalak pada bulan yang lalu atau 
pada jum'at yang lalu". Kemudian si laki-laki meninggal atau ia bisu, 
maka wanita itu tertalak pada saat ia (wanita) berhaidl dari saat nya, dan 
kata laki-laki tertalak pada waktu yang lalu yang dikehendaki adalah 
menjatuhkannya sekarang adalah mustahil. 

Ar Rabi' berkata : "Padanya ada qau! lain buat Syafi yaitu kalau la 
ki-laki berkata kepada isteri: "Engkau tertalak kemaren". Dan dia me 
nginginkan talak pada saat kemaren, maka tidaklah jatuh dengannya 
talak, karena kemaren itu sudah berlalu, maka tidak jatuh pada waktu 
yang tidak ada". 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Kalau laki-laki itu ditanya ma 
ka ia berkata, akan mengatakan dengan tanpa niat sesuatu, atau ia ber 
kata: "Saya mengatakan supaya jatuh atasnya talak pada waktu ini . 
Niscaya jatuhlah atas wanita itu talak saat ia (laki-laki) mengucapnya 
dan wanita beriddah dari waktu itu. Dan kalau laki-laki berkata, aku 
mengatakannya sebagai pengakuan bahwa saya telah mentalaknya pa 
da waktu ini, kemudian saya telah mensetubuhinya, maka bagi wanita 
harus diberikan mahar mitsilnya dan ia beriddah mulai hari ia (laki-la¬ 
ki) mensetubuhinya. Dan jika laki-laki tidak mensetubuhinya sesudah 
waktu ia mengatakan engkau tertalak pada waktu demikian dan wanita 
membenarkan bahwa laki-laki telah mentalaknya pada waktu itu, nis 
caya perempuan itu beriddah sejak dari perkataan laki-laki. Dan jika 
perempuan berkata : "Saya tidak mengetahui" niscaya perempuan itu ber 
lddah ketika ia meyakini dan adalah ha seperti wanita yang tertalak 
dan ia tidak mengetahuinya. 

Asy Syafi'i berkata : "Kalaulah masalah itu dengan keadaannya, 
maka laki-laki itu berkata : " Adalah saya telah mentalaknya pada 
waktu ini, maka saya maksudkan bahwa engkau tertalak padanya de¬ 
ngan talak saya kepadamu". Atau suami mentalaknya pada waktu im 
maka saya berkata engkau tertalak artinya engkau tertalak pada im 
waktu". Maka jika ia mengetahui bahwa wanita itu tertalak dari pada 
nya (laki-laki) pada waktu ini atau dari pada lainnya dengan adanya 
bukti atau pengakuan wanita, niscaya laki-laki itu bersumpah apa yang 
dikehendaki dengannya dałam mengadakan talak dan perkataan yang 
diterima adalah perkataan laki-laki dan kalau laki-laki menolak maka 
wanita bersumpah dan ia tertalak. 

Demikian juga kalau laki-laki berkata kepada wanita : "Engkau terta 
lak sebahagian waktu ini". Demikian juga jika si laki-laki berkata . 
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"Engkau yang tertalak atau hari yang tertalak pada sebahagian waktu- 
waktu ini". 

Asy Syafi'i berkata : "Jika laki-laki berkata kepada isterinya dan ia 
telah mensetubuhinya : "Engkau tertalak, jika saya mentalakmu atau 
ketika saya mentalakmu atau kapan-kapan apa yang saya mentalakmu 
atau yang serupa ini". Niscaya perempuan tidak tertalak hingga laki- 
laki mentalaknya. 

Dan bila ia mentalaknya satu, niscaya jatuhlah atas wanita satu boleli 
dengan permulaan talak dari laki-laki, dan adalah jelas talak atas wa 
nita tujuan talak kepadanya, seperti ucapan laki-laki : "Engkau terta 
lak kalau datang si fular, dan bila engkau masuk rumah". Dan yang se 
rupa ini maka perempuan itu tertalak dua dengan penghabisan, dan ti 
dak jatuh sesudahnya talak atas wanita. Dan kalau laki-laki berkata : 
"Engkau tertalak sebagaimana setiap jatuh atasmu talak saya atau yang 
serupa ini". Tidaklah wanita itu tertalak hingga laki-ląki menjatuhkan 
talak atasnya. Maka jika ia menjatuhkan talak yang laki-laki memiliki 
hak ruju', niscaya jatuhlah atas wanita itu tiga yang pertama dengan 
menjatuhkan laki-laki bagi talak, dan yang kedua dengan jatuh talak 
yang pertama yang merupakan tujuan bagi perempuan, dan yang keti 
ga bahwa yang kedua itu adalah bagi wanita, dan adalah ini ucapan la 
ki-laki setiap engkau masuk rumah, dan setiap engkau berbicara dengan 
si fular engkau tertalak, maka setiap terjadi sesuatu yang laki-laki itu 
menjadikannya sebagai ghayah (tujuan) untuk wanita dengannya, nisca 
ya ia tertalak. Dan kalau laki-laki berkata : "Bahwa yang saya inginkan 
dengan ini semuanya, bahwa engkau bila saya mentalakmu maka eng 
kau tertalak dengan talakku". Tidaklah laki-laki itu berhutang dałam 
hukum karena zhahir perkataannya selain apa yang dia ucapkan dan 
adalah bagi laki-laki antara dia dan Allah ta'ala bahwa ia menahan wa 
nita dan tidak memberi kelapangan kepada wanita, dia (wanita) tetap 
bersamanya (laki-laki), karena wanita tidak mengetahui kebenaran laki 
laki, sebagaimana laki-laki mengetahui dirinya. Demikian juga kalau 
laki-laki mentalaknya dengan talak yang jelas atau perkataan yang seru 
pa dengan talak yang niatnya padanya adalah talak. Demikian juga ka 
lau laki-laki menyuruh memilih kepada perempuan, maka perempuan 
memilih kepada dirinya atau miliknya, maka ia mentalak dirinya satu, 
karena semua ini adalah dengan talak yang dia jatuhkan atas wanita, 
demikian juga setiap talak dari pihak suami seperti ila' dan yang lain 
nya dari sesuatu yang laki-laki memiliki padanya ruju'. 

Asy Syafi'i berkata : "Dan juga laki-laki menjatuhkan talak yang 
ia jatuhkan yang ia tidak memiliki rujuk padanya niscaya tidaklah jatuh 


atas wanita itu talak kecualt talak yang ta jatuhkan itu memilikt rujuk pada 
nya, karena talak yang kedua dan kettga tidak jatuh kecualt dengan 
penghabisan yang pertama sesudah menjatuhkannya, maka tidaklah ja 
tuh talaknya atas wanita yang ta tidak memiliki rujuknya, yang demi 
kian itu seperti kata laki-laki : "Kalau jatuh talakku atasmu maka eng 
kau tertalak". Lalu ia mengkhulu'nya, maka jatuhlah atas wanita itu 
satu talak khulu', dan tidak jatuh atas wanita selain khulu', karena ta 
lak yang ia jatuhkan dengan khulu' adalah jatuh dan wanita itu sesu 
dahnya bukanlah isteri dan laki-laki tidak memiliki rujuknya". 

Ar Rabi berkata : "Jika laki-laki berkata kepada wanita engkau 
tertalak jika saya mentalaknya, maka laki-laki menginginkan bahwa 
wanita itu tertalak dengan talak jika ta mentalaknya, maka talak itu 
satu". 
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F A S A K H. 

Asy Syafi 'i rahimahullah berkata : "Setiap fasakh yang terjadi an 
tara dua orang suami istri tidaklah jatuh talak, tidak satu dan selanjut 
nya. Demikian itu adalah seorang budak yang beristri budak perempu 
an (amah), lalu dimerdekakan, dan memilih berpisah dengannya, atau 
suami itu zakarnya tidak dapat tegang, maka perempuan itu disuruh me 
milih, maka ia memilih pisah dengannya, atau ia menikah dałam ihram 
maka nikahnya difasah, atau nikah mut'ah. 

Dengan ini tidaklah jatuh talak dan sesudahnya, karena ini adalah fa 
sah bukan talak. 

Seandainya seorang laki-laki berkata kepada istrinya : "Kamu ter 
talak dimanapun kamu berada". Lalu ia mencerainya satu kali, maka 
tidaklah jatuh atasnya kecuali satu ceraian itu karena apabila perempu 
an itu ditalak satu maka perempuan itu tertalak dimana ia berada. 
Demikianlah, seandainya ia berkata kepadanya : "Kamu tertalak sekira 
nya kamu berada, bagaimanapun kamu berada dan dimanapun kamu 
berada". Seandainya ia berkata kepadanya : "Kamu tertalak satu talak , 
maka ia tertalak satu. Dan ia ditanya tentang perkataannya : "Talak 
satu". Jika ia menjawab "Saya menghendaki kamu itu tertalak apabila 
kamu telah tertalak maka terjatuhlah dua". Yang pertama dengan pen 
jatuhan talaknya dan yang kedua dengan pelanggaran dan yang perta 
ma itu mempunyai tujuan. 

Jika ia menjawab : "Saya menghendaki dua", maka jatuhlah dua ber 
sama-sama. Jika ia menjawab : "Saya menghendaki untuk memaham 
kan yang pertama dengan yang kedua", iapun disumpah dan talak satu. 

Asy Syafi'i berkata ; "Seandainya ia berkata kepadanya : "Kamu 
adalah tertalak bila Fulan tiba dinegeri ini dan ini", lalu fular tiba di 
negeri itu maka ia tertalak. 

Jika ia tidak datang (tiba) di negeri itu dan tiba di negeri lainnya maka 
perempuan itu tidak tertalak. Seandainya ia berkata : "Kamu tertalak 
setiap kali fulan datang". Maka setiap kali fulan datang maka perempu 
an itu tertalak satu kemudian setiap kali ia iidak ada (ghaib) dari kota 
besar itu dan ia datang, maka wanita itu tertalak dengan talak lain se 
hingga datanglah seluruh talak. 

Seandainya ia berkata kepada wanita : "Kamu tertalak apabila fu 
lan datang". Lalu di datangkan si fulan dałam keadaan meninggal, ma 
ka ia tidak tertalak karena fulan tidak datang. 

Seandainya ia berkata kepadanya : "Kamu tertalak bila fulan datang". 


lalu fulan datang dengan terpaksa maka ta tidak terialak, kaiena Iiukum 
yang dikerjakan dengan terpaksa itu sebagai mana sesuatu yang tidak 
ada. Seandainya ia berkata : "Kamu tertalak kapan-kapan kamu nich 
hal fulan di negeri ini", lalu wanita itu melihat fulan, dan kedatangan 
nya itu terpaksa, maka ia tertalak dimana jatuhnya talak tu karena la 
melihat diri fulan dan bukanlah wanita itu melihat fulan dengan tcrpak 
sa membatalkan talak dari padanya. 

Ar Rabi' berkata ; "Apabila setiap datangnya laki-laki sedangkan 
perempuan itu dałam iddah, maka apabila perempun itu keluar dan id- 
dah lalu laki-laki itu pergi kemudian datang maka tidak jatuh talak atas 
nya karena dia bukan isterinya, dia sepem wanita lain". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya laki-laki berkata kepadanya 
"Kamu itu tertalak jika kamu bercakap-cakap dengan fulan", lalu pe 
rempuan itu bercakap-cakap dengan fulan dałam keadaan hidup, maka 
perempuan itu tertalak, jika perempuan itu berbicara kepadanya sekira 
nya fulan mendengar perkataannya, maka perempuan itu tertalak, wa 
laupun fulan tidak mendengarnya. 

Jika ia berbicara kepada fulan dałam keadaan telah meninggal atau ti 
dur atau sekiranya seseorang tidak mendengar perkataan orang yang 
berbicara kepadanya, maka itu tidak tertalak. Seandainya wanita itu ber 
bicara kepadanya dimana ia (wanita) dałam tidur atau akalnya tidak se 
hat maka ia tidak tertalak karena perkataan itu bukan perkataan yang 
dikenal oleh manusia dan tidak lazim suatu hukumpun bagi wanita de 
ngan keadaan itu. 

Demikian juga seandainya wanita itu dipaksa untuk berbicara kepada¬ 
nya (Fulan) maka ia tidak tertalak. 

Apabila seseorang berkata kepada istrinya dimana laki-laki itu telah 
mensetubuhinya : "Kamu tertalak, kamu tertalak, kamu tertalak Ma 
ka jatuhlah yang pertama dan laki-laki itu ditanya tentang apa yang di 
maksud pada dua kali yang sesudahnya. Jika la bermaksud menjelas 
kan yang pertama, maka itu talak satu. Jika ia bermaksud talak menga 
dakan talak setelah yang pertama maka talak itu apa yang dimaksudkan 
nya. 

Jika ta bermaksud dengan yang ketiga itu menjelaskan yang kedua maka 
itu dua talak. Jika dengannya bermaksud talak yang ketiga maka itu 
talak yang ke tiga. Jika ia meninggal sebelum ditanya maka itu talak 
tiga karena zhahir perkataannya bahwa talak itu tiga. v 

Seandainya ia berkata kepadanya : "Kamu tertalak, dan tertalak, 
tertalak maka jatuhlah dua talak yaitu yang pertama dan ke dua yang 
menggunakan kalimat "waw" (dan) karena waw itu memulai perkataan 
menurut zhahirnya dan hilang dałam yang ketiga. Jika ia bermaksud 
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talak maka itu talak. Dan seandainya ia tidak bermaksud talak dan ber 
maksud memahamkan yang pertama atau mengulangi maka itu bukan 
talak. Dan seandainya ia berkata : "Saya maksudkan dengan yang ke 
dua itu memaliamkan perkataan yang pertama, sedang yang ke figa ada 
lah memperbaharui talak". Maka di dałam hukumnya wanita itu terta 
lak tiga karena zhahir talak yang ke dua memulai talak bukan mema- 
hamkan dan hutang dałam apa yang antara dia dan Allah Ta'ala dan 
ia tidak berhutang dałam putusan, dan jatuhlah talak yang ke tiga ka 
rena dengannya ia bermaksud memulai talak, bukan memahainkannya 
meskipun terkandung didalamnya. 

Demikianlah seandainya ia berkata kepada wanita : "Kamu terta- 
lak, kemudian kamu tertalak, kemudian kamu tertalak" maka jatuhlah 
talak dan hutang dałam yang ketiga sebagaimana saya sifatkan. Dan 
seandainya la berkata kepada wanita : "Kamu tertalak, dan kamu terta 
lak kemudian kamu tertalak" maka jatuhlah tiga talak karena yang per 
tama adalah permulaan talak dan yang ke dua pembaharuan, demikian 
juga yang ke tiga yang menurut zhahirnya tidak ada kecuali mulai lagi 
karena kata-kata itu tidak menurut siyaqul kalam (rangkaian pembica 
raan) yang pertama. Seandainya ia berkata ke pada wanita : "Kamu ter 
talak bahkan tertalak" maka itu adalah talak dua. Seandainya ia berka 
ta : "Saya menghendaki untuk memahamkan atau mengulangi yang per 
tama, maka di dałam hukumnya, ia tidak hutang karena di dałam kata 
bahkan itu menjatuhkan talak baru bukan memahamkan apa yang lalu 
selainnya, Dan seandainya ia berkata kepada wanita : "Kamu tertalak 
dengan suatu talak" maka itu talak satu kecuali dengan perkataannya 
ia bermaksud talak yang kedua karena talak dengan suatu talak adalah 
sifat talak seperti perkataannya dengan talak yang baik atau talak yang 
buruk. 
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HITUNGAN TALAK 

Asy Syafi'i rahirnahullah Ta’ala berkata : "Seandainya iaki-Iaki 
berkata kepada istrinya : "Engkau tertalak satu, sebelumnya satu atau 
satu sesudahnya satu" maka wanita itu menjadi tertalak dua. Jika laki- 
laki berkata : "Saya kehendaki satu, dan saya tidak menghendaki satu 
sebelumnya atau sesudahnya sebagai talak maka tidak berhutang terha 
dap hukum dan hutang apa yang di antaranya dan antara Allah Ta'ala. 
Seandainya ia meiualaknya satu kemudian merujuknya dan ia berkata : 
"Engkau tertalak satu sebelumnya satu". Laki-laki berkata : "Saya meng 
hendaki bahwa saya mentalaknya sebelumnya satu, saya bersumpah dan 
hutang menurut hukum. Seandainya ia berkata "Engkau^łertalak satu 
sesudahnya satu". Kemudian ia diam kemudian ia berkata : "Saya meng 
hendaki sesudahnya satu saya jatuhkan atasmu setelah suatu waktu" 
atau "saya tidak menjatuhkan atasmu kecuali sesudahnya", ta tidak ber 
hutang dałam hukum dan agama dałam apa yang antara ia dan antara 
Allah Ta'aia. 

Apabila seorang laki-laki berkata kepada istrinya : "Badanmu atau 
kepalamu atau kemaluanmu atau kakimu, atau tanganmu atau ia me 
nyebut-kan anggauta badan dari tubuh wanita atau jari-jarinya atau su 
dut apapun dari wanita itu ditalak", maka wanita itu tertalak. Seandai 
nya ia berkata kepadanya : "Sebagianmu tertalak atau bagianmu terta 
lak". Atau menyebutkan satu bagian dari seribu bagian itu tertalak ma 
ka wanita itu tertalak, karena talak itu tidak terbagi-bagi. 

Apabila laki-laki berkata kepada istrinya : "Kamu tertalak setengali 
atau sepertiga atau seperempat talak atau sebagian dari seribu bagian, 
maka wanita itu tertalak, karena talak itu tidak terbagi-bagi. Seandai 
nya laki-laki berkata kepada istrinya . "Engkau tertalak dua paroli ta 
lak" maka wanita itu tertalak satu kecuali laki-laki itu menghendaki 
dua talak. Atau laki-laki berkata : "Saya bermaksud untuk jatun sępa 
roh talak dengan hukumnya yang ada, dan separoh itu mulai dengan 
hukumnya yang ada maka wanita itu tertalak dua. 

Demikian juga. seandainya ia berkata kepadanya : "Kamu tertalak 
tiga pertiga atau empat perempat talak, maka masing-masing dari pada 
nya dihitung satu talak, karena masing-masing talak itu menghimpun 
dua paroh atau tiga pertiga atau empat perempat kecuali dengannya la 
berniat lebih banyak maka jatuhlah dengan niai bersama lafal. Demiki 
an juga seandainya ia berkata kepadanya . "Kamu tertalak separoh, se 
pertiga dan seperenam talak atau se paroh atau seperempat atau seper 
enam talak dan seandainya seorang laki-laki melihat kepada istrinya 
dan seorang wanita vang bersamanya lalu ia berkata : "Saiah seorang 
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dari padamu berdua tertaiak" maka perkataan yang diterima adalah 
pekataannya. Jika ia bermaksud terhadap istrmya maka istrinya tertaiak 
dan jika ia bermaksud kepada wanita lain (bukan istrinya) maka istri 
nya tidak tertaiak. Dan jika la berkata : "Saya bermaksud wanna lam 
maka ia di sumpah, dan istrinya dengan keadaan itu tidak jatuh pada 
nya talak. 

Seandainya ia berkata kepada istrinya : "Kamu tertaiak satu dałam 
dua'' maka itu talak satu dan ia dttanya tentang perkataannya dałam 
dua. Jika ia berkata : "Saya sedikitpun tidak berniat talak", maka wa 
nita itu tidak tertaiak kecuali satu karena satu itu tidak termasuk dałam 
dua dengan lutungan. 

Maka la (laki laki) itu apa yang dikehendaki olch laki-laki, maka wanna 
itu tertaiak dua. Dan jika la berkata : "Saya menghendaki satu dałam 
dua dengan disertai dua" maka menjadi talak tiga didalam hukum. 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya laki-laki berkata : "Kamu terta 
lak satu dan satu", maka wanita itu tertaiak dua. Seandainya ia berka 
ta : "Satu dan dua, "tetap bagiku atasmu", maka wanita itu tertaiak sa 
tu. Demikian juga seandainya ia berkata : "Satu dan satu bagiku atas 
mu dan satu tidak saya jatuhkan kecuali satu". Seandainya ia berkata . 
"Kamu tertaiak satu, tidak jatuh atasmu kecuali satu yang jatuh atas¬ 
mu". Makajatuhlah atasnya satu talak ketika ia mengucapkan talak. 
Bila seorang laki-laki mempunyai empat orang istri lalu ia berkata : 
"Saya telah menjatuhkan satu talak diantaramu", maka tiap seorang 
dari mereka tertaiak satu. Demikian juga seandainya ia berkata dua, 
atau tiga atau empat kecuali ia berkata bahwa masing-masing itu dibagi 
antara mereka, maka masing-masing dari mereka tertaiak sebanyak apa 
yang ia sebut dari kelompok mereka satu dua atau tiga atau empat. 
Jika ia berkata : "Saya telah menjatuhkan diantaramu lima talak, ma 
ka masing-masing dari mereka tertaiak dua talak. Demikian juga tidak 
bertambah sampai kepada delapan talak. Jika lebih dari delapan talak 
sesuatu dari talak maka perempuan - perempuan itu itu tertaiak tiga. 
Jika ia berkata : "Saya bermaksud tertaiak tiga aiau empat atau lima 
niscaya salah seorang dari mereka yang dikehendaki olehnya (laki-laki) 
untuk diceraikan tiga dan tidak berhutang pada yang lain bersama wa 
nita itu dałam hukum, dan hutang dałam apa yang antara dia dan Al- 
lahTa'ala. 

Dan orang yang masih tertaiak dua dua walaupun la (laki-laki) berka¬ 
ta : "Diantara kamu sekalian lima talak, bagi sebagianmu padanya le 
bih banyak dari pada bagi sebagian yang lain" maka perkataan (yang 
diterima) adalah perkataan laki-laki, dan sedikit-sedikitnya apa yang di 


ucapkan atas mereka adalah satu (talak) aaiam nukum. Iscmudian di 
tnwaqufkan selnngga dijatuhkan atas orang yang menghendaki kelebili 
un dari mereka keiebihan dan tidak boleli bagmya untuk melakukan 
penjatuhan yang tidak dirnasukkan pada asal talak. 

Jika ia tidak berniat melebihkan seseorang dari mereka lalu ia mau bali 
wa talak itu keiebihan diantara mereka se perempatan maka seluruh 
nya ilu dua talak, dan ia (laki-laki) adalah lebih berhak untuk ruju' ma 
ka hal uu bagmya. 

Apabila seoiang laki-laki berkata kepada istrinya : "Kamu tertaiak 
tiga kecuali dua" maka ia tertaiak. satu. 

Dan jika ia berkata : "Kamu tertaiak tiga kecuali satu" maka wanita 
uu tertaiak dua. Dan jika la berkata : "Kamu tertaiak tiga kecuali tiga", 
maka wanita uu tertaiak tiga. 

Pengecuahan itu boleli apabila dari apa yang disebutkan masih ada se 
Miatu yang jatuh dan sesuatu yang dijatuhkan. 

Adapun bila tidak bersisa dari sesuatu yang dijatuhkan maka tidak bo 
leli istitsna' (mengecualikan) dan pengecuahan ketika itu mustahil. Se- 
andamya la berkata kepada wanita : "Kamu tertaiak kemudian tertaiak 
dan tertaiak kecuali satu", maka wanita itu tertaiak tiga, karena ia te 
lali menjatuhkan setiap talak uu sendiri, dan tidak boleh mengecuali¬ 
kan satu day satu sebagaimana seandainya ia berkata kepada dua orang 
budaknya: ~Mubumk merdeka dan Salim merdeka kecuali Salim, maka 
pengecuahan itu tidak boleh dan jatuhlah kemerdekaan atas keduanya 
bersama-sama. Sebagaimana tidak boleh ia berkata : "Salim merdeka 
kecuali Salim", maka tidak boleh mengecualikan bila kalimat itu dipi 
sahkan dan boleh bila kalimat itu dikumpulkan kemudian masih ada 
sesuatu yang jatuh dari sebagian sesuatu yang dijatuhkan. 

Apabila ia mentalak satu dan mengecualikan separohnya maka wa 
nita itu tertaiak satu karena sisa yang ada dari talak menjadi talak yang 
sempurna seandainya ia memulainya. 

Apabila ia berkata kepada istrinya : "Kamu tertaiak insya Allah", maka 
ia tidak tertaiak. Pengecuahan didalam talak, memerdekakan dan nad 
'ar seperti juga sumpah tidaklah ia menyelisihinya. Seandainya ta ber 
kata : "Kamu tertaiak jika fulan mau", maka ia tidak tertaiak sehing 
ga fulan mau. Jika fulan meninggal sebelum ia mau atau bisu atau gha 
ib (tidak ada) maka perempuan itu istrinya dałam keadaan itu. 

Jika perempuan berkata : "Fulan telah mau" dan suami berkata : "Fu 
lun tidak mau", maka perkataan (yang diterima) adalah perkataan sua 
mi dengan disumpahnya. 

Jika fulan mau dimana ia kurang akal atau kurang sehat akalnya, 
tidak mabuk maka perempuan itu tidak tertaiak. 
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Dan seandainya Fulan mau dimana ia mabuk, maka wanita itu tertalak 
perkataannya" Mabuk itu perkataan yang dengannya jatuhlah hukam". 
Jika laki-laki berkata kepada istrinya : "Kama tertalak satu dengan ba¬ 
rn (selamanya)", maka ia tertalak satu yang suami memiliki ruju'. 

Dan bain itu tidak menjadi bain dari talak yang dimulai kecuali ia me 
ngambil upah atasnya. Sebagaimana ia berkata kepada hambanya : "Ka 
mu merdeka dan tidak ada hubungan wala' (hubungan tuan dan bekas 
hamba) atasmu''. maka ia menjadi merdeka dan ia mempunyai wala' 
karena keputusan Nabi saw bahwa wala' itu bagi orang yang rnemerde 
kakan. Dan ketetapan Allah Tabaraka wa Ta'a!a bahwa laki laki yang 
mentalak satu dan dua talak itu memiliki ruju' dałam iddah maka la ti 
dak membatalkan apa yang dijadikan oleh Allah Azza wajalla dan Ra 
sul-Nya saw kepada seorang dengan perkataan dirinya. Jika ia berkata 
kepada perempuan : "Kamu tertalak satu dengan kasar "atau" satu le 
bih kasar atau lebih keras atau lebih buruk atau lebih agung atau lebih 
panjang atau lebih besar" maka perempuan itu tertalak satu, tidak lebih 
banyak dari padanya, dan suami pada seluruhnya itu memiliki ruju', 
seperti apa yang telah saya sifatkan. Bila laki-laki itu berkata kepada is 
terinya : ''Kamu tertalak liga yang setiap hari jatuh satu", maka keada 
annya sebagaimana yang ia katakan. Seandainya jatuh atasnya satu pa 
da awal setiap hari maka jika talak itu jatuh dałam keadaan wanita itu 
hamil lalu wanita itu jelas dari padanya kcmudian datang esok dan ti 
dak ada iddah atas wanita itu dari padanya, tidak jatuh talak yang ke 
dua dan ketiga. 

Jika laki-laki itu berkata : "Kamu tertalak pada setiap bu.an, lalu 
laki-laki pertama jatuh pada awal bulan dan dua yang lain satu jatuh 
pada setiap bulan sebelum lewatnya iddah jatuhlah tiga talak itu. Sean 
dainya iddah itu berlaku, lalu jatuh dan padanya sesuatu setelah lewat 
nya iddah niscaya hal itu tidak lazim kepadanya karena ha! itu jatuh se 
dang wanita itu bukan isterinya, Seandainya ia berkata kepadanya : 
"Kamu tertalak liga setiap bulan satu talak maka jatuhlah yang perta 
ma dan iddahnya tidak merusak dari padanya sehingga ia merujukinya. 
Lalu datanglah tahun yang kedua di mana ia sebagai isten maka jatuh 
iah talak yang kedua. Jika dia merujukinya dałam iddah dan datang ta 
hun yang tahun ketiga maka jatuhlah talak yang ketiga. Demikian ju 
ga seandainya dia tidak merujukinya dałam iddah tetapi ia menikahinya 
setelah lewatnya iddah maka datanglah tahun itu sedang wanita itu di 
sisinya maka jatuhlah talak. 

Seandainya jatuh talak yang pertama kemudian datang tahun yang 
kedua di mana wanita itu bukan isteri dan tidak dałam iddah dan pa 
danya maka talak yang kedua tidak jatuh. Seandainya ia menikahinya 


setelah itu dan datanglah tahun yang ketiga dan wanita itu di sisinya 
maka jatuhlah talak yang ketiga karena ia adalah isterinya. Seandainya 
laki-laki mengkhulu'nya lalu wanita itu dałam iddah dari padanya dan 
datanglah tahun dan wanita itu dałam iddah lianya saja ia tidak memi 
liki ruju'nya maka tidak jatuh talak atasnya dałam iddah yang mana la 
tidak memiliki ruju' padanya. Seandainya laki-laki berkata kepadanya : 
"Kamu tertalak setiap kali lewat satu tahun, lalu dia mengkhulu'nya, 
kemudian lewatlah satu tahun yang pertama dałam iddah dari padanya 
atau pada selain iddah maka .tidak lazim atasnya talak karena waktu 
talak tiba dan perempuan itu bukan isterinya. Jika ia menikahinya de 
ngan nikah baru maka setiap lewrnt satu tahun sejak hari ia-nikah maka 
jatuhlah satu talak sehingga talak yang dirniliki seluruhnya itu habis. 

Ar Rabi' berkata : "Asy Syafi'i mempunyai pendapat lain yaitu bah 
wasanya baik laki-laki itu mengkhulu' nya kemudian ia menikahinya 
maka talak tidak jatuh atanya dengan datangnya tahun karena ia bu 
kan nikah yang pertama". 

Asy Syafi'i berkata : Seandainya laki-laki berkata kepadanya : "Ka 
mu tertalak pada setiap bulan satu talak, atau dałam lewatnya bulan sa 
tu talak kemudian laki-laki mentalaknya tiga sebelum jatuh dari mereka 
sesuatu atau setelah sebagian mereka jatuh dan perempuan itu nikah de 
ngan suami lainnya lalu ia mensetubuhinya kemudian laki-laki itu meni 
kahinya (perempuan) lalu lewat bulan-bulan itu niscaya sesuatupun dari 
talak karena talak milik itu telah berlalu atasnya semua, dan perempu 
au itu diharamkan atasnya maka tidak halal baginya kecuali setelah men 
jadi suami dan nikah baru, dan perempuan itu seperti perempuan yang 
tidak pernah nikah dałam tidak jatuhnya talak aqadnya dałam milik 
setelah suami. Seandainya ia mentalaknya satu talak atau dua talak lalu 
dari talak itu masih ada barang sedikit kemudian lewat baginya masa di 
mana ia menjatuhkan talak padanya di mana laki laki memilikinya ma 
ka jatuhlah talak. 

Demikianlah seandainya laki-laki berkata : "Setiap kamu masuk ru 
mah ini maka karnu tertalak" maka setiap kali perempuan itu mema 
sukinya dan ia sebagai isterinya atau dałam iddah dari talak yang mana 
laki-laki meruju' di mana wanita itu tertalak dan setiap kali perempuan 
itu memasukinya di mana perempuan itu bukan isterinya atau di dałam 
iddah dari perceraian yang laki-laki tidak memiliki ruju' padanya, maka 
perempuan itu tidak tertalak. Bila ia mentalaknya tiga talak maka pe¬ 
rempuan itu haram atasnya sehingga perempuan itu nikah dengan sua 
mi lain dan laki-laki itu telah mensetubuhinya kemudian la menikahi 
nya dan mensetubuhinya, maka tidaklah talak jatuh atasnya dengan per 
kataan yang terdahulu dałam milik nikah yang telah haram sehingga ta 
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setelah itu ia menjadi suami yang halal untuk nikah baru lagi. Apabila 
nikah suami rusak nikah suami dengan talak sehingga perempuan itu 
menjadi orang yang mulai nikahnya dari orang yang mana perempuan 
itu belum pernah nikah dengannya, maka rusaklah sumpah yang de- 
ngannya jatuhlah talak karena sumpah itu lebih lemah dari pada talak. 
Demikianlah seandainya laki-laki berkata ; "Kamu tertalak setiap kali 
kamu haidh dan lain sebagainya dari sesuatu yang menyebabkan jatuh 
nya talak padanya pada suatu waktu maka atas bab mi seluruhnya dan 
kiyasnya. 

Dan seandainya laki-laki berkata kepada perempuan : "Kamu tertalak 
setiap tabun tiga kali" lalu perempuan itu ditalak tiga pada awal tabun 
kemudian perempuan itu kawin dengan suarni yang menikahinya kemu 
dian suaminya menikahinya dengan nikah baru maka talak tidak jatuh 
atasnya pada tahun-tahun yang berlalu setelah sesuatu karena tidak mi 
lik yang laki-laki mengakadkan talak padanya telah berlalu. Dan sean 
dainya laki-laki berkata kepadanya : "Kamu tertalak satu pada setiap 
tahun" lalu jatuhlah talak itu satu atau dua atasnya kemudian perem 
puan itu dinikahi oleh suami lain kemudian ia bersetubuh dengannya 
kemudian ia mentalaknya atau la meninggal dari perempuan itu lalu pe 
rempuan itu dinikahi oleh laki-laki pertama kemudian lewatlah satu ta 
hun maka jatuhlah satu talak atasnya sehingga talak itu terhitung tiga 
ytiiak karena suami merusakkan talak tiga dan tidak merusakkan talak 
satu dan dua. 


0O0 


KHULU' DAN NUSYUZ 


Ar Rabi ' bin Sulaiman memberitakan kepada kami, la berkata : 
Muhammad bin Idris Asy Syafi 'i memberitakan kepada kami, ta ber 
kata : Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman : 
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Artinya : 

"Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak 
acuh dari suaminya maka tidak mengapa bagi keduanya mengada 
kan perdamaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih 
baik (bagi mereka)". (An Nisa' : 128). 

Asy Syafi'i berkata : "Sufyan bin Uyainah memberitakan kepada 
kami dari Az Żubry dari Sa 'id bin Musayyab bahwa ariak perempuan 
Muhammad bin Maslamah disisi Raf i' bin Khudaij, ia membenci sua 
tu urusan dari padanya, baik kesombongan atau yang lain. Maka ia 
mau mentalaknya, lalu perempuan itu berkata kepadanya : "Janganlah 
engkau mentalak saya, tahanlah saya dan berilah giliran menurut seke 
hendakmu". 

Maka Allah menurunkan yang artinya : 

"Dan jika seorang wanita khawatir akan ~usyuz atau sikap acuh 
tak acuh dari suaminya.(An Nisa ' : 128) 

Asy Syafi'i berkata : "Telah diriwayatkan bahwa Rasulullah saw 
bermaksud mentalak sebagian istri-istrinya. Lalu sebahagian istrinya ber 
kata : "Janganlah engkau mentalak saya dan biarkan saya agar Allah 
Ta ala mengumpulkan saya dałam golongan istri-istri engkau. Dan saya 
berikan hari-hari dan malamku untuk saudaraku Aisyah". 

Asy Syafi 'i berkata : Muslim memberitakan kepada kami dari Ib 
nu Juraij dari Atha' dari Ibnu Abbas bahwasanya Nabi saw wafat de 
ngan meninggalkan sembilan orang istri dimana beliau menggilir bagi 
delapan orang. 
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Asy Syafi'i berkata : "Dengan seluruhnya ini kami mengambil se 
dangkan Al Qur'an menunjukkan terhadap pengertian yang seperti ha 
dits-hadits ini dengan menerangkan apabila perempuan takut kepada 
nusyuz suami maka tidak mengapa keduanya berdamai. 

Nusyuz suami kepada perempuan (islri) adalah suami itu membenci is 
trinya. Maka Allah Ta'ala memboiehkan perempuan itu menahan ke 
bencian suami kepadanya, sehingga keduanya boleh berdamai. Dałam 
hal itu terdapat dalii bahwa suami berdamai dengan perempuan itu de 
ngan meninggalkan sebagian haknya bagi suami, dan Allah Azza wa 
Jalla berfirman : 



Artinya : 

"Dan bergaulah dengan mereka secara patut. Kemudian jika kamu 
menyukai mereka (maka bersabarlałi) karena mungkin kamu tidak 
menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan 
yang banyak". (An Nisa' : 19). 

Asy Syafi'i berkata : ''Maka halal bagi suami untuk menahan pe 
rempuan untuk meninggalkan sebagian gilirannya atau seluruhnya sela 
ma perempuan itu berbaik hati kepadanya. Bila wanita itu menarik kem 
bali maka tidak halal bagi suami kecuali adil atau memisahkannya ka 
rena perempuan itu hanya memberi pada permulaan saja selama laki- 
laki tidak mewajibkan baginya. Atau yang tinggal atas pemberian laki 
itu halal. Bila perempuan itu menarik (mengembalikan) pemberiannya 
(laki-laki) maka halal pada apa yang telah lalu dengan pemberian dan 
tidak halal apa yang akan datang, kecuali dengan pembaharuan pembe 
rian baginya. 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila wanita itu memberikan hal itu ba 
ginya (suami), lalu suami tinggal ditempat istrinya beberapa hari kemu 
dian perempuan itu menarik kembali, maka suami itu mulai adil lagi 
atasnya, dan hal halal baginya apa yang berlalu sebelum ia menariknya. 


Asy Syafi'i berkata : "Jika perempuan itu menarik kembali sedang 
suami tidak mengetahui penarikan kembali itu, maka ia menepati atas 
sesuatu yang dihalalkan perempuan itu baginya. Kemudian ia mengeta 
hui bahwa ia telah menarik kembali maka suami itu mulai adil dari hari 
ia mengetahui dan tidak mengapa atasnya pada apa yang lewat Dan jika 
ia berkata : "Saya tidak mencerainya dan saya tidak berlaku adil bagi 
nya pada gilirannya" dan ia tidak dipaksa untuk mencerainya. 

Asy Syafi'i berkata : "Dan ia tidak dipaksa untuk menggihrkan 
persetubuhan baginya, dan seyggya baginya untuk tetap berlaku adil 
baginya pada persetubuhan itu. 

Asy Syafi'i berkata : "Demikianlah seandainya perempuan itu sen 
dirian dengan laki-laki itu atau bersama budaknya perempuan di mana 
ia mensetubuhinya maka la di perintah untuk taqwa kepada Allah Ta 
aia dan agar ia membuat madharat padanya, dengan persetubuhan itu 
dan ia tidak difardhukan atasnya dari padanya sedikitpun dengan ain 
nya tetapi difardhukan atasnya sesuatu yang tidak ada kebaikan bagi 
nya kecuali dengannya dari nafkah, tempat tinggal pakaian dan laki- 
laki melindunginya. Adapun persetubuhan adalah tempat berenak enak 
dan seseorangpun tidak dipaksa atasnya. 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya laki-laki membeńnya harta agar 
perempuan menghalalkan kepadanya (laki-laki) sejak hari dan malam 
nya, lalu perempuan itu menerimanya maka perempuan itu tertalak atas 
nya, tidak boleh baginya (perempuan) dan wajib atas laki-laki untuk 
berlaku adil baginya, maka ia memenuhinya terhadap gilirannya yang 
ditinggalkan karena apa yang diberikan kepada perempuan itu adalah 
sesuatu yang tidak ada ainnya dan tidak ada manfa'atnya”. 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya perempuan itu menghalalkan 
bagi laki-laki, lalu laki-l£tki itu memberikan sesuatu dengan tidak ber 
syarat maka pemberian itu di perbolehkan dan baginya tidak berhak 
ruju' padanya bila perempuan itu menerimanya. Dan jika perempuan 
itu menarik kembali penghalalannya dałam apa yang telah berlalu da 
lam sesuatu yang bukan haknya (perempuan itu). Dan jika perempuan 
itu menarik kembali penghalalannya dałam sesuatu yang belum berlalu 
maka wajib atas laki-laki untuk berlaku adil kepadanya karena perem 
puan itu tidak memiliki sesuatu yang belum berlalu, maka boleh perem 
puan itu menghalalkannya bagi laki-laki dałam apa yang dimilikinya. 

-0O0- 
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MENGUMPULKAN GILIRAN ISTERI 


Asy Syafi'i berkata : Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman : 
^ 
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Artinya : 

"Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang Karni wajibkan 
kepada mereka tentang isteri-isteri mereka dan hamba sanaya yang 
mereka miliki". (Al Ahzab : 50). 


Dan Dia berfirman tentang perempuan : 


(< 






Artinya : 

"Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara is- 
teri (mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena 
itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), 
sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung". 

(Al Baqarah : 229). 

Asy Syafi '/ berkata : "Saya mendengar sebagian ahli ilmu menga 
takan pendapat yang pengertiannya apa yang saya sifatkan yaitu kanni 
sekalian tidak akan dapat berlaku adil, hanya saja hal itu di dałam ha 
ti maka janganlah kamu cenderung sepenuhnya. Janganlah kamu seka¬ 
lian mengikutt hawa nafsumu pada perbuatanmu maka menjadilah ke 
cenderungan itu dengan perbuatan yang bukan hakmu lalu kamu me 
ninggalkan perempuan itu membuatnya terkatung-katung, dan sesuatu 
yang menyerupai apa yang mereka ucapkan disisiku dengan apa yang 
mereka ucapkan karena Allah Azza wa jalla memaafkan apa yang di 
dałam hati dan mencatat atas manusia akan perbuatan-perbuatan dan 
perkataan-perkataan. Bila condong dengan perkataan dan perbuatan se 
perti kecenderungan sepenuhnya. Allah Azza wa Jalla berfirman : 




& 
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Artinya : 

"Dan pata wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajib 
annya menurut cara yang ma'ruf". (Al Baqarah : 228). 


Dan Dia berfirman : 


(Vt 



Artinya : 

"Dan bergaullah dengan mereka secara patut". (An Nisa : 1) 


Asy Syafi’i berkata : Rasulullah saw mensunahkan giliran antara 
para isteri dałam apa yang saya sifatkan dari gilirannya bagi isteri-isteri 
nya di rurnah dan penghalalan oleb Saudah siang dan malamnya ba 
ginya (Nabi). 

Asy Syafi’i berkata : "Saya tidak mengetahui orang yang menyeh 
sihi bahwa wajib atas seseorang untuk bergilir dan beliau adil di antara 
mereka. Teiah sampai kepada kami bahwa Rasulullah saw selalu bergi 
lir dan adil. Kemudian beliau bersabda : 
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Artinya : 

"Wahai Ailah, inilah giliranku dałam apa yang aku kuasa sedang 
Engkau lebih mengetahui kepada apa yang saya tidak saya kuasai" 

yakni Allah lebih mengetahui hatinya. Dan telali sampai kepada kami 
bahwa beliau dibawa berkeliling dengan dipikui dałam sakitnya sehing 
ga mcreka (isteri isteri Nabi yang lain) menghalalkannya. 

-0O0- 


PERINCIAN GILIRAN DAN ADIL 
D1ANTARA MEREKA (ISTERI) 


Asy Syafi 'i berkata : Tiang (pokok) giliran adalah malam, karena 
malain itu ketenangan. Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirma" : 




Artinya : 

"Dialah yang menjadikan malam supaya kamu beristirahat pada- 
nya". (Yunus, ayat: 68) 


dan Dia berfirman : 

. / i " . , >/■ s .4 / * 7 " ź* ' • * > ^ 

Of tK * 


Artinya : 

"Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya 

kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya". 

(Ar Rum, ayat: 21) 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila seseorang laki-laki mempunyai t>e 
berapa orang istri merdeka yang muslimah, atau kitabiyah, atau musli 
mah dan kitabiyah maka mereka sama dałam giliran dan wajib atas la¬ 
ki-laki itu untuk bermalam pada masing-masing dari mereka semalam. 

Asy Syafi 'i berkata : "Apabila diantara mereka terdapat budak pe 
rempuan maka laki-laki itu menggilir kepada wanita merdeka dua ma 
lam dan kepada budak perempuan itu satu malam". 
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Asy Syafi'i berkata : "Dan tidak ada bagi laki-laki untuk masuk di 
malam hari atas wanita yang tidak mendapat giliran, Dan tidak menga 
pa ia masuk disiang hari karena keperluan bukan untuk tinggai. Apabi 
la ia mau singgah kerumahnya atau singgah kerumah istri yang menda 
pat giliran. Dan laki-laki itu tidak mensetubuhi wanita diluar harinya. 
Jika ia melakukannya diluar (selain) harinya, maka laki-laki itu tidak 
terkena kafarat". 

Asy Syafi'i berkata : "Jika salah seorang istrinya sakit, maka ia 
menjenguknya disiang hari bukan dimalam lian. Jika istrinya itu me 
ninggal maka tidak mengapa laki-laki itu tinggai ditempat istrinya yang 
meninggal itu sehingga ia menutupinya kemudian ia kembali kepada is 
tri yang mendapat giliran”. 

Jika istrinya sakit berat, maka tidak mengapa laki-laki itu tinggai disi 
sinya sehingga sakit itu ringan atau meninggal. Kemudian ia menyem 
purnakan terhadap istri-istrinya seperti yang ia masih tinggai ditempat 
nya. 

Asy Syaft'i berkata : "Jika ia mau menggilir dua malam-dua malam 
dan tiga malam-tiga malam maka hal itu baginya dan di makruhkan 
melewati tiga hari, tanpa di haramkan. Demikian itu kadang-kadang ia 
meninggal sebelum ia berpindah kepada istri yang kedua dan kadang- 
kadang ia sakit, meskipun hal ini kadang-kadang terjadi pada hari yang 
kurang tiga hari". 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila ia menggilir kepada seorang perem 
puan kemudian ia pergi dari padanya kemudian ia datang maka ia mu 
lai bergilir kepada perempuan yang berikutnya dałam menerima giliran. 
Demikianlah jika ia di rumah lalu ia lalai dałam bermalam disisinya ma 
ka ia memulai giliran sebagaimana orang yang baru datang itu dari ke 
pergian. Ia mulai menggilir perempuan yang dimulai malamnya". 

Asy Syafi'i berkata : "Jika laki-laki itu berada pada wanita dise 
bagian malam kemudian ia pergi kemudian datang, lalu ia memenuhi 
nya sekedar sisa malam itu, kemudian disisi wanita berikutnya di akhir 
malam sehingga berbuat adil diantara mereka dałam giliran. 

Asy Syafi'i berkata : "Jika laki-laki itu sakit atau berobat disisi 
wanita atau wanita itu sakit atau haidl atau mfas, maka itu merupakan 
giliran yang cukup atasnya. Demikian juga seandainya ia sehat disana 
lalu ia tidak mencampurinya maka hal itu cukup sebagai giliran atas¬ 
nya, karena giliran dengan bermalam bagaimanapun keadaan bermalam 
itu. 

Asy Syafi 'i berkata : "Seandainya laki-laki itu dipenjara disuatu 
tempat yang mana wanita-wanita sampai kepadanya, di dalamnya ia ber 
buat adil dikalangan mereka sebagaimana ia berbuat adil di antara me 


ręka seandainya ia diluar penjara". 

Asy Syafi'i berkata : "Orang sakit dan orang yang sehat dałam ber 
gilir itu sama . Jika ia senang untuk melazimkan rumah bagi dirinya ke 
mudian ia mengutus kepada masing-masing dari mereka pada siang 
dan malamnya lalu wanita itu mendatangi laki-laki maka hal itu adalali 
hak laki-laki dan kewajiban wanita. 

Maka siapapun diantara mereka yang terhalang dari mendatanginya 
maka ia meninggalkan istrinya secara durhaka dan tidaklah atas laki- 
laki untuk bergilir kepadanya selama wanita itu menghalanginya". 

Asy Syafi’i berkata : "Demikianlah seandainya wanita itu dirumah 
laki-laki atau dirumah yang didiami laki-laki lalu wanita menutupi ru 
m&h karena laki-laki, dan wanita itu menghalangi laki-laki bila ia men 
datangiriya atau wanita itu lari atau ia menuduhkan laki-laki menjatuh 
kan secara talaq dusta maka halal bagi laki-laki meninggalkan wanita 
dan bergilir kepada selainnya dan ia meninggalkan untuk memberi naf 
kah atasnya sehingga ia (wanita) kembali sehingga kembali tidak meng 
halang dari padanya (laki-laki) dan ini adalah wanita yang nusyuz. Dan 
Allah Tabaraka wa Ta'ala telah berfirman : 


* ** s j©\ * * ^ 









Artinya : 

"Wanita-wanita yang kamu khawatiri nusyuznya maka nasihatilah 
mereka dan pisahkanlah diii dari tempat tidur mereka dan pukul 
lah mereka". (An Nisa' : 34). 

Apabila laki-laki diizinkan untuk meninggalkan wanita kafrena di 
khawatirkan nusyuznya maka baginya boleh mendatangi istri-istri lain 
nya dałam keadaan itu dan dałam hal yang serupa itu. 

Asy Syafi'i berkata : "Demikian juga budak perempuan apabila 
ia mencegah dirinya atau keluarganya mencegahnya, maka budak perem 
puan itu tidak mendapat nafkah dan giliran sehingga wanita itu kemba 
li kepadanya. Demikian juga apabila istrinya bepergian bersamanya de 
ngan izinnya atau selain izinnva maka perempuan itu tidak mendapat 
nafkah dan tidak pula giliran". 
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Asy Syafi'i berkata : "Apabila wanita merdeka bepergian dengan 
izin suami atau tan pa izinnya maka tidak ada giliran bagi wanita ma 
ka tidak ada bagian baginya dan tidak ada nafkah kecuali dia (laki-laki) 
orang yang pcrgi dan padanya (wanita), niaka giliran dan nafkahnya ti 
dak gugur dari padanya. Dan dia (wanita) bila laki-laki mempergilirnya 
dengan menyelesihi kepadanya apabila ia (laki-laki) pergi dan perempu 
an ilu nienetap (tinggal) karena perginya laki-laki nu dari padanya (wa 
nita) seperti pindalmya perempuan itu keruinali, maka tidxk berhak ba 
gi laki-laki untuk meninggakan perempuan didalam ruinah itu tanpa di 
beri nafkah dan giliran. 

Dan perginya laki-laki adalali pergi sendiri, itulali sesuatu yang wajib 
atas laki-laki giliran, bukan hak baginya". 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila seorang wanita dari istrinya itu gi 
la atau rusak akalnya lalu akalnya tidak sehat dan wanita itu mencegah 
dari padanya maka gugurlah haknya dałam giliran. 

Jika ia tidak meneegah maka wanita itu berhak mendapat giliran. De- 
mikian juga seandainya itu bisu atau sakit atau tersumbat kemaluannya 
maka ia mendapat giliran selama ia tidak mencegah dari padanya atau 
mentalaknya. Kami katakan laki-laki itu memberi giliran untuk perem 
puan yang tersumbat kemaluannya meskipun ia tidak mampu atasnya 
sebagai mana telah kami katakan, laki-laki membei, giliran kepada 
orang yang berhaidh dan tidak halal baginya untuk mensetubuhinya 
karena giliran itu atas tempat tinggal bukan atas persetubuhan. Tidak 
lah engkau melihat bahwa kami tidak memberitakan kepadanya tentang 
giliran itu atas persetubuhan, karena laki-laki dapat bersenang-senang 
dari padanya (perempuan) dan perempuan bersenang-senang dari laki- 
laki tanpa persetubuhan". 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila suami itu dzakarnya tidak dapat te 
gang atau buah pelirnya hilang atau dzakarnya terpotong atau orang ti 
dak mampu terhadap wanita dengan suatu keadaan atau tidak mampu 
atas mereka kecuali dengan lemah atau payah. 

Ia dengan orang yang sehat dan kuat itu sama dałam bergilir, karena 
giliran itu menurut apa yang telah saya sifatkan dari tempat tinggal. 

Demikian juga dałam nafkah terhadap wanita dan apa yang lazim bagi 
mereka". 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila orang yang rusak akal atau sehat 
lalu akalnya tidak normal dan ia mempunyai istri, maka sayogya bagi 
walinya untuk melaksanakan urusannya dengan mengelilirkannya kępa 
da mereka atau mendatangkan mereka kepadanya sehingga mereka ada 
disisinya, dan ia ada disisi mereka sebagai mana orang yang sehat akal 
nya disisi is(ri-istrinya, dan ia ada disisinya. 
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Jika ia melalaikan hal itu seburuk-buruknya apa yang ia lakukan. 

Jika wali sengaja untuk medzaliminya maka ia berdosa dan orang yang 
kurang sehat akalnya itu tidak berdosa". 

Asy Sya/i 'i berkata : "Seandainya ada seorang laki-laki yang gila 
dan sadar, sedang ia mempunyai beberapa istri, lalu ia disingkirkan da 
ri istrinya pada hari gilanya seperti hari ghaibnya (tidak hadirnya), dan 
ia memulai giliran diantara mereka. Jika ia tidak mengerjakan maka 
pada hari gilanya pada salah seorang dari mereka saja sebagaimana bi 
la ia sakit lalu ia bergilir baginya dan bergilir bagi yang lain pada hari 
nya dimana ia sehat". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya ia bergilir kepadanya dałam ke 
adaan sehat lalu ia gila pada sebagian malam dan ia disisi perempuan 
maka perempuan itu telah dipenuhi meskipun ia keluar dari sisinya nis 
caya ia telah memenuhi sisa malam baginya". 

Asy Syafi 'i berkata : "Jika perempuan itu gila atau ia keluar dise 
bagian malam maka berhak baginya (suami) untuk berada di selain pe 
rempuan itu dan tidak memenuhi gilirannya barang sedikit selama pe 
rempuan itu menghalang dari padanya, dan ia bergilir kepada istri-istri 
nya yang lain seperti giliran istri-istri yang selain mereka". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya Sułtan atau selainnya memaksa 
nya (laki-laki) atau ia (laki-laki) keluar dengan taat dari tempat perem 
puan dimalam hari dengan memotong serta memenuhinya terhadap si¬ 
sa malam". .. , 

Asy Syafi'i berkata : "Jika hal itu disiang hari maka atasnya tidak 

ada sesuatu padanya apabila ia tidak berangkat kepada selainnya dari 
istri-istrinya, dan saya tidak membenei barang sedikitpun di siang hari 
kecuali mengutamakan selainnya dari istri-istrinya padanya dengan me 
netap atau persetubuhan. Apabila ia tinggal di tempat selainnya disiang 
harinya maka hal itu memenuhinya dari hari yang mana ia tinggal disi 
si perempuan". 

Asy Syafi 'i berkata : "Seandainya laki-laki mempunyai budak pe 
rempuan bersama istri-istrinya maka budak perempuan tidaklah men 
dapat giliran bersama istri-istri dan ia mendatangi mereka sekehendak 
nya dengan lebih banyak dari pada apa yang ia datangi terhadap wam 
ta-wanita dałam hari-hari, malam-malam dan persetubuhan dan lebih 
sedikit sebagai mana hak baginya untuk bepergian dan ghaib dari perem 
puan di batas negara. Bila ia kembali kepada para isteri maka la 
harus berlaku adil diantara mereka. Demikian juga hak bagi laki-laki 
meninggalkan budak perempuan itu dan tinggal bersama isteri isteri ha 
nya saja saya senang dałam seluruh keadaan untuk tidak mengutamakan 
kepada isteri-isteri dan tidak mengosongkan kepada budak-budak pe¬ 
rempuan". 
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Asy Syafi 'i berkata : "Demikian juga bila laki-laki mempunyai bu 
dak-budak perempuan tidak ada seorang istri bersama mereka, maka 
ia disisi manapun diantara mereka ia mau sekehendaknya dan bagaima 
napun ia mau, dan saya senang baginya agar ia terus menerus berbuat 
baik kepada diri mereka dengan pendekatan dan agar ia memberikan 
bagian dari padanya bagi masing-masing dari mereka". 

Asy Syafi 'i berkata : "Apabila seorang laki-laki memperistri se¬ 
orang perempuan dan ia bersunyi-sunyi antara dia dan perempuan itu 
maka atas laki-laki itu nafkah atasnya dan gilirflnnya sejak laki-laki ber 
sunyi-sunyi antara dia dan perempuan itu". 

Asy Syafi 't berkata : "Bila seorang laki-laki memiliki empat orang 
istri lalu la bergihr kepada tiga orang perempuan dan meninggalkan se 
orang dengan sengaja atau lupa maka ia mengąadhanya akan hari yang 
ia tinggalkan gdiran baginya dengan berturut-turut tidak dipisah dian 
tara mereka dan ia menghalalkannya jika ia meninggalkan giliran bagi 
nya selama empat puluh hari, maka hak baginya (perempuan) sepuluh 
hari dari padanya lalu laki-laki mengqadha'nya sepuluh hari ber turut- 
turut. Jika istrmya yang hadir itu tiga orang, lalu ia meninggalkan gi 
liran tiga puluh hari bagi mereka *) dan datanglah seorang istrinya yang 
bepergian. Ia mulai dan bergilir kepada seorang wanita yang ditinggal 
kan gilirannya pada harinya dan hari dua orang yang telah diberi gilir 
an dan menmggalkannya. Itu tiga orang, kemudian ia bergilir kepada 
wanita yang bepergian sehari kemudian bergilir kepada wanita yang gi 
lirannya ditmggalkan itu tiga hari sehingga ia memenuhi gilir yang ia 
tinggalkan baginya". 

Seandainya seorang laki-laki bergilir di antara istri-istrinya dua ha 
ri atau tiga hari bagi setiap orang perempuan kemudian ia mentalak se 
orang istrmya maka ia tidak bergilir kepadanya atau meninggalkan gi¬ 
liran baginya tidak ada kewajiban baginya kecuali dihalalkan bagi laki- 
laki meninggalkan giliran baginya. 

Seandainya meruju'nya atau menikahinya dengan nikah baru maka ia 
memenuhi giliran baginya. 

Asy Syafi '/ berkata : "Seandainya seorang laki-laki mempunyai is 
tri budak perempuan dan wanita merdeka, maka laki-laki itu memberi 
giliran kepada wanita merdeka itu dua hari kemudian beredar kepada 
budak perempuannya lalu ia dimerdekakan. Jika ia telah merdeka dan 
laki-laki telah memenuhi hari dan malamnya maka ia beredar kepada 
wanita merdeka lalu bergilir kepadanya sehari dan budak perempuan 
yang telah dimerdekakan sehari. Dan jika laki-laki tidak menyempurna 
kannya terhadap malamnya sehingga ia dimerdekakan, ia bermalam pa 
danya dua malam sehingga sama dengan wanita merdeka karena ia se 
perti wanita merdeka itu sebelum ia meminta disempurnakan bagian gi 
lirannya". 
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Asy Syafi'i berkata ; "Dan laki-laki bergilir kepada istri yang telah 
di ila' dan kepada istri yang dizhihar dan ia tidak mendekati istn yang 
di zhihar. Demikian juga bila istri itu menghalangi perintahnya, la mcm 
beri giliran kepada istri itu dan ia tidak mendekatinya. Demikian juga 
giliran seandainya laki-laki itu ihram ia tidak mendekati seorang yang 
bersamanya dałam ihramnya". 

-0O0- 


*) Barang kali ada yang tertinggal pada kata-kata bagi mereka mestmya salah seorang 
dari mereka, sebagaimana zhahir dari pengertian tsb (Pcniashih) 
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QASAM (GILIRAN PULANG) BAGI WANITA 
YANG DISETUBUHI 


Asy Syafi 'i rahimahullah berkata : " Malik memberitakan kepada 
kami dari Abdullah bm A bu Bakar bin Muhammad bin Arnr bin Hazm 
dari Abdul Malik bin A bu Bakar bin Abdurrahman, bahwa Rasulullah 
saw ketika mengawim Ummu Salamah dan jadilah dia di sisi Rasulullah, 
Rasulullah bersabda kepadanya : 




Artinya : 

"Tidaklah engkau atas keluargamu, kalau kamu inginkan saya tu 
juh hari di sisimu dan tujuh hari lagi di sisi mereka dan jika kamu 
inginkan saya liga hari di sisimu dan saya tinggalkan". 

Asy Syafi 'i berkata : "Abdul Majid memberitakan kepada kami 
dari Ibnu Jura(j dari Habib bin Abi Stabit bahwa Abdul Hamid bin Ab 
dullah bin Abi 'Amr dan Qasim bin Muhammad bin Abdurrahman 
bin Harats bm Hisyam bahwa keduanya (Abdullah dan Qasim) membe 
ritakan kepada Habib bahwa keduanya mendengarkan A bu Bakar bin 
Abdurrahman bm Al Harats bin Hisyam memberitakan tentang Ummu 
Salamah, bahwa Ummu Salamah memberitakan kepadanya bahwa dia 
itu (Ummu Salamah) adalah anak perempuan Abi Umayyah bin Al Mu 
ghirah, maka mereka mendustakannya, dan mereka berkata, tidaklah 
orang-orang kelana hingga datanglah manusia-manusia di antara mere 
ka adalah orang-orang haji, maka mereka berkata apakah engkau (U ni 
mi Salamah) menulis surat kepada keluargamu, maka saya menulis su 
rat bersama mereka, maka mereka kembali ke Madinah, berkata Ummu 
Salamah maka mereka membenarkan saya dan saya bertambah mulia 
di sisi mereka. Maka tatkala saya telah bertahlul, datang kepada saya 
Rasulullah saw, maka beliau meminang saya, maka saya berkata kępa 
da Rasulullah, tidaklah layak ia menikah dengan orangyang seperti sa 
ya, adapun saya ini tidak ada anak dan saya adalah pencemburu yang 
mempunyai keluarga. Rasulullah bersabda : "Saya lebih tua darimu. 


adapun cemburu maka akan dihilangkan oleh Allah ta'ala, adapun ke 
luarga adalah urusan Allah dan Rasul-Nya". 

Maka Rasulullah mengawininya, dan Rasulullah mendatangmya dan 
berkata di mana Zinab sehingga datang, 'Amr bm Yasir, maka iapun 
bimbang dengannya, maka ia ( 'Amr) berkata, ini menghalang Rasulul 
lah saw dan berkata di mana Zinab. Maka berkatalah Qdrfbah binti 
Abu Umayyah yang menahan Ummu Salamah ketika dia diambtl oleh 
Amr bin Yasir, maka Rasulullah saw bersabda : "Saya mendatangi ka 
mu malam ini". Berkata Ummu Salamah : "Saya pun berdiri, dan meh 
hatkan cincin saya, dan aku mengeluarkan biji-bijian dart gandum yang 
ada di dałam Jurrah (kendi) dan aku mengeluarkan lemak-lemak maka 
aku menyiapkan baginya atau aku menyiapkannya? (Ar RabiJ ragu).. 
Berkata Ummu Salamah, Maka Rasulullah saw bermalam hingga Shu 
buh, maka bersabda Rasulullah ketika Shubuh : "Bahwa engkau men 
dapat kemuliaan atas keluargamu, maka jika engkau ingin saya tujuh 
hari untukmu, dan tujuh hari, untuk isteri-isteriku (yang lain dari ka¬ 
mu)". 

Asy Syafi'i berkata : "Malik memberitakan kepada kami dari Hu 
mid dari A nas bahwa ia berkata : 




Artinya : 

"Untuk bikr (perawan) tujuh hari dan untuk janda tiga hari". 

Asy Syafi'i berkata ; "Dan liadits Ibnu Juraij adalah sliah dari Na 
bi saw, dan liadits itu menunjukkan bahwa jika seorang laki-laki menga 
wint gadis perawan, adalah baginya bermalam dengan gadis pcawan 
tersebut selama tujuh hari, dan jika ia mengawini janda ia bermalam dt 
sisinya tiga hari, dan tidak dihitung atasnya wanita-wanita yang ada di 
sisinya sebelum wanita tersebut maka ia mulai dengan tujuh dan tiga". 

Asy Syafi'i berkata ; "Dan tidak ada baginya pada gadis dan tidak 
pula janda kecuali dia tunaikan pada keduanya bilangan ini, kecuali 
kalau kedua wanita itu menghalalkan untuk laki-laki". 

Asy Syafi'i berkata ; "Jika ia tidak mengerjakannya da,, kcmbah 
ia menqasam untuk isteri-isterinya, maka ia menunaikan kepada kedua 
nya bilangan ini sebagai ia kembali mengenai apa yang ditinggalkan da 
ri hak keduanya dari qasam maka ia menunaikan untuk kedaanya". 
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Asy Syafi '/' berkata : "Kalau masuk atas laki-laki dua orang pera 
wan pada satu m.alam atau dua orang janda atau seorang perawan dan 
seorang janda di mana wanita menolak baginya yang demikian, dan ji 
ka kedua orang wanita itu masuk secara bersamaan pada laki-laki nis 
caya diundi di antara kedua wanita itu, maka mana di antara keduanya 
yang keluar undiannya niscaya laki-laki memulai, maka ia tunaikan ke 
pada wanita giliran malam dan harinya. 

Dan jika ia tidak mengundi maka ia mulai dengan salah satu dari kedua 
nya yang saya harap untuk melapangkannya, karena tidak sampai un 
tuk dia menunaikan hak keduanya kecuali dia mulai dengan salah satu 
dari keduanya. Dan saya ( Syafi ’i) tidak suka untuknya untuk dia meng 
qasam antara keduanya empat belas hari karena hak salah satu dari ke 
duanya adalah beriringan ! hari giliran wanita itu". 

Asy Syafi 'i berkata : "Maka jika ia berbuat, saya tidak melihat 
atas laki-laki mengulang hari-hari bagi wanita sesudah waktu yang ia tu 
naikan kepada wanita, Maka jika wanita masuk atas laki-laki, salah sa 
tu keduanya sesudah yang lain maka ia mulai, maka ia menunaikan ke 
pada wanita yang masuk atasnya yang pertama hari-hari wanita". 

Asy Syafi 'i berkata : "Maka jika laki-laki telah memulai dengan 
wanita yang masuk padanya dari yang lain, saya menyukai baginya un 
tuk dia, dan la tunaikan yang pertama sebelum wanita itu. Maka jika 
ia tidak memperbuat kemudian ia menunaikan pada yang pertama, nis 
caya tidak ada bagi wanita itu lebih atas hari giliran wanita itu. Dan ti 
dak menambah seseorang pada bilangan disebabkan mengakhirkan hak 
wanita itu". 

Asy Syafi '/ berkata : "Dan bila laki-laki telah selesai dari hari-hari 
perawan dan janda niscaya dia mulai memperbaharui gasam di antara 
isteri-isterinya dan dia berlaku adil di antara wanita-wanita itu". 

Asy Syafi'i berkata : "Jika ada di bawah laki-laki itu dua wanita, 
kemudian ia memkah dengan keduanya satu kali, maka masuklah wani 
ta sesudah ia mengąasam bagi satu orang, maka jika laki-laki telah me 
nunaikan untuk wanita yang masuk atasnya hari-hari wanita itu, nisca 
ya dia mulai dengan wanita yang ada baginya ąasam sesudah wanita 
yang ada di sisinya". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan tidak sempit atas laki-laki untuk dia se 
tubuhi wanita pada hari apa atau malam apa yang dia kehendaki dari 
malam-malam isterinya". 

Asy Syafi 'i berkata : "Dan saya tidak menyukai pada bermalam 
nya di sisi gadis dan janda untuk dia meninggalkan shalat, dan kebaik 
an yang dia perbuat sebelum pesta perkawinan dan tidak pula melihat 
jenazah dan tidak boleh baginya untuk meninggalkan memperkenan un 
dangan". 


BEPERGIAN LAKI-LAKI DENGAN WANITA 


Asy Syafi'i ruhimahullah berkata : "Pamanku Muiiunimad bm 'Al 
bin Syafi'i membentakan kepadaku dari Ib nu Syińab dan ' UbuidiHui, 
dari Aisyah ra ia berkata 






, , , ^ //• " 
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Artinya : 

"Adalah Rasulullah saw, bila hendak bepergian, beliau mengundi 
di antara isteri-isterinya, maka siapa di antara mereka yang keluar 
undiannya, maka beliau keluar dengan dia". 

Asy Syafi'i berkata : "Maka jika seorang laki-laki itu mempunyai 
beberapa isten dan ta menginginkan bepergian, maka tidak wajib dia 
keluar dengan mereka dan tidak salah seorang dari mereka. 

Dan jika ia bermaksud untuk keluar dengan mereka atau sebahagian de 
ngan mereka, maka yang demikian boleh baginya Maka jika ia bermak 
sud keluar dengan seorang atau dua orang hendaklah dia mengundi di 
antara isteri-isterinya, maka siapa di antara mereka yang keluar undian 
nya niscaya keluarlah laki-laki itu dengannya u an tidak boleh ia keluar 
dengan selainnya dan ia boleh meninggalkannya kalau dia ingini. 
Demikian juga kalau laki-laki ingin keluar dengan dua orang wanita 
atau tiga orang tidak boleh la keluar dengan salah seorang mereka ke 
cuali dengan undian Maka jika ia keluar dengan salah seorang dari me 
ręka dengan tanpa undian adalah atas laki-laki harus mengqajam bagi 
yang tinggal menurut ukuran jauhnya laki-laki beserta isten yang ta ke 
luar dengannya". 

Asy Syafi 'im berkata : "Maka jika laki-laki itu keluar dengan wa 
nita dengan undian adalah bagi wanita bepergian yang khalish tidak de 
ngan isteri-isterinya yang lain, tidak diperhitungkan atasnya dan tidak 
pula bagi mereka (isteri-isteri yang ditinggalkan) dari jaulmya wanita 
(yang ikut serta) beserta suaminya, ia tersendiri dałam sesuatu apakah 
ia memendekkan perjalanannya atau ia perpanjang . 
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"Asy Syafi'i berkaia : "Kalau laki laki berniaksud bepergian untuk 
pindah, tidak boleh ia pindah dengan salah scorang dari mereka kecua 
li dia tunaikan dengan yang ketinggalan menurut tempatnya beserta wa 
nita yang bepergian itu". 

Asy Syafi 'i berkaia : "Kalau laki-laki itu keiuar untuk bepergian 
dengan undian kemudian ia menginginkan bepergian itu untuk pindah, 
adalah bagi isteri yang suaminya bepergian dengan dia dengan undian 
apa yang telali lalu sebelum keinginan suami Depergian untuk pindah 
dan dihitung atas isteri itu tempat laki-laki besertanya sesudah iddah, 
maka hendaklah suami melaksanakan hak-hak isterinya (yang lain) pa 
da isteri yang besertanya itu''. 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau ia mengundi antara isteri-isterinya un 
tuk bepergian, maka keluarlah undian untuk satu orang maka suami ke 
luar bersamanya, kemudian ia menginginkan bepergian lagi sebelum kem 
balinya dari bepergian itu, adalah yang demikian itu seluruhnya seperti 
bepergian yang satu sebelum ia kembali. Maka jika ia kembali dan la 
menginginkan bepergian maka hendaklah ia mengundi". 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau ia bepergian dengan seorang isteri, 
maka ia nikah dałam bepergiannya itu dengan yang lain, adalah bagi 
isteri yang dinikahi itu seperti apa yang untuk isteri yang telah dinikahi 
dari hari-hari giliran tidak dengan isteri yang suami bepergian dengan 
nya kemudian ia memperbaharui qasam di antara keduanya dengan 
bilangan. 

Dan tidak dihitung untuk isteri-isterinya yang di tinggalkan dari hari- 
hari giliran, untuk isteri yang ia nikahi dałam perjalanannya sesuatu, 
karena tidak ada kira-kira kemungkinan untuk mengadakan qasam di 
antara mereka. 


0O0 


NUSYUZ ISTERI ATAS SUAMI 
Asy Syafi'i berkata : Firman Allali Tabaraka wa Ta ala : 

- I / v 
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Artinya : 

"Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum waidta, oleh karena 
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebaha 
gian yang lain (wanita) dan karena mereka (laki-laki) telah menaf- 
kahkan sebahagian dari harfa mereka. Sebab itu maka wanita yang 
saleh, ialab yang taat kepada Allah lagi memelihara diri dibalik 
pembelakangan suaminya oleh karena Allah telah memelihara me 
ręka (dengan mewajibkan suami untuk mempergauli isterinya de¬ 
ngan baik). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya 
(meninggaikan kewajiban suami isteri), maka nasehatilah mereka 
dan pisahlah diri dari tempat tidur mereka dan pukullah mereka. 
Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencan 
cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Ting 
gi lagi Maha Besar". (An Nisa : 34). 
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Asy Syafi 'i berkata : "Ibnu Uyainah memberitakan kepada kami 
dari Azzuhry dari Ubaidiltah bin Abdullah bin 'Umar dari lyjs bin Ab 
dullah bin Abi Dzubnb i- berkata, sabda Rasululiah saw : 



Artinya : 

"Jangan kamu pukul budak-budak perempuan Allah iłu". 

Ia berkata, maka Umar bin Khaththab datang kepada Nabi maka ta 
berkata : "Hat Rasululiah, wanita-wanita itu nusyuz atas suami mereka. 
Maka beliau mengizinkan untuk memukul mereka, maka banyak wanita 
yang datang sihh berganti kepada keluarga Muhammad semua mereka 
mengadukan suami-suaminya maka bersabda Nabi saw : ' Sungguh te 
lah mendatang silih berganti kepada keluarga Muhammad satu malam 
tujuh puluh wanita, semua mereka mengadukan suami-suaminya dan 
kamu semua tidak memperoleh orang-orang yang terbaik diantaramu . 

Asy Syafi '/ berkata : "Mengenai larangan Nabi saw untuk memu 
kul wanita kemudian beliau mengizinkannya dałam memukul mereka 
dan sabda Nabi : 



Artinya : 

"Orang yang terbaik dari kamu tidak memukul" 

Itu mirip bahwa Rasululiah saw melarang dari padanya atas orang yang 
terpilih dikarenakan larangan dan beliau mengizinkan padanya bahwa 
mubah (boleh) buat mereka memukul pada kebenaran. Dan beliau me 
milih buat mereka tidak boleh mereka memukul dengan sabdanya : 
"Orang yang terbaik dari kamu tidak memukul". 

Asy Syafi 'i berkata : "Dan mengandung kemungkinan bahwa la 
rangan Nabi itu adalah sebelum turun ayat mengenai memukul mereka 
kemudian beliau mengizinkannya sesudah turun ayat mengenai memu 
kul mereka (wanita)". 


Asy Syafi'i berkata ; "Di dałam sabda beliau : "Orang.pililian da 
ri kamu tidak akan memukul" menunjukkan bahwa memukul mereka 
itu boleh (mubah) tidak fardhu untuk memukul mereka. Dan kita memi 
Iih baginya dari yang demikian itu sesuatu yang dipilih oleh Rasululiah 
saw. Maka kami senang bagi laki-Iaki untuk tidak memukul isterinya 
dałam kelancangan mulutnya (isteri) atas laki-Iaki itu dsb. 

Asy Syafi'i berkata : "la menyerupai apa yang saya dengar - 
wallahu a'lam - dałam Firman-Nya : 


Cr*t 




Artinya : 

"Dan wanita-wanita yang kamu khawatiri nusyuznya", 

(An Nisa : 34) 


bahwa kekhawatiran nusyuz itu mengandung beberapa dalii. Apabila 
terjadi hal yang seperti itu maka nasihatilah mereka karena memberi 
nasihat itu adalah sesuatu yang boleh (mubah). Jika mereka terus me 
nentang/melawan lalu mereka menampakkan nusyuz dengan perkataan 
atau perbuatan maka tinggalkan mereka dałam tempat tidur. Kalau me 
ręka tetap melakukan nusyuz maka pukullah mereka. Dan yang demi 
kian itu adalah di antara tidak boleh meninggalkan tempat tidur dan 
itu dilarang dan tidak boleh memukul kecuali dengan perkataan atau 
perbuatan atau keduanya. 

Asy Syafi'i berkata : "Dan kemungkinan mengandung pengertian : "Ka 
mu khawatiri nusyuznya" adalah jika mereka teiah nusyuz, maka mere 
ka menampakkan nusyuz Maka jadilah mereka ma siat dengannya 
bahwa kamu mengumpulkan mereka untuk memberi nasihat, mening 
galkan tempat tidur dan memukul. 

Asy Syafi'i berkata : "Dan dałam memukul itu tidak sampai pada 
suatu batas di mana pukulan tidak boleh berat, tidak boleh sampai ber 
darah dan menjaga muka (tidak boleh memukul muka)''. 

Asy Syafi'i berkata : "Dan laki-Iaki meninggalkan wanita dałam 
tempat tidur hingga wanita kembali dari nusyuz (tidak nusyuz lagi) dan 
ia tidak boleh mendiamkan dałam perkataan melampaui tiga hari karę 
na Allah Azza wajalla hanya membolehkan meninggalkan tempat tidur, 
dan meninggalkan tempat tidur itu adalah tanpa meninggalkan berbica 
ra sedang Rasululiah saw melarang untuk melampaui tiga hari dałam 
meninggalkan berkata-kata". 
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Asy Syafi 'i berkata : "Dan tidak boleh bagi seseorang untuk me 
mukul, tidak boleh meninggalkan teinpat tidur dengan tidak jelas nus- 
yuz wanita". 

Asy ^yaji t berkata : "Dasar yang menjadi pendapat kami pada- 
nya adalah tidak ada qasam bagi wanita yang mencegah suaminya dan 
tidak ada nafkah selama wanita itu mencegah, karena Allah Tabaraka 
wa Ta'ala membolehkan untuk laki-laki meninggalkan tempat tidur wa 
nita dan memukulnya dałam nusyuz sedangkan mencegah itu termasuk 
nusyuz". 

Asy Syafi'i berkata ; "Bila wanita tidak nusyuz lagi, tidaklah ha- 
Ial meninggalkan tempat tidurnya bagi suann dan tidak halal memukul 
nya. Dan jadilah wanita menurut haknya sebagaimana sebelum nusyuz". 

Asy Syafi 'i rahimahullah berkata : Mengenai firman Allah Azza 
wa Jałta : 

s *■ * <* — ^ , 

(<<K '«J 


Artinya : 

"Akan tetapi para suami mempunyai satu tingkatan kelebihan di 
ri islerinya". (Al Baqarah : 228) 





Artinya : 

"Dan bergauilah dengan mereka secara palm" (An Nisa' : 29) 

yaitu apa yang telah kami sebutkan apa-apa yang menjadi, hak wanita 
atas laki-laki pada sebahagian perkara dari pada nafkahnya dan hak 
laki-laki atas wanita adalah dari sesuatu yang tidak menjadi hak wanita 
atas laki-laki, dan setiap seorang dari keduanya atas kawannya. 

-0O0- 


DL A ORANG JLRL DAMAI 

Asy Syafi'i berkata : Firman Allah Azza wajalla, yang artinya : 

"Dan jika kamu khawatir ada persengkelaan anlara keduanya ma 

ka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang ha 

kam dari keluarga perempuan". (An Nisa : 35). 

Asy Syafi'i berkata : "Dan Allah lebth mengetahui dengan ma'na 
apa yang ia ingini. Adapun zhahir ayat maka kekhawatiran sengketa 
antara suami isteri di mana masing-masing dari keduanya mendakwa 
bahwa temannya itu mencegah hak dan salah seorang dari keduanya ti 
dak berbuat baik terhadap kawannya dengan memberikan apa yang ia 
sukainya, dan tidak terputus di antara keduanya dengan sebab perce 
raian, tidak pula mendamaikan dan tidak pula meninggalkan kewajiban 
karena persengketaan itu. Yang demikian itu bahwa Allah Azza wa jal- 
la mengizinkan dałam masalah nusyuz wanita untuk memberi nasihat, 
meninggalkan tempat tidur dan memukul. Dan Allah mengizinkan karę 
na nusyuz laki-laki untuk mengadakan perdamaian. Apabila keduanya 
khawatir tidak dapat menegakkan ketentuan-ketentuan Allah maka ti 
dak dosa atas keduanya temang bayaran yang diberikan oleh isteri un 
tuk menebus dirinya. Dan Allah melarang bila laki-laki menginginkan 
menukar isteri pada tempat isteri untuk mengambil sesuatu yang telah 
diberikan kepada isteri. 

Asy Syafi'i berkata : "Bila dua orang suami isteri yang khawatir 
terjadi persengketaan di antara keduanya mengadu kepada hakim, ma 
ka kewajiban hakim mengutus seorang hakam dari keluarga si perem 
puan dan seorang hakam dari keluarga laki-laki, yang termasuk orang 
yang saleh dan. berfikir supaya keduanya mengungkap urusan dua orang 
suami isteri itu, dan keduanya mendamaikan antara dua suami isteri ji 
ka keduanya mampu". 

Asy Syafi'i berkata : "Hakim tidak berhak memerintahkan dua 
orang hakam untuk memisahkan dua orang suami isteri ineskipun ke 
duanya berpendapat demikian, kecuali dengan perintah suami. Dan ke 
duanya tidak boleh memberikan harta wanita kecuali dengan izinnya . 

Asy Syafi'i berkata : "Jika dua orang suami isteri itu berdamai, 
dan jika tidak maka kewajiban atas hakim untuk menghukum setiap 
orang dari keduanya atas kawannya dengan apa yang lazim baginya da 
ri hak pada jiwa, harta dan pengajaran". 
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Asy Sya/i'i berkata : "Yang demikian itu bahwasanya Allah Azza 
wa Jalla hanya menyebutkan bahwa jika keduanya menghendaki perda 
maian, Allah memberikan taufiq (pertolongan) antara ke duanya dan 
Allah tidak menyebutkan perceraian". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan saya memilih bahwa imam meminta 
kepada dua orang suami isteri untuk saling setuju kepada dua orang 
hakam, dan keduanya mewakili dua orang hakam itu secara bersamaan. 
Maka keduanya mewakili suami kalau keduanya berpendapat harus di 
pisahkan di antara dua suami isteri menurut pendapat keduanya dart 
mengambil sesuatu atau tidak mengambilnya, jika keduanya menguji 
terhadap berpalmgnya wanita terhadap laki-laki". 

Asy Syafi'i berkata : "Jika hakim menjadikan kepada dua orang 
suami isteri, jika wanitanya setuju dengan demikian dan demikian maka 
keduanya memberikan kepada wanita akan yang demikian menurut sa 
ya". 

Dan keduanya menanyakan kepada wanita untuk menahan, menu 
rut saya demikian. Dan bagi wanita untuk mewakilkan kepada kedua 
nya kalau ia ingin dengan keduanya memberikan sesuatu yang disebut 
nya dari wanita dałam perceraian. Jika keduanya berpendapat bahwa 
suami tidak berdamai atas selainnya. Jika keduanya berpendapat ke¬ 
duanya memberikan kepada suami supaya keduanya memperbuat, atau 
baginya demikian, dan laki-laki itu meninggalkan perpisahan itu adalah 
lebih baik urusan kedua suami isteri. Maka jadilah urusan keduanya 
pada hakim. Dan jika kedua orang suami isteri atau salah seorang da 
ri keduanya menarik kembali perwakilannya atau sebahagiannya. Ha 
kim itu memermtah kepada dua orang hakam menurut yang diperintah 
kan keduanya pada pertama kali dari pada perdamaian dań tidak men 
jadikan keduanya sebagai wakil dua suami isteri kecuah pula yang 
keduanya mewakilkan padanya". 

Asy Syafi'i berkata : ''Suami isteri itu tidak dipaksakan untuk me 
wakilkan kepada dua orang hakan itu, jika keduanya tidak mewakil¬ 
kan. Apabila keduanya mewakilkan kepada dua orang hakam bersama 
sama sebagaimana saya sifatkan, maka tidak boleh hakim memerintah 
kan kepada salah seorang dari keduanya tanpa perintah kepada kawan 
nya, jika salah seorang dari keduanya itu memisahkan dan yang lain ti 
dak memisahkan maka perpisahan itu tidak boleh. Demikian juga jika 
salah satu dari keduanya memberikan sesuatu kepada yang lain". 

Asy Syafi'i berkata : "Jika salah seorang dari dua orang hakam itu 
tidak hadir atau kurang sehat akalnya maka hakim mengutus seorang 
hakam yang ada yang mampu untuk berbuat kemaslahatan dari sudut 
hakim dan perwakilan jika dua orang suami isteri itu mewakilkannya". 


Asy Sya/i 'i berkata : "Jika salah seorang dua suami isteri kurang 
sehat akalnya maka dua orang hakam itu tidak melaksaaakan sesuatu 
pun sehingga akalnya kembali, kemudian memperbaharui perwakilannya" 
Asy Sya/i 'i berkata : "Jika salah seorang dua suami isteri itu tidak 
hadir, sedangkan perwakilan itu belum difasach, maka dua orang hakam 
ilu melanjutkan pendapatnya dan ketidak hadiran salah seorang dan 
keduanya itu tidak memutuskan per\vakiian itu". 

Asy Sycfi 'i berkata ; "Ars Tsaąa/y memberitakan kepada kami da 
ri Ayyub dari A bu Tamimah dari Ibnu Sirirt dari Ubaidah As Salmany 
bahwasanya la berkata tentang ayat yang artinya : 

"Dan jika kamu khawatir ada pcrsengketaan antara keduanya ma 
ka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang ha 
kam dari keluarga perempuan". (An Nisa : 35). 

Ia ( Ubaidah As Salmany ) berkata : "Seorang laki-laki dan seorang wa 
nita aatang kepada Ali ra, masing-masing dari keduanya bersama de 
ngan sekelompok manusia, lalu Ali memerintahkan kepada mereka, ma 
ka mereka mengutus seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang 
hakam- dari keluarga perempuan, kemudian Ali berkata kepada dua 
orang hakam itu : "Tahukah kamu berdua apa kewajiban berdua, ke 
wajiban kamu berdua adalah jika kamu berdua berpendapat untuk me 
ngumpulkan (dua suami isteri) maka kamu mengumpulkan, dan jika 
kamu berdua berpendapat untuk memisahkan (suami isteri) maka ka 
mu memisahkan". Wanita itu berkata : "Saya rela kepada Kitab Allah 
akan sesuatu yang menjadi kewajiban saya dan, hak saya padanya". 
Laki-laki itu berkata : "Adapun pisah tidak", lalu Ali berkata : "Kamu 
du. ta aemi Allah sehingga kamu mengakui seperti apa yang diakui oleh 
jsterimu". 

Asy Sya/i'i berkata : "Muslim memberitakan kepada kami dari Ib 
nu Juiaij dari Ibnu Abi Mulaikah ia mendengarnya berkata : "Ukail 
bin Abu Thalib kawin dengan Fathimah binti ' Uthbah maka Fatimah 
berkata kepadanya : "Sabariab untukku dan saya memberi nafkah ke 
padamu". Apabila 'Uąaii masuk kepada Fathimah, Fathimah berkata : 
"Dimana 'Utban bin Rabiah, di mana Syaibah bin Rabi'ahV'. Lalu 
'Uąaii diam dari padanya, sehingga pada suatu hari 'Uqail masuk ke 
padanya dengan rasa jemu, lalu Fathimah berkata : "Di mana 'Utbah 
bin Rabi'ah, di mana Syaibah bin Rabi'ah ". 

Maka 'Uqail menjawab : "Di sisi kirimu di neraka, apabila kamu ma 
spk neraka". Lalu Fathimah menguatkaii ikatan kainnya dan datang 
kepada 'Uisman bin A/aan dan menyebutkan hal itu kepadanya, ' Uts- 
man mengutus Ibnu Abbas dan Mu 'awiyah. 
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Ibnu Abbas berkata : "Saya akan memisahkan antaramu berdua". 

Dan Muawiyah berkata : "Saya tidak akan memisahkan antara dua 
orang tua dari Bani Abdu Manaf. la ( Rawi) berkata : Lalu Ibnu Ab¬ 
bas dan Mu 'awiyah datang kepada UqaU dan isterinya ( Fatimah ) di ma 
na keduanya telah mengikat kainnya. Ibnu Abbas dan Mu 'awiyah men 
damaikan urusan dua suami isteri ltu. 

Asy Syafi 'i berkata : "Hadits AU ilu shahih menurut kami dan ha 
dits itu insya Aliah sebagaimana kami katakan kami tidak menolak 
nya, karena Ali ketika berkata kepada mereka : "Utuslah hakam dari 
keluarga laki-laki dan hakam dari keluarga perempuan" sedangkan dua 
orang suami itu hadir, maka sesungguhnya Ali ra menunjukkan kalimat 
itu kepada suami isteri atau menyatakan tentang keduanya dengan ha 
dirnya dua hakam, dengan perwakilan dua orang suami isteri atau kere 
laan keduanya menurut apa yang dikatakan oleh Ali. Dan kata Ali ke 
pada laki laki : "Tidak", demi Allali hingga kamu mengakui seperti apa 
'yang diakui oleh isterimu". Bahwasanya dua orang hakam itu tidak bo 
leh memutuskan kalau keduanya berpendapat untuk memisahkan. Apa 
bila wanita menarik kembali perwakilan keduanya hingga wanita itu kem 
bali kepada kerelaan dengan perwakilanmu di mana dua orang hakam 
itu berpendapat dengan apa yang baik bagi urusan kamu berdua Sean 
dainya ada bagi hakim boleli mengutus dua hakam untuk menceraikan 
tanpa per.vakilan suami. Ali ra tidaklah membutuhkan untuk mengata 
kan kepada suami isteri : "Utuslah olehinu" Tapi Ali langsung inengu 
tus, dan Ali berkata kepada suami jika kedua hakam itu berpendapat 
untuk memisahkan, niscaya keduanya melaksanakan yang demikian itu 
atasmu walaupun kamu tidak menyetujuinya, dan ia tidak bersumpah, 
tidak menetapkan dua orang hakain jika suami mengakui. Dan seandai 
nya hakain dapat memaksa suami isteri untuk diwakilkan, niscaya Ali 
melaksanakannya tanpa permtah suami isteri". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan tidaklah pada hadits yang dinwayatkan 
dari Utsman itu adalah dalalah seperti dalii dalii pada hadits Ali ra, dan 
dia adalah mirip seperti hadits Ali. Dan jika ada yang berkata : "Mung 
kin mengandung pengertian kebalikannya. Dijawab : "Ya". Dan per 
sesuaiannya, maka tidaklah saya itu lebih utama dengan salah satu dua 
sudut dari selain a da, bahkan dia sesuai dengan hadits Ali : Karramul 
laahu wajhahu , itu lebih dekat bahwa perkataannya itu kebalikannya. 
ntu lebih dekat bahwa perkataannya itu kebalikannya. 

-0O0- 


SESUATU YANG MEMBOLEHKAN UNTUK MENGAMBIL 
HARTA WANITA 


Asy Syafi'i berkata : Firman Aliah Azza wa Jalla : 


<* x 


{i. A-1 ) *. 


Artinya : 

"Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) 
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka 
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan se 
nang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai ma- 
kanan) yang sedap lagi baik akibatnya". (An Nisa : 4). 


Asy Syafi '/ berkata ; "Ayat ini adalah membolehkan memakan har 
ta bila wanita itu menyerahkannya. Dan ayat ini merupakan dalii bah 
wa jika wanita menyerahkan hartanya boleh memakannya. Dan ayat 
ini jnga merupakan dalii bahwa jika wanita tidak menyerahkan harta 
nya niscaya tidak halal makanannya. Asy Syafi'i berkata ; "Aliah Aza 
wa Jalla berfirman : 
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Artinya : 

"Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isleri yang lain 
sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara merę 
ka harta yang banyak, maka janganiah kamu mengambil kembali 
dari padanya barang sedikitpun. Apakah kamu akan mengambil 
nya kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan (me- 
nanggung) dosa yang nyata. (An Nisa : 20). 

Asv Syafi 'i berkata : "Ayat ini adalah sama dengan ma'na ayat 
yang telah kami tulis sebelumnya. Dan jika laki-laki menginginkan gan 
ti isterinya dan wanita itu tidak menghendaki berpisah dengannya (sua 
mi) niscaya tidak boleli bagi suami mengambil harta wamta sedikitpun 
dengan memaksa wanita itu dan ia tidak boleli mentalaknya supaya la 
memberikan tebusan kepadanya. Jika la memperbuatnya dan la menga 
kui yang demikian atau terdapat saksi atasnya maka ia menolak apa 
yang diambil dari wanita itu atasnya. 

Asy Syafi'i berkata : "la tidak menerangkan kepadaku maka hal 
itu dikembalikan atasnya seandainya ia memberi tanpa dharurat, kemu 
dian la mencerai". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya saya mengetahuiaya ia menghen 
daki penggantian wanita dan la tidak mencegah haknya talu wanita itu 
nusyuz dan wanita itu mencegahnya sebagian hak, dan la memberinya 
sesuatu yang tidak boleli baginya untuk mengambilnya. Dan menjadilah 
wanita itu dałam pengertian orang yang dikhawatirkan tidak melaku 
kan batas-batas Allah dan wanita itu keluar dari kemauan untuk men 
cerainya (wanita) lalu ia (suami) mencerainya tanpa sebab dari wanita, 
dan tidak mencegah kepada hak dałam keadaan pendahuluan bagi ke 
mampuannya dan tidak terkemudian. 


LAKI-LAKI MENAHAN WANITA YANG DI BENCINYA 
AGAR LAKI-LAKI DAPAT MEWARISINYA 


Asy Syafi'i berkata : Allaha Tabaraka wa Ta'ala berfirman : 

r j 






+* * ^ ''o , 


Artinya : 

"Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusa- 

kai wanita dengan jalan paksa". (An Nusa : 19) 

Asy Syafi'i berkata : Dikatakan wallahu a'lam, ayat ini ditururi- 
kan pada seorang laki-laki yang mencegah akan hak Allah Ta'ala atas 
nya dałam menggaulinya secara ma'ruf tanpa kerelaan jiwanya dan laki 
laki itu menahannya sampai meninggal lalu laki-laki itu mewarisinya 
atau ia menghilangkan sebagian apa yang diberikan kepadanya. Dan 
Allah mengecualikan kecuali mereka melakukan kekejian yang jelas. 
Dan dikatakan : "Tidak mengapa laki-laki itu menahannya dengan pak 
sa kepada wanita itu apabila laki-laki itu menunaikan hak Allah Ta'ala 
padanya, karena firman Allah Azza wa Jalla yang artinya : 

"Dan bergauilah dengan mereka secara patut" (An Nisa : 19) 


oOo 


di mana la membaca sampai " katsiiraa" (banyak-banyak), 

Asy Syafi'i berkata : "Di dałam ayat im terdapat dalalah bahwa 
sanya Allah mengharamkan atas laki-laki untuk menahannya disertai 
pencegalian wanita itu tcrhadap kebenaran dan menahannya di mana 
wanita itu mencegah terhadap hak agar mewarisinya atau menghilang 
kan sebagian apa yang telah dibenkannya. 

Asy Syafi‘i berkata : "Apabila laki-laki itu mencegah hak dan me 
nahaunya dan la menghilangkan sebagian apa yang telah diberikan Ke 
padanya, lalu ia menuntutnya. Hal itu*dikembalikan kepadanya apab 
la ia mengakuinya atau membuat s^,ksi". 
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Asy Syafi '/ berkata : Telah dikatakan : "Jika wanita itu melakukan 
kekejian di sisinya, yaitu zina, lalu laki-laki itu menahz-mya untuk men 
cegah hak dałam gihran bukan jika ta melakukannya dan tidak mence 
gah nafkahnya, lalu wanita itu memberikan kepada laki-laki itu seba 
gian apa yang di berikan oleh laki-laki itu kepadanya, maka bnlal bagi 
nya untuk mengambilnya, Kerna'siyatan itu adalah kepada Ailab de- 
ngan zina, kemudian kema'styatannya (laki-laki) itu adalah lebih besar 
dari pada kema'siyatannya (wanita) dałam selain zina 
Wanita itu, apabila wanita durhaka kepadanya lalu ia tidak meneeak 
kan batas-batas Allah maka tidak dosa atas laki-laki (untuk menerima) 
bayaran tebusan wanita itu. 

Asy Syafi'i berkata : ''Jika wanita itu menahan wanita, dengan 
mencegah hak wanita itu dan wanita itu tidak melakukan kekejian agar 
laki-laki itu mewansinya lalu meninggal di sisinya maka tidak halal ba 
gmya untuk mewansinya dan tidak boleh mengambil dan padanya ba 
rang sedikitpun dałam hidupnya. Jika laki-laki itu mengambilnya, maka 
dikembalikan atas wanita itu dan laki-laki itu lebih memiliki untuk me 
rujuknya". 

Dan dikatakan : "Sesungguhnya ayat ini dinasakh". 

Dan dałam pengertian : 


. • « # / • S 5/ • “ W ^ 

, \' ' " 

s , / e.. *-AĄ>w t " 

—i ^ _ ^n »— y *^ 


0* • .v_\ ) 


^ . » 


Maka ayat itu dinasakh dengan ayat had : 

tz < z 


(5 


Arłinya : 

"Perempuan yang bersina dan laki-iaki yang berzina maka deralah 
tiap-tiap seorang dari mereka seratus kali dera" (An Nisa : 19) 


Lalu Nabi saw bersabda : 


/• x 


z z 




Artinya : 

"Ambilah dari padaku, ambilah dari padaku, sungguh Allah telah 
menjadikan jalan bagi mereka, gadis dengan jejaka adalah dera se 
ratus kali dan diasingkan setahun dan janda dengan laki-laki yang 
sudah kawin adalah dirajam". 


Artinya : 

"Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji, 
datangkanlah empat orang dari pada kamu (untuk menjadi saksi). 
Kemudian apabila mereka tidak memberi persaksian, maka kurung 
lab (wanita-wanita itu) dałam rumah sampai mereka menemui ajal 
nya, atau sampai Allah memberi jalan yang lain kepadanya", 

(An Nisa : 15). 
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Tidak ada bagi wanita permohonan yang menyebabkan tertahannya hak 
isten atas suami dan dikenakan had atas wanita itu. 

Asy Syafi'i berkata : "Sesuatu yang lebih mirip kepada apa yang 
dikatakan dengan ini adalah menurut apa yang di katakan, Wallahu 
a Tam karena Allah itu mempunyai beberapa hukum antara suami is- 
teri karena Allah menjadikan ataSnya untuk mencerai wanita, dałam ke 
adaan wanita itu baik dan buruk, laki-laki itu benci kepadanya dan ti 
dak benci dan Allah tidak menjadikan baginya suami mencegah wanita 
akan haknya dałam keadaan apapun" 

- 0 O 0 - 
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SESUATU YANG MEMBOLEHKAN TEBUSAN 


Asy Syafi'i berkata : "Firman Allah Tabaraka wa Ta'ala : 





/ ./ ^ y J ^ ^ 


v \r"— . i ■ \ ^ / / ł / W . / * \ 
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Tsabit datang Rasulullah bersabda kepadanya : "hu Habibah, dia telali 
incnyebutkan rnasya Allah apa yang la scbutkan". Berkata Hubibah 
"Ya Rasulullah, scifrua yang la (Stabit) berikan kepadaku ada padaku" 
Maka bersabda Rasululah saw : "Ainbilah dari padanya". Maka Siabit 
pun mengambil dari pada Habibah dan Habibah berada dałam keluar 
ganya". 

Asy Syafi 'i berkata : "Ibnu Uyainah memberitakan kepada kann 
dari Yahya bin Said dari 'Amrah dari Habibah bm Sahal baliwa ia da 
tang kepada Nabi saw dałam keadaan gelap. 

Dan Habibah mengadukan halnya dengan badannya dan ia berkata : 
"Tidaksaya dan Siabit bin Qais". Maka Habibah berkata : "Sabda ąRa 
sulullah saw : "Hai Stabit ambillah (harta) dan Habibah". Maka Stabit 
pun mengambil dari padanya dan Habibah kembali (kepada keluarga- 
nya)". 

Asy Syafi'i berkata : "Ada yang mengatakan, waiiahu a'lam me 
ngenai firman Allah yang artinya : 

"Jika kainu khawatir, keduanya (suami isteri) tidak dapat menjaian 
kan hukum-hukum Allah maka tidak ada dosa atas keduanya ten 
tang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya". 

(Al Baqarah : 229). 


Artinya : 

"Talak (yang dapat dirujuki) itu dua kali, setelah itu boleh rujuk 
lagi dengan cara yang ma' ruf atau menceraikan dengan cara yang 
baik, Dan tidak halal baginya untuk mengambil dari yang kamu 
telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya kha¬ 
watir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika ka 
mu khawatir keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan hu¬ 
kum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang ba 
yaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya". 

(Al Baęarah : 229). 

Hsy Syafi'i berkata : "Malin, memberitakan kepada kami dan ayahnya 
bin Said dari 'Amrah, bahwa Habibah binti Sahal memberitakan kępa 
da Amrah, bahwa ia berada di bawah Stabit bin Qais bin Syammas 
dan bahwa Rasulullah saw keluar untuk shalat Shubuh, dan beliau men 
dapatkan Habibah binti Sahal dipintunya. Maka bersabda Rasulullah 
saw : "Siapa ini?". Habibah berkata : ''Saya Habibah binti Sahal". Ya 
Rasulullah tidaklah saya dan Stabit untuk suaminya". Maka tatkala 
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Bahwa ada wanita membenci Iaki-laki hingga ia khawatir tidak dapat 
menegakkan hukum-hukum Allah dengan menunaikan apa yang wajib 
atasnya atau yang lebih banyak dan suami tidak menghalang wanita me 
ngenai apa yang wajib atas Iaki-laki atau lebih banyaknya. Kalau demi 
kianlah keadaannya halallah tebusan buat suami. Kalau salah satu ke 
duanya tidak menegakkan hukum-hukum Allah, maka tidaklah kedua 
nya itu secara bersamaan menegakkan hukum Allah". Dan ada yang 
mengatakan, demikian juga firman Allah Azza wa Jalla yang artinya : 
"Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bagian yang diberikan 
isteri untuk suami" (Al Baqarah : 229). 

Jika yang demikian halal bagi suami maka tidak haram atas wanita, 
dan wanita dałam setiap keadaan tidak haram atasnya apa yang dia be 
rikan dari hartanya. Dan jika itu halal bagi Iaki-laki dan tidak haram 
atas wanita, maka tidak berdosa atas keduanya secara bersamaan. Dan 
peikataan ini adalah benar dan harus kalau keduanya berkumpul seca 
ra bersamaan mengenai yang tidak berdosa atas keduanya. Dan kadang 
kadang dosa itu atas salah satu dari keduanya tidak yang lain, maka ti 
dak boleh dikatakan : "Tidak berdosa atas keduanya". Tetapi atas salah 
satu dari keduanya dosa". 
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Asy Syafi '/ berkata : "Dan yang mirip apa yang dikatakan dan ini 
adalah apa yang dikatakan bahwa Allah Azza wa Jalla mengharamkan 
atas laki-Iaki jika ia menghendaki untuk menukar isteri dengan isteri 
yang lain untuk mengambil sesuatu dari wanita". 

Asy Syafi'i berkata : "Ada yang berkata, bahwa wanita menolak 
untuk menunaikan hak maka ia khawatir terhadap suami tidak menu 
naikan haknya jika wanita tidak menunaikan hak, maka halallah tebus 
an". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan mengumpulkan yang demikian bahwa 
adalah wanita itu menghalang sebahagian apa yang wajib atasnya, bagi 
laki-Iaki menerima tebusan dikarenakan kesempitan sebab wanita tidak 
memberikan hak laki-Iaki atau kebencian wanita kepada laki-Iaki. Ma 
ka jika demikian halnya haiaiiah tebusan bagi suami. Dan jikalau laki 
laki keluar pada sebahagian apa yang mencegahnya dari hak kepada 
menyakiti wanita dengan pukulan, niscaya haruslah yang demikian bagi 
laki-Iaki, karena Nabi mengizinkan kepada Stabit untuk mengambil te 
busan dari Habibah pada hal Stabit sudah sampai memukul Habibah". 

Asy Syafi'i berkata ; "Demikian juga kalau wanita mencegah seba 
hagian hak suami dan ia membencinya kebencian kawannya akan seba 
hagian hak, maka wanita memberikan kepada laki-Iaki tebusan, halallah 
tebusan itu bagi laki-Iaki. Dan jika halal bagi laki-Iaki makanan apa 
yang diberikan dengan senang hati oleh wanita dengan tanpa percerai 
an, niscaya halal pula baginya untuk memakan apa yang diberikan oleh 
wanita dengan senang hati dan mengambil 'iwadl dengan perceraian". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan tidak ada waktu pada tebusan apakah 
tebusan itu lebih banyak dari pada yang diberikan oleh laki-Iaki kępa 
da wanita atau lebih sedikit, karena Allah Azza wa Jalla berifrman : 

Maka tidak ada dosa atasnya menerima tebusan yang diberikan 

oleh isteri untuk menebus dirinya". (Al Baqarah : 229). 

Dan tebusan itu boleh dari Sułtan dan Iainnya, sebagaimana memberi 
kan harta dan talak dari sułtan dan Iainnya. 

-0O0- 


UCAPAN YANG JATUH DENGANNYA TALAK 
DAN TIDAK JATUH 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Khulu' itu adalah talak, maka 
ia tidak jatuh kecuali menurut yang jatuh dengannya talak. Bila laki- 
Iaki berkata kepada wanita". Jika engkau memberikan kepadaku begini 
dan begini maka engkau tertalak, atau engkau telah kuceraikan, atau 
aku melepaskanmu", Niscaya jatuhlah talak, kemudian saya (Syafi) 
tidak membutuhkan kepada niyat". 

Asy Syafi berkata : "Dan jika laki-Iaki berkata : "Tidak saya ni 
atkan talak". Adalah itu hutang antara dia dan Allah ~A?za wa Jalla 
dan Iazimlah itu dałam hukum. Dan jika laki-Iaki berkata kepada wa 
nita : "Jika engkau memberikan kepadaku sekian, maka engkau itu ba 
in, atau kosong atau terlepas". Maka laki-Iaki itu ditanya. Maka jika 
ia menginginkan talak maka wanita itu tertalaklah, dan jika kalau laki 
laki tidak menginginkan talak maka tidaklah itu talak, dan jika ada se 
suatu yang ia mengambil dari wanita dikembalikan". 

Asy Syafi'i berkata : "Jika laki-Iaki berkata kepada wanita, Aku 
telah mengkhulu'mu, atau aku telah mengambil tebusan dari mu". Dan 
yang serupa ini, tidaklah itu talak kecuali dengan kehendaknya akan 
talak. Karena itu tidaklah talak yang jelas". 

Asy Syafi berkata : "Jika laki-Iaki berkata kepada wanita : "Aku 
keadaan marah atau rela, maka ia menyebutkan talak atau tidaknya. 
Saya (Syafi 'i) hanya melihat adalah kepada aqad perkataan yang mela 
zimkan tidak sebabnya. Dan jika wanita berkata kepada suaminya : 
"Khulu'lah aku, atau bainkanlah aku,. atau Iepaskanlah aku, atau lepas 
dia dari padaku, dan untukmu seribu atau untukmu yang seribu ini, 
atau untukmu budak ini". Dan wanita menginginkan talak, kemudian 
laki-Iaki mentalaknya, maka bagi laki-Iaki memperoleh apa yang dija 
min oleh wanita baginya dan apa yang diberikan oleh wanita kepada 
nya". 

Asy Syafi'i berkata : "Demikian juga kalau wanita berkata bagi 
laki-Iaki : "Khulu'lah aku dengan seribu". Maka laki-Iaki berbuat, ada 
lah laki-Iaki mendapat seribu dari wanita, selama keduanya tidak saling 
menginkari. Dan jika wanita berkata : "Saya mengatakan seribu yang 
menjamin tebusannya buat anda oleh orang selain saya, atas seribu sa 
ya bayar untukmu tetapi saya tidak memberikanmu atau seribu fals (ma 
ta uang)". Dan laki-Iaki mengingkari saling bersumpah keduanya, dan 
adalah kewajiban wanita itu untuk membayar kepada laki-Iaki mahar 
mitsilnya. Apabila wanita itu berkata kepada laki-Iaki : "Talaklah saya 
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dan saya akan membayarmu seribu dirham". Laki-laki itu berkata : 
"Kamil lertalak dengan seribu dirham jika engkau mau". Maka bagi wa 
nita bcleh mau pada waktu khijar, jika tidak mau hingga lewat waktu 
khijar, waruta tidak lagi mempunyai hak walaupun sesudah itu mau !a 
gi, karena haknya telah batal di mana wanita itu adalah masih menjadi 
isterinya". 

Asy Syafi'i berkata : "Demikianlah jika laki-laki berkata kepada 
wanita : "Engkau tertalak jika engkau membbri kepada saya seribu". 
Lalu wanita itu berkata : "Ambillah seribu itu dari padaku untukmu". 
Atau wanita itu berkata : "Saya menjaminnya bagimu dan saya akan 
memberikannya kepadamu dengan gadaian". Ini bukanlah talak karena 
wanita itu tidak memberinya seribu dałam satu keadaan". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya wanita itu memberi laki-laki se 
suatu pada waktu khiyar niscaya wajib baginya talak: Jika wanita tidak 
memberi kepadanya seribu sehingga lewat waktu khiyar kemudian wa 
nita itu memberinya seribu niscaya tidak wajib baginya talak, baik ka 
rena suami itu lari atau mengambil sehingga lewat waktu khiyar atau 
wanita itu iambat dałam memberinya sehingga lewat waktu khiyar". 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila laki-laki itu mempunyai dua orang 
isten lalu keduanya minta cerai dengan seribu, lalu laki-laki itu mence 
rai keduanya dałam majlis itu maka wajib bagi keduanya talak. Tentang 
barta ada dua pendapat yang salali satunya seribu itu tanggungan dua 
orang isteri itu menurut kadar maliar mitsilnya. Sedang pendapat lain 
mengatakan bahwa masing-masing dari dua orang isteri itu membayar 
mahar mitsilnya, karena khulu' itu jatuh pada masing-masing dari dua 
orang itu dengan sesuatu yang tidak diketahui". 

Ar Rabi' berkata : "Ini adalah yang lebih shahih di antara dua qaul 
menurut saya". Asy Syafi'i berkata : "Jika dua orang wanita berkata 
kepada laki laki : "Untuk engkau seribu, maka talaklah kami secara 
bersamaan". Lalu ia mentalak salah seorang dari keduanya dałam waktu 
khiyar dan ia tidak mentalak yang lain, niscaya lazimlah wanita yang 
tertalak itu membayar mahar mitsilnya. Dan jika ia mentalak yang lain 
sesudah waktu itu niscaya lazimlah kepadanya (laki-laki) untuk menta 
lak, dan laki-laki tidak memiliki ruju' padanya, dan tidak lazim bagi 
wanita itu liarta sedikitpun. Hanyalah lazim bagi wanita harta bila men 
talaknya itu pada waktu khiyar". 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau dua orang wanita berkata bagimu se 
ribu". Lalu laki-laki berkata : "Jika kamu menginginkan maka kamu 
berdua tertalak". Niscaya kedua wanita itu tidaklah tertalak hingga ke 
duanya menginginkan secara bersamaan pada waktu khiyar. Jika salah 
satu dari keduanya menginginkan dan tidak menginginkan yang lain, 


hingga berlalulah waktu khiyar, keduanya tidaklah tertalak. Kami Asy 
Syaji i berkata : "Kalau keduanya menginginkan secara bersamaan ina 
ka atas tiap seorang dari pada keduanya harus membayar mahar mitsil 
nya kepada laki-laki. Asy Syafi'i berkata : "Bila seorang laki-laki ber¬ 
kata kepada isterinya : "Jika engkau mau membayar saya seribu maka 
engkau tertalak '. Lalu wanita itu memberikan seribu kepada laki-laki 
U* pada waktu khiyar niscaya jamhlah talak. Dan tidak boich bagi la- 
ki-laki untuk menolak, bila wanita itu menyerahkan uang tebusan ilu 
kepadanya pada waktu itu. Dan tidak buieh pula bagi wanita untuk 
menarik kembali tebusamiya". 

Asy Syafi'i berkata : "Demikian juga jika laki-laki berkata : "Be 
rikanlah kepada saya atau jika engkau memberikan kepada saya dan 
yang serupa im. Yang demikian itu adalah pada waktu khiyar, jika le 
wat waktu khiyar, tidaklah jatuh sesuatu dengannya". 

Asy Syafi 'i berkata : "jika laki-laki berkata : "Kapan saja engkau 
memberikan kepadaku atau waktu mana engkau memberikan kepadaku, 
atau masa mana engkau memberikan kepadaku seribu maka engkau ter 
talak". Maka wanita harus memberi kepada laki-laki seribu kapan saja 
ia ingin, dan tidak boleh laki-laki menolak dan uang tebusan, dan tidal 
boleh bagi wanita jika dia telah memberikan seribu kepada laki-laki un 
tuk menarik kembali tebusan itu, karena im semua adalah ghayah atau 
penghabisan". Sama halnya dengan ucapan laki-laki : "Kapan saja eng 
kau memasuki rumah, maka engkau tertalak". Atau kapan saja si Fu 
lan datang maka engkau tertalak". Maka tidak boleh bagi laki-laki un 
tuk berkata : "Saya telah menarik perkataan saya", dan atas laki-laki, 
kapan saja wanita itu masuk rumah atau datang si Fulan maka wanita 
itu tertalak. 

-0O0- 
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TALAK APA YANG JATUH KARENA KHULU' 

Asy Syafi '/ rahimahullah Ta 'ala berkata ; " Jika se orang laki-laki 
mengkhulu' isterinya kemudian ia meniatkan talak dan ia tidak meniat 
kan bilangan dari padanya dengan ainnya. Maka Khulu' adalah suatu 
talak yang tidak memiliki ruju', karena khulu' adalah jual beli dari se 
gala jual beli, dan tidak boleh laki-laki itu memiliki harta wanita pada 
hal laki-laki itu memiliki wanita, Dan kami menjadikannya satu talak 
karena Allah Ta'ala berfirman bahwa talak itu dua kali. Maka kami 
berfikir tentang firman Allah Ta'ala, bahwa yang demikian itu hanya 
jatuh karena dijatuhkan oleh suami. 

Dan kami mengetahui bahwa khulu' itu tidak jatuh kecuali dengan di 
jatuhkan oleh suami. 

Asy Syafi'i berkata : "Jika seorang laki-laki mengkhulu' isterinya 
maka ia menamakan talak atas khulu' atau perceraian atau lepas, ma 
ka itu adalah talak, dan itu adalah menurut apa yang diniatkan oleh 
laki-laki. Demikian juga kalau ia menamakan sesuatu yang mirip de¬ 
ngan talak, dari perkataan dengan niat talak". 

Asy Syafi'i berkata : "Mengumpulkan ini harus melihat kepada se 
tiap perkataan yang dengannya jatuh talak tanpa khulu'. Maka kami 
menjatiihkan perceraian itu dengannya pada khulu'. Dan setiap yang 
dengannya tidak jatuh talak seketika, pada permulaan maka jatuhlah 
khulu' dengannya. Dan kami tidak menjatuhkan khulu' dengannya, 
hingga ia memintakan talak. Jika ia dengannya tidak menjatuhkan 
talak, maka apa yang diambil oleh suami dari wanita hendaklah 
dikembalikan kepada wanita. 

Asy Syafi'i berkata : "Jika laki-laki dengan khulu' itu meniatkan 
dua atau tiga maka itu menurut apa yang ia niat kan. 

Asy Syafi'i berkata ; "Demikian juga jika ia menyebutkan 
bilangan talak maka itu menurut apa yang disebutnya. 

Dan telah diriwayatkan hal yang seperti ini dari Utsrnan ra, Asy Syafi 
berkata : "Malik memberitakan kepada kami dari Hisyam dari ayahnya 
dari Thahman maula Aslamiyyyin dari Ummi Bakrah Al Aslamiyah. 

Asy Syafi berkata : "Demikian juga menurut yang di riwayatkan 
dari Utsmati ra jika dia tidak menyebutkan satu talak dengan khulu , 
karena talak itu dari pihak suami. Kalau ia menyebutkan lebih banyak 
dari satu talak maka itu menurut apa yang disebutkannya. 

Asy Syafi'i berkata : "Wanita yang berkhulu' itu adalah sama de 
ngan wanita yang tertalak. Maka iddah khulu' itu sama dengan iddah 
talak. Dan wanita mendapat tempat tinggal, dan tidak mendapat 
nafkah karena suaminya tidak memiliki ruju'. 
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4sy Sya//'/berkata : "Jika laki-laki mengkhulu' wanita kemudian 
ia meńtalaknya di dałam iddah niscaya tidaklah jatuh talak atas wanita 
itu karena perempuan itu bukan isterinya, dan tidak dałam pengertian 
isteri-isteri seketika, di mana bagi laki-laki ada hak ruju' terhadapnya 
Dan wanita itu tidak halal bagi laki-laki kecuali dengan nikah baru 
sama seperti ia belum menikahinya. Demikian juga hukumnya bagi 
laki-laki yang meng-ila' wanita atau menzhihar atau menuduhnya, 
niscaya tidak jatuh ila' atasnya dan tidak zhihar serta tidak li an jika 
tidak ada anak. Seandainya wanita itu meningal atau laki-laki 
meninggal niscaya keduanya tidak waris-mewarisi. 

Asy Syafi berkata : "Saya mengatakan hanya berdasar dengan 
dalii Kitab Allah Azza wa Jalla karena Allah Ta'ala menghukum 
dengan lima hukum ini, yaitu ila', zhihar, li'an, talak, dan warisan di 
antara suami isteri. 

Tatkala kami fikirkan menurut akal dari Allah Ta'ala bahwa dua 
orang yang bukan suami isteri tidak boleh laki-laki menjatuhkan talak 
atas wanita. Jika ada yang berkata : "Adakah padanya atsar atau hadits?" 

Muslim bin Khalid telah memberitakan kepada kami dari Ib nu Ju 
rai i dari At ha' dari Ib nu Abbas dan Ib nu Zubair. 

Asy Syafi berkata ; "Kalau laki-laki mengkhulu' isterinya, kemu 
dian ia mengambil sesuatu dari padanya kemudian ia mentalaknya yang 
kedua atau yang ketiga niscaya talak itu tidak lazim atas wanita. Dan 
khulu' atas wanita itu tertolak karena laki-laki mengambilnya atas se 
suatu yang tidak lazim kepadanya bagi wanita. 

Asy Syafi'i berkata : "Bila laki-laki boleh mengambil harta karena 
khulu' dan talak jatuh padanya maka suami tidaklah mempunyai 
ruju' padanya, karena Allah Azza wa Jalla berfirman, yang artinya : 

"Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberi 

kan oleh isteri untuk menebus dirinya". (Al Baąarah : 229). 

Dan wanita itu tidaklah tertebus, dan laki-laki boleh merujukinya 
dan ia tidak memiliki harta tetapi memiliki ruju', karena seseorang 
yang memiliki sesuatu dengan iddah yang di berikan kepadanya 
niscaya tidak boleh memiliki apa yang keluar dari padanya dan 
mengambil harta atasnya. 

Asy Syafi berkata : "Kalaua seorang wanita mengkhulu' suami 
nya dengan seribu dan wanita itu memberikan kepada suaminya 
kemudian wanita itu membuat saksi atau mengakui nikahnya itu fasid 
atau suaminya telah menalaknya tiga sebelum khulu' atau satu talak 
•yang bagi suami hanya tinggal satu atau suami itu mengkhulu' nya dan 
|idak' memperbaharui nikahnya, maka wanita itu boleh menarik 
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kembali dałam, seluruhnya ini dengan sesuaiu yang diambi! laki-laki 
dari perempuan ilu". 

Asy Syafi'i berkata : "Demikianiah seandainya wanita itu meng 
khulu'nya kemudian didapati nikahnya ilu fasid, maka khulu' itu 
batal, dan wanita itu mcnarik kembali apa yang telah diambil laki-laki 
itu dan padanya dan lidak ada mkali antara keduanya". 

-0O0- 


SESUATL YANG BOLEH KHULU' 

DAN TIDAK BOLEH KHliUJ' 

Asy Syafi '/ rahimahuHah Ta alu berkata : "Mengumpulkan pengc 
tahuan orang yang membolehkan khulu' dari perempuan hendaklah 
meiiitat kepada seuap orang yang boleh mengurus hartanya maka kami 
membolehkan khulu nya. Dan siapa yang lidak boleh mengurus haita 
nya kami lolak khulu'nya. Dan jika wanita anak-unak yang belum 
dcwa.sa aiau telah dewasa teiapi tidak pandai atau dihajar atasnya (di 
iiyaiaKan tidak boleli mengurusi harta, atau akalnya kurang sehat lalu 
ta berkhuiu kepada suaminya dengan sesuaiu yang sedikit atau 
banyak maka di tolak atasnya, dan talak laki-laki itu tidak jaiuh atas 
wamta, atas dasar apa yang diambil oleh laki-laki itu atas wanita, dan 
laki-laki ini memihki ruju 

Apabila batai apa yang diambilnya itu tnaka ia memiliki ruju' dałam 
talak yang jatuh kecuali talaknya itu liga atau satu, yang tinggal satu- 
satunya itu". 

Asy Syafi'i berkata : "Demikianiah jika wali-wali wanita nu meng 
khulu'kannya, dengan perintahnya dari hartanya atau selamnya maka 
harta itu ditolak dan Sułtan tidak ber hak mengkhulu'nya dari harta 
wanita. Jika Sułtan meiakukan maka talakpun jatuh sedangkan 
khulu'ditolak atas wanita ini. Seandainya suami itu berkhuiu' kepada 
wanita sedangkan wanita itu anak kecil dengan melepaskan suaminya 
dari maharnya, atau membebaskan hutang suami kepada wanita itu 
atau membennya sesuatu dari hartanya maka talaknya yang jatuh 
dengan harta itu jatuh atasnya sedangkan harta wanita yang telah 
diberikan kepada laki-laki itu dikembalikan kepada wanita-wanita itu, 
dan hak ntaskawmnya dan yang lain tetap pada wanita itu dan suami 
lidak dapat berlepas dari sesuatu yang dilepaskan oleh ayah dan wali 
selain ayah. 

Asy Syafi 'i berkata : "Seandainya ayah perempuan yang masih ke 
cii itu dan wah dari wanita yang dihayar berkhuiu' untuknya dengan 
membebaskan laki-laki dari maskawin sedangkan ia mengetahui bahwa 
dia itu yang menjamin apa yang diperolehnya, maharnya itu atas 
suami yang diambilnya dan suami itu menarik kembali atas jaminan 
yang ditanggungnya. Apakah wali itu ayah atau orang luar. Dan pe 
nanggung itu tidak boleh menarik kembali karena ia menjamin terha 
dap wanita itu dengan suka rela tanpa melihat kepada wanita. 

Asy Syafi 'i berkata : "Seandainya yang diberikan kepada suami 
itu seorang budak dari harta wanita supaya ia menjamin baginya akan 
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apa yang diperolchnya pada budak, maka budak i*u tcruilak atas wam 
ik. Dan Suami menarik budak itu dengan harga budak nu dan orang 
yang mcnjannn (menanggung) karcna la menjamin baginya, akan bu 
dak, bukan selain budak, Dan penjamin ilu tidaklah serupa dengan 
orang yang menjual, dan tidak serupa dengan orang yang berkhulu'. 
Dan ada yang mengaiakan bagi Iaki-laki adalah mahar initsii wanna. 
Seandainya yang menjamiń nu muflis (orang yang pailit) maka suami 
itu adalah orang yang bcrhuiang kcpadanya dan suami udak boleh 
kem bali kepada wanna dengan seketika". 

dari orang yang menjamin (menanggung) karena ia menjamin baginya, 
akan budak, bukan selain budak. Dan penjamin itu tidaklah serupa 
dengan orang yang menjual, dan lidak serupa dengan orang yang ber 
khulu'. Dan ada yang mengatakan bagi Iaki-laki adalah mahar mitsil 
wanita. Seandainya yang menjamin itu muflis (orang yang pailit) maka 
suami itu adalah orang yang berhutang kepadanya dan suami tidak bo 
leh kembali kepada wanita dengan seketika". 

Asy Syafi'i berkata : "Tidak boleh khulu' orang yang dihajar 
atasnya dengan seketika kecuali dengan ada seseorang yang suka rela 
terhadapnya yang boleh menguasai hartanya, lalu ia memberikan 
sesuatu kepada suami supaya ia mencerainya, maka hal itu boleh bagi 
suami". 

Asy Syafi'i berkata : "Wanita dzimmi yang dihajar (di larang me 
ngurus hartanya) adalah sama hukumnya dengan wanita muslimah 
yang dihajar atasnya". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan budak perempuan demikian dan lebih 
banyak dari pada ini, karena budak perempuan itu tidak memiliki se 
suatu dałam seluruh keadaannya, apakah ia seseorang yang cerdas, de 
wasa atau bodoh yang dihajar atasnya, tidaklah diperbolehkan atasnya 
khu}u' dałam setiap keadaan, kecuali kalau tuannya berkhulu' kepada 
nya atas orang yang mengurus urusan harta dirinya kemudian dari 
harta dirinya secara suka rela maka hal itu boleh bagi suami. 

Asy Syafi'i berkata : Seandainya tuannya mengizinkannya untuk 
berkhulu' dengan sesuatu maka khulu' itu boleh. Demikian juga boleh 
dengan izin wanita yang mudabbardan Ummul Walad (budak perempu 
an yang disetubuhi oleh tuannya, setelah tuannya meningga! maka bu 
dak perempuan itu menjadi merdeka). 

Asy Syafi'i berkata : "Dan mukatabah (budak perempuan yang 
mau dimerdekakan dengan menebus dirinya) tidak boleh berkhulu', 
walaupun diizinkan oleh tuannya yang mau memerdekakannya. 
Karena khulu' itu bukan dengan harta orang lain yang mengizinkan 


nya sehingga diperbolehkan dan tidak boleh bagi budak perempuan 
yang membebaskan diri sendiri sehingga diperbolehkan apa yang dipei 
buat pada hartanya". 

Asy Syafi berkata ; 'Dan tidaklah boleh khulu' suami liingga bo 
lehlah taiaknya. Dan yang demikian itu bahwa adalah suami itu bahgh 
(dewasa) tidak kurang akalnya. Dan jika adalah dia kurang schat akal 
nya, maka khulu nya itu boleh apabila dia nu dihajar atasnya, baik itu 
dihajar cerdas atau dzimmi atau dimiliki (budak) dari sebelumnya 
bahwa taiaknya itu adalah boleh, maka apabila boleh taiaknya dengan 
tidak mengambil sesuatu pengambilannya atas sesuatu itu keiebihan, 
itu lebih utama kebolehan taiaknya dengan tanpa sesuatu sedangkan 
Iaki-laki dałam khulu' sama seperti orang yang dewasa dan cerdas. 
Dan kalau mahar isterinya itu seribu dan Iaki-laki menghulu'nya 
dengan satu dirham niscaya itu boleh atasnya. Dan bagi wali orang 
yang dihajar untuk mengurusi harta apa yang diambil dengan khulu' 
karena harta itu adalah hartanya, dan apa yang diambil oleh seorang 
hamba dengan khulu', maka itu adalah untuk tuannya. 

Asy Syafi berkata : "Jika keduanya (hamba dan orang yang di 
hajar) menghabiskan apa yang diambii sebelum izin wali yang dihajar 
dan izin tuan dari hamba maka wali yang dihajar itu dan tuan dari 
hamba menarik dari wanita yang berkhulu' dari sebelumnya karena itu 
adalah hak yang lazim bagi wanita untuk Iaki-laki sama hainya dengan 
hutang dan tebusan jinayat, maka wanita yang menyerahkan itu 
kepada Iaki-laki niscaya menarik yang demikian itu atas wanita oleh 
walinya dan tuan dari hamba". 

Asy Syafi berkata : "Kalau ayah seorang anak atau wali dari 
orang yang kurang akal mengkhulu' isterinya atau mengkhulu' ayah is 
terinya niscaya khulu' itu batal dan mkah itu tetap dan apa yang 
diambil dari wanita atau walinya atas khulu' maka seluruhnya tertolak 
dan wanita itu tetap sebagai isterinya (isteri seorang anak dan orang 
yang kurang akal) dengan keadaan wanita itu. Demikian juga 
hukumnya kalau orang yang kurang akal atau tidak dewasa mengkhu 
lu' dari dirinya, maka wanita itu tetap isterinya dengan keadaan 
wanita itu. Demikian juga hukumnya tuan seorang hamba jika meng 
khulu' atas nama hambanya talak, maka tidak boleh seorang pun 
mentalak dari seseorang apakah itu ayah atau tuan atau wali atau sul 
tan, hanya seseorang itu boleh mentalak untuk dirinya, atau boleh 
sułtan itu mentalak atas nama yang mentalak dengan apa yang lazim 
kepada dirinya jika yang ia (Iaki-laki) itu menolak untuk mentalak dan 
adalah sułtan (dałam keadaan ini) termasuk orang yang ada hak talak 
nya dan tidaklah khulu' ada jalan dengan pengertian im. 
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KHULU' PADA WAKUJ SAKIT 

Asy Syafi '/ rahimahullah Ta'ala berkata : "Dan khulu' dałam kea 
daan saku dan sehat adalah boleh sebagaimana bolehnya juai beli baik 
dałam keadaan sehai aiaupun sakii, dan sama keduanya siapa di amara 
suami isteri itu yang sakil salah satu keduanya tidak yang lam aiau 
keduanya secara bersamaan dan iazim dari padanya apa yang disebut 
oleh suami dari lalak", 

Asy Syafi'i berkata ; "Kalau suami yang sehat mengkhulu' isteri 
nya kurang dari mahar mitsilnya, atau menurut maliar mitsilnya atau 
lebih banyak maka khulu' itu boleh walaupun suami itumeningal karę 
na saku, karena andaikata ia mentalaknya dengan tanpa sesuatu ada 
lah talak itu boleh". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan jika adalah wanita itu yang sakit se 
dangkan laki-laki sehat atau sakit, maka keduanya adalah sama. Dan 
jika wanita mengkhulu' laki-laki menurut mahar mitsilnya atau kurang 
maka khulu' itu boleh. Dan jika wanita mengkhulu' laki-laki menurut 
mahar mitsilnya kemudian wanita itu meninggal dari sakitnya itu 
sebelum ia sembuh niscaya bolehlah wanita itu mahar mitsilnya dari 
khulu', dan adalah kelebihan atas mahar mitsil sebagai wasiat yang di 
perhitungkan oleh keluarga yang menerima wasiat dari wanita. Dan wa 
nita yang berkhulu' baik dałam keadaan sakit ataupun tidak mewarisi 
suammyapun tidak mewarisi isterinya, walaupun meninggal salah satu 
keduanya di mana wanita itu dałam iddah". 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau seorang laki-laki mengkhulu' wanita 
dengan seorang hamba atau dengan ebuah rumah sedangkan harga 
hamba dan rumah itu seratus dan mahar mitsilnya lima puluh. 
Kemudian wanita itu meninggal karena sakit maka bagi laki-laki ber 
khiyar antara menerima separoh hamba atau separoh rumah atau me 
narik kembali mahar mitsil wanita yang berujud mata uang 
sebagaimana kalau ia membelinya maka ia berhak separoh, bagi laki- 
laki itu kalau ia mau mengambil separoh yaitu separoh harga. Dan 
kalau ia mengingini, ia merusak jual beli itu dan menarik kembali 
harga". 

Ar Rabi' berkata : Bagi Asy Syafi'i ada perkataan lain bahwa ka 
lau seseorang membeli hamba maka la berhak separohnya bahwa be 
liau itu adalah batal sebelum ia menghimpun dua perkata, di mana 
salah satunya haram dan yang lain haram maka batallah seluruhnya. 
Demikian juga khulu' dengan hamba, ia berhak separohnya karena 
khulu' adalah jual beli dari segala macam jual beli dan bagi laki-laki 
mahar mitsil wanita, dan hamba tertolak. 
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Asy Syafi 7 berkata : "Apakah ada bagi wanita itu warisan?" Atau 
suami dengan keadaan mendapat warisan itu banyak sedikii atau menu 
rut mahar mitsil wanita atau mahar yang diberikan kepada wanita atau 
tidak demikian. 

Khulu' itu adalah seinacam jual beli, tidaklah anda melihat bahwa khu 
iu’ itu fasid dan laki laki menarik kembali dari wanita menurut mahar 
mitsilnya sebagaimana la menarik jual beii yang telah berlalu, yang fa 
sid, menurut harta, apakah haria dan warisan. Dan laki-laki tidak me 
mitiki hingga isterinya meninggal dan dia sebagaimana suami. Sedang 
khulu' adalah ganti rugi dari kemaluan. 
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APA YANG BOLEH DAŁAM KHULŁK 
DAN YANG TIDAK BOLEH 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Mengumpuikan apa yang bo 
leh dan iidak boleh dałam khulu' adalah dengan meiihai kepada setiap 
yang aiasnya jaiuh khuiu', jika ada suatu yang patut untuk diperjual 
belikan maka khulu' dengannya boleh. Dan jika adti sesuatu yang ti 
dak patut untuk diperjual belikan maka itu iayak. Dentikian juga jika 
sesuatu yang Iayak untuk dipersewakan maka ia seperti benda yang di 
perjual belikan". 

Asy Syafi'i berkata : "Yang demikian itu umpamanya seorang laki 
laki mengkhulu' isterinya dengan arak atau babi atau kandungan ter 
nak dałam perut induknya atau hamba yang lari atau burung yang di 
udara atau ikan di air atau apa yang ada dałam tangan laki-laki dan 
apa yang ada dałam tangan perempuan dan ia tidak mengetahui apa 
yang tidak ada dałam tangannya atau buah-buahan yang belum masak 
(dipaksa) untuk ditinggalkan atau hamba yang tidak seizinnya dan 
tidak ada sifat. Atau dengan seratus dinar kalau dia kaya. Atau kępa 
da sesuatu yang ia inginkan, salah satu dari keduanya tanpa waktu 
yang tertentu, atau apa saja yang menurut pengertian ini. Atau laki- 
laki mengkhulu' wanita dengan hukum laki-laki atau dengan hukum 
wamta atau dengan apa yang ia inginkan dengan si Fulan, atau dengan 
harta wanita seluruhnya yang ia tidak mengetahuinya. Atau dengan 
apa yang ada di dałam rumah wanita yang ia tidak mengetahuinya". 

Asy Syafi'i berkata : Kalau khulu' itu jatuh menurut ini maka ta 
lakpun jatuh, tidak dapat ditolak (dicegah) dan laki-laki menarik 
kepibali terhadap wanita selama-lamanya menurut mahar mitsilnya 
Demikian juga kalau laki-laki mengkhulu' wanita dengan seorang ham 
ba laki-laki atau rumah laki-laki maka laki-laki itu menyerahkan ham 
ba atau rumah yang demikian itu tidak boleh karena jual beli tidak bo 
leh pada keduanya ketika ia melaksanakan aqad. Demikian juga kalau 
ia mengkhulu' wanita dengan seorang hamba maka ia berhak atau ia 
mendapati hamba itu merdeka atau mukatab niscaya ia menarik atas 
wanita dengan mahar mitsilnya di mana tidak ada harga apa yang di 
khulu' kepada wanita atas laki-laki. Dan mahar tidak diambil dari 
laki-laki sebagaimana ta membeli sesuatu pembelian yang rusak lalu 
rusak di tangan pembeli maka si penjual menarik menurut harga yang 
dari pembeli yang telah lalu, tidak menurut harga yang dibelinya. Dan 
talak itu tidak dapat ditarik kembali maka dia seperti orang yang meng 
hancurkan, maka ia menarik kembali menurut apa yang telah berlalu 
dari padanya, dan harga yang lalu itu adalah mahar mitsil wanita sama 
harganya seperti harga barang yang telah berlalu". 


Asy Syafi’i berkata: Kalau seorang wanita mengkhulu seorang 
laki-laki dengan seorang hamba maka laki-laki itu berhak separohnya, 
lebih sedikit atau lebih banyak, dan menjadi hak suarni untuk berkht 
yar, untuk mengambil separoh dan ia menarik kembali terhadap 
wanita akan separoh mahar mitsilnya. Atau ia menolak hamba dan la 
menarik terhadap wanita menurut mahar mitsilnya. Sama hukutnnya 
kalau ia membelinya maka ta berhak separohnya. Ar Rabi' berkata : 
"Pendapat Asy Syafi'i yang mana kami berpegang kepadanya, jika la 
ki laki berhak separohnya niscaya batallah seluruhnya dan laki-laki me 
narik kembali menurut mahar mitsilnya". 

Asy Syafi’i berkata : "Demikian juga kalau laki-laki mengkhulu' 
wanita, bahwasanya laki-laki itu berlepas diri dari tempat tinggalnya 
adalah talak itu jatuh Dan apa yang ia berkhulu' dengannya adalah se 
suatu yang tidak boleh karena mengeluarkan wanita dari tempat 
tinggal adalah haram. Sedangkan bagi wanita itu adalah tempat ting- 
gal, dan ia menarik kembali mahar mitsil. Dan kalau laki-laki meng 
khulu' wanita bahwa atas wanita itu menyusui anaknya dałam waktu 
yang tertentu niscaya hal itu boleh, karena sewa-menyewa itu adalah 
sah dałam penyusuan waktu tertentu. Kalau anak itu meninggal pada- 
hal telah berlalu separoh waktu niscaya laki-laki menarik atas wanita 
akan separoh mahar mitsilnya. Dan jika wanita itu tidak menyusui 
anak hingga anak itu meninggal atau terputus air susu wanita atau wa 
nita itu melarikan diri dari padanya hingga lewatlah waktu penyusuan 
niscaya laki-laki menarik kembali atas wanita menurut mahar mitsilnya. 
Hanya saja saya mengatakan : "Jika anak yang dilahirkan itu mening 
gal niscaya laki-laki menarik kembali atas wanita menurut mahar mit 
silnya dan saya tidak mengatakan agar si laki-laki mendatangkan 
kepada si wanita anak yang dilahirkan seumpamanya supaya wanita 
itu menyusuinya sebagaimana laki-laki mengawal sebuah rumah dari 
wanita lalu rumah itu didiami oleli selainnya dan binatang, maka ia 
menanggungkan atasnya dan mewarisinya oleli selainnya apakah ia 
meninggal dan ia melakukan yang demikian sedangkan ia hidup karę 
na menggantikannya yang seumpama wanita dari orang-orang yang 
mendiarrii tempat tinggalnya dan mengendarai kendaraannya adalah sa 
ma, tidak ada perbedaan antara tempat tinggal dan binatang di aniara 
keduanya". Dan wanita mengetahui tentang anak yang dilahirkan se 
dangkan ia tidak mengetahuinya atas selainnya, dan anak yang dtlahir 
kan itu menerima dua susu wanita dan yang lain tidak menerimanya. 
Dan terus menerus dengannya dari selain wanita itu, wanita itu tidak 
sayang kepadanya, tidak senang hatinya kepada anak itu dan hal ini ti 
daklah dałam rumah dan binatang yang dikendarai oleh orang yang 
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mengendarai dan tidak didiami oleh orang yang mendiami. 

Asy Syafi'i berkata : “Seandainya wanita itu berkhulu’ dari laki- 
laki dengan wanita itu menanggung sesuatu yang layak bagi anak baik 
nafkah maupun ^elainnya, jika la menggantinya dengan waktu yang ter 
leniu maka tidak boleh karena sesuatu yang menggantinya itu tidak 
berkhulu', karena sakit atau selainnya yang datang padanya. 
Demikian juga nafkahnya keeuali jika wanita itu menyebutkan ukuran 
tertentu dan dirham terientu di mana wanita itu berkhulu' dari laki- 
laki dc-ngannya dan laki-laki itu .nenyuruii wanita itu untuk menafkahi 
nya dan laki laki ilu bersedekah kepada dia atau memberikannya kępa 
da orang lam atau mewakilkan dengan orang lainnya lalu ia ineme- 
gangnya pada waktu-waktu tertentu, jika ia mewakilkan kepada orang 
lain untuk memegangnya apabila ia butuh maka tidak boieh karena 
kebutuhan itu kadang-kadang maju dan mundur banyak dan sedikit. 
Apabila hal nu tidak boleh maka laki-lakt itu menarik kembali atas 
wanita nu dengan mahar mitsilnya. Jika meinegang sesuatu dari pada 
nya dengan syarai yang fasid maka tidak boleh mengembalikannya ke 
pada wanita atau sesuatu yang menyamai jika ada persamaannya atau 
harganya jika tidak ada sesuatu yang menyamai". 

Asy Syafi 'i berkata ; "Demikianlah seandainya laki-laki berkhulu 
kepada wanita atas nafkah yang tertentu dałam waktu yang tertentu 
walaupun dengan mengafani dan menanamnya jika laki-laki itu me- 
ninggal atau menafkahinya dan upali tabib jika laki-laki itu sakit, karę 
na hal mi m ingkin terjadi dan tidak terjadi sedangkan nafkah orang 
sakit dan upah tabib tidak diketahui. Apabila wanita itu membelanjai 
nya maka wanita itu menarik kembali dengan nafkah dan terfasaklah 
syarat dan adalah wanita itu wajib membayar mahar mitsilnya". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya laki-laki berkhulu' kepada wa 
nita dengan mendiami rumah wanita pada tahun tertentu atau pelayan 
an hamba pada tahun tertentu maka khulu' itu boleh. Jika rumah itu 
roboh atau hamba itu mati maka laki-laki itu menarik kembali atas 
wanita akan mahar mitsilnya". 

Asy Syafi'i berkata ; "Seandainya wanita itu berkhulu' dari laki- 
laki dengan harta benda yang ada dałam rumah wanita, jika keduanya 
(suami isteri) membenarkan bahwa keduanya mengetahui, seluruh apa 
yang ada dałam rumahnya dan wanita itu tidak mempunyai rumah sela 
in rumah itu atau keduanya menyebutkan rumah itu maka hal itu boleh 
Jika keduanya atau salah satunya tidak mengetahuinya atau wanita itu 
mempunyai rumah selain rumah itu dan keduanya tidak menyebutkan 
rumah itu jika keduanya mengetahui apa yang di dalamnya maka khu- 
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lu' itu boleh dan laki-laki itu mendapat mahar mitsil wanita". 

Asy Syafi'i berkata : "Jika seorang wanita berkhulu' dari seorang 
laki-laki dengan perhitungan antara keduanya jika perempuan itu me 
ngetahui dan laki-laki mengetahuinya maka hal itu boleh. Jika kedua 
nya tidak mengetahuinya maka jatuhlah khulu' dan wanita membayar 
mitsilnya kepada laki-laki. Jika salah satunya mengetahui maka kedua 
nya saling bersumpah dan laki-laki mendapat mahar mitsil wanita itu, 
jika keduanya mengetahui perhitungan lalu suami mendakwa bahwa di 
dałam rumah itu ada sesuatu maka laki-laki mengeluarkan apa yang 
ada dałam rumah itu atau wanita menuduh bahwa dałam rumah itu ti 
dak ada sesuatu lalu memasukkannya maka keduanya saling bersum¬ 
pah, dan wanita itu wajib membayar mitsilnya kepada laki-laki. 

-0O0 — 


299 









fikrifajar.wordpress.com 


MAHAR YANG BERSAMA KHULU' 

Asy Syafi 'i berkata : "Bila seorang laki-laki mengkhulu' isterinya, 
apakah ia mensetubuhinya ataukah ia tidak mensetubuhinya, apakah 
wanita itu menerima mahar dari padanya, atau tidak menerimanya ma 
ka khulu' itu boleh. Dan jika seorang wanita mengkhulu' seorang laki 
laki dengan sebuah rumah atau binatang (kendaraan) atau hamba itu 
sendiri atau beberapa dinar yang ditentukan, sesuatu yang bolehlah atas 
nya khuiu' sedangkan salah seorang dari keduanya tidak menyebutkan 
mahar maka khulu' itu boleh. Dan mahar itu tidak masuk dałam sesua 
tu dari padanya, jika laki-laki menyerahkan mahar kepada wanita di 
mana la telah mensetubuhinya maka mahar itu bagi wanita tidak boleh 
laki-laki mengambil sesuatu dari padanya. Jika laki-laki tidak menye 
rahkan mahar kepada wanita maka mahar itu adalah hak wanita 
dan kewajiban atas laki-laki. Jika laki-laki tidak mensetubuhinya se 
dangkan la telah menyerahkan mahar kepada wanita maka laki-laki me 
narik kembalik separoh mahar dari wanita. Jika laki-laki tidak menye 
rahkan sesuatu kepada wanita maka wanita mengambil sebagian mahar 
dari laki-laki. Dan jika mahar itu fasid niscaya wanita mengambil se 
bagian mahar mitsilnya dari laki-laki". 

Asy Syafi'i berkata : "Khulu"', lepas, fidyah (tebusan) adalah sa 
ma dałam hal mi kalau dengannya dikchendaki perceraian. Dan itu ti 
dak berbeda. Demikian juga talak atas sesuatu yang di sifatkan". 

Asy Syafi'i berkata : "Jika suami isteri saling berkhulu' dan laki 
laki telah menetapkan mahar bagi wanita dan keduanya tidak menye 
butkannya maka yang demikian itu adalah menurut mahar yang disifat 
kan kepada wanita kaiau ia telah mensetubuhinya, dan separoh mahar 
jika belum mensetubuhinya. 

Jika keadaan mahar itu fasid maka wanita berhak mendapat mahar mit 
silnya kalau laki-laki telah mensetubuhinya. Dan wanita mendapat se 
bagian mahar mitsilnya jika ia telah mensetubuhinya. Dan jika laki-laki 
tidak menetapkan mahar maka wanita itu mendapat mut'ah atau benda 
dan khulu' itu boleh". 

Asy Syafi'i berkata : "Jika perempuan itu berkata : "Saya melepas 
kan diri darimu dengan seratus dinar dan saya menyerahkannya kępa 
damu" maka yang demikian itu adalah sama seperti ucapan wanita : 
"Saya melepaskan darimu". Dan jika wanita berkata : "Saya melepas 
kan diri darimu dengan seratus dinar supaya tidak ada seorangpun da 
ri kita yang mengikuti kepada kawannya" maka keduanya saling mem 
benarkan atas kelepasan dari maskawin, niscaya yang demikian itu bo 


ten. Jika keduanya tidak membenarkan dan mengingink.an terlepas da 
ri rtaskawin dan perempuan berkata : "Saya tidak membebaskan eng 
kau dari maskawin" niscaya keduanya bersumpah. 

Dan bagi wanita itu berhak mendapat mahar mitsilnya. Hai yang im ti 
daklah seperti masalah sebelumnya yaitu keterlepasan maka di sini wa 
nita itu tertalak atas keterlepasan dari akad perkawinan dan keterlepas 
an di sini adalah tidak mengikuti salah seorang dari keduanya atas ka 
wannya yang mengandung akad nikah dan harta. Dengan demikian ka 
mi menjadikan ini sebagai keterlepasan yang tidak diketahui dan kami 
kembalikan pelepasan itu kepada mahar mitsilnya kalau keduanya sa 
ling mengingkari terhadap mahar. 
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KHELE' ATAS SESEATE LALE SESEATE LENYAP 

Asy Syafi'i berkata : "Bila wanita mengkhulu' suaminya dengan 
seorang hamba lalu wanita tidak menyerahkannya kepada laki laki lnng 
ga hamba ltu meninggal niscaya laki-laki menank atas wanita itu me 
nurut mahar mitsilnya. Sebagaimana la menank kalau ia membeli dan 
wanita kemudian bclian stu mati sebelum la menenmanya, niscaya laki 
laki itu menarik atas wanita menurut harga yang diterima oleli wanita 
dari laki-laki, dan rusaklah jual beli itu, Kalau laki laki menerima dari 
wanita kemudian wanita merampasnya atau membunuhnya niscaya la 
ki laki itu menerima harganya dari wanita Hal itu seperti seorang 
hamba mslik laki-laki yang mana wanita tidak pernah memilikinya ialu 
wanita melukainya atau merampasnya". 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Demikian juga kalau wanita 
berkhulu' dari laki-laki dengan binatang atau pakaian lalu binatang itu 
mati atau pakaian itu hilang niscaya laki-laki menarik terhadap wanita 
menurut mahar mitsilnya. Jika wanita berkhulu' dari laki-laki dengan 
sebuah rumah lalu rumah itu terbakar sebelum laki laki menerimanya 
maka bagi laki-laki khiyar dengan menarik menurut mahar mitsil wani 
ta atau halaman rumah itu untuk laki-laki diperhitungkan menurut har 
ganya. Jika perhitungan harga itu separohnya maka laki-laki itu menda 
patkannya dan ia menarik atas wanita separoh maharnya". 

Asy Syafi'i berkata : "Jika wanita berkhulu' kepada laki-laki de 
ngan seorang hamba yang cacat maka laki-laki itu menolak karena ca 
cat itu dan ia menarik atas wanita menurut mahar mitsilnya. Dan kalau 
wanita mengkhulu' laki-laki dengan pakaian dan wanita mensyaratkan 
bahwa pakaian itu harus pakaian tebal dari Khurasan (Harawy) jika pa 
kaian itu bukan pakaian harawy maka laki-laki menolaknya karena ti 
dak menurut yang disyaratkan oieh wanita, maka laki-laki menarik ter 
hadap wanita itu atas mahar. Dan khulu' pada seluruh yang disifatkan 
adalah seperti jual beli, tidak berbeda. 
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KHELE' DEA ORANG WANIT A 

Asy Syafi 'i rahimahullah Ta 'ala berkata "Bila laki laki ilu mem 
punyai dua orang isten lalu kedua isteri itu berkata kepada laki-laki 
"Talaklah kami secara bersamaan dengan seribu buatmu dari kami" 
lalu la mentalak keduanya itu pada majlis itu maka lazimlah talak, dan 
talak itu bain yang mana laki laki tidak memiliki ruju' padanya . Pen 
dapat mengenai seribu itu adalah salah satu dan dua pendapat. Barang 
siapa yang membolehkan memkahi dua orang perempuan secara bersa 
maan menurut mahar mutsamma (disebut waktu akad) lalu di antara 
keduanya menurut mahar mitsil keduanya niscaya la membolehkan hal 
im, dan ia menjadikan atas tiap seorang dari dua orang wanita itu seba 
gian seribu menurut ukuran mahar mitsilnya. 

Mahar mitsil salah satu dari keduanya itu seratus dan yang lainnya 
itu dua ratus dan atas wanita yang mahar mitsilnya seratus la memba 
yar 1/3 ribu dan bagi wanita yang mahar mitsilnya dua ratus maka ia 
membayar 2/3 ribu". 

Asy Syafi'i berkata : "Barang siapa yang berpendapat menurut ini 
maka la pun berpendapat seperti itu. Jika laki-laki mentalak salah se 
orang dari keduanya tidak yang lain pada waktu khiyar niscaya jatuh 
lah asas wanita itu talak dan atas wanita itu membayar sebagian dan 
seribu. Kemudian la mentalak yang lam sebelum berlalu waktu khiyar 
niscaya lazimlah bagi wanita itu hitungannya sebahagian dari seribu. 
Dan kalau la mentalak salah seorang dari keduanya pada waktu khiyar 
dan ia tidak mentalak yang lain hingga lewatlah waktu khiyar niscaya 
lazimlah kepada wanita yang ia talak pada waktu khiyar hitungan se 
bagian dari senbu. Dan talaknya adalah bain, dar tidak lazim bagi wa 
nita yang dia talak sesudah waktu khiyar sesuatupun. Sedang laki-laki 
memiliki ruju' pada talak itu. 

Asy Syafi'i berkata : "Dan boleh bagi laki-laki untuk tidak menta 
laknya pada waktu khiyar dan sesudah khiyar. Kalau kedua wanita 
ingin menarik kembali terhadap apa yang telah dijadikannya pada laki 
laki pada waktu khiyar niscaya hak yang demikian itu tidak ada bagi 
keduanya. Demikian juga jika laki-laki berkata kepada dua orang wani 
ta : "Jika kamu berdua memberi saya seribu maka kamu berdua terta 
Jak" kemudian laki-laki ingin menarik kembali, niscaya hal yang demi 
kian itu tidak ada baginya dałam waktu khiyar. Bila waktu khiyar te 
lah berlalu lalu keduanya memberikan kepada laki-laki itu seribu, ma 
ka hal yang demikian itu tidak boleh ia mentalak keduanya, kecuali ka 
lau ia menginginkan untuk. ia mulai talak bagi keduanya. 
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Asy Syafi'i berkata : "Kalau kedua wanita itu berkata kepada laki 
laki : "Talaklah kami dengan seribu" lalu ia mentalak keduanya kemu 
dian kedua wanita itu murtad niscaya lazimlah atas kedua wanita itu 
seribu dan seribu itu diambil dari keduanya". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan kalau dua orang wanita itu mengatakan 
hal im kepada laki-laki kemudian keduanya murtad lalu laki-laki men 
talak keduanya setelah murtad maka talak itu ditawaqqufkan. Kalau 
keduanya kembali Islam di dałam iddah niscaya talak itu lazim bagi 
keduanya dan keduanya tertalak dua di mana laki-laki tidak memiliki 
ruju', sedang iddah keduanya dihitung sejak hari si laki-laki mengucap 
kan talak, tidak dari hari kemurtadan dua wanita itu, dan tidak hari ke 
duanya kembali kepada Islam. Jika keduanya tidak kembali kepada Is 
lam hingga iddahnya berlalu atau keduanya terbunuh atau mati maka 
tidak jatuhlah talak dan bagi laki-laki tidak memperoleh bagian dari se 
ribu sedikiipun". 

Asv Svafi'i berkata : "Kalau laki-laki mempunyai dua orang isteri 
yang keduanya dihajar* lalu keduanya berkata : "Talaklah kami dengan 
seribu" lalu ia mentalak keduanya maka talak itu lazim dan laki-laki 
memiliki ruju' padanya jika tidak daiang pada talak keduanya seluruh 
talak dan laki-laki tidak mendapat sesuatupun atas keduanya dari baha 
gian seribu". 

Asy Syafi'i berkata : "Jika salah seorang dari wanita itu dihajar 
dan yang lainnya tidak dihajar niscaya lazimlah pada keduanya talak. 
Dan talak wanita yang tidak dihajar adalah boleli, bain dan atas wanita 
itu hitungannya bahagian dan seribu. Dan talak wanita yang dihajar, 
laki-laki memiliki ruju' padanya, bila wanita membaialkan apa yang 
menjadi hak laki laki dałam setiap keadaan, niscaya menjadikan talak 
di mana laki-laki memiliki ruju’, walaupun laki-lakinya menginginkan 
untuk tidak memiliki ruju'. 

Asy Sya/i'i berkata : "Seandainya isterinya itu amah (budak perem 
puan) lalu laki-laki itu berkhulu' kepadanya maka talak itu bain dan wa 
nita itu tidak wajib membayar sesuatu selama ia budak, bila tuannya ti 
dak mengizinkannya, dan laki-laki itu mengikuti wanita itu dengan khu 
lu' bila wanita itu merdeka. Yang membatalkan khulu' dari wanita itu 
hanyalah karena kehambaan karena wanita itu tidak memiliki sesuatu 
pun sebagaimana sesuatu itu dibatalkan dari orang muflis (pailit) sehing 
ga ia kaya. Seandainya seorang laki-laki berkhulu' kepada isterinya 
yang pailit maka khulu' itu dałam tanggungan (wanita) apabila wanita 
itu kaya karena saya tidak membatalkannya dari segi hajar, lalu khulu' 
itu batal dengan setiap keadaan". 

* Hajar adalah mencabut hak pengurusan liana bagi seseorang karena safah (bodoh) da 
lam pengurusan harta atau karena hutang (peni). 
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Asy Syafi 't berkata : "Apabila laki-laki itu berkata kćpada isteri 
nya : "BcrkliuluTah kamu atasku dengan seribu, saya akan memberi 
kan kepadamu hamba ini" Lalu hamba itu lari, maka barang siapa yang 
membolehkan nikah dan jual beli bersama-sama maka ia membolehkan 
khulu ini dan menjadikan hamba itu sebagai barang yang dijual dan 
mahar mitsilnya dengan seribu, seolah-olah harga hamba itu seribu dan 
mahar mitsilnyapun seribu. Hamba itu dijual dengan lima ratus, jika 
perempuan itu mcndapatkan hamba dałam keadaan cacat, maka barang 
siapa yang mengatakan : "Apabila jual beli itu mengumpulkan dua ba 
rang, maka tidak dikembalikan kecuali bersama-sama". Lalu wanita itu 
mengembalikan hamba, maka laki-laki menarik kembali atas wanita 
dengan mahar mitsilnya. Dan wanita itu berhak seribu yang dihitung 
oleh laki-laki dengannya itu.’ Dan barang siapa yang mengatakan : "Apa 
bila jual beli itu mengumpulkan dua benda yang berbeda lalu dikemba 
likan salah satunya karena cacat dengan diperhitungkan harganya maka 
ia mengembalikannya lima ratus". 

Asy Syafi'i berkata : "Kadang-kadang ini dan jual beli itu berbe 
da karena dasar akad mi atas laki-laki itu adalah talak itu yang tidak 
ditolak dengan satu keadaan, maka boleh bagi orang yang mengatakan 
bahwa jual beli itu tidak dikembalikan kecuali bersama-sama untuk me 
ngembalikan hamba akan harganya dengan lima ratus, di mana ia mem 
bedakan antara hal ini dan jual beli" 

Asy Syafi 'i berkata : "Apabila dua orang wanita itu menjadi isteri 
seorang laki-laki lata salah seorang dari dua orang wanita itu berkata : 
"Talaklah saya dan si Fulan kamu akan mendapat serbu dirham dariku, 
atau wajib atasku seribu dirham". Lalu laki-laki itu melakukannya ma 
ka seribu itu lazim bagi wanita yang telali berbicara kepada laki-laki 
di mana laki-laki itu mau melaksanakannya karena seribu itu. Demiki 
an juga seandainya yang berkata kepada laki-laki itu orang luar (ajna- 
bi), jika laki-laki itu mentalak wanita yang tidak berbicara kepadanya 
dan memegangi yang berbicara kepadanya maka lazimlah kepada wani 
ta yang berbicara itu perhitungan wanita yang tertalak dari maskawin 
menurut apa yang saya sifatkan dari pembagian maskawin itu dan mem 
bagi maskawin itu menurut mahar mitsil keduanya maka lazim atas wa 
nita itu perhitungan mahar mitsil wanita yang tertalak". 

Asy Syafi'i berkata : "Demikian juga seandainya yang mengatakan 
hal ini orang luar". 

Asy Syafi'i berkata ; "Jika seorang laki-laki mempunyai dua orang 
isteri lalu salah satu dari keduanya berkata kepadanya : "Wajib atasku 
membayar seribu jika kamu mentalak saya dan saya menahan temanku 
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(isteriku kedua)". Maka wanita nu tidak dapat lalu mentalaknya maka 
kewajiban atas wanita bagi laki-laki mahar mitsii karena rusaknya sya 
rat dałam menahan kawan wanita selama-lamanya dan itu adalali mu 
bah untuk laki-laki untuk mentalaknya. 

Asy Syafi'i berkata : "Jika seorang wanita berkata : "Wajib atas 
ku membayar seribu dirham supaya engkau mentalak kawanku dan ti 
dak mentalak saya selama-lamanya". Lalu laki-laki itu mentalak kawan 
nya maka bagi laki-laki atas wanita sama dengan mahar kawannya yanu 
kurang dari seribu atau lebih banyak. Dan tidak ada bagi laki-laki itu 
seribu karena rusak syarat dan hak laki-laki untuk mentalaknya kapan 
saja ia ingini. 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau wanita berkata kepada laki-laki : "Wajib 
atasku seribu dirham supaya engkau mentalak saya dan kawan saya". 
Lalu laki-laki mentalak keduanya maka lazimlah atas wanita itu seribu. 
Dan jika laki-laki mentalak salah seorang dari keduanya maka laki-laki 
itu mendapat bahagian dari seribu menurut hitungan mahar mitsii yang 
ditalak dari keduanya". 

Asy Syafi '/ berkata : "Dan pendapat yang kedua mengatakan bah 
wa seorang laki-laki yang mempunyai dua orang isteri, lalu keduanya 
memberikan kepada laki-laki seribu supaya ia menceraikan keduanya, 
lalu ia mentalak keduanya, laki-laki ilu mendapat mahar mitsii kedua 
nya, dan laki-laki itu tidak mendapat bahagian dari seribu sedikitpun" 
Demikian juga kalau perempuan memberikan kepada laki-laki satu 
orang seribu dirham untuk mentalaknya dan laki-laki memberikan se 
orang hamba untuk wanita niscaya tidak ada hamba untuk wanita. Dan 
untuk laki-laki sebagai kewajiban atas wanita itu mahar mitsilnya. Dan 
asal (dasar) dari pada ini jika laki-laki itu beserta talak salah seorang 
wanita sesuatu yang bukan talaknya atau sesuatu yang diambil oleli wa 
nita beserta talaknya". Maka syarat nu batal dan talak jat uh dan laki- 
laki menarik kembali atas wanita mahar mitsilnya. Sedangkan dasar da 
ri pada ini jika beserta sesuatu yang diambil oleli wanita beserta talak 
nya pada segi-segi ini seluruhnya. 

Asy Syafi '/ berkata : "Dan apia yang diberikan oleli laki-laki kępa 
da wanita dari dirinya atau diberikan oleli laki-laki kepada wanita dari 
dirinya atau diberikan oleli orang luar atas nama wanita supaya laki- 
laki mentalaknya, dan serupa halnya jika sesuatu yang diberikan kępa 
da laki-laki dari yang boleli untuk dimiliki maka sempurnalah hal uu 
baginya dan talak. itu boleli. Jika sesuatu itu dari benda yang tidak bo 
leli dimiliki oleli laki-laki niscaya laki-laki menarik kembali atas wanita 
jika yang diberikan itu dari diri wanita atau lain dirinya atau wanita ity 
memberikan dari yang lain dirinya atau orang luar memberi atas nama 


wanita. Sesuatu yang demikian itu lazim bagi wanita pada dirinya, nu 
ka lazimlah bagi wanita pada selain dirinya dan apa yang lazim untuk 
wanita maka la/im pula untuk orng luar. Bila ia memberikannya atas 
nama wanna yang demikian ii u tidak berbeda, sebagairnana 'azim apa 
yang diambil dałam jua! beli. 

Asy Syafi'i berkata : "Bila seorang peiempuan berkata kepada se 
orang laki-laki : "Talaklah saya uga, maka saya membayar kepadamu se 
ribu dirham". Lalu ia mentalaknya tiga maka bagi laki-laki nu seribu, 
dan jika ia meniulahnya dua maka bagi laki-laki itu 2/3 ribu, dan jika 
mentalak saiu maka laki-laki mendapat 1/3 ribu, dan talak itu bain pa 
da talak satd dan talak dua. 

Asy Syafi 'i berkata : "Kalau talak itu tidak nnggal bagi laki-laki 
kecuali satu lalu perempuan berkata kepada laki laki . " lalaklah saya 
tiga dan bagimu seribu dirham". 

Lalu ia mentalaknya satu maka bagi laki-laki itu seribu, karena talak 
atau satu itu menepati talak tiga dałam keharaman wanita atas lak'-la 
ki hingga wanita uu kawin dengan laki-laki lain". 

Asy Syafi berkata ; "Dan kalau talak nu tinggal dua atas wanita 
lalu ia berkata kepada laki laki : "Talaklah saya tiga dan bagimu seribu 
dirham". Lalu laki-laki mentalaknya dua, adalah bagi laki-laki seribu 
dan haram wanna itu atas laki-laki dengan dua talak hingga wanita itu 
kawin dengan laki-laki lain dan seandainya laki-laki mentalak wanita 
satu adalah bagi laki-laki itu dua pertiga ribu, karena wanita uu tinggal 
besertanya dengan satu talak dan wanita itu tidak haram atas laki-laki 
hingga ia mentalak wanita itu, maka wanita tidak boleli mengambil 
lebih banyak dari huungannya dari bahagian seribu". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan jikalau wanita uu berkata : "Talaklah 
saya satu talak dengan seribu". Lalu laki laki mentalaknya tiga talak, 
adalah kewajiban wanita buat laki-laki membayar seribu, dan adalah 
laki-laki bertathawwu' (berbuat sunat) dengan dua talak yang ia 
menambah keduanya". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan kalau wanita berkata kepada laki-laki : 
"Jika engkau mentalak saya satu maka buat engkau seribu atau dua 
ribu". Lalu laki-laki mentalaknya satu talak, adalah buat laki-laki itu 
mahar mitsii wanita karena talak itu tidak teraqad atas sesuatu yang 
maklum. Demikian juga hukumnya kalau wanita nu berkata "Bagi 
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saya khiyar memberi untukmu seribu tidak saya kurangi dari padanya 
atau dua ribu atau engkau berkhiyar atau saya dan engkau berkhiyar. 

Asy Syafi 'i berkata : "Dan kalau talak itu tinggal satu atas 
wanita, lalu wanita berkata : "Talaklah saya tiga talak satu talak yang 
menjadikan saya haram dan yang dua jika engkau menikah dengan 
saya sesudah hari ini maka bagi laki-laki mahar mitsil wanita apabila 
mentalaknya_sebagaimana yang dikatakan oleli wanita". 

Asy Syafi'i berkata : likalau wanita berkata kepada laki-laki : 
"Jika engkau mentalak saya maka saya akan mengawinkan engkau de 
ngan seorang perempuan yang menjadikan kau kaya, dan saya 
memberimu maharnya atau mana wanita yang kau ingini dan saya 
memberimu maharnya". 

Wanita menyebutkan maharnya atau tidak menyebutkannya. Maka 
dałam hal ini jatuhlah talak, dan bagi laki-laki mahat mitsil wanita. 
Yang mencegah saya untuk membolehkannya hanyalah apabila wanita 
menetapkan mahar bahwa wanita menjamin kepada laki-laki untuk 
mengawinkannya dengan seorang perempuan. Kadang-kadang ia tidak 
mengawinkannya, maka fasidlah syarat. Bila fasid maka bagi laki- 
laki hanyalah mahar mitsilnya". 

Asy Syafi'i berkata : "Demikian juga hukumnya kalau wanita 
berkata kepada laki-laki : "Talaklah saya satu, maka buatmu seribu 
dan engkau agar meminang saya untuk saya menikahkan kamu dengan 
seratus". Lalu ia mentalaknya, maka bagi laki-laki itu mahar mitsil 
wanita dan tidak wajib atas wanita untuk menikahkan laki-laki jika ia 
mentalaknya". 

Asy Syafi'i berkata : "Demikian juga hukumnya kalau wanita ber 
kata kepada laki-laki : "Talaklah saya satu dan buatmu seribu, dan sa 
ya tidak akan menikah sesudahmu selama-lamanya". Lalu laki-laki 
mentalaknya maka bagi laki-laki mahar mitsil wanita dan wanita boleh 
mengawini laki-laki mana yang ia ingini". 

Asy Syafi'i berkata : "Jika suami berwakil dałam khulu' maka 
peiwakilan itu adalah boleh dan khulu'pun boleh. Barang siapa yang 
boleh untuk menjadi wakil dałam masalah harta atau perkara maka ia 
boleh untuk menjadi wakil dałam khulu' boleh untuk laki-laki dan 
wanita secara bersamaan, baik wakil itu orang merdeka atau hamba 
atau orang yang dihajar atau orang cerdas atau dzimmi. Semua mereka 
itu boleh perwakilannya". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan tidk boleh diwakilkan kepada orang 
yang tidak baligh dan kurang akal. Jika ia melakukannya, maka per 
wakilannya bata! jika kedua ini tidak ada hukum bagi masing-masing 


dari keduanya atas diri keduanya pada sesuatu yang bagi Allah Azza 
wa Jalla dan bagi anak Adam (manusia), maka tidak lazim kepada 
keduanya sehingga keduanya tidak boleh wakil, lazim oleh selain 
keduanya dengan keduanya adalah merupakan pendapat". 

Asy Syafi 'i berkata : "Dan yang saya sukai adalah dua orang yang 
berwakil itu menentukan apa yang sampai kepada seorang wakil bagi 
tiap salah seorang dari keduanya yaitu laki-laki dengan berkata : "Saya 
mewakilkan dengan sekian!" Ia tidak menerima kurang dari pada itu. 
Dan wanita dengan diberikan wakilnya demikian tidak diberi lebih 
banyak dari padanya". 

Asy Syafi'i berkata : "Jika keduanya tidak melakukannya maka 
wakil keduanya itu boleh perwakilan keduanya, apa yang boleh bagi 
wakil. Dan tertalak dari perbuatan wanita keduanya apa yang tertalak 
dari perbuatan wakil. Jika wakil laki-laki itu mengambil dari orang 
perempuan atau wakilnya itu lebih sedikit dari mahar mitsil wanita. 
Lalu orang yang menjadi wakil mau menerimanya, dan boleh baginya 
khulu', maka talak itu menjadi bain lalu ia memperbuatnya. Jika ia 
mau mentalaknya maka ia memperbuatnya. Dan bila ia mentalaknya 
maka talak padanya itu boleh di mana laki-laki memiliki ruju' dan 
laki-laki dałam keadaan ini sama dengan hukum orang yang berkhulu' 
dari orang yang dihajar atasnya, kecuali yang demikian itu adalah qi 
yas atasnya". 

Asy Syafi berkata : "Demikian juga jika laki-laki mengkhulu' 
wanita dengan benda atau dengan hutang lalu ia ingin bahwa baginya 
hutang apa yang ada maka menjadilah itu baginya. Jika ia mengingin 
kan tidak ada baginya dan lazim baginya talak, kemudian ia memiliki 
ruju' maka jadilah itu". 

Asy Syafi berkata : "Jika wakil laki-laki mengambil dari wanita 
lebih banyak dari pada mahar mitsil niscaya bólehlah khulu'. Dan dia 
telah menambah lagi bagi orang yang mewakilkannya. 

Asy Syafi'i berkata : "Dan jika wakil wanita memberi kepada sua 
mi mahar mitsil wanita atau uang tunai yang kurang atau hutang maka 
hal yang demikian itu boleh atas wanita. Jika ia memberi hutang 
kepada wanita lebih banyak dari mahar mitsilnya dan wanita 
menginginkannya maka lazimlah yang demikian untuk wanita dan 
sempurnakanlah khulu'. Jika wanita menginginkannya maka dikem 
balikan kepada wanita seluruhnya dan lazim kepada wanita itu mahar 
mitsilnya. Dan hukum wanita itu seperti hukum wanita yang berkhulu' 
dengan sesuatu yang tidak boleh atau sesuatu yang hilang (musnah), 
maka lazimlah bagi wanita itu mahar mitsilnya dengan uang tunai, bo 
leh pada khulu sesuatu yang boleh pada jual beli, dan tidak lazim bagi 
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suami untuk mengambil barang dan tidak pula hutang kecuali ia 
menginginkan dar. tidak pula perempuan untuk dibcrikan kepadanya 
barang, dan diberikaa kepada wanita itu hutang yang sebanding aiau 
kurang dari mahar mitsinya secara tunai, dan hanya lazim kepada 
wanita itu jika ia menginginkan untuk diserahkannya dengan uang 
tunai kepada laki-laki. Dan jika perempuan menginginkan, ia menghi 
tungnya maka dipandang utanra mengakhirkannya, dan tidak 
ditambah atas wanita mengenai bilangannya, maka tidak boleli khulu' 
bagi seorang wakil kecuali dengan dinar atau dirham sebagaimana ti 
dak bolch jual beli kepada wakil kecuali dengan dinar atau dirham '. 

Asy Syafi'i berkata : "Wakil perempuan dan wakil laki-laki tidak 
lah berhutang sesuatupun meskipun keduanya melampaui batas, 
kecuali wakil perempuan itu memberi yang lebih banyak dari mahar 
mitsilnya lalu rusak apa yang diberikannya itu lalu ia menanggung 
kelebihan mahar mitsilnya. Adapun bila la bertindak sendiri ditangan 
suami lalu ia mencabut dari padanya maka wakil tidak berhutang, dan 
hal ini tidak menyerupai jual beli. Demikian itu bila ia mewakilkannya 
dengan barang dagangan, lalu ia membelmya dengan lebih banyak dari 
harga mitsilnya maka lazimlah barang dagangan itu dengan dijual bagi 
dirinya dan orang yang mewakilkan itu mengambil harga yang telah 
diberikańnay jika ia tidak memilih untuk mengambil barang dagangan 
itu, sedangkan wakil tidaklah memiiiki perempuan dan tidak menolak 
talak dengan sesuatu keadaan sedang talaknya itu seperti sesuatu yang 
dibelinya bagi perempuan itu lalu perempuan itu merusakkannya. Bila 
harganya tidak diketahui atau fasid maka harganya dijamin sedangkan 
wakil tidak menjaminnya". 

Asy Syafi '/ berkata : "Seandainya seorang laki-laki mewakilkan 
kepada orang lain untuk mengambil seratus dari isterinya dan ia 
mengkhulu' nya, lalu wakil itu mengambil lima puluh maka ia tidak 
boleli khulu'. Dan isterinya dengan keadaan itu adalah sebagaimana 
seandainya laki-laki berkata kepada isterinya : "Jika engkau memberi 
saya seratus maka engkau tertalak" lalu isiermya memberinya lima 
puluh maka isterinya tidaklah tertalak. Seandainya perempuan itu 
mewakilkan kepada seorang laki-laki untuk memberinya seratus agar 
suaminya mentalaknya, lalu laki-laki itu memberinya dua ratus, maka 
suaminya mencerainya dengan dua ratus. Jika wakil berkata : Bagirnu 
dua ratus dinar agar kamu mentalaknya'' lalu ia mentalaknya maka 
dua ratus itu tetap bagi wakil dengan diambil dari padanya seratus 
yang untuk mewakilkannya dan seratus sebagai jaminannya bagi perem 
puan. Jika suami berkata kepadanya : "Untukmu dua ratus dinar dari 
harta Fulannah saya tidak menjaminnya untukmu". Atau ia berkata 
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kepadanya, dan ia diam lalu melakukan dan ia mentalaknya maka 
lazim bagi perempuan itu (uang) yang lebih banyak dari seratus yang 
mana perempuan itu mewakilkan dengannya atau mahar mitsilnya, 
dan tidak lazim atasnya sesuatu yang lebih dari dua ratus. Tidak juga 
wakil karena ia tidak menjamin sesuatu baginya. 

Seandainya wakil berkata kepadanya (suami) : "Talaklah ia agar 
saya menyerahkan kepada mu dua ratus dinar dari hartanya. Wakil 
adalah penanggung jika wanita tidak menyerahkan hal itu kepadanya 
maka suami mengambil dari harta perempuan (isteri) lebih banyak dari 
seratus dinar dan mahar mitsilnya, dan suami menarik - kembali atas 
wakil dengan kelebihan itu sehingga sempurna dua ratus dinar. 
Seandainya wanita itu jatuh pailit maka dua ratus dinar itu baginya 
atas wakil dengan tanggungan untuk menyerahkan dua ratus. 
Seandainya tempat wakil ayah atau ibu atau wali atau orang luar (aj- 
nabi) maka perempuan tidaklah mewakilkan kepadanya, dan tidak 
pula kepada salah seorang dari mereka. Lalu wakil itu berkata kepada 
suami : "Bet khulu'lah kepada isteri agar saya menyerahkan kepadamu 
dua ratus dinar dari hartanya". Lalu suami melakukannya kemudian 
ruju' maka suami itu mendapat dua ratus dinar dan wajib atasnya (wa 
kil) untuk membayarnya. Dan orang yang sukarela tidak menarik 
kembali akan tanggungannya atas wanita itu dengan sesuatu pun 
karena wanita itu tidak mewakilkan kepadanya untuk mengkhulu' 
antara wanita dan antara suaminya. 
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PEMBICARAAN WANITA KEPADA LAKI-LAKI 
MENGENAI KHULU' YANG LAZIM DAN YANG 
TIDAK LAZIM 

Asy Syafi 'i rahimahullah berkata : "Apabila seorang wanita 
berkata kepada laki-laki : "Jika engkau mentalak saya tiga maka 
bagimu atasku (kewajibanku) seratus". 

Samalah itu seperti perkataan seorang laki laki : "Juallah untukku 
pakainmu ini dengan seratus bagimu atas (kewajiban) ku' atau : Jual 
lah untukku pakaianmu ini dengan seratus!" Asy Syafi'i berkata : "Ji 
ka laki-laki mentalaknya tiga maka baginya (laki-laki) atas (kewaj(ban) 
wanita seratus dinar. 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya perempuan berkata kepadanya 
: "Talaklah saya dengan seribu" lalu laki-laki itu berkata : "Engkau 
tertalak dengan seribu", lalu perempuan itu berkata : "Engkau mau 
uang?" dan laki-laki berkata : "Saya menghenddki beberapa dirham" 
atau perempuan itu berkata : "Engkau menghendaki beberapa 
dirham", dan laki-laki berkata : "Saya menghendaki beberapa dinar", 
lalu keduanya saling bersumpah, dan laki-laki itu mendapat mahar 
mitsil wanita. 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya perempuan itu berkata 
kepadanya : "Talaklah saya dengan seribu" lalu laki-laki itu berkata : 
"Engkau tertalak dengan seribu". Perempuan berkata : "Saya kćhenda 
ki talaklah saya dengan seribu atas ayah aku atau saudaraku atau te- 
tanggaku atau orang lain (ajnabi)". Maka seribu itu lazim bagi wanita 
karena talak itu tidak dapat ditolak. Zhahir ini adalah seperti 
perkataan wanita : "Talaklah saya dengan seribu atasku". Asy Syafi'i 
berkata : "Seandainya wanita itu berkata : "Jika engkau mentalak saya 
maka engkau mendapat seribu dirham". Lalu laki-laki itu mentalak 
nya pada waktu khiyar, maka kewajiban wanita seribu dirham untuk 
membayar laki-laki sedangkan talak itu bain. Jika laki-laki itu 
mentalaknya sesudah lewat waktu khiyar maka lazim bagi laki-laki itu 
talak dan laki-laki memiliki ruju' dan wanita tidak berkewajiban apa 
pun bagi laki-laki. 

Asy Syafi berkata : "Demikianlah seandainya laki-laki berkata 
kepada perempuan : "Engkau tertalak jika menjamin saya seribu 
dirham atau urusanmu di tanganmu, engkau mentalak dirimu jika 
engkau menjamin bagiku seribu dirham" Atau : "Saya telah menyerah 
kan talakmu kepadamu jika engkau menjamin saya seribu dirham". La 
lu wanita itu menjamin terhadap masaiah-masalah ini pada waktu khi 
yar maka wanita itupun tertalak dan wajib atasnya seribu dirham. Ji 
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ka wanita itu menjaminnya setelah waktu khiyar maka wanita itu tidak 
tertalak dan tidak wajib atasnya sesuatupun". 

Asy Syafi berkata : "Mengumpulkan ini, apabila sesuatu itu sem 
purr.a dengan wanita dan dengan laki-laki maka tidak boleli sampai ba 
tas waktu dan tidak boleli kecuali dałam waktu khiyar sebagaimana 
tidak boleh menyerahkan urusan wanita kepadanya kecuali dałam 
waktu khiyar, karena pada waktu itu telah sempurnalah dengan wanita 
dan dengan laki-laki". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya laki-laki berkata kepada wani 
ta : "Jika engkau memberi saya seribu maka engkau tertalak". Lalu 
wanita itu berkata : "Saya menjaminmu seribu" Atau : "Saya memberi 
mu harta seharga seribu atau uang tunai yang kurang dari seribu maka 
tidak ada talak kecuali perempuan itu memberinya seribu dałam waktu 
khiyar. Jika lewat khiyar maka wanita itu tidak tertalak walaupun 
wanita itu memberinya seribu kecuali laki-laki mengatakan talak 
baginya setelah itu". 

Asy Syafi berkata : "Kalau laki-laki berkata kepada wanita : 
"Engkau tertalak apabila engkau menyerahkan kepada saya seribu". 
Maka wanita menyerahkan kepada laki-laki sesuatu gadaian yang 
harganya lebih banyak dari seribu, niscaya wanita itu tidak tertalak 
kecuali ia menyerahkan kepada laki-laki seribu". 

Asy Syafi berkata : "Kalau laki-laki berkata kepada wanita : "Ji 
ka engkau memberi saya seribu dirham niscaya engkau tertalak". Lalu 
wanita tjicmberikan kepada laki-laki seribu dirham, maka tidak lazim 
bagi laki-laki untuk mentalaknya dan lazim bagi laki-laki untuk 
mengembalikan seribu kepada wanita. Dan ini adalah perjanjian, tidak 
mewajibkan talak. Demikian juga jika laki-laki berkata : "Bila engkau 
memberi saya seribu dirham maka saya mentalakmu". Demikian juga 
jika wanita berkata kepada laki-laki : "Jika saya memberimu seribu 
dirham engkau akan mentalak saya atau engkau telah mentalak saya". 
Laki-laki menjawab : "Ya". Dan tidak lazim kepada laki-laki itu talak 
dengan apa yang diberikan kepadanya oleh wanita, hingga laki-laki itu 
berkata : "Jika engkau memberi saya seribu dirham maka engkau ter 
talak". Atau : "Engkau tertalak bila memberi saya seribu dirham" lalu 
wanita memberinya seribu dirham dałam waktu khiyar. 

Kalau laki-laki berkata kepada wanita : 

"Jika engkau memberi saya seribu dirham maka engkau tertalak". La 
lu wanita memberi kepada laki-laki seribu dirham thibriyah (mata uang 
yang ditempa) niscaya wanita itu tidak tertalak kecuali ia memberikan 
laki-laki timbangan tujuh. Dan kalau wanita memberi laki-laki seribu 
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ghulyah (mata uang), maka wanita itu tertalak karena seribu ghulyah 
itu adalah seribu dirliam lcbih. Dan adalah yang demikian itu seperti 
kata laki laki : "Jika engkau memberi saya seribu maka engkau terta 
lak". Lalu wanita memberinya seribu lebih". 

Asy Syafi 'i rahimahullah berkata : "Kaiau perempuan memberi 
laki-laki seribu yang jelek dan tertolak. Jika yang jelek itu perak yang 
berlaku atasnya naina dirliam niscaya perempuan itu tertalak. Dan 
wajib atas wanita bagi laki-laki agar wanita mengganti yang jelek itu. 
Dan jika yang jelek itu tidak berlaku atas nama dirliam atau sebagaima 
na nama perak niscaya perempuan itu tidak tertalak. Seandainya laki- 
laki berkata : "Jika engkau memberi saya hamba maka engkau terta 
lak". Lalu wanita memberikan kepada laki-laki sembarang hamba yang 
buta sebelah atau cacad maka wanita itu tertalak dan laki-laki tidak 
inemiliki hamba namun laki-laki itu memiliki mahar mitsil wanita. De 
mikian juga kaiau laki-laki berkata kepada wanita : "Jika engkau inem 
beri saya kambing mati atau babi atau satu ghirba (tempat dari kulit 
kambing) khamer maka wanita itu tertalak". Lalu wanita memberikan 
kepada laki-laki sebagian ini maka wanita itu tertalak karena ini sama 
dengan perkataan laki-laki kepada perempuan : "Jika engkau masuk ru 
mah maka engkau tertalak" Sedang laki-laki tidak memiliki sesuatu 
dari ini, dan ia menarik atas perempuan mahar mitsilnya pada setiap 
rnasalah dari ini. 

Jika laki-laki berkata kepada wanita : "Jika engkau memberikan saya 
sesuatu yang bendanya diketahui oleli kedua orang seluruhnya maka 
engkau tertalak". Lalu perempuan itu memberikan kepada laki-laki 
maka wanita itu tertalak. Dan kaiau laki-laki mcndapatkan cacat maka 
laki-laki menolaknya dan ia menarik atas wanita menurut mahar mitsil 
nya. Dan jika seorang wanita memberikan kepada laki-laki seorang 
hamba mudabbar (dimerdekakan sesudah tuannya meninggal) niscaya 
tidak boleh bagi laki-laki untuk menolaknya, dan jika ia mendapatkan 
hamba itu mukatab (Cherdeka setelah membayar tebusan) maka tidak 
boleh hamba itu bagi nya. Dan kaiau hamba itu lemah sesudah laki-la 
ki mentajak wanita niscaya itu tidak boleh baginya karena akad itu 
jatuh atasnya dan laki-laki tidak boleh menjualnya. Dan jika ia menda 
patkan hamba itu merdeka atau hamba itu milik selain orang 
perempuan itu secara berserikat walaupun karenanya menyerahkannya 
maka tidak boleh hamba itu baginya. Dan bagi laki-laki mahar mitsil 
wanita pada rnasalah ini seluruhnya. 

-0O0- 


PERBEDAAN LAKI-LAKI DAN WANITA DAŁAM 
MASALAH KHULU' 

Asy Syafi'i berkata : "Bila terjadi perbedaan antara laki-iaki dan 
wanita dałam khulu atas talak maka itu adalah *eperti perbedaan 
antara dua orang yang mengadakan jual beli. Jika wanita berkata : 
"Talaklah saya satu atau lebih banyak dengan seribu dirham" Laki- 
laki menjawab : "Bahkan dua ribu" niscaya keduanya bersumpah dan 
laki-laki mendapat mahar mitsil wanita apakah mahar itu kurang dari 
seribu atau lebih banyak dari dua ribu. Demikian juga kaiau 
perempuan itu berkata kepada laki-laki : "Khulu'lah saya dengan se 
ribu hir.gga setahun", dan laki-laki menjawab : "Bahkan saya mengkhu 
lu'mu dengan seribu dengan tunai. Atau perempuan berkata kepada 
laki-laki : "Khulu lah saya supaya kamu terlepas dari maharku". Lalu 
laki-laki menjawab : "Bahkan saya mengkhulu'mu seribu yang mana 
saya. mengambilnya darimu tidak dari maharmu, atau seribu dengan 
maharmu". Lalu keduanya bersumpah dan adalah mahar wanita itu 
menurut keadaan laki-laki, dan laki-laki menarik atas wanita menurut 
mahar mitsilnya 

Asy Syafi'i berkata : "Demikian juga kaiau wanita berkata 
kepada laki-laki : "Saya menjamin untukmu seribu" atau : "Saya mem 
beri seribu supaya engkau mentalak saya dan Fulannah" atau "Engkau 
mentalak saya dan engkau memerdekakan hambamu", lalu engkau 
mentalak saya dan engkau tidak mentalak si Fulart", atau engkau men 
talak saya dan engkau tidak memerdekakan hambamu". Laki-laki ber 
kata : "Bahkan saya mentalakmu, seorang dirimu dengan seribu", lalu 
keduanya bersumpah dan laki-laki menarik atas wanita menurut mahar 
mitsilnya. Demikian juga kaiau wanita berkata kepada laki-laki : "Sa 
ya memberimu supaya engkau mentalak saya taiak tiga, lalu engkau ti 
dak mentalak saya kecuali satu" dan laki-laki berkata : "Bahkan saya 
mengambil darimu seribu atas dasar khulu' dan talak bain" maka ta 
lak itu satu, atau talak dua lalu engkau mentalak keduanya, niscaya 
keduanya bersumpah dan laki-laki menarik menurut mahar mitsil 
wanita, dan tidak lazim kepadanya talak kecuali menurut yang diakui 
oleh laki-laki. 

Demikian juga kaiau perempuan berkata kepada laki-laki : "Saya 
memberimu seribu supaya engkau mentalak saya tiga talak, dan 
engkau mentalak saya tiga talak setiap engkau menikahi saya". Lalu 
laki-laki menjawab "Saya tidak mengambil seribu darimu kecuali atas 
talak yang pertama niscaya keduanya bersumpah dan laki-laki menarik 
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atas wanita menurui mahar nmsilnya. Demikian juga kalau laki-laki 
mengakui kepada wanita menurui yang diucapkan oleli wanna niscaya 
laki-laki menarik kernbali aias wanita menurui mahar mitsilnya, 
karena laki laki udak boleli mengambil upali uniuk mentalak wanita 
sebelum la menikahinya. Apakali anda tidak melihai kalau laki-laki iiu 
mengambil liarta dari perempuan ajnabiyali baliwa perernpuan 
ajnabiyah nu terialak kapan saja laki laki nu nienikahmya, adalah 
liarta ilu tertolak dan la ki-laki ndak memiltki talaknya sesuatu dan ka 
dang-kadang la udak menikahinya selama lamanya 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau perempuan berkaia kepada laki laki 
: "Saya minia kepadamu untuk memalak saya uga talak dengąn sera- 
tus" dan laki-laki menjawab : "Bahkan engkau minia saya untuk men 
talakmu saiu '.alak dengan seribu". Niscaya keduanya bersumpali dan 
laki-laki mendapat mahar mitsil wanna. Dan bila dapai memberikan 
bukti atas dakwaannya dan suami mengemukakan buku atas 
dakwaannya dan saksi memberikan bukti bahwa yang demikian iiu 
saiu waktu dan dua suami isteri mengakuinya niscaya keduanya 
bersumpali dan laki-laki mendapat mahar mitsil wanita dan gugurlah 
bukti sebagaimana buku ilu gugur dałam jual beli bila keduanya 
berselisih dan benda tetap dengan ' ainnya (dzatnya) dan yang dibeh 
dikem bahkan. 

Dan jika yang dibeli nu sudah rusak maka dikembahkan harga barang 
belian". 

Asy Syafi 'i berkata : "Talak ilu tidak berlaku". Dan harga mnsil 
kehormatan wanita adalah mahar mitsilnya. Asy Syafi'i berkata : "De 
mikian juga kalau keduanya berselisih dan keduanya sama-sama 
mengajukan buku dengan tidak dibatasi waktunya tentang buku 
keduanya dałam waktu yang menunjukkan atas khulu' yang pertama. 
Kalau bukii keduanya itu diietapkan waktunya yang menunjukkan 
khulu', yang pertama nu adalah khulu' yang boleli sedangkan khulu 
yang kedua itu adalah batal bila keduanya saling membenarkan bahwa 
khulu' itu tidak ada, kemiidian nikah kemudian khulu . Maka 
keduanya adalah dua khulu . Apakali anda melihai bahwa seorang 
laki-laki mengkhulu' lsterinya scratus kemudian la mengkhulu'nya 
sesudah itu, dan tidak terjadi nikah dengan seribu., maka seribu itu 
batal, dan dengannya tidak jatuh talak, karena ia mentalak dengan 
sesuatu yang tidak dimilikinya. Dan yang pertama itu boleli karena ia 
mentalak atas apa yang dimilikinya. 

Asy Syafi'i berkaa : "Kalau wanita berkata : "Talaklah saya tiga 
dengan seribu". Jaw ab laki-laki : "Bahkan saya mentalakmu satu talak 


dengan dua ribu" dan saiah seorang dan keduanya nieiigemuk.ikan 
bukti atas apa yang ia katakan dan sahng membenarkan bahwa udak 
ada talak kecuail saiu, niscaya keduanya bersumpali dan laki laki iiu 
mendapai mahar mitsilnya". 

lsv Syafi i berkata : "Kalau seorang perempuan berkata kepada 
seorang laki-laki : "Engkau mentalak saya dengan seribu" dan wanna 
mengemukakan saksi. Laki-laki hu disumpah sedangkan perempuan 
nu isierinya. Seaudainya masalah icntang keadaan perempuan, lalL 
laki-laki berkata : "Saya mentalakmu dengan dua ribu dan engkau 
ndak meiieninaiiya dan mengmgkari". Perkataan yang diterima adalah 
perkataan isten inengenai liarta,-dan ndak lazim talak bagi laki-laki, 
karena laki-lak: ndak mengakui talak karena ia menyangka bahwa 
talak iiu tidak jatuh". 

Asv Syafi'i berkata : "Kalau wanita menuduh bahwa laki-laki 
mengkhulu'nya dan laki-laki mengingkari, lalu perempuan 
mengemukakan saksi baliwa laki laki mengkhulu'nya dengan seratus, 
dan keduanya sama-sama bersaksi bahwa laki-laki mengkhulu'nya 
dengan seribu atau benda maka kesaksian dałam persehsihan keduanya 
itu adalah batal semua, dan laki-laki disumpah" 

Asy Syafi'i berkata : "Demikian juga kalau laki-laki yang 
mendakwa ia mengkhulu' wanita dengan seribu dan ia mendatangkan 
saksi dan saksi yang lain dengan dua ribu atau benda maka kesaksian 
itu adalah batal dan wanita mengingkari, dan lazimlah pada wanita itu 
talak dengan pengakuan laki-lakt dan tidak lazim bagi wanna itu harta, 
dan wanita disumpah atasnya, dan laki-laki tidak memiliki ruju karena 
ia mengakui bahwa talaknya adalah talak khulu', di mana padanya ia 
tidak memiliki ruju'". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan kalau wanita berkata kepada laki laki 
r "Saya memuuamu untuk mentalak saya tiga talak dengan seribu" lalu 
engkau tidak mentalak saya kecuaii saiu". Laki-laki menjawab . "Bah 
kan saya mentalakmu tiga". Jika yang demikian itu dałam waktu khiyar 
maka wanita itu tertalak tiga dan bagi laki-laki seribu. 

Dan jika persclisihan keduanya itu sudah melewati waktu khiyar nisca 
ya keduanya bersumpali dan laki-laki mendapat mahar mitsil wanita. 

Asy Syafi'i berkata : "Bila terjadi perbedaan antara suami isten di 
mana suami berkata : "Saya mentalakmu dengan seribu", dan wanita 
berkata : "Engkau mentalak saya tidak atas sesuatu" maka perkataan 
yang diterima adalah perkataan perempuan, dan suami harus mengemu 
kakan bukti. Dan talak itu jatuh sedangkan suami tidak memiliki ru 
ju' padanya, karena ia mengakui bahwa tidak ada ruju' bagi laki-laki 
atas wanita padanya, dan wajib atas wanita membayar harta kepada 
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laki-laki. Maku lafu-laki ndak membcnarkan apa yang duuduhkannya ke 
pada wauita dan membenarkan atas dirinya''. 

Asy Syci fi '/ bcrkata : "Kalau wanita berkaia : "Saya meminta ke 
padamu untLik meutalak saya dengan seribu" laki wakiu khiyar lewat, 
dan engkau ndak mcnialak saya kemudian sesudah iui engkaii meutalak 
saya ndak dengan atas sesuai#'. Laki-laki berkaia : "Bahkan saya men 
talakmu sebelum wakiu kliiyar lewat" Perkataan yang diterima adalah 
perkataan perempuan dengan seribu dan suatni liarus mengemukakan 
bukti. Dan talak la/.nn bagi snami, dan ta ndak mennliki ruju"'. 

Asy Syafi'i berkaia : ''Kalau wanita berkaia : Engkau meutalak 
saya kemarin ndak dengan sesuaiu". Laki laki menjawab . ''Bahkan sa 
ya mentalakmu kari ini dengan seribu''. Maka wanita nu tertalak kari 
tnt dengan pengakuan laki-laki dan laki-laki itu ndak memihki ruju' 
dan laki-iaki ndak mendapat sesuatu dari karta atas wanita karena wa 
nita ndak mengakuiuya''. 

-0O0- 


BAB SESLATU YANG DIPERGLiNAKAN SUAMI 
UNTUK MENEBGS KHLiLU' 

Asy Syafi 'i rahimahullah berkaia : 'Apabila laki laki bet kata ke 
pada isterinya : ''Engkau tertalak uga atas dasar engkau memberi saya 
seribu" lalu isterinya tidak memberinya seribu maka isterinya ndak ter 
talak. Itu seperti perkataannya : "Engkau tertalak jika engkau memberi 
saya seribu dan engkau tertalak jika engkau masuk rumak". Demiktan 
lak jika laki-laki berkaia kepadanya : "Engkau tertalak dimana engkau 
wajib membayar seribu", jika perempuan itu mengakui dengan seribu 
maka perempuan itu tertalak, dan jika ia tidak menjaminnya maka u 
dak tertalak". 

Asy Syafi'i berkata "Im adalak seperti perkataan laki laki kępa 
da perempuan : "Engkau tertalak jika engkau menanggung saya seribu". 
Asy Syafi'i berkaia ; "Seandainya laki-laki berkaia kepadanya : "Eng 
kau tertalak dan engkau wajib membayar seribu , maka perempuan itu 
tertalak satu dengan memiliki ruju' dan perempuan itu tidak wajib 
membayar seribu". Ini adalah. seperti perkataan laki-laki'. Engkau ter 
talak dan engkau wajib berliajji dan engkau tertalak dan baik, tertalak 
danjclek". 

Asv Svafi '/ bcrkata : "Jika perempuan menjamin seribu bagi laki 
laki untuk talak nutka talak itu tidak lazim pada wanita, dan laki laki 
itu memiliki ruju', sebagaimana seandainya sekarang ia mulai talaknya, 
lalu la mentalaknya satu. Kemudian wanna itu berkaia kepadanya . 
"Jadikanlah talak satu yang engkau talakkan kepadaku secara barn de 
ngan seribu" wanita itu ndaklah bain. Jika laki laki itu mengambil sen 
bu dari wanita itu atas dasar kewajiban wanita maka wajib atas laki 
laki mengembalikan seribu itu kepada wanita yang menjadi kewajiban 
wanita itu". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya keduanya membenarkan bahwa 
wanita nu minta talak kepadanya dengan seribu. Lalu laki-laki itu ber 
kata : "Engkau tertalak dan wajib atasmu seribu", maka wanita nu wa 
jib atasnya dan thalak nu bain". 

Asy Syafi 'i bcrkata : "Seandainya laki-laki beikata kepada isten 
nya : "Engkau tertalak jika engkau memberi saya hambamu", lalu wa 
nita nu memberinya akan hamba nu, tiba-tiba dia orang merdeka maka 
wanita itu tertalak dan laki-laki menarik atasnya (wanita) dengan mahar 
mitsilnya. Seandainya wanita itu berkata kepadanya : "Khulu'lah saya 
dengan cuka yang ada di dałam kendi ini, pada hal kendi itu penuhlah 
ia mengkhulu'nya tiba-tiba ;a mendapatkan kendi itu berisi khamer ma 
ka jatuhlah talak, dan wajib atas wanita itu membayar kepada laki-la 
ki akan mahar mitsilnya. 
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KHULIJ' ORANG-ORANG MUSYRIK 

Asy Syafi'i rahiniuhulluii berkata "Bila seorang wanna d/immi 
berkhulu' dari suaminya dengan kliamat dan amnya aiau dengan silai 
lalu la nienyerahkannya kepada laki-laki, kemudian mereka datang kc 
pada kami sesudah uu, kann mernbaialkan kliulu' dan kami lidak mc 
nolaknya kepada wanna sesuatu Dan kalau wanna udak menyerahkan 
nya kepada laki laki kemndian mereka menggugai kepada kami, kami 
bolehkan kliulu' dan kami batalkan khamar dan kami berikan kepada 
laki-laki atas kewajiban wanita maliar mitsiinya". 

Asy Syafi'i berkaia : ''Demikian juga liukunmya ahli harbi (kafir 
harbi), kalau mereka setuju dengan liukurn kami, mereka tidak berhe 
da dengan orang-orang dzimmi sediknpun kccuali kami udak mengliu 
kum atas orang-orang haibi itu hingga keduanya setuju (suami-isteri) 
dan kami menghukum atas orang-orang dzimmi bila datang (setuju) sa 
lah satu keduanya". 

"Asy Syafi '/ berkaia : "Dan kalau salah seorang dua suami isieri 
masuk Islam, dan keduanya saling menerima, maka demikian juga hu 
kumnya, dan bila keduanya tidak menerima niseaya batallah khamar di 
antara keduanya dan adalah suami mendapat mahar mitsil wanita, ti 
dak boleli jika nu seorang laki-laki mushm bagi seorang muslim untuk 
mengambil kliamer itu dan juga udak boleli jika wanita itu seorang 
muslim untuk memberi kliamer dan wanna sesudah la masuk Islam ma 
ka laki-laki itu dita'zir, dan laki-laki itu mendapat mahar miisiinya wa 
nita, jika laki-laki itu memintanya, Demikian juga hukumnya kalau wa 
nita itu muslimah maka ia menyeralikan kliamer itu kepada laki-laki 
maka wanita itu dna'zir, dan laki-laki mendapat wanna mahar mitsil 
wanita jika laki-laki memintanya. Demikian juga hukumnya setiap yang 
haram, dan jika mereka menempatkannya sebagai harta seumpama ba¬ 
bi dan lainnya maka keduanya dałam seluruh hukum adalah seperti 
orang-orang muslim yang tidak berbeda hukumnya atas mereka dan 
atas orang-orang Islam kecuali menurut apa yang telah disifatkan dari 
yang telah lalu mengenai syirik dan tidak berlaku pada Islam. 
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KHULU' SAMPAI BAT AS W AKTU TERTENTU 


Asy Syafi'i rahiniahullah Ta'a!a ber kata : "Jika seorang perernpu 
an berkhulu' dari suanunya dengan sesuatu yang ditentukan sampai 
satu waktu maka kliulu' itu boleli, dan boleli pula apa ysng kedua sua 
mi isteri itu menetapkan dari jenis harta sampai waktu sebagaimana hal 
nya dengan jual beli" dan boleh padanya apa yang boleh pada jual be 
li, dan jual beli salaf itu adalah menurut waktu tertentu. Dan bila wa 
nita itu berkhulu' dengan pakaian yang disifatkan sampai waktu terten 
tu, maka kliulu' itu boleh. Dan pakaian uu lazim bagi wanita. Demiki 
an juga hamba, binatang dan makanan boleh padanya apa yang boleh 
dałam salaf. Dan berlaku kepadanya apa yang berlaku dałam jual beli 
salaf". 

Asy Syafi'i berkata : "Jikalau wanita meninggalkan untuk menye 
butkan sekiranya laki-laki menerima makanan dari padanya atau wanita 
meninggalkan untuk menyebut sebagian sifat makanan niseaya boleh 
lah talak dan laki-laki menarik atas wanita menurut mahar mitsilnya". 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau wanita berkata : "Saya memintamu 
untuk mentalakku dengan seribu kemudian waktu kliiyar lewat dan eng 
kau tidak mentalakku, lalu engkau mentalakku sesudah itu tidak atas 
sesuatu". Laki-laki menjawab : "Balikan saya mentalakmu sebelum 
waktu khiyar berlaku". Yang diterima adalah perkataan wanita menge 
nai seribu. Suami harus mengemukakan bukti sedang talak lazim bagi 
suami dan ia tidak memiliki ruju ". 
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IDDAH WAMTA 


Iddah wanita yang sudah disetubuhi yang berhaidh. 


Ar Rabi' memberitakan kepada kami, ia berkata : Asy Syafi‘i 
memberitakan kepada kami : Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman : 







Artinya : 

"Wanita-wanita yang ditaiak hendakiah menahan diri (menunggu) 
liga kali quru'." (Al Baqarah : 228). 


Asy Syafi'i berkata : 'aqra' (mufrad dari quru') menuru! kami 
Wallahu Ta ala a'lam adalab suci. Jika ada orang yang berkata : "Apa 
kah yang menunjukkan bahwa quru' itu suci. Sedangkan orang selain 
mu berpendapat haidb?.''. Maka dikatakan kepadanya : "Itu ada dua 
dalii, salah satu dari keduanya adalab Kitab yang ditunjukkan atasnya 
oleh Sunnah. Sedangkan yang lain adalab lisan (bahasa)". Jika ada yang 
berkata : "Apakab yang dari Kitab itu?" Di jawab : Firman Allah Ta 
(Maraka wa Ta'ala : 
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Artinya : 

"Apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka hendaklah kamu 
ceraikan mereka agar mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang 
wajar)". (At Thaiaq : 1) 

Asy Syafi'i rahimahuUah Ta 'ala berkata : Malik memberitakan ke 
pada kann dari Naji' dari Ibnu Umar bahwa ia mentalak isterinya yang 
sedang dałam keadaan haidh pada masa Nabi saw lalu Umar menanya 

an kepada Nabi saw dari yang demikian. Maka Rasulullah saw ber- 
sabda : 
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Artinya : 

"Suruhlah ia merujukinya. Kemudian ia menahannya hingga suci 
kemudian ia berhaidh kemudian ia suci kemudian jika ia ingin, ia 
menahan sesudah itu dan jika ia ingin, ia mentalak sebelum ia se 
tubuhi. Demikianlah iddah yang diperintahkan oleh Allah Azza wa 
Jada untuk mentalak perempuan". 


Asy Syafi'i berkata : Muslnn dan Sa'id bin Salim memberitakan 
kepada kann dan Ibnu Juraij dari Abu Zubair bahwa ia mendengai 
Ibnu Umar menyebutkan talak isterinya dałam keadaan haidh dan 11 
berkata : Nabi saw bersabda : 
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Artinya : 

"Apabila wanita itu suci maka hendaklah ia mentalak atau mena- 
hannya. Dan Nabi saw membaca . Apabila kamu mentalak wanita 
maka talaklah mereka agar menghadapi iddahnya atau di dałam ja 
lan iddahnya". 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Saya ragu". 

Asy Syafi'i berkata : "Rasulullah saw memberitakan dari Allah Azza 
wa Jalla : Bahwa iddah itu suci bukan haidh". 

Dan Nabi membaca : 

-Ł 

k *» •* k 

Artinya : 

"Talaklah mereka agar menghadapi iddah mereka". 

Bahwa wanita itu ditalak dałam keadaan suci karena ia ketika itu meng 
hadapi iddahnya. Kalau ia diceraikan dałam keadaan haidh, itu tidak 
menghadapi iddahnya kecuali sesudah haidh. 

Jika ada yang berkata : "Apakah alasan lisan atau bahasa?". Di 
jawab : Quru' itu adalah isim (nama) yang diperuntukkan satu ma'na. 
Ketika haidh itu darah yang di keluarkan oleli rahim lalu darah itu ke 
luar. Dan suci adalah darah yang bertahan lalu darah itu tidak keluar. 
Itu adalah maklum di kalangan lesan Arab bahwa quru' itu adalah me 
nahan. Karena orang Arab berkata : 



Artinya : 

"la menahan air di dałam telaganya dan di dałam tempat air mi- 
numnya". 


Dan orang Arab berkata : 



Artinya : 

"la menahan makanan dałam rahangnya yaitu ia menahan makan 

an dałam rahangnya". 

Asy Syafi 'i rahimahullah berkata : Malik memberitakan kepada 
kami dari Ibnu Syihab dari Urwah bin Zubair dari Aisyah ra bahwa 
sanya Hafsaah bin Abdur Rahr.ian berpindah ketika ia masuk dałam 
darah dari haidh yang ketiga. Ibnu Syihab berkata : "Maka ia 
hienyebutkan yang demikian pada Amrah bin Abdur Rahman. Lalu 
Amrah berkata : Uwrah adalah benar dan orang-orang telah mende 
bat Amrah dałam yang demikian. Mereka berkata : Bahwa Allah Yang 
Maha Suci nama-Nya, berfirman : "Tiga kali quru'". Aisyah ra berka 
ta : "Kamu benar, apakah mengetahui apa quru' itu? Quru' itu ada¬ 
lah suci". 

Malik memberitakan kepada kami dari Ibnu Syihab". la berkata : 
"Saya mendengar A bu Bakar bin Abdur Rahman berkata : "Saya tidak 
memperoleh seseorangpun dari fuqaha' kita kecuali berkata : "Inilah 
yang dimaksud, menurut perkataan Aisyah 

Sufyan memberitakan kepada kami dari Azzuhry dari Amrah bin 
ti Abdur Rahman dari Aisyah bahwa ia berkata : "Bila wanita yang ter 
talak selesai dari haidh yang ketiga maka ia telah lepas dari padanya". 

Malik memberitakan kepada kami dari Nafi’ dan Zaid bin Aslam 
dan Sulaiman bin Yasar bahwa Ahwash bin Hakim meninggal di Syam 
ketika isterinya masuk pada darah dari haidh yang ketiga dan ia telah 
mentajaknya, lalu Muawiyah menulis kepada Zaid bin Tsabit mena- 
nyakan tentang hal itu. Lalu Zaid menulis surat kepadanya bahwa wa¬ 
nita itu apabila masuk dałam darah dari haidh yang ketiga maka wani¬ 
ta itu terlepas dari suaminya dan suami terlepas dari isterinya, wanita 
tidak mewarisi suaminya dan suami tidak mewarisi isterinya.” 

Sufyan bin 'Uyainah memberitakan kepada kami dari Azzuhry, la 
berkata : "Sulaiman bin Yasar memberitakan kepada kami dari Zaid 
bin Tsabit ia berkata : "Apabila wanita yang ditalak itu putus dałam 
haidh yang ketiga maka ia terlepas dari suaminya dan suaminya tcrle- 
pas dari padanya, wanita tidak mewarisi suaminya dan suaminya tidak 
mewarisi wanita itu". 

Malik memberitakan kepada kami dari Naji' dari Ibnu ’ Umar ia 
berkata : "Apabila seorang laki-laki mentalak isterinya dan masuk da 
łam darah dari haidh yang ketiga maka wanita itu telah terlepas dari 
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suami dan suami terlepas dari wanita itu, wanita itu tidak mewarisi sua 
mi dan suami tidak mewarisi wanita itu". 

Malik memberitakan kepada kami : dari Fudhail bin A hi Abdillah 
maula Al Mahry bahwasanya ia bertanya kepada Qasim bin 
Muhammad dan Salim bin Abdillah tentang wanita apabila ditalak la 
lu masuk dałam darah dari haidh yang kenga, maka keduanya berka 
ta : "Wanita itu talak bain dari laki-laki dan terlepas". 

Malik memberitakan kepada kami bahwasanya sampai kepadanya 
dari Qasim bin Muhammad. Salim bin Abdullah, Abu Bakar bin Ab 
dur Rahman, Sulaiman bin Yasar dan Ibnu Syihab bahwa mereka ber 
kata : "Apabila wanita yang ditalak itu masuk dałam darah haidh yang 
kenga maka wanita itu bain dari suaminya dan tidak ada warisan . 

Asy Syo/7 7 berkata : "Aqra' adalah suci wallahu Ta'ala a'lam. 
Apabila seorang laki-laki mentalak isterinya dałam keadaan suci 
sebelum disetubuhi atau setelahnya maka wanita itu beriddah dengan 
suci yang mana talak itu jatuh pada wanita walaupun sesaat dari siang 
hari, dan beriddah dengan dua kali suci yang sempurna di antara dua 
haidh, apabila wanita masuk pada darah dari haidh yang ketiga maka 
ia terlepas. Dan selamanya tidak diambil dałam suci yang pertama ke 
cuali di dałam waktu antara terjadinya talak dan antara permulaan haidh 
Seandainya laki-laki itu mentalak isterinya dałam keadaan haidh nisca 
ya la tidak beriddah dengan haidh itu. Apabila wanita itu. suci maka ia 
menghadapi quru'". 

Asy Syafi 'i berkata : "Seandainya laki-laki itu mentalaknya dan 
ketika terjadi talak wanita itu berhaidh maka jika wanita itu yakin bah 
wa dia dałam keadaan suci ketika sempurnanya talak kemudian haidh 
setelah sempurnanya talak dengan sekejap maka itu adalah satu quru . 
Jika wanita itu tahu bahwa haidh dan sempurnanya talak itu bersama- 
sama maka mulailah iddah itu dałam sucinya dari haidh tiga kali quru'. 
Jika keduanya bersehsih lalu suami berkata : "Jatuhnya talak itu eng 
kau dałam keadaan haidh" dan percmpuan berkata : "Tetapi talak itu 
jatuh sedang saya dałam keadaan suci". Maka perkataan yang diterima 
adalah perkataan perempuan dengan sumpahnya. 

Sufyan memberitakan kepada kami dari 'Amr bin dinar dari Uba- 
id bin Amir berkata : "Wanita dipercaya atas kemaluannya". 

Asy Syafi 'i berkata : "Apabila seorang laki laki mentalak isterinya 
satu talak atau dua talak maka la lebih berhak kepada wanita selama 
perempuan itu tidak melihat darah dari haidii yang ketiga. Bila wanita 
itu melihat darah dari haidh yarig ketiga maka wanita itu terputus dan 
suaminya, dan dia (bekas suaminya) itu salah scorarig peminang yang 
tidak mempunyai ruju' terhadap wanita itu, dan la tidak menikahinya 


kecuali sebagai mana ia menikahi pada permulaan, dengan wali, dua 
orang saksi dan keridhaan wanita itu. Bila wanita melihat darah pada 
waktu haidh yang ketiga pada suatu hari kemudian terputus kemudian 
kembali kepada wanita sesudah itu, atau haidh itu tidak kembali 
kepadanya beberapa hari yang banyak atau sedikit maka itu adalah 

haidh yang mana wanita itu terlepas dengannya". 

Asy Syafi 'i berkata : "Wanita itu dibenarkan atas tiga kali haidh 
dałam sedikit-dikitnya waktu di mana wanita itu pernah haidh. Sedikit- 
sedikitnya haidh yang saya ketaliui adalah sehari meskipun kamu 
mengetahui bahwa sucinya wanita itu kurang dari lima belas hari. Ke 
mudian kami membcnarkan wanita yang ditalak atas sedikit-dikitnya 
suci wanita yang kami ketahui, dan perkataan yang. kami terima adalah 
perkataan wanita". 

Demikian juga jika laki-laki itu mengetahui dari wanita bahwa wa 
nita itu menyebutkan haidhnya dan sucinya, di mana wanita itu tidak 
tertalak atas sesuatupun. Lalu wanita itu mendakwakan seumpamanya 
maka kami menerima perkataannya (wanita) disertai dengan sumpah 
nya. Jika wanita itu mendakwakan sesuatu yang tidak diketahui oleh 
laki-laki dari wanita sebelum talak dan sesuatu itu tidak terdapat pada 
wanita maka wanita tidak dibenarkan. \ ang dibenarkan hanyalah 
orang yang mendakwakan sesuatu yang diketahui bahwa sesuatu itu 
sepertinya". 

Adapun orang yang mendakwakan sesuatu yang tidak diketahui 
bahwasanya sesuatu itu sepertinya maka la tidak dibenarkan. Bila laki 
laki tidak membenarkan wanita lalu datanglah masa yang 
membenarkan sepertinya dan ia membuat (saksi) atas perkataannya 
bahwa ia telah haidh tiga kali maka saya menyumpahnya dan disunyi 
kan antara ia dan antara nikah ketika mungkin wanita iiu benar. Ka 
panpun suaminya mau menyumpahnya selama iddahnya belum habis 
maka wanita itu melakukannya. Seandainya wanita melihat darah dari 
haidh yang ketiga sesaat atau satu pancaran kemudian hilang dari pada 
nya dua hari atau tiga hari atau lebih banyak, dari itu, jika saat yang 
mana wanita itu melihat darah atau pancaran yang padanya terlihat 
darah pada hari-hari haidhnya maka kami fikirkan, jika perempuan itu 
melihat kuning-kuning atau keruh dan tidak melihat suci sehingga sem 
purna sehari semalam maka wanita itu haidh di mana wanita itu bersu 
nyi dari suaminya dałam iddahnya, jika wanita itu di luar hari-hari haidh 

Demikian juga apabila memungkinkan antara wanita itu melihat 
darah dan haidh sebelumnya sekira-kira suci. 

Jika datang atas wanita suci yang mengiringi darah itu kurang dari suci 
yang ada antara dua haidh maka itu haidh yang dengannya habislah 
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masa iddahnya dan terputus nafakahrtya jika laki-laki itu memiliki ru 
ju' dan wanita itu meninggalkan shalat pada saat itu dan wanita itu 
shalat bila telah suci dan meninggalkan shalat bila darah kembali kępa 
danya. Kalau wanita melihat darah dua han sesudah suci yang pertama 
atau tiga hari atau lebih banyak yang tidak mungkin itu suci niscaya 
wanita itu tidak halal dengannya dari suaminya dan tidak putus nafkah 
nya, dan kami melihat mula-ttiula haidh di mana wanita itu berhaidh 
dengannya maka kami menjadikan lddah Wanita itu selesai dengannya. 
Jika wanita melihat darah kurang dari satu hari, kemudian ia melihat 
suci tidaklah yang demikian itu haidh dari sekurang-kurang haidh itu 
adalah sehari semalam. Yang kotor dan yang kunihg dałam hari-hari 
haidh itu adalah haidh. Dan kalau niasalah itu dengan keadaannya, ma 
|ta wanita itu suci dari satu kali haidh atan dua kali haidh, kemudian ia 
Inelihat darah maka dilaksanakan atasnya. Dan jika darahnya itu berpi 
sah, maka pada hari-hari imerah warna haidh mengalir dan berdarah, 
jilan pada hari-hari sesudahnya tipis dan sedikit, maka adalah haidhnya 
itu adalah hari hari darah yang berdarah banyak dan suci adalah hari- 
hari darah varig tipis sedikit. Dan jika darahnya itu serupa semuanya 
adalah haidhnya menurut ukurari hari-hari haidhnya yang telah 
berlaku sebelum istihadhah. Dan jika wanita melihat darah pada awąl 
dari hari-hari yang ia jadikan hari-hari haidnya pada haidh yang keti 
ga niscaya halallah wanita itu untuk suaminya. 

Asy Syafi 'i rahimahuliahu Ta'ala berkata : "Allah Tabaraka wa 
Ta'ala menjadikari iddah orang-orang yang berhaidh dari wanita 
adalah tiga kali quru' dan iddah orang yang tidak berhaidh tiga bulan. 
Dan Rasulullah saw memenntahkari wanita yang beristihadhah untuk 
menmggalkan-shalat pada hari-hari haidhnya jika darahnya itu 
berpisah dan pada ukuran hari-hari haidhnya sebelum menimpanya 
apa yang menimpanya, yang demikian itu mengenai apa yang kami li 
hat jika darahnya itu tidak berpisah, kami mengadakan wanita itu 
yang berhaidh yang meninggalkan shalat pada sebahagian darahnya 
dan wanita yang suci ia melaksanakan shalat pada sebahagian 
darahnya. Maka adalah Kitab kemudian Sunnah menunjukkan 
keduanya bahwa bagi wanita yang beristihadhah adalah suci dan haidh 
maka tidak boleh Wallahu Ta' ala a'lam bahwa beriddah perempuan 
yang beristihadhah kecuali tiga kali quru . 

Asy Syafi'i berkata : "Maka jika suami wanita yang beristihadhah 
menginginkan untuk mentalaknya karena Sunnah hendaklah ia 
mentalaknya dałam keadaan suci yang tidak disetubuhi pada hari-hari 
yang Allah memerintahkan padanya dengan membersihkan dari darah 
haidh, dan melaksanakan shalat, jika wanita yang mustahadhah itu di 


talak atau ia berhaidh sesudah ditalak, maka kalau darahnya itu terpi 
sah, ada dari padanya sesuatu yang merah, mengalir, sesuatu yang tipis 
hingga kuning, maka hari-hari haidhnya ialah hari-hari yaiigmerah 
mengalir dan hari-hari suciriya ialah hari-hari kuning, maka iddahnya 
tiga kali haidh kalau wanita melihat darah yang mengalir dan haidh 
yang ketiga niscaya selesailah iddahnya. 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau darah itu mirip tidak terpisah sehagai 
mana kami sifatkan, maka kalau ada bagi wanita itu hari-hari haidh 
yang diketahui, maka haidhnya dałam istihadhah adalah jumlah hari- 
hari haidhnya yang di ketahui dari waktu istihadhah itu adalah waktu 
haidh, waktunya adalah jika haidhnya itu di awal bulan atau pada per 
tengahannya atau akhirnya, maka hari-hari itu adalah haidhnya wam 
ta. Maka apabila masuk hari yang pertama dari haidh yang ketiga 
maka selesailah iddah wanita. Dan kalau haidhnya berbeda, satu kali 
tiga hari, dan satu kali lima hari dan satu kali tujuh hari, kemudian 
wanita itu istihadhah, niscaya saya (Syafi'i) menyuruhnya untuk 
meninggalkan shalat lebih kurang dari hari-hari haidhnya tiga han, 
kemudian ia mandi, shalat dan puasa, karena wanita harus 
melaksanakan shalat dan puasa, Dan tidaklah demikian atasnya bila ia 
tidak yakin bahwa ia itu berhaidh. itu lebih baik dari pada ia 
meninggalkan shalat sedangkan shalat wajib atasnya. Dan yang lebih 
saya (Syafi'i) sukai kalau dia mengulang puasa empat hari dan yang 
demikian tidaklah lazim baginya dan dia mensunyikan diri dari suami 
nya dengan masuk hari pertama dari hari-hari haidhnya yangketiga 
dan tidak pada bilarigan dua haidh yang pertama sesuatupun yang 
membutuhkan kepadariya bila datang liga dan tujuh hari tidak ada ha 
jat kepada pengetahuan wanita itu". 

Asy Syafi'i berkata : "Jika seorang wanita yang tidak mempunyai 
hari-hari haidh lalu ia mulai beristihadhah atau ia berhaidh lalu dia lu 
pa niscaya ia meninggalkan shalat sekurang-kurang haidh perempuan 
yaitu sehari semalam dari itu adalah sekurang-kurang wanita berhaidh 
menurut yang kami ketahui. Kalau wanita itu telah mengetahui waktu 
haidhnya, maka mulai ia meninggalkan shalat adalah pada permulaan 
haidhnya. Dan jika ia tidak mengetahuinya maka kami hadapkan 
haidh dengan dia pada permulaan hilal yang datang atasnya sesudah 
jatuh talak. Maka apabila telah habis hilal yang ketiga niscaya selesai 
lah iddahnya dari padanya. Kalau seorang wanita ditalak, kemudian ia 
berhaidh atau mustahadhah, maka adalah ia berhaidh dua hari dan 
suci dua hari atau yang serupa dengan ini, dijadikanlah iddahnya 
selesai dengan tiga bulan. Dan yang demikian itu adalah ma ruf dari 
urusan wanita bahwa mereka berhaidh pada settap bulan satu kali ha- 
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idh. Maka lihatlah diwaktu maria ia meritalaknya padanya maka 
hitunglah itu sebulan. Kemudian demikia" hingga masuk bulan yang 
ketiga halallah wanita itu dari suaminya, >ang demikian itu bahwa ini 
berbeda dengan wanita yang beristihadhali yarig ia mempunyai hari- 
hari haidh sebagai mana baidlinya wanita-wanita saya tidak mendapat 
pengertian yang lcbih utaina dengan menetapkan waktu haidhnya dari 
pada bulan, karena haidhnya tidak jelas, Dan kalau wanita itu 
berhaidh lima belas hari berturut-turut tidak ada selang di antaranya 
dan suci lima belas hari berturut-turut tidak ada selang diantarariya, 
jadilah iddahriya dengan suci tiga kali quru'. 

Asy Syafi 7 berkata ; "Dan iddah wanita yang berhaidh adalah 
dasar haidhnya walaupuri saling berjauhari, seperti ia berhaidh pada se 
tiap tahun atau dua tahun maka iddahriya adalah haidh. Demikian ju 
ga jika wanita itu beristihadhah maka bagi wanita itu adalah hari-hari 
yang ia berhaidh sebagaimana adanya hari-hari yarig mana ia suci pa 
danya dałam waktu kurang dari sebulan. Maka ia bersunyi diri dengan 
masuk haidh yang ketiga. Demikian juga jika ia tidak bersunyi diri ke 
cuali dengan masuk haidh yang ketiga walaupun saling berjauhari. De 
mikiari juga kalau wanita itu meriyusui maka haidhnya itu hilang karę 
na susuan, niscaya wanita itu beriddah dengan haidh. 

Asy Syafi'i berkata : "Jika seorang wanita berhaidh setiap bulan 
atau dua bulan lalu ia ditalak dan haidhnya meningkat (berobah) seta 
hun atau ia berhaidh sekali kemudiari haidhnya berobah ke setahiin ma 
ka wanita itu tidak halal bagi suami-suaminya kecuali masukriya dałam 
darah haidh yang ketiga walaupun yarig demikian itu jauh dan lama. 
Karena wanita itu termasuk golongan wanita yarig berhaidh, hingga ia 
sampai usia yang putus haidh. Dan wanita itu tidak putus haidh hing 
ga mencapai umur menurut wanita-wanita yang tidak berhaidh sesudah 
nya. Kalau sampai demikian niscaya keluarlah wanita itu dari golongan 
orang yang berhaidh. Dan wanita itu termasuk golongan wanita-wanita 
yang putus haidh yang Allah Azza wa Jalla menjadikan iddah mereka 
tiga bulari, dan wanita menghadapi tiga bulan sejak hari tibanya putus 
haidh, Wanita tidak bersunyi diri (kawin) kecuali setelah sempurna ti 
ga bulan. 

Dan ini Wallahu Ta'ala a'lam mirip dengan zhahir Al Qur'an di ma 
na Allah tabaraka wa Ta'ala menetapkan atas wanita yang berhaidh 
dengan quru' dan atas wanita yang putus haidh dan wanita yang tidak 
baligh dengan bulan. Allah Swt berfirman : 





O: JV-Ś* N 


Artinya : 

"Dan perempuan-perernpuan yang putus asa dari haidh di antara 
perempuan-perernpuan jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddah 
nya) inaka iddah mereka itu adalah taga bulan". (Ath Thalaą : 4) 

Bila wanita itu berhaidh maka ia sesungguhriya bersabar sehirigga wak 
tu putus asa dari haidh menurut usia wanita-wanita yang sampai umur 
nya atau sebagian besar mereka tidak berhaidh, maka putus dari pada 
nya haidh dałam masa itu. Ada yang mengatakan bahwa masanya ada 
lah selama-lama kandurigari, yaitu empat tahun, dan ia tidak berhaidh, 
adalah wanita itu putus asa dari haidh, maka wanita itu beriddah tiga 
bulan. Dan ada yang mengatakan masanya sembilan bulan wallahu 
Ta'ala a'lam kemudian ia berhaidh tiga bulan. 

Asy Syafi'i berkata : "Dan haidh itu saling berjauhan maka iddah 
wanita itu selesai kurang dari dua bulan, jika ia berhaidh tiga kali 
haidh, dan iddah itu tidak selesai kecuali dengan tiga tahun atau lebih 
banyak, jika haidhnya saling berjauhan. Karena iddah itu ditetapkan 
atas mereka dengan haidh maka mereka beriddah dengannya walaupun 
berjauhan. Dan jika wanita lepas dari hamil dan mengetahui kurang 
dari ini maka Allah Azza wa Jalla menghukumkan dengan haidh dan 
saya tidak mau imer.ghilahkannya kepada yang lain. Oleh karerianya 
kami berpendapat iddah wanita yang berhaidh hingga ia putus asa dari 
haidh menurut yang telah disifatkan adalah sampai kepada usia 
wanita-wanita yang kebariyakan mereka tidak berhaidh. Dan telah 
diriwayatkan dari Ib nu Mas'ud dan lainnya menurut perkataan ini. 

Malik memberitakan kepada kami dari Muhammad bin Yahya bin 
Hibban adalah bahwa kakeknya beristeri Hasyimiah dan Anshariyah 
lalu kakeknya mentalak wanita Ansyariyah dałam keadaan menyusui, 
maka berlakulah setahun kemudian kakeknya meninggal dan wanita 
yang ditalak itu tidak berhaidh. Lalu wanita itu berkata : "Saya mewa 
risinya karena saya tidak beriddah". Mereka mengadu kepada Utsman ma 
ka Utsman memberinya warisan. Lalu wanita Hasyimiah mencela 
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Utsman. Dan Utsman berkata : "Im adalah pekerjaan anak pamanmu 
dan ia berisyarat kepada kami dengan ini" Yakni Ali bin Atu Thalib . 

Sa 'id bin Salim memberitakari kepada kami dari Ib nu Juraij dari 
Abduliah bin Abi Bakrah bahwa la memberitakari kepadanya bahwa se 
orang łaki-laki dari seorarig Anshar yang berriama Hibban bin Munąulz, 
ia mentalak isterinya. sedangkan Hibban dałam keadaan sehat, dari wa 
nita itu sedang menyusui anak perempuannya. Lału wariita itu berdiain 
diri seiama tujuh belas butan. la tiuak berhaidh karena susuan itu meri 
cegah dari haidh. Kemudian Hibban saki* sesudah menialaknya tujuh 
butan atau delapan butan. Maka saya berkata kepadanya . Istei imu 
menginginkan warisan" maka Hibban berkata kepadanya : Bawatah 
saya kepada Utsman !" Maka mereka membawanya kepada Utsman, 
talu Hibban mericeriterakan kepada Utsman akan keadaan isterinya se 
dangkan di sisinya ada Ali bin Abu Thalib dan Z auł bin TsabU, Uts¬ 
man berkata kepada keduanya : "Eagaimanakah pendapat anda 
berdua?" Keduanya berkata : ''Kami metibat bahwa wanna mewarisi 
nya jika Hibban meninggat. Hibban mewarisinya jika perempuan nu 
ineniriggal, Dan wanita itu tidaklah termasuk wanita tna yang sudali 
putus haidh dan tidak tergoiorig dałam wanita-wanita perawan yang 
btlum sampai haidh. Kemudian wanita itu berhaidh menurut 
haidhnya, apa yang ada, sedikit atau banyak. Maka Hibban .tembali 
kepada ketuarganya dan ia rnengambil anak perempuannya Tatkala 
wanita itu melepas susuannya kemudian ia beriddah satu kali haidh. 
Kemudian beriddah lagi satu kali yang lain. Latu Hibban meningga: se 
belum wanita itu berhaidh yang ketiga maka ia beriddah dengan 
iddah wafat dari suaminya dan wanita itu mewarisinya. 

Said memberitakari kepada kami dari Ibnu Juraij bahwa sampai 
kepadanya dari U mar bin Abdul Aziz tentang isteri Hibban seperti kha 
bar Abduliah bin Abi Bakrah. 

Said memberitakan kepada kami dari Ibnu Juraij bahwasariya la 
berkata kepada Atha' : "Wanita itu ditatak dari mereka meriduga ban 
wa haidh itu sudah tidak ada lagi padanya dan hal itu tidak jelas bagi 
mereka bagaimana mereka itu beibuat. la berkata sebageimana f ii.sari 
Allah Azza wa Jałta bahwa wanita yang telah putus asa (dari haidh) 
maka beriddah tiga butan. Saya berkata : "la tidaklah menami -mara 
yang demikian itu". la berkata : "Jika wanita itu berputus asa (dari 
haidh) maka ia beriddah tiga butan sf-bata imana firrnan Allan Tabara 
kawaTa'ala". 

Said memberitakan kepada kami dari Ibnu Jaraij bahwasanya la 
berkata kepada Atha' : "apakah wanita itu beriddah dengan quru'nya 
meskipun quru' itu berdekatan atau berjauhan?" la menjawab : "Ya, 


sebagaimana firmari Allah Tabaraka wa Ta ala . Said membeiitakan 
kepada kami dari Mutsanna dari 'Amr bin Dinar teritarig seorang wani 
ta yang ditalak lalu haidh satu kali atau dua kali, kemudian haidnya 
hilang, lalu ia berkata : "Adapun Abu Syatsa' berkata : 'Jadikanlah 
quru' sebagai iddnhnya sehirigga ia tabu bahwa wanita itu telah putus 
asa dari haidh". 

Malik memberitakan kepada kami dari Ibnu Syihab bahwasanya 
ia meridengarnya berkata i "Iddah wanita yarig ditalak itu adalah 
quru' meskipuri berjauhan'. 

Asy SyaJ~i'i berkata : "Jika seorang wariita ditalak lalu hilang ha 
idhnya atau haidh satu atau dua kali, maka wanita itu tidak boleh ber 
sunyi (kawin) kecuali dengan haidh yang ketiga walaupuri antara haidh 
itu berjauhan. Apabila wanita itu sampai umur maka ia memulai 
dengari tiga bulari dari hari-hari datangriya masa itu". 

Malik memberitakan kepada kami dari Yahya bin Said dan Yastd 
bin Abduliah bin Qusaith dari Ibnul Musayyab bahwasanya ia berkata : 
Umar bin Khaththab berkata : "Wanita yang manapun yang ditalak 
lalu ia haidh satu atau dua kali lalu haidhnya hilang maka perempuan 
itu menariti sembilan bulan, jika jelas pada bulan itu kehamilan maka 
itulah iddahnya, jika tidak maka perempuan itu beriddah tiga bulan se 
sudah sembilan bulari kemudian dia haidh'. 

Asy Syafi 'i berkata : "Kadang-kadang perkataan Umar 
mengandung kemurigkinari hal itu pada wanita yang telah mencapai 
umur, yang umumnya wariita pada umur itu putus dari haidh, maka 
keadaan itu tidak berlawanan derigan pendapat Ibnu Mas'ud, itulah 
wajahnya menurut kami. 

Searidainya seorang wanita yarig putus asa dari haidh ditalak lalu ia 
beriddah dengan bulan kemudian haidh sebelum sempurrianya bulan- 
bulari itu, maka gugurlah bilangan bulari, dari wanita itu menghadapi 
haidh. Jika wariita itu haidh tiga kali maka iddahnya telah habis. Jika 
perempuan itu tidak haidh sehingga ia lewat padanya setelah haidh 
yang pertama itu masa sembilan bulan maka wanita itu menghadapi 
iddah dengan bulan. Jika datang pada wanita tiga bulan sebelum haidh, 
maka ia telah menyempurnąkan iddahnya, karena wanita itu termasuk 
golongan perempuan-perempuan yang putus asa dari haidh. Jika 
perempuan itu haidh sebelum sempurna tiga bulan dan ia ber haidh 
dua kali, maka perempuan itu menghadapi sembilan bulan. Jika 
perempuan itu haidh padanya atau setelahnya pada tiga bulan itu 
maka perempuan itu telah menyempurnakan iddah. Jika ia tidak ber¬ 
haidh pada tiga bulan itu maka ia beriddah. 

Apabila lewat sembilan bulan kemudian tiga bulan sesudahnya maka 
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perempuan itu halal. Seandainya perempuan itu haidh setelah itu nisca 
ya ia tidak beriddah dengan bulan". 

Asy Syąfi'i berkata : "Orang yang mcriwayatkan da ń Umar menu 
rut saya mengandung kemungkinan bahwa keadaan itu adalah yang di 
katakan kepadanya tentang perempuan yang telah mencapai usia yang 
mana perempuan yang seperti itu putus asa dari haidh. Saya 
berpendapat dengan pendapat U mar atas pengertian ini dan atas pen 
dapat Ibnu Mas'ud tentang perempuan-perempuan yang putus asa da 
ri haidh. Keduanya tidaklah berlawanan menurut saya Walahu Ta'ala 
a'lam. 

Allah Azza wa Jalla berfirman dałam ayat yang di dalamnya Allah 
menyebutkan tentang wanita-wanita yang ditalak yang mempunyai qu- 
ru' : 



fulinya: 

"Wanhi-winiia yang ditalak hendaklah menahan diri (menuuggu) 

tiga kali quru'". (Al Baqarah : 228) 

Asy Syafi'i berkata : " Jelaslah dałam ayat dengan turunnya itu 
bahwa tidak halal bagi wanita yang ditalak untuk menyembunyikan apa 
yang ada dałam rahimnya dari haidh. Yang demikian itu terjadi bagi 
suami ketika ia takut habis iddah wanita, ia melihat dałam ruju'nya 
atau talak laki-laki kepada wanita sebagai ajaran bagi wanita, tidak ada 
keinginan untuk memutuskan wanita itu dari padanya. Dengan ajaran 
nya yang demikian itu supaya tidak habis iddahnya, sehingga tidak ada 
jalan bagi laki-laki untuk meruju'nya. Dan yang demikian itu kemung 
kinan hamil beserta haidh, karena kandungan itu adalah sesuatu yang 
dijadikan olch Allah Ta'ala dałam rahim mereka. Bila seorang laki-laki 
bertanya kepada isterinya yang diceraikan, apakah isterinya itu hamil 
atau berhaidh maka jfclas menurut saya bahwa tidak halal bagi wanita 
itu untuk menyembunyikan salah satu dari keduanya dimana wanita 
berpendapat bahwa tidak seorangpun laki-laki yang mengetahui rahim 
nya. Dan jika laki-laki tidak bertanya kepadanya dan tidak seorang la 
ki-laki yang mcm beri tahu kepada suaminya maka lebih baik menurut 
saya kalau wanita memberi tahu suaminya dengan itu walaupun suami 
nya tidak menyangkanya kepadanya. Karena sesungguhnya yang demi 
kian itu tełah jatuh nam a sembunyi atas orang-orang yang menyangka 
bahwa seseorang memberi tahu kepada suami karena bertanya dałam 

JM 


pemberitaannya dari pada ruj u' atau meninggalkan, sebagatmana jatuh 
nama sembunyi atas orang-orang yang menyembunyikan kesaksian bah 
wa seorang laki-laki yang di sisinya. 

Seandainya ta menyembunyikannya sesudah ditanya kandungan 
dan quru' hingga habislah iddahnya adalah wanita itu menurut saya 
berdosa dengan merahasiakan ketika ditanya dan wanita itu meriyem 
bunyikan meskipun tidak ditanya di mana laki-laki itu tidak mempu 
nyai ruju' atasnya Karena Allah Azza wa Jalla hanyalah menjadikan 
nya bagi laki-laki sehingga habis iddahnya. Bila habis iddahnya maka 
laki-laki itu tidak mempunyai hak meruju'nya. 

Sa 'id memberitakan kepada kami dari Ibnu Juraij bahwasanya ia 
berkata kepada Atha ’ akan firman-Nya : 






Artinya: 

"Tidak boleli mereka menyembunyikan apa yang dijadikan Allah 
dałam rahim mereka". (Ał Baqarah : 228). 

la berkata : "Anak itu tidak disembunyikan oleh perempuan kepada la 
ki-laki agar laki-laki senang kepadanya dan saya tidak tahu barangkali 
haidh bersama anak itu. 

Sa 'id memberitakan kepada kami dari Ibnu Juraij bahwasanya la 
bertanya kepada Atha' : "Apakah kewajiban atas wanita untuk mem 
beritakan kepada laki-laki akan kandungannya meskipun laki-laki tidak 
mengirim utusan kepada perempuan itu untuk menanyakan kepada wa 
nita tentang kandungan itu agar laki-laki itu senang kepada wanita itu. 
Ia berkata : "Wanita itu menjelaskan dan memberitakan kepada kelu 
arganya, maka keluarganya akan menyampaikan kepada laki-laki (sua 
minya)". 

Sa 'id memberitakan kepada kami dari Ibnu Juraij bahwa Mujahid 
berkata tentang firman Allah Azza wa Jalla (yang artinya) : 

"Tidak boteh mereka menyembunyikan apa yang dijadikan Allah 
dałam rahim mereka". (Al Baqarah ; 228) 
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adalah wanita yafig ditalak itu tidak halal urituk berkata : "Saya me 
ngaridung" pada hal la tidak mengandung, tidak boleh : "Saya tidak 
meiigaridurig" pada hal ta mengandung, tidak boleh : "Saya berhatdh" 
pada hal ta tidak berhaidh dan tidak boleh : "Saya tidak berhaidh pada 
hal ia haidh. 

Asy Syafi rahimahullah Ta.'ala berkata : “Ini insya Allah Ta’ala 
sebagaimana kata Mujahid mengandung beberapa pengertian di antara- 
nya tidak halal berdusta dan yang lain wanita tidak boleh menyembu- 
nyikan kepada suami tentang kehamilan itu dan haidh. Barangkali sua- 
mi senang lalu ia merujukinya, dan wanita itu tidak mengaku mengan¬ 
dung dan haidh agar suaminya meruju'. Dansuami tidak ada hajat uri 
tuk ruju' kalau wanita tidak meriyebutkan mengandung dan haidh ma 
ka wanita menipu suami pada hal meriipu itu tidak boleh. 

As Sa'id memberitakan kepada kami dari Ibtiu Juraij baliwa ia 
berkata kepada Atha 1 : "Apakąh pendapat anda kalau laki-laki mengi- 
rim utusari kepada wanita dan ia ingin merujukinya, lalu wanita berka 
ta : "Iddah saya sudah selesai, pada hal wanita itu berdusta maka senari 
tiasa wanita berkata demikian hirigga selesai iddahnya?" Atha' merija 
wab : "Tidak, dan wanita itu telah keluar". 

Asy Syafi'i berkata : "Ini sebagaimana yang dikatakari oleh Atha' 
insya Allah Ta'ala wanita itu berdosa keeuah laki-laki merujukinya. Ji 
ka laki-laki merujukinya dan wanita telah berkata : "Iddahku sudah se 
lesai". Kemudian ia mendustai diririya maka ruju' laki-laki atasnya itu 
salt. Apakah anda tidak melihat jika laki-laki merujukinya pada hal wa 
nita itu telah berkata : "Iddahku telah selesai". Lalu wanita itu bersum 
pah kemudian wanita itu menolak lalu laki-laki bersumpah maka bagi 
laki-laki itu ada hak rujuk atas wanita. Dan kalau wanita itu mengaku 
bahwa ia belum habis iddahnya, niscaya bagi laki-laki rujuk atas wanita 
karena itu adalah hak laki-laki apakah wanita itu mengingkari kemudi 
an mengakuinya. 


0O0 


IDDAH WANITA YANG PUTUS HAIDH DAN WANITA 
YANG TIDAK BERHAIDH 


Asy Syafi 'i rahimahullah berkata : "Saya mendengar dari daerah 
ku dari kalangan ahli ilmu yang berkata : Bahwa yang pertama-tama 
diturunkan oleh Allah Azza wa Jalla dari pada iddah dan wanita-wani 
ta yang ditalak dimana mereka menahan dirinya dengan tiga kali quru' 
Mereka tidak mengetahui apa iddah wanita yang tidak ada quru'nya 
yaitu wanita yang tidak haidh dan wanita yang tidak hamil. Maka Allah 
Yang Maha Mulia sebutari-Nya meriurunkan yang artinya : 

"Dan perernpuan-perempitan yang putus asa dari haidh di antara 
perempuan-perempuanmu jika karnu ragu-ragu (tentang masa id- 
dalinya) maka iddah mereka adalah tiga bulan, dan begitu pula pe 
rempuan-perempuan yang tidak haidh" (Ath Thalaą : 4). 


Allah merijadikan wariita-wanita yarig putus haidh, dan waniia-wa 
nita yang tidak berhaidh tiga bulan. Dan firman Allah : inirtabtum fji 
ka kamu ragu) artinya kamu tidak mengetahui apakah iddah wariita- 
wanita yang tidak ada quru'. Dan firman Allah : 


*-***-*.. ^ <+****r ^j) 9 \ 




Artinya : 

"Dan perempuan-perempuan yang hamil waktu iddah mereka itu 
ialah sampai mereka melahirkan kandungannya'. (Ath Dialaq : 4) 

Asy Syafi'i berkata : "Dan ini Wallahu Ta'ala a'lam mirip dengan 
apa yang mereka katakan. Apabila seorang laki-laki ingin mentalak se 
orang wanita yang tidak berhaidh dengan talak sunnah niscaya ia men 
talaknya sembarang waktu yang diingininya karena tidak ada wajah ta 
lak sunnah pada wanita itu. Sunnah itu hariyalah pada wanita wanita 
yang berhaidh. Demikian juga tidak ada sunnah pada waktu wanita ba 
mii. Jika seorang laki-laki mentalak isterinya di mana istennya itu tidak 
ada haidh dikarenakan masih kecil atau tua lalu ia menjatuhkan talak 
atasnya pada waktu awal bulan atau akhir bulan niscaya wanita itu ber 
iddah dua bulan menurut hitungan bulan (bukan matahan). Dan jika 
dua hilal bulan itu bersamaan dua puluh sembilari malam dan satu bu 
lan lagi tiga puluh malam pada bulan mana ia meritalaknya maka de 
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rnikian itu kami jadikan iddah wanna adalah sejak saat jatuhriya talak 
•atasnya. Jika ia mentalaknya sebelum liilal (bulan-muda) satu hari kami 
rnenghitung bagi wanita hari itu. 

Bila sudalt mcnguijak butan baru niaka kann mcngliituiig pada wanita 
itu dua lulał dcngaii bulaii, kcmudian kann meiiglutung lagi baginya dua 
pitluli sembilan mulam lungga scmpuiua liga pulult hari dau satu malam, 
dengan han yang ada sebelum dua lulał. Dcmikiuti juga kalau talak itu 
scbcluin liilal Icbih bauyak dari satu hari dau scpuluh hari niaka kami 
mcnyenipurnakamiya liga puluh sesudah dua lulał dan wanita itu halal. 
Dan saat mana laki laki itu mentalaknya baik malam atau siang niscaya 
wanita itu selesai iddaluiya dengan datang atasnya waktu atau saat dari 
hari yang sernpurna tiga puluh hari sesudah dua bulan dengari hari itu. 
Maka wanna itu telah menyempurnakan bilangan tiga puluh hari, dan 
dua bulan dengan liilal. 

Dan bagi laki-laki atas wanita adalah rujuk pada talak yang tidak bain 
lungga berlalu seriiua iddaluiya. Dan kalau laki-laki mentalaknya dan 
wanita itu tidak berhaidh niaka wanita itu beriddah dengan bulan hing 
ga ia nienyęmpurnakannya kemudian ia berhaidh pada tempatnya ma 
ka iddah wanita nu telah selesai. Dan kalau masili ketinggalan dari ke 
sempurnaan iddaluiya sekcjap mata atau icbih bauyak niscaya keluarlah 
wanita itu dari wanita-wanita yang tidak berhaidh karena wanita itu ti 
dak sempurna apa yang ada padanya dari iddah dengan bulan. Jadilah 
wanita itu nienjadi golongan oraiig-orang yang berquru', dan wanita 
itu menghadapi quru' dau adalah dia dari golongan yang ber quru', 
niaka iddaluiya tidak selesai kecuali dengan tiga quru'. 

Sa'id bili Salini niemberitakan kcpada kami dari Ibnu Juraij bali 
wa ia berkata kepada Ariia' tentang wanita yang ditalak dan tidak ber 
haidh niaka wanita itu beriddah dengan bulan kemudian ia berhaidh 
sesudah berlalu dua bulan dari tiga bulan. Atiia' berkata : "Hendaklah 
wanita itu beriddah ketika itu dengan haidh dan tidak beriddah dengan 
bulan yang telah berlalu". 

Asy Syafi'i berkata ; "Kalau haidh itu hilang dari wanita sesudah 
ia berhaidh maka wanita itu menurut perkataan yang pertama yaitu ti 
dak selesai iddahnya hingga ia mericapai umur wanita yang putus iddah 
yang seperti dia, maka ia menunggu selama sembilari bulan kemudian 
ia beriddah tiga bulan sesudah sembilan bulan itu". Asy Syafi'i ber 
kata : "Secepat-cepat orang-orang yang saya dengar dari wanita-wanita 
yang berhaidh dari wanita Tihamah , mereka berhaidh sembilan tahun. 
Kalau wanita itu melihat perempuan yang berhaidh sebelum sembilan 
tahun lalu haidriya tetap laricar niscaya wanita itu beriddah dengarinya 
dan ia menyempurnakan tiga bulan pada liga kali haidh. Jika wanita 


itu hilang haidhnya dan ia melihatriya pada tahun-tahun im. Jika ia mc 
lihatriya sebagaimana ią melihat haidh dan darali haidh tanpa illat kc 
cuali seperti illat-illat haidh dan darali haidh kemudian haidh itu hilang 
niscaya wanita itu tidak beriddah kecuali dengan haidh hingga ia putus 
asa dari haidh. Jika ia melihat darali yang mirip dengan darali haidh 
dikarenakan illat pada tahuri ini, niscaya wanita itu cukup beriddah ti 
ga bulan. Jika haidh itu tidak berturut-turut atas wanita pada tahun im 
dan ia tidak mengetahui baliwa itu haidh yang bukan haidh. Kecuali 
kalau wanita itu ragu maka hendaklah ia melcpaskan diri dari keiagu 
an. Dan bila wanita itu melihat darali sembilan tahun maka itu adalah 
haidh kecuali kalau wanita itu melihat scsuatu yang menimpa farajnya 
dari luka atau penyakit maka itu bukanlah haidh dan wanita itu berid¬ 
dah derigan bulari. Kalau seorarig wanita yang bahgli yang ber umur dua 
puluh tahun atau lebih yang tidak pernali berhaidh maka wanita itu ber 
iddah dengari bulan kemudian ia menyenipurnakaiiiiya, kemudian ia 
berhaidh maka wanita itu menyelesaikari haidh dengan bulan seperti wa 
nita yang tidak baligh, niscaya la beriddah dengan tiga bulan kemudian 
ia beriddah maka tidak ada atasriya iddah yang mendalang, dan la te 
lah menyempurnakannya dengan bulari. Kalau ia tidak menyempurna 
kannya hingga ia berhaidh maka ia menghadapi iddah haidh dan gugur 
lah iddah bulan. 
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BAB TIDAK ADA IDDAH ATAS WANITA YANG TIDAK 
DISETUBUHI OLEH SLIAMINYA 


Asy Syafi'i bei kata : Allali fabaraka wa Ta'ula berfirman : 
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Artinya : 

"Apabila karnu menikahi perempuan-perempuan yang beriman ke 
mudian karnu ceraikan rnereka sebelum kamu mencampurinya ma 
ka sekali-kali tidak wajib atas mereka iddah bagimu yang kamu 
minia menyempurnakannya". (Al Ahzab : 49). 


Asy Sya/i'i rainmahullah berkata : "Jelaslah tentang hukum Allali 
Azza wa Jalla baliwa tidak ada iddah atas wanna yang ditalak sebelum 
disentuli dan penyentulian ilu adalali menyetubulu, dan dałam hal mi 
saya tidak melihat perbedaan pendapat. Kemudian sebagaimana mufli 
berbeda pendapat tentang perempuan yang bersunyi diri dengan suanu 
nya lalu suaminya menuiup pintu dan nienutup kelarnbu di mana wam 
ta itu tidak sedaug dałam ihram dan tidak berpuasa, maka Ib nu Abbas, 
Syuraih dan lainriya berkata : "Tidak ada iddah ata perempuan itu ka 
rena Allah Azza wa Jalla berfirman demikian itu". 

Muslim membeniakari kepada kann dan Ib nu Juraij dari Laits da 
ri Thaus dari Ibnu Abbas ra bahwasanya ia berkata tentang seorang la 
ki-laki yang mengawini seorang perempuan lalu laki-laki nu bersunyi 
dengannya dan tidak menyentuhnya ketnudian meneeraiiiya, maku tidak 
ada hak bagi wanita itu kecuali separuh maskawin karena Allah Az/a 
wa Jalla berfirman : 
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Artinya : 

"Jika kamu rnenceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur 
dengan mereka pada hal sesungguhnya kamu sudah menentukan 
maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu 
tentukan itu". (Al Baqarah : 237). 

Asy Syafi'i rahimahullah Ta'ala berkata : "Dengan pendapat ini 
lah saya berpendapat dan itu adalah zhahir Kitabullah yang Maha Mu 
lia penuturannya". 

Asy Syafi'i berkata : "Jika seorang wanita yang suaminya berka¬ 
ta : "Saya tidak menyetubuhinya sampai empat tahun untuk enam bu 
lan dan selebihnya dan sejak hari aqad nikah itu wanita melahirkan ma 
ka lazimlah anak itu bagi suami kecuali suami itu berli’ari. Jika suami 
tidak berli'an sehingga meninggal atau tidak mengajukan li'an di mana 
suami itu mengakuinya atau mengingkarinya atau tidak mengakuinya 
dan tidak mengingkarinya niscaya nasab anak itu dihubungkan dengan 
ayahnya dan wajib atas suami membayar mahar dengan sempurna. Apa 
bila kami menetapkan anak itu kepada ayahnya maka kami menghukum 
kan kepadanya bahwa ia mensetubuhi wanita itu". 

Ar Rabi' berkata : "Dałam hal ini ada pendapat lain bahwasanya 
apabila suami tidak berli'an maka anak itu kami menghubungkan ke 
padanya dan kami tidak membebankan kepada suami kecuali separuh 
maskawin karena wanita itu kadang-kadang memasukkan mani suami 
dałam farajnya lalu dia hamil dan anak itu anaknya tanpa persetubuh 
an setelah laki-laki itu bersumpah dengan Allah bahwa ia tidak mense 
tubuhinya. 

Asy i Syafi'i berkata : "Jika laki-laki berli'an, maka kami nafikan 
anak dari laki-laki itu dan kami menyumpahnya atas persetubuhannya 
dengan wanita itu, dan laki-laki itu wajib membayar separuh mahar. 
Kalau laki-laki itu mengakui bahwa ia bersunyi-sunyi dengan wanita 
lalu ia berkata : "Saya tidak mensetubuhinya dan wanita berkata : "la 
mensetubuhiku" dan tidak ada anak. Maka perkataan yang diterima 
adalah perkataan laki-laki beserta sumpahnya. Bila laki-laki itu 
mentalak niscaya tidak lazim kepadanya kecuali separoh mahar kecuali 
kalau laki-laki itu mensetubuhi dan wanita itu menuduh persetubuhan 
atas laki-laki,* karena separoh mahar itu tidak wajib kecuali dengan 
persetubuhan. Perkataan yang diterima adalah perkataan laki-laki 
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merigenai apayang dituduhkari kepadariya beserta sumpahnya dan atas 
wanita ltu bukti: Kalau wariita itu dapat memberikan bukti di mana 
laki-laki itu mengaku merisetubuhinya niscaya wanita itu merigambil 
dari laki-laki seluruh mahar. Demikian juga bila wanita dapat 
mendatangkan saksi niscaya wanita itu disumpah beserta saksinya dan 
kepadariya diberikan mahar. Kalau wanita itu mendatangkan seorang 
saksi laki-laki dan dua orang saksi perempuan niscaya dihukumkan 
atas wanita itu tanpa sumpah. Dan kalau wanita itu mendatangkan 
dua orang saksi perempuan niscaya ia tidak disumpah atas wanita itu 
mendatangkan saksi empat orang perempuan niscaya wanita itu tidak 
diberikan maharriya dengan saksi-saksi wanita. Karena saya tidak 
membolehkan saksi wanita satu orang kecuali sesuatu yarig tidak 
dilihat oleh laki-laki dari cacat wanita secara khusus, dan oleh anak- 
anak mereka itu bersama laki-laki. Dan orang yang selain kami berpen 
dapat bila laki-laki telah bersunyi-sunyi dengan seorang wanita lalu la 
menutup pintu dan kelambu sedarigkan wanita itu tidak ihram dan 
tidak pula puasa maka diberikan kepada wanita itu mahar secara pe 
nuh dan atas wanita itu iddah secara sempurna, walaupun wanita itu 
membenarkan laki-laki bahwa ia tidak mensetubuhinya karena 
kelemahan itu datang dari pihak laki-laki. Dan yang lain berperidapat 
bahwa bagi wanita itu tidak_ada_mahar yang sempurna kecuali dengan 
persetubuhąn atau laki-laki itu beristimta' *) dengan wanita itu hingga 
ia merusakkan pakaiannya atau seumpama ini. 
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IDDAH WANITA MERDEKA DARI AHLI KITAB 
DI BAWAH SUAMI MlfSLIM DAN KITABI 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : Wanita merdeka yang kitabi- 
yah kalau ditalak oleh suaminya yang muslim atau suaminya mening 
gal dari padariya, itu adalah sama seperti perempuan yang merdeka 
dan muslimah dałam hal iddah, nafakah dan tempat tinggal. Keduanya 
tidak berbeda pada sesuatu dari iddah, rtafkah dan tempat tinggal dan 
semua yang lazim bagi wanita muslimah maka lazim pula bagi wanita 
kitabiyah dari ihdad (masa berkurung diri dan tidak boleh berhias). Ji 
ka perempuan itu masuk Islam dałam waktu iddah sebelum ia 
menyempurnakan iddahnya maka ia tidak perlu memperbaharui iddah 
dan wanita itu tetap atas iddahnya. Demikian juga hukumnya kalau 
wanita itu ditalak suami kitabi atau suami kitabi itu meninggal dari 
padanya dan jika wanita itu ingin keluar dałam iddah maka bagi suami 
yang masih hidup, dan wanita itu mewarisinya setelah suami itu 
meninggal dari pada inencegah wanita itu keluar sebagaimana mereka 
mencegah wanita muslimah. Keduanya tidak berbeda pada sesuatu 
kecuali wanita kitabiyah itu tidak mewarisi suami yang muslim. Dan 
suami yang muslim tidak mewarisinya. 
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IDDAH KARENA MENINGGAL, TALAK DAN 
SUAM1 YANG BEPERGIAN 

Asy Syafi 'i rahimahullah berkata : 

Firman Allah Azza wa Jalla : 






(tniiP'; 






Arlinya : 

"Orang-orang ying meninggal dunia di antaramu dengan mening 
galkan isteri-isteri (hendaklah para isteri) menangguhkan dirinya 
(beriddah) empat bnlan sepuluh hari". (Al Baqarah : 234). 

Firman Allah Azza wa Jalla (yang artinya) : 

"W anl ta-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) 
liga kału quru"'. (Al Baqarah : 228) 

Firman Allah yang Maha Mulia sebutan-Nya (yang artinya) : 

"Dan perempuan-perempuan yang putus asa dari haidh di antara 
perempuan-perempuan-mu jika kamu ragu-ragu (tentang masa id- 
dahnya), maka iddah mereka adalah tiga bulan, dan begitu pula 
perempuan-perempuan yang tidak haidh. Dan perempuan-perem 
puan yang hamil waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka me 
lahirkan kandungannya". (Ath Thalaq : 4). 

Asy Syafi 'i berkata : "Ayat itu menjelaskan tentang hukum Allah 
yang Maha Tinggi sebutan-Nya bahwa iddah itu adalah sejak hari ja 
tuh talak dan sejak terjadinya kematian". 

Asy Syafi’i berkata : "Bila wanita mengetahui secara yakin kema 
tian suaminya atau talak suaminya dengan bukti yang kuat bagi wanita 
atas kematian suaminya atau talaknya atau sembarang pengetahuan yang 
benar di sisi wanita maka wanita itu beriddah sejak hari terjadinya 


talaq dan terjadinya wafat. Dan jika wanita tidak beriddah hingga ber 
lalu iddah talak dan iddah wafat niscaya tidak ada iddah atas wanita 
itu karena iddah itu hariyalah waktu yang berlalu atas wanita. Bila wak 
tu itu berlalu maka tidak ada atas wanita tempat mengenai waktu ter 
sebut". 

Asy Syafi berkata : "Bila hal itu tersembunyi atas wanita dan la 
yakin derigan talak atau wafat niscaya wanita itu beriddah sejak hari 
yang diyakininya bahwa ia beriddah dari padanya. Dan diriwayatkan 
tidak hanya oleh seorarig shahabat Nabi saw bahwa beliau bersabda 
bahwa wanita itu ber'iddah sejak hari terjadinya talak atau wafat". 

Sa’id memberitakari kepada kami dari Ibnu Juraij bahwa la ber 
kata kepada Atha ' : "Seorang laki-laki yang mentalak isterinya atau 
meninggal dari isterinya di mana laki-laki itu di satu kota sedangkan 
isterinya di kota lain, mulai hari apakah wanita itu beriddah?" Atha’ 
berkata : "Wanita itu beriddah sejak hari meninggalnya suaminya atau 
hari ia mentalaknya". 

Sa 'id bin Salim memberitakan kepada kami dari Ibnu Juraij dari 
Dawud bin A bu Ashim, ia berkata : "Saya mendengar Sa 'id bin Musa 
yyab berkata : "Jika ada bukti maka sejak hari ia (suami) mentalak 
nya atau ia meninggal dan padanya". 

Sa 'id memberitakan kepada kami dari Ibnu Juraij dari Ibnu Syi 
hab bahwa ia berkata mengenai seorang laki-laki yang mentalak isteri 
nya, ia berkata : "Wanita itu beriddah sejak hari ia ditalak". 

Sa 'id memberitakan kepada kami dari Ibnu Abi Dzibin dari Az 
Zuhri, ia berkata : "Wanita yang ditinggal mati suami beriddah sejak 
meninggal suaminya, dan wanita yang ditalak sejak la ditalak". 

-oOo- 


344 


343 









fikrifajar.wordpress.com 


1DDAH BUDAK P ER EM P HAN 


Asy Syafi 7 rahimahullah berkata : "Allah Azza wa Jalla menye- 
butkan iddah talak dcngan tiga kali quru' dan tiga bulan, dan iddah 
wafat cmpat bulan scpuluh hari. Dan Allah menyebutkan talak laki- 
laki dcngan dua talak dan tiga talak. Ini kemungkinan bahwa yang de 
mikian scluruhnya untuk laki-laki mcrdcka, wanita merdeka, budak la 
ki-laki dan budak pcrcmpuan. Dan hal itu mcngandung kemungkinan 
atas sebagian tidak atas scbagian dan Allah Azza wa Jalla telah membe 
dakan mengenai had pczina antara budak dan orang merdeka. Allah 
berfirman yang artinya : 

"Pezina perempuan dan pezina laki-laki maka deralah tiap-tiap 
orang dari keduanya seratus kali dera" (An Nur : 2) 


Dan Allah berfirman mengenai budak perempuan yang ber/.ina : 






Artinya : 

"Apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin kemudian mere 
ka mengerjakan perbuatan yang keji (zina), maka atas mereka se 
paroh hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang bez¬ 
siłami". (An Nisa' : 25). 

Dan firman Allah mengenai persaksian : 

"Wa asyhiddu dzawai 'adlim tninkum". 

Artinya : 

"Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil diantara 
karnu". (Ath Thalaq : 2). 

maka orang-orang yang mempcroleh ini tidak berbeda pendapat bahwa 
ayat itu untuk orang yang merdeka bukan untuk hamba. Dan Allah 


menyebutkan tentang mawaris, maka seorangpun tidak berbeda penda 
pat menurut apa yang saya jumpai, bahwa wansan itu untuk 
orang merdeka bukan untuk hamba. 

Dan Rasulullah merajam pezina dari duda/janda yang merdeka 
dan tidak seorangpun yang menurut saya jumpai bahwa tidak ada 
rajam atas seorang hamba yang duda/janda". 

Asy Syafi 'i berkata : "Allah Azza wa Jalla mewajibkan iddah tiga 
kali quru' atau tiga bulan dan mengenai orang yang mati empat bulan 
sepuluh hari. Sedangkan Rasulullah saw mensunahkan kepada budak 
perempuan untuk berlepas diri (beriddah) dengan sekali haid. 

Maka berbeda antara melepas diri (beriddah) antara seorang merdeka 
dengan budak perempuan. Iddah wanita-wanita merdeka adalah mele 
pas diri dan beribadat. Demikian juga sekali haid pada budak perempu 
an adalah melepas diri dan beribadat". 

Asy Syafi'i berkata : "Maka saya tidak mengetahui ada perbedaan 
yang menurut saya hafal dari ahli-ahli ilmu bahwa iddah budak perem 
puan itu adalah separoh dari iddah perempuan merdeka dałam sesuatu 
yang parohannya sclama ia tidak hanul maka tidak berlaku karena 
kami mendapat apa yang disifatkan dari dali-dalil atas perbedaan 
menurut yang kann sebutkan dan lainnya antara iddah budak perem 
puan dan wanita merdeka kecuali bahwa dijadikan iddah budak 
perempuan itu separoh iddah wanita merdeka dałam apa yang ada pa 
rohannya. Yang demikian itu adalah bulan. 

Adapun haidh maka tidak diketahui parohan baginya maka iddah 
nya adalah yang paling dekat dari separoh. Kalau tidak gugur dari se 
suatu dari separoh itu dan yang demikian itu dua kali haidh. 

Andaikata kami menjadikannya sekali haidh niscaya kami menggugur 
kan separoh haidh. Dan tidak boleh menggugurkan sesuatu dari iddah. 
Adapun hamil maka tidak ada parohannya. Kadang-kadang hamil itu 
satu hari dari hari yang jatuh talak atasnya. Dan satu tahun atau lebih 
banyak sebagaimana tidak ada bagi yang potongan itu separoh. Maka 
dipotonglah laki-laki merdeka, hamba laki-laki, budak perempuan dan 
perempuan merdeka. Dan bagi zina dua had, salah satu dari keduanya 
adalah didera. Maka dera itu ada parohannya. Maka dijadikan atas 
nya (budak perempuan) itu separoh dan rajam itu tidak ada 
parohannya, maka tidak dijadikan separoh rajam itu atas budak perem 
puan dan tidak boleh dari padanya had zina. Dan budak perempuan 
itupun di had dengan salah satu dari dua hadnya atas orang-orang mer 
deka. Dan ini telah berlalu atsar dari apa yang kami riwayatkan pada 
nya dari sahabat sahabat Rasulullah". 
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Asy Syafi'i berkata : "Bila seorang budak perempuan kawin de 
ngan seorang laki-laki merdeka atau dengan budak laki-laki, lalu ia 
mentalaknya atau ia meninggal dari padanya maka hukumnya adalah 
sama dan iddahnya. Ia beriddah dua kali haidh. Jika budak itu dari 
orang orang yang berhaidh. Bila dia masuk pada darah dari haidh 
yang kedua niscaya dia halal, dan ia beriddah dengan bulan selama 
empat puluh lima hari kalau ia bukan dari wanita yang berhaidh, karć 
na masih anak-anak atau tua. Dan ia beriddah wafat dua bulan lima 
hari. Pada iddah hamil adalah melahirkan apakah suaminya meninggal 
atau ditalak", 

Asy Syafi'i berkata : "Dan ia bagi suaminya dałam talak apabila 
ia (budak perempuan) itu dimana suaminya memiliki ruju' atasnya ada 
iah seperti perempuan merdeka dałam iddahnya. Demikian atas suami 
nya dari pada nafakah didalam iddah, sebagaimana atasnya (suami) 
nafkah perempuan merdeka. Dan yang demikian itu tidak gugur dari 
padanya kecuali kalau tuannya mengeluarkannya. 

Maka tuannya itu mencegahnya beriddah pada tcmpat suaminya maka 
gugurlah nafakah dari suami itu. Sebagaimana gugur kalau suami mcm 
punyai isteri lalu tuannya mengeluarkan dari suami kesuatu negcri 
yang bukan negerinya. Demikian juga wanita itu tertalak yang tidak 
memiliki ruju' maka atas suami nafakahnya dałam keadaan hamil se 
lama tuannya tidak mengeluarkannya dari tempat suami, karena Allah 
Azza wa Jalla berfirman mengenai wanita yang ditalak : 
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Artinya : 

"Dan jika mereka (isteri-isteri yang su, ah ditalak itu) sedang ha¬ 
mil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya sehinga mereka 
melahirkan". (Ath Tha)aq : 6) 

dan kami tidak mendapat atsar yang lazim dan tidak pula ijma' bahwa 
budak perempuan yang hamil itu tidak ada nafkah. Kalau kami ber 


pendapat kepada sangkaan bahwa nafkah atas yang hamil hanyaiah se 
mata-mata kehamilan. Nafkah kehamilan itu tidak mencapai sebagian 
nafkah ibunya, Sebagaimana kalau ia mempunyai anak tidaklah men 
capai sebagian nafkah ibunya. Tetapi Allah telah menghukumkan atas 
kita untuk mengikutinya sebagai ibadat. Sebahagian manusia 
berpendapat memberikan nafkah bagi wanita-wanita yang ditalak, 
yang suaminya tidak memiliki ruju', diąiyaskan kepada orang hamil. 
Maka ia berkata : "Orang hamil itu adalah ditahan dengan sebabnya. 
Demikian juga perempuan yang beriddah yang tidak hamil adalah 
ditahan dengan sebabnya dari suami-suami. Kami ber pendapat bahwa 
itu adalah salah. Kami menetapkan nafkah kepada wanita yang hamil 
dengan hukum Allah Azza wa Jalla tidak karena ia ditahan dengan se 
babnya dan kadang-kadang ia ditahan dengan sebabnya deng a n . kema 
tian dan tidak ada nafkah baginya. Dan kami berdalil dengan sunnah 
bahwa tidak ada nafkah bagi perempuan yang suaminya tidak memiliki 
ruju' jika ia tidak hamil". 

Asy Syafi 'i berkata : "Nafkah budak perempuan sesudah bercerai 
dałam nafkah dan tempat tinggal adalah seperti iddah wanita merdeka 
kecuali menurut apa yang telah disifatkan kalau tuannya mengeluarkan 
nya. 

Sufyan memberitakan kepada kami dari Muhammad bin Abdur 
Rahman maula AbuThalhah dari Sulaiman bin Yasar dari Abdullah 
bin 'Utbah dari Umar bin Khaththab ra bahwa ia berkata : "Hamba 
laki-laki menikah dengan dua orang perempuan, dan mentalak dengan 
dua kali talak, dan budak perempuan beriddah dengan dua kali haidh 
jika ia tidak berhaidh maka ia beriddah dna bulan atau sebulan sete 
ngah". 

Sufyan berkata : "itu adalah tsiqqah". (terpercaya) 

Sufyan memberitahukan kepada kami dari Amr bin Dinar dari 
'Amr bin 'Aus Ats Tsaąafy dari seorang laki-laki suku Tsaqif 
bahwasanya ia mendengar Umar bin Khaththab ra berkata : "Seandai 
nya saya mampu niscaya saya menjadikannya satu haidh dan separoh* 
Seorang laki-laki berkata : "Jadikanlah satu setengah bulan". Maka 
Umar diam". 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila seorang merdeka atau hamba 
mentalak budak perempuan dengan talak yang memiliki ruju' maka 
iddah-iddahnya adalah iddah budak perempuan. Apabila iddahnya 
telah lewat, kemudian dia dimerdekakan maka ia tidak beriddah bagi 
suatu iddah dan tidak menambah iddahnya yang pertama. Jika wanita 
itu dimerdekakan sebelum lewat masa iddah, satu jam atau kurang, 
maka ia menyempurnakan iddah wanita merdeka. Karena 
kemerdekaannya sudah terjadi. 
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Wanita itu termasuk pada istri dałam keumuman urusannya. Jika 
suami meninggal sesudah talak yang mana laki-laki memiliki ruju' 
sebelum perempuan itu dimerdekakan maka wanita itu tidak mewari 
sinya. Demikian juga seandainya wanita itu meninggal maka laki-laki 
itu tidak mewarisinya. 

Jika laki-laki atau wanita itu meninggal sedangkan wanita itu telah 
dimerdekakan sebelum lewat iddahnya yaitu iddah budak perempuan 
dan sebelum lewat iddah wanita merdeka maka keduanya saling mewa 
risi dan jatuh atas wanita itu ila'nya talaknya, zhiharnya dan sesuatu 
yang jatuh antara dua suami isteri. 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila talak suami ila' dan zhiharnya ja 
tuh atas wanita itu, bila ditalak dengan talak yang memiliki ruju' sam 
pai habisnya iddah, lalu wanita itu dimerdekakan sebelum habis 
masa iddahnya maka tidak boleh. Wallahu Ta'ala a'lam kecuali wa 
nita itu beriddahlah dengan iddah wanita merdeka dan keduanya saling 
mewarjsi sebelum habis iddahnya yang lazim karena merdeka. 
Seandainya budak perempuan itu menjadi isteri seorang hamba lalu 
hamba itu mentalaknya dengan talak yang memiliki ruju' lalu belum 
habis iddahnya sehingga ia dimerdekakan dan wanita itu memilih ber 
cerai dengannya niscaya hal itu bagi wanita itu. Dan pilihan wanita itu 
untuk bercerai dengannya adalah fasakh dengan tanpa talak, dan 
wanita itu menyempurnakan dari suami iddah wanita merdeka dan 
talak yang pertama, karena wanita itu telah menjadi merdeka sebelum 
habis masa iddahnya dan talak yang memiliki ruju', dan ia tidak mem 
perbaharui iddah karena seandainya terjadi ruju' baginya, kemudian 
suami mentalaknya dan ia belum mensetubuhinya, maka ia tetap atas 
iddah yang pertama, karena wanita itu ditalak yang belum disentuh, 
maka atasnya iddah yang pertama dengan menyempurnakan iddah 
wanita merdeka. 

Seandainya talak budak perempuan itu talak yang tidak memiliki ruju' 
kemudian ia di merdekakan dałam iddah itu, maka dałam hal ini ada 
dua pendapat, yaitu salah satunya wanita itu tetap atas iddah yang 
pertama dan tidak ada hak khiyar baginya karena wanita itu bukan 
istri dan tidak termasuk dałam pengertian isteri-isteri yang padanya 
tidak jatuh talak suami, tidak ila'nya tidak zhiharnya dan keduanya 
tidak saling mewarisi. Seandainya keduanya dałam keadaan itu 
merdeka. 

Pendapat yang kedua adalah wanita itu wajib menyempurnakan iddah 
budak perempuan dan wanita merdeka tidak menyempurnakan iddah 
budak. Barang siapa yang berpendapal menurut pendapat ini maka ia 
berpendapat untuk meng qiyaskannya atas iddah dałam talak yang 
memiliki ruju' 
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Asy Syafi'i berkata : "Wanita itu beriddah dengan bulan 
kemudian ia haidh, maka kami mensejalankan dengan haidh, dan 
tidak boleh sebagian iddahnya dari orang-ortng yang berhaidh sedang 
akan beriddah dengan bulan. Maka la berkal "Demikian ini tidak 
boleh bahwa sebagian iddahnya adalah iddah wanita merdeka 
sedangkan ia beriddah dengan iddah budak perempuan. Dan ia berl&ui 
tentang orang musafir shalat satu rakaat kemudian berniat muqitn 
maka ia menyempurnakan empat rakaat dan tidak boleh pada sebagian 
shalatnya itu dałam keadaan muqim, ia shalat menurut shalat 
orangmusafir, dan hal ini lebih mirip kepada dua pendapat dan Allah 
Ta'ala lebih mengetahui tentang qiyas". 

Asy Syafi 'i berkata : "Budak perempuan itu termasuk isteri-isteri 
jika berkumpul atasnya dua iddah, maka ia harus meiaksanakan kedua 
nya sebagaimana wanita merdeka meiaksanakan keduanya. 

Dałam dia dałam nikah fasid dan ihdad sama seperti wanita merdeka, 
berlaku atasnya sebagaimana yang berlaku atas wanita merdeka dan 
tertolak dari padanya apayang tertolak dari wanita merdeka. 
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IDDAH UMMUL WALAD* 

Malik memberitakan kepada kami dari Na/i ' dari Ibnu l/mar bah 
wa ia berkata tentang Ummul Walad yang tuannya meninggal, ia berid 
dah dengan satu kali haidh. 

Asy Sya/i'i berkata : "Jika budak perempuan itu meiahirkan dari 
tuannya lalu ia memerdekakannya atau tuannya itu meninggal dari 
padanya niscaya budak perempuan itu berlepas diri (beriddah) dengan 
satu kali haidh. Dan ia tidak hala! bagi suami-suami dałam keadaan 
haidh ia melihat suci. Bila ia telah melihatnya niscaya ia halal walau 
pun ia belum mandi. 

Dan jika tuannya memerdekakannya atau tuannya meninggal dari 
padanya sedangkan ia dałam keadaan haidh niscaya ia tidak beriddah 
dengan haidh itu. Dan jika tuannya memerdekakannya atau tuannya 
meninggal dari padanya sedangkan ia tidak mengetahui tetapi ia yakin 
bahwa ia telah beriddah sesudah merdeka niscaya ia halal. Dan jika ia 
tidak yakin maka ia beriddah dengan satu kali haidh sejak ia meyakini 
nya kemudian ia halal. 

Asy Syafi'i berkata : "Jika budak perempuan itu hamil, maka ma 
sa iddahnya adalah bersalin. Kalau dia ragu niscaya ia tidak boleh me 
nikah hingga ia beriddah dan ia seperti perempuan merdeka sama 
dałam meiepaskan diri dari iddah". 

Jika seorang budak perempuan dari seorang laki-laki meiahirkan dari 
padanya (laki-laki itu) saya lebih suka bahwa laki-laki itu tidak menga 
wininya. Dan jika ia telah melepaskannya (beriddah) kemudian ia me 
ngawininya maka nikah itu sah. 

Apakah wanita itu setuju atau tidak setuju. Jika tuannya meninggal 
dan suaminya tidak mentalaknya dan tidak meninggal maka tidak ada 
iddah atasnya dari tuannya. Dan jika suaminya mentalaknya dengan 
talak yang memihki ruju' atau talak ba'in, maka iddahnya tidak sele 
sai hingga tuannya meninggal. Tidak ada atas wanita itu beriddah dari 
tuannya, karena farajnya terlarang bagi tuannya dengan sesuatu yang 
ia membolehkannya dengan orang lain dengan nikah dan iddah dari 
nikah. 

Demikian jika kalau suaminya meninggal dari padanya, maka 
iddahnya tidak selesai dari suaminya hingga tuannya meninggal. 

Dia tidak beriddah dari tuannya karena farajnya terlarang bagi suami 

*) Budak Perempuan yang mempunyai anak dari tuannya yang menjadi merdeka seie- 
lah tuannya meninggal. 
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nya dengan iddah dari nikah Kalau suaminya meninggal atau ia 
mentalaknya lalu iddahnya selesai dari suaminya kemudian setelah itu 
tuannya meninggal niscaya ia beriddah dari tuannya dengan satu kali 
haidh. 

Asy Syafi 'i berkata ; "Kalau suami dan tuannya meninggal dan ia 
mengetahui bahwa salah satu dari keduanya meninggal sebelum yang 
lain dengan satu hari atau dua bulan dan lima malam atau lebih 
banyak dan ia tidak mengetahui mana diantara keduanya yang 
meninggal lebih dahulu, niscaya ia beriddah sejak meninggalnya yang 
terakhir dari keduanya selama empat bulan sepuluh hari, dimana 
datang padanya satu kali haidh. Hanya saja kami katakan masuklah 
salah satu dari dua iddah pada yang lain bahwa keduanya tidak lazim 
pada wanita secara bersamaan, dan hanya lazim kepadanya salah satu 
dari keduanya. Bila kedua iddah itu datang dengan bersamaan atas 
kesempurnaan pada waktu yang satu, yang demikian itu adalah yang 
paling banyak di lazimkan pada wanita. Jika tuannya meninggal sebe 
lum suaminya. 

Maka tidak ada iddah atasnya dari tuannya dan wajib iddah atasnya 
selama empat bulan sepuluh han. 

Jika suaminya yangmeninggal sebelum tuannya dan ia tidak menyem 
purnakan dua bulan lima malam maka tidak ada iddah atasnya dari 
tuannya. Dan jika tuannya meninggal sebelum lewat dua bulan lima 
hari maka budak itu beriddah dari tuannya dengan satu kali haidh dan 
tidak mewarisi suaminya hingga la yakin bahwa tuannya meninggal 
sebelum suaminya. Dan kalau suami wanita itu mentalaknya dengan 
talak yang memiliki ruju' kemudian tuannya meninggal lalu meninggal 
pula suaminya padahal ia dałam iddah dan suaminya itu merdeka 
niscaya ia beriddah dengan iddah wafat sejak hari suaminya meninggal 
selama empat bulan sepuluh hari dan ia mewarisi suami. 

Kami tidak menghiraukan bahwa ia tidak berhaidh, karena itu pelepas 
an (iddah) atasnya dari tuannya jika la berada dałam iddah dari suami 
nya. Dan kalau suaminya seorang hamba maka ia mentalaknya dengan 
talak yang memiliki ruju' kemudian tuannya meninggal padahal ia 
dałam iddah dari talak atau tuannya memerdekakannya dan ia tidak 
memiiih pisah dari suaminya hingga suaminya itu dałam keadaan mer 
deka. Wanita mendapat waris dari suaminya dan ta menghadapi iddah 
dari suaminya empat bulan sepuluh hari sejak dari hari meninggalnya 
suami dan tidak ada istibra' (pelepasan) atasnya dari tuannya. 

Kalau budak perempuan itu memiiih pisah dari suami kępka ia dimer 
dekakan sebelum suaminya merlngga 1 , maka perpisahan itu menjadi 
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fasakh tanpa talak, tidak ada atas wanita itu iddah wafat, ia tidak 
mewarisinya dan ia harus menyempurnakan iddah talak. 

Bagi suaminya atas wanita itu tidak ada iddah ruju' sesudah pilihan 
wanita berpisah dengan suaminya sebelum suaminya meninggal, dan 
tidak ada pelepasan bagi suaminya". 

Asy Syafi'i berkata : "Bila Ummu walad seorang laki-laki setelah 
meninggalnya laki-laki itu melahirkan seorang anak lebih banyak dari 
apa yang dilahirkan oleh wanita-wanita dari akhir hayatnya maka anak 
itu di hubungkan kepada laki-laki itu. 

Demikian juga kalau laki-laki itu hidup andaikata ia memerdekakan 
nya. Kalau ia tidak menuduh bahwasanya ia melepaskannya dan kalau 
wanita itu melahirkan lebih banyak dari yang dilahirkan oleh wanita- 
wanita pada hari kcmatiannya atau hari ia memerdekakan niscaya 
anak itu tidak lazim bagi laki-laki itu". 

Asy Syafi'i berkata : "Iddah Ummu! Walad jika ia hamil adalah 
bersalin, dan jika ia tidak hamil maka satu kah haidh". 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau seorang laki-laki meninggal dari mu 
dabbaratnya (budak wanita yang dijanjikan merdeka setelah tuannya 
meninggal) dimana laki-laki itu mcnsctubuhinya atau ia meninggal dari 
seorang budak perempuan dimana ia mcnsetubuhinya niscaya budak 
itu bcriddah dengan sckali haidh. Kalau budak perempuan dan Ummul 
walad menikah sebelum haidh niscaya nikah itu di fasakh. 

Jika budak perempuan itu tidak di setubuhinya maka tidak ada 
istibra' (melcpaskan diri/iddah) atasnya, dan saya lebih menyukai ka 
lau budak perempuan itu tidak menikah hingga ta melepas dirmya. 
Apabila seorang hamba laki-laki mempunyai isteri kemudian ia menja 
di mukatab (merdeka dengan tebusan) maka ia membeli budak perem 
puan itu untuk perniagaan maka pembelian itu adalah boleh sebagai 
mana boiehnya jual beli bagi selain wanita itu, dan nikahnya fasid. Ji 
ka wanita menjadikan laki-laki memilikinya niscaya saya tidak menjadi 
kan nikahnya baginya, dan wanita itu harus beriddah karena nikah de 
ngan dua kali haidh. 

Kalau wanita itu tidak berhaidh maka iddahnya adalah satu bulan sete 
ngah. Dan tidak boleh bagi laki-laki untuk mensetubuhinya karena 
milik, karena ia tidak memiliki milik yang sempurna. Kalau laki-laki 
budak itu di merdekakan sebelum selesai iddah isterinya, maka bagi 
laki-laki itu boleh mensetubuhinya sedangkan ia iddah dari airnya. 
Hanya haram atas lainnya pada masa iddah wanita itu dan tidak 
haram atasnya (suami). Dan saya tidak membenci bagi laki-laki itu 
mencampuri dałam keadaan ini. Namun saya membenci baginya pada 


yang aemikian pada air yang fasid dan saya tidak mengharamkannya 
atasnya dan saya fas‘idkan nikah. Dan kalau hal itu terjadi maka 
wanita itu beriddah dari air yang fasid. Kalau seorang mukatab 
meninggal sebelum ia menyelesaikan tebusannya niscaya wanita itu me 
nyempurnakan sisa iddahnya dari fasakh nikah suaminya. 

Dan wanita itu menjadi milik bagi tuan dengan meninggalkan secara 
sempurna atau tidak meninggalkannya. Atau anak yang mereka itu ber 
samanya dałam kitabah atau merdeka dan ia tidak menuduh mereka. 

Kalau tuan itu setuju untuk menikahkąnnya kepada budak perem 
puan, maka perkawinannya dengan budak perempuan itu tidak sah, 
karena ia memiliki mukatab sebagaimana ia memiliki hartanya. 

Kalau ia setuju untuk memudahkan wanita, tidaklah demikian itu bagi 
nya. Kalau mukatab memudahkan wanita laiu wanita itu melahirkan 
dan wanita harus melarang laki-laki mensetubuhinya. Dałam hal ini 
ada dua perkataan. Salah satunya bahwa ia tidak boleh menjual budak 
perempuan itu dengan sekctika karena takut lemah, atau ia tidak 
takut. 

Saya menghukumkan untuk anak laki-laki dari budak perempuan itu 
dengan hukum merdeka kalau ayahnya dimerdekakan. 

Dan perkataan yang kedua adalah baginya (tuan) boleh menjualnya 
jika ia takut lemah dan tidak boleh menjualnya kalau ia tidak takut. 
Jika tuannya itu meninggal niscaya perempuan itu beriddah dengan sa 
tu kali haidh, sebagaimana budak perempuan itu berlepas diri. 

Demikian juga jika perempuan itu meficegah suaminya untuk mensetu 
buhinya atau tuannya ingin menjualnya niscaya perempuan itu 
berlepas diri dengan sekali haidh tidak lebih atasnya. Kalau seorang 
mukatab kawin dengan seorang merdeka kemudian perempuan itu 
mewarisinya niscaya fasidiah nikah dan perempuan merdeka itu 
beriddah dari padanya menurut iddah wanita yang di talak. Jika muka 
tab itu meninggal ketika diam dengan merdeka atau budak maka sama, 
nikahnya terfasakh dan iddah wanita itu adalah iddah wanita yang ter 
talak bukan iddah wafat suami. Dan wanita itu tidak mew risi dari 
padanya jika semuanya itu merdeka karena nikah itu terfasakh pada 
saat terjatuh akad milik. Demikian juga kalau wanita itu anak perem 
puan t eman nya dimana tuannya itu mengawinkaunya kepadanya 
dengan izin wanita itu sendiri maka nikah sah, dan kapan kapan 
wanita mewarisi dari padanya maka keadaannya sebagaimana apa 
yang telah di sifatkan. 

Apabila laki-laki meninggal dan isterinya melahirkan anak lebih 
banyak apa yang dilahirkan oleh wanita-wanita niscaya anak itu lazim 
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bagi si mayit, baik wanita itu mengakui selcsainya iddah maupun tidak 
mengakuinya selama wanita itu tidak menikah dengan seorang suami 
yang memungkinkan anak itu baginya. Kalau pcrempuan i‘u 
melahirkan anak laki-laki ahli waris mengakui bahwa anak itu dari sua 
minya lalu naik seksilah empat orang wanita bahwa anak itu dari sua 
minya lazimlah anak itu bagi mayit. Demikian juga hukumnya setiap 
suami yang mengingkari kelahiran istcrinya dan suami itu tidak menu 
duhnya berzina lalu ia berkata : "Engkau tidak melahirkan anak ini", 
mscaya anak itu tidak lazim baginya kecuali kalau laki-laki itu 
mengakuinya atau wanita itu hamil dengannya. Atau datang empat 
orang wanita yang naik saksi atas kelahiran pcrempuan itu maka anak 
itu lazim baginya kecuali ia meniadakannya dengan li'an. Bila seorang 
laki-laki menikahi seorang perempuan lalu ia tidak mengaku mensetu 
buhinya dan wanita itu tidak mewarisinya kemudian pcrempuan itu 
melahirkan anak dałam waktu enam bulan sejak laki-laki itu menikahi 
nya atau lebih lama niscaya anak itu lazim bagi laki-laki itu. Demikian 
juga kalau ia mentalaknya niscaya anak itu lazim baginya lebih banyak 
dari apa yang dilahirkan olch wanita-wanita kecuali ia menafikannya 
dengan Ii'an. 

Dan bila anak itu meninggal, maka dimana anak yang sepem itu ti 
dak dapat mensetubuhi isterinya apakah ia mensetubuhinya atau tidak 
hingga ia meninggal maka iddah wanita itu adalah empat bulan sepu 
luh hari. Karena hamil itu bukan dari padanya, bila menurut pengamat 
an pengetahuan bahwa yang sćumpamanya tidak terjadi sesudah 
meninggal dan pada masa hidupnya. 

Bila wanita itu melahirkan sebelum empat bulan scpuluh hari nis 
caya ia menyempurnakan iddahnya empat bulan scpuluh hari. Dan jika 
berlalu empat bulan sepuluh hari sebelum ia melahirkan ia halal dari 
padanya dan perempuan itu berihdad pada empat bulan sepuluh hari 
dan ia tidak berihdad sesudahnya. 

Bila seorang yang dikebiri tapi batang kcmaluannya tidak 
terpotong dan seorang yang dikebiri dan batang kemaluannya 
terpotong itu menikah dan isteri kedua orang itu mengetahui sebelum 
menikah niscaya nikah itu di fardlukan baginya (tetap berlaku) atau ia 
mengetahui sesudah nikah lalu kedua perempuan itu memilih keadaan 
itu (menerima) maka nikah itu boleh. 

Bila laki-laki yang dikebiri tanpa tidak terpotong batang kemaluannya 
mensetubuhinya maka hukumnya adalah seperti laki-laki yang tidak di 
kebiri, niscaya wajib mahar karena persetubuhannya. 

Bila seorang yang dikebiri itu masih ada sesuatu yang masuk 


dałam faraj maka hukumnya seperti orang yang dikebiri yang tidak 
terpotong batang kemaluannya. Jika tidak ada sesuatu yang tinggal 
dan orang yang tidak terputus batang kemaluannya dan orang yang 
dikebiri itu inzal niscaya dihubungkan pada keduanya anak, 
sebagaimana dihubungkan anak kepada laki-laki biasa dari talak dan 
wafat Talak keduanya dałam setiap keadaan bila keduanya dewasa 
adalah seperti talak laki-laki biasa yang dewasa. Dan tidak boleh talak 
seorang anak hingga ta sempurna lima belas tahun atau ia bermimpi 
(kcluar mani) scbelumnya (lima belas tahun), tidak sah talak orang 
yang kurang akal dan talak orang gila dan sembuh, kalau ia mcntalak 
isterinya dałam keadaan gila, dan jika ia mentalaknya dałam keadaan 
sembuh niscaya talak itu sah. 

Asy Syafi'i berkata : "Boleh talak orang mabuk dan orang yang 
tidak boleh talaknya maka perempuan itu adalah isterinya hingga la 
meninggal atau hingga berlaku kebolehan talaknya, dan setiap orang 
dewasa yang tidak sehat akalnya niscaya lazim baginya anak sebagai 
mana lazim bagi orang yang sehat akalnya atau la tidak boleh menafi 
kan anak dengan Ii'an karena ia bukan orang yang berakal untk ber- 
li'an dan isterinya itu tidak menjelaskan tentangnya. 

-0O0- 
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1DDAH WANITA HAMIL 

Allah Azza wa Jalla berfirman tentang wanita yang ditalak dan wa 
nita yang hamil masa iddahnya adalah sampai melahirkan kandungan 
mereka. 

Asy Syafi 'i rahimahullah berkata : "Percmpuan manapun yang 
ditalak dałam kcadaan hamil maka masa iddahnya sampai melahirkan 
kandungannya". 

Asy Syafi'i berkata ; ''Seandainya wanita itu haidh dałam keadaan 
mengandung maka wanita itu meninggalkan shalat dan suaminya men 
jauhinya. Iddahnya tidak selesai dengan haidh karena wanita itu tidak 
semcstinya bcrhaidh, batas waktu iddahnya ialah melahirkan 
kandungan". 

Asy Syafi berkata : "Jika perempuan itu meiihat bahwa dirinya 
itu mengandung dimana la sedang haidh lalu ragu maka ia menghitung 
haidh dan meiihat kepada kandungan. Jika lewat tiga kali haidh dan 
masuk pada darah dan haidh yang ke tiga, padahal telah jelas baginya 
bahwa dia tidak mengandung, maka iddahnya selesai dengan tiga kali 
haidh. Jika suaminya merujuknya dałam keadaan wanita itu ragu-ragu 
setelah tiga kali haidh maka kita tawaqufkan (tangguhkan) untuk itu. 
Jika jelas wanita itu mengandung maka ruju' itu sah. 

Dan jika jelas bahwa dia tidak mengandung maka ruju' itu batal. 

Jika laki-laki itu tergesaa-gesa lalu mensetubuhinya maka wanita itu 
mendapat mahar karena persetubuhan yang dilakukan laki-laki itu 
kepadanya, dan wanita itu menghadapi iddah yang lain, dan antara ke 
duanya dipisahkan, dimana laki-laki itu sebagai peminang, demikian 
juga wanita yang di talak yang tidak haidh dimana ia ragu-ragu terha 
dap kandungan lalu lewat tiga bulan yang tidak berbeda dengan keada 
an yang mana ia ragu dari kandungan, padahal ia sedang haidh, lalu 
ia haidh tiga kali, jika ia terlepas dari iddah pada tiga bulan yang telah 
lewat itu setelah talak dałam keadaan keraguan yang dilewatinya atau 
tidak ragu. Jika ia tidak terlepas dari kandungan dan jelas ia 
mengandung, maka masa iddahnya adalah ia melahirkan 
kandungannya, jika seandainya meruju'nya dałam tiga bulan maka 
sahlah ruju itu baik dia hamil atau tidak. 

Bila suaminya merujukmya sesudah tiga bulan, maka ruju' itu di tawa 
qqufkan, jika ia terlepas dari kandungan maka ruju' itu batal. 

Jika talak itu memiliki ruju' maka suami memberi nafkah kepadanya 
dałam haidh atau bulan itu. Dan jika . suami memberi nafkah 
kepadanya dimana ia mcmandangnya hamil maka batallah nafkah itu 


sejak han sempurnanya haidh dań bulan dan suami itu menank 
kembali atasnya atas sesuatu yang ta nafkahkan setelah lewat masa 
iddah dengan bulan dan haidh, dan ia menarik kembali sesuatu yang la 
nafkahkan ketika meiihat ta hamil. Jika wanita itu hamil maka ruju 
itu sah dan wanita itu mendapat nafkah. Jika ta mensetubuhinya sc 
dangkan ruju'uya batal maka wanita itu mendapat maskawm karena 
persetubuhan itu dan ia mempcrbaharui iddah sejak hari suami itu 
mensetubuhinya padahal ia adalah peminang. Jika la merujuknya dan 
wanita itu berpendapat bahwa dirinya itu hamil setelah tiga bulan, ke 
mudian hilang apa yang ada dałam perutnya, lalu diketahui bahwa wa 
nita itu tidak hamil, maka ruju'nya itu batal c Arrabi' berkata : "infasy 
sya" artinya "dzahaba" (hilang). 

Asy Syafi 'i berkata : "Wanita yang ragu karena ditalak tidaklah 
dmikahi, demikian juga wanita yang ditinggal mati suaminya dimana 
ia dałam keadaan mengandung, meskipun bilangan mereka telah sem 
purna karena mereka tidak mengetahui bilangan mereka (masa iddah) 
adalah mengandung atau 1 apa masa iddahnya. 

Jika mereka (wanita) itu dinikahkan maka kami tidak menfasakhkan 
mkah hu dan mcntawaqufkannya. Jika mereka terlepas dari 
kandungan maka mkah itu sah dan mereka berbuat buruk ketika dim 
kahkan karena mereka sedang ragu-ragu. Jika dia itu mengandung ma 
ka kami mencegah mereka bersetubuh, schingga jelas ia tidak hamil. 
Jika mereka telah melahirkan maka kami batalkan mkah itu. Jika jelas 
dia itu tidak mengandung maka kami sunyikan antara mereka dari ber 
•setubuh. 

Asy Syafi berkata : "Kapan-kapan mereka wanita yang bcriddah 
itu melahirkan apa yang ada dałam kandungannya scluruhnya, maka 
iddahnya telah habis, baik itu wanita di talak maupun ditinggal mati, 
walaupun hal itu terjadi setelah talak atau mati sekejap mata. 

Jika wanita itu hanul dengan dua anak atau tiga anak, lalu wanita itu 
melahirkan yang pertama, dimana wanita itu mendapat gerak anak ma 
ka kami tawaqqufkan ruju' itu. Jika ia melahirkan anak yang lain 
atau menggugurkan janin yang jelas baginya itu bakal manusia, maka 
ruju'nya sah. Jika wanita itu tidak melahirkan sesuatu kccuah apa 
yang dikeluarkan oleh para wanita dari sesuatu yang mengikuti anak 
Adam maka ruju' itu batal. Demikian juga hal ini seandainya wanita 
itu melahirkan dua anak yang pertama dan masih ada yang keuga atau 
sesuatu yang dijumpainya dimana ia berpendapat sebagai anak yang 
ketiga dan masih yang ke empat maka wanita itu tidak sunyi selama- 
lamanya kecuali dengan melahirkan kehamilannya yang terakhir. Dan 
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bukanlah kehamilan sesuatu yang mengikuti kehamilan yaitu tembuni 
dan lainnya yang tidak jelas baginya kcjadian kehamilan anak Adam. 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau laki laki merujukinya dan sudah ke 
luar sebagian anaknya dan masih tinggal sebagian yang lain, maka ba 
gi iaki-Iaki itu ruju' atasnya, dan wanita itu tidak sunyi (lepas) dan pa 
danya hingga Iaki-Iaki itu memisah wanita seluruhnya keluar dari pa 
danya. Baik Iaki-Iaki memisah wanita seluruhnya maka habislah iddah 
wanita walaupun sesuatu yang keluar itu tidak jatuh di bejana, tidak la 
innya. 

Asy Syafi'i berkata : "Dan sekurang-kurangnya apa yang bersunyi 
dengannya olch wanita yang beriddah karena talak dan wafat bahwa 
wanita itu melahirkan yang gugur. Sudah jelas baginya suatu dan keja 
dian anak Adam berupa mata atau kuku atau jaii-jari atau tangan atau 
kaki atau badan atau sesuatu bila dilihat, yang melihatnya mengetahui 
bahwa itu adalah kcjadian anak Adam, bukan darah didalam perut. 
bukan pula sumbatan, dan bukan pula scsuatu yang tidak jelas kejadi 
annya. Bila wanita itu melahirkan yang seperti im, niscaya la lepas de 
ngannya iddah talak dan iddah wafat. 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau wanita mendapatkan sesuatu yang 
menggumpal yang diragukan oleh ahli kcadilan dari kalangan wanita 
apakah itu makhluq atau bukan niscaya wanita itu tidak lepas dengan 
nya dan wanita itu tidak bersunyi diri kecuali dengan sesuatu yang ma 
na wanita-wanita tidak ragu padanya. Jika wanita itu berselisih dengan 
suaminya lalu wanita itu berkata : "Saya telah melahirkan anak atau 
sesuatu yang gugur yang jelas kejadiannya dan suaminya berkata : 
"Engkau tidak melahirkan" maka yang diterima adalah perkataan wani 
ta dengan sumpahnya. Jika wanita itu tidak mau bersumpah maka sum 
pah itu di kembalikan kepada suaminya, dimana Iaki-Iaki itu bersum 
pah atas selama-lamanya apa yang dilahirkan wanita maka bagi iaki- 
Iaki itu ruju'. Dan jika tidak bersumpah maka tidak ada ruju' baginya". 

Asy Syafi 'i berkata : "Kalau seorang wanita berkata : "Saya mela 
hirkan sesuatu yang saya ragu padanya atau sesuatu yang saya tidak ma 
suk akal saya, kemudian hadirlah sejumlah wanita, lalu wanita itu ber 
saksi kepada mereka maka sekurang-kurangnya dapat di terima kesak 
sian mereka yang demikian adalah empat orang wanita yang merdeka 
yang adil dan muslimat. Tidak diterima kesaksian yang kurang dari me 
ręka, dan tidak diterima kesaksian dikalangan mereka yaitu ibu dan 
anak. Dan diterima kesaksian dikalangan mereka yaitu ibu dan anak. 
Dan diterima kesaksian saudara-saudara perempuan mereka dan selain 
mereka dari kerabat wanita, perempuan-perempuan luar, dan orang- 
orang yang menyusuinya dari kalangar wanita. 


Kalau seorang Iaki-Iaki mentalak isterinya kemudian istennya nu mela 
hirkan, dan isterinya tidak mengetahui apakah talak itu jatuh atasnya 
sebelum wanita melahirkan atau sesudahnya, dan suami berkata bahwa 
talak itu jatuh sesudah wanita melahirkan, maka hak saya atasmu ada 
lah ruju'. Sedangkan wanita mendustakannya, maka yang di terima 
adalah perkataan Iaki-Iaki dan Iaki-Iaki lebih berhak dengan wanita, ka 
rena ruiu' itu adalah hak Iaki-Iaki, dan bersunyi dari iddah adalah hak 
wanita, maka apabila wanita tidak meninggalkan haknya maka wanita 
itu adalah lebih memiliki dirinya, karena Iaki-Iaki adalah pada wanita 
bukan Iaki-Iaki itu, hak Iaki-Iaki tetap berlaku, hanya hak itu hilang 
kalau wanita menyangka bahwa hak iaki-Iaki itu telah hilang. 

Asy Syafi'i berkata : "Dan kalau Iaki-Iaki dan wanita tidak menge 
tahui sebelum melahirkan atau sesudahnya, seperti Iaki-Iaki jauh dari 
wanita ketika Iaki-Iaki mentalaknya, apakah Iaki-Iaki berada dipinggir 
kota atau keluar kota, niscaya wajib atas wanita itu iddah, karena id 
dah itu wajib atas wanita yang tertalak, maka kami (Syafi'i) tidak meng 
hilangkan iddah itu dari wanita, dengan yakin bahwa itu melaksanakan 
dengan iddah itu, dan adalah orang yang warqa'fntenjauhkan diri dari 
kesalahan) tidak akan merujuki wanita itu, karena saya (Syafi'i) tidak 
mengetahui, moga-moga wanita itu telah berlepas diri dari pada Iaki- 
Iaki, dan kalau Iaki-Iaki itu tidak merujukinya maka saya tidak mela- 
rangnya karena tidak boleh bagi saya melarang merujukinya kecuali de 
ngan yakin bahwa wanita itu telah berlepas diri da, padanya". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan wanita kitabiyah yang merdeka yang 
berada di bawah suami muslim atau kitaby adalah sama dałam bilang 
an talak atau wafat, dan sama menurut apa yang wajib bagi wanita 
yang beriddah lainnya tentang tidak boleh keluar rumah dan beriddah 
dan lain demikian. Dan lazim bagi wanita itu (kitabiyah) dałam setiap 
sudut adalah sama tidak berbeda keduanya pada demikian, dan sama 
juga halnya wanita muslimah yang merdeka dan masih kecil. 

Demikian juga hukumnya budak perempuan yang muslimah kecuali 
iddah budak perempuan pada selain hamil (mengandung) adalah sępa 
roh dari iddah perempuan merdeka dan bahwa bagi tuan budak perem 
puan boleh mengeluarkannya, dan apabila tuannya telah mengeluarkan 
nya, maka tidak ada bagi budak perempuan itu nafkah atas orang yang 
mentalak yang memiliki ruju' dan tidak pula pada iddah hamil". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan berkumpul iddah dari nikah yang sah 
dan nikah yang fasid pada satu masalah dan berbeda pada lainnya. 

Dan apabila wanna beriddah dari talak, dan wanita beriddah dari ni 
kah fasid dengan sebab perceraian, maka iddah keduanya adalah sama 
tidak berbeda mengenai iddah hamil, quru' dan bulan, kecuali wanita 
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vang di nikah fasid tidak ada nafkah waktu mengandung dan tidak ada 
tempat tinggal, kecuali kalau berbuat baik olch orang yang mensetubu 
hinya dengan mcmberinya tempat tinggal untuk menjaga wanita itu, 
yang demikian itu adalah dengan kebaikan laki-laki dan laki-laki itu 
menjaga wanita tersebut. 

Apabila seorang laki-laki menikahi seorang wanita dengan nikah fasid, 
kemudian laki-laki itu meninggal, kemudian diketahui fasid nikah sesu 
dah meninggal laki-laki atau scbelum meninggal, maka tidak dipisahkan 
antara keduanya hingga laki laki itu meninggal dan wanita itu bcriddah 
dengan iddah talak bukan dengan iddah wafat, dan wanita itu tidak ber 
ihdad (berkabung) dengan iddah dari laki-laki itu dan tidak ada waris 
an diantara keduanya karena wanita itu bukan istri dari yang mening 
gal, dan hanya wanita itu berlepas diri dengan iddah wanita yang dita 
lak, karena yang demikian nu adalah iddah wanita yang merdeka, ma 
ka wanita itupun beriddah kecuali kalau wanita itu hamil maka iddah 
nya adalah dengan bersalin, maka wanita itu halal bagi laki-laki (lain) 
disebabkan dia melahirkan. 

Kalau seorang laki-laki mentalak isterinya dengan talak yang memiliki 
rujuk atau bukan talak yang memiliki rujuk, maka suami tidak menga 
dakan ruju' dengan wanita itu dan tidak pula menikah hingga wanita 
itu melahirkan lebih dari empat tahun sejak suami mentalaknya dan 
suami mengingkari anak dan ia tidak mengakui dengan kandungan itu, 
maka anak itu dinafikan dari suami dengan tanpa li'an, karena ia me 
lahirkan sesudah talak menurut keadaan yang tidak pernah wanita lain 
melahirkan. Dan jika talak itu tidak memiliki ruju' niscaya di kembali 
kan nafkah hamil kalau kalauwanita itu telah mengambilnya. Dan kalau 
talak itu memiliki ruju' dan wanita tidak mengakuinya dengan tiga ka 
li haidh niscaya berlalulah iddah itu, atau wanita itu dari wanita yang 
beriddah dengan bulan kemudian mengakui dengan lewat tiga bulan 
maka bagi wanita itu adalah nafkah pada yang paiing sedikit ia berha- 
idh bagi laki-laki dengan tiga kali haidh yang demikian itu karena saya 
menjadikannya suci ketika suami mentalaknya, kemudian ia berhaidh 
dari harinya, kemudian saya menghitung baginya yang paiing sedikit 
dari apa yang ia berhaidh padanya tiga kali haidh, maka saya menjadi 
kan bagi wanita nafkah hingga ia memasuki pada darah dari haidh yang 
ke tiga, saya mulai demikian menurut yang disifatkan dengan saya ja 
dikan wanita suci sebelum haidhnya dari hari ia mentalaknya dan selu 
ruhnya yang menurut wanita itu berhaidh dan bersuci. 

Dan jika haidh wanita itu berbeda-beda kadang-kadang panjang waktu 
nya dan kadang-kadang pendek niscaya saya tidak menjadikan bagi 
wanita itu kecuali yang paiing sedikit menurut yang dia berhaidh. 
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karena yang demikian itu adalah yakm dan saya membuang dari pada 
nya keraguan, dan saya menjadikan iddah itu selcsai dengan hamil, 
karena iddah itu merusak bagi haidh dan mengakibatkan melahirkan 
kandungan. 

Kalau iddah wanita itu dengan bulan maka saya menjadikan nafkah 
wanita itu tiga bulan sejak han suami mentalaknya dan la lepas dari 
iddah dengan melahirkan. Kalau anak yang lahir itu tidak lazim bagi 
laki laki adalah anak itu dari orang lain. 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau suami mengakui anak nu adalah 
anak nya, karena suami telah melaksanakan ruju' dan ia menikah 
dengan nikah baru dan la mensetubuhi dengan subhat dałam iddah, 
maka adalah anak itu anaknya. Dan kalau suami tidak mengakui 
tetapi wanita mendakwa bahwa laki-laki merujukinya dałam iddah 
atau ia menikahinya kalau talak itu bain dan laki-laki telah mensetubu 
hinya sedangkan menurut wanita bahwa bagi laki-laki itu ada hak rujuk 
atas wanita, dan laki-laki mengingkari yang demikian itu seluruhnya 
atau laki-laki itu meninggal dan ia tidak mengaku niscaya anak itu 
tidak lazim bagi laki-laki sesuatupun dari ini, dan atas laki-lak: itu ber 
sumpah atas dawaan wanita jika laki-laki itu masin hidup dan atas 
warisnya rnenurut pengertian mereka dan jika laki-laki itu telah mening 
gal dan wanita meminta sumpah mereka, dan apabila laki-laki 
mentalak isterinya sebagai talak yang ia memiliki rujuk padanya atau 
ia tidak memiliki ruju atau tidak mengakuinya, hingga wanita itu 
melahirkan anak yang tidak lebih dari empat tahun sejak saat jatuh 
talak atau kurang dari itu, maka dałam hal ini anak di hubungkan 
kepada ayah untuk selama-lamanya, karena yang demikian itu adalah 
selama-lama hamil wanita sejak laki-laki mentalaknya, baik ayah itu 
hidup atau meninggal, tidak boleh dinafikan anak dari ayah kecuali 
kalau wanita melahirkan anak lebih lama menurut masa hamil wanita 
sejak laki-laki mentalaknya, atau laki-laki itu ber!i'an maka suami 
menafikan anak itu dengan !i'an atau wanita kawin dengan suami lain 
maka adalah anak itu untuk tikar (maksudnya lahir dałam perkawinan 
pent). 

Apabila wanita itu kawin dengan suami lain dan wanita mengakui 
telah selesai beriddah, atau laki-laki (suami lain) mengakui bahwa ia 
telah mensetubuhinya atau laki-laki itu tidak mengakui hingga wanita 
itu melahirkan anak enam bulan sesudah terjadi akad nikah, maka 
anak itu adalah bagi laki-laki itu, kecuali kalau laki-laki itu 
menafikannya dengan Ii'an. Demikian juga kalau wanita berkata : 'Sa 
ya berdusta dengan perkataan saya tentang selesai iddah" niscaya wani 
ta itu tidak benar atas suami yang pertama dan kalau ia melahirkan 
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anak itu kurang dari enam bulan sejak terjadi hari aqad mkah yang 
lain, dan scmpurna empat tahun atau lebdi kurang dari han di 
ceraikan oleh suami pertama adalah anak itu bagi laki-laki yang 
pertama. Dan kalau wam ta mclahirkan anak kurang dari enam bulan 
dari hari yang diceraikan oleh suami pertama adalah anak itu bagi 
suami yang pertama. 

Kalau wanita itu melahirkan anak kurang dari waktu enam bulan sejak 
hari la dinikahi oleh suami lain dan lebih banyak dan empat tahun se 
jak di ceraikan olch suami pertama, bukanlah anak itu anak dari salah 
satu dan kedua suami itu, karena wanita nu melahirkan anak dari 
talak yang pertama tidak menurut waktu mengandung kebanyakan wa 
nita dan dengan mkah yang lain menurut waktu yang kebanyakan 
wanita melahirkan. Dan apabila seorang laki-laki berkata kepada iste 
rinya : "Kapan saja engkau melahirkan maka kamu tei talak". Maka 
wanita itu melahirkan dua orang anak dałam perut yang satu, niscaya 
talak itu jatuh dengan lahir anak yang pertama dan berakhir masa 
iddah dengan lahir anak yang lain. Dan tidak jatuh dengannya (yang 
kedua) talak karena talak sudah jatuh dan tidak ada iddah atas wanita 
(dengan lahir anak kedua). Kalau wanita itu melahirkan tiga anak 
dałam satu perut niscaya jatuhlah dua talak dengan dua orang anak 
yang pertama, karena talak itu sudah jatuh dan suami memiliki ruju' 
dan selesai iddah itu dengan lahirnya anak yang ke tiga dan dengan 
anak yang ke tiga tidak jatuh talak. Dan kalau masalah itu menurut 
keadaannya dan wanita itu melahirkan empat orang anak dałam satu 
perut, niscaya jatuhlah talak tiga dengan lahirnya tiga anak yang 
pertama dan selesai iddahnya dengan anak yang ke empat. 

Dan kalau seorang laki-laki berkata kepada isterinya : "Kapan saja eng 
kau melahirkan maka engkau tcrtalak" Maka wanita itu mclahirkan 
dua orang anak, diantara salah satu dua anak itu lamanya satu tahun 
maka jatuhlah talak dengan anak yang pertama, dan wanita itu halal 
bagi suami-suami lain dengan lainnya anak yang kedua kalau talak itu 
laki-laki tidak memiliki ruju' padanya, dan jika laki-laki itu memiliki 
ruju' maka bagi wanita itu nafkah. 

Sebagaimana yang telah saya sifatkan pada yang paling kurang 
menurut yang wanita berhaidh hingga ia memasuki pada darah dari 
haidh yang ke tiga. 

Asy Syafi'i berkata : "Hanya saja saya membedakan antara ini 
dan masalah-masalah sebelumnya karena suami itu memulai talak 
sebagaimana jatuh atas wanita khunsa (banci) dengan perkataan yang 
mendahului sebelum wanita itu melahirkan niscaya jatuhlah talak itu 


dan pada laki-laki, kcmudian tidak terjadi mkah dan tidak ada ruju', 
maka lazim kepada laki-laki itu dengan satu dan keduanya dan laki- 
laki tidak mengakui dengannya maka lazim bagi laki laki akan penga 
kuannya dan adalah anak itu ternafi dari laki-laki dengan tanpa h'an 
dan tidak mungkin selama-lamanya pada zhahir anak itu dan padanya. 
Jika ada yang berkata : "Bagaimana tidak di nafikan anak kalau 
ibunya mengakui dengan selesai iddah, kemudian ibu itu melahirkan 
anaknya lebih lama dan enam bulan sesudah pen^akuan ibu". 

Di jawab : "Keuka ada kemungkinan bahwa wanita itu berhaidh 
sedangkan dia hamil, maka wanita itu mengaku dengan selesai iddah 
menurut zhahir sedangkan hamil itu berlaku niscaya tidak kami 
putuskan hak anak dengan pengakuan wanita telah selesai iddah, 
niscaya kami lazimkan anak itu bagi ayah. Sesuatu yang mungkin 
bahwa anak itu berasal dari ayah, dan yang demikian bahwa anak itu 
berasal dari ayah, dan yang demikian adalah lebih banyak hamil 
dengannya wanita sejak hari laki-laki mentalaknya, dan adalah laki 
laki yang memiliki ruju' dan laki-laki yang tidak memiliki ruju' pada 
demikian adalah sama. 

Dan ketika ini begitu keadaannya adalah wanita itu jika ia tidak 
mengakui dengan selesai iddah dan wanita itu melahirkan anak lebih 
banyak dari waktu yang kebanyakan wanita mclahirkan dari hari jatuh 
talak, maka saya ( Syafi'i ) tidak menjadikan anak itu anak laki-laki pa 
da salah satu dari keduanya". 

Jika ada yang berkata : "Maka sesungguhnya wanita, yang laki-laki nie 
miliki aiasnya ruju' adalah dałam pcngertian isteri selama istcri itu 
tidak mengaku dengan selesai iddah, maka dałam sebagian urusan 
tidak dałam urusan yang lain. Adakah anda tidak mclihat bahwa wam 
ta itu halal dengan iddah bagi yang lainnya, dan tidaklah yang demiki 
an kalau itu isterinya". Dijawab baginya : "Apakah wanita itu halal 
baginya sesudah talak tanpa ruju'?". 

Kalau ia berkata : "Tidak, tetapi kalau ia mensetubuhinya jadilah itu 
ruju'". Dijawab : "Bagaimana ia mensetubuhi dengan persetubuhan 
maksiat". Dikatakan baginya : "Bagaimana pendapat anda kalau ia 
mensetubuhinya dałam iddah dari talak bain, lalu wanita itu melahir 
kan anak, maka laki-laki mendakwanya syubhat?". 

Kalau ia menjawab : "Anak itu lazint bagi laki-laki". Dijawab : "Ma 
ka wanita telah mclazimkan anak bagi laki-laki dałam iddah dari talak 
bain dengan persetubuhan, pelaziman anda akan anak dałam iddah da 
ri talak yang memiliki padanya ruju', bagaimana laki-laki 
menafikannya pada salah satu keduanya (dua suami) dan tetap atasnya 
pada yang lain, maka hukum keduanya dałam menghubungkan anak 
menurut anda adalah sama?". 
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1DDAH WAFAT 

Asy Syafi 'i rahimahullah berkata : Firman Allah Azza wa Jalla : 

^ z * >z ii'/ ''•ę 'C* Tv 

■^^ 4 ^ ^ 

,/* , /•< 'Z** - Z > ,z X 

(JA- iyJ V 


^Tttnya : 

"Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di aniaramu dan 
meninggalkan (isteri) hendaklah berwasiyat yaitu untuk isleri-isteri 
nya, (yaitu) diberi nafkah hingga setahun lamSnya dengan tidak di 
suruh pindah.". (Al Baqarah : 240). 

Asy Syafi'i berkata : "Saya menghafal tidak hanya seorang ahli il 
mu tentang Al Qur'an bahwa ayat ini diturunkan sebelurn ayat-ayat 
mewaris dan ayat ini telah mansukh dan saya menghafal pula bahwa 
sebagian mereka melebihkan atas sebagian mengenai apa yang dia sebut 
kan dan apa yang dihikayatkan darł pengertian-pengeriian perkataan 
mereka, walaupun saya telah menjelaskannya sebagiannya lebih banyak 
dari pada yang mereka jelaskan. Sebagian mereka berpendapat ayat ini 
diturunkan beserta wasiat untuk ibu bapa dan kerabat-kerabat dan wa 
siat untuk isteri ditentukan dengan nafkah setahun. Yang demikian itu 
adalah nafkahnya, pakaiannya dan tempat tinggalnya, dan dilarang 
atas keluarga suaminya mengeluarkań wanita itu dan wanita itu tidak 
dilarang untuk keluar dan suaminya dilarang mengeluarkan wanita itu 
dan tidak pula waris mengeluarkannya. Apabila mereka tidak menge 
luarkan wanita dan tidak pula wanita itu, bila tidak mengeluarkan dari 
kalangan mereka bagi wanita dan tidak pula wanita itu sendiri, karena 
wanita itu meninggalkan haknya dan menurut madzhab mereka bahwa 
wasiat bagi wanita dengan nafkah setahun dan tempat tinggal adalah 
mansukh, karena Allah tidak mewariskan wanita dengan 1/4 (seperem 
pat) kalau suaminya tidak meninggalkan anak laki-laki, dan bagi wani 
ta 1/8 (seperdelapan) kalau suaminya meninggalkan anak laki-laki, dan 
Allah Azza wa Jalla menjelaskan dan menetapkan atas wanita itu id 
dah empat bulan sepuluh hari. 

Tidak ada bagi wanita itu hak pilih untuk keluar dari padanya dan 
juga tidak nikah sebelumnya". 


Asy Syafi berkata : "Sunnah Rasulullah saw menunjukkan bah 
wa wanita itu harus berdiam di rumah suaminya hingga sampai waktu 
nya kecuali kalau dia hamil, maka waktunya adalah sesudah ia mela- 
hirkan jauh atau dekat, dan dengan bersalin gugurlah wanita itu akan 
bilangan (iddah) empat bulan sepuruh hari". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan saya sifatkan dengan nasukh (hapus) 
wasiat bagi wanita dengan nafkah setahun dengan warisan adalah se 
suatu yang tidak ada perbedaan pendapat' di dalamnya dari 
seseorangpun yang saya ketahui dari kalangan ahli ilmu. Demikian ju 
ga tidak ada perbedaan menurut yang saya ketahui bahwa iddah wani 
ta itu empat bulan sepuluh hari dan perkataan sebagian besar ahli ilmu 
disertai dalii sunnah bahwa waktu wanita bila hamil dan setiap wanita 
yang mempunyai iddah adalah melahirkan". 

Asy Syafi'i berkata : "Demikian juga pendapat sebagian besar bah 
wa wanita itu harus beriddah di rumah suaminya dan tidak ada bagi 
nya pilihan untuk keluar dengan berdalil dengan sunnah". 

Asy Syafi '/ berkata : "Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya : 
"Dan orang-oran{ yang meninggal di antaramu dengan meninggal 
kan isteri-isteri, (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya 
(beriddah) empat bulan sepuluh hari". (Al Baqarah : 234). 

Itu mengandung kemungkinan bahwa itu adalah atas setiao isteri yane 
merdeka dan budak perempuan yang hamil dan tidak hamil dan ke 
mungkinan atas wanita-wanita merdeka bukan budak-budak perempu 
an dan bukan pula wanita-wanita yang scdang hamil tidak yang dapat 
hamil Dan sunnah menunjukkan bahwa wanita itu selain wanita hamil 
dari isteri-isteri, dan talak dan wafat mengenai wanita-wanita hamil 
yang beriddah adalah sania dan waktu iddah mereka semuanya adalah 
dengan melahirkan. 

Dan saya tidak mengetahui oraąg yang berbeda pendapat bahwa 
seorang budak perempuan yang hamil pada wafat dan talak adalah 
seperti waniłd merdeka yaitu budak wanita itu halal dengan melahirkan 
kandungannya". 

Malik memberitakan kepada kami dari Abdurrabih bin Sa'id dari 
Abu Salarnah bm Abdurrahman, ia berkata : "Ditanyakan kepada 
Ibnu Abbas dan Abu Hurairah radhiyallahu ta'ala anhuma mengenai 
wanita yang meninggal suaminya dimana ia dałam keadaan 
mengandung. 

Ibnu Abbas berkata : "Yang lebih lama dari dua waktu" dan berkata 
Abu Hurairah : "Kalau wanita itu telah melahirkan maka wanita itu 
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halal (dikawmi)". Maka masuklah Abu Saiamah kepada Urnmu Saiu 
mah isttri Nabi saw, maka Abu Saiamah bertanya kepada Urnmu Sala 
mah mengenai yang demikian Maka Urnmu Saiamah berkata : "Suba' 
iah Al Aslamiyah melaliirkan anak sesudah meninggal suaminya setc 
ngah bulan. Maka la dilamar oleh dua orang laki-laki, salah satu 
keduanya adalah pemuda dan yang lainnya orang tua yang berumur 50 
(lima pułuh) tahun, Subai 'ah menerima larnaran pemuda, maka laki- 
laki yang tua berkata : "Dia (Subai'ah) tidak halal". Dan adalah ke 
luarga Subai'ah berjauhan, dan laki-laki tua nu mengharap kalau kelu 
arganya itu datang dan mereka memilih dia (laki-laki tua itu). Lalu Su 
bai 'ah datang kepada Rasulullah saw, beliau bersabda : 




Artinya : 

"Engkau lelah halal dan nikahilah siapa yang engkau ingini". 

Malik memberitakan kepada kami dari Yahya bin Sa'id daii Sulai 
mah bin Yasar bahwa Abdullah bin Abbas dan Abu Saiamah berselisih 
pendapat tentang wanita yang bermfas beberapa malam sesudah wafat 
suaminya, Ibnu Abbas berkata mengambil mana yang lebih panjang 
diantara dua waktu (iddah hamil dan iddah wafat, pent). 

Abu Saiamah berpendapat kalau wanna itu telah selesai bermfas maka 
dia halal. la berkata : "Maka datanglah Abu Hurairah sambil berkata : 
"Saya beserta anak saudara saya ya'ni Abu Saiamah" (sependapat de 
ngan Abu Saiamah, pent). Maka merekapun mengutus Kuraib ma u la 
Ibnu Abbas kepada Urnmu Saiamah menanyakan kepada Urnmu Sala 
mah tentang yang demikian. Maka Kuraib datang dan memberitakan 
kepada mereka, bahwa Urnmu Saiamah berkata : u Subi'ah Al-Astami 
yyah melahirkan anak sesudah wafat suaminya beberapa malam, maka 
ia menyebutkan yang demikian kepada Rasulullah saw, maka 
Rasulullah bersabda kepada Subai'ah : "Engkau telah halal dan meni 
kahlah". 

Malik memberitakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah dari 
ayahnya dari Musawwar bin Muakhramah, bahwa Subai'ah Al Asiami 
yyah berntfas sesudah wafat suaminya beberapa malam, maka iapun 
datang kepada Rasulullah saw dan ia meminta izin kepada Nabi untuk 
menikah, maka Nabipun mengizinkan kepadanya. 

Ibnu Ujainah memberitakan kepada kami dan Ibnu Syihab dari 
Ubaidillah bin Abdullah bin 'Utbah bin Ma 'sud dari ayahnya, bahwa. 
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Subai 'ah binti Harits melahirkan anak beberapa hari sesudah mening 
gal suaminya, maka lalu padanya Abu Sanabil bin Ba'kak beberapa 
hari sesudah demikian maka Abus Sanabil berkata kepada Subai'ah : 
"Engkau harus berbuat untuk suami selama empat bulan sepuluh hari, 
maka Subai 'ah memberitakan kepada Nabi saw tentang demikian, ma 
ka Nabi saw bersabda : "Abu Sanabil telah berdusta atau itu tidak me 
nurut yang ia katakan, sesungguhnya engkau telah hala!, maka kawin 
Iah". 

Malik memberitakan kepada kami dari Nafi' dari Ibnu Umar bah 
wa ia ditanya tentang seorang wanita yang meninggal suaminya dima 
na dia dałam keadaan hamil, Ibnu Umar berkata : "Kalau wanita itu 
telah melahirkan, maka wanita itu halal (boleh kawin lagi)". 

Maka seorang laki-laki dari golongan Anshar memberitahukan kepada 
Ibnu Umar, bahwa Umar bin Khaththab ra berkata : "Kalau wanita itu 
melahirkan sedangkan suaminya masih di tempat tidur belum dimakam 
kan, niscaya wanita itu halal". 

Asy Syafi 'i berkata : Dan tidak ada bagi wanita yang mepinggal 
suaminya nafkah, apakah dia hamil atau tidak hamil. 

Abdul Majid memberitakan kepada kami dari Ibnu Juraij dari 
Abu Zubair dari Jabir bin Abdullah, bahwa ia berkata : "Tidak ada 
nafkah bagi wanita yang meninggal suaminya, maka cukuplah warisan 
itu baginya". 

Asy Syafi'i berkata : "Demikian juga kalau perempuan itu 
seorang Musyrikah atau budak yang dimiliki, dia tidak menerima waris 
tidak ada baginya nafkah, karena milik suami dari harta telah putus 
dengan sebab mati. Maka apabila wanita yang ditinggal mati suaminya 
melahirkan kandungannya niscaya halallah dia bagi suami-suami pada 
tempat wanita itu dan dia tidak menunggu suci. Dan dia (wanita) boleh 
menikah dan suaminya tidak boleh mensetubuhinya hingga wanita itu 
suci. Demikian juga wanita itu kalau tertalak, demikian juga wanita 
yang beriddah dari talak apabila rnasuk pada darah dari haidh yang ke 
tiga, niscaya halallah wanita itu untuk kawin, dan suaminya tidak 
boleh mensetubuhinya hingga ia suci. 

Maka apabila wanita itu melahirkan seorang anak dan dia mendapat 
kan gerakan yang dia khawatirkan ada anak yang kedua, atau ia mela 
hirkan anak yang ke dua dan khawatir ada gerakan yang ke tiga, nis 
caya wanita itu tidak boleh menikah hingga ia mengetahui bahwa tidak 
ada dałam perutnya ada anak yang bukan anak lahir pertama kali. 
Dan kalau wanita itu menikah sesudah kelahiran anak yang pertama 
dan ke dua, kemudian dia mendapat gerakan (gerak anak), maka 
nikah itu di maugufkan (di tangguhkan untuk sementara), maka jika 
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wanita itu nielahirkan (yang ke tiga) maka nikah itu di fasakh, dan 
jika laki-laki rnengetahui bahwa yang bergerak itu bukan anak lalu 
perempuan itu melahirkan anak maka suarninya mcrujukinya, dan 
wanita rnendapatkan gerak niscaya ditawaqufkan rujuknya. Maka jika 
wanita itu melahirkan anak yang lain atau la menggugurkan anak yang 
sudah jelas kejadiannya, maka rujuk itu sah, dan jika wanita itu tidak 
melahirkan anak maka ruiuk nu batal". 

Asy Syafi 'i berkrira : "A.pabila wanita itu melahirkan anak itu 
dałam keadaan gugur atau sempurna, atau di pukul oleh manusia atau 
dipukul oleh wanita sendiri !.ilu wanita menjumpai anak itu dałam 
keadaan mati atau hidup, niscaya wanita bersunyi diri dengan 
iddahnya dengan demikian semuanya. karena wanita itu telah 
melahirkan kandungannya wanita itu dan orang-orang yang memukul 
anak itu adalah berdosa keduanya dengan pemukulannya. 

Dan ini demikian dałam talak dan dałam setiap iddah atas setiap 
wanita dengan satu segi dari beberapa segi. Dan ini sama pada istibra' 
(menahan diri) dan pada setiap iddah dari nikah fasid niscaya wanita 
itu halal dengan melahirkan. Dan tidak halal wanita itu dengan laki- 
laki hingga jelas baginya kejadian dari kejadian anak Adam, kepala ta 
ngan atau kaki atau kuku atau mata atau rambut atau faraj atau 
sesuatu yang diketahui dengannya bahwa itu kejadian anak Adam. 
Adapun sesuatu yang tidak diketahui dengannya bahwa itu kejadian 
Adamy maka wanita itu tidak halal dengan laki-laki dan iddah wanita 
padanya adalah menurut yang diwajibkan atasnya dari iddah selam 
iddah wanita-wamta hamil dan sama dałam kalau dari iddah itu 
dengan melahirkan karena wafat dan talak atau nikah fasid dan yang 
difasakh dan istibra', setiap wanita merdeka, budak perempuan, dan 
wanita ummi dkn dengan sudut manapun wanita itu beriddah dan 
budak manapun yang beristibra dan beriddah wanita yang meninggal 
suarninya apakah dia wanita merdeka, wanita muslimah, wanita ummi 
dari suami manapun, apakah dia suami merdeka, atau suami budak 
atau suami ummi bagi wanita merdeka, wanita ummi dengan satu 
iddah, kalau dia tidak hamil adalah empat bulan sepuluh hari dilihat 
sejak saat meninggal suarninya maka dia beriddah dari iddah itu dari 
hari-harinya, maka apabila wanita itu melihat bulan (hilal) maka 
hendaklah dia beriddah dengan hilal (bulan)". 

Asy Syafi'i berkata : "Seolah-olah dia (suami) meninggal setengah 
hari dan tinggal dari bulan lima malam selain siangnya dimana laki- 
laki meninggal padanya maka wanita itu beriddah lima hari kemuidan 
terlihat hilal, maka diliitung yang lima hari sebelum hilal, kemudian 
wanita itu beriddah empat kali hilal. 


Kalau hilal itu berbeda maka ada diantaranya yang 29 (dua puluh sem 
bilan) hari dan ada yang 30 (tiga puluh) han atau semuanya 30 (tiga pu 
luh) hari, maka yang dihitung waktu adalah bulan. 

Apabila waktu bulan itu empat, niscaya wanita itu beriddah dengan em 
pat dengan malam-malarnnya dan hari yang kehma kepada sebagian ha 
ri hingga sempurna kepada wanita sepuluh hari selain empat bulan. 

Dan jika laki-laki itu meninggal dan hilal telah berlalu sepuluh malam, 
maka dihitung apa apa yang ketinggalan dari hilal. Kalau hilal itu dua 
puluh hari atau sembilan belas hari niscaya wanita menjaganya 
kemudian ia beriddah tiga bulan dengan hilal kemudian wanita itu ber 
hadapan dengan bulan yang keempat maka ia menghituiig bilangan bi 
langan harinya. Maka apabila sempurna bagi wanita tiga puluh hari 
dengan malarnnya maka sesungguhnya telah sempurna empat bulan 
dan wanita itu menghadap sepuluh dengan malarnnya. Maka kalau 
sudah sempurna bagi wanita itu sepuluh hingga saat meninggal suami 
nya maka selesailah iddahnya. 

Kalau wanita itu dipenjara atau buta dimana dia tidak dapat melihat 
hilal dan tidak ada orang yang membentakan tentang hilal itu kepada 
nya atau ditutupi oleh awan, niscaya wanita itu beriddah dengan hari- 
lian yang sempurna empat bulan dengan ukuran seratus dua puluh hari 
dan sepuluh hari sesudahnya adalah sepuluh, maka yang demikian itu 
adalah seratus tiga puluh han. Dan wanita itu tidak halal bagi suami 
nya hingga wanita itu menyelesaikan iddah ini atau ada ketetapan ba 
gi wanita sudah selesai iddahnya sebelumnya dengan hilal dan sepuluh 
han sebagaimana yang telah disifatkan. 

Dan tidak ada atas wanita untuk melaksanakan empat bulan dan sepu 
luh han dengan satu kali haidh, karena Allah Azza wa Jalla menjadi 
kan haidh pada satu tempat, maka adalah ketentuan dari Allah iddah 
itu dengan haidh tidak dengan bulan. Demikian juga kalau Allah te 
lah menetapkan dengan bulan dan hari-hari iddah maka tidak ada tern 
pat bagi haidh padanya. Maka siapa yang berkata wanita itu harus ber 
haidh dengan satu kali haidh (sesudah empat bulan sepuluh hari, pent) 
maka orang itu telah menetapkan kepada wanita sesuatu yang tidak di 
tetapkan oleh Allah. Adakah anda melihat, kalau wanita itu mengeta 
hui bahwa ia tidak berhaidh pada setiap tahun atau dua tahun kecuali 
sekali, apakah dengan kejadian wanita itu dia harus beriddah setahun 
atau dua tahun sehmgga ditetapkan atas wanita sesuatu yang tidak ada 
ketetapkan atasnya, tetapi kalau wanita itu ragu dari dirinya niscaya ia 
beristibra' (melcpaskan diri) dari keraguan sebagaimana halnya 
dengan iddah-iddah yang lain. Demikian juga kalau datang haidh pa 
da empat bulan sepuluh hari dengan sekali haidh dan beberapa haidh 
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kemudian ia ragu maka wanita itu beritibra'. 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau laki-laki mentalak wanita dengan ti 
ga talak atau satu talak niscaya tidak tinggal bagi laki-laki atas wanita 
dari talak lainnya sehingga laki-laki itu tidak memiliki rujuknya dima 
na dia dałam keadaan sehat kemudian laki-laki itu rnemnggal maka wa 
nita tidak mewarisi laki laki dan wanita itu beriddah dengan iddah ta 
lak. Kalau laki laki mentalak wanita dałam keadaan sakit kemudian ia 
sembuh dan sakitnya sesudah itu laki-laki tersebut meninggal 
sedangkan wanita niasih dałam iddah maka wanita itu tidak mewarisi 
laki-laki dan wanita beriddah dengan iddah talak, karena laki-laki itu 
sudah sembuh dałam satu keadaan yang seandamya la rnulai talaknya 
pada wanita kemudian ia meninggal niscaya wanita tidak mewarisinya, 
karena laki-laki berada dałam keadaan sembuh (sehat) secara mutlak 
dan tidak terjadi rujuk*). 

Dan kalau laki-laki mentalak wanita dałam keadaan sakit lalu ia me 
ninggal dari sakitnya sedangkan wanita dałam iddah, maka jika talak 
itu memiliki rujuk maka wanita mewarisi laki-laki dan laki-laki mewa 
risi wanita kalau wanita meninggal karena wanita itu adalah dałam pe 
ngertian isteri, demikian juga kalau talak ini dałam keadaan sehat. 

Asy Syafi’i berkata : "Kalau laki-laki mentalak seorang wanita de 
ngari talak yang laki-laki tidak memiliki pada talak itu untuk merujuki 
wanita sedangkan laki-laki itu dałam keadaan sakit, kemudian wanna 
meninggal dałam iddah maka laki-laki tidak mewarisi wanita dan jika 
laki-laki yang meninggal maka menurut kebanyakan ahh fatwa bahwa 
wanita mewarisi laki-laki selama masih di dałam iddah, dan menurut 
sebagian pendapat sahabat kami, bahwa wanita mewarisi laki-laki 
walaupun sudah selesai iddah, dan pendapat sebagian yang lain wani 
ta yang tertalak ba'in tidak mewarisi. Ini adalah yang dipilih oleh 
Allah Azza wa Jalla padanya". 

Berkata Ar Rabi' : "Dan Allah Ta'ala telah memilih padanya, maka ia 
berkata (Rabi') wanita yang di talak ba'in tidak mewarisi apakah sua 
minya mentalaknya dałam keadaan sakit atau sehat". 

Berkata Ar Rabi' : "Sebeiumnya bahwa sesungguhnya kalau se 
orang laki-laki itu mengila' isterinya tidaklah ia itu berila', kalau se 
orang laki-laki nienzhihar isterinya tidaklah laki-laki itu berzhihar. 


*) Suami yang mencerai isterinya dałam keadaan sakit mati, talaknya iidak shah dan ka¬ 
lau ia mati wanita beriddah dengan iddah wafat dan menerima waris. Hal ini adalah 
menurut keputusan Uslman bin AJfan waktu beliau menjadi Khalifah. (pent). 


dan kalau laki-laki menuduh isterinya (berbuat zina) adalah atas laki- 
laki itu dijatuhi hukuman had. Dan kalau isterinya meninggal suami 
nya tidak mewarisi isterinya. Maka tatkala isterinya itu keluar dari pe 
ngertian isten dan Allah Ta'ala hanya menetapkan waris kepada isteri 
dimana Allah bertinnan : "dan bagi isteri-isteri itu adalah seperempat" 
Hanya Allah yang Maha Tinggi sebutannya menunjukkan firrnan itu 
kepada isteri, maka wanita itu bukanlah isteri dałam seluruh hukum 
niscaya wanita itu tidak mewarisi, dan ini adalah pendapat Ibnu Zuba- 
ir dan Abdur Rahman bm 'Auj dimana ia mentalak isterinya bahwa 
isterinya itu tidak mewarisi, lnsya Allah menurut pendapatnya. 

Asy Syaft i berkata : "Dan sahabat kami berselisih pendapat me 
ngenai wanita itu jika ia telah menikah. dan yang terpilih bahwa wanita 
mewarisi sesudah selesai iddah jika wanita itu ia mewarisi selama la tidak 
kawin, maka apbila wanita itu telah kawin maka wanita itu tidak me 
warisi suaminya, maka wanita nu mewarisi dua suami dan w'anita nu se 
perti orang yang meninggalkan hakuyu dengan perkawinau. 

Dan berkata sebagian sahabat kami bahwa w'anita ntew'arisi laki-laki 
walaupun wanita itu telah kawin dengan beberapa suami dan wanita 
itu mewarisi beberapa suami. Dan berkata sebahagian yang lain bahwa 
wanita itu mewarisi didalam iddah dan tidak mewarisi sesudah iddah". 

Abdul Majid memberitakan kepada kami dari Ibnu Juraij dari Ib 
nu Abi Mulaikah bahwa ia bertanya kepada Ibnu Zubair tentang se 
orang wanita yang di talak oleh seorang laki-laki kemudian membain 
kannya kemudian laki-laki itu meninggal sedang wanita dałam iddah. 
Berkata Ibnu Zubair : "Abdur Rahman bin A uf mentalak Tamadlur 
binti Ashbagh Alkalbiyah, maka Abdur Rahman membainkannya, 
kemudian ta meninggal sedangkan wanita itu dałam iddah maka 
Utsmait memberi wanita itu waris". Maka berkata Ibnu Zubair : "Ada 
pun saya tidak berpendapat bahwa wanita yang di talak ba'in itu tidak 
mewarisi". Dan berkata sebahagian yang lain mereka, jika wanita itu 
di talak ba'in maka wanita itu tidak mewarisi laki-laki baik di dałam 
iddah dan di luar iddah. Ini adalah pendapat yang syah bagi siapa-sia 
pa yang berpendapat dengan itu. Dan berpendapat dengan ini 
sebahagian dari ahli Haditsdan ahli pikir, maka ia berkata : "Bagaima 
na seorang laki-laki itu di warisi seorang perempuan sedangkan laki-la 
ki itu tidak mewarisi perempuan itu, dan wanita itu tidak halal bagi la 
ki-laki itu dan Allah Ta'ala Yang Maha Tinggi sebutanNya hanya me 
netapkan waris kepada isteri-isteri, sedangkan wanita itu bukan isteri, 
dan atas isteri-isteri itu ditetapkan iddah. 
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Maka jika kamu berpendapat bahwa wanita itu beriddah, maka jika 
kamu berkata bagaimana wanita itu beriddah dari padanya sedangkan 
wanita itu bukan isterinva?" 

Dan jika berlalu dengan wanita itu tiga kali haidh sebelum meninggal 
suami, apakah wanita itu beriddah empat bulan sepuluh hari sesudah 
tiga kali haidh. Dan apabila wanita itu telah melalui tiga kall haidh 
sedang laki-laki dałam keadaan sakit lalu wanita tu menikah maka 
nikah itu boleh bagi wanita tersebut, apakah wanita itu beriddah dan 
laki-laki tersebut jika laki-laki itu meninggal dan wanita itu halal untuk 
laki-laki lain. 

Dan siapa-siapa yang mewariskan wanita itu didalam iddah atau sesu 
dah berlalunya iddah seyogyanya ia berkata bahwa ia menetapkan wa 
risan wanita itu dengan jalan ikut kepada sunnah, dan saya tidak 
menjadikan atas wanita itu iddah karena wanita itu bukan isteri dan 
Allah hanya menetapkan iddah itu atas isteri-isteri. 

Dan bila suami itu meninggal dari wanita tersebut dimana wanita tidak 
mengetahui suami itu meninggal dari wanita tersebut dimana wanita ti 
dak mengetahui waktu meninggalnya, maka. wanita itu beriddah sejak 
ia meyakini hari kematian suaminya selama empat bulan sepuluh hari. 

Asy Syafi'i berkata : "Jika tidak sampai kepada wanita tentang ke 
matiań suaminya hingga berlalu empat bulan sepuluh hari kemudian 
ada bukt’ tentang kematian suaminya itu sedangkan wanita itu telah 
selesai melaksanakan iddahnya maka wanita itu tidak perlu kembali 
beriddah dan ihdad (berkabung)". 

Asy Syafi'i berkata : "Demikian juga hukumnya wanita yang di 
talak pada ini seluruhnya". Kalau suami itu murtad dari Islam kami 
memerintahkan wanita itu untuk beriddah dengan iddah talak. 

Jika wanita itu telah menjalankan iddahnya sebelum suaminya kembali 
Islam dan wanita itu telah ba'in dari suaminya walaupun wanita itu ti 
dak menyelesaikan iddahnya hingga suaminya bertobat dengan kemba 
li kepada agama Islam kemudian suaminya meninggal sebelum selesai 
akhir iddah wanita, atau sesudahnya maka hukumnya sama dan wanita 
itu mewarisi suaminya pada ini seluruhnya, karena wanita itu adalah 
isteri laki-laki tersebut dengan keadaannya (wanita). 

Dan kalau berselisih pendapat wanita itu dengan ahli waris suami lalu 
ahli waris itu berkata : "Iddahmu sudah selesai sebelum ia (suami) tau 
bat". Dan para ahli waris itu saling membenarkan atas taubat suami, 
maka perkataan yang di terima adalah perkataan isteri disertai sumpah 
nya. Kalau isteri mengakui dengan selesai iddah sebelum suami taubat 
maka tidak ada suatu apapun bagi isteri pada harta suami dan adalah 
atas wanita itu iddah wafat dan berihdad dimana isteri melaksanakan 
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padanya dengan tiga kali haidh, karena isteri itu mengakui bahwa atas 
nya dua iddah dałam dua pengakuan yang saling berbeda. 

Dan kalau suami itu tidak meninggal tetapi isteri berkata : "Iddah saya 
sudah selesai sebelum ia (suami) taubat". Kemudian isteri berkata lagi 
sesudah taubat suami dan-sebelum ia meninggal : "Iddah saya belum se 
lesai". Adalah perempuan itu tetap menjadi isteri dari laki-laki tadi de 
ngan keadaannya dan ia membenarkan isteri bahwa iddahnya belum se 
lesai. Demikianlah hukumnya setiap wanita yang di talak suaminya 
mempunyai rujuk atas wanita itu. 

Berkata perempuan : "Iddah saya sudah selesai", Maka bagi suaminya 
adalah ada hak rujuk. Dan jika‘wanita berkata : "Iddahku sudah sele 
sai" Lalu ucapan itu didustakan oleh suami, niscaya wanita itu di sum 
pah jika dia di sumpah, maka perkataan yang di terima adalah perka 
taan wanita disertai sumpahnya. Dan kalau wanita itu tidak bersumpah 
maka di sumpah laki-laki atas talak ba'in tidaklah iddah wanita itu se 
lesai, dan jika laki-laki menolak maka tidaklah dikembalikan itu atas 
wanita. Dan apabila meninggal seorang laki-laki sedangkan dia mem 
punyai dua orang isteri yang telah di ceraikan salah satu diantaranya 
dengan cerai yang tidak memiliki rujuk dan wanita itu tidak mengeta¬ 
hui mana diantara keduanya yang dicerai, maka kedua wanita itu ha 
rus beriddah empat bulan sepuluh hari dia melengkapi setiap salah se 
orang dari keduanya dengan tiga kali haidh. 

Wallahul Muwafiq. 

-0O0- 
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TEMPAT TINGGAL WANITA YANG DITINGGAL MATI 
DAN WANITA YANG DITALAK 


Asy Syafi'i ralumahullah berkata : Allah Tabaraka wa Ta'ala ber 
firman tentang wamta-wanita yang ditalak : 


s * V " 








Artinya : 

"Janganlah kamnu mengeluarkan mereka dari rumah-rumahnya dan 
jangan pula mereka keluar kectiali kalau mereka mengerjakan per 
buatan keji yang lerang". (Ath Thalaq : 1). 


Asy Syafi'i berkata : Ayat ini mengenai wanita yang ditalak dan 
wanita yang beriddah karena ditinggal mati adalah beriddah sepem id 
dah wanita yang ditalak, maka ayat tersebut mengandung kemungkin 
an mengenai kewajtban tempat tinggal bagi wamta-wanita yang ditalak 
dan melarang mengeluarkan mereka :tu menunjukkan bahwa dałam hal 
yang seperti pengertiannya dałam tempat tinggal dan larangan keluar 
bagi wanita-wanita yang ditinggal mati karena mereka dałam pengerti 
an wanita yang beriddah. 

Asy Syafi'i berkata : Sunnah Rasulullah saw menunjukkan bahwa 
wanita yang ditinggal mati agar menetap di rumahnya hingga ketentuan 
itu sampai masanya. Dan mengandung kemungkinan bahwa hal ltu pa 
da wanita-wanita yang ditalak, bukan wanita yang ditinggal mati yang 
mewajibkan atas suami wanita yang ditalak untuk menempatkannya ka 
rena ia (suami) memiliki hartanya dan tidaklah atas suami dari isteri 
yang di tinggal mati berkewajiban memberi tempat tinggal karena har 
tanya itu milik orang lain, dan tempat tinggal itu karena kematian ka 
rena ia tidak memiliki harta, Allah Ta'ala lebih mengetahui. 

Malik memberitakan kepada kami dari Su 'ad bin Ishaq bin ka ab 
bin Ajrah dari bibinya Zainab binti Ka 'ab bin Ajrah bahwa Furaiah 
binti Malik bin Sinan, saudara perempuan A bu Sa'id Al Khudri mem 
beritakan kepadanya bahwasanya ia datang kepada Rasulullah saw me 
mintanya untuk kembali. ke keluarganya di Bani Khudrah karena sua 
minya berangkat mencari hamba-hamba sahayanya yang melarikan diri 
sehingga ketika ia berada di ujung (tępi) Qadum ia bisa menyusul mere 
ka, lalu mereka membunuhnya. 
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Maka saya bertanya kepada Rasulullah saw bahwa saya pulang kepada 
keluargaku karena suamiku tidak menmggalkaii saya didalam tempat 
tinggal (rurnah) yang dimilikinya dan tidak ada nafkah. Furaiah itu ber 
kata : "Maka Rasulullah saw bersabda : "Ya", lalu saya pergi sehingga 
ketika saya berada di kamar atau di Masjid, behau memanggil saya atau 
Rasulullah saw menyuruh saya, lalu saya dipanggil untuk behau, lalu 
beliau bersabda : "Bagaimana yang kamu katakdp?" la menjawab : "Sa 
ya mengulang kembali kisah yang telah saya ceriterakan kepada behau 
tentang keadaan suamiku. Lalu beliau bersabda .s "Tinggallah kamu di 
rumahmu sehingga ketentuan itu sampai waktunya". Furaiah berkata : 
"Saya beriddah padanya empat bulan sepuluh hari". Furairah berkata : 
"Ketika Utsman bin Affan ra mengirimkan.utusan kepadaku, lalu ia 
bertanya kepadaku tentang hal itu, lalu saya memberitakannya, maka 
ia mengikutinya (ketetapan Nabi) dan memutuskan dengannya. Asy Sya- 
fi’i berkata : "lmlah yang saya ambil". Asy Syafi'i berkata : "Apabila 
seorang laki-laki mentalak isterinya maka hak bagi isterinya itu bertem 
pat tinggal di rumahnya (spami) sehingga iddahnya habis selama iddah 
itu iddah hamil atau dengan bulan, baik talak itu memiliki ruju' atau ti 
dak memiliki ruju'. Asy Syafi'i berkata : "Jika rurnah itu sewaan, ma 
ka sewaan itu menjadi tanggungan suami yang mentalak atau dałam har 
ta dari suami yang meninggal. Dan suami yang mentalak itu tidak boleh 
mengeluarkan wanita itu dari tempat tinggal yang mana wanita itu ting 
gal bersama laki-laki itu, baik suami itu mempunyai tempat tinggal itu 
atau tidak. Dan hak suaminya bila ia meninggalkan wanita itu dałam 
tempat tinggal yang sesuai dengan wanita dan dia membuat batas an 
tara dia dan wanita itu agar laki-laki itu tinggal di tempat yang bukan 
di tempati oleh wanita itu. 

Asy Syafi'i berkata : "Jika suaminya mempunyai hutang, maka ia 
tidak boleh menjual tempat tinggalnya (wanita) seperti menjual harta 
nya yang lain sehingga iddah wanita itu selesai. 

Asy Syafi'i berkata : "Ini adalah bila laki-laki itu telah menempat 
kannya di rurnah laki-laki atau laki-laki memberikan sewanya. Asy Sya 
fi'i berkata : Demikian itu karena wanita itu telah memiliki tempat ting 
galnya yang rnencukupinya dimana laki-laki mentalaknya sebagaimana 
laki-laki yang menyewa dari laki-laki lain akan rumahnya memiliki hak 
-tinggalnya, bukan memiliki rumahnya sehingga selesai sewanya. 

Asy Syafi'i berkata : "Adapun jika suami menempatkannya di suatu 
rurnah ptnjaman atau sewaan lalu selesai atau dałam sewaan yang tidak 
dibayarnya dan la jatuh muflis maka bagi keluarga laki-laki ini agar 
mengeluarkan wanita itu dari padanya dan wajib atasnya untuk menem 
patkan wanita itu ditempat lain, kecuali ia jatuh muflis. Jika ia jatuh 
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muflis, maka wanita nu dimasukkan bersama orang-orang yang berhu 
tang (gharim) dengan sedikit-sedikit barta tempat tinggal yang rnencu 
kupmya dengan mcncapai apa yang dicapai dan wanita ilu mengikuti 
laki laki dengan kelebihannya kapan-kapan la mcndapat kemudahan. 
Asy Syafi'i berkata : "Demikianlah wanita itu dimasukkan bersama 
orang-orang yang berhutang dengan nafaqahnya karena hamil dan da 
lam lddah dari talaknya". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya se(uruh masalah im dałam kematian 
suami maka pendapat padanya adalah satu dan dua pendapat. 

Salah satunya adalah apa yang saya sifatkan di dałam talak, tidak ada 
yang membantahnya. Baiang siapa yang mengatakan ini dan dałam sab 
da Nąbt saw kepada Furai 'ah : 






Artinya : 

"Tinggalah kamu dirumahmu ketentuan itu sampai pada masanya". 

adalah merupakan dalii bahwa wanita yang di tinggal mati itu menda 
pat tempat tinggal". 

Asy Syafi'i berkata : "Beliau (Nabi) memberikan kepada wanita 
itu tempat tinggal dałam harta mayit dari pokok hartanya setelah ma 
yit itu dikafani, dan rumahnya yang di tmggalkan oleh suaminya dila 
rang untuk dijual atau dibagi sampai [ddahnya selesai dan la menyewa 
kan untuk wanita itu agar wanita itu dikeluarkan dari rumah yang di 
tangan laki-laki itu baik pinjaman atau sewaan. 

Dan pendapat kedua bahwa pilihan itu bagi ahli warisnya untuk 
memberikan tempat tinggal bagi wanita itu. Jika mereka ndak melaku 
kan ini maka mereka memiliki harta selainnya dan wanita itu tidak men 
dapat tempat tinggal ketika laki-laki itu meninggal dengan tidak memi 
liki sesuatu dan wanita itu tidak mendapat tempat tinggal sebagaimana 
wanita itu tidak mendapat nafkah. Barang siapa yang mengatakan ini 
maka ia mengatakan bahwa sabda Nabi saw : 

"Tinggallah kamu di rumahmu" 

mengandung kemungkinan selama wanita itu tidak keluar dari padanya 
meskipun rumah itu untuk selainmu, karena wanita telah mensifatkan 
bahwa rumah itu bukan milik suaminya. Jika wanita itu mempunyai 
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rumah atau kaum itu (memiliki rumah) maka mereka tidak boleh me 
ngeluarkan wanita itu dari padanya sehmgga lddahnya selesai". 

Asy Syafi'i berkata : "Bila ahli warisnya menempatkan wanita itu 
maka mereka berhak menempatkannya menurut ke inginan mereka bu 
kan menurut keinginan (wanita itu) bila tempatnya itu terjaga dan wa 
nita tidak berhak rnenolak dari yang dernikian. Jika mereka tidak me 
nempatkannya maka wanita itu beriddah menurut yang wanita itu ingin 
dari suatu kota". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya wanita itu tinggal di rumah wa 
nita itu bersama laki-laki, lalu laki-laki itu mentalaknya dan wanita itu 
minta agar wanita itu mengambil sewa tempatnya dari laki-lakt maka 
wanita itu berhak mengambil dari harta laki-laki akan sewa paling mini 
mai dari tempat yang sesuai bagi wanita itu". 

Asy Syafi’i berkata : Seandainya pindahnya wanita itu ke rumah 
selain rumah laki-laki yang mana wanita itu bersamanya di dałam ru 
mah itu kernudian i,a mentalaknya atau wanita itu ditinggal mati sete 
lah wanita itu tinggal didalam rumah yang mana laki-laki itu memindah 
kannya pada rumah itu maka wanita itu beriddah di rumah yang mana 
laki-laki itu memindahkannya dan laki-laki memberi izin kepadanya 
untuk pindah kepadanya. Seandainya laki-laki mengizinkan kepadanya 
di dałam pindahan itu ke rumah itu sendiri atau menyuruh wanita ms 
caya wanita itu pindah menurut yang diingininya lalu wanita itu me 
mindahkan harta bendanya dan pelayannya dan wanita itu tidak memin 
dahkan tubuhnya sehmgga laki-laki itu meninggal atau mencerainya ma 
ka wanita itu beriddah di rumah yang mana wanita itu tinggal di dałam 
nya, dan ia tidak pindah kecuah dengan tubuhnya. Bila wanita itu pin 
dah dengan tubuhnya meskipun tidak memindahkan harta bendanya 
kernudian laki-laki itu mencerainya atau meninggal dari padanya maka 
wanita itu beriddah di tempat yang menjadi tempat kepindahan wanita 
itu dengan izin si laki-laki". 

Asy Syafi 'i berkata : "Baik laki-laki mengizinkan kepada wanita 
itu di rumah itu sendiri atau laki-laki berkata kepadanya : "Pindahlah 
kamu menurut kehendakmu!" atau wanita itu pindah tanpa izinnya, la 
lu laki-laki mengizmkannya setelah di tempat dałam rumah itu. Seluruh 
nya ini sarna bagi wanita itu untuk beriddah padanya". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya wanita itu pindah tanpa izin ke 
mudian laki-laki itu • tidak memberinya izin sehingga ia mentalaknya 
atau laki-laki meninggal dari wanita itu, dan wanita itu dirujuki maka 
ia beriddah di rumah mana ia tinggal bersama laki-laki itu. Dernikian 
juga bepergian dimana laki-laki memberi izin kepadanya. Jika wanita 
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itu tidak keluar sehmgga laki-laki mentalaknya atau la menmggal dari 
padanya maka wanita itu menetap di rumahnya dan tidak keluar dari 
padanya sehingga iddahnya selesai. 

Jika laki-laki memberinya izin untuk bepergian lalu wanita itu keluar 
atau laki-laki keluar bersamanya untuk pergi hajji atau ke suatu negeri 
dari beberapa negeri dan laki-laki itu menmggal dari padanya atau men 
talaknya dengan talak yang tidak memiliki rujuk maka mi adalah sama, 
dan wanita itu berhak khiyar (memilih) untuk melanjutkan perjalanan 
nya baik berangkat atau pergi dan tidak wajib atas wanita itu untuk 
kembali ke rumahnya (laki-laki) sebelum perjalanan selesai. Maka wa 
nita itu tidak menetap di negeri yang diizinkan oleh laki-laki untuk be 
pergian kepadanya kecuali laki-laki mengizinkan untuk tmggal padanya 
atau dałam perpindahan kepadanya. Maka hal itu menjadi kewajiban 
atas wanita bila ia sampai ke negeri itu. Jika laki-laki itu mengeluarkan 
wanita itu dengan bepergian maka wanita itu menetap selama orang 
yang bepergian itu sepertinya kemudian ia pulang. Jika iddahnya ma 
sih tinggal barang sebentar maka ia menyempurnakannya di rurnah la 
ki-laki, dan jika dari iddah itu tidak tinggal barang sedikitpun maka 
iddahnya telah selesai". 

Asy Syafi'i berkata : "Baik wanita itu dekat dari negerinya yang 
mana wanita itu keluar dat i padanya bila laki-laki meninggal atau men 
talaknya maupun jauh. Dan laki-laki mengizinkan kepadanya untuk beper 
gian dan berangkatnya perempuan itu ke padanya adalah seperti izm 
laki-laki dengan kepmdahan dan pindahnya wanita itu karena kepindah 
an orang yang bepergian itu adalah demikian ini. Jika wanita itu kem 
bali sebelum bepergiannya selesai maka wanita itu beriddah sisa iddah 
nya di rurnah laki-laki dan bagi perempuan itu berhak pulang karena 
laki-laki itu tidak mengizinkan kepadanya untuk bepergian dengan izin 
tingal padanya kecuali tinggalnya orang yang bepergian (rnusafir). Jika 
laki-laki itu mengizinkan baginya untuk pindah ke suatu kota atau ting 
gal padanya, lalu wanita keluar kemudian si laki-laki meninggal atau 
masih hidup, maka jika wanita itu sampai ke negeri itu maka hak laki- 
laki itu jika ia masih hidup dan hak walinya jika ia tidak bepergian atau 
wakilnya untuk menempatkan wanita itu di kota yang sekiranya (laki- 
laki) setuju sehingga selesai iddahnya. Dan wajib atasnya (laki-laki mem 
beri tempat tinggal wanita sehingga iddahnya selesai di kota itu. Jika 
laki-laki itu bepergian, wakilnya dan pewarisnya juga bepergian maka 
wajib atas Sułtan untuk menjaga wanita itu nienurui yang disetujui oleh 
wanita itu agar Sułtan tidak menghubungkan kepada rnayit atau laki- 
laki yang mentalak akan anak yang bukan dari padanya. 


Dan bila laki-laki memberi izin kepada isterinya untuk pindah ke 
pada keluarganya atau selain mereka atau salah satu rurnah atau ia ber 
kata kepadanya : "Tmggallah pada keluargamu atau di rurnah", Lalu 
wanita itu tidak keluar sehingga laki-laki mentalaknya dengan talak 
yang tidak ada rujuk bagi laki-laki atas perempuan atau laki-laki me 
mnggal maka wanita itu beriddah dirumahnya (laki-laki). 

Bila wanita itu berangkat ke tempat itu lalu wanita itu sampai kepadanya 
atau tidak sampai kemudian ia mentalaknya dengan talak yang tidak memi 
liki ruju' atau laki-laki itu menifiggal dari padanya, berlalulah wanita 
itu kepadanya dan ketika ia berpindah dari rumahnya dengan izinnya 
ke mana sekiranya laki-laki itu memerintahnya untuk berpindah atau 
tinggal maka rumahnya (perempuan itu) sekiranya laki-laki menyuruh 
nya. Dałam seluruhnya ini baik wanita itu mengeluarkan harta benda 
nya atau meninggalkannya atau laki-laki mencegahnya terhadap harta 
bendanya atau membiarkan kepada wanita itu dan harta bendanya. De 
mikian juga jika laki-laki berkata kepada wanita : "Tinggallah kamu di 
dalamnya sehingga datang perintahku kepadamu". Dan perkataannya 
ini dan diamnya adalah sama, karena bertempat tinggal itu bukan tern 
pat berkunjung. Dan seandamya laki-laki memindahkannya kemudian 
menyuruhnya untuk kembali ke rumahnya (laki-laki) niseaya tidak wa 
jib atas wanita untuk kembali ke rumahnya. Dan sama laki-laki berka 
ta : "Saya rnengucapkan ini kepadanya agar ia mengunjungi keluarga 
nya", atau laki-laki tidak mengucapkannya bila laki-laki mentalaknya 
dengan talak yang memiliki ruju' atau tidak memiliki ruju'. Tidak ber 
hak bagi laki-laki memindahkannya dari tempat yang mana laki-laki 
berkata kepadanya : "Berpindahlah padanya tinggallah padanya". Se 
hingga ia merujukinya lalu memindahkannya jika ia (laki-laki) mau. 

Asy Syafi'i rahirrtahullah berkata : "Jika laki-laki itu mengizinkan 
kepadanya untuk mengunjungi keluarga wanita atau lainnya atau pesi 
ar ke suatu tempat di negeri itu atau keluar dari padanya maka wanita 
itu keluar ke tempat yang di izinkan oleh laki-laki kepadanya kemudian 
laki-laki itu meninggal atau laki-laki mentalaknya dengan talak yang ti 
dak memiliki ruju' maka wajib atas wanita itu untuk pulang ke rurnah 
nya lalu ia beriddah padanya, kalau kunjungan itu bukanlah bertempat 
tinggal. Jika laki-laki rnengucapkan seluruhnya ini sebelum talak atau 
kematian, kepindahan wanita itu kepadanya dan ia tidak mengetahui 
maka hak bagi wanita itu untuk tinggal sekiranya laki-laki mengakui 
bahwa ia memerintahkan wanita itu untuk berpindah, karena pindah 
kepadanya dimana wanita itu berpindah maka tidaklah patut bagi wani 
ta itu untuk kembali. Seandainya laki-laki mengizinkan bagi wanita se 
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telah talak yang tidak memiliki ruju' atau memiliki ruju' sebelum ia 
meruju'nya atau laki-laki berkata kepadanya di dałam sakitnya : "Apa 
bila saya meninggal, maka pindahlah kamu sekehendakmu!''. Lalu laki 
laki itu meninggal maka wanita itu tidak berhak untuk benddah di tern 
pat lain. 

Asy Syafi 'i berkata : "Seandainya laki-laki mengizinkan baginya 
dałam apa yang saya sifatkan lalu la bermat untuk pindah dan wanita 
itu berkata : "Saya berpindah" Dan laki-laki tidak mat pindah dan 
laki-laki berkata : "Saya mengizinkanmu untuk berkunjung". Kemudi 
an laki-laki itu meninggal atau mentalaknya dengan talak yang tidak 
memiliki ruju' maka wajib atas wanita itu untuk pulang lalu beriddah 
di rumahnya (laki-laki) karena kepindahan itu tidak ada bagi wanita 
kecuali dengan izinnya. 

Asy Syafi'i berkata : "Izin laki-laki bagi perempuan itu di negeri 
ke tempat yang tertentu dan kemana yang dikehendaki wanita itu 
adalah sama. Jika laki-laki mengizinkannya dałam kepindahan kemudi 
an ia mentalaknya maka tidaklah wajib atas wanita untuk pulang ke ru 
mahnya sehingga iddahnya selesai kecuali laki-laki itu merujukmya 
maka laki-laki ilu lebih berhak terhadapnya. Jika laki-laki mengizin 
kannya dałam berkunjung atau pesiar kemudian ia mentalaknya, maka 
wajib atasnya (wanita) untuk pulang ke rumahnya karena berkunjung 
dan pesiar itu bukanlah kepindahan. Seandainya wanita itu pindah ma 
ka hal itu tidak menjadi hak wanita dan juga tidak menjadi hak laki- 
laki, dan wajib atas wanita untuk pulang lalu beriddah di rumah laki 
laki. 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya laki-laki mengizinkannya untuk 
berangkat haji lalu la (wanita) tidak berangkat sehingga .a mentalak 
nya atau meninggal maka wanita itu tidak berhak berangkat, dan sean 
dainya berangkat dari rumahnya lalu berpisah dengan negeri itu atau 
tidak memisahkannya hanya saja wanita itu telah memisahkan rumah 
nya dengan izinnya untuk berangkat hajji kemudian ia meninggal atau 
mentalaknya maka hak baginya (wanita) untuk melanjutkan ke 
tujuannya dan la menetap padanya seperti menetapnya orang yang 
berhajji, tidak berlebih dan ia kembali bersama orang yang berhajji, 
maka sempurnalah sisa iddahnya di dałam rumahnya (laki-laki) kecua 
li laki-laki itu mengizinkan kepadanya untuk tinggal di Mekkah atau di 
negeri lainnya bila wanita itu menunaikan hajji maka im seperti pindah 
dan menetap di negeri itu. 

Asy Syafi'i rahimahullah Ta'ala berkata - "Wanita itu tidak be 
rangkat hajji setelah lewat iddah kecuali bersama mahram, kecuali haj 


ji Islam (fardhu) itu dan la bersama sama orang-orang perempuan yang 
terpercaya. Maka tidak mengapa wanita itu berangkat bersama orang 
yang bukan mahram. 

Seandainya laki-laki itu mengizinkannya bepergian dałam perjalanan 
sehari semalam seluin hajji Islam maka la tidak berhak beiangkat ke 
cuali bersama laki-laki mahram. Jika perempuan itu keluar dari rumah 
nya dan tidak sampai bepergian sehingga laki-laki mentalaknya atau 
memggal dari padanya maka wajib atas wanita itu untuk pulang lalu ia 
beriddah di rumahnya (laki-laki). Seandainya wanita itu sampai ke tern 
pat itu dan laki-laki telah menyebutkan waktu kepadanya, waktu (la 
manya) wanita itu tinggal di tempat itu atau laki-laki berkata : "Kun 
iungilah keluargamu!". Lalu wanita itu bermat pindah atau tidak me 
niatkannya atau wanita itu berangkat kepadanya maka saya tidak me 
lihat kepada niatnya (wanita) dałam kepindahan itu karena hal itu ti 
dak sempurna baginya kecuali dengan perkataannya (laki-laki) sebelum 
talak atau kematian : "Saya telah mengizinkan baginya untuk berpin 
dah". Apabila laki-laki mengatakan itu dimana wanita itu berpindah, 
maka wanita itu beriddah di tempat yang maka laki-laki mengizinkan 
nya untuk pindah kepadanya, dan w'anita itu tidak beriddah di selain 
nya meskipun laki-laki tidak mengatakan itu barang sedikitpun sehmg 
ga la meninggal, lalu wanita itu berkata : "la telah mengizinkan kępa 
daku". Maka pendapat yang diterima adalah pendapat wanita itu dan 
ia benddah dimana laki-laki mengizinkannya di negeri itu. Bila wanita 
itu telah pindah sebelum talak jat uh kepadanya atau suaminya mening 
gal dan bukan hak ahli warisnya untuk mencegah wanita itu dari pada 
nya, dan tidak juga mendustakannya (wanita itu). Jika mereka mendus 
takannya maka pendapat yang diterima adalah pendapatnya (wanita). 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya laki-laki berkata kepadanya : 
"Berangkatlah kenegeri ini atau tempat ini". Lalu wanita itu berangkat 
kepadanya atau ke rumah ini dan suatu negeri, maka wanita itu 
berangkat kepadanya dan laki-laki itu tidak berkata kepadanya dan ia 
tidak berkata kepadanya (wanita) : "Berhajjilah, jangan menetap dan 
jangan pulang dari padanya dan jangan pulang kecuali kamu meng 
hendaki, dan janganlah kamu kunjungi keluargamu atau sebagian ke 
nalanmu dan janganlah kamu pesiar kepadanya". Maka ini adalah pin 
dahan, dan wajib atasnya untuk beriddah di tempat itu dari talaknya 
dan wafatnya kecuali wanita itu mengakui bahwa izin itu adalah untuk 
berkunjung atau untuk suatu masa yang wanita itu tinggal padanya ma 
ka wajib atas wanna untuk kembali bila sampai kepadanya berita ke 
mątian. Lalu ia beriddah di dałam rumahnya (laki-laki). Dan tentang 
tinggalnya wanita itu ada dua pendapat. 
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Salah satu dari keduanya adalah bagi wanita itu tinggal sampai ke 
pada masa yang diperintahkan oleh laki-laki kepadanya untuk tinggal 
karena laki-laki itu rnemindahkannya sampai suatu waktu. Jika masa 
itu sampai selesai iddahnya maka iddahnya telah sempurna. Jika wani 
ta itu mau maka ia kembali dan jika mau boleh juga tidak kembali. Ji 
ka masa itu masa yang padanya tddah wanita tidak selesai maka ia 
kembali bila masa itu habis. 

Yang kedua bahwasanya mi adalah kunjungan bukan perpindahan 
sampai suatu masa maka wajib atas wanita itu kembali bila laki-laki 
mentalaknya atau meninggal dari padanya karena pengetahuan meli 
puti bahwa wanita itu bukan pindah. 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya laki-laki berkata kepadanya di 
suatu negeri : ''Tinggallah dirumah ini sebulan, atau di kampung ini se 
bulan atau setahun". Maka ini seperti perkataan laki-laki dałam beper 
gian : ''Menetaplah kamu di negeri demikian satu bulan, atau satu ta 
hun". Seluruhnya pada setiap wanita yang ditalak dan ditinggal mati 
adalah sama, hanya saja bagi suami dari wanita yang ditalak yang 
suami memiliki ruju' ia berhak merujukinya, lalu ia memindahkan 
wanita dari tempat yang sekiranya ia kehendaki ke (tempat) yang sęki 
ranya ia kehendaki. Seandainya laki-laki itu mau rnemindahkannya se 
belum ia merujukinya dari rumahnya (wanita) yang mana laki-laki itu 
mentalaknya di dalamnya atau dari bepergian yang mana laki-laki me 
ngizinkan terhadapnya atau dari rumah yang mana laki-laki memindah 
kannya kepadanya, hal itu menurut saya bukanlah hak laki-laki seba 
gaimana bukan hak laki-laki pada wanita yang mana laki-laki tidak me 
miliki ruju' padanya". 

Asy Syafi'i berkata : "Jika wanita yang ditinggal mati atau dita 
lak bain secara jelas maka dia tidak keluar dari rumah suaminya sehing 
ga keluarga wanita menetap. 

Jika keluarga wanita itu menetap maka wanita itupun menetap. 
Demikian itu bahwa penduduk perkampungan itu tinggal, dimana ling 
galnya mereka adalah menetap dałam keadaan baik dan berjalan 
dengan keadaan baik. Bila tinggalnya itu dałam keadaan baik maka 
mereka menetap. 

Malik memberitakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah dari 
ayahnya bahwasanya ia berkata tentang perempuan kampung yang di 
tinggal mati suaminya bahwasanya wanita itu tinggal dimana keluarga 
nya tinggak 

Abdul Majid bin Abdul Aziz memberitakan kepada kami dari Ib 
nu Juraij dari Hisya bin 'Urwah dari ayahnya dan dari Ubaidillah bin 


Abdullah bin 'Utbah seperti itu atau seperti pengertiannya, tidak ada 
perbedaan. 

Asy Syafi 'i rahimahullah Ta'ala berkata : "Hak wanita itu untuk 
tinggal karena ketenangan penduduk kampung itu demikianlah, itu 
adalah ketenangan tinggal dałam keadaan baik dan berjalan dengan 
baik. Dan bahwasanya berjalan dengan baik itu ketika tempatnya ke 
ring atau penduduknya memandang ringan yang dapat di terima 
sebagai alasan bahwa wanita itu berada di tempat yang mengkhawatir 
kan atau tanpa penutup dirinya dan tidak ada orang bersamanya yang 
menutupinya". 

Asy Syafi'i berkata : "Bila tabiat wanita menunjukkan bahwa wa 
nita itu tidak berkata buruk kepada keluarga suaminya. Bila alasan itu 
ada dałam pengertian itu atau lebih banyak, demikian itu mana kala 
rumah yang ditempatinya itu roboh dan terjadilah fitnah dari pihak wa 
nita atau berbanyak banyakan atau di negerinya atau wanita itu takut 
kepada sułtan atau pencuri maka hak bagi perempuan itu dałam semua 
nya ini untuk berpindah dari negeri itu jika hal itu merata di negeri itu. 
Dan dari penjuru yang mana wanita itu di dalamnya ke penjuru lain 
yang aman dari padanya. Dan hak bagi suaminya untuk memelihara 
nya menurut kehendaknya bila ada tempat yang aman. Dan suaminya 
dipaksa untuk menyewakan bagi wanita bila rumah yang ditempati wa 
nita itu roboh atau rumah itu dirarnpok. 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Hakim itu berhak mengeluar 
kan wanita dałam iddah dałam setiap sesuatu yang melazimkan had 
atau qishash atau permusuhan kepada wanita itu". 

Asy Syafi berkata : "Bila wanita itu dikeluarkan karena sesuatu 
yang melazimkannya dari perintah atau had atau lainnya dari negeri 
itu lalu rusaklah sesuatu yang dituju oleh keluarnya wanita itu maka 
wanita itu kembali ke rumahnya (wanita) di mana rumah itu berada. 
Jika hakim yang rnengeluarkan wanita itu ke satu tempat di negeri itu 
maka kapan saja wanita itu pergi dari sisi hakim maka wanita itu pergi 
ke rumahnya (wanita)". 

Asy Syafi berkata : "Setiap sesuatu yang diberikan oleh wanita 
itu kepada suami yang mentalak, padanya tempat tinggal dan nafkah. 
Hal itu ditunaikan pada harta laki-laki jika la (laki-laki) pergi, dan seti 
ap sesuatu yang diberikan kepada suami maka wanita itu kembali ke 
padanya dari rumah-rumah bila alasan yang mana wanita itu pindah 
maka rumah-rumah diberikan kepada orang yang menempatkan 
wanita itu atau kepada sułtan dan saya tidak memutuskan atas suami 
dengan sewaan yang mana suami menempatkannya dan ditetapkan 
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atas suami akan nafkah wanna jika nafkah nu wajib atas suami. 

Asy Syafi'i berkata : "Bila suami meninggal lalu ahli warisnya me 
nempatkannya dirumahnya maka tidak berhak wanita itu keluar sehing 
ga selesai iddahnya, dan warisnya menduduki kedudukan suaminya 
dałam hal itu. Adapun isteri pennlik perahu bila wanita itu bepergian 
bersamanya maka sepem wanita yang bepergian, tidak berbeda sedikit 
pun. Jika wanita itu mau, maka la meneruskan ke tempat yang dituju 
oleh keduanya dałam perjalanan itu, dan la pulang lalu menyempurna 
kan iddahnya dirumahnya (wanita). Dan jika la mau maka ia kembali 
kerumahnya (laki-laki) lalu beriddah padanya. Demikian juga seandai 
nya laki-laki mengizinkan kepada wanita lalu wanita itu berangkat de 
ngan perahu". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya suami berangkat dengan isteri 
nya ke suatu perkampungan untuk berkunjung atau pesiar kemudian 
suaminya mentałaknya atau meninggal maka wanita itu pulang ke ru 
mahnya (wanita), lalu ia beriddah di dalamnya. Im tidaklah seperti pin 
dah dan tidak seperti bepergian yang mana la (suami) mengizinkannya 
kesuatu tujuan. Itu seperti pindah dan ini adalah kunjungan bukan pin 
dahan. 

-0O0- 


BERKABUNG (IHDAD) 

Asy Syafi 'i rahimahutlah Ta'ala berkata : "Iddah meninggal dan 
tempat tinggal wanita yang ditalak itu dengan batas waktu". Bila wani 
ta yang beriddah itu sampai pada batas waktu itu maka ia halal dan ke 
luar (dari iddah). Terdapat Sunnah yang menetapkan tempat tinggal 
wanita yang ditinggal mati sebagaimana tełah saya sifatkan dan tidak 
menyebutkan berkabung. Ketika Rasulullah saw memenntahkan kępa 
da wanita yang di tinggal mati (suaminya) agar wanita itu berkabung 
maka hal itu sebagaimana hukum Ałłah Azza wajalla yang telah mewa 
jibkannya dałam kitab Nya dan menerangkan bagaimana Allah mewa 
jibkannya łewat łisan NabiNya saw dari bilangan (raka'at) dan tataca 
ra shalat. Wajib iddah atas wanita yang di tinggal mati dan dicerai de 
ngan nash Kitab Allah Ta'ała, dan wanita yang ditinggal mati itu men 
dapat tempat tinggal berdasar Sunnah. Dan itu mirip dengannya di ma 

I na ia mendapat tempat tinggal karena keduanya sama-sama dałam id 
dah yang tidak mempunyai suami. Berkabung itu mirip dengan wanita 
yang beriddah dari talak yang tidak memiliki ruju', seperti itu juga 

I atas orang yang ditinggal mati. 

Dan yang paling saya sukai bagi wanita yang ditalak dengan talak yang 
tidak memiliki ruju’ untuk berkabung dengan berkabungnya wanita 
yang ditinggal mati sehingga iddahnya dari talak selesai karena sesuatu 
yang telah saya sifatkan. Dan sebagian tabi’in telah mengatakannya, 

I dan tidak jelas bagiku bahwa ia mewajibkannya atasnya, karena kedua¬ 

nya kadang-kadang berbeda dałam suatu keadaan meskipun keduanya 
berkumpul dałam keadaan lain. 

Asy Syafi 'i rahimahutlah berkata : "Malik memberitakan kepada 
kami dari Abdullah bin Abi Bakr bin Muhammad bin 'Amr bin Hazm 
dari Humaid bin Nafi ' dari Zainab binti A bu Salamah bahwa dia 
memberitakan kepadanya tiga buah haddits ini. Ia berkata : "Zainab 
berkata : "Saya masuk pada Ummu Habibah isteri Nabi saw ketika 
A bu Sufyan meninggal lalu Ummu Habibah minta minyak harum yang 
di dalamnya ada kuning-kuning yaitu minyak khaluq (sejenis wangi- 
wangian) atau lainnya lalu dari padanya ia meminyaki anak perempuan 
kemudian ia menyentuhkan pada kedua pipinya kemudian Ummu Ha 
bibah berkata : "Demi Allah saya tidak membutuhkan kepada minyak 
harum, hanya saja saya mendengar Rasulullah saw bersabda : 
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Artinya : 

"Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan 
han akhir uniuk berkabung atas mayit di atas tiga hari kecuali atas 
suami empat butan sepuluh hari". 

Zainab bęrkata : "Saya masuk pada Zainab binti Jahsyin ketika sauda 
ra laki-lakinya, Abdutlah meninggal lalu Zainab minta mmyak harum, 
latu ia menyentuh dan padanya kemudian berkata : "Saya tidak mem 
butuhkan ininyak (jarum, hanya saja saya mendengar Rasulullah saw 
bersabda di atas miinbar (yang artinya) : 

"Tidak halal bagi seorang perempuan yang beriman kepada Allah 
dan hari akhir untuk berkabung atas mayit di atas tiga hari kecuali 
atas suami empat bulan sepuluh hari". 

Zainab berkata : Saya mendengar Urntnu Salamah berkata : "Seorang 
wanita datang kepada Rasulullah saw, lalu ia berkata : "Wahai Rasulul 
lah, sesungguhnya anak perempuanku suaminya meninggal dan la telah 
mengadu (merasa sakit) kedua matanya, apakah kami mencelaknya?". 
Lalu Rasululiah saw bersabda : "Tidak dua kali atau tiga kali". Seluruh 
nya itu beliau bersabda : "Tidak". Kemudian beliau bersabda : "Itu 
empat bulan sepuluh hari dan salah seorang diantaramu pada masa ja 
hiliyah melemparkan ladam onta pada awal tahun". 

Humaid berkata : Saya bertanya kepada Zainab : "Apakah yang dimak 
sud dengan melemparkan ladam onta di awal taluni?" 

Zainab berkata : "Seorang wanita bila ditingga! mati suaminya maka ia 
masuk hafasy (pondok), mengenakan pakaiannya yang jelek, tidak me 
nyentuh minyak harum dan tidak sesuatupun sehingga berlalu masa se 


tahun kemudian di datangkan binatang keledai atau karobmg atau bu 
rung maka wanita itu disuruh mengambil dengan ujung jarinya, dima 
na sedikit sekali wanita itu qabash (mengambil dengan ujung jarinya) 
kecuali suaminya meninggal, kemudian la keluar dan diberi ladam onta 
lalu ia melemparnya kemudian wanita itu kembah setelah la memakai 
harum-haruman atau lainnya yang dikehendakinya". 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Hafasy" adalah iumah kecil 
yang jelek dari bulu, bangunan dan lainnya. Qabash adalah wanita me 
ngambil dengan ujung jarinya satu bagian dari tubuh binatang, se- 
dangkan qabadh (menggenggam) adalah mengambil dengan telapak: ta 
ngan seluruhnya. 

Asy Syafi'i berkata : "Wanita itu melempar ladam onta dari bela 
kangnya dengan arti bahwa wanita itu telah sampai tujuan yang mana 
keadaan wanita itu melupakan hak suami dengan selama apa yang ter 
jadi atasnya sebagaimana wanita itu meninggalkan ladam onta di bela 
kang punggungnya". 

Asy Syafi'i berkata : "Malik memberitakan kepada kami dari Na 
fi' dari Shafiyah binti A bit Ubaid dari Aisyah dan Hafshah atau Aisyah 
atau Hafshah bahwa Rasulullah saw bersabda : "Tidak halal bagi se¬ 
orang wanita yang beriman kepada Allah dan han akhir berkabung atas 
mayit diatas tiga hari kecuali atas suami empat bulan sepulun hari". 

Asy Syafi'i berkata : "Berkabung olch wanita-wanita yang diting 
gal mati suaminya pada masa Jahiliyah itu selama satu tahun. Lalu be 
hau menetapkan berkabung kepada wanita-wanita yang di tingga! mati 
suaminya dałam iddah mereka dan menggugurkan dari mcreka dan sc 
lain 'iddah mereka. Berkabung itu bukan dałam mendlami rumah lalu 
wanita yang di tmggal mati itu bert empat tinggai di rumah manapun 
yang baik atau yang buruk. Demikian itu bahwasanya berkabung itu 
hanya pada badan dan meninggalkan perhiasan badan. 

Yaitu masuk pada badan dan selainnya sesuatu yang menjadi perhias 
an atau memakai minyak harum yang nyata padanya, lalu membangkit 
kan syahwatnya. 

Adapun pakaian itu sendiri maka pastiiah termasuk daii padanya (per 
hiasan)". 

Asy Syafi'i berkata : "Perhiasan badan yang masuk pada badan 
dari selain badan adalah minyak yang seluruhnya pada kepala. 

Maka tidak baik sesuatu dari padanya, minyak wangi dan tidak juga 
lainnya yaitu minyak, syiraq dan tidak lain keduanya. Demikian itu ka 
rena seluruh minyak itu menduduki satu kedudukan dałam menyisir ram 
but dan menghilangkan kusut". Itulah hiasan waiaupun sebahagiannya 
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lebih haik dari pada sebahagian yang lam Demikian juga saya melthat 
oraiig yang ihram membayar fidyah karena niemmyaki kepalanya dan 
jenggotnya dengan mmyak atau minyak wangi sebagaimana saya sifat 
kan dari menyisir dan mcnghilangkan kusut". 

Asy Svafi'i berkata Adapun tubuhnya maka udak mengapa la 
memiiiyakmya dengan mmyak dan setiap minyak yang udak harum se 
bagannana hal u u udak mengapa bagi uranu yang ihram, meskipun wa 
ima yang berkabung u u herbeda dengan orang yang ihram pada sebagi 
an utusaimya karena hal itu bukan termasuk tempat berhias bagi badan 
dan juga bukan harum haruniaii yang baunya jelas lalu membangkit 
kan syahwat. 

Adapun mmyak kcpala yang harum rnaka udak baik untuk tubuli 
nya karena apa yang saya sifatkan karena nu mmyak wangi yang mem 
bangkitkan syahwat dan memperingatkan kedudukan wamta pada hal 
ta sedang berkabung. Sedikit dari minyak harum nu di i/inkan bagi wa 
nua yang berkabung. Wamta yang berkabung bila menyentuh minyak 
harum maka udak wajib atasnya fidyah dan udak rusak berkabungnya 
itu namun ia telah berbuat buruk". 

Asy Syafi't berkata : "Setiap celak adalah perhiasan maka udak 
baik bagi perempuan sepem batu celak dan lauinya yang baik keduduk 
annya di mata wamta. Adapun celak Persi dan yang serupa dengannya 
bila wanna itu rnembutuhkannya maka udak mengapa karena celak itu 
bukan perhiasan tapi menanibah saku mata dan jelek (tampaknya). 

Dan celak yang mana wanita itu terpaksa meniakamya seria di dałam 
nya terkandung perhiasan maka wanita itu boleh bercelak di nialam ha 
ri dan dihapus di siang han. Demikian juga obat maia dan sesuaiu yang 
dimaksudkan sebagai obat. 

Asy Syafi'i berkata : Malik memberitakan kepada kami bahwasa 
nya sampai kepadanya bahwa Nabi saw masuk pada Ummu Salamuh 
di mana la sedang berkabung atas Abu Salamah. Behau bersabda : "A 
pakah nu hari Ummu Salamah?" Lalu ia berkata : "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya itu slubr ". Maka Rasulullah saw bersabda : 






Artinya : 

"Pakailah di inalain hari dan hapuslah di siang hari". 


Asy Syafi'i berkata : "Shibr" adalah sesuatu yang kumng warna 
nya sehingga menjadi perhiasan dan bukan haruman dan beliau mengi 
zinkan bagi Ummu Salamah untuk mengenakannya di malam han sęki 
ranya tidak terhhat oleli seseorang dan menghapusnya di siang hari. 

Asy Sya/i'i berkata : "Seaiidainya pada tubuhnya ada sesuatu yang 
tidak tampak lalu wanita itu mengenakan slubr di malam han dan siang 
han maka hal itu udak mengapa. Tidakkah anda mehhat bahwa beliau 
mengi/inkannya kepada wanita itu di malam lian sektranya tidak tam 
pak olch socoraiig dan behau nieiiyuruhnya untuk menghapus di siang 
hari". 

Asy Syiiji'i hakata : "Pada pakaian itu terdapat dua perhiasan, 
salah satunya adalah mdahnya pakaian atas orang yang memakai yang 
mana wanita nu menghinipun kenidahan dan menutup aurat, Allah Ta' 
p la berfirman : 



Artinya : 

"Pakailah pakaianmu yang indah setiap kali memasuki masjid". 

(Al A' raf : 31) 

Maka sebagiau orang yang pandai tentang Al Qur'an mengatakan yang 
dimaksud dengan /mali itu adalah pakaian. Pakaian itu perhiasan bagi 
orang yang mengciiakaniiya. Bila bangsa Arab mengkliususkan berhias 
atas sebahagian orang yang berpakaian bukan sebahagian yang lain ma 
ka ia mengatakan berhias dan pakaian hias yaitu dengan memasukkan 
atasnya sesuatu dari \clain pakaian, dia itu perhiasan khususnya celup 
an. Dan tidak mengapa orang yang berkabung itu mengenakan setiap 
pakaian meskipun pakaian yang baik dari kain putih karena kam putih 
itu bukan Inasan. Demikian juga bulu onta, bulu kambing dan setiap 
tenunan menurut setiap coraknya. Demikian juga setiap kain yang dite 
nun menurut hentuknya yang tidak dicelup baik sutera atau sutera cam 
pur atau balian kasar atau bulu onta atau bulu kambing atau rambut 
atau lauinya. Demikian juga setiap celupan yang tidak sampai menghiasi 
kam sepem Imani dan yang mirip dengannya. Sesungguhnya orang yang 
mencelup dengan hitam adalah mencelup untuk memburukkannya karę 
na sedih. Demikian juga setiap celupan yang tidak untuk berhias, ada 
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kalanya untuk memburukkan adakaianya umuk menghapus kotoran se 
perti celup dengan bidara, dan mencelup dengan tumbuh-tumbuhan 
yang berwarna injau yang mendekati huam. bukan hijau muius dan 
yang seperti pengcrtian itu Adapun setiap celupan yang mcnjadi per 
hiasan aiau sulaman di kam dengan celupan yang mcnjadi perhiasan 
atau warna wami yang inenjadi perhiasan seperti sutera yang dieelup, 
kam huam (untuk keluar), sulaman dan laińnya niaka tidak boleh dipa 
kai oleh orang yang berkabung baik tebal maupun tipis. 

Asy Syafi i bcrkata : "Wanita dewasa yang merdeka dan musli 
mah, wanita kecil. wanita dzimmi, dan budak percmpuan yang ntusli- 
mah, seiuruhnya nu sama dałam berkabung. Barang siapa yang wajib 
atasnya iddah wafai maka wajib atasnya berkabung, mereka tidak ber 
beda. 

Sunna!) Rasuiullah saw inenunjukkan bahwa wanita yang beriddah wa 
fat adalah sama dengan berkabung bahwa wanita itu tidak beriddah 
tanpa berkabung karena jika mereka masuk dałam wanita yang dipinang 
daiam iddah maka mereka masuk dałam wanita-war.ua yang dipinang 
dengan berkabung. Seandainya seorang wanita meninggalkan berkabung 
dałam iddahnya sehmgga selesai atau dałam sebaliagiannya maka wanita 
itu berbuat salah dan tidak wajib atasnya untuk mulai berkabung ka 
rena tempat berkabung itu dałam iddah. Bila iddah itu berlalu atau se 
bahagiannya maka ia tidak inengulangi kepada apa yang telah berialu 
itu". 

Asy Syafi'i rahimahullah Ta’ula berkata : "Seandainya wanita 
yang ditinggal mati atau ditalak itu pingsan atau giła lalu iddahnya ber 
łalu dan wanita itu dałam keadaan itu. tidak berakal maka wanita itu 
halal, maka tidak wajib atasnya untuk memuiai lagi iddahnya dan tidak 
juga berkabung dari scbelumnya, karena iddah itu hanyalah waktu yang 
lewat padanya di mana ia tertahan dari bersuami sebagaimana zakat 
bila telah berlalu (waktu) atas pemiłik harta maka ia menzakatinya, 
baik la kurang akalnya atau ia sehat akal karena tidak ada pekerjaan 
baginya dałam waktu yang berlalu atasnya. Bila gugur dari orang yang 
kurang akałnya amaian dałam shalat maka gugurlah pekerjaan dari wa 
nita yang beriddah, pekerjaan dałam berkabung. Dan seyogya bagi ke 
luarganya untuk menjauhkan wanita itu dałam iddahnya sesuatu yang 
dijauhi oleh yang berkabung. Iddah wanita yang ditinggal mati oleh 
suaminya dan wanita yang ditalak adalah sejak hari wafatnya suami 
atau suami mencerainya. Jika tidak datang pada wanita itu talak atau 
meninggalnya suami sehingga selesai iddahnya maka* tidak ada iddah 
atasnya. Demikian juga seandainya tidak datang atasnya (wanita) itu. 


talak dan tidak juga meninggalnya suami sehingga berlalu sebahagian 
iddahnya maka wanita u u menyempurnakan iddahnya yang masih ada 
dengan berkabung dan ia tidak beriddah dengan apa yang berlaku pa 
danya". 

Asy Syafi berkaia : "Jika sampai kepada wanita keyakinan me 
mnggalnya suami atau talaknya dan la tidak mengetahui hari yang ma 
na suami mentalaknya dan meninggalnya suami maka ia beriddah sejak 
hari ia yakin terhadap talaknya dan matmya sehingga sempurna iddah 
nya dan la tidak beriddah dengan sesuatu yang mana ta ragu padanya, 
seolah-olah laki laki bersaksi di sisi wanita bahwa suami itu menmggal 
dałam bulan Rajab dan mereka mengatakan : "Tidak tahu dałam bu 
lana Rajab mana ia memnggal" maka wanita itu beriddah di akhir jam 
jam hari dari bulan Rajab lalu la menghadapi iddah dengan bulan Sya' 
an. Bila han nu tanggal sepuluh setelah empat bulan diakhir saat hari 
nya maka wanita itu halal dan la telah menyempurnakan iddahnya em 
pat bulan sepuluh hari". 

-0O0- 
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BERKUMPUL DUA IDDAH 

Asy Syafi 7 rahimahullah berkata : "Malik memberitakan kepada 
kami dari Ibnu Syihab dari Said bin AlMusayyab dan Sulaiman bahwa 
Thulaihah berada di bawah (menjadi isteri) Rasyid Atstsaąafy lału ia 
mentalaknya dengan talak ba'in, Thulaihah lalu menikah dałam masa 
iddahnya, maka Umar ra memukulnya dan suaminya dengan beberapa 

kali pukulan.dan Umar memisahkan diantara keduanya. 

Kemudian Umar bersabda : "Mana diantara wanita yang menikah da 
lam waktu iddahnya, maka jika lakt-laki yang kawin dengan dia itu be 
lum mensetubuhinya harus dipisahkan antara keduanya, kemudian wa 
nita itu beriddah sisa iddahnya dari suaminya yang pertama. 

Dan adalah suami yang kedua sebagai pelamar dari pelamar-pelamar, 
dan jika suami kedua itu telah mensetubuhinya maka dipisahkan anta 
ra keduanya, kemudian wanita itu beriddah sisa iddahnya dari suami 
pertama kemudian ia beriddah lagi dari suaminya yang ke dua, kemudi 
an ia (suami kedua) tidak boleh menikahinya selama-lamanya”. 

Asy Syafi 'i berkata : "Sa 'id berkata : “Dan bagi wanita itu mahar 
nya untuk menghalalkan dari kehormatannya". 

Asy Syafi'i berkata : "Yahya bin Hasan memberitakan kepada ka 
mi dari Jarir dari At ha ' bin As Saib dari Zadzart Abu 'Amr dari Ali ra 
bahwa bdiau melaksanakan hukuman mengenai perempuan yang kawin 
dałam iddahnya bahwa diantara kedua suami isteri itu dipisahkan dan 
bagi wanita itu mahar untuk menghalalkan dari kehormatan 
nya dan wanita itu menyempurnakan apa yang rusak dari iddahnya 
yang pertama dan ia beriddah dari suami yang kedua". 

Asy Syafi 'i berkata : " Abdul Majid memberitakan kepada kami da 
ri Ibnu Juraij, ia berkata : "Atha ' memberitakan kepada kami, bahwa 
seorang laki-laki mentalak isterinya lalu wanita itu beriddah dari pada 
nya, hingga apabila ketinggalan sedikit dari iddahnya lalu seorang laki 
laki menikah dengan dia pada akhir iddahnya karena tidak mengetahui 
yang demikian dan laki-laki itupun bergaul dengannya, lalu ia menda 
tangi Ali bin Abi Thalib ra mengenai soal demikian, maka Ali memisah 
kan diantara keduanya, dan Ali memerintahkan wanita untuk beriddah 
yang ketinggalan dari iddahnya yang pertama, kemudian wanita itu ber 
iddah lagi dari iddah dengan iddah yang berhadapan (iddah akibat per 
ceraian dari suami kedua) apabila wanita itu telah selesai iddahnya ma 
ka dia boleh memilih kalau wanita itu ingin kawin maka boleh kawin 
dan jika tidak ingin maka tidak mengapa". 


Asy Syafi berkata : "Dan pendapat Umar dan Ali adalah penda 
pat kami, yaitu tentang wanita yang menikah dałam iddahnya maka 
wanita itu harus beriddah dengan dua iddah secara bersamaan, dan pen 
dapat Ali kami juga berpendapat bahwa laki-laki (yang mengawininya) 
adalah sebagai pelamar dan wanita itu tidak haram atas laki-laki terse- 
but". 

Demikian juga hukumnya kami menjadikan nikah fasid bertempat di 
tempat nikah shahih bahwa wanita yang di nikahi dengan mkah fasid 
kalau dia di setubuhi dałam keadaan iddah adalah sama dengan iddah 
nya dałam nikah shahih, lalu seorang wanita menikah dałam iddahnya 
dan disetubuhi, maka lazim kepada wanita itu iddah dari suami yang 
shah kemudian wanita itu lazim beriddah dari nikah fasid. 

Maka adalah bagi wanita itu dua hak disebabkan dua suami, dan tidak 
lah dia menunaikan keduanya dari pada dirinya kecuali wanita harus 
melaksanakan keduanya secara bersamaan. Demikian juga setiap dua 
hak itu lazim baginya dari dua sudut tidak dia melaksanakan keduanya 
dari salah satu lazimlah kedua hak itu salah satu keduanya tidak yang 
lain. 

Dan kalau seorang perempuan ditalak atau suaminya meninggal dari pa 
danya, lalu wanita itu menikah dałam iddahnya, kemudian yang demi 
kian itu diketahui maka di fasakh nikahnya. 

Dan jika suami yang kedua tidak mensetubuhinya maka wanita itu me 
nyempurnakan iddah dari suami yang pertama, dan tidak batal dari wa 
nita itu iddahnya sesuatupun pada hari-hari yang suami (kedua) telah 
melaksanakan aqad atasnya dałam iddah itu sebagai nikah fasid karena 
wanita itu berada dałam iddahnya dan dia tidak disetubuhi. 

Dan kalau laki-laki kedua itu mensetubuhinya, maka wanita itu meng 
hitung apa yang telah berlalu dari iddahnya sebelum di setubuhi oleh 
suami yang kedua dan batallah apa yang telah lalu dari wanita itu se 
sudah persetubuhan dengan laki-laki (kedua) hingga dipisahkan antara 
laki-laki dan wanita itu, dan wanita memulai atas penjelasan iddahnya 
yang sudah berlaku sebelum persetubuhannya sejak hari dipisahkan an 
tara dia dan laki-laki itu, hingga sempurnalah iddahnya dari laki-laki 
yang pertama, kemudian dia memulai iddah yang lain dari suami yang 
kedua. Dan apabila wanita itu telah menyempurnakan iddahnya (iddah 
baru), niscaya terlepaslah kewajiban iddah itu dari padanya, sedangkan 
laki-laki lain adalah pelamar diantara pelamar-pelamar, apabila telah 
lalu iddahnya dari yang pertama. Sesudah itu tidaklah wanita itu haram 
atasnya karena jika laki-laki itu telah mengaqad nikah atasnya sebagai 
pikah fasid, maka adalah laki-laki itu sebagai pelamar kalau ia tidak 
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mensetubuhinya. Maka tidaklah persetubuhannya dengan wanita itu da 
lam mkah fasid lebih berat dengan ziuanya dengan wanita nu. 

Dan laki laki itu kalau Iberzina. dengan wanna itu di dałam iddahnya 
adalah bagi laki laki itu memkahinya (boleh) kalau iddah telah selesai" 

Asyi Syafi'i berkata : "Maka bila wanita nu telah selesai iddahnya 
dan suami yang pertama, maka bagi yang lam boleli melamarnya dida 
lam waktu iddah, dan saya lebih menyukai kalau laki laki itu ntelepas 
din dari padanya hingga wanita nu selesai iddahnya dan air laki-laki 
(mani) yang fasid. 

Kaiaulah wanita yang dimkahi tui berada dałam iddahnya yang disetu 
bulli tidak berhaidh, maka wanita nu beriddah dari suami yang periama 
dua bulan, kemudian laki-laki lain menikahtnya dan disetuhuhinva, ke 
rnudian kami memisahkan antara keduanya dan kami berkata kepada 
wanita : ' Mulailah sebulan sejak hari la (suami) menceraikanmu, dima 
na kamu (wanita) nienyempurnakannya dengan dua bulan yang perta 
ma yang keduanya engkau ber iddah padanya dengan nóah yang sha 
hih". 

Lalu wanita berhaid sebeium sempuma dua bulan maka gugurlah 
iddahnya dua bulan, lalu perempuan itu rnulai dan yang pertama, 
iddah tiga kali haidh, apabila telah putus dari darah pada haidh yang 
ketiga, maka wanita itu telah terlepas dari suann yang pertama, kemu 
dian pada haidhnya yang ketiga wanita itu terlepas dari suami yang per 
tama dan tidak beriddah dari suami yang lain (kedua). 

Dan bagi yang lain boleh melamarnya pada haidh yang ketiga, dan bila 
wanita telah suci dari pada haidh yang ketiga, maka la beriddah dari 
yang kedua tiga kali suci. Dan apabila wanita itu telah putus dari 
darah sesudah ta menyempurnakan suci yang ketiga maka wanita hala! 
bagi suami yang lam (suami kedua) dan la juga halal bagi seluruh pe 
lamar. 

As Syafi'i berkata : "Kalau wanita itu berhaidh lalu beriddah satu 
kali haidh atau dua kali kemudian dia disetubulu suami yang kedua la 
lu wanita itu mengandung dan dipisahkan diantara keduanya, maka 
wanita itu beriddah dengan iddah hamil. Apabila wanita itu 
mełahirkan anak kurang dari enambulan dari han ta menikahinya, ma 
ka anak itu adalah bagi suami yang pertama. Dan jika wanita itu mela 
hirkan enam bulan dari hari dinikahi suami yang kedua atau lebih la 
ma kurang dari empat tahun dari sejak diceraikan oleh yang pertama, 
maka dipanggilkan buat anak yang lahir itu ahli firasat (untuk menge 
tahui anaknya, pent). Dan jika wanita itu mełahirkan anak lebih lama 
dari empat tahun, sejak di ceraikan oleh yang pertama dan adalah ta 
laknya tidak niemiliki rujuk, maka anak itu bagi yang lain (suami ke 
dua). 
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Dan jika talaknya memiliki rujuk dan kedua suami saling mendakwa 
kan anak atau keduanya atau keduanya tidak mendakwakannya dan 
keduanya tidak memungkirmya dan tidak pula salah satu keduanya, 
ruscaya diiihat anak itu oleh ahli firasat, maka kemana diantara kedua 
nya mereka (ahli firasat) menghubungkan anak itu dengannya maka 
terhubunglah anak itu Dan kalau ahli firasat itu menghubungkan de 
ngan yang pertama, dan wanita itu telah selesai iddahnya dari yang per 
tama dan halallah bagi yang lain melamarnya dan wanita itu rnulai id 
dah dan yang lam dan apabila wanita telah menyelcsaikan iddahnya 
maka halallah wanita itu dilamar bagi yang pertama dan lainnya. 

Dan jika ahli firasat menghubungkan anak itu bagi suami yang kedua, 
maka selesailah iddah wanita itu dengan yang kedua dan ta memulai 
dan menyempurnakan atas yang telah berlaiu dari pada iddah yang per 
tama. Dan bag: suami yang pertama berhak merujuki wanita itu seła 
ma masih dałam iddahnya dari pada laki-laki itu jika talaknya itu 
memiliki rujuk". 

Asy Syafi'i rahimahuliah Ta'ala berka'a : "Dan kalau para ahli 
firasat itu tidak menghubungkan anak itu dengan salah seorang dari 
keduanya atau mereka menghubungkannya dengan keduanya atau 
tidak ada ahli firasat atau anak itu meninggal sebeium ahli firasat me 
hhatnya atau di jumpai anak itu telah meninggal dan tidak diiihat oleh 
ahli firasat, maka anak itu tidaklah anak dari salah seorang keduanya 
.dałam hal mi. 

Dan kalau bagi anak itu diwasiatkan dengan sesuatu ialu anak itu 
lahir maka anak itu memilikinya (yang diwasiatkannya itu), kemudian 
anak itu meninggal maka ditangguhkan dari keduanya (dua orang 
ayah) hingga keduanya berdamai padanya dan jika anak itu mening 
gał sesudah kelahirannya dan sebeium meninggal kerabatnya niscaya 
anak itu diwarisi oleh orangtua dan ditangguhkan warisannya hingga 
jelas urusannya dan kalau urusannya tidak jeias, tidaklah diberikan 
sesuatu dari warisannya kepada orang yang tidak diketahui waris bagi 
nya atau udak ada waris. 

Arrabi’ berkata : "Dan jika kedua orang suami ilu tidak menghu 
bungkan anak dengan salah satu dari keduanya niscaya keduanya 
menarik kembali atas anak dengan apa yang keduanya tełah memberi 
nafkah atas wanita dan wanita itu tidak halal dari iddahnya dengan 
anak itu". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan nafkah ibunya yang mengandung me 
nurut pendapat orang yang melihat nafkah bagi wanita hamil dałam 
nikah fasid adalah atas keduanya secara bersamaan, dan jika tidak di 
hubungkan (anak) dengan salah seorang dari keduanya tidaklah mena 
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rik salah seorang kcduanya aias kavannya dengan sesuatu dari nafkan 
wanita dan jika dihubungkan dengan salah satu dari keduanya nisca 
ya menank kembali dan orang yang dinafikan dari padanya atas yang 
dihubungkan dengannya dengan apa ya',g dikeluarkan dari nafkah wa 
nita. 

Dan pendapat tentang pcnyusuan anak hingga jelas urusannya adalah 
scperti pendapat tentang nafkah lbunya". 

Asy SyaJi 7 rahimuhullah bel kata : "Adapun saya, maka saya 
ttdak melihat, atas orang yang menikah sebagai mkah fasid, nafkah da 
lam waktu hannl dan nafkah atas suami yang shah mkah, maka saya 
tidak mengambil kepadanya nafkah wanita hingga wanita ilu melahir 
kan. Kalau dihubungkan anak dengan laki-laki itu saya memberikan ke 
pada wanita nafkah hamil sejak han suami mentalaknya. 

Dan jika sulit'rh urusannya, saya tidak mengambil dari laki-laki itu 
nafkah hingga anak itu dibangsakan kepadanya, maka memberikan 
wanita itu nafkah. Dan jika anak itu dihubungkan dengan kawannya 
(suami kedua) maka tidak ada kewajiban nafkah atasnya karena 
wanita itu hamil dari yang selain dia. 

Dan apabila urusan anak itu suht sebagaimana saya sifatkan, dan wa 
nita telah menyelcsaikan salah satu dari lddahnya dengan melahirkan 
dan dia mulai dengan iddah lain sesudah melahirkan dan tidak ada 
rujuk atasnya bagi suami yang pertama pada iddah yang lain (suami 
lain) sesudah hamil. Dan hanya saya mengatakan wanita itu memulai 
iddah karena saya tidak mengetahui iddah mengandung dari yang per 
tama wanita itu, maka ia memulai iddah dan yang lain atau dari yang 
lain maka ia menetapkan anak. Maka tatkala wanita itu sulit kami 
jadikan wanita itu memulai iddah dan la mcmbatalkan apa yang telah 
talu dari iddahnya sebelum hamil dan tidaklah yang lain itu sebagai 
pelamar hingga selesailah akhir iddah wanna itu". 

Bertfóta Arrabi' : "Im adalah apabila kedua suami nu mcngmgka 
ri anak keseluruhan apabila keduanya saling mendakwakan anak dan 
setiap salah seorang dari keduanya saling mengakui mscaya la/im 
nafkah itu kepada anak". 

iisy Sya/i 'i berkata : "Kalau anak itu didakwa oleh salah seorang 
keduanya dan dimungkiri oleh yang lam maka dilihat oleh ahli firasat 
dan dia menghubungkan anak itu dengan orang-orang yang inereka 
menghubungkannya dengannya dan tidak ada had atas orang yang 
tnengingkarinya sebelum anak itu dibangsakan kepada ayah sebelum 
jelas baginya ayah lainnya". 

Asy Syafi'i rahimahutlah Ta'ala berkata : "Demikian juga perka 


taan kalau wanita itu menikah tiga kall atau kcempat kali, maka berła 
lulah iddahnya dan yang pertama dan setiap orang-orang yang men 
setubuhinya dari orang-orang yang sesudahnya dan tidak ada 
iddah atas wanita dan orang-orang yang tidak mensctubuhinya di ka 
langan mereka". 

Asy SyaJi'i rahiniahullah berkata : "Kalau terjadi dua permkahan 
yang kedua-duanya fasid yang pertama dan yang kedua adalah 
perkataan padanya sepem perkataan pada mkah sliah dan mkah fasid" 

Asy SyaJi'i nihhiuihulluh berkata : "Demikian juga hukumnya 
setiap isteri wanita nierdeka, mushmali atau d/unmiyyah atau amah 
(budak perempuan) yang muslmtah keeuali bahwa iddah amah adalah 
sebahagian dan iddah wanita merdeka dałam iddah bulan dan dua kah 
haidh dałam haidh. Dan sama iddah amah dengan wanita merdeka 
dałam melahirkan, maka seorang amah berbuat dałam iddahnya seba 
gaimana yang dibuat oleh wanita merdeka dałam iddahnya". 

Asy Sya/i 'i rahiinahullahu Ta 'ala berkata : "Apabila seorang 
laki-laki mentalak seorang perempuan lalu wanita itu mengakui sudah 
selesai iddah dan wanita ltupun menikah, lalu wanita itu melahirkan 
anak kurang dan empat bulan sejak hari laki-laki memkahinya dan 
kurang dan enam tahun sejak han la ditalak, maka anak itu adalah 
buat suami yang pertama. Dan jika anak itu lahir kurang dari enam 
bulan dan saat suami memkahinya atau lebih empat tahun sejak suami 
pertama mentalaknya maka anak itu bukan bagi suami yang pertama 
dan bukan pula bagi suami kedua". 

-0O0- 
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BAB TENTANG TEMPAT TINGGAL DAN 
NAFKAH WAMTA WANITA YANG DI TALAK 


Asy SyafTi rahmwhuUah Ta 'ula berkata : Allali Tabaraka wa Ta' 
ala bcrfirman yang ariinya : 



Artinya : 

"Apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka hendaklan kamu 
ceraikan mereka agar (menghadapi) iddahnya tyang w a jar) dan hi 
tunglah waktu iddah itu scrta bertaqwalah kepada Allah Tuhanmu. 
Janganlah kamu keluarkan mereka dań rumah mereka dan jangan 
lah mereka (diizinkan) kełuar kecuali kalau mereka mengerjakan 
perbuatan keji yang terang". (Ath. Thalaq : 1). 

Allah yang Maha Tinggi sebutanNya berfirman ir.cngcnai perempu 
an-perempuan yang icrtaiak : 








Artinya : 

"Tempatkanlah mereka (para isteri) dimana kamu bertempat ting 
gal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan 
mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Jika mereka (isteri-is 
teri yang sudah di talak) itu perempuan yang sedang hamil, maka 
berikanlah kepada mereka nafkahnya sampai mereka bersalin". 

(Ath Thalaq : 6). 


Asv Syafi '/ rahimahuHahu Ta’ala berkata : Allah Azza wa Jalla 
menyebutkan jumlah wanita-wanita yang tertalak tidak mengkhususkan 
dari kalangan mereka perempuan yang tertalak tidak perempuan terta¬ 
lak bain dan Allah menetapkan atas suami-suami mereka untuk menem 
patkan mereka menurut kemampuan mereka. Dan Allah mengharamkan 
kepada laki-laki untuk mengeluarkan mereka dari tempat tinggal mere 
ka itu dan mengharamkan kepada para perempuan itu untuk keluar 
kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang, maka halallah 
mengeluarkan mereka. 

Orang yang dituju dengan ayat ini adalah suami-suami yang me- 
ngandung kemungkinan mereka mengeluarkan isterinya yang tertalak 
itu dari rumah isteri dimana suami mencegah tempat tinggal kepada 
isteri, karena orang yang tinggal itu jika dikatakan keluar dari tempat 
tinggalnya maka sesungguhnya yang dikatakan itu adalah mencegah 
tempat tinggalnya. Demikian juga adanya laki-laki mengeluarkan 
wanita, demikian juga hukumnya keluarnya wanita dan tempat tinggal 
dan suami menempatkannya di tempat lainnya, maka keluarnya ini 
adalah haram atas suami dan isteri, baik keduanya setuju dengan 
keluar secara bersamaan ataupun keduanya tidak setuju untuk keluar 
secara bersamaan ataupun salah seorang dari keduanya setuju, tidak 
yang lain, maka perempuan tidak boleh keluar dan bagi laki-laki tidak 
boleh mengeluarkan wanita kecuali pada tempat yang dikecualikan 
oleh Allah Yang Maha Tinggi sebutanNya bahwa perempuan itu mela 
kukań kekejian yang terang dan pada udzur (dikecualikan). 

Sesuatu yang diwajibkan oleh Allah Ta'ala atas suami dan isteri 
dari pada ini adalah kedua suami isteri itu sebagai ibadah bagi 
keduanya. Dan mengandung kemungkinan disainping tujuan ibadah 
(ta'abud) adalah untuk menjaga kemaluan perempuan selama masa 
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iddah dan menjaga anak, jika laki-laki uu mempunyai anak 
dengannya. Waallahu Ta'ala A'lam. 

Asy Syafi'i berkata : "Dan kemungkinan perintah Allah Azza wa 
Jałla untuk membenkan tempat tinggał kepada perempuan dan tidak 
mengeluarkan rnereka dan perempuan juga tidak boleh keluar beserta 
apa yang saya sifatkan bahwa rnereka (perempuan) tidak boleh keluar 
dengan seketika baik pada waktu malam dan siang han dan tidak 
boleh juga untuk suatu pengertian kecuali udzur. 

Dan sebagian orang yang dinisbatkan kepadanya limu berpenda 
pat mengenai perempuan yang tertalak menurut pendapat ini. 
la berkata : "Tidak boleh mengeluarkan perempuan pada waktu 
malam dan siang dengan seketika kecuali karena udzur". 

Asy Syafi 'i rahimahullahu Ta 'ala berkata : Dan kalau perempuan 
berbuat sepem ini adalah lebih baik menurut. saya dan ltu adalah 
untuk hati-hati lalah tidak tinggal sesuatu (perasaan)di dałam hati ba- 
rang sedikitpun. 

Dan kami melarang untuk melakukan ini atas perempuan serta ke 
mungkinan ayat menurut pendinan kami kepada laki-laki dari 
pelaksanaan laki-laki atas sesuatu. la berkata : "Kami tidaklah mensi 
fatkan dari kemungkinan ayat sebelumnya karena apa yang telah kami 
sifatkan. Bahwasanya Abdul Majid memberitakan kepada kami dari 
Ibnu Jaraij , ia berkata : A bu Zubair memberitakan kepada kami dari 
Jabir ia berkata : "Bibiku di talak, la menginginkan untuk memetik 
kurma baginya, lalu seorang laki-laki menyenggaknya supaya ia 
keluar. Maka la datang kepada Nabi saw, lalu Rasulullah bersabda : 
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mati syalud maka isten-isteri rnereka menjadi janda dan rnereka berte 
tangga dałam satu kampung, rnereka datang kepada Nabi saw, rnereka 
berkata : "Wahai Rasulullah, kami takut di malam hari apakah kami 
bermalam pada salah seorang dari kami?" Maka Nabi saw bersabda : 
"Berbiueang bincanglah kamu sekalian pada salah seorang diantara ka 
ma apa yang tergores padaniu. Bila kamu ingin tidur, maka masing- 
masing dari kamu hendaklah kembali kerumahnya". 

Asy Svafi'i berkata : "Abdul Majid memberitakan kepada kami 
dari Ibnu Juraij dan Ibnu Syihab dari Sabni dari Ubaidillah ia berka 
ta : "Tidak layak bagi seorang perempuan bermalam satu malam kalau 
la dałam iddah wafat atau iddah talak kecuali di rumahnya". 

-0O0- 


Artinya : 

"Ya, petiklah kurmamu, barangkali engkau bersedekah atau mela 

kukań kebajikan". 

Asy Syafi 'i berkata : "Korma orang Anshar adalah dekat dengan 
rumah rnereka dan memetiknya adalah pada waktu siang". 

Asy Syafi'i berkata : Abdul Majid memberitakan kepada kami da 
ri Ibnu Juraij : la berkata : Ismail bin Katsir memberitakan kepada 
paya dari Mujahid ia berkata : Beberapa laki-laki pada perang Uhud 
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UDZUR ATAU ALASAN YANG MEMBOLEHKAN 
SUAM1 MENGELUARKAN ISTERI DARI RUMAHNYA 

Asy Syafi 'i berkata : Firman Allah Tabaraka wa Ta'ala mengenai 
perempuan-perempuan yang ditalak yang artinya : 

"Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan ja- 

nganlah mereka (diizinkan) keluar kecuali kalau mereka mengerja 

kan perbuatan keji yang terang". (Ath Thalaq : 1). 

Asy Syafi i berkata : Abdul Aziz bin Muhammad bin Ibrahim da 
ri Ibnu Abbas bahwasanya ia berkata : "Perbuatan keji yang terang nu 
adalah berkata keji terhadap keluarga suaminya. Bila ia berkata keji 
maka halallah mengeluarkannya. 

Abdul Aziz bin Muhammad memberitakan kepada kami dari Mu 
hammad bin Amr dari Muhammad bin Ibrahim bahwa Aisyah ra ber 
kata . Bertakwalah kepada Allah hari Fatimmah. Sesungguhnya 
engkau telah mengetahui apa yang demikian (berkata keji)". 

Asy Syafi'i berkata : "Malik memberitakan kepada kami dari Ab 
dullah bin Yazid maula A swad bin Sufyan dari A bu Salamah bin Ab 
durrahman dari Fatimah binti Qais bahwa A bu Amr bin Hafsh merita 
lak Fathimah secara ba'in sedangkan ia (Abu Amr) bepergian di 
Syam. 

la mengirimkan wakilnya kepada Fathimah dengan gandum, maka Fa 
thimah marah kepadanya lalu wakilnya berkata : "Demi Allah, tidak 
bagimu atas kami dari sesuatu". Maka Fathimah datang kepada Rasulul 
lah saw lalu ia menyebutkan kepada Nabi hal yang demikian. Maka Na 
bi saw bersabda : "Tidak ada kewajiban nafkah bagimu atasnya". 

Dan Rasulullah menyuruhnya untuk beriddah di rumah Ummu Syarik. 
Kemudian Rasulullah bersabda : "Perempuan itu, dimasuki (diinear) 
oleh sahabat-sahabatku. Maka beriddahlah di rumah Ummi Maktum, 
karena dia itu laki-laki buta sehingga engkau dapat membuka pakain 
mu". 

Asy Syafi'i berkata : "Ibrahim bin Abi Yahya memberitakan 
kepada kami dari Ammar bin Maimurt bin Mahran dari ayahnya ia ber 
kata : Saya datang ke Madinah maka saya bertanya dari orang-orang 
yang lebih mengetahui keluarganya. Maka saya menyerahkan kepada 
Su id bin Musayyab lalu saya menanyakan kepadanya tentang perem 
puan yang ditalak ba'in. Maka Sa'id bin Musayyab berkata : "la ber 
iddah di rumah suaminya". Maka saya berkata : "Bagaimanakah 
mengenai hadits Fathimah binti Qais?". Ia berkata : "Hah" dan ia 


mensifatkan bahwa ia marah dan la berkata : "Fathimah membuat fit 
nah kepada manusia, lidahnya tajam, ia melanggar larangan-larangan 
nya. Maka Rasulullah saw menyuruhnya beriddah di rumah C /mmi 
Maktum". 

Asy Syafi'i berkata ; "Malik memberitakan kepada kami dan 
Yahya bin Said dari Qasim bin Sulaiman bahwasanya ia mendengar ke 
duanya menyebutkan bahwa Yahya bin Said bin 'Ash mentalak anak 
perempuan Abdurrahman bin Hakam dengan talak ba'in, lalu 
Abdurrahman bin Hakam memindahkannya maka Aisyah 
mengirimkan utusannya kepada • Ma rwa n bin Hakam yang menjadi 
amir Madinah. Aisyah berkata : "Taqwalah kepada Allah hai Marwan 
dan kembalikanlah perempuan itu kerumahnya". 

Marwan berkata mengenai hadits Sulaiman bahwa Abdurrahman 
mengalahkan saya dan Marwan berkata mengenai hadits Qasim : 
"Apakah tidak sampai kepadamu keadaan Fathimah binti Qais". 
Aisyah berkata : "Tidak wajar atasmu untuk tidak menyebutkan keada 
an Fathimah 

Marwan berkata : "Jika terdapat keburukan padamu maka cukuplah 
bagimu sesuatu keburukan diantara kedua ini". 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Malik memberitakan kepada 
kami dari Nafi ' bahwa anak perempuan Said bin Zaid yang menjadi 
isteri Abdullah, lalu la mentalaknya secara ba'in lalu perempuan itu 
keluar. Maka hal itu di ingkari oleh Ibnu Umar". 

Asy Syafi'i berkata : Aisyah, Marwan dan Ibnu Musayyab menge 
tahui bahwa hadits Fathimah tentang Nabi saw menyuruhnya untuk 
beriddabThrumah Ibnu Ummi Maktum sebagaimana diceritakan oleh 
Aisyah, mereka berpendapat bahwa hal itu karena ada keburukan. 
Dan Ibnu Musayyab menambah dengan menerangkan pelanggarannya 
terhadap larangan-larangannya. Ibnu Musayyab tidak senang kepada 
nya bahwa dia (Aisyah) menyembunyikan dałam haditsnya akan sebab 
yang mana Nabi saw memerintahnya untuk beriddah diselain rumah 
suaminya, karena takut ha! itu didengar oleh orang yang mendengar, 
sehingga ia berpendapat bahwa wanita yang di talak bain itu beriddah 
sekehendaknya". 

Asy Syafi'i berkata : "Sunnah Rasulullah saw tentang hadits Fa 
thimah binti Qais ketika la berkata keji kepada keluarga suaminya lalu 
Nabi menyuruhnya beriddah dirumah Ibnu Ummi Maktum adalah me 
nunjukkan kepada dua hal, yang pertama apa yang dita'wilkan oleh 
Ibnu Abbas tentang firman Allah Azza wa Jalla : 


404 


405 





fikrifajar.wordpress.com 


"Ketuali mereka melakukan perbuatan keji yang teraog". (At 

Thalaq : 1) 

Yaitu perkataan keji kepada suaminya sebagaimana ia ta'wili Insya Al- 
lahu Ta'ala. 

Asy Syafi 7 berkata : "Ibnu Abbas menjelaskan bahwa Nabi saw 
mengijinkan kepadanya untuk keluar dari rumah suaminya dan Nabi 
saw tidak bersabda kepadanya : "Beriddahlah kamu sekehendakmu". 
Tetapi beliau memeliharanya sekiranya beliau ridha karena keadaan 
suaminya dałam keadaan bepergian dan suami tidak mempunyai waki! 
untuk menjaganya. 

Maka apabila wanita itu berkata keji kepada keluarga suaminya yang 
karena kekejian perkataannya itu mendatangkan sesuatu yang di 
khawatirkan keterlaluan dałam kekejian perkataan berakibat kepada 
terlalunya keburukan dimana jika suaminya itu hadir berhak untuk 
mengeluarkan keluarganya dari wanita itu. Jika ia tidak mengeluarkan 
keiuarganya maka ia mengeluarkan isterinya keselain rumah lału suami 
itu dapat menjaganya dirumah itu dan wajib atas suami menjaganya. 
Jika suami itu dapat mencegah wanita beriddah sekehendaknya, maka 
wajib atas suami untuk menyewa rumah. Jika suami pergi maka wakil 
nya itu dapat melakukan apa yang dilakukan oleh suami. Jika suami 
tidak mempunyai wakil maka Sułthan adałah wali orang-orang yang 
ghaib dengan menentukan rumah bagi wanita, lalu wanita itu disewa 
kan didalamnya. 

Jika Sulthan atau keluarga rela akan rumah maka menggugurkan da 
ri suami. Dan kami tidak mengetahui pada apa yang telah lalu akan se 
seorang di Madinah yang menyewakan rumah kepada orang iain. 
Maka hanyalah bersuka rela untuk menempatkan dirumah mereka dan 
harta mereka bersama rumah mereka. Jika Sulthan dan lainnya tidak 
rela, maka wajib atas suaminya menyewa rumah yang mana wanita itu 
pulang kepadanya dan Sulthan tidaklah menyewa wanita itu dengan 
sesuatu yang paling ringan atas suami walaupun kekejian perkataan 
wanita sampai di' khawatirkan melampaui batas antara wanita dan ke 
luarga suaminya menjadi alasan untuk keluar dari rumah suaminya. 
Demikian juga segala sesuatu yang dałam pengertiannya dan lebih 
banyak dari pada kewajiban dibatasi atasnya, maka perempuan itu di 
keluarkan untuk dilakukan atasnya atau had lalu ia dikeluarkan 
kepada hakim di negeri itu atau keluarga rumah yang'mana ia tinggal 
padanya mengeluarkannya dengan sewaan atau jaminan yang bukan 
hak suaminya, atau rumah yang ia tinggal itu roboh atau wanita itu 


Khawatir atas diri atau hartanya atau alasan yang serupa ini dengan 
tinggal di rumah itu karena hałangan. 

Dałam keadaan-keadaan ini suamiberhak untuk menyewakan perem 
puan itu sekiranya wanita itu tinggal dan menetap". 

Ibnu Abbas berkata : "Jika beliau (Nabi) menyuruh wanita itu un 
tuk menempati rumah itu sendiri, maka penempatan itu mewajibkan 
atas suami untuk menyewanya kapan saja wanita itu tinggal padanya. 
Jika Nabi tidak memerintahnya lalu ia tinggal di satu rumah maka 
Nabi tidak melarangnya dan beliau tidak bersabda kepadanya : "Ting 
gallah di dalamnya". Jika wanita itu minta sewaan dimana ia dałam 
iddah maka diterima penyewaan rumahnya sejak hari ia minta sewaan 
sampai habis masa iddahnya. Jika wanita itu tidak memintanya sehing 
ga habis masa iddahnya, maka hak bagi wanita itu untuk meninggal 
kannya dan ia bersalah dengan meninggalkannya itu dimana suami me 
nempatkannya maka tidak ada tempat tinggal bagi perempuan itu 
karena wanita itu durhaka dan waktu iddah telah berlalu. 

Jika suami itu menempatkan perempuan dirumahnya seteiah ditalak 
atau mentalak wanita itu dirumah suami atau mentalaknya dimana 
wanita sedang bepergian maka wajib atas wanita itu untuk kembali ke 
rumahnya sebelum laki-laki itu muflis (jatuh fakir). Kemudian laki-la 
ki itu muflis, maka wanita itu lebih berhak terhadap rumah itu dari 
suaminya dan orang-orang yang menghutanginya sebagaimana wanita 
itu lebih berhak seandainya laki-laki itu menjaganya dan laki-laki itu 
mengambil penjagaannya dari wanita itu dari pada orang-orang yang 
menghutanginya. Atau suami menetapkan tempat tinggal baginya bah 
wa wanita itu memilikinya sebelum orang-orang yang meminjami ber 
tindak atas suami. Jika didałam rumah yang mana suami menempat 
kannya terdapat kelebihan dari tempat tinggalnya, maka wanita itu le 
bih berhak dengan sesuatu yang mencukupinya dan menutupi wanita 
itu dirumahnya dan sisanya, dan orang-orang yang berhutang dari apa 
yang ketinggalan dari padanya, karena itu merupakan benda yang 
telah diberikan kepadanya yang ąsalnya tidak berhak atasnya. Dan ia 
tidak memberikan sesuatu itu kepadanya maka wanita itu lebih berhak 
kepadanya karena laki-laki itu adalah orang yang meminjam. Dan se 
suatu yang dipinjam, maka tidak menjadi milik orang yang meminjam 
nya, maka orang-orang yang meminjami itu lebih berhak dari pada 
orang yang meminjamnya. 

Seandainya talak laki-laki kepada wanita sesudah Sulthan mentawaquf 
kan, maka sesuatu itu bukan hak orang-orang yang meminjami. 

Wanita itu ikutan orang-orang yang meminjami dałam pensewaan ru 
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mah menurut ukuran sewanya dan ia menyewa menurut apa yang di se 
wa wanita. Dan jika ada bagi keluarga perempuan atau bukan keluar 
ganya sebuah rumah dimana wanita itu menginginkan menempatinya 
atau laki-laki menginginkan untuk menempatkan wanita di rumah la- 
innya maka jika ta menyewa rumah bagi wanita itu, maka laki-laki le 
bih berhak untuk menempatkan wanita menurut yang diinginkan. 
wanita menurut yang diinginkan. 

Dan jika laki-laki tidak menyewa rumah bagi wanita dan dia tidak 
memperolehnya maka tidaklah atas wanita itu beriddah menurut ke 
inginan suaminya dengan tanpa rumah yang ia berikan kepadanya, dan 
wanita itu beriddah menurut kemampuannya (wanita), bila dekat 
dengan orang yang terpercaya dengan menutupi rumah yang tersendiri 
atau bersama orang yang tidak dikhawatiri. Jika wanita itu menga 
jak kepada sekira-kira suami khawatir terhadap hartanya walaupun Sul 
than memberikan sewa rumah kepada wanita kedalam seluruhnya ini, 
maka itu adalah lebih baik menurut saya dan ia ntenjaga wanita untuk 
laki-laki pada rumah itu. 

Asy Syafi'i rahimahullah Ta'a!a berkata : "Setiap nikah yang sah 
dimana.laki-laki menialak isterinya yang muslimah yang merdeka atau 
dzimmi atau yang dimiliki maka itu adalah seperti apa yang saya sifat 
kan mengenai wanita merdeka, kecuali bagi perempuan-perempuan 
dzimmi bahwa mereka mengeluarkannya didalam iddah dan kapan 
saja mereka mengeluarkannya, maka bagi wanita itu tidak ada nafkah 
dan tidak ada tempat tinggal walaupun wanita itu hamil, baik talak sua 
minya itu memiliki rujuk atau tidak memiliki rujuk. Demikian juga 
hukumnya setiap suami yang merdeka, muslim, dzimmi dan hamba 
yang diizinkan oleh tuannya dałam pernikahan, maka atasnya adalah 
memberi tempat tinggal dan nafkah kepada isterinya, bila perempuan 
itu merdeka atau budak perempuan yang ditinggalkan bersamanya 
sebagaimana sesuatu yang wajib atas laki-laki merdeka, dan tidak lebih 
wajib nafkah wanita yang menjadi isterinya sebagaimana wajibnya 
tempat tinggal dan nafkahnya dałam perceraian atas suaminya. 

Asy Syafi 'i berkata : "Apabila talak itu tidak memiliki ruju maka 
demikian itulah pendapat mengenai tempat tinggal. Adapun talak yang 
memiliki rujuk maka keadaan wanita mengenai tempat tinggal dan 
nafkah adalah seperti keadaan isterinya yang tidak ditalak karena laki- 
laki itu mewarisinya dan perempuan itu mewaiisi laki-laki dałam iddah. 
Dan jatuhlah atas perempuan itu ila'nya laki laki dan tidak boleh bagi 
laki-laki memindahkan wanita itu dari rumahnya ke rumah lainnya ke 
cuali wanita itu mengucapkan kata-kata keji atau laki-laki merujuki- 


nya, maka wanita itu dipindahkan menurut yang dia ingini dan bagi la- 
ki-laki boleh mengeluarkan wanita sebelum ia merujukinya, jika wani 
ta itu berkata keji kepadanya sebagaimana keluarnya wanita yang 
mana laki-laki tidak memiliki rujuknya. Wallahu Subhanahu wa Ta'ala 
Al Muwafiq. 

-0O0- 
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NAFKAH WANITA YANG SUAMINYA 
TIDAK MEM1LIKI RUJUK 

Asy Syafi'i rahimahullahu Ta'ala berkata : Firman Allah Tabaraka 
wa Ta'ala mengenai wanita-wanita yang lertalak, yang artinya : 

"Tempatkanlah mereka (para isteri) dimana kamu bertempat ting- 
gal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan 
mereka untuk menyempitkan (hati) mereka.hingga firman : 

Q\' dŚ* 

Artinya : 

"Kemudian jika mereka menyusukan anak-anak (mu) untukmu ma 
ka berikanlah kepada mereka upahnya". (Ath Thalaq : 6). 

Asy Syafi'i berkata : "Maka jelasłah Wallahu Ta'ala A'lam 
mengenai ayat ini tentang wanita yang ditalak yang suaminya tidak me 
miliki rujuknya dari sebełumnya bahwa Allah Azza wa Jalla memerin 
tahkan untuk memberikan tempat tinggal secara umum. Kemudian Al 
lah berfirman mengenai nafkah yang artinya : 

"Jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalak) itu perempuan-perem 
puan yang sedang hkmil, maka berikanlah kepada mereka nafkah 
nya sampai mereka bersalin". (Ath Thalaq : 6). 

Menunjukkan bahwa bahagian yang dipermtahkan oleh Allah dałam 
nafkah kepada wanita-wanita hamil dari mereka adalah bagian yang di 
tunjuki oleh Al Kitab bahwa tidak ada nafkah yang selain wanita-wam 
ta hamil. Karena apabila Allah mewajibkan kepada wanita-wanita yang 
tertalak dengan sifat nafakah maka pada yang demikian terdapat dalii 
bahwa tidak wajib nafkah bagi orang-orang yang lain sifatnya dari wa 
nita-wanita yang ditalak. 

Asy Syafi'i berkata : "Tatkala saya tidak mengetahui ada perseli 
sihan dikalangan ahli ilmu mengenai wanita yang ditalak yang suami 
nya memiliki rujuknya dałam pengertian suami bahwa atas suami itu 
berkewajiban memberi nafkah wanita dan tempat tinggalnya bahwa ta 
laknya laki-laki, ila'nya, zhiharnya dan li'annya jatuh atas wanita dan 


bahwasanya laki-laki itu mewarisinya dan perempuan itu mewarisi laki- 
laki, ayat itu adalah ditujukan kepada selain wanita dari wanita-wanita 
yang tertalak dan wanita yang ditalak satu itu tidaklah menyalahi mak 
sud ayat kecuali wanita yang ditalak yang suaminya tidak memiliki ru- 
juk". 

Asy Syafi'i berkata : Dalii dari kitab Allah Azza wa Jalla adalah 
cukup mengenai yang saya sifatkan dari gugurnya nafkah wanita yang 
suaminya tidak memiliki ruju'. Denukian juga menurut sunnah Rasulul- 
lah saw". 

Asy Syufi'i berkata : "Malik memberitakan kepada kami dari Ab 
dullah bin Yazici mania Aswad bin Sufyan dari A bu Salarnah dari Fa 
thimah binti Qais bahwa A bu Amr bin Hafsh mentalaknya dengan talak 
ba'in dimana Abu Amr bepergian ke Syam, lalu ia mengutus wakilnya 
kepada Fathimah dengan gandum, maka Fathimah memarahinya lalu 
wakilnya berkata : "Tidak ada nafkahmu atas kami". Lalu Fathimah 
datang kepada Nabi saw, lalu la menyebutkan kepada Nabi tentang de 
mikian maka Nabi saw bersabda : 

"Tidak ada nafkah bagimu atas mereka". 

Abdul Majid bin Abdul Aziz memberitakan kepada kami dari Ib 
nu Juraij la berkata : "Abu Zubair memberitakan kepada saya dari Ja 
bir bin Abdullah bahwa la mendengarnya ia berkata : "Nafkah wanita 
yang ditalak itu selama ia tidak haram (untuk di rujuk). Dan bila telah 
haram (untuk diruju') maka diberi benda secara maTuf". 

Abdul Majid memberitakan kepada kami dari Ibnu Juraij, la ber 
kata "Wanita yang ditalak ba'in yang hannl daripadanya 
tidak mendapat sesuatu apapun kecuali laki-laki wajib memberi nafkah 
kepadanya karena hamil. Bila wanita itu tidak hamil maka tidak ada 
nafkah bagtnya". 

Asy Syafi'i berkata : "Setiap wanita yang tertalak yang suaminya 
memiliki rujuknya maka bagi wanita itu nafkah selama wanita itu 
beriddah dan suami". Dan setiap wanita yang ditalee yang suaminya 
tidak memiliki rujuknya maka tidak ada nafkah baginya selama 
iddahnya dari laki-laki kecuali kalau ia hamil maka /ajib atas laki-laki 
memberi nafkahnya selama ia hamil. Dan sama mengenai demikian sen 
ap suami yang merdeka, hamba, dzimmi dan setiap isteri budak, mer 
deka dan dzimmi. 

Asy Syafi'i berkata : "Setiap yang kami sifatkan dari pemberian 
wanita yang ditalak atau tempat tinggalnya atau nafakah, maka itu 
tidak berlaku kecuali pada nikah yang sah. 
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Adapun setiap pernikahan yang difasahkan maka padanya tidak ada 
nafkah, pemberian, tempat tinggal walaupun padanya wajib mahar 
dikarenakan persetubuhan, baik wanita itu hamil atau tidak hamil". 

Asy Syafi'i berkata : "Bila seorang laki-laki mentalak isterinya 
dengan talak yang tidak memiliki ruju', kemudian wanita itu mengaku 
hamil sedangkan suami mengingkarinya atau tidak mengingkarmya 
dan tidak mengakuinya, maka padanya ada dua pendapat. 

Salah satu dari keduanya adalah wanita itu menghitung sejak hari sua 
minya mentalaknya dan berapakah nafkah mitsilnya setiap bulan dan 
bulan-bulan itu. Dan bila wanita itu melahirkan niscaya laki-laki 
melaksanakan yang demikian itu seluruhnya bagi wanita, karena hamil 
itu tidak diketahui dengan yaqin sehingga wanita melahirkan anak. 

Asy Syafi '/ berkata : "Siapa yang berpendapat menurut mi maka 
ia berkata : Firman Allah A zza wa Jalla yang artinya : 


"Dan jika mereka (isteri-isferi yang sudah ditalak) itu perempuan- 
perempuan yang sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka 
nafkahnya sampai mereka bersalin". (Ath Thalaq : 6) 


itu mengandung kemungkinan bahwa atas kamu memberi nafkah mere 
ka sehingga mereka melahirkan, wanita yang keguguran tidaklah 
mendapat nafkah baginya selain wanita-wanita yang hamil. Dan ia ber 
kata : "Sungguh Allah Ta'ala telah berfirman : 


y* S-S , , L , 


(\t : X>)\, ,\_ 


Artinya : 

"Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka) anak- 
anakmu yaitu bahagian seorang anak laki-laki sama dengan baha- 
giannya dua anak perempuan". (An Nisa' : 11). 

maka kalau seorang laki-laki meninggal dan meninggalkan anak dałam 
kandungan, maka tidak ditangguhkan bagi anak yang dałam 
kandungan itu warisan laki-laki dan tidak pula warisan anak perempu 
an, karena kadang-kadang berbilang. Dan kami menangguhkan warisan 
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hingga jelas, apabila telah jelas maka kami membenkan kepadanya. 
Demikian juga hukunmya kalau seorang berwasiat bagi anak yang da 
lam kandungan atau waris atau yang diwasiatkan kepadanya itu ghaib, 
dan tidak diberikan kecuah dengan yakin. 

Asy Syafi'i berkata : "Bagannana pendapat anda scandainya sa 
ya menampakkannya kepada wanita-wanita, lalu mereka (wamta- 
wamta) itu mengatakan bahwa dia hamil maka kami membenkan 
nafkah kepadanya kemudian jelas (persoalannya). Maka kami menge 
tahui bahwa wanita itu tidak hamil. Kann telah mengetahui bahwa ka 
mi memberikan dan liana laki laki yang wajib atasnya. Dan jika kami 
memutuskan dengan mengembahkannya maka kami tidak memutuskan 
dengan sesuatu yang scumpamanya kemudian kami mengembahkannya. 


Dan pendapat yang kedua bahwa wanita itu menghitung sejak hari 
suann mentalaknya dan disaksikan oleh wanita-wanita, bila mereka me 
ngatakan hanul maka laki-laki memberi nafkah hingga ia melahirkan. 
Dan jika wanita-wanita itu mengatakan tidak jelas maka laki-laki 
menghitung atasnya dan tinggallah wanita itu hingga wanita-wanita 
mengatakan sudah jelas. Apabila wanita-wanita itu mengatakan sudah 
jelas, maka diberi nafkah wanita itu apa yang telah lalu sf jak hari ia 
mentalaknya, hingga wanita itu melahirkan. Kemudian tidak ada kewa 
jiban nafkah atas laki-laki sesudah wanita melahirkan anaknya, kecua 
li kalau wanita itu menyusui, maka diberi upah mitsilnya dałam penyu 
suan sebagai upah dan tidak nafkah. Kalau laki-laki mentalaknya kemu 
dian jelas wanita itu hamil maka ia memberi tahu kepada laki-laki lalu 
laki-laki menolaknya dan ia menuduh wanita itu berzina, maka laki- 
laki meli'annya dan tidak ada kewajiban nafkah atas laki-laki, kalau 
laki-laki itu meli'annya, maka kann melepaskan laki-laki itu dań naf 
kah, kemudian laki-laki mendustai dirinya niscaya laki-laki itu dihad 
dan dihubungkan kehamilan itu dengannya, kalau kehamilan itu sudah 
sempurna dan wanita mengambil dari laki-laki nafkah yang telah 
dibatalkan. Demikian juga kalau pengakuan laki-laki dengan kedusta 
annya sesudah penyusuan anak niscaya wanita menuntut pada laki-laki 
upah susuan anak dan nafkahnya. 

Demikian juga seandainya laki-laki mendustai dirinya sesudah mening 
gal anak maka wanita mengambil dari laki-laki nafkah kandungan, 
penyusuan dan nafkah anak. 

Apabila ada yang berkata : "Wanita-wanita yang menjalam iddah de 
ngan talak yang laki-laki tidak memiliki rujuk, sedang wanita itu 
mengandung, maka suami memberi nafkah wanita, kemudian laki-laki 
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mengetahui bahwa dia (wanita) tidak hamil, maka laki-laki itu menarik 
kembali pada wanita dua hal secara bersamaan, karena laki-laki itu 
memberi nafkah kepadanya karena kewajibannya, maka ketika ia me 
ngetahui bahwa itu tidak wajib atasnya maka ia menarik kembali akan 
apa yang telah diambil oleh wanita itu dari padanya, jika benda yang 
diambil itu ada persamaannya atau harganya pada hari laki-laki itu me 
nyerahkannya kepada wanita jika benda itu tidak ada persamaannya. 

Setiap isteri yang sah mkahnya dipisahkan antara keduanya 
dengan seketika sebagaimana yang telah kami sebutkan mengenai 
wanita yang berkhulu', wanita yang memilih, wanita yang dimiliki dan 
mulai talaknya dan wanita budak yang disuruh memilih lalu ia memi 
lih perceraian sedangkan laki-laki menipu perempuan dengan nasab 
nya, maka diketahui nasab itu bukan yang sebenarnya lalu minta memi 
lih perceraiannya dari laki-laki, dan wanita yang menipu bahwa dia itu 
merdeka lalu diketahui bahwa dia itu budak atau wanita mendapati 
laki-laki berpenyakit kusta atau supak atau gila lalu perempuan itu me 
milih bercerai dari padanya. Atau laki-laki mendapati perempuan de 
mikian itu maka ia mencerainya dan wanita itu hamil dałam keadaan 
ini maka wajib atas suami menafkahinya sehingga wanita itu melahir 
kan kandungannya". 

Asy Syafi’i berkata : "Setiap nikah yang fasid dengan setiap ke¬ 
adaan seperti nikah tanpa wali atau tanpa saksi atau nikahnya seorang 
perempuan dimana perempuan itu tidak setuju lalu ia hamil, maka 
wanita itu mendapat mahar karena persetubuhan dan tidak ada nafkah 
bagi perempuan dałam idd,ah dan kandungan. 

A bu Muhammad berkata dałam hal ini ada satu pendapat bahwa 
wanita itu mendapat nafkah karena mengandung walaupun nikahnya 
itu fasid karena anak dihubungkan kepada suami. Ketika laki-laki itu 
mentalaknya dałam keadaan iddah hamil maka wanita itu bukan isteri 
nya lagi dan ia terlepas dari laki-laki, dan laki-laki tidak memberi naf 
kah baginya. Kami mengetahui diberikannya nafkah itu seandainya 
laki-laki itu mengakui kandungan itu". 

Asy Syafi'i berkata : "Setiap wanita yang ditalak dimana suami 
nya memiliki ruju', maka iddahnya adalah butan. Lalu ia haidh i se 
telah lewat dua bulan maka ia menghadapi haidh. Kemudian wajib 
atasnya nafkah selama wanita itu dałam iddah. Seandainya wanita itu 
haidh tiga kali maka wanita melepaskan dirinya dari keraguan, dan 
wanita mendapat nafkah sehingga ia putus dałam darah dari haidh 
yang ketiga. 

Jika ia ragu-ragu, maka ia ditahan dari nikah dan dihentikan dari naf 
kahnya. Jika jelas kandungan itu padanya maka pendapat tentangnya 
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seperti pendapat tentang orang-orang yang jelas padanya kandungan de 
ngan nafkah sehingga jelas atau ditahan sehingga wanita itu melahir 
kan. Jika jelas dugaan tentang kandungannya maka wanita itu mengein 
balikan nafkah yang telah dianrbil setelah masuk wanita itu dałam 
darah dari haidh yang ketiga. 

Asy Syafi'i berkata : "Demikianlah jika iddahnya itu bulan lalu ia 
ragu adalah sama, keduanya tidak berbeda. Seandainya iddahnya itu 
bulan lalu ia ragu, maka ia ditahan dari keraguan itu. Jika ia haidh se 
telah tiga bulan maka wanita itu mendapat nafkah dałam tiga bulan itu 
sehingga nafkah itu habis dan tidak ada nafkah setelah tiga bulan dan 
tidak ada iddah atasnya. Jika wanita itu ragu terhadap kandungan ma 
ka wanita itu ditahan dan laki-laki tidak memberi nafkah kepadanya 
sehingga kandungan itu jelas. Kemudian pendapat padanya seperti 
pada pendapat tentang kandungan bila telah jelas, baik orang itu “ber 
pendapat untuk tidak memberi nafkah atas wanita itu sehingga ia-me 
lahirkan maka ia ditahan sehingga wanita itu melahairkan kandungan 
kemudian laki-laki memberi nafkah kepadanya sejak hari ia memutus 
kan nafkah dari padanya sampai wanita itu melahirkan, maupun orang 
yang berpendapat untuk memberi nafkah kepadanya bila kandungan 
itu jelas maka ia memberi nafkah kepadanya sejak ia menahan nafkah 
itu sampai jelas kandungan padanya, sejak jelasnya kandungan sampai 
la melahirkan. 

Jika kandungan itu betul, maka nafkah itu dikembalikan sampai tiga 
bulan dan laki-laki memberi nafkah kepadanya sehingga ia melahirkan 
akhir kandungannya meskipun jarak antara melahirkan anak-anaknya 
itu beberapa hari. 

Asy Syafi'i berkata : "Jika jelas kandungan padanya dan suami 
nya tidak memiliki ruju', maka laki-laki memberi nafkah kepadanya 
sejak hari ia mentalaknya sehingga melampaui empat tahun lalu ia 
tidak melahirkan maka nafkah itu dikembalikan sejak hari laki-laki 
mentalaknya karena kami tidak menghubungkan kandungan 
kepadanya dan wanita itu tidak mendapat nafkah didalam iddahnya 
itu kecuali wanita itu mengandung. 
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W ANITA DARI SIJAM1 HILANt; <MAFQUD). 

Asy Syafi'i rahimahullah bcrkata : "Firman Allah Tabaraka wa 
Ta'ala : 






Artinya : 

"Sesungguhnya kami łelah mengetahui apa yang kami wajibkan ke 

pada mereka tentang isteri-isteri mereka.(Al Ahzab : 50). 

Asy Syafi i berkata : "Dan Rasulullah saw telah menetapkan atas 
suami mengenai nafkah isterinya, dan Allah menghukumkan diantara 
dua suami isteri hukum-hukum dianiaranya li'an, zhihar dan ila' dan 
jatuh talak". 

Asy Syafi'i berkata : "Kauni muslinun tidak berselisih menurut 
yang saya ketahui yang demikian juga berlaku bagi setiap isteri atau 
suami yang bepergian atau menetap. Dan mereka (kaum muslimin) ju 
ga tidak berselisih bahwa tidak ada iddah atas isteri kecuali karena 
wafat dan talak. Dan firman Allah A/za wa Jalla : 


"Orang-orang yang meninggal diantara kamu dan meninggaikan 
isteri-isteri hendaklah mereka menahan diri (menunggu) empat bu 
lan sepuluh hari". (Al Baqarah : 234). 


Pan firman Allah Ta'ala : 




Artinya : 

"Dan bagi mu (suami-suami) seperdua dari barta yang di tinggalkan 

olch isteri-isteri, jika mereka tidak mempunyai anak . hingga fir 

manNya.Jika kamu mempunyai anak, maka para isteri mcm- 

peroleh seperdelapan dari barta yang kamu tinggalkan" 

(An Nisa' : 12). 

Asy Syafi'i beikata : "Saya tidak inengetahui ada perselisihan bah 
wa seorang laki-laki atau perempuan kalau keduanya ghaib 
(bepergian) atau salah satunya dilaut dan lainnya didarat dan diketahui 
ghaib keduanya atau tidak diketahui, lalu’ keduanya meninggal atau 
salah satunya meninggal, maka tidak diterima berita mengenai 
keduanya atau dirahasiakan oleh musuh, dan dikurung. Dan keduanya 
sekira-kira tidak ada berita dari keduanya, maka tidak diwarisi salah 
satu keduanya keeuali dengan yakin tentang keduanya meninggal sebe 
lum kawannya. 

Demikian juga menurut saya wanita yang hilang adalah sebagaimana 
saya sifatkan atau tidak saya sifatkan dengan tawanan musuh atau 
dengan keluar suami kemudian tersembunyi tempatnya atau tidak te 
rang disebabkan hilang akal atau keluar, maka tidak didengar berita 
nya atau dengan kendaraan di laut, maka tidak ada beritanya atau da 
tang berita bahwa dia tenggelam dimana dilihat dia tenggelam 
tetapi tidak diyakim benar-benar dia tenggelam, niscaya isterinya tidak 
boleh beriddah dan tidak boleh menikah selama-lamanya hingga 
wanita-wanita ilu benar-benar yakin tentang meninggalnya suami kemu 
dian dia beriddah dari han ta yakin meninggalnya dan wanita itu me 
wai isinya dan wanita tidak perlu beriddah wafat dan sama dengan wa 
nita maka laki-lakipun mewarisi kecuali wanita mewarisi suaminya 
yar.g ia beriddah dari wafatnya. Dan kalau laki-laki mentalaknya se 
dangkan laki-laki tersembunyi, ghaib. Keadaan yang manapun dan im 
keadaan atau laki-laki meng ila wanita atau menzhihar atau menuduh 
nya berzina, maka lazim bagi laki-laki apa yang lazim untuk suami 
yang hadir (menetap) pada demikian ini seluruhnya, Kalau 
demikianlah keadaannya niscaya tidak boleń isteri seorang laki-laki ber 
lalu atasnya sebagaimana berlalu atas isteri yang beriddah tidak karę 
na talak dan tidak karena wafat. Sebagaimana isteri menduga bahwa 
laki-laki mentalaknya atau ia meninggal niscaya la tidak beriddah dari 
talak kecuali dengan yakin. Demikian juga kalau wanita menunggu be 
berapa tahun yang banyak dengan perintah hakim dan wanita itu ber 

iddah dan kawin kemudian ditalak oleh suami pertama yang hilang ma 
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ka lazimlah bagi wanita itu talak demikian juga kalau ia mengila'nya, 
idenzhihar atau menuduh maka lazim kepada suami itu apa yang lazim 
kepada suami-suami yang lain. 

Demikian juga kałau wanita itu beriddah dengan perintah hakim sela 
ma empat tahun kemudian ia beriddah maka ia menyempurnakan em 
pat bułan sepuluh hari, dan wanita itu menikah lalu laki-laki mensetu 
buhinya atau wanita itu menikah dan suami tidak mensetubuhinya atau 
wanita itu tidak menikah. kemudian ia ditalak oleh suami pertama 
yang hileng, dałam keadaan ini niscaya lazim kepada wanita itu talak 
karena suami yang mafqud (hilang) adalah suami. Demikian juga 
kalau suami mafqud itu menzhiharnya atau menuduhnya atau mengi 
la'nya, lazim kepada suami itu sebagaimana yang lazim bagi orang 
meng-ila' selainnya. Kecuali suami mafqud itu terlarang dari 
kehormatan wanita karena syubhat nikah dengan yang lainnya (suami' 
kedua). Maka tidak dikatakan kepadanya : "Kembalilah sehingga 
wanita itu beriddah dari yang lain bila wanita itu telah masuk atasnya" 
Maka apabila wanita itu telah menyempurnakan iddahnya sampai wak 
tu dari hari ia menyempurnakan iddahnya empat bulan dari waktu, 
yang demikian itu adalah waktu yang halal bagi suami mafqud kemalu 
an wanita, dan kalau ia mensetubuhinya maka suami itu keluar dari ta 
lak ila' dan ia membayar kifarat dan kalau ia tidak mensetubuhinya di 
suruh kepadanya : "Setubuhilah atau talaklah!". 

Asy Syafi ’i berkata : "Laki-laki itu memberi nafkah kepada wani 
ta dari harta suaminya yang hilang sejak ia hilang hingga diketahui ke 
matiannya dengan yakin". 

Asy Syafi'i berkata : Kalau hakim menetapkan waktunya empat 
tahun, »a memberi nafkah kepadanya selama empat tahun, demikian 
juga pada empat bulan sepuluh hari dari harta suaminya. Dan apabila 
perempuan itu menikah maka tidak diberi nafkah kepadanya dari har 
ta suami yang hilang karena wanita itu terhalang bagi laki-laki itu dari 
dirinya. Demikian juga tidak diberi nafkah kepadanya dimana wanita 
dałam iddah dari padanya, kalau ia mentalaknya atau meninggal dari 
padanya dan juga tidak sesudah demikian. Dan saya tidak 
melarangnya nafkah dari segi wanita itu adalah isteri orang lain dan 
juga tidak dari segi wanita itu beriddah dari padanya. Dan di antara ke 
duanya tidak ada warisan dan tidak lazim kepadanya talak si laki-laki 
dan tidak sesuatupun dari hukum-hukum yang berlaku antara suami is 
teri kecuali penetapan anak kalau ia mensetubuhinya. Dan saya hanya 
melarang nafkah kepada wanita itu dari suami yang pertama karena 
perempuan itu mengeluarkan dirinya dari tanggung jawab suami 


pertama dan penangguhan atasnya, sebagaimana penangguhan wanita 
atas suaminya yang hilang disebabkan syubhat, maka saya melarang 
nafkah wanita yang dałam keadaan yang mana ia ada padanya. Wanita 
itu menghalangi dirinya dari laki-laki dengan sebab nikah dan iddah. 
Dan wanita itu kalau berada di satu kota beserta suami lalu wanita itu 
mencegah dirinya dari suami, maka saya cegah nafkah wanita itu di se 
babkan kema'siatan wanita. Dan saya melarang nafkah wanita sesu 
dah iddahnya dari suami yang lain dengan sebab ia meninggalkan hak 
nya dari suami yang pertama dan membolehkan dirinya bagi yang lain 
dengan pengertian bahwa wanita itu keluar dari pada suami yang per 
tama. Kalau wanita itu diberi nafkah pada waktu suami hilang maka 
diperoleh bukti atas kematiannya dałam satu waktu maka dikembali- 
kanlah segala sesuatu yang diambil wanita dari pada nafkah sejak sua 
minya meninggal dan wanita itu mendapat warisan. 

Seandainya hakim menetapkan kepada wanita untuk kawin lalu wanita 
itu kawin, maka difasakhkan nikahnya jika laki-laki itu tidak mense 
tubuhinya, maka tidak ada mahar bagi wanita dan jika ia mensetubu 
hinya maka bagi wanita mahar mitsilnya, bukan apa yang ditentukan 
oleh laki-laki baginya, dan nikah terfasakh. Jika tidak terfasakh hing 
ga laki-laki itu meninggal atau wanitanya meninggal, maka tidak ada 
warisan bagj wanita dari laki-laki dan tidak pula bagi laki-laki dari wa 
nita. Dan jika diputuskan warisan dari salah satu keduanya dari ka 
wannya, maka warisan itu dikembalikan. 

Dan jika suaminya telah meninggal maka warisannya itu dikembalikan 
kepada ahli warisnya dan jika wanita yang meninggal maka ditangguh 
kan warisan suami yang pertama hingga diketahui apakah dia hidup, 
maka suami itu mewai isi perempuan atau ia (suami) mati, maka dikem 
balikan kepada ahli warisnya selain suaminya yang lain. 

Dan kalau suami yang pertama meninggal, lalu wanita mewarisi 
nya dan kami mengeluarkan wanita itu dari tanggung jawab yang lain 
dałam setiap keadaan. Dan kalau wanita menunggu empat tahun kemu 
dian ia beriddah empat bulan sepuluh hari, lalu wanita itu menikah 
dan melahirkan anak-anak, sesudah itu datang suami yang pertama, 
maka anak itu adalah anak dari yang lain (suami kedua) karena anak 
itu adalah tikar yang subhat yang dikembalikan kepada suami, dan 
laki-laki dilarang mensetubuhi perempuan sehingga ia (wanita) 
beriddah tiga kali haidh. 

Dan jika wanita itu dari orang yang tidak haidh atau putus asa dari 
haidh atau belum sampai umur, maka iddahnya tiga bulan. 

Dan jika wanita itu hamil, maka harus sampai melahirkan anaknya. 
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Bila wanita itu telah melahirkan anaknya, rnaka suami yang pertama 
melarang wanita itu menyusui anaknya, kccuali awal susuan. Dan se 
suatu jika wanita memnggalkannya, maka tidak ada orang lam yang 
memberikan susuan kemudian ta melarang wanita itu apa yang 
selain demikian dan la tidak mtmberi nafkah kepada wanita pada han- 
hari iddalinya dan wanna itu tidak pula menyusui anak selainnya. 

Dan kalau suami yang pertama dan kedua mendakwa anak, dima- 
na peienipuan itu sudah melahirkan, maka wanita 11u beserta suami 
yang kedua, yang anda tunjukkan kepada ahli firasat. 

■Asy Syafi i berkata : Dan kapan saja suaminya yang pertama itu 
mentalaknya niscaya talaknya jatuh atas wanita itu. Dan kalau suami 
nya yang pertama mentalaknya atau meninggal dari padanya dimana 
wanita itu berada dssisi suaminya yang lain, maka wanita itu disisi se 
lain suami. Maka atas wanita itu iddah wafat dan iddah talak, dan ba 
gi wanita warisan dałam wafat, dan tempat tingal tinggal dałam taiak 
dan dałam orang yang melihat suami itu wafat Dan kalau suami yang 
kedua meninggal, maka wanita tidak rnewarisinya. 

Demikian juga laki laki tidak mewarisi wanita kalau wanita itu mening 
gal. Seandamya isteri orang yang hilang meninggal dan orang yang 
hilang itu sendin meninggal dan tidak diketahui mana di antaranya 
yang lebih dahulu meninggal, maka keduanya tidak saling mewarisi 
sebagaimana orang-orang yang tersembunyi kematiannya tidaklah 
mewarisi dari ahli waris disebabkan pembunuhan atau karani dan lain 
nya kecuali dengan yakin bahwa saiah satu dari keduanya meninggal 
sebeium yang pertama, maka yang lain mewarisi yang pertama. Sean 
dainya suami yang pertama dan suami yang kedua meninggal dan tidak 
diketahui mana di antara keduanya yang duluan meninggal, maka 
wanita stu inulai dan beriddah empat bulan sepuluh hari, karena nikah 
itu adalah nikah yang shah dan iddah yang pertama untuk aqad yang 
pertama, kemudian ia beriddah tiga kali haid yang salah satunya tidak 
masuk kepada yang lain karena iddah itu wajib atasnya dari dua segi 
yang berbeda-beda maka tidak cukup baginya untuk mendatangi (m^ 
lakukan) salah satu dari keduanya tidak yang lain karena keduanya da 
lam satu waktu. 

Seandainya suami yang pertama itu meninggal lebih dulu lalu ia ber 
iddah satu bulan atau lebih, kemudian jelaslah kehamilan wanita itu 
lalu wanita melahirkan kandungannya, maka halallah wanita itu dari 
orang yang menghamilinya yaitu suaminya yang lain, maka ia beriddah 
dari suami yang pertama ernpat bulan sepuluh hari karena wanita itu 
tidak dapat mendahulukan iddabnya dari suami yang pertama dan wa 
jib atasnya iddah kandungan dari suami yang lain. 


Asy Syafi'i berkata : 'Tetapi seandamya suami yang pertama itu 
meninggal sebelumnya-lalu wanita itu beriddah satu bulan atau lebih 
kemudian wanita melihat kehamilan pada dirinya dikatakanlah kepada 
nya : "runggulah". Jika wanita itu menunggu dimana ia berpendapat 
bahwa dia itu hamil kemudian lewat masa empat bulan sepuluh hari 
dan dia itu haidh dan dia melihatnya haidh dałam keadaan 
mengandnng, kemudian haidh tiga kak dan jelas baginya bahwa dia itu 
tidak mengandung, maka wanita itu teia.h mcnyeinpurnakan lddahnya 
dan dua suaminya seluruhnya. Dan ndak wajib atasnya untuk memulai 
iddah yang lain dimana dia berkabung, sebagaimana seandamya suami 
nya meninggal dan dia tsduk tabu hingga lewat empat bulan sepuluh ha 
ri, dikatakan padanya : "Engkau tidaklah wajib memulai iddah yang 
lam". Dermkianlah seandamya kedua suaminya mati secara beisamaan 
dan wanna nu tidak mengetahui sehingga lewat masa empat bulan 
sepuluh hari dan tiga kali haidh setelah yakin keniatian keduanya seca 
ra bersamaau maka la tidak beriddah lag:. Seandamya suami yang 
terakhir ilu meninggal maka ia beriddah dan padanya tiga kali haidh. 
Jika dia telah inenyempurnakannya kemudian meninggal suami yang 
pertama maka wanita itu beriddah dengan 'iddah wafat. Dan jika wa 
mta itu tidak menyempurnakannya, maka dia menjalani iddah wafat 
sejak hari suami yang kedua meninggal, karena iddah itu adalah iddah 
yang shahih kemudian ia beriddah dua kali haidh sebagai penyempur 
na haidh yang pertama dari nikah suann yang lain (terakhir). 
Seandamya isteri dari suami yang hilang itu meninggal di sisi suann 
yang terakhir kemudian datang suami yang pertama, maka suann yang 
pertama mengambil wansannya. Jika wamta itu tidak memnggalkan se 
suatu, maka ia tidak mengambil barang sedikitpun dari mas kawinnya. 
Apabila la tidak menjumpai isterinya itu sendin maka tidak ada hak 
baginya dałam maskawmnya. Jika seseorang berkata : "Apakah orang 
yang selain anda berpendapat dengan pendapat selain itu?". Dikata- 
kan : "Ya'. Diriwayatkan sesuatu tentangnya dari sebahagian salaf dan 
diriwayatkan dan orang yang mana ini (pendapat iui) diriwayatkan 
dari padanya bahwa dia itu menarik kembali pendapatnya. Jika ia ber 
kata : Apakah anda ingai terhadap orang yang telah lalu seperti pen 
dapat anda bahwa isteri orang yang hilang itu tidak dinikahi sehingga 
ganiła itu yakin akun kemaiian suaminya?'". Kami berkata : ''Ya''. 

Dari Ali bin Abi Thalib ra, Yahyu bin Hisan inemberitakan kępa 
da kami dari A ba Awanah dari Manshur dari A bul Minhul bin Anir 
dari 'Ihad bin AbduUah Al Asady dari Ali ra, bahwasanya ia berkata 
tentang isteri orang yang hilang bahwasanya wanita itu tidak kawin. 
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Yahya bin Hisan mernberitakan kepada kami dari Hasyim bin Ba 
syir dari Sayar Abdul Hakam dari Ali ra bahwasanya ia berkata tentang 
isten dari suami yang hilang apabila suami i tu datang lagi padahal is 
terinya telah kawin, maka perempuan itu adalah isterinya. Jika laki-la 
ki itu mau rnentalak, maka la mentalak dan jika ia mau, maka ia me 
nahannya dan isterinya itu tidak disuruh memilih. 

Yahya bin Hisan mernberitakan kepada kami dari Jarir dari Man- 
shur dari Hakam bahwasanya ia berkata : "Apabila isteri kehilangan 
suatninya maka ta tidak kawin sehingga isteri itu mengetahui urusan- 
nya (suaminya). 

-0O0- 


1DDAH WANITA YANG DITALAK 
DIMANA SUAMINYA MEMILIKI HAK UNTUK RUJU' 

Asy Syafi'i rahimahullahu Ta'ala berkata : "Bila seorang laki-la 
ki mentalak isterinya talak yang ia padanya memiliki ruju', kemudian 
la (suami) meninggal sebelum wanita selesai iddahnya, maka wanita ber 
iddah dengan iddah wafat yaitu empat bulan sepuluh han. 

Wanita itu menerima warisan, dan bagmya tempat tinggal dan nafkah 
sebelum suami meninggal selama ia dałam iddahnya bila suaminya me 
miliki ruju'. Dan apabila suami meninggal maka tidak ada nafkah ba 
ginya dan tiada wajib atas wanita itu menjauhi harum-haruman dan ia 
tidak berhak keluar dari rumah suaminya walaupun suaminya mengizin 
kannya. Dan tidak boleh bagi suami dari wanita dan tidak boleh bagi 
wanita dari suami saling melihat dan berenak-enak (bermesraan) dan ti 
dak boleh bersunyi-sunyian barang sedikitpun hingga laki-laki meruju 
nya. Dan perempuan itu haram atas laki-laki selamanya hingga laki- 
laki merujukinya. 

Malik mernberitakan kepada kami dari Na/i' dari Ibnu Umar bah 
wa ia mentalak isterinya dimana isterinya itu bertempat tinggal di rumah 
Hafshah dan rumah Hafshah itu dijalan Ibnu Umar menuju ke Masjid. 
Maka Ibnu Umar menempuh jalan lain dibelakang rumah karena kha 
watn kalau ia minta izin kepada bekas isterinya hingga ia merujukinya. 

Asy Syafi 'i berkata : "Sa 'id mernberitakan kepada kami dari Ibnu 
Juraij bahwa ia berkata kepada Atha' apa yang halal bagi laki-laki ter 
hadap perempuan dimana ia mentalaknya?", Atha ' berkata : "Tidak 
halal bagi laki-laki barang sesuatupun dari wanita selama ia tidak me 
i ujukinya". 

Sa 'id mernberitakan kepada kami dari Ibnu Juraij bahwa Amr bin 
Dinar berkata juga seperti demikian. Sa'id mernberitakan kepada kami 
dari Ibnu Juraij bahwa Atha' bin Abdul Karim keduanya berpendapat 
tidak melihat keutamaan pada perempuan". 

Asy Syafi 'i berkata : "Sa 'id mernberitakan kepada kami dari Ibnu 
Juraij bahwa ia berkata kepada Atha' bagaimanakah pendapat anda ji 
ka pada laki-laki itu ingin merujukinya. Tidak halal bagi laki-laki itu 
dari wanita sebelum ia merujukinya sedang diri laki-laki itu ingin meru 
jukinya". Atha' menjawab : "Sama (hukumnya) dałam kehalalan bila 
ia menginginkan merujukinya dan jika ia tidak ingin merujuknya selama 
ia belum merujuknya". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan inilah sebagaimana perkataan Atha' in 
sya Allaha Ta'ala. Dan jika laki-laki mensetubuhinya dałam iddah la 
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lu ia berkata : “Saya ingin merujukinya”. Kemudian ia mengaku bah- 
wa ia tidak mendatangkan saksi, maka laki-laki itu bersalah dan wani- 
ta itu mendapat mahar mitsilnya dań laki-laki karena ia mensetubuhi- 
nya. Dan perempuan itu beriddah dań air (mani) laki-laki yang lain dan 
dihitung iddah dań talak yang pertama. 

Bila perempuan telah menyelesaikan iddah dari talak maka tidak boleh 
bagi laki-laki merujuknya, dan boleh laki-laki merujukinya sebelum sem- 
purna iddahnya dan sempuma iddahnya dari persetubuhan yang tera- 
khir dan tidak hala! wanita itu bagi laki-laki lain hingga ia menyelesai¬ 
kan iddahnya dari persetubuhan yang terakhir. Dan bagi laki-laki bo¬ 
leh meminangnya di dałam iddahnya dari air suami yang terakhir, dan 
kalau ia meninggal yang demikian adalah lebih baik menurut saya”. 

Asy Syąfi’i berkata : “Dan saya makruhkan menyindir kepada wa¬ 
nita yang suaminya memiliki hak ruju’, karena hal itu adalah sama de- 
ngan bersunyian dengannya. Dan tidak saya makruhkan bagi wanita 
yang suaminya tidak memiliki ruju’, karena takut suami itu mensetu- 
buhinya sebelum ia merujuknya. Apabila seorang laki-laki mentalak is- 
terinya dengan satu kali talak latu wanita itu berhaidh satu kali atau 
dua kali haidh kemudian ia merujukinya kemudian ia mentalaknya sebe¬ 
lum mensetubuhinya maka padanya ada dua pendapat. Salah satu dari 
keduanya adalah wanita itu beriddah dari talak yang terakhir yaitu id¬ 
dah yang langsung dijalaninya. Sedangkan menurut pendapat yang ke- 
dua iddah wanita itu adalah dari talak yang pertama selama laki-laki 
itu tidak mensetubuhinya. 

Sa'id bin Salim memberitakan kepada kami dari Ibnu Juraij dari 
Amr bin Dinar bahwa ia mendengar Abu Sya’tsa berkata : “Wanita itu 
beriddah sejak suaminya mentalaknya. Asy Syafi’ i berkata : Ibnu Ju¬ 
raij, Abdul Karim, Thawus dan Hasan bin Muslim berpendapat bahwa 
wanita itu beriddah sejak suaminya mentalaknya walaupun suaminya 
tidak mensetubuhinya. Menurut Sa'id, mereka berpendapat (wanita itu 
beriddah dengan) talak yang terakhir. Menurut Said, yang demikian 
itu adalah pendapat Ibnu Juraij. 

Sa'id memberitakan kepada kami dari Ibnu Juraij dari Amr bin 
Dinar, ia berkata : “Saya melihat bahwa wanita itu beriddah sejak hari 
suaminya mentalaknya”. 

Asy Syafi'i berkata : “Sebahagian ahli-ahli ditimur dan juga seba- 
hagian ahli ilmu tentang tafsiran bahwa Firman Allah Azza wa Jalla 
yang artinya: 


“Apabila kamu telah mentalak isteri-isterimu lalu (dekat) sampai 
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma’ruf atau 
ceraikanlah mereka dengan cara yang ma’ruf pula”. 

Ayat itu diturunkan mengenai seorang laki-laki yang mentalak isteri- 
nya menunit yang diingininya dengan tanpa waktu, maka Allah mem- 
beri tempo kepada wanita sehingga apabila ia melihat sudah dekat ha- 
bis iddahnya maka laki-laki merujuknya kemudian laki-laki mentalak¬ 
nya dan apabila wanita itu melihat dekat habis iddahnya lalu laki-laki 
merujukinya lagi maka turunlah ayat: 


( 5 ^ < 
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Artinya : 

"Talak itu dua kali." (Al Baqarah : 229). 

Malik memberitakan kepada kami dari Hisyam dari ayahnya, ia 
berkata : "Seorang laki-laki bila mentalak isterinya kemudian ia meru 
jukinya sebelum iddahnya selesai, maka hal itu baginya walaupun la 
mentalaknya seribu kali. Laki-laki itu sengaja dengan isterinya, lalu ia 
mentalaknya hingga bila wanita itu melihat dekat iddahnya, laki-laki 
merujuknya kemudian mentalaknya. Laki-laki berkata : "Saya tidak 
mengembalikanmu kepadaku dan kamu tidak halal selainanya" maka 
Allah Azza wa lalla menurunkan ayat yang artinya : 

"Talak (yang boleh dirujuki) dua kali, setelah itu boleh rujuk lagi 
dengan cara yang ma'ruf atau menceraikannya dengan cara yang 
baik". (Al Baqarah : 229). 

Lalu manusia menghadapi talak baru, ada diantara mereka yang mcnta 
lak dan ada yang tidak mentalak. 

Asy Syafi'i berkata : "Barang siapa yang berpendapat menurut 
ini, maka sayogyanya ia berkata : "Kalau laki-laki itu merujuki perem 
puan dałam iddah, niscaya itu bertentangan dengan nikah laki-laki ke 
pada perempuan sebagai nikah baru yang mendatang. Kemudian ia 
mentalaknya sebelum ia menyentuhnya, yang demikian hukum wanita 
itu dałam iddahnya adalah hukum suami-suami dalarn sebagian urusan 
urusan wanita. Wanita itu hanyalah memulai iddah karena laki-laki su 
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dah menyentuhnya sebelum talak yang dnkuti oleh talak im. 

Maka yang demikian itu lazim dan hukum talaknya adalah hukuni 
talak satu sesudah dukhul dan siapapun perernpuan yang ditalak sete 
lah dukhul maka wanita itu harus beriddah. Dan barang siapa yang ber 
pendapat ini mirip bahwa lazim padanya la berpendapat demikian 
walaupun tidak terjadi rujuk pada wanita. Maka ia berkata : "Apabila 
laki-laki mentalaknya sesudah dukhul dcngau talak satu lalu wanita itu 
berhaidh sekali haidh atau dua kali kemudian dnkuti haidh lain maka 
wanita itu menghadapi lddah dari talak yang akhir. Dan jika laki-laki 
meninggalkannya hingga wanita itu berhaidh sekali atau dua kali haidh 
lalu laki laki mentalaknya maka wanita menghadapi iddah dari talak 
yang terakhir. 

Dan tidak mengapa tidak terjadi diantara yang demikian itu ruju' dan 
tidak pula persetubuhan. Barang siapa yang berpendapat dengan ini 
maka mirip bahwa ia berhujjah bahwa seorang laki-laki yang mentalak 
isterinya lalu wanita itu berhaidh sekali atau dua kali haidh sebelum 
laki-laki itu meninggal. Jika talak itu yang padanya memiliki ruju' nis 
caya wanita itu beriddah dengan iddah wafat dan wanita itu mendapat 
warisan sebagaimana halnya wanita yang tidak ditalak beriddah dan 
menerima warisan. Kalau talak itu tidak memiliki ruju', maka wanita 
itu tidak beriddah dengan iddah wafat dan tidak menerima warisan 
jika laki-laki mentalaknya dałam keadaan sehat. 

Kalau laki-laki itu mentalaknya dałam keadaan sakit dengan talak yang 
padanya laki-laki tidak memiliki ruju', maka perernpuan itu menerima 
warisan dari laki-laki tetapi tidak beriddah dengan iddah wafat karena 
perernpuan itu bukan isteri. Menurut satu pendapat tentang seorang 
laki-laki yang mentalak isterinya dengan talak yang ia padanya 
memiliki ruju' atau mentalak dengan dua kali talak kemudian ia me 
rujuknya, kemudian ia mentalaknya atau ia mentalaknya dan la tidak 
merujukinya dałam iddah dari talak yang pertama dan wanita itu tidak 
beriddah dengan talak yang terakhir, karena laki-laki itu meskipun 
telah merujukinya dimana perernpuan itu sudah haram atasnya kecuali 
ia merujukinya, sebagaimana wanita itu haram atasnya pada talak 
yang padanya tidak memiliki ruju' kecuali dengan nikah, dan kalau la 
ki-iaki menikahinya kemudian ia mentalaknya sebelum ia 
mensetubuhinya maka wanita itu tidak beriddah, demikian juga wanita 
itu tidak beriddah dari talak yang diadakan oleh laki-laki baginya, dan 
kalau bagi wanita itu lazim dałam iddah niscaya tidaklah terjadi ruju'. 
Dan barang siapa yang berpendapat dengan ini, maka ia berpendapat 
£>ahwa orang yang mentalak itu apabila mau merujuk dałam iddah 


maka rujuk itu shah, karena Allah Azza wa Jalla telah menjadikan 
rujuk baginya (suami) dan karena firman Allah Azza wa Jalla yang arti 
nya : 

"Maka rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka de 
ngan baik". (Ath Thalaq : 2) 

Bagi orang yang merujuk dengan membuat kemadharatan dałam iddah, 
karena ia memaksa wanita tidak karena senang tetapi untuk mengha 
langi agar wanita itu tidak halal bagi orang lain : Dan Allah Ta'ala ber 
firman : 



A ' U '" '. J , 


Artinya : 

"Tidak halal bagi kamu mempersukar wanita dengan jalan paksa 
dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak mengam 
bil kembali sebahagian dari apa yang telah kamu berikan kepada 
nya (mahar), terkccuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang 
nyata". (An Nisa' : 19). 

Alah melarang menahan mereką untuk menyusahkan kemudian ia men 
talak mereka. Maka ia berpendapat bahwa ayat itu sebelum ini mengan 
dung kemungkinan larangan dari meruju' mereka karena untuk meng 
halang bukan karena senang. Ini adalah satu pengertian yang terkan- 
cjung dałam ayat itu yang diperbolehkan hanyalah satu dari dua pen 
dapat itu. Allah Ta'alr bbih mengetahui mana yang benar. 

-0O0- 
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IDDAH WANITA WANITA MLJSYRIK 

Asy Syafi'i rahirnahullah Ta'ala berkata : "Apabila wanita Yahu 
di atau Nasram berada dibawah suarm muslim lalu ia mentalaknya atau 
meninggal maka wanita itu harus benddah, (mcndapat) tempat tinggal 
dan nafkah dan benhdad (berkabung) sepem wanita muslimah tidak a- 
da perbedaan antara keduanya dan suarm boleh ruju' atasnya dałam id 
dah jebagaimana haknya terhadap wanita muslimah 

Asy Syafi'i berkata : "Demikian juga wanita wanita Majusi diba 
wah suami Majusi dan wanita penyembah berhala dibawah suami 
penyembah berhala. Suami-suami mereka mempunyai hak ruju' terha 
dap mereka seperti bagi suami hak suami muslimah terhadap wanita 
muslimah dari jumlah iddah dan ihdad sepem terhadap wanita 
muslimah karena hukum Allah Ta'ala terhadap hamba-hambanya itu 
satu, maka tidak halal bagi seorang Muslim apabila orang Musyrik me 
minta hukum kepadanya ia memberi hukum atas dirinya sendiri dan 
tidak menetapkan hukum itu kepada orang lain kecuali hukum Islam, 
karena firman Allah Azza wa Jalla kepada Nabi saw tentang orang- 
orang Musyrik : 
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Artinya: 

"Jika mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta 
putusan), maka putuskanlah (perkara itu) diantara mereka atau ber 
paiinglah dari mereka". (Al Maidah : 42). 


Asy Syafi'i berkata : "Adil adalah hukum Allah Ta'ala yang ditu 
funkan kepada Nabinya.Dan firman Allah Tabaraka wa Ta'ala : 
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Artinya: 

“Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka me- 
nurut apa yang diturunkan Allah dan janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu mereka dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka su- 
paya mereka tidak memalingkanmu dari sebahagian apa yang ditu¬ 
runkan Allah kepadamu ....” (Ak Maidah : 49). 

Asy Syafi’i berkata : “Hawa nafsu mereka adalah mengandung pe- 
ngertian jalan mereka, lalu Allah memerintahkan Nabi saw untuk tidak 
memberi hukum kecuali dengan apa yang diturunkan Allah kepadanya, 
dan tidak halal bagi seorang muslim untuk memutuskan hukum kecuali 
dengan hukum Allah yang diturunkan atas Nabi Nya saw. 

Asy Syafi’i berkata : “Apabila seorang Muslim mentalak’ isterinya 
yang Nashraniyah tiga kali talak lalu iddahnya habis, lalu wanita itu 
menikah dengan suami Nasrani lalu ia mensetubuhinya maka hal itu 
menghalalkan wanita Nasrani itu bagi suaminya yang muslim dan laki- 
laki muslim itu mengihshankan wanita Nasrani itu karena laki-laki itu 
suami yang halal baginya untuk menikahinya. 1 idakkah anda melihat 
bahwa Rasulullah saw merajam dua orang Yahudi dan termasuk Sun- 
nah Rasul tidak merajam kecuali orang yang muhshan (sudah kawin). 
Seandainya persetubuhan zimmi itu tidak memuhshankan wanita, 
niscaya Nabi saw tidak merajam wanita itu, apabila zimmi itu 
memuhshankannya, maka ia menghalalkannya disertai dengan kehalal- 
ąn wanita itu karena Allah Azza wa Jalla telah berfirman yang artinya : 

“Hingga wanita itu kawin dengan suaminya yang lain” 

(Al Baąarah : 230) 


Dan sesungguhnya dia itu suami yang telah menikahinya. 
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HUKUM - HUKUM RUJUK 

Ar Rabi bin Sulaiman memberitakan kepada kami la berkata, 
Muharnmad bin Idns, Asy Syaji 'i berkaia : 'Tuman Allah Azza wa Ja 
Ha yang artmya : 

"Talak (yang boleh dirujuki) dua kali, setelah ilu boleh rujuk lagi 
dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik". 

(Al Baqarah : 229). 

dan firman Allah yang aninya : 

"Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) 
liga kali quru'. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang di 
ciptakan Allah dałam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah 
dan hari akhiral. 

Dan suami-suami berhak merujukinya dałam masa menanti ilu, ji 
ka mereka (para suami) itu menghendaki ishlah. (Al Baqarah : 228) 

Asy Syafi’i rahimahullah berkaia tentang firman Allah Az/a wa 
Jalla yang artinya : 

"Jika mereka menginginkan perdamaian". 

ia berkata ishlah talak (perdamaian dałam talak) itu adalah ruju . 
Wallahu a'lam. Makabarang siapa yang menginginkan rujuk maka pe 
rempuan itu adalah bagi laki-lakt karena Allah Tabaraka wa Ta'ala 
menjadikan wanna nu buat laki-laki. 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Suami merdeka maupun yang 
mentalak isterinya satu kali atau dua kali talak sesudah ia mensetubu 
hinya maka laki-laki itu lebih berhak merujukinya selama wanita itu 
belum habis iddahnya berdasarkan dalii dari Kitab Allah Azza wa Jal¬ 
la kemudian Sunnah Rasulullah saw. Sesungguhnya Rukauah mentalak 
isterinya secara bain dan ia tidak menginginkan kecuali satu talak. Ma 
ka Rasulullah saw mengembalikan isterinya itu kepadanya dan itu me 
purut kami adalah di dałam iddah. Wallahu Ta'ala a'lam. 

Asy Syafi'i berkata : "Dan dałam hal ini sama bagi setiap isteri 
yang berada di bawah suami merdeka baik isteri itu muslimah atau dzi 
mmiyah atau amah (budak perempuan)”. 


Asy Syafi berkata : "Talak hamba hu dua kali". Brla ia menta 
lak satu maka hamba itu seperti orang merdeka yang mentalak isteri 
merdeka satu kali talak atau dua kali talak, dan la memiliki rujuknya 
sesudah satu kali talak sebagaimana yang dimiliki olch laki-laki merde 
ka dałam merujuki isterinya sesudah selesai talak satu atau talak dua. 
Dan laki-laki merdeka yang kafir baik dzimmi ataupun bukan, d/immi 
dałam talak dan rujuk adalah sama seperti laki-laki muslim yang 
merdeka. Bila telah selesai iddah maka tidak ada jalan bagi suami atas 
isterinya kecuali dengan pernikahan baru, karena Allah Az/a wa Jalla 
ketika menjadikan ruju' bagi laki-laki atas wanita di dałam iddah, lalu 
Allah menjelaskan bahwa tiada ruju' atas wanita sesudah selesai iddah 
dengan firman Allah Azza wa Jalla yang artinya : 

"Kemudian apabila telah habis iddahnya, maka tiada dosa bagimn 
(para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka me 
nurut yang patut". (Al Baqarah : 234). 
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BAGAIMANA Rl .H K ITU SHAH 

Asy Syafi 'i ruhinwhuUuh berkata : "Taikala Allah Azza wa lalla 
menelapkan hak suaini untuk merujuki isierinya di dałam iddah adalah 
menielaskan bahwa isteri tidak berhak meneegah suami dałam ruju' 
dan bagi isteri tidak ada 'iwadh (uang/benda pengganti) dałam ruju' 
dengan sekeiika karena wamta uu adalah menjadi hak laki-laki tidak 
ada bagi wanna hak atas laki-laki dan tidak ada urusan bagi wanna 
pada sesuatu yang menjadi hak laki-laki terhadap wamta. 

1 atkala Allah Azza wa Jalla berfirman yang artinya : 

' Dasi suami-susmmya berhak merujuknya dałam masa menami 
ilu' (Al Baqarah : 228). 

adalah menjelaskan bahwa mengembahkan itu dengan perkataan bukan 
dengan perbuatan dari pada persetubuhan dan lainnya karena yang de 
mikian uu adalah (inengembałikan tanpa perkataan) maka tidak berła 
kulah ruju (pdak sah) bagi laki-laki atas isterinya hingga ia mengueap 
kan kalimat ruju' sebagatmana tidak terjadt nikah dan talak hingga ia 
mengucapkan keduanya. Bila laki-laki mengueapkan kata I ata ruju' 
dałam iddah maka sahlah . baginya ruju'. Dan perkataan rujuk itu 
adalah ucapan laki-laki : 

"Saya lelah kembali kepadanya alau saya telah meruju'nya atau sa 
ya lelah mengembalikannya kepadaku" atau sungguh saya lelah 
inerujii' iya bagi saya". 

Bila laki-laki telah mengueapkan ini maka wanita itu adalah isterinya. 
Dan kaiau suami itu meninggal atau bisu atau hilang akainya niscaya 
wanita itu isterinya walaupun sesuatu dan hal itu tidak memnipanya, 
lalu ia berkata : "Dengan ini saya tidak menghendaki ruju' maka itu 
dihukumkan rujuk kecuali kaiau terjadi talak". 

Asy Syafi'i berkata : "Kaiau laki-laki mentalak isterinya lalu 
wanita itu keluar dari rumahnya maka laki-laki mengembalikan wanita 
kepadanya dengan niat rujuk atau ia mensetubuhinya dengan niyat 
atau rujuk atau ia tidak berniat kepadanya (ruju') dan tidak mengueap 
kan ruju'. Semua ini adalah tidak dthukum ruju' sehingga laki-laki 
mengueapkan kata-kata ruju'. 

Asy Syafi '/ berkata : ''Bila seorang iaki-laki mensetubuht isterinya se 
telah talak di mana laki-lakj meniatkan ruju' atau tidak meniatkannya 
maka persetubuhan itu adalah persetubuhan sjubhat, tidak ada had 
atas keduanya karenanya. 


Bagi wanita atas laki-laki mahar mitsilnya dan anak yang lahir dihu- 
bungkan nasabnya kepada orang tua dan atas wanita itu iddah. 

Ar Rabi berkata : “Tentang ini ada pendapat lain yaitu apabila 
laki-laki berkata : “Saya telah mengembalikannya kepada saya” bahwa 
yang demikian itu tidaklah ruju’ hingga laki-laki itu meniatkan ruju . 
Bila seorang laki-laki berkata : “Saya telah merujuknya” maka ini ada¬ 
lah kalimat yang jelas dałam ruju’ sebagaimana nikah itu tidak berla- 
ku kecuali dałam kalimat yang jelas mengenai nikah yaitu perkataan la¬ 
ki-laki : “Saya telah mengawininya atau menikahinya” karena ini ada¬ 
lah kalimat sharih (jelas) dałam nikah. Dan itu tidak disebut nikah bila 
laki-laki mengatakan : “Saya telah menerimanya” hingga jelas apa 
yang disifatkan karena nikah itu adalah sesuatu yang halal sesudah ha¬ 
ram. Demikian juga ruju’ yaitu sesuatu yang halal sesudah haram. Ma¬ 
ka menghalalkan dengan menghalalkan adalah mirip. Maka yang demi¬ 
kian itu adalah lebih utama untuk dikiyaskan sebahagiannya atas se- 
bahagian. Dan tidak bisa dikiaskan suatu keharaman sesudah kehalal- 
an seperti ucapan wali : “Saya menghibahkan wanita itu untukmu” 
atau ucapan suami kepada isteri : “Pergilah”, atau perkataannya kepa¬ 
da isteri : “Kamu tidak ada hajat bagi saya”. Yang demikian itu tidak¬ 
lah disebut talak hingga ia meniatkan talak dengannya. Dan laki-laki 
kaiau menginginkan dengan perkataannya : “Saya telah mengem- 
balikanmu kepada saya ruju’” yang demikian itu tidak menjadi ruju’ 
hingga laki-laki dengannya meniatkan ruju’. 

Asy Syafi i berkata : “Bila seorang laki-laki mentalak isterinya de¬ 
ngan talak satu lalu wanita itu beriddah dengan dua kali haidh, kemu- 
dian sesudah itu laki-laki itu mensetubuhinya dengan meniatkan ruju’ 
maka kami menghukumkan bahwa tidak ada rujuk kecuali dengan per¬ 
kataan. Jika laki-laki mengucapkan kata-kata ruju’ sebelum haidh wa¬ 
nita yang ketiga maka itu adalah ruju’. Dan jika laki-laki tidak 
mengucapkannya hingga wanita berhaidh yang ketiga maka tidak ada 
ruju’ dan bagi y/anita atas laki-laki mahar mitsilnya, dan wanita itu 
tidak boleh menikah hingga sempuma tiga kali haidh. Tidaklah wanita 
itu seperti wanita yang beriddah dari dua orang laki-laki maka ia 
memulai iddahnya lalu ia menyempumakannya, lalu ia menghadapi 
iddah yang lain karena dua iddah itu adalah hak yang diberikan kepa¬ 
da dua orang laki-laki. Pada yang demikian itu adalah nasab yang di- 
hubungkan kepada salah satu dari keduanya, tidak kepada yang lain, 
dan ini adalah hak bagi seorang laki-laki dan nasab satu orang, tidak 
berbantah bagi orang yang dari padanya anak itu. Seandainya laki-laki 
mentalaknya lalu wanita itu beriddah sekali kemudian ia mensetubuhi¬ 
nya maka wanita itu harus memulai dengan tiga kali haidh sejak hari 
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laki-laki nu mensetubuhinya, dan laki-laki itu berhak ruju' atasnya 
hingga ia berhaidh dengan sekali dan masu!: pada darah dari haidh 
yang ke tiga, kemudian tidak ada bagi laki-laki hak ruju' atas wamta, 
dan wanita itu tidak halal bagi laki-laki lain hingga ia melihat darah 
dari haidh yang ketiga dari persetubuhan suami dengannya, dan wanita 
itu berada dałam haidh yang ke empat sejak han suami mentalaknya. 
Dan bagi laki-lak: ada hak rujuk atas wanita pada apa yang masih ada 
dari iddahnya barang sesuatu. Apakah wanita mengetahui ruju' atau 
tidak mengetahui. Bila ia mengetahui lalu wanita menghalangi ruju' 
maka ruiuk itu tetap lazim kepadanya karena Allah Ta'ala menjadikan 
wanita itu hak laki laki maka tahunya wanita dan tidak tahunya 
rnengenai rujuk adalah sama, dan sama pula bila wanita itu dałam be 
pergian atau hadhir (muqim), atau wanita itu jauh dari laki-laki atau 
hadhir. 

Asy Syafi'i berkata : "Bila laki-laki merujukinya dałam keadaan 
laki-laki itu hadhir dan laki-laki menyembunyikan ruju' atau laki-laki 
dałam keadaan ghaib lalu ia menyembunyikan ruju' atau ia tidak 
menyembunyikan dan tidak sampai kepada wanita ruju', hingga berła 
lulah iddah wanita dan wanita itu menikah di mana suami yang meni 
kahinya itu mensetubuhinya atau tidak mensetubuhinya maka 
dipisahkanlah di antara wanita itu dan suami yang kedua. Bagi wanita 
itu mahar mitsil jika laki-laki (suami kedua) mensetubuhinya kecuali 
mahar yang ditetapkan baginya. Tidak ada mahar dan tidak ada mut'ah 
jika laki-laki tidak mensetubuhinya. Karena Allah Azza wa Jalla mene 
tapkan bagi suami yang mentalak itu hak rujuk dałam iddah dan tidak 
batal sesuatu yang dijadikan oleh Allah Azza wa Jalla bagi suami dari 
wanita dengan kebatalan dari nikah lainnya dan tidak pula dengan per 
setubuhan. Dan tidaklah halal atas permulaan (kawin), kalau keduanya 
mengetahuinya maka keauanya atas itu dibatasi. Dan menurut ma'na 
ini dan dałam seumpama ini adalah Kitab Allah Azza wa Jalla dan Sun 
nah Rasulullah saw. 

Apabila dua wali menikahkan maka yang pertama itu adalah lebih 
berhak, tidak ada pengecualian dałam kitab Allah wa Jalla dan tidak 
pula dałam Sunnah Rasulullah saw, apakah suami yang kedua itu men 
setubuhinya atau tidak mensetubuhinya. Kemudian barang siapa yang 
telah ditetapkan oleh Allah yang Maha Tinggi sebutanNya, kemudian 
ditetapkan bagi RasulNya bahwa dia itu lebih berhak dałam suatu urus 
an maka dia lebih berhak dengannya. 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Aststiqqah (orang terpercaya) 
memberitakan kepada kami dari Yahya bin Hasan dari Ubaidillah 
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Ibnu 'Arnr dan Abdul Karim bin Malik Al Jarary dari Sa 'id bin Ju 
bair dari Ali bin Abu Thalib ra tentang seorang laki-laki yang menta 
lak isterinya kemudian ia mempersaksikan atas rujuknya dan wanita 
nya tidak mengetahui dengan demikian lalu wanita itu menikah. Ali ra 
berkata : "Wanita itu adalah isteri yang pertama apakah suami yang 
kedua mensetubuhinya atau tidak mensetubuhinya". 

-0O0- 


BENTUK REJEK 

Asy Syafi 'i rahimahullah berkata : "Sebaiknya bagiseorang yang 
merujuki isterinya supaya mempersaksikan dengan dua saksi yang adil 
tentang rujuk itu, karena perintah Allah dengannya dari kesaksian 
supaya suami lidak meninggal sebelum dia mengakui yang demikian 
atau suami meninggal sebelum isteri mengetahui tentang rujuk itu 
sesudah selesai iddahnya, maka tidak ada waris-mewarisi antara kedua 
suami isteri kalau isteri tidak mengetahuinya selama masih dałam ma 
sa iddah dan supaya di antara suami isteri jangan saling mengingkari 
(tentang adanya rujuk), atau suami mensetubuhinya maka isteri bertem 
pai dari suaminya sebagai pergaulan bukan isteri. Dan kalau antara ke 
duanya saling membenarkan bahwa suami merujukinya dan la (suami) 
lidak mempersaksikan maka rujuk itu shah atas wanita, karena rujuk 
itu kepada suami bukan wanita. Demikian juga kalau berlaku rujuk itu 
atas wanita, selama ia di dałam iddah kalau suami itu bersaksi bahwa 
ia berkata : "Saya telah merujukinya". Dan bila telah berlaku masa id 
dah lalu suami berkata : "Saya telah merujukinya", dan isteri memban 
tah, maka yang diterima adalah perkataan isteri dan suami harus mem 
berikan bukti bahwa ia berkata : "Saya telah merujukinya di dałam 
iddah". 
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SESUATU YANG MENJADI RUJUK DAN 
TIDAK MENJADI RUJUK 

Asy Syujii bcrkata : 'Bila .seorang lakilaki berkaia kepada isieri 
nya, sedang isterinya nu dałam iddah dan talaknya : "Kalau datang 
han csok maka saya iclah merujukimu, dan lian nu dan mi saya meru 
jukimu, dan kalau m Fulan nu datang maka saya nicrujukimu, dan bila 
engkau bcrbuat yang demikian, maka saya telali merujukimu". Maka 
setiap yang di ucapkan laki laki nu bukanlah lujuk Dan kalau laki- 
laki nu berkaia kepada wanna Jika engkau mgm maka saya 
merujukimu". Lalu wamta nu menjawab "Saya lelah 

mengmgininya". Tidaklah rujuk hingga terjadi sesudahnya rujuk dan 
mi berbeda dengan ueapan laki laki : "Kalau engkau ingiii maka eng 
kau lertalak". 

Asy Syafi i berkaia : "Bila seorang laki laki berkaia kepada isieri 
nya : Kalau sudali berlalu kemami maka saya merujukimu". Tidak 
yang demikian nu rujuk dałam sekenka. Dan kalau suami nu niemal 
kan jika kemami nu han Senin saya lelah merujukimu, tidaklah nu ru 
juk. Dan lidaklah nu lebih banyak dan perkaiaan laki laki bagi wanna, 
apabila daiang han csok maka saya lelah merujukimu, maka ndak nu 
rujuk. Dan kalau laki laki itu berkata kepada wanita : “Setiap saya 
mentalakmu maka saya telah merujukimu” tidaklah itu rujuk. 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : “Kalau laki-laki berkata 
kepada isterinya di dałam iddah : “Saya telah merujukimu kemarin 
atau demikian yang berlalu sesudah talak" adalah itu rujuk. Demikian 
juga kalau suami berkaia : "Saya lelah merujukimu sesudah talak". 
Dan kalau suami berkaia kepada wanita di mana wanita itu di dałam 
iddah : "Saya lelah merujukimu" adalah iiu rujuk. Dan kalau kalam 
(susunan kalimat) nu bersambung lalu suami berkata : "Saya telah me 
rujukimu dengan kecintaan, atau saya merujukimu dengan kesakitan, 
dan sa; a merajukimu dengan kemuliaan aiau saya merujukimu dengan 
kerendahan dan jika laki-laki itu Jitanya, maka ia menginginkan ru 
juk dan la berkata ■ "Saya inginkan merujukimu dengan kecintaan da 
ri ku kepadamu, atau saya merujukmu dengan kesakitan dałam 
mentalakmu" atau yang serupa ini adalah itu rujuk. Dan jika laki-laki 
berkata : "Saya menginginkan meiujukimu kepada kecintaanmu sesu 
dah marahmu atau menyakitimu sebagaimana juga saya" dan serupa 
ini adalah bukan itu rujuk. Dan apabila seorang laki laki bisu men- 
taląk isterinya dengan tulisan atau dengan isyarat yang dapat dipahami 
mscaya lazimlah kepadanya talak. Demikian juga kalau laki lak b:su 


itu merujuki isterinya dengan tulisan atau isyarat yang dapat dipahami 
maka lazimlah kepada isterinya rujuk. Apabila seorang laki-laki jatuh 
sakit lalu lidahnya terikat (tidak bisa berbicara) maka hukumnya ada 
lah seperti orang bisu dałam rujuk dan talak, apabila ia mengisyarat 
dengan isyarat yang dapat dipahami atau dia menulis tulisan lazimlah 
kepada wanita itu talak dan lazini kepada wanita rujuk bagi laki-laki. 
Dan kalau lidahnya tidak terikat tetapi laki-laki itu lemah dari berbica 
ra lalu mengisyaratkan dengan talak atau rujuk yang dapat dipahami 
atau menulis tulisan yang dapat dimengerti adalah itu rujuk, hingga la 
ki-laki itu memahami lalu ia berkata tidaklah yang demikian itu rujuk, 
maka wanita itu terlepas dari laki-laki dengan talak yang pertama. Dan 
setiap suami yang baligh yang tidak sehat akalnya bolehlah rujuknya 
sebagaimana boleh talaknya". 

Asy Syafi 7 rahimahullah berkata : "Tidak boleh rujuk laki-laki 
yang kurang sehat akalnya sebagaimana tidak boleh talaknya. 

Dan kalau seorang laki-laki yang sehat mentalak isterinya 
kemudian rusak akalnya dengan gila atau terikat atau gambaran atau 
lainnya yang merusak akal selain mabuk, kemudian ia merujuk isteri 
nya dałam iddah maka tidak bolehlah rujuknya dan tidak boleh rujuk 
nya kecuali pada ketika andaikata ia mentalak bolehlah talaknya. Dan 
jika laki-laki itu gila kemudian ia sembuh lalu ia merujuk dałam 
keadaan gilanya niscaya tidak bolehlah rujuknya dan jika ia merujuk 
dałam keadaan sembuhnya maka bolehlah rujuknya. Dan kalau dua 
suami isteri saling bertentangan sesudah selesai iddah, lalu wanita itu 
berkata : "Engkau (suami) merujuki saya sedangkan engkau dałam kea 
daan hilang akal kemudian tidak terjadi rujuk bagiku dan akal itu te 
tap bersamamu hingga selesai iddahku". Lalu laki-laki menjawab : 
"Bahkan saya merujukimu sedangkan akal saya oeserta saya (tidak gi 
la), maka yang diterima adalah perkataan laki-laki karena rujuk itu hal 
laki-laki bukan perempuan, sedangkan wanita itu dałam iddah di mana 
wanita itu mendakwa kebatalan rujuk. Tidak bagi wanita membatal 
kannya kecuali dengan saksi. 
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DAKWAAM PI RKMPUAN TLRHADAP 
SKLKSAIWA IDDAH 

Asy SyaJ'i'i rahumihultuh bcrkata : "Apabila perempuan ditalak 
maka bila mendakwa telah sclcsai iddah dałam wakiu yang memungkin 
kan menurui wakiu nu selcsai iddah maka pcrkaiaan yang diterima 
adalah perkataannya. Dan bila perempuan mendakwakan selesamya 
iddah dałam wakiu yang tidak mungkin pada waktu uu selesai iddah 
nya maka dakwaan (pengakuan) nya ndak dibenarkan dan perempuan 
uu tidak benar keeulai dałam waktu yang memungkinkan pada waktu 
nu selesai iddah. Perkataan yang diterima adalah perkataan laki-laki 
bila perempuan uu mendakwakan sesuatu yang tidak mungkin 
menurui waktu uu dengan seketika. Kalau seorang laki-laki mentalak 
isterinya lalu isterinya bcrkata : "Dari harinya (hari uu) sudah selesai 
iddahku" maka pengakuar.uya tidak diterima dari padanya hingga 
perempuan ditanya Dan jika perempuan berkata : "Saya telah kegu 
guran apa yang gugur (kandungan) yang sudah jelas sebagian kejadian 
nya, atau saya telah melahirkan anak dan telah meninggal". 

Perkataan yang diterima adalah perkataan wanita bila ada yang mela 
hirkan yang seumpamanya (wanna), jika wanita itu anak kecil, yang 
seperti dia tidak ada yang melahirkan atau perempuan tua yang mana 
orang yang sepem dia tidak mungkin melahirkan maka perempuan itu 
tidak dibenarkan dengan seketika. 

Kalau perempuan nu berkata : "Telah selesai iddahku pada satu 
hari atau selainnya" maka wanita uu ditanya. Jika la berkata : "Saya 
telah berhaidh tiga kali haidh" maka wanita itu tidak dibenarkan karę 
na tidak ada wanita yang berhaidh seorangpun dałam waktu yang 
seperti ini. Bila perempuan berkata : "Saya telah haidh liga kali dałam 
empat puluh malam, dan yang serupa ini maka dilihat. Jika wanita 
yang mendakwa selesai iddahnya menurut waktu im di mana ia menye 
butkan sebelum talak bahwa wanita uu belum berhaidh demikian dan 
ia telah suci mana pengakuan itu dibenarkan dałam hukum. 

Demikian juga jika ada dari kalangan isteri-isteri orang orang ada yang 
menyebutkan apa yang disifatkan wanita. Dan jika tidak ada wanita 
dan tidak seorangpun dari wanita yang menyebutkan menurut im maka 
wanita itu tidak dibenarkan. Dan kapan-kapan ada wanita yang mem 
benarkannya dałam hukum maka suaminya harus melaksanakan 
sumpah atas isterinya dengan rama Allah Azza wa Jalia bahwa wanita 
benar-benar telah selesai iddahnya menurut yang telah disebutkan oleh 
wanita dari haidh dan suci atau gugur atau anak. Jika wanita itu ber 


sumpah maka terlepadah wanna uu dari padanya (suanu). Kalau wam 
ta itu menerima maka wanna uu menyumpah laki laki bahwa iddah 
nya belum selesai, dan dijadikan bagi laki-laki hak rujuk atas istennya. 
Apabila ada perempuan yang membenarkaimya dałam hukum dengan 
perkataan perempuan : "Benar-benar telah selesai iddah saya". di 
mana ada wanita membenarkamiya pada perkataannya uu sebelum ru 
juk laki-laki kepada wanna. Dan perempuan membenarkamiya bila se 
orang laki laki berkata : "Saya telah merujukmu hari im" lalu percin 
puan berkata : "Sudah selesai iddahku kemami atau pada waktu dari 
hari sebelum waktu laki-laki merujukinya, keeuah perempuan rtienga 
ku sesudah rujuknya laki-laki kepadanya dengan belum selesai iddah 
nya, kemudian la mendakwa telah selesai iddah, maka saya tidak 
membenarkamiya, karena rujuk itu telah berlaku dengan pengakuan 
wanna. Jika perempuan itu mau maka saya menyumpah laki-laki bagi 
wanita di mana laki-laki tidak mengetahui iddahnya habis mscaya saya 
memperbuatnya. Jika laki laki uu bersumpah maka lazim pada wanna 
itu rujuk. Dan jika laki-laki itu menolak maka wanita itu disumpah se 
lama-lamanya bahwa iddahnya sudah selesai. 

Jika wanita itu bersumpah maka tidak ada rujuk bagi laki laki 
atasnya, dan jika wanita menolak maka bagi laki laki atas wanna u u 
rujuk. 

Dan kalau laki-laki berkata kepada wanita : "Saya telah merujuki 
mu lalu wanita berkata : "Iddahku sudah selesai" atau la berkata : "Id 
dahku telah selesai sebelum engkau berkata . "Saya merujukimu" 
dałam waktu yang memungkinkan selesai iddahnya kemudian laki-laki 
merujukinya, lalu wanita berkata : "Saya telah berdusta mengenai yang 
saya da'wakan tentang selesainya iddah saya" atau perempuan berkata 
kepada laki-laki uu sebelum laki-laki merujukinya, lalu laki-laki 
merujukinya maka berlakulah rujuk atas wanita itu. Kalau wanna itu 
menarik kembali dari pengakuan selesai iddah maka yang demikian uu 
tidak menggugurkan ruju' dan wanna itu sama seperti orang yang 
mengingkari hak atasnya kemudian la mengakuinya. 

Dan kalau wanita berkata : "Telah selesai iddahku kemudian la 
berkata : "Saya berdusta, iddahku belum selesai", atau wanna itu 
ragu, kemudian ia berkata : "Telah selesai iddahku" sebelum suami me 
rujukinya, kemudian laki-laki merujukinya maka bagi suami tidak ada 
hak rujuk kepada perempuan itu, keeuali kalau wanita mendustakan 
dirinya sesudah ruju' Jalu ia berkata : "Belum selesai iddahku". 

Apabila wanita berkata : "Sudah selesai iddahku" dałam waktu 
yang mana wanita yang seumpamanya tidak selesai iddahnya lalu wani 
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ta ltu membatalkan perkataannya, kemudian datanglah waktu yang me 
mungkinkan selesainya iddah wanita wanna yang seumpamanya, dan 
wanita itu tetap atas perkataannya yang pertama : "Sudah selesai iddah 
ku" maka iddah wanita nu selesai karena wanita itu niendakwakan se 
lesainya iddah dałam dua keadaan secara bersamaan. Dan kalau laki- 
laki mentalak isterinya kemudian ia berkata : "lsteriku memberitahu 
kan kepadaku bahwa iddahnya sudah selesai, kemudian laki-laki meru 
jukinya, maka yang demikian itu bukanlah pengakuan, bahwa iddah 
nya sudah selesai karena wanita itu mungkin mendustakan laki-laki me 
ngenai apa yang diberitahukannya kepada laki laki dan sahlah rujuk 
apabila perempuan berkata : "Belum selesai iddahku" Dan jika laki 
berkata : "Iddahnya sudah selesai" dan wanita berkata : "Iddahku su 
dah selesai" kemudian laki-laki berkata : "Saya telah berdusta" maka 
tidak adalah bagi laki-laki hak ruju' atas wanita itu karena laki laki 
mengakut akan selesainya iddah perempuan. 

Demikian juga kalau laki-laki membenarkan perempuan akan sele 
sainya iddah kemudian ia mendustakannya, maka bagi laki-laki .tidak 
ada hak ruju' atas wanita. 
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WAKTU YANG ADA HAK RUJUK BAGI LAKI-LAKI 
DENGAN PERKATAANNYA 

Asy Syafi 'i berkata ; "Bila seorang laki-laki berkata sedang isteri 
nya berada dałam iddah : "Saya telah merujukimu hari mi atau besok 
atau sebelumnya" di dałam iddah, lalu wanita mengingkarinya maka 
yang ditenma adalah perkataan laki-laki. Bila laki-laki ingin merujuki 
nya dałam iddah maka laki-laki itu memberi tahu bahwa la telah mela 
kukannya kemarm, maka seperti laki-laki memulai perbuatan 
sekarang. Dan kalau laki-laki berkata sesudah selesai iddah:' "Saya te 
lah merujukimu di dałam iddah" lalu wanita itu mengingkari maka 
yang dtterima adalah perkataan wanita dan laki-laki harus mendatang 
kan bukti bahwa la merujukinya di mana wanita itu dałam iddah. Bila 
masa iddah telah lewat, lalu laki-laki berkata : "Saya telah merujuki 
mu di dałam iddah dan perempuan membenarkan laki-laki maka hu 
kum rujuk itu sah. Bila perempuan mendustakan laki-laki sesudah dia 
membenarkan atau perempuan mendustakan laki-laki sebelum membe 
narkan kemudian perempuan membenarkannya maka rujuk itu sah. 

Demikian juga kalau isteri laki-laki itu seorang budak perempuan 
lalu budak perempuan itu membenarkannya maka budak perempuan 
itu seperti perempuan merdeka dałam seluruh urusannya. Dan kalau 
mula perempuan itu mendustakan laki-laki maka saya (Asy Syafi'i) ti 
dak menerima perkataannya karena menghalalkan dengan rujuk dan 
mengharamkan dengan talak adalah pada perempuan dan bagi perem 
puan. Dan kalau perempuan itu seorang anak kecil yang belum ber- 
haidh atau yang kurang akal yang tidak normal lalu suaminya berkata 
sesudah selesai iddahnya : "Saya telah merujukinya dałam iddah", 
maka laki-laki itu tidak dibenarkan keeuali dengan bukti yang dapat di 
benarkan bagi laki-laki itu karena perempuan itu dari orang-orang 
yang tidak ada kewajiban bagi laki-laki atasnya. 

Demikian juga kalau wali perempuan itu membenarkan laki-laki, 
apakah laki-laki itu ayahnya atau bukan, saya tidak menerima yang 
demikian. Kalau perempuan itu sehat lalu datang kepada perempuan 
itu penyakit yang menghilangkan akalnya kemudian laki-laki berkata 
sesudah selesai iddahnya : "Saya telah merujukinya dałam iddah" 
maka perempuan itu bukanlah isterinya. Dan bila perempuan itu telah 
sembuh lalu ia membenarkan ucapan laki-laki maka perempuan itu 
adalah isteri dengan pengakuan, dan rujuk atas wanita itu sah. 

Bila seorang laki-laki mensetubuhi wanita lalu ia berkata : Saya 
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telah mensetubuhinya dan telah mentalaknya", lalu perempuan itu ber 
kata : "la tidak mensetubuhi saya" maka yang diterima adalah perka 
taan perempuan dan tidak ada rujuk bagi laki-laki atas perempuan. 
Dan kalau perempuan berkata : "la telah mensetubuhi saya" laiu laki- 
laki berkata : "Saya tidak mensetubuhinya" maka atas wanita itu tddah 
dengan pengakuannya (perempuan) tentang iddahnya dan perempuan 
itu tidak halal bagi suami-suamt htngga selesai iddahnya dan tidak ada 
rujuk bagi lakt-lakt atasnya dengan pengakuan laki-laki bahwa tidak 
ada iddah baginya dan cukuplah kepadanya mengenai apa-apa yang di 
antara dia dan Allah Azza wa Jaila bahwa iakt-laki merujukinya jika 
laki-laki mengetahui bahwa dtrinya itu dusta dan cukuplah bagi perem 
puan mengenai apa-apa yang di antaranya dan Allah Ta'ala jika la me 
ngetahui dirinya dusta dengan pengakuannya tentang persetubuhan 
bahwa perempuan itu menikah sebeium ia beriddah karena tidak ada 
iddah atas wanita itu. Adapun hukum adalah seperti apa yang saya si 
fatkan. Dan sama dałam hal ini laki-laki itu menutup pintu atas wanita 
atau melepaskan tirainya atau tidak menutupnya atau lama tinggal ber 
samanya beserta wanita atau tidak lama niscaya tidak wajib atas 
wanita itu iddah dan laki-laki itu tidak menyempurnakan bagi wanita 
mahar kalau wanita itu diceraikan kecuali dengan persetubuhan. Dan 
bila keduanya berselisih tentang persetubuhan maka yang diterima ada 
lah perkataan suami karena diambil dari suami kelebihan mahar, Dan 
apabila seorang laki-laki itu berkata sesudah selesai iddahnya : "Saya 
sudah merujukimu dałam iddah". Lalu wanita mengingkarinya lalu 
wanita itu disumpah kemudian wanita itu kawin dan suaminya men 
setubuhinya atau tidak mensetubuhinya. Kemudian laki-laki menda- 
tangkan dua saksi bahwa ia telah merujukinya di dałam iddah, maka 
difasakhkan nikah wanita dengan suaminya yang kedua dan 
wanita itu' adalah isteri laki-laki yang pertama yang telah merujukinya 
dałam iddah, dan suaminya menahan wanita itu hingga ta beriddah 
dengan suami yang lain kalau suami yang lain itu sudah mensetubuhi 
nya. Kalau suarmi yang lain tidak mensetubuhinya maka laki-laki tidak 
menahan dari padanya. Dan jika isteri itu meninggal atau suami yang 
meninggal sedangkan isteri dałam iddah dari suami yang lain maka ke 
duanya saling mewarisi. Dan kalaulah masalah itu dengan keadaannya 
dan perempuan itu mendustai laki-laki dan la menikah dengan suami 
selainnya kemudiafo wanita membenarkan suami yang pertama bahwa 
ia tidak merujukinya dałam iddah maka wanita itu tidak dibenarkan 
untuk menfasidkan nikah suami yang kedua dan tidak difasakh nikah 
nya kecuali dengan bukti yang menunjukkan atas rujuknya suami per¬ 
tama di dałam iddah. 


Abu Ya'qub a! Buwaiihy dan Ar Rabi' berkata : "Dan Bagi laki- 
laki atas wanna mahar mitsilnya dengan pengakuan wanita bahwa la 
menghilangkan dirinya aias laki-laki". 

Asy Sya/i'i berkata tentang firman Allah Tabaraka wa Ta'ala 
yang 
Artinya : 

"Apabila kamu men talak isłeri-isterimu, lalu (dekat) sampai iddah * 
nya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf, alau cerai 
kanlah mereka dengan cara yang ma'ruf (pula). 

(Al Baqarah : 231) 

artinya apabila dekat masa iddah mereka maka rujukilah mereka de 
ngan baik atau tmggalkan mereka selesai iddah mereka dengan baik 
dan Allah melarang suami-suami untuk menahan wanita dengan kemu 
dharatan karena laki-laki melampaui batas dan tidak halal menahan 
wanita untuk mendatangkan kemudharatan. 

-0O0- 


NIKAH WANITA YANG DITALAK TIGA 

Asy Syafi 'i berkata : "Mana di antara wanita yang halal pada 
permulaan nikahnya maka nikahnya adalah halal kapan saja dnngini 
oleh laki-laki yaitu perempuan yang halal bagi laki-laki dan dnngini 
oleh perempuan, kecuali dua orang perempuan yang pertama adalah 
perempuan yang berli’an. Jika suami berh'an maka tidak halal wanita 
itu baginya selama-lamanya. Dan hujjah tentang orang yang berh'an 
itu tertulis dałam Kitab Li'an. Dan yang kedua (tidak halal) adalah pe 
rempuan yang ditalak oleh laki-laki merdeka dengan talak tiga, maka 
perempuan itu tidak halal bagi laki-laki hingga la disetubuhi oleh 
suami lainnya karena firman Allah Azza wa Jaila mengenai wanita 
yang ditalak tiga yang artinya : 

"Maka jika (suami) mentalak sesudah dua kali talak, maka wanita 

itu tidak halal lagi baginya, hingga wanita itu kawin dengan suami 

,a,n ’• (Al Baqarah : 130). 

Asy Syafi'i berkata : "Maka ayat itu mengandung pengertian hig 
ga wanita itu disetubuhi oleh suami lain dan Sunnah juga menunjuk 
kan yang demikian. Maka ma'na yang paling utama adalah dengan Ki 
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tab Ailah, apa yang ditunjuki atasnya oleh Sunnah Rasulullah saw. 

Asy Syafi'i berkata : "Malik memberitakan kepada karni dari Mu 
sawar bin Rifa'ah Al Qurdthy dari Zubair bin Abdurrahman bin Zubair 
bahwa Rifa 'ah mentalak istennya, Tamimah binti Wahab pada masa Ra 
sulullah saw dengan talak tiga. Lalu la dmikahi oleh Abdurrahman bin 
Zubair maka ia menghalang dari padanya dan tidak sanggup mensetu 
buhinya lalu ia (Abdurrahman) menceraikannya (Tairnimah). Maka Ri 
fa'ah ingin menikahinya kembali di mana Rifa'ah itu adalah suami 
nya yang pertama yang mentalaknya, lalu la menyebutkan kepada Na 
bi saw lalu Nabi melarang Abdurrahman untuk mengawininya (Tami¬ 
mah) lalu Nabi bersabda : 






* f y * 


>* 


"Maka jika ia mentalaknya (sesudah talak dua kali), maka waniia 
itu tidak halal baginya sesudah itu hingga ia kawin dengan suami 
lain. Kemudian jika suami yang lain menceraikannya maka tidak 
ada dosa atas keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk ka 
win kembali jika keduanya berpendapat akan dapat mendirikan 
hukum-hukum Allan". (Al Baqarah : 230). 


Dan sabda Nabi saw buat isteri Rifa 'ah : 



Artinya : 

"Tidak halal ia bagimu hingga wanita itu merasai madu". 

Asy Syafi 'i berkata : "Sufyan bin Uyainah memberitakan kepada 
kami dari Ibnu Syihab dari Urwah dari Aisyah isteri Nabi saw bahwa 
ia mendengarnya berkata : "Isteri Rifa'ah Al Qurazhy datang kepada 
Nabi saw lalu ia berkata : "Bawasanya saya adalah berada di bawah 
Rifa'ah Al Qurazhy lalu ia mentalak saya maka bainlah talak saya, la 
lu saya kawin dengan Abdurrahman bin Zubair , dan sesungguhnya ber 
samanya adalah seperti sepotong kain (sindiran tentang lemah syahwat, 
pent). Lalu Nabi saw tersenyum dan bersabda : "Apakah engkau ingin 
kembali kepada Rifa'ah : "Tidak . hingga engkau merasai madunya 
dan ia merasai madumu". Berkata Aisyah : "Dan A bu Bakar adalah 
berada di sisi Nabi saw dan Khalid bin Sa'id bin Al Ash berada di 
pintu menunggu Rasulullah memanggilnya. Lalu Nabi berseru : "Hai 
Abu Bakar apakah engkau tidak mendengar apa yang berterus terang 
dengannya wanita ini di sisi Rasulullah saw". 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila wanita yang ditalak tiga itu kawin 
dengan nikah yang shah lalu suaminya mensetubuhinya kemudian men 
talaknya kemudian selesai iddahnya maka halallah dia bagi suaminya 
yang pertama pada permulaan. nikahnya karena firman Allah Azza wa 
Jalla yang artinya : 


Artinya : 

"Janganlah engkau kembali kepada Rifa'ah hingga engkau mera 
sakan madunya dan ia merasakan madumu". 

artinya la mensetubuhimu. 

Asy Syafi'i berkata : "Dan bila suami itu mensetubuhinya kemu 
dian ia meninggal dari padanya, niscaya halallah wanita itu bagi suami 
nya yang mentalak tiga sebagaimana wanita itu halal baginya dengan 
sebab talak karena kematian itu adalah dałam pengertian talak dengan 
pengertian keduanya sesudah satu kali jima' atau lebih banyak. Detni 
kian juga hukumnya kalau suami menikahinya lalu ia mensetubuhinya 
kemudian wanita itu bain dari padanya dengan sebab li an atau mur 
tad atau yang lain demikian dari pada perceraian. 

Demikian juga hukumnya setiap suami yang menikahi hamba atau 
orang merdeka kalau nikahnya shah dan ta mensetubuhinya. Dan fir 
ir.an Allah Ta'ala artinya : 

"Dan atas keduanya untuk kawin kembali jikakeduanya berpenda 
pat akan dapat mendirikan hukum-hukum Allah" 

(Al Baqarah : 230). 
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Allah Ta'ala lebih mengetahui dengan apa yang dikehendaki. Adapun 
ayat maka mengandung kemungkinan kalau kedua suami isteri itu me 
laksanakan rujuk maka rujuk itu adalah di antara hukum-hukum Aliah, 
dan ini mirip dengan firman Allah Ta'ala yang artinya : 

"Dan suami-suaminya berhak merujukinya dałam masa menanti 
itu jikamereka (para suami) ingin menghendaki ishlah" 

(Al Baqarah : 228). 

yaitu ishlah dengan merujuk yang mereka rusakkan perkawinan itu de 
ngan talak. Maka rujuk itu shah buat suami yang tidak terganggu akal 
nya apabila suami melaksanakan rujuk. Dan melaksanakan rujuk itu 
adalah agar keduanya saling merujuki di dałam iddah yang Allah Yang 
Maha Tinggi sebutanNya menjadikan buat laki-laki atas wanita hak ru 
juk di dałam masa iddah". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan saya lebih menyukai agar keduanya ber 
niat untuk melaksanakan hukum Allah Ta'ala di antara keduanya dan 
orang lain di antara hukum-hukum Allah yang Maha suci NamaNya. 

-0O0- 


rdpress.com 


PERSETUBUHAN YANG MENGHALALKAN 
WANITA UNTUK SUAMINYA 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila suami yang dewasa mensetubuhi 
isterinya yang ditalak tiga sampai terbenamnya kepada dzakar 
pada farajnya lalu laki-laki merasakan madunya perempuan dan perem 
puan merasakan madunya laki-laki dan tidaklah maduitu kecuali pada 
qubu! (faraj) dan dengan dzakar. Dan yang demikian menghalalkan wa 
nita itu bagi suaminya yang pertama apabila ia menceraikannya. Ini 
mewajibkan atas wanita itu mandi dan had kalau ini zina. Dan sama sa 
ja apakah yang mensetubuhi wanita itu laki-laki yang kuat dałam per 
setubuhan atau lemah dałam persetubuhan di mana ia tidak dapat me 
lakukan persetubuhan kecuali ia memasukkan dengan tangannya bila 
ini sampai pada wanita. Demikian juga andaikata wanita yang 
memasukkan dzakar itu dengan tangannya. Jika laki-laki itu belum mu 
rahiq (belum menjclang baligh) maka tidak menghalalkan perempuan 
itu oleh persetubuhannya karena persetubuhan itu tidak jatuh pada 
tempat jatuhnya persetubuhan orang dewasa, dan tidak boleh 
dikatakan selain ini. Dan kalau hal yang demikian >tu boleh maka 
bolehlah dikatakan bahwa wanita itu tidak halal kecuali pada orang- 
orang yang berkeinginan (bernafsu) dałam persetubuhannya. Dan laki- 
laki itu bersangatan dałam bersetubuh dan kuat. 

Jika suami itu anak kecil maka persetubuhannya jatuh pada 
tempat jatuhnya orang dewasa bila suami itu sudah murahiq yang 
dapat membenamkan dzakarnya terhadap wanita, maka persetubuhan 
itu menghalalkan wanita. Demikian juga hukumnya jika laki-laki itu 
dikebiri. tidak terDOtone dzakarnya atau itu terpotong dzakarnya 
tetapi masih tinggal baginya sesuatu yang dapat dibenamkan di dałam 
faraj wanita menurut ukuran terbenamnya kepada dzakar yang tidak 
dikebiri maka persetubuhan itu menghalalkan wanita. Yang demikian 
itu bila perempuan itu janda. Bila perempuan itu gadis (perawan) 
maka tidak menghalalkannya kecuali hilangnya keperawanan. Yang 
demikian itu karena ini tidak sampai dari wanita kecuali hilangnya 
keperawanannya. Dan sama pada yang demikian setiap suami yang 
boleh nikah dari hamba, mukatab dan laki-laki merdeka dan setiaj} 
isteri yang merdeka, budak perempuan, wanita dzimmiyah, baik suami 
itu baligh maupun tidak baligh bila suami itu mensetubuhi wanita yang 
sepertinya. 

Kalau laki-laki mensetubuhi wanita pada duburnya lalu sampai 
pada apa yang diingini laki-laki dari wanita, maka persetubuhan itu 
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'tidak menghalalkan wanita karena persetubuhan yang demikian itu 
bukanlah tempat madu yang ditunjuki Rasulullah saw bahwa madu itu 
menghalalkan wanita. Seandainya laki-Iaki ifdha' (memasukkan 
jarinya ke faraj perempuan) niscaya perempuan itu halal dengan ifdha' 
itu karena ifdha' itu tidak ada kecuali dengan sampai sesuatu yang 
menghalalkan wanita dan melampauinya. Demikian juga wanita 
dzimmiyah' yang berada di bawah suami musłim lalu la mentalaknya 
tiga kali dan wanita itu dinikahi oleh laki-Iaki dzimmi maka sampailah 
ini dari wanita itu. Demikian juga kalau isteri itu kurang sehat akalnya 
atau suami yang kurang sehat akalnya atau keduanya kurang sehat 
akal secara bersamaan lalu suami itu mensetubuhinya niscaya suami itu 
menghalalkan wanita. 

Kalau wanita itu dinikahi oleh suami dzimi dengan nikah yang shah 
lalu ia mensetubuhinya maka laki-Iaki itu menghalalkan wanita dari 
persetubuhannya bagi laki-Iaki muslim. Apa yang menghalalkan 
wanita dari pada persetubuhan suami muslim kalau yang demikian itu 
tercapai dari wanita karena laki-Iaki itu suami dan bahwa Rasulullah 
saw itu merajam dua orang Yahudi yang keduanya berzina dan yang 
dirajam itu adalah dua orang yang muhshan (yang sudah kawin) dan 
persetubuhan itu tidak menghalalkan wanita kecuali suami yang shah 
nikah. Dasar mengetahui ini adalah melihat kepada setiap suami apa 
bila ia melaksanakan akad nikahnya, tidak difasakh disebabkan fasid 
akad. Dan jika difasakh karena sesuatu sebab lalu laki-Iaki 
mensetubuhinya maka laki-Iaki itu menghalalkan wanita. Dan jika asal 
nikahnya itu tidak sah ketika akad maka persetubuhan laki-Iaki tidak 
menghalalkan wanita, karena laki-Iaki itu bukan suami. Apabila wani 
ta itu dinikahi oleh budak laki-Iaki lalu ia dimerdekakan lalu wanita 
itu memilih pisah dari laki-Iaki di mana laki-Iaki itu telah mensetubuhi 
nya maka persetubuhan itu menghalalkan wanita karena akad laki-Iaki 
adalah sah. Demikian juga seorang budak perempuan yang dinikahi 
oleh laki-Iaki merdeka kcmudian laki-Iaki merdeka hu memilikinya dan 
seorang merdeka yang dinikahi oleh laki-Iaki hamba lalu perempuan 
merdeka itu memiliki hamba itu dan persetubuhannya sebelum fasakh 
menghalalkan wanita itu. 

Demikian juga seorang laki-Iaki yang berpenyakit lepra sopak dan 
laki-Iaki gila yang menikahi seorang perempuan lalu la mensetubuhinya 
maka halallah perempuan itu oleh persetubuhan, walaupun wanita itu 
memilih fasakh dari laki-Iaki bila persetubuhan itu berlaku sebelum 
fasakh. Kalau wanita itu disetubuhi oleh salah seorang dari mereka 
Sebelum pilihan perempuan untuk fasakh nikah dengan laki-Iaki maka 


persetubuhan nu menghalalkan wanita karena wanita itu adalah isteri. 
Demikian juga dua orang suami isteri yang perempuannya disetubuhi 
kemudian salah satu dari keduanya murtad sesudah persetubuhan 
maka persetubuhan itu menghalalkan wanita karena laki-Iaki itu suami 
wanita. Seandainya persetubuhan itu sesudah salah seorang dari 
keduanya murtad atau keduanya murtad secara bersamaan maka 
persetubuhan itu tidak menghalalkan wanita walaupun setelah itu 
orang yang murtad itu dari keduanya kembali kepada Islam, karena 
persetubuhan itu telah berlaku sedangkan perempuan dałam keadaan 
yang ditangguhkan atas iddah yang- haram pada keadaannya yang de 
mikian dengan setiap keadaan atas laki-Iaki. 

Kalau perempuan disetubuhi oleh suaminya dan perempuan itu da 
lam keadaan ihram atau puasa atau haidh atau laki-lakinya yang ih- 
ram atau puasa maka laki-Iaki itu adalah orang yang jelek dan yang 
demikian itu menghalalkan wanita bagi suaminya yang mentalaknya ti 
ga kali karena tidak haram atas laki-Iaki bagi wanita dałam keadaan 
ini kecuali persetubuhan karena iliat yang ada pada laki-Iaki atau yang 
ada pada wanita. Dan jatuh pada perempuan itu zhiharnya laki-Iaki, 
ila'nya laki-Iaki dan talaknya laki-Iaki dan antara wanita dan laki-Iaki 
adalah apa yang berlaku di antara dua orang suami isteri. Dan halal 
bagi laki-Iaki itu melihat wanita dałam keadaan terbuka dan tidaklah 
demikian dua suami isteri yang murtad salah seorang dari keduanya. 

Dan bila seorang laki-Iaki merdeka menikahi seorang budak 
perempuan sedangkan laki-Iaki itu tidak mampu menikahi dengan wa 
nita merdeka dan la khawatir jatuh dałam kema'siyatan lalu ia mense 
tubuhi perempuan itu maka persetubuhan itu menghalalkan wanita. 
Dan kalau laki-Iaki menikahi budak perempuan pada hal dia mampu 
menikahi wanita merdeka atau dia tidak mampu tetapi tidak khawatir 
jatuh pada kema'siyatan, maka persetubuhannya itu tidak menghalal 
kan wanita. 

Bila seorang laki-Iaki menikahi dengan nikah fasid menurut segi 
mana saja adanya, lalu ia mensetubuhi maka persetubuhan itu tidaklah 
menghalalkan wanita bagi suaminya. Demikian juga kalau ia menikahi 
nya dengan mut'ah atau wanita itu dałam keadaan ihram atau ia 
menikahinya dengan nikah syighar atau la menikahinya tanpa wali 
atau nikah manapun yang difasakh dałam akadnya maka persetubuh 
an itu tidaklah menghalalkan wanita karena laki-Iaki itu bukan suami 
dan tidak jatuh atas wanita itu talak laki-Iaki dan tidak berlalu atas 
keduanya menurut yang berlalu atas suami isteri. Dan hamba laki-Iaki 
dal m hal im adalah seperti hamba merdeka kecuali hamba itu bila 
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mentalak dua kafi maka ia telah melaksanakan seluruh talaknya, sama 
seperti talak tiga bagi laki-laki merdeka. Sama saja laki-laki merdeka 
itu mentalak tiga kali pada satu tempat atau berpisah-pisah karena ia 
telah melaksanakan seluruh talaknya. 

Demikian juga hamba dałam dua kali talak. Dan talak laki-laki 
merdeka bagi isterinya yang budak perempuan dan perempuan merde 
ka dan wanita kitabiyah adalah tiga kali talak sedangkan talak hamba 
laki-laki bagi isterinya adalah dua kali talak. Talak itu hak laki-laki 
dan iddah itu adalah kewajiban wanita. Kalau seorang laki-laki 
mentalak seorang perempuan satu kali talak yang mana ia tidak mense 
tubuhinya kemudian ia mengikutinya dengan talak yang lain maka 
tidak jatuh atas wanita itu kccuali talak yang pertama. Dan jika wam 
ta itu sesudahnya menikah dengan seorang suami dan ia disetubuhi 
oleh orang yang menikahinya maka wanita itu disisi laki-laki pada apa 
yang masih ada dari talak. 

-0O0- 


TALAK DAN LAINNYA 
YANG D1RLSAK OLEH SUAMI 

Asy Syafi'i rahimahullahu Ta'ala berkata : Allah Ta'ala berfir 
man tentang wanita yang ditalak tiga yang artinya : 

"Dan jika laki-laki mentalaknya (sesudah talak dua kali) maka wa 
nila itu tidak halal lagi baginya sampai dia kawin dengan suami 
yang lain" (Al Baqarah : 230). 

Allah menjadikan hukum wanita yang ditalak tiga. itu diharamkan 
dałam seiuruh keadaan atas laki-laki yang mentalaknya tiga kali kecua 
Ii wanita itu telah disetubuhi oleh suami selain laki-laki yang 
mentalaknya. Apabila wanita ditalak tiga ialu suami selain laki-laki 
yang mentalaknya mensetubuhinya maka gugurlah hukum talak yang 
pertama dan bagi suaminya yang telah mentalaknya tiga kali bila 
suaminya (yang kedua) yang telah mensetubuhinya mentalaknya atau 
(suami yang kedua) meninggal, maka boleh bagi suami yang pertama 
untuk menikahinya. 

Jika la menikahinya maka talaknya kepada perempuan itu mulai seper 
ti ia memulai tidak karena menikahinya sehingga ta mentalaknya tiga 
kali. Bila ia melakukan maka perempuan itu kembali haram atasnya 
dengan segala segi sehingga suami selainnya itu mensetubuhinya. Kemu 
dian demikian juga selamanya setiap kali ia menjatuhkan talak tiga 
kali, maka wanita itu haram atasnya sehingga suami selainnya dan ja 
tuhlah talak tiga dan wanita itu di sisinya tidak haram atasnya sehing 
ga ia mentalak tiga kali. Apabila suami merusakkan seluruh talak tiga 
dan demikian juga jika ia mengila' dari wanita itu karena milik kemu¬ 
dian ia mentalaknya tiga, maka gugurlah ila' itu sehingga tidak ada ba 
ginya talak selainnya bila keduanya nikah bila suami yang mengila' dari 
padanya dałam milih nikah itu mensetubuhinya setelah suami yang 
lain, maka ia membayar kifarat sumpah, jika dia tidak mensetubuhi 
nya maka dia (suami) tidak ditangguhkan seperti ditangguhkannya ila'. 
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TALAK YANG DIKUSAKKAN 
DAN YANG TIDAK DIRUSAKKAN OLEH SIJAMI 

Asy Syafi'i rahimahulah Ta'ala berkata : "Kalau suami mentalak 
isterinya dengan talak satu atau dua lalu isterinya dimkahi oleh suami 
lainnya dan la mensetubuhmya kemudian wanna itu bain dari padanya 
lalu wanita ilu dimkahi oleli suami yang pertama sesudahnya adalah 
wanita itu di sisinya apa yang tersisa dari talaknya, sama halnya wanita 
itu seperti belum disetubuhi oleh suami lainnya, merusak oleh suami 
yang mensetubuhmya sesudahnya akan talak yang ketiga dan ia tidak 
merusak talak satu dan talak dua". Jika ada yang berkata : "Ada 
orang yang berkata selain anda : Apabila ia merusak yang ketiga ma 
ka ia merusak yang pertama, dan yang kedua, kenapa anda tidak ber 
pendapat begitu?" 

Dijawab : "Insya Allah Ta'a!a itu berdahl, dengan yang ada dałam Ki 
tab Allah Azza wa Jalla" Jika dia berkata : "Dimana?". Dijawab "Fir 
man Allah Azza wa Jalla yang artinya : 

"Talak itu dua kali maka (sesudah itu) menahan dengan ma'ruf 
dan meiepas dengan yang baik". 

Dan Allah herfirman : 

"Kemudian suami mentalaknya sesudah talak dua kali, maka wani 
ta tidak halal baginya hingga dia kawin dengan suami lainnya". 

(Al Baqarah : 230). 

Asy Syafi'i rahimahullah Ta'ala berkata : "Flukum Allah Azza wa 
Jalla menunjukkan atas perbedaan antara talak satu, talak dua dan ta 
lak tiga, dan yang demikian bahwa Allah menjelaskan bahwa perem 
puan itu halal baginya yang mentalaknya untuk merujukinya pada ta 
lak satu dan talak dua. 

Dan kalau wanita itu telah ditalak tiga maka wanita itu haram atasnya 
hingga ia kawin dengan suami lain. Maka tatkala tidak ada hukum ba 
gi suami lainnya yang menghalalkannya satu dan dua kecuah bahwa 
wanita itu halal apabila ditalak satu atau ditalak dua sebelum suami 
adalah ma'na nikahnya dan meninggalkannya adalah sama. Dan tat 
kala wanita yang ditalak tiga itu haram atas laki-laki yang mentalak ti 
ga hingga wanita itu kawin dengan suami lainnya, maka hanyalah wa 
pita itu halal dengan nikahnya pada hukum Allah Tabaraka wa Ta'ala 


liamaNya, adalah bagi laki-laki itu hukum yang jelas bahwa wanita itu 
haram hingga incnikahi wanita itu oleh suami lain. Maka tidak bołeh 
diąiyaskan sesuatu yang ada hukum dengan sesuatu yang tidak ada hu 
kumnya. Dan asal urusan bahwa yang haram itu hanya menjadi halal 
buat seseorang dengan nerbuatan dirinya. sebagaimana haram atasnya 
sesuatu yang halal dengan perbuatan dirinya. Maka tatkala wanita yang 
ditalak tiga itu hala! dengan suami lainnya sesudah perceraiannya dari 
wanita-wanita lam di dunia mi dałam hukum ini, maka tidak boleh 
ma'na ini untuk suami yang tidak (bukan) yang mentalak tiga. Dan 
adalah dałam ma'na bahwa itu tidak halal pernikahannya bagi suami 
yang mentalak satu dan dua karena wanita itu tidak haram, maka 
hendaklah wanita i tu bagi laki-laki dan adalah laki-laki itu bukan 
suami dan tidak halal baginya sesuatu dengan perbuatan lainnya. Dan 
tidak ada bagi lainnya itu hukum dałam hukumnya kecuah menurut 
yang di tetapkan oleh Allah Azza wa Jalla pada terr.pat yang dijadikan 
oleh Allah Ta'ala berbeda dengan yang im, maka tidak boleh diqiyas 
kan atasnya sesuatu yang berbeda dengannya". 

Maka jika ada yang berkata : "Adakah orang lain yang berpenda 
pat seperti ini selain anda?" Dijawab : "Ya". Memberitakan kepada ka 
mi lbrm 'Uyainah dari Azzuhry, dari Humaid bin Abdurrahman dari 
Ubaidillah bin ' Abdullah bin 'Utbah, dan Sulaiman bin Yasar bahwa 
mereka mendengar A bu Hurairah berkata : "Bahwa saya bertanya ke 
pada Umar bin Khaththab tentang seorang laki-laki dari penduduk Bah 
ram yang mentalak isterinya dengan talak satu atau dua, lalu selesai id 
dahnya, kemudian dia dikawini oleh laki-laki lain, kemudian laki-laki 
itu mentalaknya atau meninggal dari padanya, lalu wanita itu dikawini 
oleh suaininya yang pertama". Umar berkata : "Wanita itu disisi laki- 
laki adalah atas yang ketinggalan (dari talaknya)". 

Asy Syafi 'i rahimahullah berkata : "Bila seorang laki-laki menta 
lak isterinya dengan liga kali talak, lalu ia menikah dengan seorang sua 
mi, dan wanita itu menda'wa bahwa suami itu telah mensetubuhmya 
dan suami itu mengingkarinya, maka suami itu menghalalkan wanita 
bagi suami pertama yang mentalaknya dengan tiga kali talak, dan 
wanita tidak mengambil dari laki-laki yang mengingkari persetubuhan 
dengannya kecuaii separoh, wanita itu bersedekah atas apa yang meng 
halal kan dia dengan suami itu dan tidak ia bersedekah atas apa yang ia 
ambil dari harta suarninya. 

Demikian juga kalau suami yang mentalak tiga itu tidak mengetahui 
bahwa wanita itu .Łelah kawin, lalu wanita menyebutkan bahwa dia 
telah menikah dengari nikah yang sah dan dia telah disetubuhi maka 
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wanita uu halal baginya kalau atas wanita itu telah datang waktu 
yang meinungkmkan pada waktu itu selesai iddah wanita dun pada sua 
mi dan suami yang wanita menycbutkan baliwa suami itu telah inensc 
tubuhinya. Kalau laki-laki itu mendusiakan wanita pada nu selui ulniya, 
kemudian ia membcnarkanuya, adalah bagi laki laki itu menikahinya. 
Dan orang yang wara' (inenjaga dm) tidak menyebut apabila jatuh 
pada dirinya baliwa wanita itu berdu.sta hingga dia mcndapat ;>csuatu 
yang menunjukkan atas kebenaran wanita. 

Dan kalau seorang laki-laki ragu dałam mentalak istennya, latu ia 
tidak meiigetahui apakah la mentalaknya satu atau dua atau tiga, lalu 
wanita itu memkah dengan suami lain dan snami itu inensetubuhinya, 
kemudian ia mentalaknya, maka wanita itu dmikahi oleli suami pena 
ma lalu ia mentalaknya saiu atau dua talak lalu wanita itu berkaia : 
"Telah dilaksanakan semua lalakku karena dia (suami) tidak mentalak 
saya keeuali satu atau dua talak sebelum saya memkah dengan suami 
lain yang menikahi saya sesudah pcrceraian saya" atau yang berkata 
begitu adalah sebagian keluarga perempuan, dan perempuan itu tidak 
mengatakaunya. Dan suami mengakui bahwa ia tidak meiigetahui, apa 
bila ia mentalaknya sebelum perempuan itu menikah dengan suami lam 
satu kaii talak atau dua atau tiga. Maka dikatakan kepada laki-laki : 
"Wanita itu adalah di sisimu apa yang keiinggalan dan talak dan la 
mentalaknya sebelum wanita itu nikah dengan suami lain dengan satu 
kali talak, lalu ta mentalaknya dałam milik im satu kali talak atau dua, 
maka ditetapkan atas talak yang pertama. Maka apabila telah sempur 
na tiga kali talak dengan talak yang sebelum perempuan itu kawin 
dengan suami lain dan talak yang sesudahnya, maka hendaklah wanita 
itu atas laki-laki hingga wanita itu kawin dengan suami lain, dan saya 
(Syafi'i) menjadikannya wanita itu beriddah pada talak yang pertama 
menurut yang diyakini oleli suami dan meneampakkan keraguan pada 
nya. Dai/kalau suami berkata sesudah la berkata : "Saya ragu pada ti 
ga kali talak, saya yakin bahwa saya mentalaknya sebelum ia kawin de 
ngan suami lain dengan talak tiga", maka laki-laki itn disumpah atas 
yang demikian, dan yang diterima adalah perkataan laki-laki. 

-0O0- 


ORANG-ORANG YANG JATUH TALAKNYA 
ATAS W ANITA 

Allah Ta'ala berfirman yang artinya : 

"Bila kamu menikahi perempuan-perempuan yang beriman kemu¬ 
dian kamu ceraikan sebelum kamu mencampurinya". 

(Al Ahzab : 49) 

Allah berfirman yang artinya : 

"Apabila kamu menceraikan isteri-isterimu hendaklah kamu cerai 
kan mereka agar mereka (menghadapi) iddahnya". 

(Ath Thalaq : 1) 

Allah berfi. man yang artinya : 

"Orang-orang yang mengila' isteri mereka diberi tangguh empat 
butan" (Al Baqarah : 226) 

Allah berfirman yang artinya : 

"Orang-orang yang menzhihar isterinya di antara kamu". 

(Al Mujadalah : 2). 

Allah berfirman yang artinya : 

"Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari hartayang ditinggalkan 
oleh isteri-isterimu". (An Nisa : 12). 

Dan firmanNya lagi yang artinya : 

"Para isteri-isterimu memperoleh seperempat harta dari harfa yang 
kamu tinggalkan". (An Nisa : 12). 

serta apa yang disebut dengannya suami-suami dan saya tidak menge 
tahui ada perselisihan mengenai hukum-hukum Allah Ta'ala ten tang ta 
lak, zhihar dan ila', tidak jatuh keeuali atas isterinya yang sah nikah 
nya, halal bagi suami mensetubuhinya, dan apa yang halal bagi suami 
atas isterinya, keeuali haram bersetubuh dałam keadaan ihram dan ha- 
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idh dan yang serupa demikian hingga selesai waktunya, dan tidak ha 
ram melihat dari padanya pada yang tidak boleh iaki-laki selainr.ya me 
lihat dari padanya. Dan saya tidak mengetahui juga tentang warisan di 
antara dua suami isteri tidak ada kecuali pada nikah yang sah dan 
bahwa agama suami isteri itu tidak ada perbedaan dan kedua-duanya 
merdeka, maka setiap nikah yang sah dapat jatuh padanya talak. Dan 
setiap suami yang jatuh talaknya maka jatuh pula /.hihar dan 
ila'nya. Bagaimanapun keadaan suami isteri itu apakah keduanya mer 
deka atau keduanya hamba atau salah satunya merdeka yang iainnya 
hamba atau mukatab atau mudabbar atau tidak sempurna kemerdeka 
an, dan halal bagi tiap suami dan isteri. Dan berlaku wam di antara 
dua orang Iaki-laki merdeka dari suami-suami yang keduanya bersatu 
f.gama. Setiap nama nikah yang nikah itu fasid tidak jatuh padanya se 
suatu dari im tidak talak dan tidak selain talak karena dua orang ini 
bukan suami isteri. Dan semua yang kami katakan itu nikahriya ada 
lah terfasakh darr pernikahan seorang laki-iaki dengan pernikahan se 
orang perempuan tanpa wali dan tanpa sułtan atau wali 
menikahkannya tanpa persetujuan perempuan yang disetujui oleh 
perempuan sesudahnya atau tidak setuju maka akad itu fasid, tidak 
ada nikah antara keduanya. Demikian juga seandainya dia itu suami 
dan wanita tidak menseiujm, tidaklah Iaki-laki u u inetijadi suami 
dengan nikah itu walaupun suami setuju Demikian juga perempuan 
yang belum dewasa yang dikawinkan oleh selain ayahnya dan anak 
Iaki-laki kecil yang dikawinkan oleh selain ayahnya, demikian juga 
nikah mut'ah, dan apa yang setna'na dengannya dan juga nikah orang 
yang ihram. Demikian juga seorang Iaki-laki yang menikahi saudara 
perempuan isterinya sedangkan saudara perempuan itu tetap di sisinya, 
atau ia kawin dengan wanita yang keliina, dan seorang hamba yang be 
lum sempurna kemerdekaannya menikah dengan wanita yang ketiga. 
Demikian juga orang yang merdeka yang mampu memben biaya meni 
kah dengan seorang budak perempuan, dan orang merdeka dan hamba 
yang keduanya menikahi wanita kitabiyah dan apa saja yang sema na 
dengan ini yang dapat difasakh nikahnya. Dan sesuatu yang asal nikah 
nya itu sah maka ia berbeda dałam dua peiigeruan. Salali satu dari 
keduanya yang ini lidak menyalahinya yaitu seorang Iaki-laki merdeka 
yang. tidak mampu kawm laiu ia menikah dengan seoiang budak perem 
puan kemudian ia meinilikinya. Bila sempurna pernikahannya kepada 
budak itu maka difasidkan nikah. Dan tidak berlaku pada perempuan 
itu dari apa yang berlaku atas suami dari talak, dan Iainnya. Demikian 
itu karena Allah Azza wa yalla berfirman : 
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Artinya : 

"Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya kecuali kepada is- 
teri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki maka sesungguh 
nya mereka dałam hal ini tiada tercela". (Al Mu' minun : 5 - 6) 

maka tidak halal persetubuhan kecuali dengan nikah dan milik. Dan 
hukum yang berlaku pada nikah menurut yang kami sifatkan dari pada 
talak adaląh .nengharamkan dengannya apa yang halal dari nikah dan 
Iainnya, dan hukum pada milik bahwa berlaku pada budak-budak 
yang dimiliki maka haram dengannya persetubuhan dengan milik. Dan 
perbedaan antara halal dan haram dari keduanya maka tidak boieh di 
setubuhi dałam faraj kecuali dengan salah satu dari keduanya, tidak 
yang lain. Tatkala Iaki-laki itu memiliki isterinya maka beralihlah 
wanita itu dari nikah kepada pemilikan, maka berfasakhlah nikah. 

Ar Rabi' berkata : "Yang dikehendaki dengan salah satu dari ke 
duanya bukan yang lain adalah tidak boieh wanita itu menjadi isteri 
nya pada hal dia memilikinya atau sebahagiannya sehingga jadilah mi 
lik itu sendiri dengan sempurna atau perkawinan itu sendiri dengan 
sempurna. 

Asy Śyafi'i rahimahullah berkata : "Demikian juga bila seorang 
Iaki-laki memiliki dari wanita bahagian walaupun sedikit karena wanita 
itu keluar dari isterinya andaikata dia menuduhnya. Dan tidak halal 
wanita itu dengan milik hingga sempurna miliknya. Demikian juga 
wanita yang memiliki suaminya. Dan tidak berbeda milik antara dua 
suami isteri dengan segi manapun, baik nikah itu mewarisi atau hibah 
atau sedekah atau selain demikian. Demikian juga jual beli apabila 
sempurna seluruhnya dan sempurnanya warisan adalah dengan 
meninggalnya orang yang diwarisi baik ahli waris itu mengambilnya 
atau tidak mengambilnya, menerimanya atau tidak menerimanya karę 
na tidak ada hak baginya. Dan sempurnanya hibah atau sedekah bah 
wa hibah itu diterima oleh orang yang diberi hibah dan sedekah itu di 
terima oleh orang yang diberi sedekah dan mengambilnya. Sęumpama 
nya wasiyat adalah wasiyat itu diterima oleh orang yang diberi wasiyat 
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walaupun ia tidak mengainbilnya. Dan sempurnanya jual beli adalah pa 
da jual beli itu tidak ada syarat hingga penjual dan pembeli itu terpi- 
sah dari tempat keduanya di mana keduanya saling berjual beli 
padanya. Dan sesuatu yang tidak sempurna jual beli, deinikidn juga sc 
dekah dan hibah andaikata seorang diben hibah oleh isterinya atau 
laki-laki itu metnbeli isterinya atau isteri itu inetnberi tnahar atas laki- 
laki lalu tidak diteruna oleh orang yang diben hibah, dan tidak pula 
oleh orang yang diben .sedekah dan tidak berptsah dua orang yang ber 
jua! beli pada tempat keduanya yang keduanya berjual beli padanya 
dan tidak berkhiyar salah satu keduanya dari kawannya sesudah jual 
beli maka ta memilih barang belian niscaya laki laki tidak boleh 
bags laki-laki untuk tnensetubuhi isterinya dengan nikah karena bagi 
laki-laki pada isteri adalah kemiripan dengan milik hingga laki-laki itu 
menolak tnilik lalu wanna itu menjadi isterinya dengan keadaannya, 
atau setnpurna tnilik maka terfasakhlah nikah maka laki-laki itu 
berhak bersetubuh dengan milik. 

Apabila laki-laki mentalak perempuan dałam keadaan yang 
ditangguhkan atau ia menzhihar atau tnengila' dari padanya maka 
ditangguhkanlah yang demikian. Kalau milik itu ditolak maka jatuhlah 
atas wanita itu talak dan ila' dan apa yang jatuh di antara dua orang 
suami isteri. Jika tidak setnpurna miiik laki-laki pada wanita dengan 
akad yang pertama dari pada sedekah atau hibah atau jual beli maka 
gugurlah yang demikian itu seluruhnya dari padanya karena kami 
inengetahui ketika jual beli bahwa perempuan itu bukan isteri ketika ja 
tuh yang demikian atasnya. Apabila seorang budak perempuan ditnei 
dekakan di bawah suami hamba maka budak perempuan itu boleh me 
milih dan jika jatuh atasnya talak seśudah merdeka sebelum khiyar 
maka talak itu ditangguhkan. Dan jika perempuan itu tetap di sisi laki 
laki maka talak itu jatuh dan jika nikah itu difasakh maka talak itu gu 
gur. 

Dan segi yang kedua bahwa dua suami isteri itu kedua duanya 
inusyrik penyembah berhala lalu masuk Islain salah satu suami atau 
isteri maka nikah itu ditangguhkan atas iddah. Jika masuk Islam bagi 
orang yang meniuggalkan Islam maka nikah itu sah. Jika suami tidak 
Islam hinga perempuan itu selesai iddah maka nikah itu difasakh. Dan 
sesuatu yang berlaku pada suami dałam keadaan ini atas isterinya dari 
talak atau apa yang berlaku di antara dua suami isteri maka ditangguh 
kan. Jika nikah itu shah dengan masuk Islamnya orang yang mening 
galkan Islam dari keduanya maka itu berlaku. Dan jika nikah itu 
difasakh karena suami atatj isteri yang maninggaikan Islam itu tidak 
masuk Islam maka itu gugur. Dan setiap pernikahan yang selamanya 
rusak dari salah satu suami isteri atau pada salah satu dari keduanya 
tidaklah itu disebabkan talak dari suami, itu adalah fasakh tanpa talak. 
4*8 


PERSELISIHAN PENDAPAT MENGENA1 
APA YANG HARAM (HARAM PERKAWINAN) DENGAN 
SEBAB Z1NA 


Asy Syafi 'i rahimahullah berkata : "Adapun seorang laki-laki 
yang berzina dengan isteri ayahnya atau isteri anaknya maka tidak 
haram salah seorang dari keduanya atas suaminya dengan sebab mak 
siyat yang lain padanya. Dan siapa yang mengharamkan wanita itu 
atas suaminya dengan ini mirip bahwa orang itu menyalahi hukum 
Ailah Ta'ala karena Allah Azza wa Jalla menjadikan haram dengan ta 
lak kepada suami-suami maka ia meniadikan ini kepada selain suami 
bahwa ia mengharamkan atasnya isteri atau pada perempuan sendin 

bahwa haramlah dirinya itu atas suaminya. Demikian juga suami yang 
berzina dengan lbu isterinya atau anak perempuannya siapa yang meng 
haramkan atasnya mirip bahwa ia memasukkan atasnya sesuatu yang 
bertentangan dengan hukum Allah Ta'a!a karena Allah hanya meng 
haramkan wanita atas suaminya dengan sebab talak suami kepadanya. 
Adapun perzinaan suaminya dengan ibunya tidaklah zina itu talak 
bagi wanita dan tidak pula perbuatan yang termasuk dałam hukum 
Allah Yang Maha Tinggi Pujiannya dan tidak pula dałam Sunnah 
Rasulullah saw, yang mengharamkan bagi wanita. Dan perbuatan itu 
adalah sebagaimana saya sifatkan yang jatuh atas selain wanita maka 
wanita itu haram dengannya maka orang itu berpendapat dengan pen 
dapat yang bertentangan dengan kitab Allah dan mustahil bahwa per¬ 
buatan suami jatuh atas selain wanita maka haram dengan isteri i 
nya, dan Allah Azza wa Jalla menyebutkan tidak memberi kurnia de 
ngannya atas hamba maka Allah berfirman : 





Artinya: |( 

"Lalu Dia (Allah) menjadikan manusia itu mempunyai keturunan 

(Al Furqan : 54). 

Maka Allah mengharamkan dengan sebab nasab adalah ibu-ibu, sauda 
ra perempuan dan saudara-saudara perempuan ayah dan saudara-sauda 
ra perempuan ibu, dan siapa saja yang dinamakan dengan nama itu. 
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Dan Allah mengharamkan dengan sebab ke keluargaan ialah siapa-sia 
pa yang dinikahi oleh ayah dan ibu-ibu isteri dan anak-anak isteri yang 
dicampuri dengan isteri-isterinya di antara mereka. Maka adalah keha 
ramannya itu bahwa Allah menjadikan bagi wanita-wanita yang haram 
dikawini atas orang-orang yang haram atasnya suatu hak tidak bagi se 
lain wanna dan adalah yang demikian nu sebagai karunia dan pada Al 
lah menurut yangdiridhaiNyadari kehalalannya. Dan adalah orang yang 
mengharamkan mereka (wanita) atas laki-laki keharaman yang disebab 
kan laki-laki itu bersunyi-sunyi dengan wanita. bepergian dan ia meli 
hat wanita sesuatu yang tidak diiihat oleh selain muhrim. Dan hanya 
lah keharaman itu adalah sebagai rahmat atas wanita dan rahmat untuk 
orang-orang (laki-laki) yang wanita itu haram atasnya dan Allah mem 
beri kurnia atas laki-laki, dan atas wanita tidak ada siksaan atas salah 
satu dari keduanya dan tidak ada siksaan pada apa yang Allah meridhai 
nya (perkawinan). Dan orang yang mengharamkan (perkawinan) dengan 
sebab zina yang Allah mengancam atasnya neraka dan dijatuhi hukum 
an had atas pelakunya dan zina itu disejajarkan dengan syirik dan pem 
bunuhan jiwa yang diharamkan oleh Allah yang menyebabkan sempur 
nanya siksaan hingga Allah menjadikannya tempat rahmat, maka orang 
yang masuk atasnya itu (berpendapat demikian) adalah bertentangan 
dengan Al Kitab menurut yang sudah saya sifatkan dan sesungguhnya 
Allah Ta'ala ketika menetapkan hukum-hukum di antara dua suami is 
ten dari pada li'an, zhihar dan ila' dan talak'dan wansan adalah itu 
menurut kami dan menurut di atas dasar nikah yang sah. 

Maka apabila kami menyangka bahwa yang dikehendaki oleh Allah 
Azza wa Jalla dałam hukum-hukumnya dałam nikah yang shah dan 
halal maka bagaimana boleh baginya haram (kawin) dengan sebab zina 
padahal zina itu adalah suatu yang haram bukan nikah dan bukan 
syubhat *) 


SUAMI-SUAM1 YANG TIDAK JATUH TALAKNYA 


Asy Syafi'i rahimahullahu Ta'ala berkata : "Jatuhlah talak orang 
orang yang laziin kepadanya fardhu shalat dan hudud, yang demikian 
itu setiap laki-laki yang baligh/dewasa dan laki-laki yang sehat sehat 
akalnya karena dialah orang dikhithab (ditujukan) dengan kewajiban 
yaitu orang yang telah baligh dałam melaksanakan kewajiban syara' 
kąrena Firman Allah Ta'ala : 
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Artinya : 

"Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur baligh, maka hen- 
daklah mereka meminla izin" (An Nur : 50). 


Dan karena firman Allah Tabaraka wa Ta'ala : 
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Artinya : 

"Dan ujilah anak-anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk 
kawin, kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas 
(pandai memelihara harfa) maka serahkanlah kepada mereka harta 
mereka". (An Nisa : 6). 


*) Uraian di atas adalah berisi penolakan Imam Syafi 'i terhadap pendapat Hanafi yang 
berpendapat haram hubungan muusharah (keluarga) karena zina (pent). 


Dan karena Rasulullah saw membolehkan Ibnu Umar ikut perang pada 
waktu beliau berusia lima belas tabun dan Nabi menolaknya waktu 
berumur empat belas tahun. 

Dan siapa yang tidak sehat akalnya karena fitrah kejadian atau terjadi 
nya ilat yang bukan sebab berlaku atas dirinya.sebab kemaksiatan ma 
ka talak tidak lazim kepadanya tidak shalat, dan tidak pula hudud. 
yang demikian adalah seperti orang yang kurang akal dan gila dan 
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brang yang ku rang sehat akalnya dan setiap penyakit yajig 
memberatkan atas akalnya, selama itu memberatkan akainya, dan 
apabila akalnya keinbali lalu la mentalak dałam keadaan itu atau dia 
melaksanakan suatu had, niaka had itu dilaksauakan atasnya dan 
lazim kepadanya sesuatu kewajiban agama. Demikian juga orang yang 
gila dan sembuh. Maka apabila ia mentalak dałam keadaan gilanya tt 
daklah talak itu lazim kepadanya dan apabila ta mentalak dałam ke¬ 
adaan sembuhnya maka lazimlah talak itu kepadanya. 

Dan jika dua orang bersaksi tentang seorang laki-laki yang menta 
lak isterinya lalu ta berkata : "Saya mentalak dałam keadaan saya gila 
atau sakit yang memberatkan akal saya". Maka jika ada bukti yang 
menunjukkan atas sakit akalnya, maka jatuhlah talaknya dan ia disum 
pah mengenai apa yang telah ditalaknya sedangkan dia berakal. Dan ji 
ka dia berkata : "Pada hari sekian pada permulaan hari dia (suami) ti 
dak sehat akalnya". Dan dua orang naik saksi atas laki-laki itu, lalu ke 
dua saksi itu menetapkan bahwa laki-laki itu berakal ketika ia mentalak, 
maka lazimlah talak itu kepadanya, karena kadang-kadang tidak sehat 
akalnya pada satu hari dan sembuh pada satu saat. Dan jika saksi 
talak itu tidak menetapkan bahwa ia berakal ketika mentalak.atau naik 
saksi dua orang atas talak dan diketahui bahwa pada hari itu laki-laki 
itu tidak sehat akalnya, maka laki-laki itu disumpah mengenai yang ia 
telah mentalak sedangkan dia berakal dan yang diterima adalah 
perkataan laki-laki. Dan kalau dua saksi itu bersaksi atas laki-laki itu 
dengan talak dan kedua saksi tidak menetapkan apakah laki-laki itu 
berakal atau tidak lalu laki-laki itu berkata : "Bahwa saya tidak sehat 
akal". Maka dia dihukumkan berakal hingga diketahui ada bukti yang 
menjelaskan bahwa pada waktu itu laki-laki tertimpa sesuatu yang 
menghilangkan akalnya atau lebth banyak inenimpa laki-laki sesuatu 
yang menghilangkan akalnya pada hari dari hart-hart yang banyak 
maka diterima perkataan laki-laki karena ada sebab yang 
menunjukkan kebenaran laki-laki. 

-0O0- 
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TALAK ORANG MABUK 

Asy Syafi 'i rahimahulłah berkata : "Setiap yang męminum kha- 
bar atau nabiz, lalu minuman itu memabukkannya dan sesudah itu ia 
mentalak, maka lazimlah kepadanya talak itu dan had-had semuanya 
dan segala kewajiban agama dan tidaklah gugur ma'siat karena mi¬ 
numan khamar dan ma'siat disebabkan mabuk dari nabiz baik itu 
kewajiban agama, dan tidak pula talak. Jika ada yang berkata : 

"Ini adalah orang-orang yang kurang sehat akalnya, orang sakit, orang 
gila, dan orang yang kurang akalnya. Menurut suatu pendapat orang 
sakit itu mendapat pahala dibebaskan karena sakit, terangkat dari 
padanya qalam (tidak dibebani kewajiban agama) bila akalnya hilang. 
Dan ini adalah orang-orang yang berdosa, disiksa karena mabuk, tidak 
terangkat qalam dari padanya. 

Bagaimana diqiyaskan orang-orang yang dikgnakan siksa dengan 
orang-orang yang mendapat pahala. Dąn shalat itu dibebaskan dari 
orang yang tidak sehat akalnya, dan tidak terangkat dari orang yang 
mabuk. Demikian juga kewajiban-kewajiban seperti hajji atau puasa 
atau selain demikian. Barang siapa yang minum banjan (semacam tum 
buh-tumbuhan yang yang menghilangkan kesadaran) atau hirrif (sema 
cam berambang) atau marqad (obat tidur sejenis afium) dengan tujuan 
berobat dari sakit lalu minuman itu menghilangkan akalnya, lalu ia 
mentalak, maka talak itu tidak lazim kepadanya karena tidak ada 
sesuatu dari ini untuk memukul mereka atas meminumnya dałam Kitab, 
tidak dałam Sunnah dan tidak ada 'ijma' (mendera peminumnya tidak 
ada dalii dari Al Qur'an, Sunnah dan Ijma' =pent).Bila keadaannya 
demikian maka harus diambil sesuatu dari padanya, untuk kemanfaat 
an, tidak karena pembunuhan jiwa dan tidak karena menghilangkan 
akal. Bila datang dari padanya pembunuhan jiwa atau menghilangkan 
akal maka dia seperti orang sakit karena makan dan lainnya dan lebih 
layak bahwa pelakunya tidak berdosa karena tidak datang salah satu 
dari keduanya sebaga imana boleh baginya merobek luka (misalnya o- 
perasi= pent)melebarkan pori-pori, berbekam dan memotong anggauta 
badan, mengharapkan manfaat, dan yang demikian itu sebahagiannya 
menyebabkan hilang anggauta badan. 

Tetapi yang lebih berat adalah keselainatan. Dan dengan demikian itu 
tidak dimaksudkan untuk menghilangkan akal dan tidak pula untuk 
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TALAK ORANG SAKIT 

Asy Syafi'i rahimahullah Ta'ala berkata : Allah Ta'ala meinilik 
kan talak kepada suami-suami maka siapa yang memalak di antara 
suami-suami sedangkan dia itu baligh, tidak kurang akalnya, bolehlah 
taiaknya karena dia mengharainkan isterinya sesudah isteri uu halal 
baginya, baik laki-laki itu sehat waktu memalak isterinya atau sakit 
maka talak itu jatuh. Jika seorang laki laki mentalak isterinya tiga kall 
talak atau satu kali talak maka tidak bersisa bagi laki-laki atas wanita 
dari talak selain wanita itu, atau laki-laki meli'annya pada hal laki-laki 
itu dałam keadaan sakit maka hukumnya dałam menjatuhkan yang 
demikian atas isteri dan mer.gharamkan isteri atasnya adalah huk urn 
orang sehat. Demikian juga kalau laki-laki mentalaknya dengan satu 
kali dan ia tidak mencampurinya. Demikian juga setiap perceraian 
yang berlaku di antara keduanya yang mana suami tidak ada hak ruj u' 
atas wanita sesudah talak. Jika laki-laki itu tidak sehat sehingga ia 
meninggal maka shahabat kami berselisih pendapat mengenai demikian. 
Sebagian mereka ada yang berpendapat wanita itu tidak mewarisinya 
dan berpendapat bahwa hukum talak dałam keadaan sehat atau sakit 
adalah sama dan talak itu jatuh atas isteri. Dan suami tidak mewarisi 
wanita andaikata wanita itu meninggal. 

Demikian juga perempuan itu tidak mewarisinya karena Allah Ta'ala 
hanya menyebutkan isteri mewarisi suami dan suami mewarisi isteri se 
lama keduanya suami isteri, padahal dua orang ini bukan suami isteri 
dan suami tidak memiliki ruju'nya, maka perempuan itu adalah dałam 
pengertian isteri-isteri maka wanita itu mewarisi. Dan shahabat saya 
berpendapat bahwa atas isteri itu harus beriddah dengan iddah wafat 
empat bulan sepuluh hari, sedangkan wanita itu tidak beriddah dari 
wafat. Dan isteri bila dia mewarisi kalau suaminya meninggal maka 
isteri itu diwarisi kalau isteri itu meninggal sebelum suami. Sedangkan 
wanita ini suami tidak mewarisinya. Dan sahabat saya berpendapat 
bahwa isteri boleh memandikan suami (jenazah suami) dan suami 
boleh memandikan isteri (jenazah isteri). Sedangkan wanita ini tidak 
boleh memandikan suaminya dan suaminya tidak boleh memandikan 
nya. Dan dia boleh menikahi saudara perempuannya dan boleh meni 
kahi yang keempat selain wanita itu. Semua ini menjelaskan bahwa pe 
rempuan itu bukan isteri. 

Barang siapa yang berpendapat menurut ini maka tidaklah ada 
masalah atasnya akan sehatnya suami sesudah talak atau tidak sehat, 
atau isteri menikah atau tidak menikah, dan ia tidak mewarisi wanita 
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Kalau ia tidak mempunyai hak rujuk atas wanita dan ia tidak puia me 
warisi wanita. Kalau laki-laki mentalaknya saat ia meninggal atau ia 
berkata : "Kamu tertalak sebelum matiku sekejap mata atau tiga hari" 
maka wanita itu tidak mewarisi menurut pendapat im dengan keadaan 
ini. 

Asy Syafi 'i berkata : Ibnu Abi Ruwad dan Muslim memberitakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata : Ibnu Abi Mulaikah 
memberitakan kepada kami bahwa la bertanya kepada Ibnu Zubair 
tentang seorang laki-laki yang mentalak isterinya lalu ia membainkan 
nya kemudian laki-laki itu meninggal sedangkan wanita itu dałam 
iddah. Abdullah bin Zubair berkata : Abdur Rahman bin Auf 
mentalak Tamadhur binti Al Asbagh Al Kilbiyah lalu ia membainkan 
nya, kemudian ia meninggal dari padanya sedangkan wanita itu di da 
lam iddah maka Utsman menetapkan warisan kepada wanita itu. Ibnu 
Zubair berkata : ''Adapun saya tidak melihat ada warisan untuk 
wanita yang ditalak bain". 

Asy Syafi 'i berkata : Malik memberitakan kepada kami dari Ibnu 
Syihub dari Thalhah bin Abdullah bin Auf ia berkata : "Dan dia ada 
lah orang yang lebih mengetahui di antara mereka tentang demikian" ■ 
Dan dari A bu Salamah bin Abdur Rahman bahwa Abdur Rahman bin 
Auf mentalak bain isterinya sedangkan dia dałam keadaan sakit maka 
Utsman menetapkan waris kepada wanita itu sesudah selesai iddahnya. 

Asy Syafi 'i rahimahullah berkata : Sebagian teman kami berpenda 
pat bahwa laki-laki itu mewarisi wanita (isteri) jika sunmi tidak adą 
hak ruju' atas wanita apabiia suami mentalaknya sedangkan suami 
dałam keadaan sakit walaupun iddah wanita itu sudah selesai sebelum 
suami meninggal. Sebahagian mereka berpendapat walaupun isteri itu 
kawin lagi. Selain mereka berpendapat wanita itu mewarisi laki-laki se 
lama wanita itu tidak kawin. Dan sebagian mereka berpendapat wani 
ta itu mewarisi laki-laki selama wanita itu dałam iddah. Bila wanita itu 
selesai iddahnya maka wanita itu tidak mewarisi laki-laki. Dan ini 
addlah yang dipilih oleh Allah padanya. Ar Rabi' berkata : Allah te 
lah memilih padanya maka ta berkata : "Perempuan yang ditalak bain 
tidak mewarisi". 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Hanya saja saya manapun 
yang saya berpendapat maka saya berkata : "Perempuan tidak mewa 
risi suaminya bila suami mentalaknya dałam keadaan sakit yang laki- 
laki itu padanya tidak memiliki ruju', lalu habis iddahnya dan 
menikah karena hadits Ibnu Zubair itu muttashil dan dia yang menga 
takan Utsman mewarisi wanita dałam iddah. Sedang hadits Ibnu Syi 
bab munąathi. Manaoun di antara keduanya saya berpendapat, jika 
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taki-Iaki itu sakit setclah talak satu saat kcmudian laki-laki itu mening 
gal maka wanita itu mewarisinya. Dan jika ia mentalaknya sebelum 
mencampuri maka yang manapun di antara keduanya kami berpenda 
pat maka wanita itu memperoleh bagian separoh, sesuatu yang telah 
ditetapkan baginya, jika ada sesuatu yang telah ditetapkan bagi 
wanita itu. Dan wanita itu mendapat mut'ah (benda pemberian), kalau 
bagi wanita itu belum ditetapkan sesuatu dan tidak ada iddah atas 
wanita itu karena talak dan karena wafat. Wanita itu tidak mewarisi 
laki-laki karena tidak ada iddah atasnya. Manapun di antara keduanya 
saya berpendapat kalau laki-laki mentalaknya dan ia telah mencampuri 
nya sedangkan wanita itu budak atau kafir sedangkan laki-lakinya mus 
lim dengan talak yang padanya laki-laki tidak memiliki ruju' kemudi 
an wanita itu Islam atau budak itu dimerdekakan kemudian laki-laki 
meninggal pada tempatnya maka keduanya tidak mewarisi laki-laki, 
karena laki-laki itu telah mentalaknya, dan tidak ada pengertian bagi 
pengakuan laki-laki dari warisan wanita. Dan kalau laki-laki mening 
gal dałam keadaan yang demikian maka kedua wanita itu tidak mewa 
risi laki-laki. Seandainya talaknya itu memiliki ruju' kemudian perem 
puan itu merdeka dan masuk Islam kemudian laki-laki itu meninggal 
dan keduanya di dałam iddah maka keduanya mewarisinya. 

Jika iddahnya telah berlalu maka keduanya tidak mewarisinya karena 
talak itu telah terjadi dan keduanya tidak mewarisi. 

Seandainya laki-laki itu meninggal dan keduanya dałam keadaannya 
meskipun keduanya termasuk isteri. 

Jika seorang laki-laki mentalak isterinya dan dia dałam keadaan 
sakit dengan talak yang memiliki ruju' kemudian laki-laki itu 
meninggal setelah perempuan itu habis iddahnya maka perempuan itu 
tidak mewarisi menurut perkataan orang yang berpendapat dengan pen 
dapat Ibnu Zubair karena orang yang berpendapat dengan nya, melihat 
ketika ia meninggal. Jika perempuan itu termasuk isteri atau dałam pe 
ngertian isteri-isteri yang di talak yang atas mereka hak ruju' sedang 
mereka masih dałam iddah maka ia mewarisinya. Demikian juga jika 
perempuan itu meninggal maka suami mewarisinya, jika suami itu 
tidak memiliki iddah atasnya maka suami tidak mewarisinya karena 
perempuan itu keluar dari suami isteri, dan pengertian-pengertiannya. 
Dan menurut perkataan orang yang berpendapat dengan pendapat lain 
maka perempuan itu mewarisinya, selama iddahnya belum habis. Jika 
suami mentalaknya dengan talak yang benar dan tidak memiliki ruju' 
kemudian suami itu sehat lalu sakit dan meninggal maka perempuan 
itu tidak mewarisinya meskipun perempuan itu dałam iddah karena 


talak itu telah shah. Seandainya talaknya itu dimulai pada waktu itu 
maka perempuan itu tidak mewarisinya. Jika laki-laki itu memiliki ru 
ju' lalu laki-laki itu meninggal dałam iddah maka perempuan itu 
mewarisinya. 

Sakit yang mencegah penderitanya dari hibah dan menghabiskan 
hartanya kecuali pada sepertiga jika ia meninggal, mewarisi dari pada 
nya orang yang mewarisinya. Bila laki-laki mentalak dałam keadaan sa 
kit yang mengkhawatirkan seperti sakit demam yang keras, sakit perut, 
sakit separoh tubuh, sakit ulu hati dan sebagainya yang menyebabkan 
dia di atas tempat tidur dan tidak berkepanjangan. Adapun sesuatu 
yang terkandung sepertinya dan berkepanjangan seperti sakit kurus, 
dan mati separoh bila tidak ada sakit selain keduanya atau pada orang 
yang sakit separoh itu terdapat tanda mulainya dałam keadaan yang 
dikhawatirkan padanya. Apabila berkepanjangan maka hampir tidak 
mengkhawatirkan. Adapun bila demam musim semi pada seorang la!.i 
laki maka yang lebih kuat dari padanya adalah tidak mengkhawatirkan 
dan sampai selamat. 

Apabila wanita tidak menjaminnya sehingga ia lazim ke tempat tidur 
maka dia seperti orang yang sehat. Bila perempuan itu menjaminnya 
maka ia seperti orang yang sakit. 

Apabila seorang laki-laki mengila' isterinya dan laki-laki itu sehat 
lalu berlalu masa empat bulan dan dia dałam keadaan sakit lalu me¬ 
ninggal sebelum menangguhkan maka perempuan itu isterinya. Jika ia 
menghentikan dan ia kembali dengan lidahnya di mana ia tidak dapat 
bersetubuh, maka perempuan itu adalah isterinya. Jika ia mentalak se 
dang talak itu mempunyai ruju' maka jika laki-laki itu meninggal dan 
perempuan itu dałam iddah maka perempuan itu mewarisinya. Dan ji 
ka perempuan itu meninggal maka laki-laki itu mewarisinya. Dan jika 
iddah telah selesai maka laki-laki itu tidak mewarisinya dan perempuan 
juga tidak mewarisinya. Seandainya laki-laki itu menuduh perempuan 
berzina di mana laki-laki dałam keadaan sakit, sehat lalu tidak meli'an 
nya sehingga laki-laki itu sakit lalu meninggal maka perempuan itu 
adalah isterinya. Demikian juga kalau laki-laki itu meli'an, kemudian 
ia tidak menyempurnakan li'annya hingga laki-laki itu meninggal ma 
ka perempuan itu isterinya, dan perempuan itu mewarisinya. Dan kalau 
laki-laki menyempurnakan li'an maka jatuhlah perceraian dan perem 
puan itu tidak mewarisinya. Dan jika laki-laki itu sakit ketika terjadi 
perceraian, adalah itu salah satu dari dua qaul (pendapat), yang demi 
kian itu karena li'an itu hukum yang dihukumkan oleh Allah Ta'ala 
dengannya yang ditentukan oleh Sulthati jika laki-laki 
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laki tidak meli'an. Dan perceraian itu lazim padanya dengan sunnah, 
apakah ia menyukainya atau membenci, dan bahwa keduanya itu tidak 
berkumpul dengan seketika selama-lamanya. 

Maka keadaan keduanya apabila tecjadi li'an bukanlah dia dałam 
keadaan suaińi, maka perempuan itu tidak mewarisinya dan laki-laki 
juga tidak mewarisi wanita bila ia telah berli'an. Dan kalau ia menzhi 
har isterinya dałam keadaan sehat atau sakit maka itu adalah sama, 
perempuan itu tetap isterinya. Zhihar itu bukanlah talak, zhihar itu 
adalah seperti sumpah yang harus membayar kifarat. Dan jika ia tidak 
membayar kifarat hingga ia meninggal atau perempuan itu meninggal 
maka keduanya waris mewarisi. 

Dan kalau seorang laki-laki itu berkata kepada isterinya dałam kea 
daan sakit : "Jikalau engkau masuk ke rumah si anu, atau engkau 
keluar dari rumahku, atau engkau memperbuat ini (dengan sesuatu per 
buatan yang dilarang untuk dikerjakan oleh perempuan dan perempu 
an itu tidak bersalah dengan meninggalkannya) maka engkau tertalak 
tiga atau tertalak". Maka tidak tinggal bagi laki-laki atas wanita dari 
talak kecuali satu, lalu perempuan berbuat yang demikian, maka 
perempuan itu tertalak. Kemudian laki-laki itu meninggal, maka perem 
puan itu tidak mewarisinya dałam iddah seketika. Karenta talak itu wa 
laupun dari ucapan laki-laki lalu perempuan itu memperbuatnya ma¬ 
ka jatuh. Demikian juga kalau laki-laki berkata kepada wanita : "Pi 
lihlah dirimu, atau kepadamu- talakmu tiga kali talak" lalu wanita itu 
mentalak dirinya tiga kali". Demikian juga hukumnya kalau wanita itu 
berkhulu' dari laki-laki. Demikian juga kalau laki-laki berkata kepada 
wanita : "Kalau engkau ingin maka engkau tertalak tiga"< Dan wanita 
menginginkannya. Dan setiap apa yang ada dari ini adalah laki- 
laki menyempurnakannya dengan wanita itu dan perempuan itu 
memperoleh dari laki-laki, lalu wanita tertalak dari laki-laki dengan 
talak yang tidak memiliki ruju', tidaklah perempuan itu mewarisi laki 
laki dan tidak pula laki-lakf mewarisi perempuan menurut saya dengan 
mengqiyaskan dengan selurułv pendapat. Demikian juga kalau wanita 
meminta kepada laki-laki supaya laki-laki mentalaknya dengan talak 
tiga lalu laki-laki mentalaknya dengan tiga talak maka wanita itu tidak 
mewarisi laki-laki. Dan kalau wanita itu meminta kepada laki-laki 
untuk mentalaknya dengan talak satu, lalu laki-laki mentalaknya 
dengan tiga talak, maka wanita itu mewarisi laki-laki di dałam iddah 
menurut pendapat yang memberi waris kepada wanita apabila suami 
yang sakit menceraikannya. Tetapikalau laki-laki berkata kepada wa 
nita sedangkan laki-laki dałam keadaan sakit : "Engkau tertalak bila 
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engkau melaksanakan shalat fardhu. dan engkau bersuci untuk shalat 
atau engkau melaksanakan puasa fardhu, atau e^au memelihara ayah 
dan ibumu, atau apabila engkau berdiri atau engicau duduk" dan yang 
seumpama ini dari yang membawa maksiat kepada wanita dengan me 
ninggalkannya atau yang tak dapat harus dia kerjakan lala wanita me 
ngerjakannya sedangkan laki-laki itu sakit kemudian laki-laki itu 
meninggal, maka wanita mewarisi laki-laki di dałam iddah menurut 
pendapat yang menetapkan warisan bagi wanita apabila laki-laki 
mentalaknya dałam keadaan sakit. 

Demikian juga kalau laki-laki itu bersumpah dałam keadaan sehat 
yang ia tidak memperbuatnya sedangkan ia memperbuatnya dałam kea 
daan sakit, maka wanita itu mewarisi menurut pendapat ini. Adapun 
perkataan Ibnu Zubair maka merusak ini semuanya. Pada dasarnya 
hendaklah dilihat kepada keadaan wanita pada hari suaminya 
meninggal. Kalau perempuan itu isteri atau dałam pengertian isteri dari 
talak yang suami padanya memiliki ruju', andaikata wanita ipeninggal 
dałam keadaan itu maka laki-laki mewarisinya dan wanita mewarisi 
laki-laki. Dan jika suami tidak mewarisinya kalau perempuan itu 
meninggal dałam keadaan itu maka wanita itu bukanlah isteri dan 
tidak pula pada talak yang laki-laki memiliki ruju' dan la tidak 
mewarisinya dałam sembarang keadaan adanya perkataan itu, apakah 
talak itu dałam keadaan sakit atau sehat. 

Dan kalau laki-laki berkata kepada wanita sedangkan laki-laki itu 
dałam keadaan sakit : "Engkau tertalak tiga bila engkau puasa sunat 
atau bila engkau keluar ke rumah ayahmu". Lalu perempuan itu melak 
sanakan puasa sunat atau keluar ke rumah ayahnya, maka wanita itu 
tidak mewarisi laki-laki dari sebelumnya bahwa ini ada keperluan bagi 
wanita dan wanita tidak berdosa dengan meninggalkan rumah ayahnya 
hari itu. 

Dan setiap yang apa yang dikatakan menurut yang saya sifatkan 
bahwa wanita mewarisi laki-laki di dałam iddah menurut pendapat 
yang menetapkan adanya waris bagi wanita apabila perkataan itu 
dałam keadaan sakit dan jatuh talak dałam sakit, dan ia 
menyatakannya dałam sakit kemudian ia sembuh kemudian talak itu ja 
tuh maka wanita itu tidak mewarisi laki-laki dan talak itu tidak memi 
liki ruju' 

Dan setiap yang diucapkan dałam waktu sehat dari pada sesuatu yang 
jatuh pada waktu sakit maka jatuhlah talak dengannya pada waktu 
sakit dan itu adalah talak yang memiliki ruju' maka wanita itu tidak 
mewarisi laki-laki, umpamanya laki-laki berkata : "Engkau tertalak be 
sok, apabila datang bulan ini atau bila datang si Fulan ", atau yang 
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serupa ini, maka jatuhlah talak bain sedarigkan laki-laki itu sakit karę 
na perkataan itu diucapkan di dałam waktu sehat. 

Asy Syafi 'i rahimahullah berkata : "Kalau laki-laki berkata 
kepada wanita : "Kalau aku sakit maka engkau tertalak tiga" lalu laki- 
laki itu sakit dan meninggal sebelum ia sehat, maka wanita itu meneri 
ma waris menurut perkataan orang-orang yang menetapkan waris 
kepada wanita, apabila talak itu terjadi pada waktu sehat karena laki- 
laki itu mensengajakan talak dałam keadaan sakit. Bila seorang laki 
laki jatuh sakit, lalu la mengakui telah mentalak isterinya dałam keada 
an sehat dengan tiga talak maka jatuhlah talak dengan pengakuan laki- 
laki saat ia menetapkan dan perempuan itu menghadapi lddah sejak ha 
ri itu dan ia tidak mewarisi laki-laki menurut pendapat saya (Syafi 'i). 

Apabila seorang laki-laki berkata' kepada isterinya di mana dia 
dałam keadaan sakit : "Engkau tertalak tiga bila saya telah sehat". La 
lu laki-laki itu sehat kemudian sakit dan laki-laki meninggal, maka 
wanita tidak mewarisi laki-laki. Karena dia menjatuhkan talak pada 
waktu kalau dia memulai padanya maka wanita itu tidak mewarisi 
nya. 

Kalau seorang laki-laki yang sakit berkata kepada isterinya : "Eng 
kau tertalak tiga sebulan sebelum saya terbunuh atau sebulan sebelum 
saya mati atau sebelum saya mati karena demam". Atau laki-laki me 
nyebutkan bermacam-macam penyakit* lalu laki-laki itu mati bukan ka 
rena sakit itu maka talaknya tidak jatuh dan perempuan męwarisinya. 
Demikian juga kalau laki-laki itu meninggal dałam sakit itu sebelum 
sebulan. Karena talak itu tidak jatuh dan tidak jatuh kecuali laki-laki 
itu meninggal dałam sakit itu, dan meninggalnya sebelum satu bulan. 
Maka berkumpullah dua perkara (sebelum sebulan dan bukan sakit 
yang di ta 'lik kan dengan talak = pent). 

Dan perempuan itu mendapat warisan menurut beberapa pendapat. 

Dan jika berlalu satu bulan sejak hari suami mengucapkan perka 
taan itu kemudian ta mati dari sakit tersebut maka talak tidak jatuh. 
Dan talak tidak jatuh hingga dia hidup sesudah mengucapkan perkata 
an itu lebih lama dari sebulan dari waktu-waktu yang jatuh talak 
padanya, maka mempunyai tempat bagi perkataannya itu. Ada 
pun kalau perkataannya dengan sebulan sama, maka tidak ada tempat 
bagi perkataannya dan wanita itu mendapat warisan dan tidak jatuh 
atasnya talak. 

Dan kalau laki-laki berkata kepada isterinya : "Engkau tertalak se 
belum matiku dua bulan atau tiga bulan atau lebih banyak, kemudian 
laki-laki itu hidup kurang dari waktu yang ia tetapkan, kemudian ia. 
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meninggal, maka talak [icjak jatuh atas wanita dan bagi wanita itu wa 
risan. Dan jika laki-laki itu hidup ketika mengucapkan talak hingga la 
meninggal lebih lama dari yang ia tetapkan dengan sekejap mata atau 
lebih lama, maka jatuh talak atas wanita dałam waktu itu dan yang 
demikian itu sebelum meninggal laki-laki menurut yang dia tetapkan 
dan wanita itu tidak menerima waris kalau perkataan laki-laki itu 
dałam keadaan dia sehat. 

Dan kalau laki-laki mentalak wanita tiga kali talak di mana dia 
(laki-laki) dałam keadaan sakit, kemudian si wanita murtad dari Islam, 
kemudian wanita kembali Islam lalu laki-lakinya meninggal dan laki- 
lakinya tidak sembuh, maka wanita itu tidak mewarisi laki-laki karena 
wanita mengeluarkan dirinya dari warisan. Dan kalau yang murtad itu 
laki-laki kemudian kembali kepada Islam lalu la meninggal, dari 
sakitnya itu, maka wanita tidak mewarisi laki-laki menurut saya (Sya¬ 
fi't) dan wanita menerima waris menurut pendapat orang yang selain 
saya karena laki-laki menghindari perempuan untuk menerima 
warisan. 

Dan kalau isterinya itu seorang amah (budak perempuan) lalu la 
berkata kepadanya dałam keadaan dia sakit : "Engkau tertalak tiga 
apabila engkau dimerdekakan, lalu budak perempuan itu 
dimerdekakan sedangkan suami itu dałam keadaan sakit ‘alu la 
meninggal sedangkan wanita itu dałam iddah, maka wanita itu tidak 
menerima waris. Dan kalau laki-laki mengucapkan perkataan tersebui 
dałam keadaan sakit, wanita itu tidak mendapat waris menurut 
pendapat Ibnu Zubair dan menerima waris menurut pendapat yang lam. 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Dan kalau laki-laki berkata 
kepada wanita sedangkan wanita itu seorang budak di mana laki-laki 
dałam keadaan sakit : "Engkau besok tertalak tiga". Dan tuan budak 
itu berkata : "Engkau merdeka hari ini" sesudah uoapan laki-laki. Maka 
dałam hal ini wanita tidak menerima waris karena laki-laki mengucap 
kannya di mana wanita itu bukan waris lagi. Demikian juga kalau 
wanita itu seorang musyrikah sedangkan suaminya muslim. Dan kalau 
tuan Ipudak perempuan itu berkata : "Engkau merdeka besok" sedang 
kan suaminya dałam keadaan sakit. Dan suaminya berkata : "Engkau 
tertalak tiga sesudah besok". Dan suaminya tidak mengetahui kemer 
dekaan wanita dari tuannya, maka wanita tersebut tidak menerima 
waris walaupun laki-laki itu meninggal dari sakitnya. Dan jika laki-laki 
itu mengetahui kemerdekaan wanita dari tuannya maka wanita itu ti 
dak menerima waris menurut pendapat Ibnu Zubair dan menerima 
waris menurut pendapat yang lain karena laki-laki menghindari waris 
Ąn untuk wanita". 
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Asy Syafi '/ berkata : "Dan jika seorang perempuan budak dan 
wanita kafir.berada di bawah seorang suami muslim, lalu suami itu 
meninggal sedangkan wanita budak menjadi merdeka dan wanita kafir 
menjadi muslim. Maka wanita budak berkata : "Saya dimerdekakan 
sebelum dia meninggal". Dan yang demikian itu dikatakan juga oleh 
orang yang memerdekakan wanita. Dan berkata wanita yang kafir : 
"Saya masuk Islam sebelum dia meninggal". Dan berkata ahli waris 
yang meninggal : "Engkau tetap sebagai budak sesudah dia meninggal" 
Dan ahli waris berkata kepada yang kafir : "Engkau tetap dałam keka 
firan setelah dia meninggal". Maka perkataan yang ditenma adalah per 
kataan ahli waris dan atas wanita itu bukti". 

Abu Muhammad berkata : "Mengenai itu ada pendapat lain, yaitu 
perkataan yang diterima adalah perkataan wanita yang berkata : "Saya 
tidak dimiliki (budak-budak)". Karena asal manusia itu adalah merde 
ka. Sedangkan kepada wanita yang berkata : "Saya bukan Nasrani" 
hendaklah mehdatangkan bukti". 

Ąpabiła berkata ahli waris bagi isteri seorang laki-laki : "Adalah 
engkau itu kafir waktu ia (suami) meninggal, kemudian engkau Islam, 
atau engkau budak waktu ia meninggal lalu engkau dimerdekakan". 
Dan suami tidak mengetahui bahwa kedua wanita itu kafir dan budak. 
Lalu wanita berkata : "Saya bukan kafir dan bukan budak". Maka 
yang diterima adalah perkataan perempuan dan ahli waris harus 
mendatangkan bukti" *). 

TALAK BEKAS BUDAK DAN BUDAK 

Asy Syafi'i rahimahullah Ta'ala berkata : "Boleh talak laki-laki 
bekas budak yang dewasa, dan tidak boleh memerdekakan kepada Um 
mu waiadnya. Jika ada yang berkata : "Bagaimana talaknya boleh?". 
Dijawab : "Karena shalat dan hudud atasnya wajih. Maka bila dia itu 
adalah dari orang yang berlaku hukum haram atasnya, maka ia dihad 
kalau melaksanakan yang haram dari pada zina, tuduhan dan 
pembunuhan, dia adalah seperti bukan bekas hamba. Atasnya ada 
kewajiban, keharaman dan kehalalan. Maka talak itu mengharamkan 
(hubungan suami isteri) niscaya lazim kepadanya sebagaimana yang 
lazim bagi orang lain. Jika ada yang mengatakan : "la telah menghi 


Dałam hukum syara' perbedaan agama dan perbudakan menghalangi warisan (pent). 
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langkan harta dengannya". Maka dijawab : "Tidak ada baginya dari 
harta isterinya sesuatupun, lalu ia menghilangkannya dengan talaknya. 
Hanya saja haram atasnya bagi wanita itu sesuaiu yang padanya dasar 
nya mubah baginya". Jika ada yang berkata : "la mewarisi wanita", 
dijawab : "la tidak mewarisi wanita hingga wanita itu meninggal dan 
wanita itu tidak meninggal ketika ia mentc.laknya. Jika ada yang 
berkata : "la menikah dengan selain wanita". Dijawab : "Yang demiki 
an tidaklah menghilangkan sesuatu pada wanita. Hanya saja, itu adalah 
sesuatu yang lazim baginya, bagi selain wanita kalau laki-laki itu mau 
menikah. 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Jika ada yang berkata 
"Mengapa tidak boleh ia memerdekakan Utnmu waiadnya? Ibnu walać 
itu baginya adalah sesuatu yang mubah seperti mubahnya kemaluan?" 
Dijawab : "Haknya pada Ummu walad itu adalah lebih besar dari pa 
da haknya kemaluan". Ar Rabi' berkata : "Yang dikehendaki bahwa 
haknya pada Ummul walad itu lebih besar dari pada kemaluan. Tidak 
lah anda melihat bahwa ia berkata : "Bila Ummu walad itu dibunuh 
maka saya mengambil hartanya dan bila ia dilukai, saya mengambil di 
yatnya". Lalu ia mengambil harganya atau la dilukai, atau ia 
mengambil diyat luka, dan bila Ummu walad itu berusaha untuk 
mendapat harta maka harta itu baginya, dan harta iiu boleh 
dihibahkan kepada Ummul walad. Dan bila Ummul walad itu menemu 
kan harta simpanan maka harta simpanan itu baginya {bekas budak 
itu), dan baginya (bekas budak itu) adalah hak pelayanan dari Ummul 
walad dan seluruh manfaat-manfaat yang ada pada Ummul walad se 
luruhnya. Dan yang lebih besar yang terhalang dari Ummul walad ada 
lah memperjual belikannya. 

Adapun yang diluar demikian, maka ummul walad adalah budak bagi 
nya boleh ia mengawinkannya walaupun la tidak mau. Dan ia menun 
tut pelayanan dari Ummul walad itu. 

Asy Syafi'i berkata : "Dan boleh talak orang mabuk akibat mi- 
num-minuman yang memabukkan, dan apa yang mereka perbuat, dan 
tidak boleh talak orang yang kurang akalnya selain mabuk. Dan boleh 
talak hamba tartDa seizin tuannya. dan hujjab padanya adalah seperti 
hujjah orang-orang yang dikhiyar dan lebih banyak lagi. Jika ada yang 
berkata : "Adakah orang yang menyalahi kamu mengenai ini oleh 
salah seorang dari ahli Hijaz?" Dijawab : "Ya , sudah berpendapat 
sebahagian orang-orang yang lewat dari kalangan mereka bahwa tidak 
jatuh talak orang mabuk. Seolah-olah ia berpendapat bahwa orang 
mabuk itu adalah orang yang kurang akalnya". Dan sebagian orang- 
orang yang telah lewat berkata bahwa hamba tidak mempunyai hak 
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talak itu ditangan tuan. Jika ada yang berkata : "Adakah hujjah orang 
yang berpendapat bahwa talak hamba itu tidak batal?". Dijawab : "A- 
pa yang kami sifatkan bahwa Allah Ta'ala berfirman mengenai 
perempuan-perempuan yang ditalak tiga yang artinya : 

"Jika ia mentalaknya (sesudah talak yang kedua) maka wanita itu 
tidak halal baginya sesudah itu, hingga wanita itu kawin dengan 
suami lain". (Al Baqarah : 230). 

Dan firman-Nya mengenai wanita-wanita yang ditalak satu, yang arti 
nya : 


"Dan suami-suamt ntereka lebih berhak merujuki mereka jika me 

nginginkan perdamaian". (Al Baqarah : 228). 

Dan hamba-hamba itu adalah dari orang-orang yang atasnya ada ha 
ram dan baginya ada halal, maka haramnya adalah dengan talak dan 
tuan itu bukanlah yang dapat menghalalkan perempuan baginya. Maka 
baginya hak mengharamkannya. Jika ada yang berkata : "Adakah alas 
an lain selain ini?". Dijawab : "Inilah yang menjadi dasar pegangan 
kami, dan itu adalah pendapat yang terbanyak dari orang-orang yang 
kami jumpai. Jika ada yang berkata : "Coba arida mengembalikannya 
kepada pendapat salah seorang salaf". Dijawab : "Ya . Malik membe 
ritakan bagi kami dari Nafi' dari Ibnu Umar bahwa ia berkata : "Bila 
seorang hamba mentalak isterinya dengan dua kali talak maka perem 
puan itu bosan atasnya hingga perempuan kawin dengan suami lain, 
baik perempuan itu hamba maupun orang merdeka. 

Dan iddah perempuan adalah tiga kali haidh dan iddah budak 
perempuan adalah dua kali haidh. Malik berkata : "Nafi' memberita 
kan kepada saya bahwa Ibnu Umar berkata : "Barang siapa yang me 
ngizinkan hambanya untuk menikah maka hak talak adalah ditangan 
hamba, tidak ditangan selainnya dari talaknya sesuatupun". 

Asy Syafi i rahimahullah berkata : "Malik memberitakan kepada 
kami, ia berkata : "Abdu Rabbih bin Sa 'id memberitakan kepada saya 
dari Muhammad bin Ibrahim bin Al Harts bahwa Nafi' mukatab Utn- 
mu Salamah minta fatwa kepada Za id bin Tsabit, Nafi' berkata : "Sa 
ya mentalak isteri saya perempuan merdeka dengan dua kali talak". 
Lalu Zaid berkata : "Perempuan itu haram atasmu". 

Asy Syafi 'i berkata : Malik memberitakan kepada kami ia berka¬ 
ta : Abu Zinad memberitakan kepadaku dari Sulaiman bin Yasar bah 
wa Nafi', mukatab Ummu Salamah, isteri Nabi saw atau hamba di 
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bawahnya seorang perempuan merdeka, lalu ia mentalaknya dua kali 
talak, kemudian ia ingin merujukinya. Maka isteri-isteri Nabi saw me 
nyuruhnya untuk datang kepada Ustman bin Affan, lalu pergi 
kepadanya, maka la menjumpainya sedang bergandeng tangan dengan 
Zaid bin Tsabit. Ia bertanya kepada keduanya lalu keduanya menjawab 
secara serentak, keduanya berkata : "Perempuan itu haram atasmu, 
perempuan itu haram atasmu". 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Malik memberitakan kepada 
kami, ia berkata : "Ibnu Syihab menceritakan kepada saya dari Ibnu 
Musayyab bahwa Nafi' mukatab Ummu Salamah, isteri Nabi saw 
mentalak isterinya perempuan merdeka dua kali talak. Lalu ia minta 
fatwa kepada Utsman bin Affan, lalu Utsman bin Affan berkata kępa 
danya : "Perempuan itu haram atasmu". Jika ada yang berkata : "Ada 
kah hujjah bagimu yang menolak pendapat orang yang berpendapat ti 
dak sah talak orang mabuk?". Dijawab : "Ya . Apa yang saya sifat 
kan bahwa orang mabuk itu ada kewajiban agama dan atasnya ada ke 
haraman” Jika ada yang berkata : "Tidak ada keharaman atasnya da 
lam keadaan mabuk", maka lazim kepadanya untuk berkata : "Bahwa 
tidak ada kewajiban shalat dan tidak ada kewajiban qishash dałam 
pembunuhan dan pelukaan dan tidak lainnya sebagaimana orang- 
orang lain yang rusak akalnya tanpa mabuk dan tidak boleh apabila 
Allah Ta'ala mengharamkan berkata kata bahwa tidak masuk hukum 
Allah Ta'ala bahwa talak itu mengharamkan atasnya, dan tidak keluar 
dari hukum Allah Ta'ala kecuali dengan dalalah kitab, atau sunnah 
atau ijma'. 

Dan saya tidak menjumpai di kalangan mufti tidak seorangpun dan ti 
dak pula lebih banyak bahwa talaknya itu boleh. Dan sabda Rasulul 
lah saw : 







Artinya : 

"Diangkatlah pena dari anak kecil sehingga ia dewasa, dari orang 
gila sehingga ia sadar dan dari orang tidur sehingga ia bangun" 
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Sedang orang mabuk itu tidak termasuk salah seorang dari mereka 
(yang tiga macani tcrsebut - pent) dan tidak pula dałam pengertiannya. 
Dan orang-orang yang sakit yang hilang akalnya adalah dałam penger 
tian orang gila karena inereka udak berdosa dengan sakit, sedangkan 
mabuk uu berdosa karena mabuknya. 

— 0O0 

SUAM1-SDAM1 YANG LAZ1M TALAKNYA 

Asy Syafi'i rahimahuUah berkata : "Setiap perempuan yang 
ditalak suaminya yang dewasa, baik perempuan itu anak kecil atau 
kurang akal atau perempuan nierdeka yang dewasa atau budak 
perempuan atau perempuan inusyrik niaka lazim bagi mereka itu talak, 
karena talak itu mengharamkan diri mereka dari suami-suami. Bila se 
orang perempuan itu dimerdekakan, dan ia telah kawin dengan 
seorang hamba laki-laki sedangkan budak perempuan itu anak keeil 
lalu ia memilih pereeraian padahal ia adalah perempuan keeil atau laki- 
laki inemiliki isterinya sedangkan isterinya itu anak keeil atau laki-laki 
memberi hak khiyar kepada wanita lalu wanita itu memilih pereeraian 
maka yang demikian itu bukanlah hak perempuan karena perempuan 
itu urusannya tidak pada dirinya. Demikian juga perempuan yang 
kurang akalnya, haik ia sembuh atau perempuan kecil yang menjadi 
dewasa maka perempuan itu meinpunyai hak khiyar untuk tetap bersa 
ma laki-laki itu atau berpisah dari padanya. 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau perempuan itu dimerdekakan sebe 
lum la dewasa atau setelah ia dewasa lalu perempuan itu tidak berkhi 
yar maka tidak ada hak khiyar baginya. Bila perempuan itu memilih 
pereeraian dari suaminya maka pilihan itu fasakh dengan tanpa talak. 
Demikian juga perempuan dari suatni yang lemah syahwat demikian 
juga perempuan yang suaminya sakit lepra dan sakit sopak lalu la (wa 
nita) berpisah dari suami maka yang deinikiait itu fasakh dengan tanpa 
talak". 

-0O0- 


TALAK YANG MEMILIKl RUJ U' 

I 

Asy Syafi'i rahimahuUah berkata : Firman Allah Ta'ala yang arti 
nya : 

"Talak yang boleh dirujuki dna kali, sesudah itu menahan dengan 
ma'ruf atau melepaskan dengan baik". (Al Baqarah : 229). 

Firman Allah yang artinya : 

"Wanita-waniła yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) 
selama tiga kali (juru' dan tidak halal bagi mereka untuk menyem 
bunyikan apa yang diciptakan Allah dałam rahim mereka". 

Asy Syafi'i berkata : "Maka dałam kitab Allah Ta'ala menjelas 
kan bahwa setiap talak dihitung atas setiap wanita yang ditalak bilang 
an-bilangan talak kecuali tiga, maka yang mempunyai talak (suami) me 
miliki padanya ruju'. Dan yang demikian itu dijelaskan dari hadits Ru 
kanah dari Rasulullah saw kecuali talak yang diambi! dengan harta 
(khulu') karena Allah Ta'ala mengizinkan dengannya dan 
menamakannya dengan fidyah (tebusan), lalu Allah berfirman yang ar 
tinya : 

"Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberi 
kan oleh isteri untuk menebus dirinya". (Al Baqarah : 229). 

Maka Kitab Allah Ta'ala menjelaskan, apabila boleh bagi laki-laki me 
ngambil harta, bahwa sesungguhnya, bila ia memiliki harta secara 
iwadh dari sesuatu maka tidak boleh bagi laki-laki itu memiliki jalan 
untuk inemiliki harta. Dan harta itu adalah 'iwadh (pengganti) dari bu 
dhu' (kehormatan) perempuan. Maka kalau ada bagi laki-laki atas wa 
nita hak ruju' adalah laki-laki itu memiliki harta wanita dan wanita 
tidak memiliki dirinya tanpa laki-laki. 

Asy Syafi'i berkata : "Dua nama tebusan (fidyah) bahwa wanita 
itu menebus dirinya dengan memotong hak ruju' atas wanita. Kalau 
laki-laki itu memiliki hak ruju', maka wanita itu tidak memiliki 
dirinya dan tidak jatuh atas wanita itu nama tebusan bahkan harta 
wanita itu diambil dan wanita itu dengan keadaannya sebelum laki-laki 
mengambil hartanya. 

Dan hukum mengenai apa yang diambil hartanya ialah memilikinya 
oleh orang yang diberikan harta". 
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Asy Syafi 'i berkata : "Dengan ini pendapat kami tentang talak, ila' 
Jan talak khiyar dan pemilihan (budak), semuanya kepada suami, pada 
nya ruju' selama ia tidak melaksanakan semua talak". 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Dengan ini pendapat kami se 
tiap aqad yang kami menfasakhkannya, yang diingini oleh suami fa- 
sakhnya atau ia enggan, tidaklah itu talak dan itu adalah fasakh de 
ngan tanpa talak. Demikian juga kalau kami menjadikannya talak, 
maka kami menetapkan suami memiliki ruju' padanya. Dan Allah 
Azza wa Jalla menyebutkan bahwa talak itu dan pihak laki-laki lalu 
Allah berfirman yang artinya : 


memberikan separoh mahar bagi wanna yang telah ditalaknya apabila 
suami belum menggauljnya. Karena Allah Tabaraka wa fa ala berfir 
man yang artinya : 

"Dan jika kamu mentalak mereka sebelum menggaulinya, dan ka 
mu telah menetapkan maharnya, maka separoh dari yang telah ka 
mu tetapkan". (Al Baqarah : 237). 

-0O0- 


"Apabila kamu mentalak isteri-isterimu lalu sampai masa iddah- 
nya maka tahanlah mereka dengan haik". (Al Baąarah : 231). 


Allah berfirman yang artinya : 

"Talak yang boleh dirujuki itu dua kali, maka menahan dengan 
ma'ruf". (Al Baqarah : 229). 


Asy Syafi'i berkata : "Dan adalah difahami dari firman Allah Az 
za wa Jalla pada setiap ayat ini bahwa talak itu dari pihak suami. Ada 
pun fasakh maka ndak dari pihak suami. Dan umpama yang demikian 
itu bahwa seorang laki-laki menikah dengan mkah fasid maka laki-laki 
itu bukan suami. Dan seperti Islam salah satu dua orang suami isteri 
atau murtad salah satu keduanya, maka tidak halal bagi seorang laki- 
laki muslim di mana di bawahnya seorang wanira penyembah berhala 
dan tidak boleh seorang wanita muslimah bersuamikan laki-laki kafir. 
Dan juga seorang budak perempuan yang dimerdekakan, maka bagi 
wanita itu hak khiyar (pilihan untuk tetap bersuami atau tidak = pent) 
dengan tanpa keinginan suaminya. Dan seperti hak khiyar perempuan 
apabila suaminya lemah syahwat atau zakarnya terpotong. Dan apa 
yang kami memberi hak khiyar pada wanita dari sesuatu yang melazim 
kan kepadanya perceraian walaupun suaminya tidak setuju. Maka 
yang demikian itu seluruhnya adalah fasakh aqad tidak jatuh talak se 
sudahnya. Dan seperti wanita menikahi suaminya (budak) atau laki- 
laki memiliki isterinya, maka difasakhkan nikah". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan seperti laki-laki tertipu oleh perempu¬ 
an, lalu laki-laki itu berkhiyar maka ia memilih perceraian dari isteri, 
yang demikian itu adalah perceraian tanpa talak. Kalau ada yang ber 
pendapat kalau itu menjadi talak, maka lazim kepada laki-laki untuk 
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PERKATAAN YANG MENYEBABKAN JATUHNYA TALAK 
DAN YANG TIDAK MENJATUHKAN 


Asy Syafi 'i rahimahullah berkata : Allah Tabaraka wa Ta' ala me 
nyebutkan talak di dałam kitab-Nya dengan tiga nama yaitu ; 
talak ( * "/f - ) cerai ( ~ \ r*™ "" -i’ • ■» - ' - 


Allah Azza wa Jalla berfirman yang artinya : 


) dan pisah ( ■> i 


3 S ' / \ 


"Apabila kamu menceraikan isteri-isterimii maka hendaldah kamu 
ceraikan mereka agar (menghadapi) iddahnya (yang wajar)". 

(Ath Thalaq : 51). 

dan Allah Yang Maha Mulia sebutannya berfirman yang artinya ; 


"Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah 
mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik". 

(Ath Thalaq : 2). 


dan Allah Yang Maha suci nama-Nya berfirman kepada Nabi Nya saw 
tentang isteri-isterinya : 



Artinya : 

"Jika kamu mengingini kehidupan dunia dan perhiasannya, maka 
marilah supaya kuberikan kępadamu mut'ah dan aku ceraikan ka 
mu dengan cara yang baik". (Al Ahzab : 28). 

Asy Syafi'i berkata : "Barang siapa yang menujukan perkataan ke 
pada isterinya, lalu ia mengkhususkan bagi isterinya salah satu dari per 
kataan perkataan ini dan ia berkata : "Engkau tertalak" atau "saya te 
lah mentalakmu atau "saya memisahkan kamu" atau "saya telah men 
ceraikan kamu" atau "saya telah melepaskanmu" niscaya lazim talak itu. 


baginya. Dan ia tidak meniatkannya dałam hukum dan kami meniat 
kannya mengenai apa yang antara ia dan antara Allah Ta'ala dan cu 
kuplah baginya jika ia tidak bermaksud dengan sesuatu dari padanya 
sebagai talak untuk menahan wanita dan tidak cukup bagi wanita un 
tuk menetap bersama laki-laki karena wanita itu tidak mengetahui ten 
tang kejujuran laki-laki seperti apa yang laki-laki mengetahui tentang 
kebenaran dirinya. Dan sama dałam apa yang lazim dari talak dan tidak 
lazim di mana suami mengatakannya ketika marah atau permintaan ta 
lak atau kerelaan dan tanpa permintaan talak. Sebab-sebab itu tidak 
membuatnya barang sedikitpun, namun hanyalah dibuat oleh kata-kata 
karena sebab itu kadang-kadang ada dan terjadi pembicaraan tanpa se 
bab. Dan tidak ada permulaan kalimat yang mempunyai hukum lalu 
jatuh. Bila sebab itu sendiri tidak membuat sesuatu sesudahnya dan ti 
dak mencegah sesuatu sesudahnya untuk diperbuatnya maka sebab itu 
tidak punya hukum. Bila dikatakan seandainya laki-laki męnyambung 
perkataannya dan ia berkata : "Saya telah memisahkan kamu ke mas 
jid atau pasar atau keperluan" atau "saya telah melepaskanmu dan ikat 
anmu atau sesuatu yang menyerupainya niscaya tidak lazim baginya ta 
lak, dan seandainya dia (laki-laki) meninggal maka hal itu bukanlah ta 
lak. Demikian juga seandainya ia bisu atau hilang akal maka itu bukan 
talak. Dan hal itu bukan talak kecuali ia berkata : "Saya menghenda 
ki talak". Jika isterinya minta kepadanya agar ia (laki-Laki) ditanya ma 
ka laki-laki ditanya. Dan jika isterinya minta agar ta (laki-laki) disum 
pah, maka laki-laki itu disumpah. Jika ia disumpah, ia tidak menghen 
daki talak maka itu bukan talak, dan jika ia (laki-laki) mundur, maka 
dikatakan kepadanya : "Jika saya disumpah maka itu talak dan jika ti 
dak, maka bukan talak". 

Asy Syafi'i berkata : "Apa yang diucapkannya itu termasuk se 
suatu yang meńyerupai talak selain kata-kata itu, maka itu bukan se 
hingga ia berkata : "Keluarnya perkataanku dengannya karena saya me 
niatkan talak". Demikian itu seperti perkataan laki-laki kepada isteri 
nya : "Kamu kosong" atau "kamu sunyi dari padaku" atau "saya su 
nyi dari padamu" atau "kamu orang yang terlepas" atau "kamu orang 
terlepas dari padaku" atau " saya terlepas dari padamu" atau "kamu 
bain" atau "kamu bain dari padaku" atau "saya bain dari padamu" 
atau "pergilah" atau "menjandalah kamu" atau "terimalah apa yang ada 
padamu" atau "keluarlah kamu" atau "saya tidak ada hajat kepada- 
mu" atau "urusanmu ada di rumah keluargamu" atau "keluarlah ka 
jalan" atau " saya telah meninggalkanmu" atau "kamu meninggalkan 
ku" atau apa saja yang serupa ini yang mirip talak maka laki-laki pada 
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semua im tidaklah mentalak. hingga laki-laki itu berkata : "Saya me- 
nginginkan dengarl keluarnya perkataan ini dari padaku adalah talak . 
Maka itu adalah talak dengan keinginan talak disertai ucapan yang mi 
rip talak. 

Asy Syafi 'i rahimahullah berkata : "Kalau laki-laki berkata 
kepada wanita : "Kamu terlepas atau sebagian ini" lalu laki-laki berka 
ta : "Saya mengucapnya dan saya tidak meniatkan talak kemudian 
saya matkan talak". Maka itu bukan talak sehingga ta memulainya dan 
meniatkan .talak, maka ketika itu jatuhlah talak dengannya. 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau seorang laki-laki berkata kepada perempu 
an : "Kamu tertalak satu, tetapi bain" M&ka talak itu dihitung satu 
yang memiliki ruju' karena Allah Azza wa Jąlla menghukumkan pada 
talak satu dan talak dua suami memiliki ruju' sesudah dua talak *.tu di 
dałam iddah". Kalau laki-laki mengucapkan perkataan, perkataan-per 
kataan dari talak dan dihubungkan dengannya perkataan dengan per 
kataan ini yang mirip talak, atau ia keraskan talak dengan sesuatu ber 
samanya maka jatuhlah talak dengan melahirkan salah satu dari 
ucapan ucapan talak dan terhentilah pada kelebihan bersamanya atau 
niat laki-laki. Jika ia menginginkan dengannya kelebihan dałam bilang 
an talak maka kelebihan itu sebagaimana yang dia kehendaki dan jika 
ia tidak menghendaki tambahan dari lain bilangan talak maka tambah 
an itu sebagaimana tidak ada atas permulaan apabila ia tidak mengi¬ 
nginkan talak dengannya. Dan jika ia menginginkan penguatan talak 
ketika itu, maka itu tidak menguatkan dan itu adalah seperti talak sen 
diri tanpa menguatkan, yang demikian itu seperti ucapan laki-laki : 
"Kamu tertalak selama-lamanya" atau "kamu tertalak dan selama-la 
manya" atau "kamu tertalak dan terlepas" atau "kamu tertalak dan 
bain" atau "kamu tertalak dan beriddahlah" atau "kamu tertalak dan 
saya tidak mempunyai hajat kepadamu" atau "kamu tertalak dan pu 
langlah kepada keluargamu", atau "kamu tertalak dan terimalah ke- 
adaanmu", maka laki-laki itu ditanya tentang niatnya dałam kelebihan. 
Jika dengannya ia menghendaki kelebihan dałam bilangan talak maka 
itu adalah kelebihan dan kelebihan itu apa yang diinginkan dałam bi 
langan talak dan jika dengannya ia tidak menginginkan kelebihan ma 
ka itu bukan kelebihan. Dan jika laki-laki berkata : "Saya tidak me¬ 
nginginkan dengan talak dan kelebihan yang ada bersamanya sebagai 
talak, maka laki-laki itu tidak berhutang dałam talak menurut hukum 
dan hutang itu adalah kelebihan bersamanya. Dan jika laki-laki berka 
ta : "Kamu bertalak satu dengan kuat" atau "tertalak satu dengan ke- 
rgs" atau "tertalak satu dengan ringan" atau tertalak satu dengan pan 
jang" atau yang serupa ini maka talak itu di hukuinkan satu yang ma 


na laki-laki padanya memiliki ruju' dan bukan talak barn kccuali apa 
yang laki-laki mcngambil liana atasnya karena harta itu adalah Iiaiga 
maka tidak boleli laki laki memiliki harta dan memiliki kematuan yang 
mana ia mengamhi! harta atasnya. 

HUJJAH PADA WANITA YANG DITALAK BAIN 
DAN YANG MENYERUPA1NYA 

Asy Syafi rahimahullah berkata : "Pamanku Muhummutl bm Alt 
bin Syafi'i membentakan kepada kami dari Abdullah bin Ali bm As 
Saib dari Nafi ’ bm 'Ujair bin 'Abdu yazid bahwa Rukanah bin Abdu 
Yazid mentalak isterinya Suhaimah dengan bain, kemudian la datang 
kepada Rasulullah lalu ia berkata : "Hai Rasulullah, saya mentalak is 
teriku Suhaimah dengan talak bain, demi Allah saya tidak meiigingm 
kan kecuali talak satu". Lalu Rasulullah saw bersabda kepada Ruka¬ 
nah : "Demi Allah tidak kami kehendaki kecuali satu?" Maka Ruka 
ah menjawab : "Demi Allah tidak saya inginkan kecuali talak satu". 
Lalu Rasulullah saw mengembalikan ha! itu kepadanya. Lalu ia menta 
lak isterinya yang kedua kall pada masa 'Umar ra dan talak yang ke 
tiga pada zaman Utsman ra. 

Asy Syafi'i berkata : "Ibnu 'Uyainah meinberitakan kepada kami 
dari 'Amr bin Dinar dari Muhammad bin 'Ibad bin Ja 'far dari Muth 
thallib bin Hanthab bahwa ia mentalak isterinya secara bain, kemudian 
ia datang kepada Umar bin Kaththab lalu ia menyebutkan yang demi 
kian kepadanya, lalu Umar berkata : "Apa yang membawamu atas dc 
(nikian?" Lalu ia menjawab : "Saya telah mengucapkannya". Maka 
'Umar membaca yang artinya : 

"Dan sesungguhnya kalau mereka melaksanakan pelajaran yang di 

berikan kepada mereka tentulah yang demikian itu lebih baik bagi 

mereka dan lebih menguatkan iman mereka". (An Nisa' : 66). 

Apa yang membawamu atas yang demikian? Lalu menjawab : "Sa 
ya mengucapkannya". Maka Umar ra, berkata : "Tahanlah isterimu. 
Sesungguhnya yang sah itu adalah talak satu". 

Asy Syafi'i berkata : "Sufyan bin 'Uyainah membentakan kepada 
kami dari 'Amr dari 'Abdullah bin Abi Salamah dari Sulaiman bin 
Yasar bahwa Umar bin Khaththab berkata kepada Taumah seperti apa 
yang beliau katakan kepada Muththalib. 

Asy Syafi 'i berkata : "Said bin Salim membentakan kepada kami 
dari Ibnu Juraij dari At ha' bahwa ia berkata kepada 'Atha' : "Sda 
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manya" Lalu Atha' berkata : "la berhutang, jika la menginginkan ti 
ga maka jatuh tiga dan jia ia menginginkan satu maka jatuh satu". 

Asy Syafi'i berkata : "Sa'id bin Salim memberitakaii kepada kami 
dari lbnu Juraij dan Atha'' bahwa Syuraih dipanggil oleli sebagian pe 
mimpin-pemimpin mereka lalu la bertanya kepadanya tentang seorang 
laki-laki yang berkata kepada isterinya : "Kamu tertalak bain". lalu Syu¬ 
raih memintakan maaf kepada laki-laki ltu, lalu la enggan untuk 
memaafkannya. Laiu Syuraih berkata : "Adapun talak maka sunnah, 
adapun bain maka bid'ah. Adapun sunnah dan talak maka laksanakan 
lah. Adapun bid'ah dan bain maka ikutilah olehinu kepadanya dan 
hutangi olehmu akan dia padanya". 

Asy Syafi'i berkata : "Said bin Salim memberitakan kepada 
kami dari lbnu Juraij bahwa ia berkata kepada Atha' tentang seorang 
laki-laki yang berkata kepada isterinya : "Kamu sunyi" atau "Kamu 
sunyi dari padaku" atau "kamu terlepas" atau "terlepas kamu dari 
padaku" atau ia berkata : "Kamu bain" atau "Kamu telah bain dari 
padaku". Atha' berkata : "Sama". 

Atha' berkata : "Adapun perkataan laki-laki: "Kamu tertalak", 
adalah sunnah, pada yang demikian ia tidak berhutang. Itulah talak. 
lbnu Juraij berkata : Atha' berkata : "Adapun perkataan laki-laki : 
"Kamu terlepas" atau "kamu bain" maka yang demikian ditanya apa 
yang mereka perbuat Jika ia menginginkan talak maka talak jika ia 
tidak menginginkan talak maka tidak. 

Asy Syafi'i berkata : "Said bin Salim memberitakan kepada kami 
dari lbnu Juraij dari Amr bin Dinar bahwa ia berkata tentang perkata 
an seseorang: "Kamu terlepas" atau "kamu bain" atau "kamu ltu sunyi" 
atau "kamu terlepas dari padaku", atau "kamu bain dari padaku". Ia 
berkata t "Laki itu berhutang". 

Asy Syafi 'i berkata : "Said memberitakan kepada kami dari lbnu 
Juraij dari lbnu Thawus dari ayahnya bahwa ia berkata : "Jika ia 
menginginkan talak maka talak" Sama seperti ucapannya : "Kamu ha 
ram atasku". 

Asy Syafi 'i berkata : "Said bin Salim memberitakan kepada kami 
dari Sufyan Ats Tsauri dari Hamad ia berkata : "Saya bertanya kępa 
da Ibrahim tentang diri seorang laki-laki yang berkata kepada isteri¬ 
nya : "Engkau haram atasku". Jika ia memintakan talak maka dihu- 
kumkan talak. Jika tidak maka itu sumpah". 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Ini adalah menguatkan 
talak. Dan kemungkinan itu adalah lebih dałam bilangan talak, dan 
Rasulullah saw menetapkannya yang demikian karena beliau tidak 


mengembalikan kepada Rukanah. kecuali satu yang memiliki ruju' 
Maka padanya ada beberapa dalii, diantaranya bahwa menguatkan ta 
lak itu tidak menjadikannya bain dan sesuatu yang mengandung 
kemungkinan yang lebih dałam bilangan talak dari selain ucapan talak, 
tidaklah itu talak kecuali menurut keinginan orang yang 
mengucapkannya. Dan sesungguhnya bila ia menginginkan talak maka 
itu talak. Dan kalau ia menginginkan dengannya lebih dałam bilangan 
talak dan itu bukan talak, maka Rasulullah saw tidak menyumpahnya. 
Ia tidak menginginkan kecuali satu. Bila ia meniatkan lebih dałam 
bilangan talak dengan sesuatu yang menyerupai talak maka jatuhlah 
itu menurut keinginannya. Jika ia menginginkan sesuatu yang menyeru 
pai talak bahwa ia mentalak satu maka jatuh satu, dan jika mengingin 
kan dua maka jatuh dua, dan jika menginginkan tiga maka jatuh tiga. 
Bila jatuh tiga dengan keinginan talak beserta sesuatu yang menyerupai 
talak, dua dan satu. Bila ia mengucapkan dengan ucapan talak yang ja 
tuh dengannya talak dengan niat talak atau tanpa niat talak itu adalah 
lebih utama untuk jatuh. Jika laki-laki berkata : "Kamu tertalak" 
dengan niat dua atau tiga talak maka talak itu menurut apa yang ia 
niatkan bersama satu talak dari tambahan itu dan saya tidak 
mengetahui sesuatu selain apa apa yang disebut oleh Allah Azza wa 
Jalla bahwa dengannya talak itu menurut lahirnya lebih mirip untuk 
menjadi talak tiga dari selamanya (battah). Bila ia mengucapkannya itu 
bersama talak maka tidak menjadi talak kecuali dengan keinginannya. 
Perkataan yang lebih lemah dari padanya menurut lahirnya adalah 
lebih utama untuk tidak menjadi talak kecuali dengan kemauan talak". 

Seandainya seorang laki-laki berkata kepada isterinya i "Pilihlah 
olehmu" atau "urusanmu di tanganmu", atau laki-laki itu berkata . 
"Saya milikkan kepadamu urusanmu", atau "urusanmu kepadamu 
lalu wanita itu mentalak dirinya maka laki-laki berkata : "Saya tidak 
menghendaki dengan ini sebagai talak". Maka itu bukan talak, baik ia 
mengucapkan hal itu di dałam mejlis atau setelahnya, maka.tidak 
menjadi talak kecuali laki-laki mengakui bahwa dengan pemilihan 
dan suruhan pilih itu ia menghendaki talak". 

Asy Syafi'i berkata : "Demikianlah, seandaińya wanita berkata ke 
pada laki-laki : "Khulu'lah aku!" laki-laki menjawab : "Sungguh saya 
telah mengkhulu'mu atau "Saya telah mengkhulu'mu" atau "saya te 
lah melakukan" maka itu bukan talak kecuali dengan niat talak, dan ia 
tidak mengambil apa yang diberikan oleh wanita barang sedikitpun 
kecuali dengannya ia niat taiak. Demikian itu seperti talak selamanya 
(battah) itu mengandung selamanya yang setelahnya tidak ada sesuatu dan 
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tnengandung talak satu karena jatuh terhadapnya (wanna) bahwa 
wanita itu barn sehingga ia merujukinya. Kosong, terlepas dan bain ini 
mengandung kemungkinan kosong dari apa yang ia kehendaki kepada 
ku, terlepas dari apa yang ia kehendaki kepadaku dan bam dari wanita 
dan diriki dengan cinta kasih. Pilihlah olehmu, pilihlah olehmu sesuatu 
selain talak, dari harta atau pukulan atau tempat yang baik atas yang 
buruk. "Urusanmu ditanganmu" adalah kamu memiliki urusanmu 
pada hartamu dan selainnya. Demikian juga "saya milikkan kepadamu 
urusanmu". Seandamya laki-laki berkata kepada isterinya : "Kamu ter 
talak dengan yang keras" atau "yang kasar" atau yang serupa ini dari 
menguatkan talak, atau talak bain maka seluruhnya mi adalah talak 
yang memiliki ruju'. Bila seorang laki-laki mentalak isterinya pada di 
rinya dan ia tidak menggerakkan lidahnya maka itu bukanlah talak. Se 
tiap sesuatu yang tidak menggerakkan lidah adalah goresan hati yang 
ditinggalkan (hukumnya) dari anak Adam. 

Demikian juga jika laki-laki mentalak tiga dengan lidahnya dan ia 
mengecualikan dałam hatinya maka lazim baginya talak tiga, dan tidak 
ada pengecualian baginya karena pengecuaJian itu (berujud) perkataan 
hati yang tidak ada hukumnya di dunia. Jika ia berkata kepada 
isterinya dengan sesuatu yang tidak mirip dengan talak dan ia 
mengatakan : "Saya menghendaki talak dengannya", maka itu bukan 
talak. Karena niat itu hanya berlaku yang menyerupai apa yang 
diniatkannya. Demikian itu bahwa laki-laki berkata kepada wanita : 
"Semoga Allah memberkahimu" atau "berilah minum kepadaku" atau 
"berilah makanan kepadaku" atau "bekalilah saya" atau "sesuatu 
yang mirip dengan ini". Tetapi seandainya laki-laki berkata kepadanya : 
"Bahagialah kamu" atau "pergilah" atau "menjandalah" atau "minum 
lah" dengannya ia menghendaki talak maka itu talak. Seluruhnya ini 
diucapkan kepada orang yang keluar dan menceraikan yang dikatakan 
kepadanya : "Berbahagialah" sebagaimana dikatakan kepadanya : "Per 
gilah!" dan dikatakan kepadanya : "Menjadanlah!" adalah "pergilan ja 
uh!", dan dikatakan kepada seorang laki-laki yang mengucapkan se 
suatu yang ia benci atau semacam minulah.. 

Demikian juga rasakanlah atau makanlah Firman Allah Azza wa 
J*Ha yang menyebutkan kepada sebagian orang yang diazab : 
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Artinya : 

"Rasakanlah sesungguhnya kamu orang-orang yang perkasa lagi 
mulia". (Ad Dukhan : 49). 


Dan kalau laki-laki berkata kepada wanita : "Pergilah dan kawinlah" 
atau "kawinlah orang yang kau ingini", yang demikian itu tidaklah 
talak, hingga la mengatakan : "Saya inginkah dengannya talak". 
Demikian juga kalau ia berkata : "Pergilah dan beriddahlah". Dan 
kalau seorang laki-laki berkata kepada isterinya : "Engkau haram atas 
ku". Tidaklah jatuh dengannya talak, hingga ia menginginkan talak" 
Maka apabila ia menginginkan dengannya talak maka dihukumkan 
talak, dan apa-apa yang diinginkan dari bilangan talak. Dan jika ia 
menginginkan talak dan tidak mendatangkan bilangan talak, maka 
talak itu satu yang memiliki ruju'. Dan jika ia berkata : "Saya 
menginginkan haram wanna dengan tanpa talak", wanita itu tidaklah 
haram dan adalah atas laki-laki itu kifarat sumpah, dan ia boleh 
mencampurinya kalau ia ingini sebelum membayar kifarat. Dan kami 
hanya mengatakan kepadanya harus membayar kifarat sumpah bila ia 
menginginkan mengharamkan wanita dan tidak menginginkan talak 
nya. Bahwa Nabi saw mengharamkan jariyahnya, maka beliau 
diperintahkan oleh Allah untuk membayar kifarat sumpah. Wallahu 
Ta'ala aTam Firinan Allah Ta'ala : 
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Artinya : 

"Hai Nabi mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah meng- 
halalkannya bagimu, karena kamu mencari kesenangan hati isteri 
isterimu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Se¬ 
sungguhnya Allah telah mewajibkan kepadamu sekalian membebas 
kan diri dari sumpahmu". (At Tahrim : 1 - 2). 

Maka tatkala suami tidak menginginkan dengan mengharamkan 
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isterinya itu sebagai talak, maka ia adalah menjatuhkan haram atas 
kemaluan wanita yang mubah baginya yang tidak haram dengan 
pengharamannya, maka lazim kepadanya kifarat sebagaimana lazim 
kepada orang-orang yang mengharamkan budak perempuannya 
membayar kifarat dan tidaklah budak itu haram atasnya dengan peng 
haramannya itu, karena keduanya secara bersamaan mengharamkan 
bagi dua kemaluan yang tidak jatuh talak dari salah satu keduanya". 

Dan kalau suami berkata : "Setiap yang kumiliki haram atasku", 
yang dikehendaki adalah isterinya, dan jariyah-jariyahnya (budak) dan 
hartanya. Maka laki-laki itu harus membayar kifarat dari isteri dan 
jariyah masing-masing kifarat apabila ia tidak menginginkan talak 
isterinya. 

Dan kalau laki-laki itu berkata : "Hartaku haram atasku". Tidak 
diinginkan dengan ucapannya itu isterinya dan jariyahnya, maka tidak 
wajib atas laki-laki itu kifarat dan hartanya tidak haram atasnya. 
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